PROLOG 


Hujan deras yang mengguyur malam ini begitu hebat. 
Sambaran petir tak lupa ikut menjerit menyertai desahan- 
desahan panjang dua manusia dalam suite room hotel 
berkelas. Embusan angin begitu kencang menerbangkan 
gorden dalam ruangan remang itu lantaran jendela lupa 
dikunci. Namun keringat justru mengucur dari seluruh tubuh 
mereka. 


"Aahhh... Sayang. Akuuhhh.." 

"Ya?" 

"Akuuu ingiiinn..." 

"Lepaskanlah!" jawab pria itu parau. 


Wanita dengan surai keemasan itu terus melenguh di bawah 
kungkungan pria tampan dengan badan liat. Keduanya 
terbakar api gairah yang membara. Teriakan panjang wanita 
itu mengakhiri adegan mereka. 


"Terima kasih, Erick. Kau luar biasa," tukas wanita itu 
dengan senyuman menggoda sembari membelai wajah pria 
di atasnya. 


Pria yang dipanggil Erick itu pun bangkit dari posisinya dan 
segera menuju kamar mandi. Sedangkan wanita itu tak 
mampu menahan rasa kantuk akibat energinya yang 
terkuras. Dia memilih terbang ke alam mimpi menikmati 
sisa-sisa bayangan percintaan mereka. 


"Sella!" Erick menepuk pelan pipi wanita itu. 


la telah selesai dengan ritual mandinya dan hanya 
mengenakan handuk yang melilit di pinggangnya. Wanita 
itu, Sella hanya melenguh. Erick berdecak dan beranjak 
untuk memakai pakaiannya. Baru saja akan mendekati 
pintu, Sella memanggilnya. 


"Kau mau kemana?" 
"Pulang." 

"Pulang?!" 

Erick mengangguk sekilas. 


"Kau bilang akan menemaniku malam ini, Erick?" 
rengeknya. 


Erick berjalan mendekat pada Sella yang masih berada di 
atas ranjang dan duduk di depan Sella dengan menekuk 
satu kakinya. la menunjukkan history panggilan pada 
ponselnya. Sella mengalihkan tatapannya sembari 
mencebik berkali-kali. 


"Malam ini.. saja, Erick." Nada suara Sella begitu memohon. 


Erick melepaskan genggaman tangan Sella pada lengannya. 
"Tidak bisa." 


"Oh, ayolah, Erick! Kau ini sudah dewasa. Sesekali tidak 
apa-apa." 


Tatapan Erick berubah tajam. Buru-buru Sella menelan air 
liurnya. la benar-benar merutuki mulut /aknatnya. Wanita itu 
segera meraih lengan Erick kembali namun dengan cepat 
pria itu menyentaknya. 


"Erick, maafkan aku," sesalnya. 


"Kita berakhir disini, Sella," tukas Erick begitu dingin, lalu 
melenggang begitu saja. 


Sella berteriak memanggil nama kekasih, ah, mantanya itu. 
la bahkan melupakan jika tubuhnya tak terbungkus sehelai 
benang pun. Namun pintu lebih dulu terbanting dibanding 
langkahnya yang kecil. Wanita seksi itu hanya mampu 
mengumpat berkali-kali. 


"Dasha!! Ayo turun! Makan siang sudah siap." 


Gadis belia itu berjingkrak menuruni setiap anak tangga. la 
mengenakan celana jeans, kaus garis-garis, dan terbungkus 
jaket berwarna pink. Senyum yang terus terkembang di 
bibirnya mengundang pikiran buruk wanita yang 
memanggilnya. 


"Mau kemana?" 


Gadis bernama Dasha itu tersenyum penuh arti pada 
ibunya. 


"Mama pasti tahu lah.." tukasnya lalu mengecup pipi 
ibunya. 


"Dasha!!" 


Ashley benar-benar meradang. Anak manjanya itu selalu 
melakukan semaunya sendiri. Dengan amarah di ubun- 
ubun, dia kembali ke ruang makan. Dua pria berbeda usia 
disana menatapnya heran. 


"Kenapa dengan wajamu itu, Sayang?" tanya Emmet 
Grissham. 


Ashley memijat pelipisnya. "Anakmu itu malah pergi 
keluar!" 


"Dia tidak bilang mau kemana, Ashley?" tanya pria tua yang 
duduk di kepala meja makan panjang ini. 


Ashley menggeleng. "Tidak, Ayah. Dia bilang aku pasti 
sudah tahu," jawabnya sembari memasukkan potongan telur 
rebus ke mulutnya. 


Sementara di rumah orang-orang tengah lelah dengan 
kelakuannya, Dasha malah asyik memutari mall dengan 
seorang pemuda. Di tangan gadis itu terdapat satu cup ice 
berwarna ungu. Senyum di wajahnya enggan menyurut. 


"Mama tidak memarahimu?" 
Dasha menggeleng. 


"Mama pasti lelah. Jadi dia tidak bisa marah lagi," tukas 
pemuda itu. 


Mereka berhenti dan menumpu pada pagar pembatas di 
lantai empat mall ini. Pandangan pemuda itu tampak sedih 
sembari menatap barisan eskalator yang saling bersilangan 
di bawah sana. Tak ada jawaban, pemuda itu menoleh pada 
kekasihnya. Ia mengutas senyum melihat gadisnya tengah 
menikmati minuman yang sedang digandrungi para remaja 
itu. Gadis manis itu mengaduk minumannya untuk mencari 
bola-bola di dalamnya. 


"Kalau keluar bersamaku membuat Mama marah, 
bagaimana kalau kita tidak usah keluar lagi? Mungkin aku 
memang tidak baik untukmu," katanya panjang lebar. 


Dasha menatapnya begitu tajam. "Apa maksudmu, Tian? 
Kau tidak mencintaiku lagi?" 


"Bukan begitu, Dasha. Kalau hubungan kita tidak disukai, 
lebih baik ki-" 


"Aku tidak mau!" sungut Dasha. 


Bastian menghela napas dan menunduk dalam. Gadisnya 
memang keras kepala. Tapi Bastian cukup sadar diri. Dia 
masih anak-anak. Masa depan mereka masih panjang. Tidak 
perlu terburu untuk menjalin suatu hubungan. 


"Dasha." 
"Hm?" 


"Bagaimana kalau kita sudahi hubungan kita? Kita sama- 
sama masih sekolah. Nanti ketika aku sudah besar, aku akan 
kembali padamu dan melamarmu," tutur Bastian. 


Dasha mengangkat kepala untuk melihat wajah Bastian. Tak 
terasa air Matanya menetes. Ia tatap tajam kedua bola mata 
kekasihnya yang begitu tega mengucapkan kata-kata itu. 
Tangannya terayun begitu cepat dan mendarat keras di pipi 
Kiri Bastian. 


"Kau jahat, Tian!" tutur Dasha dan melenggang. 


Baru dua langkah dia kembali pada pemuda itu. la tarik 
tangan kanan Bastian dan meletakkan gelas /cenya, lalu 
berjalan pergi tak kembali. Bastian menghela napas begitu 
panjang sembari menatap cup ice di tangannya. 


BRAKK!! 


"Kenapa kamu?!" teriak Ashley begitu kesal karena anak 
gadisnya pulang sambil menghentakkan kaki. Ashley tidak 
melihat linangan air mata di pipi Dasha karena gadis itu 
menutupi wajahnya. 


Jespher berjalan pelan mendekati putrinya. "Ada apa, 
Ashley?" 


Ashley menggeleng. "Tidak tahu. Anak itu selalu 
menjengkelkan." 


"Coba aku yang berbicara." 


Ashley melihat perjuangan ayahnya mendapatkan jawaban 
putrinya. Berkali-kali pria tua itu mengetuk pintu kamar 
Dasha. Emmet berjalan mendekat dengan secangkir kopi di 
tangannya. Ia rangkul pinggang istrinya. 


"Dasha, Sayang. Ini kakek. Coba buka pintunya! Kakek ingin 
bicara denganmu," kata pria tua itu begitu halus. Jespher 
memang sangat menyayangi cucu satu-satunya itu. 


Setelah menunggu beberapa menit, akhirnya pintu terbuka. 
Gadis kecil mereka langsung menghambur di pelukan 
Jespher. Pundaknya bergetar. Astaga! Gadis kecil itu 
menangis. 


Ashley dan Emmet saling melempar tatap. Pasalnya hal 
yang jarang sekali terjadi melihat putri mereka menangis. 
Bahkan ketika kepalanya bocor terjedot pot bunga dekat 
tiang depan rumah saja, gadis itu tak menangis. 


Jespher menggiring cucunya untuk duduk di ranjang gadis 
kecil itu. Anak menantunya juga ikut masuk. la tangkup 
wajah kecil Dasha sembari jarinya menghapus linangan air 
mata. 


"Dasha kenapa, hum?" 


Dengan isak, Dasha menjawab, "Bastian memutuskanku, 
Kakek." 


"Oh, bagus!" tukas Ashley dan Emmet berbarengan. 


"Mama! Papa! Jahat banget, sih!" jerit Dasha dan kembali 
menangis lagi. 


Jespher melotot pada anak menantunya. Pasangan suami 
istri itu terdiam seketika. Jespher menarik Dasha ke dalam 
pelukannya. Ia elus punggung Dasha, menenangkan 
cucunya. 


Pemuda bermantel hijau army itu melangkahkan kaki 
memasuki kediamannya. Wajahnya yang terlihat sedikit 
murung mengundang tanya sang ibu. Pemuda itu 
mengucapkan salam dan melewati ibunya begitu saja. Saat 
sampai di ujung tangga, Helen mengajaknya bicara. 


"Bastian. Kamu tidak akan melewatkan makan malam, kan?" 


Bastian menghentikan langkahnya. "Iya, Mom. Bastian akan 
makan malam di kamar saja." 


Helen semakin mengernyit bingung. la tatap punggung 
Bastian yang berlalu. Pemuda dengan tinggi enam belas 
senti di atas Helen mendekat dan mengambil mangkuk 
berisi buah dari tangan ibunya. 


"Biarkan dulu, Mom. Mungkin dia ada masalah. Nanti biar 
aku yang bertanya padanya." 


Helen mengangguk dan mengusap lembut lengan putra 
sulungnya. la pun berjalan beriringan menuju dapur untuk 
mempersiapkan makan malam. Lima belas menit lagi 
suaminya akan pulang. 


Setelah membersihkan diri, Bastian berbaring di ranjang 
masih dengan rambutnya yang basah. Tatapannya kosong 
tertuju pada langit-langit. la mendesah dan menoleh ke 
samping. Dapat ia lihat ponselnya tergeletak dengan posisi 
tertutup. Bastian memiringkan badan dan segera 


meraihnya. Jemarinya begitu lihai membuka ponsel dan 
menatap foto Dasha. Sorot abunya memancarkan kesedihan. 


"Bastian tidak bergabung?" 
"Tidak, Dad. Tidak tahu kenapa," jawab Jean. 


Timothy Kenneth mengangkat sebelah alisnya. "Apa kau 
tidak curiga pada Bastian, Helen? Anak itu menjadi begitu 
pendiam." 


Helen hanya mampu menghela napas panjang. la sendiri 
juga bingung, mengapa putranya menjadi seperti itu. Helen 
begitu cemas, takut jika putranya mengalami depresi atau 
sebagainya. Sering dia mengunjungi putranya saat 
menyendiri di kamar. Ia katakan pada Bastian bahwa dia 
selalu di sisi pemuda itu. Bastian bebas mencurahkan 
segalanya padanya. Tapi jawaban Bastian selalu sama, aku 
baik-baik saja, Mom. 


Jean melangkah pasti dengan membawa makan malam 
untuk adiknya. la ketuk pintu beberapa kali, lalu masuk 
begitu saja -kebetulan tidak terkunci. Dapat ia lihat Bastian 
tengah berbaring di ranjang. Menyadari kehadirannya, 
pemuda itu mengambil posisi duduk. 


"Kupikir Mommy yang akan mengatarnya," kata Bastian. 


Jean hanya mengangkat kedua alisnya lalu meletakkan 
makanan itu tepat di depan adiknya. la mengikuti semua 
gerakan Bastian yang menikmati makan malamnya. Pemuda 
yang berusia lima tahun di bawahnya itu tidak protes, 
karena kakaknya memang suka menatapnya. 


"Bast!" 


"Hume" 


"Kau kenapa?" 
Bastian membalas tatapan kakaknya. "Aku baik-baik saja." 


Jean berdecak. "Orang buta saja tahu kalau kau kenapa- 
kenapa." 


Bastian meletakkan sendoknya sembari menghela napas. 
Kakaknya itu tak akan menyerah untuk mendapatkan 
jawabannya. Bahkan pemuda berkumis tipis itu 
menyilangkan tangannya di dada sembari menatap dalam 
dirinya. 


"Tidak lucu kan, kalau aku bersedih karena putus cinta," lirih 
Bastian. 


Jean mendekatkan badannya sebagai reflek. Ia mengusap 
kedua telinganya, memastikan jika pendengarannya tak 
salah. Bastian mencebik karena respons kakaknya yang 
menurutnya menyebalkan. 


Helen yang menaiki anak tangga bersama suaminya sedikit 
terlonjak kala mendengar suara tawa Jean. Tak berslang 
lama, teriakan Bastian terdengar. Pasangan suami istri itu 
ikut tertawa pelan. 


"Hahaha! Kau putus dengan Dasha? Siapa yang 
memutuskannya?" 


Bastian mengalihkan tatapannya. "Aku." 


Wajah komedi Jean berubah serius. "Kenapa? Bukannya kau 
sangat menyayanginya?" 


"Orang tuanya tidak menyukaiku," tukas Bastian begitu 
lirih. 


Jean mengerutkan kening. la tak membicarakan itu lagi 
setelah mendengar jawaban Bastian. la bersihkan alat 
makan adiknya dan keluar menuju dapur. Jean terus 
bertanya dalam batinnya. 


Hujan deras tidak menghentikan seorang Erick untuk 
sampai di kediamannya. la parkirkan mobilnya di depan 
garasi, karena rolling door itu sudah terkunci rapat. Perlu 
beberapa langkah untuk sampai di teras rumah yang ada 
atapnya. Erick melangkah cepat dengan menjadikan 
tangannya sebagai payung meski tak menghalangi titik air 
membasahi tubuhnya. Untung saja dia mengenakan jaket 
kulit kualitas premium sehingga titik hujan dengan santai 
meluncur turun. la lirik jam yang melingkari pergelangan 
tangannya. Pukul 12 lewat 49 menit. 


Shit!, umpatnya dalam hati. 


la buka perlahan pintu besar itu dan berjalan mengendap- 
endap. Sepatunya yang basah akibat beceknya air hujan 
tergambar begitu jelas di lantai marmer. Lampu semua 
ruangan sudah padam. Ia hela napas lega. Dengan santai 
dia pun berjalan menuju kamarnya. Baru saja dua langkah 
dari ia menghela napas, lampu menyala begitu terang. 


"Terus saja begini!" 

"Ah, Ayah! Kau mengagetkanku." 

Erick benar-benar terlonjak atas kehadiran ayahnya. Dia 
sampai memegangi dadanya yang berdegup lebih cepat. 
Pasalnya pria paruh baya itu hanya mengenakan jubah 
piama dan sialnya berwarna putih tanpa kombinasi. 


Robert mendecak. "Kapan kau sembuh dari penyakitmu ini, 
heh? Berapa kali Ayah menelepon? Jangan bilang kau 


bermain dengan para jalang lagi!" geramnya sembari 
melempari putranya itu dengan sendal selopnya. 


Erick reflek menangkisnya, namun sandal selop bermerek 
itu tetap mengenai legan berototnya. "Aku tidak bermain 
dengan jalang, Ayah. Kami menjalin hubungan." 


Bibir Robert mengumpul jadi satu mendengar alasan 
putranya. "Kemari, kau! Kemari! Biar ku tampar mulut 
menyebalkanmu itu!" 


Erick berlari sekencang mungkin menuju kamarnya, 
mengabaikan teriakan ayahnya. Dengan tangan terkepal, 
Robert menarik napas panjang. Ia punguti sendal selopnya. 
Pria paruh baya itu berdecih lantaran sandal kirinya terkena 
jejak sepatu Erick. la ikuti jejak itu masih ada bahkan 
sampai di lantai dua. Robert menyengir sembari ia 
menjinjing sendalnya kembali menuju kamar. 


"Huh! Menyeramkan sekali wajahnya," tukas Erick setelah 
menutup rapat pintunya. 


la melangkah pelan dan melihat cetakan di lantai. Segera ia 
ambil sepatunya sambil mengumpat berkali-kali. Pasti 
kepala mansion akan mengomel pagi-pagi karena lukisan 
sepatunya ini. Seharusnya sepatunya tak akan sekotor ini 
jika tidak ada insiden terpeleset ke taman bunga saat ia 
berusaha berjalan di pembatasnya. Sial benar! 


Robert duduk di tepi ranjang sambil menatap sebingkai foto 
di atas nakas. Foto itu selalu membuatnya merindu. la 
mengambilnya sambil tersenyum simpul. 


"Apa kabarmu, Sandra? Sekarang putra kita sudah pandai 
beralasan untuk memenangkan  argumennya dan 
mematahkan kata-kata Ayah tuanya ini. Andai kau masih 
disini. Dia tidak akan berani melakukan itu," gumam Robert. 


la tertawa pelan mengingat putranya yang akan langsung 
terdiam jika Sandra yang menasehati. 


My Naughty Dasha 
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NEXT~ 


MND 01 - Threat 


Hentakkan beberapa pasang kaki terdengar diikuti ocehan 
yang begitu riuh mengisi gendang telinga. Seorang pemuda 
berkacamata itu tengah mengejar seorang gadis kesana- 
kemari lantaran ponselnya dibawa berlari gadis itu. Teman- 
temannya terlihat menikmati aksi ini. Tak jarang gadis 
berambut burnett itu memperlakukan orang-orang seperti 
ini. 


"Hahaha! Ayo ambil, Culun!" katanya. 
"Aku mohon kembalikan, Dasha," ucap bocah laki-laki itu. 


Dasha Grissham melemparkan ponsel itu bermaksud 
mengembalikan. Tapi benda pipih itu melenceng begitu jauh 
dari tujuannya. Akibatnya, 


PYAAR! 


Semua orang tercengang melihat aksi Dasha yang selalu 
keterlaluan hari ini. Anak laki-laki berkacamata itu berjalan 
menghampiri ponselnya yang sudah remuk area layarnya. 
Mata pemuda itu memerah. 


"Ponselmu itu sudah jelek, Pet. Ganti saja dengan yang lebih 
bagus," katanya. 


Pemuda itu menggenggam ponselnya yang hancur. "Tidak 
semua orang memiliki banyak uang sepertimu, Dasha," 
katanya lalu beranjak ke bangkunya. 


Dasha mengangkat sebelah alisnya kemudian mengambil 
duduk di bangkunya. Guru Sosial masuk dan mulai 
menjelaskan pelajaran. Dalam hati, Dasha memikirkan 
perkataan anak laki-laki itu. 


"Bagaimana kalau kita ke restoran?" 


Dasha mengangguk mantap. "Korean food? Aku ingin 
toppoki," serunya. 


Dasha dan ketiga temannya berjalan pasti keluar kelas. 
Gadis yang belum genap berusia 17 tahun itu melihat 
Franco, temannya yang dibully tadi berjalan cepat dengan 
kepala menunduk. 


"Apa yang kau lihat, Dasha?" tanya Lilian. 


Dasha tersenyum dan menggeleng. Saat mereka keluar dari 
gedung sekolah, deritan dalam saku Dasha menghentikan 
langkah gadis bersurai burnett itu. la mendecak sebal saat 
melihat nama yang terpampang di layar benda pipihnya. 
Ketiga temannya tampak menunggu. 


"Iya, Ma?" 


Bibir manis itu mengerucut seketika. Ketiga temannya 
tertawa pelan mengetahui arti dari ekspresi itu. Dasha 
menghentakkan kakinya berkali-kali sebagai bentuk 
kekesalannya. 


"Tidak jadi ikut, kan?" tanya Chelsea, gadis berkacamata 
padanya. 


Masih dengan bibir manyunnya, Dasha mengangguk lemah. 
Padahal hari ini dia ingin sekali pergi ke restoran Korea. 
Sudah satu bulan lebih dia tidak kesana. la buang napas 
beratnya. Berakhirlah dia duduk di bangku taman untuk 
menunggu sopir pribadinya datang. Kepalanya menengadah 
menatap langit yang sudah dihiasi dengan semburat jingga. 


"Nona Dasha," kata pria yang berusia sekitar empat puluh 
tahun itu. 


Tanpa menjawab, Dasha langsung masuk ke mobil masih 
dengan bibir mengerucut dan kaki menghentak-hentak. 
Sesampainya di rumah, Mama dan Papa telah menunggu. 
Dasha yang akan langsung menuju kamar pun ditahan dan 
diperintahkan untuk duduk di hadapan orang tuanya. 


"Ada apa?" tanya Dasha ketus. 


Ashley menarik senyum. "Besok kita akan ada makan malam 
di kediaman Tuan Maximilian." 


Dasha tahu siapa itu Tuan Maximilian, salah satu rekan 
bisnis Papa yang terbilang sangat akrab. Dasha tidak suka 
makan malam sejenis itu, dimana dia dituntut untuk 
menjadi gadis feminin. Dia lebih suka makan bebas seperti 
di rumah atau bersama teman-temannya. 


"Untuk itu, nanti kita makan di luar, Mama akan 
membantumu mencari gaun," kata wanita itu. 


Dasha berdecak. "Aku tidak suka makan malam seperti itu." 


"Dasha. Kamu ini putri Papa. Kamu akan sering makan 
malam bersama kolega bisnis Papa," seru Emmet, pria 
bermata almond itu. 


"Turuti saja, Dasha," tambah Jespher. 


Dasha menatap tajam kedua orang tuanya kemudian 
menghela napas dan mengangguk. la pun beranjak menuju 
kamarnya. Belum selesai dengan ritual mandinya, pintu 
kamar sudah digedor bagai orang yang ditagih hutang. 
Dasha mengumpat berkali-kali. 


"Lama sekali, sih?" geram Ashley. 


"Baru juga lima belas menit, Ma!" 


Tanpa mendapat jawaban, Ashley langsung saja menyeret 
pergelangan tangannya. Mobil biru Emmet langsung 
menelan tubuhnya. la duduk di tengah bersama Kakek. 
Sedang Ashley di depan di samping Emmet yang 
mengemudi. Matahari terlihat semakin berjalan ke barat 
dikejar kegelapan dari timur. Dasha melipat tangannya di 
jendela menikmati sisa-sisa semburat mentari. 


Tak membutuhkan waktu lama, mobil sudah terparkir di 
basement. Dasha melingkarkan tangannya di lengan 
Jespher, membiarkan orang tuanya seperti baru menikah. 
Mereka berjalan menyusuri berbagai toko untuk mencari 
gaun. Sepuluh menit yang lalu, Ashley sudah mendapatkan 
yang cocok. Tapi Dasha? Gadis itu terus menolak pilihan 
ibunya. 


"Kamu ingin yang bagaimana sih, Dasha? Dari tadi pilihan 
tidak ada yang cocok," keluh Ashley. 


Dasha melipat tangannya. "Sebenarnya sih Dasha tidak 
ingin beli gaun." 


Seketika Ashley melebarkan matanya. la tarik daun telinga 
putri semata wayangnya itu. "Dengar, ya, Dasha! Kamu 
tidak kasihan melihat Kakek berjalan mengikutimu yang 
tidak jelas mau membeli apa?! Kalau kamu tidak mau 
memilih, Mama yang memilihkan!" 


Dasha merengut sambil mengusap-usap telinganya yang 
memerah. la terpaksa mendapatkan gaun merah jambu. 
Mereka berakhir di restoran cepat saji. Untuk mengobati 
rasa dongkolnya, Dasha memesan banyak makanan. 


"Memangnya habis segitu?" tanya Emmet. 


"Nanti kalau tidak habis aku bungkus." 


Emmet mengangguk. 
"Ayah tidak coba salad sayurnya? Disini enak, /ho!" 


Jespher tertawa pelan menanggapi perkataan putrinya. 
"Okay. Boleh satu mangkuk untukku." 


Keluarga Grissham memang jarang keluar bersama seperti 
ini. Sehari-hari Emmet sibuk bekerja di kantor. Posisinya 
sebagai pimpinan tertinggi mengharuskannya mengurus 
segalanya. Sedangkan Ashley kesana-kemari mengurus 
butiknya. Dasha? Gadis itu sekolah dari pagi hingga sore. 
Terkadang Jespher sangat merindukan istrinya yang selalu 
menemaninya dulu. Tapi dia sangat bersyukur karena sejak 
istrinya meninggal, menantunya itu berbaik hati 
mengajaknya tinggal bersama. 


"Aduh! Dasha pengin pipis!" tukas Dasha dan langsung 
berlari meninggalkan mereka. 


Mata Dasha membola ketika melihat salah satu pintu toilet 
yang terbuka. Dia segera berlari sebelum keduluan orang 
lain. Buru-buru dia menuntaskan keinginannya. Setelah 
mencuci tangan, Dasha pun keluar dari toilet itu. Mata 
Dasha menyipit seketika. 


"Tian!" 


Pemuda yang dipanggil itu menoleh. Dasha mendekat 
dengan tangan menyilang di dada. la memicing menatap 
gadis bermata hijau di samping Bastian. 


"Oh, jadi ini alasanmu memutuskanku?" 
Bastian mengernyit, begitu pula gadis di sampingnya. 


Keparat kau, Bastian!, batin Dasha mengumpat. 


"Cantik memang. Tapi, Bastian. Aku tidak terima dengan 
perlakuanmu ini. Dengar! Aku akan membuatmu membayar 
atas hal ini!" tukas Dasha penuh penekanan, lalu 
melenggang pergi. 


Berengsek! Shit! Awas kau, Tian! Tak henti Dasha 
mengumpat. Ia kembali duduk dengan menimbulkan suara 
gaduh. 


"Kenapa lagi?" tanya Emmet heran. 
"Ayo pulang! Aku sudah capek!" 
"Bastian pulang!" 


"Sayang. Cepat ganti baju! Sepupumu datang!" seru Helen 
padanya. 


Bastian mengangkat kedua alisnya dan berjalan menuju 
kamar. la segera mengikuti instruksi Helen dan segera 
menemui sepupunya. Bastian tersenyum melihat gadis yang 
sedang bermanja pada daddynya. 


"Bastian!!" 


Pemuda berusia 18 tahun itu melebarkan lengannya untuk 
gadis yang berlari padanya. Tawanya, oh Bastian sangat 
merindukannya. Setelah pelukan terlepas, Bastian mencubit 
kedua pipi gadis itu. 


"Apa kabar, babygirl?" 
"I'm good. | just.. miss you so bad." 


Bastian tertawa dan menjawab jika dia juga merindukannya. 
Jean meminta mereka segera duduk. Ketiga anak muda itu 
memilih duduk di lantai beralas karpet bulu. Sedangkan 


Timothy dan Helen duduk di sofa. Mereka tengah asyik 
menonton televisi. 


"Sekali-kali kita makan di luar lah, Mom. Mumpung ada 
Scarlett ini," seru Jean. 


Scarlett Kendrick menatap Timothy dengan mata 
berbinar. Timothy tersipu dengan itu. Dia pun memboyong 
anak istrinya untuk jalan-jalan malam ini. Scarlett memilih 
duduk di tengah-tengah kakak beradik itu. Dia memang 
sangat manja pada Jean dan Bastian. 


"Oh ya, Bast! Bagaimana kabar Franco?" 
"Masih sama, selalu dibully." 

Scarlett melirik mereka bergantian. "Franco?" 
"Humm.. Fran-" 

"Bukan apa-apa," potong Bastian. 


Timothy dan Helen saling melempar tatap. Perjalanan terasa 
menyenangkan karena Timothy memutar lagu-lagu yang 
disukai putra dan keponakannya itu. Muda mudi itu 
menyanyi dengan riang. 


"Sampai!" seru Scarlett. 


Jean langsung menggandeng lengan Scarlett, dan gadis itu 
menggandeng lengan Bastian. Akibatnya gadis itu berada di 
tengah-tengah dua pemuda tampan. Ya, Jean dan Bastian 
memang tampan. Memiliki tubuh tinggi dan badan berotot. 
Meski tinggi Jean tak seberapa dibanding Bastian, Jean 
tergolong pria dengan tinggi di atas rata-rata, lho! 
Tingginya saja 177 senti. 


"Uncle.. Kita akan melakukan apa ini?" 
"Bagaimana jika karaoke, Cantik?" 


Scarlett segera mengangguk mantap. Mereka menuju 
tempat karaoke keluarga. Sembari memboking, Jean pergi 
membeli camilan. 


"Kau punya kekasih, Bast?" 


Bastian menggeleng. Memang benar, kan? Bastian baru saja 
putus dari Dasha. Scarlett mengangkat kedua alisnya 
sekilas. Dapat tiga lagu, Jean datang dengan dua kantong 
camilan dan minuman rasa. 


"Bast! Aku ingin kencing!" tukas Scarlett. 


Bastian segera mengantar Scarlett ke toilet terdekat. Ia 
menunggu di samping pintu berlogo orang botak dengan 
rok segitiga. Bastian hanya diam dan memainkan 
ponselnya. 


"Bast-" 
"Tian!" 


Bastian menoleh dan mendapati Dasha berdiri di depannya. 
Tuhan! Hati Bastian berdenyut. Dasha berjalan dengan 
menyilangkan tangan di dada. Jangan lupakan tatapan 
penuh kebenciannya itu. 


"Oh, jadi ini alasanmu memutuskanku?" 
Ya Tuhan. Pasti gadis ini salah paham, batinnya. 


Scarlett menatap mereka bergantian. la lihat Bastian 
menatap lurus ke arah gadis itu. Apa dia mantan Bastian? 


"Cantik memang. Tapi, Bastian. Aku tidak terima dengan 
perlakuanmu ini. Dengar! Aku akan membuatmu membayar 
atas hal ini!" 


Bastian sama sekali tidak bisa menjawab perkataan panjang 
Dasha. la hanya mampu menatap punggung Dasha yang 
berlalu dengan cepat. Langkah kaki gadis itu sangat lebar, 
kentara sekali jika sedang marah. 


"Bast?" Panggilan Scarlett membangunnya. 


"You okay?" Bastian mengangguk. 


Mereka berjalan kembali ke karaoke. Scarlett dapat melihat 
kesedihan di kedua mata abu Bastian. Scarlett mengeratkan 
pegangan tangannya. 


"Kau bisa bercerita padaku. Kau masih menyukainya, kan?" 
ucap Scarlett dengan senyum lembut. 


Bastian tersenyum simpul melihat adik sepupunya itu. 
Gadis yang lebih muda dua tahun darinya itu memang 
sangat menggemaskan. Tidak pernah bosan jika 
menghabiskan sehari penuh dengannya. Scarlett selalu 
memiliki topik pembicaraan yang menarik. 


Pria yang masih mengenakan kemeja kantornya itu tengah 
memangku seorang wanita. Wajahnya datar menatap wanita 
yang bergerak liar di atasnya. Sebut saja wanita itu adalah 
jalang mainan seorang Erick Maximilian kali ini. Pria itu 
memang berhubungan badan dengan caranya. Dia lebih 
menyukai wanita yang agresif dan menunjukkan 
keseksiannya. Hanya dengan Sella dia bisa sangat 
bergairah, ah lupakan mantannya itu! 


"Ohh... Erick," rancau wanita itu. 


BRAK! 


"Tuan Erick." Pria yang mengenakan jas berwarna donker 
dan celana kerja cream itu menatap jijik Tuannya. "Presdir 
meminta Anda menemuinya di ruangannya," sambung 
Fabio, sekretarisnya. 


Erick mengangguk. la singkirkan jalang itu dari 
pangkuannya. Wanita blonde hair itu tampak tak percaya 
ketika Erick melepas penyatuan mereka begitu saja. Pria itu 
segera mengenakan pakaiannya kembali dan 
merapikannya. Baru akan melangkah, wanita itu menahan 
lengan Erick. 


"Tapi kita belum selesai, Erick," protesnya. 
Erick menatapnya datar. "Aku tidak peduli." 


"Fuck you, Erick!" maki wanita itu melihat Erick yang benar- 
benar meninggalkannya. 


Erick berjalan santai menuju ruangan Presdir yang 
notabenenya adalah ayahnya. Saat kakinya berhasil masuk, 
ia lihat pria paruh baya yang duduk di sofa dengan 
memegang satu map berisi berkas. Tanpa mengatakan 
apapun, Erick langsung duduk di depan Tuan Maximilian. 


"Oh, Erick." 
"Ada apa?" 


Robert mengulas senyum melihat putranya yang semakin 
hari semakin dewasa. Terkadang sangat menjengkelkan, 
namun juga sangat membanggakan. la letakan map 
berkasnya lalu menyandarkan punggungnya. Erick 
mencebik menunggu ayahnya yang bertele-tele. 


"Kita akan makan malam bersama keluarga Grissham." 
"Oh," jawab Erick santai. 


Robert mengulas senyum miring. "Kau akan bertemu 
dengan calon istrimu." 


"Hell! Kenapa sangat mendadak?" 


Robert mengangkat kedua alisnya. "Mendadak? Bukankah 
Ayah sudah sering memberitahumu kalau Ayah 
menjodohkanmu dengan putri Tuan Grissham." 


Erick mengusap wajahnya kasar. "Aku dengar dia masih 
sekolah." 


Robert mengangguk. "Memang." 


"Ayah! Aku ini pria dewasa! Kenapa Ayah menjodohkanku 
dengan anak kecil, huh?" 


"Well. Itu permintaan mendiang kakekmu dengan mendian 
kakeknya. Lalu Ayah bisa apa?" 


Erick mencebik. "Aku bahkan bermain dengan banyak 
wanita, Ayah." 


"Untuk itu, mulai sekarang hentikan kelakuan burukmu! Kau 
tidak pernah serius dengan salah satu dari mereka. Jadi 
menurut Ayah, tak masalah, kan?" 


"Aku serius dengan yang terakhir." 
"Mana?" 


"Sella. Tapi baru saja putus," jawab Erick pelan. 


Robert mengangkat sebelah alisnya. "Sudah putus masih 
saja dibahas." 


Erick menatap ayahnya begitu tajam. Nada bicara Robert 
memang terdengar mengejek. "Tetap saja aku serius!" 


"Apanya? Di usiamu yang sudah 29 tahun ini kau masih 
juga tidak menentukan pilihan!" Robert mulai geram. 


"Memangnya kenapa? Aku yang menjalani hidup!" 


"Sudahlah! Ayah tidak suka dengan wanitamu yang terakhir 
itu!" 


"Kenapa Ayah bilang begitu?" 


Robert memelotot. "Kau tidak lihat dia hanya menginginkan 
hartamu?! Kau bahkan membawa jalang ke kantor hari ini, 
Erick! Menjijikkan!" 


"Ay-" 


Robert berdiri sambil melempar map berisi berkas tadi. 
"Ayah tidak mau tahu! Kau bersiaplah untuk nanti malam!" 


Robert keluar dari ruangannya berusaha menetralisir 
amarahnya. Sedangkan Erick di dalam ruangan Ayahnya 
tengah menyemburkan sumpah serapah. la bahkan 
menendang meja di depannya dengan penuh kesal. 
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NEXT~ 


MND 02 - Meeting 


Dasha tengah berada di rooftop gedung sekolahnya. Ia 
menyelipkan jari-jemarinya pada pagar besi yang dibentuk 
belah ketupat kecil-kecil. Pandangannya menatap lurus 
lapangan yang sedang ramai. Di sana ada banyak anak laki- 
laki yang memperebutkan satu bola lalu akan 
menendangnya setelah dapat. Dia tidak pergi ke kantin, 
menolak ajakan gengnya. 


"Berengsek!!" teriaknya tiba-tiba. 


Pikiran Dasha masih berputar pada pertemuannya dengan 
Bastian tadi malam. Gara-gara itu, dia sampai insomnia dan 
telat bangun. Omelan pagi hari sungguh menjatuhkan 
moodnya. 


"Awas, kau! Lihat saja, aku akan membuatmu menderita 
karena memutuskanku," geram Dasha pada diri sendiri. 


Dasha memutar badan bermaksud turun dan menuju kantin. 
Tapi pemandangan di depannya menghentikan langkahnya. 
la tatap seseorang yang berdiri dengan satu kotak susu 
pisang di tangannya itu. Dasha melipat kedua tangannya di 
dada dan sedikit memiringkan kepala. 


"Mau apa kau kesini? Apa kau menguping?" tanya Dasha 
ketus. 


Seseorang itu menundukkan kepala dan membenahi 
kacamatanya. "Aku.. Aku hanya ingin kesini. Aku tidak 
menguping." 


"Lalu untuk apa kau kesini, hah?!" 


Pemuda itu menelan salivanya. "Aku memang sering kesini. 
Aku tidak pernah melihat Dasha kesini sebelumnya," jawab 
pemuda itu begitu lirih. 


Dasha melebarkan matanya. la baru sadar, dia memang 
baru pertama kali kesini. Oh, pipi dan telinga Dasha 
memerah menahan desiran darah yang mengalir itu. 
Pemuda itu masih diam di tempat. Dasha menurunkan 
tangannya. 


"Jadi kau sering kesini? Untuk apa?" tanyanya. 


Pemuda itu menggigit bibir bawahnya. "Karena disini aku 
lebih tenang. Tapi sepertinya sekarang tidak lagi. Permisi 
Da-" 


"Tunggu!" 


Dasha menghentikan langkah terburu pemuda itu. Ia 
berjalan mendekat dan meraih lengan pemuda itu. 
Berakhirlah mereka duduk di sudut atap yang terlindung 
dari terik matahari. Susu pisang pemuda itu sudah beralih 
tangan. 


"Menurutmu bagaimana?" 


Pemuda itu kembali menunduk. "Terserah Dasha saja 
bagaimana." 


"Ah, Franco! Kau ini! Aku itu minta pendapatmu," kata 
Dasha kesal. 


Franco hanya diam menundukkan kepala. Dasha menoleh 
dan menatapnya tajam. Tiba-tiba Dasha duduk tepat di 
depannya. Jantung Franco berdetak tak keruan. Bukannya 
segera pergi, Dasha malah menatapnya lamat-lamat. la 


alihkan pandangannya, menghindari tatapan penasaran 
Dasha. 


"Kau itu tampan, Franco. Berdandanlah seperti pemuda 
pada umumnya! Tata rambutmu! Jangan mengenakan 
Kacamata tebal, mengancing kemeja hingga ujung, dan apa- 
apaan dasi kupu-kupu ini?!" tukas Dasha sambil menoel 
segala yang disebutkan. 


Kelimpungan Franco menghindari semua itu. Dia baru bisa 
bernapas setelah Dasha kembali di posisi sebelumnya, 
duduk di sebelahnya. Keringat dingin membanjiri dahi 
Franco. Napasnya bahkan terengah-engah karena berusaha 
meraup oksigen yang sempat meninggalkannya. 


"Hahaha!!" Dasha tertawa kencang. 


Franco semakin menenggelamkan wajahnya. Dasha begitu 
geli melihat Franco yang malu karena perlakuannya. Apa 
seperti itu reaksi anak culun yang didekati seorang gadis? 


"Senang kau mendengar curahan hatiku, Pet. Aku percaya 
kau tidak akan membocorkannya pada siapapun," kata 
Dasha. 


Gadis itu segera berdiri dan menepuk bokongnya beberapa 
kali untuk menghilangkan debu yang nakal menempel di 
rok cantiknya. Manik mata Franco mengikuti kepergian 
Dasha. Pemuda itu mengepalkan tangannya erat dan 
menautkan rahangnya. la lepas kacamatanya dan 
menatapnya kosong. Kedua bola mata tajam itu memang 
selalu tertutup dengan kacamata tebal yang membuatnya 
terlihat bodoh. Namun lihat sekarang! Mata tajam itu 
meredup, menggambarkan kesedihan yang mendalam. 


Bibir seorang Dasha terus mengerucut seiring berjalannya 
mobil biru Papanya. la benar-benar kesal malam ini. Dia 


sudah mengatakan pada orang tuanya jika dia tidak berjanji 
untuk tidak mengacau. Sampailah mereka di pelataran 
sebuah mansion. Dasha mengikuti langkah orang tuanya. 
Para pelayan langsung menyambut mereka dan 
mempersilakan untuk memasuki ruang makan yang mewah. 
Meski dari keluarga berada, Dasha tetap terpukau dengan 
interior mansion ini. la sampai ketinggalan langkah karena 
sibuk terperangah mengedarkan pandangannya. 


"Emmet!" 
"Robert!" 


Kedua pria itu saling berpelukan dengan jantan. Dasha 
menatap Ashley yang menjabat tangan pria paruh baya itu. 
la tak menemukan sosok wanita yang berdiri di samping 
Robert. Ya, Dasha tahu jika Robert Maximilian adalah duda. 
Istrinya meninggal 10 tahun yang lalu. 


"Oh, lihat putri cantik ini. Selamat malam, Dasha!" seru 
Robert begitu lembut padanya. 


Dasha tersenyum manis. "Selamat malam juga, Tuan 
Maximilian!" jawabnya. Dasha sebenarnya senang dengan 
pribadi Robert. Pria paruh baya itu sangat tulus saat 
berbicara dengannya. 


Orang-orang itu lantas mengambil duduk. Di meja sudah 
tertata begitu banyak makanan. Mata Dasha menelisik 
kemana-mana mencari apa yang menjadi favoritnya. 


"Oh, ya. Dimana Erick?" 
"Erick disini, Nyonya Grissham." 


Ashley tersenyum melihat pria yang terlihat begitu mapan 
itu. Lihatlah wajah tampannya! Ashley yakin putri kecilnya 


akan tertarik pada pria satu ini. 


"Selamat malam, Tuan dan Nyonya Grissham!" tukas Erick 
sembari mendaratkan pantatnya. Manik mata hitamnya 
melirik gadis kecil yang tak menghiraukannya. Gadis itu 
masih melebarkan pupilnya menatap menu yang tersaji. 
Erick tersenyum geli. "Selamat malam juga, Nona 
Grissham!" 


Dasha menoleh cepat. "Ah, iya. Selamat malam." 


Mereka memulai acara makan malam bersama. Ketiga pria 
itu terus membicarakan tentang bisnis. Sesekali Ashley juga 
ikut menyambung. Meski tak terjun dalam perusahaan, 
Ashley paham tentang dunia bisnis. Dasha begitu kesal 
Karena topik yang sama sekali tak dimengerti. la meluapkan 
kekesalannya dengan makan begitu banyak. 


"Nona. Makannya pelan-pelan," seru Erick tiba-tiba. 


Dasha menoleh padanya. Semua lantas menatap Dasha. 
Gadis kecil itu mendengus kesal. Emmet dan Ashley 
menarik senyum pada Robert. 


"Dasha memang tidak suka jika dia tidak mengerti arah 
pembicaraan orang-orang di sekitarnya," tutur Ashley 
berharap Robert dan Erick mengerti putri kecilnya. 


Robert tertawa renyah. "Ya, aku paham. Memang tidak 
mengenakkan jika berada di sekitar orang-orang yang 
membicarakan sesuatu yang tidak kita mengerti." 


Dasha tersenyum kikuk. "Tidak apa-apa, Tuan. Dilanjutkan 
saja," ucapnya. 


Robert tersenyum lalu menatap Emmet. "Bagaimana jika 
kita ganti topik yang dimengerti oleh princess Dasha?" 


Perkataan Robert membuat Dasha mengalihkan 
perhatiannya. Ia lihat kedua orang tuanya tersenyum lebar. 
Bahkan mereka meletakkan sendok garpunya. 


"Boleh. Kita mulai darimana?" tanya Emmet. 


Pagi ini Dasha berangkat sekolah mengendarai bus umum. 
Dia total marah dengan orang tuanya karena makan malam 
semalam. Dia melewatkan sarapan bersama dan memaki- 
maki sopirnya yang terus memohon untuk mengantarnya. 


Dasha menyumpal kedua telinganya dengan headset 
original brand ponselnya. Gadis remaja itu menatap keluar 
jendela, mengamati keramaian kota di pagi hari. Hanya 
beberapa menit, ia sampai di sekolahnya. Dasha tergolong 
anak yang lumayan pintar di sekolah bergengsinya ini. Dia 
juga anak dari pemilik perusahaan elektronik terkemuka di 
kotanya. Apalagi ibunya yang tergabung dalam kelompok 
sosialita serta butiknya yang begitu terkenal. Tak heran jika 
banyak yang menyapanya. Apalagi dia duduk di bangku 
senior tahun ini. 


"Kak Dasha!" 
"Kakak cantik!" 


Begitulah kira-kira sapaan adik-adik kelasnya atau... 
penggemarnya, mungkin. Dasha memang gadis cantik. 
Badan tinggi berisi, kulit putih mulus, hidung mancung, 
mata bulat cerah, bibir manis, juga rambut cokelatnya 
tergerai indah. Banyak yang tergila-gila dengannya namun 
tak berani menyatakan cinta. Mulut /aknat Dasha memang 
tak kalah populer. Dia bahkan sering berdebat dan membuat 
menangis para guru. Sudah sering Emmet dan Ashley 
dipanggil ke sekolah karena kasus yang dibuatnya. Namun 
tak ada satupun kasus itu yang membuktikan dia bersalah 
atau tergolong pelanggaran berat. Meski begitu, Emmet dan 


Ashley tetap menutup wajah mereka dengan kantong 
plastik daur ulang jika bertemu pengurus sekolah. 


Hari ini mood Dasha seperti rollercoaster yang terjun dari 
ketinggian 200 kaki. Dia mengabaikan sapaan para fansnya. 
Tampang malas dan tak bersuara malah mensenyapkan 
suasana kelas yang mulanya sangat gaduh. Mereka terheran 
melihat Dasha. Gadis itu duduk di bangkunya, meletakkan 
tasnya, dan melipat tangan di meja sembari mengatur posisi 
tidur. Teman-temannya saling melempar tatap. 


"Dasha? You okay?" tanya Chelsea. 


Tak ada jawaban, Chelsea melirik Lilian dan Mary. Ketiga 
temannya itu pun merapat. Mereka menarik kursi terdekat 
dan mengerubungi Dasha yang menyembunyikan wajah. 


"Dasha? Apa ada yang salah?" tanya Mary. 


Dasha mengangkat kepalanya. "No. I'm okay. Just.. don't 
distrub me!" 


Setelah mendapat jawaban, ketiga temannya itu pun 
kembali ke bangku masing-masing. Pada deretan paling 
belakang, manik tajam di balik kacamata tengah menatap 
Dasha. Guru matematika mereka masuk dan memulai 
pelajaran. 


"Dasha? Kau tidak maju?" tanya guru bahenol itu. 


Dasha menghela napas dan berjalan ke depan. Ia 
mengerjakan soal sesuai instruksi guru itu. Seperti biasa, 
guru itu selalu puas dengan kinerja Dasha. Gadis itu 
kembali ke bangkunya dan mengambil posisi melipat 
tangan di meja lagi. 


Setelah target soal selesai dikerjakan, guru itu pun menutup 
kelas. Bel istirahat berdering. Buru-buru semua 
menghambur keluar, tapi gerakan mereka terhenti saat 
Dasha bangkit dari duduknya. Semua mata tertuju padanya. 
Dasha berjalan ke belakang sambil membawa sebuah kotak. 


"Maaf untuk ponselmu yang kemarin," kata Dasha sembari 
memberikan kotak itu pada Franco. 


Semua orang menganga. Mereka dapat melihat dengan jelas 
brand beserta seri yang tertera di kotak putih itu. Beberapa 
dari mereka menelan ludah karena sudah sangat 
menginginkan hal yang ada di tangan Dasha. 


"Ah! Tidak apa-apa, Dasha. Tidak perlu menggantinya. Aku 
bisa menggunakan ponsel Kakakku yang lama kok," balas 
Franco begitu lirih. 


BRAKK!! 


Semua orang terlonjak. Dasha menggebrak meja dengan 
kedua tangannya. la mencondongkan badannya dan 
menatap dalam manik Franco. Pemuda itu menunduk tak 
berani membalas tatapan tajam Dasha. 


"Terima... atau kuhancurkan juga ponselmu itu," desis Dasha 
begitu geram. 


Franco menelan ludahnya. 
"Kau terima tidak?!" 


Franco buru-buru mengangguk. "I- iya, Dasha. Iya aku 
terima. Terima kasih," kata Franco dengan suara bergetar. 


Dasha menegakkan kembali tubuhnya dan berjalan santai 
menuju bangkunya. Semua orang membelalak mengikuti 


gerakan gadis bersurai cokelat itu. Franco menghela napas 
begitu berat. 


"Pergi! Aku akan naik bus umum!" pekik Dasha pada 
sopirnya. 


"Nona.." 


Dasha melenggang meninggalkan bapak paruh baya itu. 
Mulutnya mengerucut sempurna. la berlari saat bus terlihat 
akan melaju. Meski dengan napas terengah, ia berhasil 
duduk dengan selamat. Baru akan memasang headsetnya, 
ia melihat pantulan seseorang dari jendela. Dasha segera 
menoleh di seberang bangkunya. 


"TIAN!" 


Pemuda yang telinganya tersumpal earphones itu menoleh 
karena panggilan cetar Dasha. Bastian melongo dan 
tangannya reflek melepas earphonesnya. Gadis itu menatap 
tajam dirinya. Tidak hanya itu, Dasha juga beralih duduk di 
sebelahnya. 


"Bagaimana hubunganmu dengan pacar barumu itu?" tukas 
Dasha. 


Bastian menghela napas. "Dia bukan pacarku." 
"Oh ya?" tanya Dasha sembari menengok pada Bastian. 


Bastian hanya mengangguk sekilas. Dasha tertawa sinis dan 
menyandarkan punggungnya. Bastian menatap wajah 
cantik Dasha yang memejamkan mata. 


"Jangan menatapku seperti itu! Kau bisa jatuh cinta lagi 
padaku!" ketusnya. 


Bastian segera mengalihkan pandangannya. Ia memilih 
menatap keluar jendela. Pemuda itu menoleh saat sesuatu 
menumpu pada lengannya. Ternyata Dasha tertidur. Bastian 
tersenyum dan menyingkirkan rambut yang menutup wajah 
cantik gadis itu. 


"Kau selalu cantik, Dasha," tukasnya. 


Bastian begitu bahagia bisa duduk bersanding dengan 
Dasha lagi. Senyumnya enggan sekali menyurut. Dasha 
melenguh dan terbangun. Ia menoleh pada Bastian yang 
juga menatapnya. 


"Apa rumahku sudah dekat?" 
Bastian mengangguk. 
"Tian?" 

"Ya?" 


Dasha mengalihkan tatapannya. Bahkan gadis itu 
menundukkan kepala sambil memainkan kukunya -- 
kebiasaan Dasha saat gugup. "Aku masih menyayangimu," 
tukasnya lalu segera turun karena bus sudah sampai di 
halte terdekat rumahnya. 


Manik mata Bastian mengikuti setiap gerakan Dasha. 
Selepas Dasha turun dan bus kembali melaju, Bastian 
memejamkan mata dan menghela napas panjang. Aku juga 
menyayangimu, Dasha. 


Pria mapan bermarga Maximilian itu tengah mengemudikan 
mobil kesayangannya menuju bar yang cukup digandrungi. 
Teman-temannya sudah cerewet memenuhi ponselnya. 
Cukup sulit untuk lolos dari mata macan ayahnya, namun 
dia sangat beruntung karena ayah tampannya itu sedang 


berada di luar kota. Erick Maximilian bisa bebas berpesta di 
bar. 


"Hi, Erick!!" seru pria berambut pirang yang begitu girang 
atas kehadiran Erick. 


Erick membalas lambaian tangan pria itu dan bersalaman 
dengan semuanya. Mereka berada dalam private room 
fasilitas bar ini. Erick ingin menikmati masa lajangnya 
sebelum mendengar keputusan gadis kecil itu. Pasalnya, 
semua ada di tangan Dasha Grissham. Erick terus berdoa 
agar gadis kecil itu tak akan menjawab ya. 


"Bagaimana bisnismu?" tanya Mark, teman Erick yang 
bermata biru. 


Erick meneguk bir di depannya. "Good," jawabnya. 


Luke, yang pirang tadi tertawa pelan. "Lalu bagaimana 
dengan perjodohan itu?" 


Erick menyandarkan punggungnya. "Kuharap dia 
menolaknya," tukasnya. 


"Why?" tanya Ramon, temannya yang berkulit hitam. 


Luke segera tertawa terpikal. Erick menatapnya tajam 
karena nada tawanya benar-benar penuh cibiran. Ramon 
yang tidak terlalu tahu dengan perjodohan itu, hanya 
menatap Luke dengan kening mengernyit. 


"Hentikan tawamu, Luke!" geram Mark. Pria itu melempar 
gelas anggurnya di meja. 


"Habisnya pertanyaan Ramon sangat menggelikan. Di-" 


"Memang dari segi mana yang salah?" elak Ramon. 


Luke meneguk sampanyenya. "Bukan salah. Tapi tentu saja 
Erick berharap begitu. Dia dijodohkan dengan gadis SMA!" 


BYUUR!! 


"Shit!! Kau!" bentak Mark yang terkena semburan bir dari 
mulut Ramon. 


Erick menghela napas lelah. Luke tawanya kembali pecah. 
Dia sampai berguling-guling di sofa sambil memegangi 
perutnya. Mark sibuk membersihkan wajahnya dengan tisu 
dan Ramon meminta maaf. Sungguh, dia reflek karena 
mendengar perkataan Luke. 


"Benar begitu, Erick?" Ramon masih memastikan. 


Erick hanya menaikkan alisnya sekilas pertanda iya. Ramon 
masih tak henti terheran. Seorang Erick yang terkenal 
sebagai penakluk wanita, tanpa perlu memohon dia sudah 
mampu bergonta-ganti pacar dan bercinta. Bosan buang 
ganti lagi. Dikejar-kejar deretan mantannya. Dari kalangan 
biasa hingga jajaran model. Mereka bahkan rela menjadi 
nomor kesekian demi berpacaran dengan Erick. Dan 
sekarang, pria itu dijodohkan dengan gadis remaja? 


"Berhentilah melongo, Ramon! Aku tidak suka melihat wajah 
terheranmu itu!" tukas Erick. 


"Kenapa bisa begitu, Erick? Sungguh aku tidak tahu apa-apa 
soal ini," tukasnya. 


Luke menyambung, "Kau ada di Jerman saat Erick bercerita 
tentang ini." 


"Itu perjanjian mendiang Kakekku dan mendiang Kakeknya. 
Mau bagaimana lagi, kan? Kau tahu Ayahku sangat 
memegang permintaan terakhir Kakekku. Dan aku sudah 


berjanji pada mendiang Ibuku untuk menurut pada Ayah," 
jelas Erick panjang lebar. 


"Bukannya kau masih dengan Sella?" tanya Mark. 
Luke mengangguk. 

"Aku dan dia sudah putus." 

"Oh ya? Kapan?" tanya Luke antusias. 


Erick menghela napas dan memainkan gelas birnya. "Satu 
minggu yang lalu." 


"Kenapa? Bukankah kau mencintainya?" tanya Mark 
penasaran. 


Tentu saja teman-temannya berpikir Erick mencintai Sella. 
Hanya dengan wanita itu hubungan Erick mencapai lima 
bulan. Biasanya paling lama tiga minggu. Erick juga sering 
memberikan banyak hal pada wanita itu. Bahkan tidak 
jarang dia juga berdebat dengan Ayahnya karena 
meninggalkan kantor hanya untuk bertemu Sella. 


"Dia mela-" 
"ERICK!!" 


Belum selesai Erick berbicara, wanita bersurai keemasan itu 
berlari dan menghambur padanya. Wajah Erick masam 
seketika. Ketiga temannya hanya mampu saling melempar 
tatap. Wanita itu mengenakan dress ketat berwarna hitam 
yang mencetak jelas lekuk tubuhnya. 


"Erick. Kenapa kau tidak menerima teleponku? Aku 
merindukanmu, Sayang," tukasnya sangat manja sembari 
bergelayut di lengan Erick. 


"Kita sudah putus, Sella!" 


Sella merengek. Dia menghentakkan kakinya seperti anak 
kecil yang sedang merajuk. Tangan manis berkuku panjang 
yang dicat merah itu membelai dada Erick sensual. "Hanya 
karena aku memintamu tetap tinggal setelah kita bercinta, 
kau memutuskanku?" 


Dengan tenang Erick menyingkirkan tangan nakal itu. "Aku 
sudah menunjukkan history panggilanku." 


Sella mengerucutkan bibirnya. "Memangnya kenapa, hum?" 
Shit!, Erick mengumpat dalam hati. 


Sella tersenyum penuh kemenangan. Tangannya terus 
bergerilya pada tubuh mantan kekasihnya itu. "Iya, aku 
tahu. Kau pernah bilang kalau kau tidak akan membantah 
perkataan Ayahmu. Tapi tetap tinggal tidak termasuk dalam 
kategori membantah, Erick." 


Erick bangkit dari duduknya setelah menyingkirkan tangan 
wanita itu yang sudah meraba selangkangannya. la 
menatap tajam Sella. Wanita itu menunjukkan wajah 
kesalnya. 


"Dengar, Sella! Aku tidak akan berhubungan dengan wanita 
yang menghalangiku untuk dekat dengan Ayahku!" tegas 
Erick lalu melenggang pergi. 


"Erick! ERICK!!" 
"Gagal pesta," tukas Luke. 


Sella menoleh tajam pada Luke. Ketiga teman Erick 
memasang wajah datar tanpa mempedulikan kehadiran 


Sella di tengah-tengah mereka. Sella berdiri dan segera 
pergi dari sana. 


My Naughty Dasha 
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NEXT~ 


MND 03 - Decision 


Gadis remaja yang duduk di tahun terakhir sekolahnya itu 
tengah melamun di rooftop gedung sekolahnya. la menekuk 
kaki dan memeluknya. Dia sangat bingung sekarang. Ini 
sudah berjalan satu minggu sejak makan malam bersama 
yang berujung perjodohan. Sesuai janjinya, Dasha akan 
menjawab perjanjian itu. 


"Aarrgghh!" 


Dasha mengacak rambutnya sendiri dan menyembunyikan 
wajahnya di celah lututnya. la memandang ke bawah. Dasha 
merasakan ada sesuatu yang mendekat. Dengan cepat, dia 
menoleh. 


"Oh, Franco." 


Ya! Pemuda culun berkacamata tebal itu berdiri di sudut 45 
derajat depan Dasha. Seperti biasa, Franco selalu membawa 
susu kotak rasa pisang. Kali ini tidak hanya satu, tapi dua. 
Dia tidak menemukan Dasha di kelas maupun kantin, jadi 
dia pikir Dasha pergi ke atap. Ternyata benar. Keputusan 
tepat dia membeli dua kotak. 


"Boleh aku duduk?" tanya Franco. 
Dasha mengangguk. "Duduk saja." 


Franco mengambil duduk dengan sangat hati-hati. Ia juga 
menarik napas berat. Franco menatap wajah Dasha yang 
terlihat murung. Entah mengapa gadis populer di 
sekolahnya itu akhir-akhir ini sering terlihat melamun. 
Franco memberikan sekotak susu itu pada Dasha. Gadis itu 
menerimanya dan mengucapkan terima kasih. 


"Dasha kenapa?" 


Gadis itu menoleh. "Hm? Aku? Aku tidak kenapa-kenapa," 
jawabnya. 


Franco mengalihkan tatapannya sambil menjawab, "Tapi 
akhir-akhir ini Dasha terlihat sedih." 


Dasha mengangkat kedua alisnya. "Benarkah? Haha! 
Memang iya." 


Kening Franco mengerut. Ia menoleh dengan cepat menatap 
gadis di sampingnya. Dasha tengah menunduk menatap 
susu kotak di tangannya. Franco semakin penasaran dengan 
apa yang terjadi pada gadis itu. Dasha memang sudah 
bercerita jika gadis itu baru saja putus dengan kekasihnya. 
Tapi masa iya Dasha tidak bisa move on dan semakin sedih 
setiap harinya. 


"Apa karena putus dengan.. siapa nama mantan kekasih 
Dasha?" 


"Bastian." 
"Iya, Bastian." 


"Bukan itu sekarang. Meskipun itu juga sangat 
menggangguku," katanya. 


Franco mengangguk. "Lalu apa yang mengganggu pikiran 
Dasha? Dasha bisa cerita padaku," kata Franco lembut. 


Dasha menoleh dan menatap Franco. Pemuda itu memiliki 
mata abu yang indah di balik kacamatanya. Dasha 
tersenyum sekilas. la kembali menatap susu kotak di 
tangannya. Gadis itu menghela napas berat dan panjang. 


"Aku dijodohkan, Franco. Dijodohkan dengan pria yang aku 
hanya pernah melihatnya beberapa kali. Aku sama sekali 
tidak mengenalnya," kata Dasha. 


Franco menelan ludahnya susah payah. Oksigen seperti 
langsung kabur dari sekelilingnya. la mengerjap beberapa 
kali, berusaha menetralkan diri. Tunggu! Degupan jantung 
itu, apa Dasha mendengarnya? 


"Oh..." 


Sial! Hanya kata oh saja yang mampu keluar dari bibir 
Franco. Dasha menoleh padanya dan mencebik. Pasti gadis 
itu kesal karena respons Franco yang tidak sesuai 
ekspektasi. 


"Aku harus menentukannya sekarang. Apakah aku setuju.. 
atau tidak," lanjut Dasha. 


Dasha menoleh sekilas dan hanya melihat anggukkan 
kepala Franco yang menunduk. 


"Menurutmu, aku harus menerimanya atau tidak?" 


Franco langsung menoleh pada Dasha. la kembali menelan 
ludah susah payah. Ini air liurnya yang berubah menjadi 
batu atau tenggorokannya yang menyempit, sih? Franco 
melihat harapan di kedua mata almond Dasha. 


"Aku tidak punya hak untuk menjawab itu," tukasnya 
setelah kembali menundukkan kepala. 


"Aku hanya meminta pendapatmu." 


Franco tidak membalas kata-kata Dasha. Dia sibuk dengan 
pikirannya sendiri. Dasha juga tidak keberatan. la paham, 
pasti Franco bingung dengan posisi seperti ini. Dasha 


menoleh pada Franco yang terus membenamkan kepalanya. 
Senyum jahil terukir di sudut bibirnya. 


"Franco!" 
"Ya?" 


Dasha mengambil kacamata Franco tepat saat pemuda itu 
menoleh. Dasha mempermainkan Franco yang berusaha 
mengambil kacamatanya kembali. Dasha terus tertawa, 
berlari kesana-kemari --berusaha menghindari gerakan 
tangan Franco. 


BRUKK!! 


Dasha kehilangan keseimbangan. Ia terjatuh bersama 
dengan Franco yang tepat berada di atasnya. Kedua mata 
mereka bertemu. Detak jantung keduanya berpacu begitu 
kencang. 


Damn! Sejak kapan si culun ini begitu tampan!, jerit batin 
Dasha. 


Dasha memejamkan kedua matanya saat pemuda di 
atasnya itu memajukan wajahnya. Ia merasakan sesuatu 
yang basah tengah menyapu bibirnya. Ya Tuhan! Franco 
menciumnya. Setelah tak terasa lagi sesuatu basah itu di 
bibirnya, Dasha membuka mata. Franco sudah terduduk 
sambil memegangi kepalanya. 


"Franco?" 


Franco menoleh. Ia segera menarik tangan Dasha yang 
memegang kacamatanya --mengambil benda berlensa yang 
dipegangnya. Dasha tak mengelak. Dia masih berusaha 
mengontrol napasnya. 


"Kau menciumku?" tukas Dasha. 


Franco memakai kacamatanya. "Aku laki-laki normal. 
Maafkan aku, Dasha. Aku sudah kurang ajar padamu," tukas 
Franco dan melenggang pergi. 


Franco benar-benar menyesali perbuatannya. Ia segera pergi 
dari atap gedung. Saat melewati kantin, ia berpapasan 
dengan gerombolan dari tetangga kelasnya. 


"Ow, si culun!" 
BYUUR!! 


Selalu seperti itu. Entah ke berapa ratus kali dia 
mendapatkan guyuran sesuatu. Kali ini cairan berwarna 
oranye dan berbau jeruk yang membasahi dari kepala 
hingga sepatunya. Franco hanya bisa diam menerima semua 
itu. Anggap saja yang ini sebagai hukuman karena telah 
mencium gadis populer di sekolahnya. Mungkin akan lebih 
parah jika semua orang tahu apa yang baru saja dia 
lakukan. 


"Sayang. Ingat! Malam ini kita akan makan malam dengan 
keluarga Maximilian. Kamu tidak lupa dengan janjimu satu 
minggu yang lalu, bukan?" 


Dasha yang baru saja menginjakkan kaki di rumah itu 
menoleh pada ibunya yang ada di ruang tamu -membaca 
majalah fashion. Dengan jengah ia mengangguk. Ashley 
menutup majalahnya dan menatap putrinya penuh 
tuntutan. Dasha menghela napas. 


"Iya, Mama." 


Ashley menarik senyum. "Nah, begitu dong jawabnya," 
tukasnya. 


Dasha memutar bola matanya jengah. Malam ini Dasha 
memutuskan untuk menemui Bastian dan menceritakan 
tentang perjodohan itu sebelum ia menjawabnya. Dasha 
ingin tahu bagaimana respons Bastian atas perjodohan 
dirinya dengan Erick. 


"Dasha! Mau kemana?!" teriak Ashley histeris. 


Ini sudah jam enam malam dan Dasha malah pergi keluar. 
Dasha sudah berada di samping badan mobil saat Ashley 
berhasil menghentikannya. Buru-buru Emmet dan Jespher 
bergabung. 


"Mau kemana...? Mau kemana, hah?" tanya Ashley gemas. 


Lagi-lagi Dasha menghela napas. "Acaranya nanti jam tujuh, 
kan? Masih satu jam lagi, Mama! Ah!" 


"Bocaaahhh!!" Ashley menjerit karena Dasha tetap berlalu. 


Dasha meminta sopir pribadinya untuk mengantarkannya 
menuju kediaman Bastian. la memang tidak pernah 
berkunjung ke rumah Bastian dan pemuda itu juga tidak 
pernah mengajaknya kesana. Dasha hanya menerka-nerka 
mana rumah Bastian melalui alamat yang pernah Bastian 
beritahukan padanya. 


"Pak, berhenti!" 


Dasha menatap muda-mudi di depan sana tengah bersenda 
gurau sebelum akhirnya memasuki sebuah mobil. Hati 
Dasha sakit, Tuhan! Itu Bastian dan juga gadis pirang yang 
pernah ditemuinya di toilet mall. 


"Pak, ikuti mobil itu!" 


"Tapi, Nona. Ini sudah jam enam lebih. Bagaimana nanti 
kalau terlambat ke acara makan malamnya?" 


Dasha berdecak. "Berisik sekali, sih! Ikuti saja!" 


Terpaksa sopir itu menurut. Daripada terkena makian luar 
biasa yang sanggup membuatnya kehilangan semangat 
hidup. Tapi bagaimana jika terlambat? Pasti majikannya 
akan marah-marah. Ah! Sopir itu mengacak rambutnya. 


Dasha begitu penasaran. Mobil Bastian berhenti di sebuah 
taman. Dasha meminta sopir untuk berhenti. Dia mengikuti 
Bastian dan juga gadis itu. Dasha rela bersembunyi dimana 
saja. Bahkan di samping tong sampah pun ia lakukan demi 
mendapatkan informasi. 


"Bast! Bagaimana dengan mantanmu itu?" 
"Bagaimana apanya? Yang sudah ya sudah," tukas Bastian. 
Berengsek!!, batin Dasha. 


Gadis itu tersenyum. "Jangan sedih. Aku kan selalu ada 
untukmu." 


Terlihat Bastian mengangguk dan mengecup kening gadis 
itu. "Iya, babygirl!" ucapnya sambil mencubit kedua pipi 
gadis itu. 


Bibir Dasha menganga. la segera kembali ke mobil. Dalam 
perjalanan, gadis itu hanya terdiam memutar kejadian yang 
baru saja dilihatnya. Sesampainya di restoran, Dasha 
mendapatkan omelan dari ibunya karena terlambat sepuluh 
menit dari waktu yang ditentukan. Dengan santai dia 
meminta maaf pada Robert dan Erick. 


"Jadi bagaimana, Dasha? Kamu menerima perjodohan ini, 
Sayang?" tanya Robert begitu halus. 


Pandangan Dasha kosong. Pikirannya masih tertuju pada 
adegan Bastian. Hatinya sangat sakit. Dasha menatap Erick 
yang duduk berseberangan dengannya. Dasha 
mengangguk. 


"Dasha menerimanya, Tuan Maximilian." 


Ashley dan Emmet tersenyum bangga atas keputusan 
bijaksana putrinya. Robert juga menunjukkan senyum 
bahagia. Namun Erick, pria itu melihat hal ganjil pada diri 
Dasha. 


Sepulang sekolah, Bastian mengurung diri di kamar. Ayah 
ibunya berusaha mengajaknya bicara, namun nihil. Jean 
belum juga pulang. Biasanya anak sulungnya itu yang 
mampu membuat adiknya berbicara. 


"Bastian, Sayang! Ini Mommy. Ayo! Waktunya makan 
malam, Sayang!" 


Helen tak menyerah untuk merayu Bastian. Namun jawaban 
saja tidak pernah terdengar. Putranya itu mengunci 
kamarnya. Senyum Helen terukir saat melihat Jean datang. 


"Ada apa, Mom?" 


Helen menyambut kepulangan putra sulungnya. "Adikmu 
sepertinya ada masalah, Jean. Dia mengurung diri sejak 
pulang sekolah." 


Jean menatap sedih pintu kamar adiknya. 


"Tenang saja, Mom. Nanti Jean akan bicara dengannya. Dia 
pasti mau bercerita. Okay?" 


Helen lega mendengar ucapan Jean. la meminta Jean segera 
membersihkan diri dan bergabung untuk makan malam. 
Kebetulan Scarlett juga masih menginap disana. Gadis itu 
memang akan menginap selama beberapa hari di rumah 
bibinya itu. 


"Bastian tetap tidak mau bergabung, Aunty?" 


Helen menggeleng. "Tidak, Scarlett. Biar nanti Jean yang 
bicara." 


"Mungkin dia memang putus cinta." 
Seketika Helen dan Timothy menoleh serempak. 
"Both of you dunno? Aku bahkan bertemu mantannya." 


Helen meraih tangan Scarlett. "Bagaimana anaknya?" 
tanyanya antusias. 


Scarlett sedikit bingung. "Cantik. Sangat cantik malah. Tapi 
dari pembicaraan singkat mereka, Bastian yang 
memutuskan gadis itu, Aunty." 


"Kalian membicarakan Bastian?" tanya Jean yang langsung 
bergabung. 


Makan malam mereka diisi dengan membicarakan putra 
bungsu keluarga ini. Sesuai rencana, Jean akan berbicara 
dengan Bastian dan menyeret pemuda itu keluar dari 
sarangnya. Scarlett akan mengajaknya jalan-jalan. Sungguh 
sayang, Jean sudah ada janji dengan teman-temannya 
sehingga pemuda itu tidak bisa bergabung. 


Bastian melirik tajam kakaknya yang datang tanpa 
mengetuk pintu. Di tangan Jean ada sebuah nampan yang 
berisi makan malam. Bastian bangkit dari rebahannya. 


"Bagaimana kau bisa masuk kamarku?!" 
"Semua pintu di rumah ini ada kunci cadangannya, bodoh!" 


Bastian mencebik. Ia menuruti perintah kakaknya untuk 
memakan menu yang telah dibawa Jean. Dengan malas 
Bastian memakannya. Setelah acara makan selesai, tentu 
saja Jean akan bertanya tentang apa yang terjadi. Apalagi 
Bastian sampai mengurung diri. 


"Kau mendengarnya dari Franco?" 
Bastian mengangguk. 


Jean menghela napas. "Mau bagaimana lagi kalau 
keadaannya seperti itu. Orang tua Dasha memang 
menginginkan yang terbaik untuk putrinya. Gadis itu sangat 
manja. Mungkin kau tidak termasuk kriterianya." 


Bastian mengusap wajahnya. Mata abunya benar-benar 
terlihat sedih. Bahkan mata itu memerah. Apa Bastian habis 
menangis tadi? 


"Fokuslah pada pendidikanmu dulu. Jika memang kalian 
berjodoh, pasti akan kembali bersama lagi. Jangan sedih, 
Bast!" tukas Jean menghibur adiknya. 


Bastian memalingkan pandangannya. 


"Dengarkan aku! Aku tidak akan mengatakan ini jika bukan 
karena kau seperti ini." 


Perkataan Jean membuat Bastian menoleh padanya. 


"Bast! Ya... Kau ini tampan. Semua orang bilang kau lebih 
tampan daripada aku. Berengsek memang!" 


Bastian tertawa pelan karena perkataan kakaknya itu. 


"Kau juga pintar. Tubuhmu sehat dan atletik. Kau juga dari 
keluarga berada dan disegani. Jangan berkecil hati. Pasti 
Tuhan sudah merencanakan yang terbaik untukmu. Okay?" 


Bastian mengangguk mendengar nasehat kakaknya. 


"Scarlett ingin mengajakmu jalan-jalan. Pergi sana! Mungkin 
kau bisa sedikit lega!" 


Scarlett masuk ke dalam kamar Bastian yang pintunya 
terbuka. Gadis bersurai pirang itu sudah cantik dibalut 
celana jeans dan long cardigan. Bastian tersenyum 
menanggapi senyum lebar Scarlett. la segera mengambil 
jaket dan berjalan beriringan. 


"Kau akan membelikanku permen kapas?" 


Bastian tertawa. "Nanti gigimu lubang kebanyakan 
permen!" 


"Bilang saja tidak mau mentraktir!" tukas Scarlett. 


Keduanya tertawa begitu senang. Mereka langsung 
mengendarai mobil dan menuju taman kota. Disana akan 
banyak sekali muda-mudi dan juga penjual jajanan yang 
digemari. Di dalam mobil, Scarlett dan Bastian bernyanyi 
bersama. 


"Bastian!" teriak Scarlett yang langkahnya tertinggal jauh di 
belakang Bastian. 


"Sejak kapan kau tertinggal!" 


"Yak! Kau yang terlalu tinggi sehingga langkahmu seperti 
langkah jerapah!" 


Bastian terpikal atas jawaban Scarlett. Mereka berjalan 
dengan bergandengan tangan. Sudah lama Scarlett tidak 
merasakan ini. Dia terlalu sibuk dengan pendidikan dan 
Karirnya. 


Scarlett menghentikan langkahnya. "Bast! Bagaimana 
dengan mantanmu itu?" 


"Bagaimana apanya? Yang sudah ya sudah," tukas Bastian. 


Scarlett melihat penderitaan di sorot mata abu Bastian. Ia 
tersenyum miris dengan itu. "Jangan sedih. Aku kan selalu 
ada untukmu." 


Bastian mengangguk. "Iya, babygirl!" 


Dengan gemas Bastian mencubit kedua pipi Scarlett. Gadis 
itu menjerit dan memukul lengan Bastian. Mereka tidak 
menyadari ada sepasang mata almond yang melihat setiap 
gerakan mereka. 


Taman yang cerah dipenuhi pohon dengan dedaunan hijau. 
Suara gemericik air dari sungai buatan. Juga kicauan burung 
di pagi hari. Suasana pagi ini begitu indah seindah fakta 
bahwa sekarang hari libur. Banyak orang yang menikmati 
waktu mereka dengan berjalan bersama, duduk di bangku, 
mengamati angsa yang bermain di danau, berfoto, ataupun 
membuka bekal sarapan di lapangan rumput hijau. Sama 
seperti pasangan baru ini. Mereka tengah berjalan bersama. 
Bukankah tadi disebutkan hari ini cerah? Tapi mengapa 
pasangan ini bagai berada di tengah lautan es? 


"Jika kau hanya bisu, untuk apa mengajakku keluar, hah?!" 


Erick menjengit. "Ayah yang memaksaku. Kau pikir aku 
mau?" 


Dasha melipat tangannya di dada sembari mendengus 
kesal. Sungguh sial dia harus keluar dengan calon suaminya 
ini. Seharusnya dia pergi bersama teman-temannya 
menikmati masa remaja. 


"Kau menyesal ikut denganku?" 
Dasha menoleh cepat. "Tentu saja!" 


Erick mendesah pelan. "Kau ingin kemana? Aku akan 
menurutinya." 


"Pulang!" 


"Tidak dengan itu! Nanti Ayah marah-marah padaku," tukas 
Erick. 


Dasha mencebik dan mengalihkan tatapannya. Mereka 
tetap berjalan bersama, namun hangat tak menyelimuti 
mereka. Erick mengedarkan pandangannya. la tersenyum 
melihat banyak keluarga kecil yang bermain bersama anak- 
anak mereka. Tunggu! Apa Erick memang sudah ingin 
menikah? Erick menggeleng cepat. 


BRUKK!! 
"Awh | ul 


Dasha segera berjongkok membantu seorang gadis kecil 
yang terjatuh di depannya. 


"Lututmu berdarah. Mana Mamamu?" 


Gadis kecil yang mungkin baru berusia tiga tahun itu 
menunjuk ke arah pukul dua. Disana ada seorang wanita 
yang membuka bekal makanan. Dasha menggandeng gadis 
kecil itu kesana. Erick mengamati setiap gerakan Dasha. Dia 


mengintil di belakang dua makhluk yang berbeda gender 
dengannya itu. 


"Sayang. Kamu bermain terlalu jauh, ya?" 


Wanita itu meraih gadis kecil itu ke dalam pelukannya dan 
mendudukkannya. Dia juga berterima kasih pada Dasha 
sudah mengantarkan putrinya kembali. Dasha memberitahu 
jika gadis itu terjatuh dan lututnya terluka. 


"Kau suka dengan anak kecil?" tanya Erick. 
"Tergantung." 
Erick menoleh. "Tergantung apanya?" 


"Kalau anaknya selucu tadi.. aku suka. Tapi kalau jelek, mau 
dia terjun ke kolam buaya aku juga tidak akan membantu." 


Erick melotot mendengar penjelasan Dasha. la mulai 
mempelajari sifat calon istrinya itu. Tak lama mereka 
mengelilingi taman. Rasanya tidak seru kalau hanya diam- 
diaman. Dasha bilang ingin menonton film saja. Berakhirlah 
mereka di sebuah bioskop. 


"Hanya ada film hantu. Tidak apa-apa?" tanya Erick. 
Dasha mencebik. "Aku tidak suka film hantu." 
Erick menyeringai. "Kau takut ya?" 


Dasha yang tak terima dengan ejekan itu langsung 
menjawab, "Tidak! Ayo kita menonton filmnya!" tukasnya 
geram. 


Erick melebarkan senyumnya. Jelas terlihat bahwa Dasha 
hanya menutupi ketakutannya karena tak terima atas 
ejekan Erick. Dan bangsatnya, Erick mendapat tiket yang 


benar-benar berada di tengah. Jantung Dasha berdegup 
kencang. 


Mulai, batin Erick. 


Cahaya menyorot terang sebagai pembukaan, lalu meredup 
seketika. Suara piano dan biola menyelimuti ruangan luas 
ini. Begitu khas ala film horror. Dasha sudah mengeratkan 
pegangannya pada tangan kursi. Napasnya juga mulai tak 
teratur. Sudah berjalan beberapa menit. Sesekali Erick 
melirik, memastikan gadis itu masih bernyawa. Pasalnya tak 
ada suara sama sekali. Saat penonton lain berteriak, gadis di 
sampingnya itu tetap saja diam. 


"Erick!!" 


Dasha menghambur dalam pelukan Erick. Gadis itu 
menangis. Erick baru sadar jika gadis itu bukan hanya takut 
biasa. Tubuh Dasha bergetar hebat. Keringat dingin 
mengucur dari dahi dan bahkan tangannya juga basah. 
Dasha terisak dalam dada Erick. Pria itu segera mendekap 
Dasha erat dan memenangkannya --mengatakan bahwa 
semua itu hanya film, bukan nyata. 


Dua jam berlalu, mereka sudah keluar dari bioskop. Mata 
Dasha sangat merah. Erick menyerahkan segelas air putih 
dan Dasha langsung meneguknya. Mereka menikmati 
makan siang bersama di restoran cepat saji yang terkenal 
dalam mall. 


Dasha hanya diam bahkan sampai makan selesai. Erick 
menawarkan ingin pergi kemana lagi, namun Dasha 
menjawab ingin pulang. Karena Erick tahu suasana hati 
Dasha sedang tidak baik, dia pun menuruti gadis itu. 


"Seharusnya kalau memang takut.. bilang saja," kata Erick. 


Dasha selesai memasang sabuk pengaman. "Aku kesal 
Karena kau mengejekku." 


Erick menghela napas. "Aku tidak tahu kalau kau benar- 
benar takut. Kupikir hanya seperti gadis pada umumnya 
yang hobi teriak-teriak." 


Dasha menoleh pada Erick. Kedua mata mereka saling 
bertemu. Mata almond Dasha masih saja merah. Sebegitu 
parahnya. Erick merasa bersalah. 


"Maafkan aku," kata Erick. 


Dasha menggeleng dan mengalihkan tatapannya. "Tidak 
apa-apa. Aku saja yang penakut." 


Erick tersenyum dan mengacak pelan puncak kepala Dasha. 
Mata Dasha membola mendapat perlakuan itu. la kembali 
menatap Erick. Pria itu tersenyum manis karena tingkah 
Dasha yang menurutnya menggemaskan. 


My Naughty Dasha 
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MND 04 - Little Fire 


Chelsea tengah berjalan kesana kemari mencari kemana 
Dasha pergi. Tak biasanya gadis itu menghilang seperti 
sekarang. Memang akhir-akhir ini gadis itu terlihat murung. 
Entah kenapa. Dasha tak menceritakan itu padanya ataupun 
pada Mary dan Lilian. 


"Sudah ketemu?" tanya Mary. 
Chelsea menggeleng. 


"Duduk saja sini. Nanti kalau lapar dia juga akan ke kantin, 
kan?" tukas Lilian sembari menepuk bangku di sampingnya. 


Chelsea menggigit bibir bawahnya. "Aku akan mencari 
Dasha lagi. Kalian makan saja dulu," tukasnya dan kembali 
melenggang. 


Lilian dan Mary hanya mengangkat kedua alisnya lalu 
mengendik bahu. Mereka menuruti instruksi Chelsea untuk 
makan tanpa menunggu gadis itu bergabung. 


"Dasha kemana, sih? Tak biasanya dia menghilang seperti 
ini. Seharusnya kalau punya masalah itu diceritakan," tukas 
Chelsea pada diri sendiri. 


Chelsea begitu gemas pada Dasha yang terus mengelak 
ketika ditanya. Pasti masalah serius, pikirnya. Kaki Chelsea 
terayun untuk melangkah menuju atap gedung. Mungkin 
saja Dasha mencari ketenangan disana. 


Tepat saat Chelsea membuka pintu, ia mendengar suara 
cekikikan Dasha. Gadis berkacamata itu tersenyum. 
Mulutnya terbuka untuk memanggil nama sahabatnya itu. 


Namun seketika terkatup sempurna saat kedua bola 
matanya menangkap kejadian di depannya. 


"Franco? Kau menciumku?!" 


Kaki Chelsea berbalik secara otomatis. Gadis itu segera 
berlari setelah menutup rapat pintu atap. Dadanya 
bergemuruh. Apa ini yang dinamakan cemburu? Begitu 
sakit. Rasanya hati Chelsea seperti tersayat sesuatu yang 
tajam. 


"Darimana saja kau?" tanya Mary pada Dasha yang baru 
sampai di kelas. 


"Aku? Dari atap," jawab Dasha santai. 


"Kau tahu, Chelsea mencarimu kemana-mana!" tukas Lilian. 
"Kau ini kenapa? Apa kau ada masalah? Berceritalah!" 
tambahnya. 


Dasha menggaruk alisnya. "Tidak ada apa-apa." 


Lilian mencebik. "Selalu begitu. Tapi kelakuan berubah!" 
geramnya. 


"Hey! Berubah bagaimana? Aku bukan Cinderella!" tukas 
Dasha spontan. 


"Sudah! Cinderellanya besok saja. Sekarang kita belajar 
dulu," tukas guru ekonomi di depan sana. 


Disaat yang lain tengah beradu argumen dalam debat mata 
pelajaran ini, Chelsea mendadak diam. Sialnya dia 
sekelompok dengan Dasha dan Franco. Semua orang lantas 
menatap Chelsea yang tak menjawab lontaran pertanyaan 
dari Mary yang ada di tim lain. 


Dasha melirik Chelsea tajam. Dia tak mungkin membiarkan 
timnya kalah. Dasha menyikut lengan Chelsea sehingga 
gadis itu memelototinya sambil memegang lengannya yang 
baru saja tertancap siku jarum itu. 


"Sakit tahu!" 

"Jawab!" 

"Apa?" 

"Wah, sepertinya Nona Willman sedang tidak ada disini?" 
Chelsea menunduk. "/'m sorry, Mam." 


"Fokus, Chelsea!" titah Mrs. Pristin. "Kalian harus tetap 
semangat belajar. Tinggal dua bulan lagi ujian dan lulus! 
Pergunakan waktu sebaik mungkin! Jangan hanya melamun 
atau malah bermain cinta-cintaan!" 


Suara Mrs. Pristin meninggi. Itu menjadi indikasi jika kasus 
percintaan di sekolah menjadi salah satu penyebab naik 
turunnya prestasi belajar siswa. Lihatlah wanita yang masih 
cantik berbodi bak gitar Spanyol meski usianya sudah 
memasuki kepala empat itu! Dia memijat pelipisnya. Ya, 
wanita itu memang Waka kesiswaan. 


Kejadian ini kontan membuat seluruh siswa mengernyit. 
Terutama Lilian, Dasha, dan juga Mary. Kelompok Dasha itu 
terkenal banyak mulut dan menguasai kelas. Bagaimana 
bisa Chelsea sampai skakmat saat pelajaran yang menjadi 
favorit mereka. 


"Chelsea sedang sakit?" tanya Franco begitu lirih. 


Chelsea membelalak. la menggeleng cepat. "Tidak. Hanya 
tidak fokus," ucapnya sembari menundukkan kepala. 


Dasha menyipitkan mata melihat tingkah Chelsea yang 
menurutnya berbeda. la beralih menatap Franco. Pemuda itu 
menghindari tatapannya. Apa kejadian memalukan tadi 
masih membuatnya merasa bersalah? 


"Kau terlihat aneh hari ini." 
"Aneh bagaimana?" 


"Aku sepemikiran dengan Mary. Kau memang terlihat 
begitu," kata Lilian. 


Dasha tidak peduli. Dia sudah menyilangkan tangan di 
dada. Ia tatap pria yang berstatus sebagai sopir pribadinya 
itu dengan bengis. Tadi saat jam pelajaran terakhir, Ashley 
telah mengirim pesan untuknya. 


-Langsung Pulang! Awas kelayapan kemana-mana!- 


Dasha mendengus dan memutar bola matanya. Jengkel 
sekali rasanya kalau berurusan dengan orang rumah. 
Apalagi hari ini dia harus mengambil keputusan. 


Dalam perjalanan pulang, Lilian menaiki bus umum. Akhir- 
akhir ini dia tidak memilih taksi ataupun mobil pribadi. 
Lilian memiliki hobi baru. Pemuda yang selalu pulang 
menggunakan bus umum itu mencuri perhatiannya. 


Seperti biasa, Lilian duduk di bangku kedua paling belakang 
sisi kanan. Karena pemuda berambut hitam itu akan duduk 
di deretannya sebelah kiri. Lilian akan begitu bahagia saat 
pemuda itu telah duduk disana. 


Bus berhenti di halte dimana pemuda itu biasa naik. Yap! 
Pemuda itu benar-benar menaiki bus yang sama dengannya. 
Lilian langsung menyumpal telinganya dengan headset 


meski tak ada apapun yang didengar. la hanya berpura-pura 
memutar lagu, padahal volumenya nol. 


Ya Tuhan, dia menatapku, batin Lilian. 


Gadis bersurai pirang itu meremas jemarinya dan menggigit 
bibir bawahnya guna meredam teriakan. la mencuri-curi 
pandang. Pemuda itu hanya diam menatap keluar jendela 
dengan telinga tersumpal headset berwarna hitam. 


"Bast!" 


Pemuda itu menoleh dan tersenyum melihat seorang 
pemuda yang berdiri di sampingnya. la segera melepas 
benda kecil berwarna hitam itu dari telinganya. 


"Paul?! Kau?" 


Pemuda bersurai pirang itu tersenyum lalu mengambil 
duduk di samping pemuda itu. 


"Kau di kota ini? Astaga! Mengapa aku tidak tahu?" 


Paul Edgar tertawa pelan. "Sudah tiga tahun aku tinggal di 
Kota ini." 


"Benarkah?!" Pemuda itu masih tak percaya. "Kenapa kau 
naik bus? Biasanya selalu diantar jemput." 


"Sopirku sedang sakit. Jadi Mama memintaku naik bus 
umum. Tidak kusangka bisa bertemu denganmu." 


Pemuda tadi tertawa. "Sudah lama sekali, ya?" 


Paul menyetujui. "Bastian akan melanjutkan kuliah kemana 
setelah ini?" 


Bastian menyandarkan punggungnya. "Daddy memintaku 
melanjutkan ke Jerman. Entahlah," pungkasnya. 


Paul mengangguk mengerti. 


Disisi lain, Lilian tengah melebarkan matanya. Dia mendapat 
informasi penting setelah sekian lama hanya menjadi 
penggemar diam-diam. Gadis itu tersenyum lebar. Ia segera 
mengambil buku catatan dengan gambar koala biru itu. 


Namanya Bastian. Temannya Paul. Dan dia akan 
melanjutkan kuliah ke Jerman sesuai permintaan ayahnya.. 
Oh bukan, daddynya, tulis Lilian di dalam buku catatannya. 


Lilian mendekap buku catatan favoritnya itu. la menoleh 
menatap jendela sembari membuka lebar-lebar telinganya. 
Kedua pemuda di seberang sana masih asyik berbincang. 
Lilian mengetahui jika mereka adalah teman saat duduk di 
SMP dulu. Mereka satu klub basket? Keren! Ya, memang 
Bastian sangat tinggi. Tak heran jika tergabung dalam klub 
basket. 


Setelah memastikan pintu rumah kediaman Grissham 
tertutup sempurna --sampai berbunyi ceklek, Erick baru 
melajukan mobilnya. la bingung dengan perasaannya 
sendiri. Menurutnya, menghadapi gadis kecil seperti Dasha 
adalah sesuatu yang baru. Bagaimana tidak? Mantan 
kekasih Erick adalah para wanita yang terlatih dan matang. 
Mereka jago bersolek, hobi shopping hingga 
membangkitkan gairahnya. Tapi lihatlah gadis kecil yang 
menjadi calon istrinya itu! Tingkahnya begitu polos. 


Erick mengacak rambutnya sendiri. Dia pikir Dasha akan 
meminta ditemani shopping kesana kemari membeli baju- 
baju mahal hingga alat-alat kecantikan yang lain. Tapi tadi 
gadis itu minta menonton bioskop. Sangat berbeda dari 
yang sebelum-sebelumnya. Biasanya Erick yang mengajak 


para kekasihnya menonton film sehingga ia akan 
mendapatkan kesempatan dalam kesempitan. Namun tadi, 
Dasha malah menangis terisak. Biasanya wanita-wanita itu 
menghambur dengan sukarela dalam dadanya. Tapi tadi, 
jika tidak Erick yang lebih dulu menariknya, Dasha tidak 
akan memeluknya. 


Gadis itu begitu polos, sangat polos bahkan. Bukankah saat 
makan malam gadis itu mengenakan make-up, ya.. meski 
tipis mata juri Erick dapat melihatnya. Tapi tadi gadis itu 
tidak menggunakan apapun. Jangankan eyeshadow atau 
blushon, lipgloss saja tidak. Oh, kenapa Erick sangat hapal 
alat-alat kecantikan itu? Tentu saja! Ratusan kali Erick 
membayar barang-barang seperti itu. Apa mungkin saat 
makan malam itu ulah mamanya. Atau sebenarnya Dasha 
bisa bersolek, hanya saja pada waktu tertentu saja? Ah! 
Erick pusing sendiri memikirkannya. 


"Bagaimana kencan pertama?" 


Ampun! Kaki baru saja menginjak lantai rumah, pertanyaan 
maut sudah terlontar. Erick mendengus dan berlalu begitu 
saja. 


"Ayah tanya, Erick?!" 


Erick menghentikan langkahnya. "Bagaimana apanya?" 
ucapnya kesal. 


Robert berjalan pada putranya. "Ini baru jam berapa? Kok 
sudah pulang?" 


"Memangnya harus sampai jam berapa?" 


Robert melirik jam mewah yang menempel di dinding. "Baru 
jam satu lewat lima belas menit. Kau ini kencan atau 
bagaimana?" 


Kali ini Erick memutar badan --benar-benar menatap 
ayahnya. "Ayah maunya apa sih? Aku dijodohkan sudah 
tidak protes. Disuruh pergi kencan, juga sudah aku lakukan. 
Sekarang pulang siang dimarah-marahi. Nanti kalau aku 
ajak pulang malam, dibilang apa? Merusak anak gadis 
orang? Ah! Sudahlah, Ayah! Aku capek!" 


Erick melanjutkan langkah kakinya. Sekarang dia tidak 
berniat menghentikannya sama sekali. Panggilan ayahnya 
tidak dia dengar. 


"Ayah belum selesai bicara, woy! Anak kurang ajar!" 


Pemuda berusia 29 tahun itu melepas jaket mahalnya. Ia 
ciumkan pantatnya di tepi ranjang. Tanpa sadar, sudut 
bibirnya terangkat. la ambil ponselnya dari saku celana dan 
membuka galeri fotonya. 


"So cute," tukasnya sembari menatap foto Dasha disana. 


Dasha memastikan mobil Erick melaju lewat jendela. la pun 
menghela napas dan memutar badan. 


"Oh my God! Mama! Mengagetkan saja!" pungkasnya 
jengkel. 


Ashley berdiri tepat di belakang Dasha tadi. Jadi saat 
putrinya itu memutar badan, Dasha langsung berhadapan 
dengannya. Ashley menarik senyum. 


"Bagaimana kencannya?" 
"Tidak bagaimana-bagaimana!" 


Ashley mensejajarkan langkahnya dengan Dasha. la 
menelisik ekspresi gadis itu. Keningnya mengernyit ketika 
menemukan sesuatu yang berbeda. 


"Kenapa matamu itu? Kau menangis?" 
"Siapa yang menangis?" Jespher menyambung. 


Dasha menghentikan langkahnya saat kakeknya datang. Ia 
pun mengecup punggung tangan pria tua itu. Padahal tadi 
saat bertemu Ashley dia tidak melakukan itu. Kurang aja 
memang! 


"Cucu Kakek menangis?" tanya Jespher sembari membelai 
sisi kepala Dasha. 


Dasha memeluk Jespher dan dengan manjanya menjawab, 
"Erick nengajak Dasha menonton film horror, Kakek. Kan 
Kakek tahu kalau Dasha takut. Jadinya Dasha menangis 
tadi." 


"Memangnya kamu tidak bilang?" tanya Ashley. 


Dasha melepas pelukannya. "Habisnya Erick meledekku, 
Ma! Aku kan kesal. Akhirnya aku sendiri yang memutuskan 
menonton itu," tutur Dasha dengan bibir kerucutnya. 


Seketika tawa Ashley meledak. Dasha membelalakkam 
mata. la begitu kesal atas respons Ashley. Dasha pun pergi 
ke kamarnya dengan kaki menghentak-hentak. Jespher 
menggeleng kepala melihat kelakuan putrinya. 


Wanita bersurai keemasan itu berjalan dengan melenggak- 
lenggok. Memang tubuhnya sangat indah. Tinggi, sintal dan 
berlekuk. Kakinya yang jenjang melangkah pasti melewati 
setiap ruangan. Paras cantiknya mampu menghentikan 
siapa saja yang berpapasan dengannya barang untuk 
meliriknya saja. Sella merasa dirinya semakin cantik saat 
semua orang menatapnya. 


"Maaf, Nona. Ada perlu apa?" tukas Fabio. 


Sella menyengir sinis. Mereka memang saling kenal. Sella 
tahu Fabio adalah sekretaris Erick, dan Fabio juga tahu Sella 
adalah mantan kekasih bosnya. 


Kelakuan sudah seperti jalang. Seperti ini yang disukai bos 
Erick, gumam batin Fabio. 


"Aku tahu kau sedang mengataiku. Tapi aku tak peduli. Aku 
mau bertemu Erick." 


"Tuan Erick masih ada di ruang rapat." 


Sella mengangkat kedua alisnya. "Lalu kenapa kau disini? 
Bukankah seharusnya kau juga ada disana?" 


Fabio mencebik. "Itu bukan urusan Anda." 


Erick menghela napasnya. Pusing memikirkan semua ini. Dia 
mengendurkan ikatan dasinya. Ayahnya itu sangat cerewet. 
Baru saja lima hari yang lalu Dasha mengatakan setuju 
dengan perjodohan ini, dan sekarang harus membahas 
pernikahan. Benar-benar! 


Mata tajam Erick menangkap sekretarisnya sedang 
menyeret wanita di depan ruangannya. la menyipitkan 
mata. Ternyata wanita itu tak patah semangat. Ah! Kepala 
Erick rasanya mau pecah. la segera memutar arah laju 
kakinya. 


"Erick!" 
Oh, Tuhan. Apalagi?, batin Erick sambil mengusap wajahnya. 


Wanita dengan balutan dress toska ketat separuh paha 
tanpa lengan itu langsung melingkarkan tangannya di 
lengan Erick. Tak bisakah ia lihat wajah Erick yang sudah 
sangat kusut? Pria itu menghela napas kasar. 


"Erick! Ayo kita jalan-jalan. Aku merindukanmu," tukasnya 
sambil merengek-rengek. 


"Berapa kali aku bilang? Kita sudah putus!" 


"Erick... maafkan aku. Aku tahu aku salah," ucapnya dengan 
bibir manyun. 


"Pergi sana!" 
"Erick..." 


Sella terus merengek sambil menghentakkan kakinya. Hati 
Erick sudah memanas menahan emosi. Tiba-tiba Fabio 
memasang wajah tegang ketika seseorang disana berjalan 
mendekat. 


"Kamu buang WANITA ini dari kehidupanmu atau Ayah yang 
membuangmu dari kantor ini, ERICK?!" 


Semua orang terdiam mendengar gelegar suara itu. Mata 
mereka membelalak sempurna. Tak pernah mereka melihat 
Presdir itu membentak seperti ini. Perlahan Sella melepas 
eratan tangannya. Kedua mata wanita itu berkaca-kaca. 


"Maafkan saya, Om. Saya mungkin tidak masuk dalam 
kriteria Om. Tapi saya sangat mencintai Erick, Om," tukas 
Sella. 


Robert menatap Sella tajam. "Tapi Erick tidak mencintai 
Anda, Nona. Dia akan menikah tiga bulan lagi. Jadi, lebih 
baik Anda angkat kaki dari sini dan jangan pernah datang 
lagi dalam kehidupan putra saya," tukas Robert dengan 
penuh penekanan. 


Sella menatap Robert tak percaya. Air matanya menetes. la 
menoleh cepat pada Erick. Pria yang berstatus sebagai 


mantan kekasihnya itu hanya diam tak menyangkal. 
Berarti. semua yang dikatakan Robert benar? Sella 
menghirup udara untuk memenuhi paru-parunya yang 
sempat kosong. 


"Baik, Om. Saya akan pergi dari kehidupan putra Anda. Tapi 
siapapun gadis itu, saya pastikan Anda dan putra Anda akan 
menyesal telah memilihnya," tukas Sella tak kalah bengis. 
Wanita itu melenggang dengan isak tangis. 


Robert menatap Erick tajam. "Kau tidak boleh membiarkan 
wanita itu muncul lagi. Apalagi saat kau bersama Dasha," 
tukasnya. 


"Seharusnya Ayah tidak mengatakan hal sejahat itu 
padanya. Aku pernah mencintainya," tutur Erick lirih. 


Robert kembali memicing pada Erick. "Kau tidak tahu saja 
kalau wanita itu ular, Erick!" 


Erick mengangguk. "Iya, Ayah memang paling benar." 
"Ayah berbicara fakta, Erick!" 
"Terserah!" 


Erick berlalu pergi. Memang dia dijodohkan, tapi seharusnya 
Robert tak mengatakan hal seperti itu pada mantannya. 
Erick tahu ayahnya tidak menyukai seluruh mantan 
kekasihnya. Dalam mata Robert, mereka hanya 
menginginkan harta Erick. Robert takut jika Erick jatuh 
terlalu dalam pada salah satu di antara mereka dan malah 
menyakiti putra tunggalnya itu. 


Erick duduk di salah satu kursi restoran kantornya. Ia 
memesan satu piring carbonara dengan beberapa potong 
tuna di atasnya. la menatap ponselnya. Biasanya benda 


pipih itu ramai oleh pesan Sella yang meminta makan 
bersama, berkata ingin makan sesuatu, atau hanya sekedar 
memastikan apakah Erick sudah makan. Tak jarang wanita 
itu mengirimkan pesan dengan kata-kata sensual sehingga 
mereka berakhir di ranjang. 


"Kau akan menikah, Erick! Jadilah dewasa!" 


Perkataan Robert memutari kepalanya. Kalau begini, apa ia 
harus menahan hasratnya sampai menikah? Ih, mengerikan! 
Dia harus bermain solo sampai pernikahannya tiba. Erick 
mengusap wajahnya membayangkan hal itu. Dia teringat 
pada gadis kecil itu. Apa jika menyentuhnya sekarang dia 
masih bisa memiliki kepala setelahnya? Erick menggeleng 
cepat --menyingkirkan bayangan dia kehilangan kepala di 
tangan ayahnya sendiri. 


Sebenarnya, apa Erick sudah siap dengan pernikahan ini? 
Tiga bulan bukan waktu yang lama. Waktu akan berlalu 
begitu cepat saat ia sibuk menyiapkan ini itu. Erick masih 
berpikir, apa yang mendasari gadis itu menyetujui 
perjanjian konyol ini? Seharusnya gadis itu bisa bebas 
terbang kesana kemari menikmati masa mudanya. 


Erick menekan ikon buku teleponnya. la scroll sampai 
menemukan kontak dengan nama Dasha. la menggigit bibir 
bawahnya. Dia penasaran, apa yang dilakukan gadis itu 
sekarang? 


"Halo!" 
"Ada apa?" 
"Kau dimana?" 


"Di sekolah, bodoh! Kau pikir ini jam berapa?!" 


Tlitt.. 


Panggilan terputus. Bukankah sekarang jam satu siang, pikir 
Erick. la melihat dengan jelas arloji yang ada di pergelangan 
tangannya. Apa Dasha jam segini masih di sekolah? Lalu, 
pulang jam berapa? Oh, Erick akan mencari tahu lebih 
banyak tentang gadis itu. 


My Naughty Dasha 
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MND 05 - Sacred Glass 


Paul pulang dengan wajah semringah. Hal itu sontak 
membuat kedua orang tuanya terheran. Seharusnya dia 
marah karena tidak ada yang menjemput. Tadi saja saat 
ditelepon dia marah-marah. Tapi kenapa sekarang malah 
semringah? Yasmine bergidik membayangkan anaknya 
kesambet dari bus umum. 


"Paul, Sayang," panggil Yasmine begitu lembut. 


Wanita itu memasuki kamar putranya. Pemuda bersurai 
pirang itu bangkit dari posisi telungkupnya dan menghadap 
ibunya. 


"Iya, Ma. Ada apa?" 
Yasmine mengambil duduk. "Kamu tidak apa-apa, kan?" 


Paul sedikit bingung dengan pertanyaan ibunya. Ia 
mengangguk ragu. "I- iya." 


"Terus kenapa tadi pulang sekolah kamu senyam-senyum?" 
Paul semakin mengernyitkan kening. "Memangnya kenapa?" 


Yasmine menghela napas. "Biasanya kan kamu marah kalau 
telat dijemput. Pasti kamu akan ngomel-ngomel, gini nih 
makanya aku mau naik motor sendiri, selalu dilarang," 
pungkas Yasmine menirukan gaya kesal putranya. 


Paul tertawa keras. "Iya, ya. Itu, Ma. Tadi aku bertemu 
Bastian." 


"Bastian?" 


Paul mengangguk. "Sudah lama kan tidak bertemu. Kita 
juga saling bertukar nomor tadi." 


Yasmine tersenyum sambil menghela napas lega. "Kirain 
kamu kenapa, pulang-pulang malah senyam-senyum," 
pungkasnya. 


"Ah, Mama. Pikirannya jelek mulu." 


"Ya biasanya kamu marah-marah. Oh iya, ayo turun! Kita 
makan malam bareng. Katanya pacarnya Kakak mau main 
kesini." 


"Alah! Paul nggak suka sama pacarnya Kak Jo, Ma." 


Yasmine memelotot. "Dia bakal jadi kakak ipar kamu. Yang 
sopan kalau ngomong." 


Paul mendecak dan menuruni tangga dengan malas. Belum 
sampai kakinya menginjak lantai dasar, suara tawa wanita 
itu sudah terdengar. Menjijikkan, batinnya. Dari tampangnya 
saja Paul menebak wanita itu matre tingkat dewa. Bisa tidak 
kakaknya mencari wanita yang sedikit lebih normal gitu? 


"Oh, Paul. Selamat malam," kata wanita itu mencoba terlihat 
manis. 


Paul hanya bergumam menanggapi. la mengabaikan 
manusia jadi-jadian itu. Dia memilih segera mengisi 
piringnya dengan berbagai macam makanan. Seharusnya 
menu yang tersaji sangat menggiurkan. Tapi kehadiran 
wanita itu sedikit menurunkan moodnya. 


"Kenapa cuma segitu? Biasanya kamu akan ambil steaknya 
dua potong, Sayang," ucap Yasmine setelah melihat isi 
piring Paul. "Apa masakan Mama kurang pas sekarang?" 
tambahnya. 


Paul menggeleng cepat. "Bukan, Ma. Masakan Mama selalu 
enak kok. Cuma Paul lagi nggak terlalu napsu," cengirnya. 


Joshua melihat arah mata adiknya yang tertuju pada 
kekasihnya. Dia hanya diam tak menggubris. Wanita itu 
menatap Paul yang tepat berada di seberangnya. la 
memang mengumbar senyum dan berkata manis. Tapi 
dalam hati, wanita itu sedang mengumpati Paul. 


Setelah makan malam selesai, ayah dan ibu mereka 
mendapat telepon dari kakek. Katanya kakek sedang ingin 
dimasakin ayam balado sama Mama. Jadilah mereka tinggal 
bertiga di rumah. Paul langsung balik kanan menuju kamar. 


Paul tengah telentang di atas ranjang. Di SMA dia tidak 
memiliki teman sebaik di SMP dulu. Apalagi Bastian. Mereka 
sudah seperti anak kembar. Paul mengambil posisi duduk 
dan menghubungi nomor sahabatnya itu. 


"Ya?" 
"Bast. Ini aku, Paul." 
"Oh, Paul." 


"Kapan kita bisa nongkrong lagi kayak biasanya. Kangen 
banget, asli," ucapnya. 


Suara di seberang sana tertawa pelan. "Bolehlah. Weekend 
ini?" 


"Siap. Jangan lupa sering kabar-kabar ya?" 
"Sip!" 


Sudah. Perbincangan laki-laki memang singkat. Paul 
memilih bermain game peperangan di poselnya. Karena 


berteriak-teriak ia merasa tenggorokannya kering. Ia melirik 
nakas dan gelas kaca keramatnya kosong. Dia pun beranjak 
sambil membawa gelas kesayangannya itu untuk 
mengambil air minum. 


PYARR!! 


"BASTARD!!" Paul berteriak memekakkan seluruh penjuru 
rumah. Gelas kesayangannya pecah. Dia meratapi Kkristal 
kecil-kecil itu. Sungguh dia ingin menangis saking panasnya 
rongga dadanya. 


Ingat Paul! Kau cowok!, Paul memperingati dirinya sendiri. 


la segera merubah arah tatapannya pada pelaku yang 
mengakibatkan dia menjatuhkan gelas kesayangannya. 
Matanya telah berkobar amarah yang sudah ke ubun-ubun. 


"Ya sudah sih tinggal disapu saja," pungkas Jo. 


"Tinggal disapu saja kau bilang?!" Paul segera merangsek 
dan memukul wajah kakaknya. 


"Cukup, Paul! Hanya karena sebuah gelas kau memukuli 
kakakmu?!" 


"Gak usah ikut campur kau jalang!" 
BUGH! 


Paul mendapat pukulan keras dari kakaknya. Joshua 
mengamuk karena adiknya itu sudah mengatai kekasihnya 
dengan sebutan jalang. Wanita itu mengambil mode akting 
menangis --seakan-akan dia shock atas perkataan Paul. 


"Sweetheart. Jangan menangis lagi. Ayo ke kamarku!" 


"Aku nggak mau, Jo. Paul sudah jahat ngatain aku kayak 
gitu. Memang aku ini wanita apaan?" 


"Ya jalang!" celetuk Paul. 
Joshua menaikkan tangannya ingin memukul adiknya lagi. 


"JOSHUA!!" pekikan suara lantang itu menghentikan laju 
kepalan Jo. "Apa-apaan ini, hah?!" 


Kakak beradik itu saling menatap tajam. Sedangkan kekasih 
Jo menelan ludahnya. Dia menyisir rambutnya dengan jari -- 
berharap penampilannya tak terlihat berantakan. Dia 
menoleh ke dadanya sebentar, memastikan semua kancing 
sudah tertutup. la juga membenarkan posisi roknya. 


"Ada apa? Kenapa pukul-pukul? Pakai ada yang pecah lagi," 
seru Deavon Edgar. 


Hening. Tidak ada yang menjawab. Tapi pasangan suami 
istri itu melihat amarah membara di bola mata kedua 
putranya. Yasmine melihat serpihan kaca itu. Ia tentu tahu 
itu apa. 


"Paul. Kenapa gelasnya pecah, Sayang? Bukannya itu gelas 
kesayangan kamu?" tukas Yasmine meminta penjelasan. 


"Ya! Sudah pecah!" ketusnya dengan suara sarat menahan 
amarah. 


Deavon melihat kedua mata Paul yang berkaca-kaca. Pasti 
putra bungsunya itu menahan tangis. Deavon mengajak 
semuanya duduk di ruang keluarga. Yasmine membersihkan 
pecahan gelas itu dan memasukkannya ke dalam kotak. Dia 
membawa minum ke meja ruang keluarga. Seorang ibu itu 
melihat persetegangan antara dua buah hatinya. 


"Mama sudah bergabung. Ada apa?" Deavon membuka 
pembicaraan. 


"Paul yang memukul Jo duluan, Pa. Jo tidak sengaja 
menyenggolnya hingga gelas itu pecah," aku Joshua. 


Deavon menatap putra bungsunya yang wajahnya merah 
padam menahan amarah. Dia menghela napas dan kembali 
menatap putra sulungnya. 


"Apa kamu tidak minta maaf? Papa paham sifat kalian. Paul 
tidak akan memukul orang jika orang itu mengakui 
kesalahannya dan meminta maaf," pungkasnya. 


Joshua terdiam. 
"Kakak tidak minta maaf, Paul?" tanya Yasmine. 


Paul menggeleng. "Dia malah bilang tinggal disapu saja, 
Ma." 


Yasmine menghela napas lelah. 
"Minta maaf!" titah Deavon pada Jo. 


Joshua mengernyit tak terima. "Jo akan minta maaf kalau 
Paul juga minta maaf," katanya. 


"Kenapa aku mesti minta maaf? Pukulan itu wajar buatmu 
yang malah seenak jidat mulutnya!" geram Paul. 


"Kau sudah menghina kekasihku!" sergah Joshua. 
"Paul?" Yasmine langsung memelototi putra bungsunya. 


Paul mendengus. "Aku tidak akan minta maaf tentang itu. 
Wanita itu memang jalang, Ma!" 


"Paul!" Kali ini Deavon yang menggeram. "Dia wanita yang 
dicintai Kakakmu. Hormati dia!" 


Kepala Paul mendidih. Wanita yang duduk di samping 
Kakaknya itu tengah terisak. Tangisan palsu, gumam Paul 
dalam hati. Ia berdiri dengan menghentak. 


"Sampai kapanpun Paul tidak akan sudi wanita itu menjadi 
bagian keluargaku! Asal Mama dan Papa tahu. Gelasku 
pecah karena Kak Jo sedang sibuk menggendong jalang itu. 
Mereka sedang bercinta dari ruang tamu dan berjalan 
menuju kamar! Sehingga matanya BUTA dan MENABRAKKU 
hingga aku menjatuhkan GELAS KESAYANGANKU!!" pekik 
Paul. Pemuda itu berlari pergi menuju kamarnya. 


"Cih! Kayak perawan saja," lirih Joshua. 


Bola mata Joshua hampir melompat dari wadahnya setelah 
mengekori gerakan Paul dia harus berhadapan dengan 
pelototan ayahnya. Ia segera menelan ludah susah payah. 
Yasmine menggeleng kecewa pada putranya itu. Dia 
memilih meninggalkan ruang keluarga untuk menemui 
putra bungsunya. 


"Pa.." Suara Joshua sedikit bergetar. Pasalnya aura disini 
begitu mencekam. 


"Sebaiknya kamu pulang sekarang, Sella!" 
"Tapi, Om," ucapnya. 


Deavon menunjuk pintu keluar. "Pintunya belum Om 
pindahkan kemana-mana," pungkasnya. 


Sella menatap Joshua yang juga menatapnya. la sedikit 
membungkukkan badan dan berpamitan. Joshua 


mengumpulkan nyawa sebanyak-banyaknya agar masih 
bersisa ketika ayahnya mencabutnya satu persatu. 


"Joshua!" 
"lya, Pa." 


"Kamu pikir rumah Papa hotel, hum? Dengan enaknya kau 
bercinta dimana-mana! Kau tahu adikmu itu masih sangat 
muda. Kau ingin merusak adikmu dengan melihat 
KELAKUAN BEJATMU, HAH?!" 


Joshua memejamkan mata mendengar gelegar itu. Deavon 
mengatur napas dan menyambar segelas air di meja. la 
meneguknya hingga tandas. 


"Putuskan wanita itu!" 
"Pa?" 
"PUTUSKAN atau kau PERGI DARI SINI?!" 


"Papa segitunya sama Jo, Pa! Pa! Jo sudah dewasa, Pa. 
Wajarlah kalau Jo bercinta dengan kekasih Jo. Itu bukan hal 
yang tabu, Pa! Semua pria melakukan itu. Jo tahu Jo salah 
karena bercinta di rumah Papa. Tapi Papa nggak bisa gini 
dong, Pa. Jo janji Jo tidak akan bercinta di--" 


"DIAM!! 
Joshua mengatupkan bibirnya rapat-rapat. 


"Kau pikir Papa tidak tahu siapa wanita itu, Jo? KAU PIKIR 
PAPAMU INI BODOH, HAH?! Wanita itu juga berpacaran 
dengan putra Tuan Maximilian!" 


Joshua mengernyit. "Erick, Pa?" 


"Ya! Dan baru saja putus karena Tuan Maximilian 
menjodohkan putranya itu. Kau tahu seperti apa 
kelakuannya? Tadi dia masih mengemis pada Erick untuk 
kembali!" tegas Deavon. 


Joshua mengepalkan kedua tangannya. Matanya menajam 
seketika. 


"Paul, Sayang." 


Yasmine masih mencoba merayu putranya itu. Paul memang 
anak yang manja. Dia tidak akan sungkan menumpahkan air 
matanya jika berhubungan dengan sesuatu yang dia 
sayangi. Di tengah perjuangannya, Deavon masuk ke dalam. 


"Paul!" 
Paul masih bersembunyi di balik selimut. 


"Papa tahu kamu pasti sangat marah, Nak. Tapi maafkan 
Kakakmu, ya? Dia tidak paham dengan perasaan kamu. Dia 
belum pernah merasakan rasa sayang yang sesungguhnya," 
kata Deavon. 


Paul yang mendengar kata-kata ayahnya itu membuka 
selimut dan mengambil posisi duduk. Lihat matanya sangat 
merah. Yasmine keluar sebentar dan kembali dengan sebuah 
Kotak berwarna donker. la menyodorkan kotak itu pada Paul. 


"Ini. Gelasnya sudah Mama letakkan disini. Jadi Paul tetap 
bisa memilikinya," kata Yasmine. 


Paul mengangguk dan memeluk kotak itu. Yasmine dan 
Deavon meninggalkan kamar Paul. Ibu dua anak itu tak 
mampu menahan air matanya. Dia sudah membendungnya 
sejak tadi. 


"Kapan Paul sembuh?" lirihnya. 


Deavon mengecup puncak kepala istrinya. "Dia pasti 
sembuh, Sayang. Jangan menangis." 


Dasha terdiam mengamati jalanan ramai karena orang- 
orang yang pulang bekerja. Hari ini dia tidak bersama Pak 
Sopir. Dia menoleh ke bangku kemudi. Pria berusia hampir 
setengah abad itu terlihat masih sangat tampan. 


"Papa tumben jemput Dasha. Pasti ada maunya ya?" 
"Negatif terus pikirannya kalau Papa lagi baik hati." 


Dasha tertawa kencang. Ya menurutnya aneh saja. Seorang 
Emmet Grissham menyempatkan diri menjemputnya di 
tengah proyek yang sedang menggunung. Padahal Pak sopir 
juga baik-baik saja. 


"Papa sedang senang saja." 
Dasha menoleh. "Kenapa? Jadi penasaran." 


Emmet tertawa pelan. "Papa tadi bertemu dengan calon 
mertua dan suamimu. Mereka sudah membicarakan tentang 
pernikahan." 


Dasha segera mencebik. Kenapa juga harus itu yang 
menjadi faktor, Emmet menoleh pada putrinya yang 
menekuk wajah. Dia tersenyum sekilas. 


"Bagaimana kalau kita makan malam bersama? Papa ak--" 
"Nggak! Dasha nggak mau." 


"Lhoh. Kenapa? Kalian kan bisa saling mengenal," bujuk 
Emmet. 


Dasha membuang napas. "Dasha akan keluar saja sama 
Erick. Nggak perlu makan malam seperti itu. Papa kan tahu 
Dasha nggak suka," ucapnya. 


Emmet melebarkan senyumnya. "Baiklah kalau inginnya 
kencan saja." 


"Kok kencan sih?!" 
"Ya namanya apa kalau bukan kencan?" 
Dasha merajuk. "Papa, ah!" 


Malam ini langit terlihat indah. Bintang bertabur meriah di 
atas sana. Ditambah kelap-kelip lampu dari gedung-gedung 
yang menjulang tinggi. Dasha melipat tangan dan menoleh 
keluar jendela. 


"Sebenarnya mau kemana, sih? Sudah tiga kali kita lewat 
sini," gerutu si Sopir. 


"Ya sudah. Jalan saja!" ketus Dasha. 


Pria sopir itu membuang napas. "Kalau memang tidak mau 
keluar denganku kan juga tidak apa-apa. Buat apa memaksa 
kalau akhirnya seperti ini, gak jelas." 


Dasha menoleh kilat. "Heh! Kau pikir aku mau keluar 
denganmu? Ini lebih baik daripada harus makan malam 
bersama dengan suasana sok bahagia. Muak tahu nggak?!" 
sembur Dasha. 


Erick menutup telinga kanannya. Suara Dasha begitu 
melengking. Dia akan mempertimbangkan besok harus 
pergi ke dokter THT atau tidak. 


"Ya terus maunya gimana? Muter-muter saja? Baru juga jam 
tujuh lewat delapan. Kalau pulang sekarang pasti diomelin." 


"Ya kemana kek gitu. Masak pria mapan gak bisa nentuin 
tempat buat mengajak calon istrinya jalan?" sindir Dasha. 


Erick mengeratkan giginya. Menjengkelkan betul gadis ini. 
Dia pun memutar kemudi menuju mall. Biasanya para 
wanita begitu bahagia jika diajak shopping kan? Atau 
makan mungkin. Waktu itu Dasha hanya meminta menonton 
bioskop. Rasanya kapok Erick mengajak Dasha menonton 
film horror. Kalaupun ingin menonton film dia pasti akan 
memilih yang sejenis Cinderella. Bagaimana kalau gadis itu 
menangis sesenggukan lagi? Bikin takut saja. 


Mereka berjalan beriringan. Dasha mengedarkan 
pandangan. Ramai memang. Ini weekend. Pantas! 


"Kau ingin belanja? Makan? Atau apa? Terserah padamu." 
"Aku tidak ingin apa-apa." 
"Okay. Terserah padaku kalau begitu." 


Erick mengajak Dasha memasuki toko sepatu branded. Jika 
dilihat-lihat... Dasha menyukai sepatu. Karena hampir di 
seluruh fotonya, sepatu Dasha selalu berbeda. Benar! Gadis 
itu tersenyum. 


"Yang ini bagus tidak?" kata Dasha meminta pendapat. 
Erick berjalan mendekat. "Coba pakai dulu." 


Dasha segera duduk di kursi empuk yang ada disana. Erick 
membantu Dasha memakai sepatu itu dan membantunya 
berdiri setelah terpasang. Gadis itu berjalan mendekati 
cermin dan berputar-putar. Erick tersenyum gemas. 


"Bagus tidak?" 
Erick mengangguk. "Bagus kok. Cocok untukmu," katanya 
jujur. 


Dasha tersenyum senang. Dia pun memutuskan membeli 
itu. Sepatu berwarna putih dengan aksen warna pink yang 
soft. Mereka mengantre di kasir. Erick memberikan kartu 
debitnya pada wanita berseragam itu. 


"Erick tidak beli?" 
Erick menggeleng. "Tidak." 


Dasha mengangguk pelan. Erick mengajak gadis remaja itu 
menuju restoran Korea yang berjajar dengan restoran lain. 
Dasha memang sangat menyukai korean food. Erick sudah 
tahu itu dari Ashley. 


"Suka?" 


Dasha hanya mengangguk. Mulutnya penuh dengan 
toppoki. Di depannya terdapat sepiring jajangmyeon dengan 
porsi jumbo. Erick mengulas senyum. Setelah ini dia tidak 
akan kena omel ayahnya. 


"Dasha. Aku ke toilet dulu ya?" 
"Cih! Kayak anak gadis saja hobi ke toilet," ejek Dasha. 


Erick hanya terkekeh dan berjalan menuju toilet. Setelah 
membuang air kecil dan mencuci tangan, Erick pun segera 
keluar --takut Dasha kabur. 


BRAKK! 


"Oh, maaf Kak," pungkas seorang pemuda yang tingginya 
tidak beda jauh dengannya. 


"Oh, tidak apa-apa." 


Erick berjalan kembali pada meja dimana Dasha menikmati 
makan. Setelah puas makan, Dasha minta diantar pulang. 
Erick melirik arlojinya. Baiklah. Sudah jam setengah 
sembilan malam. 


Bastian dan Paul tengah asyik menyusuri mall. Mereka 
sudah lelah bermain di game world. Bastian menunjuk 
restoran yang berjajar disana. 


"Aku ke toilet dulu, Bast!" 
"Aku juga!" 


Mereka tertawa bersama. Karena asyik mengobrol, Bastian 
menabrak seorang pria bertubuh tak kalah tinggi darinya. 


"Oh, maaf Kak." 
"Oh, tidak apa-apa," jawab pria itu. 


Pria itu pun melenggang pergi. Paul menatap punggung pria 
itu hingga Bastian memanggilnya. Bastian menatap wajah 
bingung Paul. 


"Kenapa?" 
"Seperti pernah lihat," kata Paul. 


Bastian tertawa pelan. "Tentu saja. Dia pewaris tunggal Max 
Group. Orang kaya," kata Bastian. 


Paul tertawa. "Iya, ya. Makanya tidak asing." 


Mereka menyantap makanan khas timur. Bastian dan Paul 
sangat menyukai nasi ayam briyani. Mereka bernostalgia 
setelah sekian lama. 


"Bagaimana ceritanya kau juga pindah kesini, Paul?" 


"Papa dipindahkan ke cabang disini. Makanya kita juga 
boyongan. Sudah sejak pertengahan kelas satu SMA. Tapi 
kita baru ditakdirkan bertemu setelah mau lulus," kata Paul 
sambil tertawa. 


Bastian juga tertawa. "Kudengar kau lulus dengan peringkat 
tertinggi di SMP dulu?" 


"Karena kau pindah makanya aku yang terbaik," sahut Paul. 


Mereka saling bertukar cerita. Bahkan mereka berencana 
akan kuliah di universitas yang sama. Bastian dan Paul 
memang sudah seperti anak kembar yang akan bingung jika 
dipisahkan. Saat Bastian pindah ke negara ini, Paul 
menangis sesenggukan di bandara. Semua tertawa gQeli 
melihat itu. 


"Jangan tertawa kau!" 


"Kau masih sering menangis karena sesuatu?" tanya 
Bastian. 


Paul mengangguk. Sontak Bastian tertawa terpikal-pikal. 
Paul sangat kesal dan malu diledek seperti itu. 


"Oh ya. Bagaimana gelas keramatmu itu? Kau masih 
menyimpannya?" 


Paul menunduk. "Sudah pecah." 
"Kok bisa?" tanya Bastian dengan kening mengernyit. 


"Saat aku akan mengambil minum, Kakakku menyenggolku 
hingga gelasnya jatuh," tukasnya begitu lirih. 


Bastian mencoba mengerti. "Ya sudah. Kenapa tidak kau cari 
saja yang memberinya," kata Bastian. 


Paul tak bisa menyembunyikan senyumnya. "Kudengar dia 
tinggal di kota ini juga," katanya. 
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NEXT~ 


MND 06 - Punishment 


Dasha berjalan dengan santai melewati teras-teras kelas 
lain. Banyak yang menyapanya seperti biasa. Dia masuk ke 
dalam kelas yang selalu memiliki atmosfer sama, ricuh. Oh, 
Dasha akan merindukan ini. 


"Hi!!" pekik Dasha pada ketiga temannya yang sedang 
berkumpul. 


"Gunjingin apa nih?" pungkasnya sembari menjatuhkan 
pantat dan menaruh tas. 


"Gunjing mulu pikiranmu! Kita lagi bicara tentang kuliah 
nih!" cerocos Lilian. 


"Uh uh! Gak usah pakai gas, Lilian sayang," kata Dasha. 


Mary tertawa. "Dasha ingin melanjutkan kemana? Cewek 
populer pasti kelasnya bukan main-main dong," katanya. 


Dasha tertawa kikuk. Orang aku mau nikah habis ini, batin 
Dasha. 


"Hey! Malah diam saja," sembur Lilian. 


Dasha menghela napas. "Aku sih terserah Papa. Keputusan 
Papa itu mutlak," ucapnya. Memang benar kan? 


Dasha melirik Chelsea yang diam sedari tadi. "Kalau Chelsea 
kemana?" 


"Eh! Aku.. Aku belum tahu," jawabnya. 
Mereka mangut-mangut. 


"Lilian kemana?" 


Lilian menarik senyum. "Mungkin ke Jerman. Entahlah," kata 
Lilian menjawab pertanyaan Mary. 


Tiba-tiba Dasha memutar badan dan menghadap Franco 
yang tengah sibuk dengan buku ekonomi. Teman-teman 
Dasha juga ikut menoleh pada pemuda berkacamata tebal 
itu. 


"Kau melanjutkan kemana, Franco?" tanya Dasha. 


Franco menegakkan kepalanya menatap Dasha. "Hmm? 
Aku? Tidak tahu," jawabnya. 


"Ya hidupmu memang absurd sih," kata Mary. 


Dasha kembali menghadap depan. "Setidaknya dia lebih 
pintar dari kau!" 


"Dasha!" pekik Mary tak terima. 
"Ya memang kenyataannya begitu kan?" sahut Lilian. 


Dasha dan Lilian tertawa, sedangkan Mary mengerucutkan 
bibir. Chelsea tersenyum dengan kepala menunduk. Tak 
berselang lama, wali kelas mereka datang. Pria berewok itu 
membawa tumpukan kertas di tangannya. 


"Selamat pagi anak-anak hebatku!" 
"Pagi, Sin" 


"Hari ini aku akan membagikan blanko daftar perguruan 
tinggi yang kalian inginkan. Baik di dalam maupun luar 
negeri. Sebisa mungkin sekolah kita akan mendukung 
seratus persen keinginan kalian," ucapnya sedikit membuka 
pagi hari. 


Mr. Perez menunjuk ketua kelas untuk membagikan blanko 
itu. Dasha menatap malas kertas yang sudah ada di 
depannya itu. Untuk apa ada begituan, akhirnya Dasha juga 
akan menikah kan? Cih! 


"Silakan diisi. Dipertimbangkan bersama orang tua. Jangan 
ikut-ikutan teman, okay? Yang menentukan masa depan 
kalian adalah kalian sendiri. Minggu depan dikumpulkan. 
Sekarang kita mulai pelajarannya," ucapnya. 


Berbagai mata pelajaran mereka lewati. Semakin hari, 
Dasha semakin curiga dengan sikap Chelsea. Sejak debat 
mata pelajaran ekonomi, Chelsea selalu diam saat bersama 
Dasha. Gadis bersurai cokelat itupun menarik tangan 
Chelsea ketika mereka akan menuju kantin. 


"Dasha!" pekik Chelsea tertahan. 


Dasha menggiring gadis berkacamata itu menuju tangga 
lantai atas. Dasha mengisyaratkan agar gadis itu diam. 
Chelsea pun menurut dan membenarkan kacamatanya. 


"Kau kenapa akhir-akhir ini jadi sangat pendiam?" 
Chelsea mengernyit. "Tidak. Aku biasa saja kok." 


Dasha memutar bola matanya sambil mengetukkan kaki 
beberapa kali. "Orang buta juga tahu kau semakin pendiam, 
dasar!" 


"Perasaan Dasha saja mungkin. Dasha sekarang juga jarang 
bercerita dan kumpul dengan kita. Bahkan Dasha menolak 
ajakan teman-teman ke restoran favorit kita weekend 
kemarin," kata Chelsea tak mau kalah. 


Dasha memanyunkan bibirnya. "Kok malah jadi aku sih? 
Itukan aku sudah bilang ada acara sama Mama Papa," 


ucapnya. 


Chelsea menyilangkan tangan di dada. "Oh ya? Tapi kami 
melihat Mama Papamu berdua di restoran itu." 


Glek! 
Dasha menelan ludahnya. Shit!, batinnya. 


"Kau tahu, Dasha? Kita mulai curiga denganmu. Akhir-akhir 
ini kau terlihat murung dan menjauh dari kita. Bahkan saat 
weekend kau beralasan tidak boleh keluar lah, acara 
keluarga lah, ataupun yang lainnya. Jangan-jangan.. kau 
sudah tidak mau berteman dengan kita, atau.. kau 
menyembunyikan sesuatu, hum?" 


Dasha kelimpungan dengan pernyataan Chelsea. Tidak 
sepenuhnya benar dan tidak sepenuhnya salah. Chelsea 
menyeringai melihat raut wajah gugupnya. 


"Dasha? Chelsea? Kalian sedang apa?" 


"Oh, Franco. Bukan apa-apa. Kami hanya berbicara tentang 
beli apa di kantin. Aku duluan," ucap Chelsea segera 
melangkah pergi. 


Dasha masih diam di tempat. Franco mengikuti bayang 
Chelsea lalu kembali menatap Dasha yang mematung. 
Franco mengayunkan tangannya di depan wajah Dasha. 
Gadis itu menampel tangan pemuda itu. 


"Aku tidak melamun, bodoh!" 


Dasha terus menaiki tangga hingga ke atap. Franco 
mengikuti gerakan Dasha. Pemuda itu memang akan pergi 
ke atap. Seperti biasa, mereka duduk di tempat yang teduh. 
Dasha masih saja terdiam. 


"Dasha bertengkar dengan Chelsea?" tanya Franco. 
Dasha menggeleng dan menunduk. 


"Dasha bisa cerita padaku. Dasha tahu kan, aku tidak 
pernah membocorkannya pada siapapun." 


Bola mata berwarna abu itu mendelik sempurna. Dia begitu 
kaget karena Dasha tiba-tiba memeluknya. Gadis itu 
menangis. Setelah menelan salivanya susah payah, Franco 
memberanikan diri mengelus rambut panjang Dasha. 


Chelsea menghentikan langkahnya dan menunggu Dasha 
turun dari tangga. Dia merasa Dasha akan naik ke atap lagi. 
Gadis berkacamata itu menilik sedikit dan tidak 
menemukan kedua temannya di tempat mereka berdiri tadi. 
Chelsea pun menaiki tangga dengan mengepalkan tangan. 
Pelan-pelan dia mencari keberadaan Dasha. Apa yang 
dilihatnya membuat dadanya sesak. Air matanya 
mengumpul di pelupuk. Chelsea pun berlari meninggalkan 
atap. 


"Sshhtt. Sudah, Dasha. Jangan menangis lagi," kata Franco 
menenangkan. 


Dasha menarik tubuhnya. Kedua matanya masih 
mengeluarkan cairan bening itu. Dengan lembut Franco 
menghapusnya. Pemuda itu juga menata rambut Dasha 
yang sedikit berantakan. 


"Dasha bisa cerita sama aku," katanya begitu lembut. 


Di bawah tangga, Chelsea sedang menangis sesenggukan. 
Hatinya sangat ngilu melihat Dasha yang berada di pelukan 
Franco. Bahkan di depan kedua matanya, Franco mengusap 
air mata Dasha. 


"Ini Dasha sama Chelsea kemana sih?" gerutu Lilian. 


"Tahu. Coba ku tele- nah ini Chelsea mengirim pesan," kata 
Mary. 


Lilian memajukan badan ikut melihat ponsel Mary. "Apa 
katanya?" 


"Maaf. Aku dan Dasha tidak jadi ke kantin. Tiba-tiba perutku 
sakit, jadi aku ke klinik. Sepertinya Dasha kembali ke kelas 
setelah mengantarku. Dia bilang dia tidak terlalu lapar," 
ucap Mary membaca pesan Chelsea. 


Kedua gadis itu saling melempar tatap. 


Dasha tengah mencap-mencep di ruang keluarga itu. Dia 
kesal dengan topik yang dibicarakan orang-orang dewasa di 
sekitarnya. Undangan lah, gedung resepsi lah, gaun 
pernikahan lah dan masih banyak lagi. Dasha tak mau 
berkomentar. Calon suaminya juga hanya diam mengikut 
saja pada keinginan orang tua mereka. 


"Kamu ingin didesainkan atau desain sendiri gaun kamu, 
Sayang?" 


"Bukannya kita nggak punya cukup waktu untuk membuat 
gaun, Ma? Beli jadi sajalah," pungkas Dasha. 


Ashley tertawa. "Kan butik Mama sendiri, Sayang. Nanti 
Mama kerahkan orang-orang Mama." 


Dasha mendengus. "Terserah Mama sajalah." 
"Erick." 


"Ya?" 


"Kamu ajak Dasha jalan-jalan gih. Sepertinya dia sedang 
tidak mood," kata Robert. 


Erick mengangguk. Dasha juga mau saja daripada melihat 
para orang tua membicarakan pernikahannya. Erick 
mengajak Dasha ke sebuah kedai es krim dan jajanan lain. 
Gadis itu memesan beberapa donat dan churros. 
Semangkuk gelato juga menghiasi mejanya. 


"Kenapa kau begitu tenang dengan para orang tua yang 
rempong itu?" dengus Dasha. 


Erick tertawa pelan. "Kan sudah setuju. Jadi ya mau 
bagaimana lagi. Serahkan saja pada mereka." 


"Kau tidak memiliki reguest apa gitu?" 


Erick menggeleng ragu. "Tidak. Memangnya kau ingin aku 
reguest apa?" 


"Ya apa gitu. Terserah sih." 


"Semuanya pasti sudah diatur. Mereka memiliki selera 
tinggi, Dasha. Jadi tidak perlu khawatir," kata Erick. 


Dasha hanya menaikkan satu alisnya sekilas. Di sudut kedai 
yang sama, gadis berambut hitam itu tengah melongo 
menatap pasangan disana. Dia mengucek matanya berkali- 
kali. 


"Itu Dasha, kan?" ucapnya. 


Wanita bersurai emas di depannya menoleh mengikuti arah 
tatapan gadis di depannya. Matanya mendelik sempurna 
melihat Erick tengah mengusap bibir Dasha. 


Erick?!, batin wanita itu. 


"Siapa Dasha?" 


Gadis berambut hitam itu mengerjap dan menatap wanita 
bersurai emas di depannya. "Dasha temanku di sekolah, 
Kak. Siapa pria itu? Sepertinya sangat dewasa," katanya. 


Wanita itu mengetatkan rahang. Hatinya meledak-ledak. 
Wajahnya yang menahan emosi begitu kentara. Gadis 
berambut hitam itu semakin mengernyit. 


"Kak Sella?" 


"Aku pergi dulu, Chelsea," ucap wanita berambut emas itu 
dengan tergesa. 


"Eh, Kak?" 


Sella tetap berlalu dengan amarahnya yang meletup-letup. 
Chelsea terus menatap kedua makhluk disana. Jika dilihat 
dari gerakannya, itu bukan seperti orang baru kenal. Dasha 
tidak memiliki saudara. Pasalnya kedua orang tuanya anak 
tunggal. Chelsea semakin penasaran. 


Sella mengemudikan mobilnya bak kesetanan. Dia benar- 
benar marah melihat Erick dengan wanita lain. Sella 
meyakini itu adalah wanita yang dijodohkan dengan Erick. 


"Anak SMA?!" teriak Sella sendiri. 


Di tengah uring-uringan, ponsel Sella berdering. la segera 
mencarinya. Wanita seksi itu mendengus kesal. Bukan nama 
itu yang dia harapkan. 


"Iya, Jo?" 
"Kamu dimana, Sweetheart?" 


"Aku di jalan. Kenapa?" 


"Kamu bisa tidak temui aku di kafe biasanya?" 
Sella memutar bola matanya. "Okay." 


Sella sudah duduk di depan Joshua. Dia sedang dalam mode 
marah pada pria itu. Joshua masih sibuk dengan laptopnya. 
Lalu untuk apa meneleponnya dan menginginkannya ada 
disini sekarang? 


"Kapan selesainya?" 
"Iya, sebentar lagi." 


Sella mendengus kesal. la memutar bola matanya sambil 
menyeruput minuman di depannya. Sudut matanya melihat 
Joshua menutup laptop. la menatap jengah pria yang masih 
menjadi kekasihnya itu. 


"Kamu marah karena menungguku?" tanya Joshua. 
Sella menggeleng. "Bukan karena itu aku marah." 
"Lalu?" 

"Tentu saja pertengkaran dengan adikmu itu!" 


Joshua menatap lekat kekasihnya. Ia bahkan meraih tangan 
wanita itu. "Sweetheart. Tolong maafkan Paul. Dia memang 
labil. Aku sudah pernah cerita kan?" 


Sella memalingkan wajahnya. Enak saja maafkan, batin 
Sella. 


"Jangan marah lagi, ya? Bagaimana kalau kita ke mall? Atau 
butik? Kita shopping dan makan." 


Sella kembali menatap Joshua sambil menarik senyum. 
Dengan masih sedikit merajuk, Sella menganggukkan 


kepala. Joshua tersenyum miring. Benar-benar jalang, batin 
Joshua. 


Mereka segera melaju menuju mall dan memasuki store 
favorit Sella. Sengaja Joshua mengajak Sella berbelanja 
sepuasnya. Setelah itu dia akan menerjangnya di ranjang 
hotel. Bukankah gadis nakal harus dihukum? 


"Hanya segitu?" tanya Joshua setelah empat jam 
mengelilingi mall bersama kekasihnya itu. 


Sella mengangguk. "Ini sudah banyak, Jo. Dan sekarang aku 
lapar," ucapnya manja. 


Joshua mengangguk. Dia membantu Sella membawa tas 
belanjanya. Mereka berjalan menuju restoran favorit yang 
biasa mereka kunjungi. Sella memesan berbagai makanan 
berkelas. 


"Kenapa harus restoran mahal sih, Erick? Aku tidak mau!" 
Suara itu sampai ke telinga Sella. 


Matanya mendelik menatap pasangan disana. Seorang 
gadis remaja yang diseret paksa memasuki restoran. Joshua 
mengikuti arah tatapan Sella. Pria itu mengutas senyum 
melihat Erick bersama seorang gadis. Dalam pikirnya 
mungkin gadis itu adalah gadis yang dijodohkan dengan 
Erick, seperti yang dikatakan Papanya. 


"Ada apa, Sella?" Sengaja Joshua bertanya. 
Sella menggeleng cepat. "Tidak ada apa-apa." 


Joshua masih melihat tempat Erick. Tak sengaja pandangan 
mereka bertemu. Mereka saling tersenyum dan Erick 
menyeret Dasha mendekat padanya. 


"Hi, Erick!" 


Mata Sella seakan keluar dari wadahnya. Joshua mengenal 
Erick? Dia menelan ludahnya susah payah. 


"Boleh kami bergabung. Sepertinya bangkunya penuh," kata 
Erick. 


"Oh, tentu!" balas Joshua. 


Setelah Erick dan Dasha duduk, pria bermarga Maximilian 
itu menatap wanita yang datang bersama Joshua. Dia sedikit 
berpikir mengapa Sella bersama Joshua. Erick memesan 
makanan tak lupa Dasha juga. 


"Jo. Siapa dia?" 


Joshua menoleh. "Dia Sella, kekasihku," ucapnya santai. "Oh 
ya, kalian belum saling bertemu. Sweetheart, ini temanku, 
Erick Maximilian." 


Sella menoleh dan tersenyum kikuk pada Erick. Pria itu 
tertawa pelan. Kakinya menarik kursi Dasha agar lebih rapat 
padanya. Gadis remaja itu memelototinya memberi 
peringatan. 


"Sudah berapa lama? Aku tidak pernah melihatmu 
mengajaknya." Erick sedikit mengingat. 


Joshua meminum jus jeruknya. "Sudah hampir tiga tahun." 
Erick mangut-mangut mengerti. 
"Lalu siapa gadis ini?" 


Erick tersenyum. "Calon istriku." 


Sella menatap Erick lalu Dasha dari atas ke bawah dengan 
mata lebar penuh selidik. Erick melihatnya konyol. Dasha 
sudah mati-matian menyembunyikan malunya. 


Joshua tertawa memecah keheningan. "Sepertinya dia masih 
sangat muda, Erick. Kupikir seleramu yang matang," 
ucapnya. 


Sella kembali menelan ludah. la merutuki mulut laknat 
Joshua yang tanpa rem. 


Erick tertawa pelan. "Habisnya yang matang suka selingkuh. 
Mau bagaimana? Bukankah gadis kecil lebih 
menggemaskan. Benar kan Dasha sayang?" 


Dasha menyengirkan bibirnya jijik dengan panggilan Erick. 
Sella menatap tak suka pada Dasha. 


"Dasha? Jangan bilang putri tunggal Tuan Emmet 
Grissham?!" 


Erick mengangguk. "That's right, Bung!" 


Joshua tertawa penuh arti. "Wah wah! Bagaimana bisa para 
pewaris tunggal bersatu ini," katanya tanpa meninggalkan 
tawa. 


Erick tertawa sumbang. Mereka memilih membahas tentang 
pekerjaan, sehingga Dasha dan Sella hanya diam. Setelah 
makan malam bersama yang membuat tegang itu, akhirnya 
Sella bisa bebas sekarang. Joshua mengajaknya ke hotel 
berbintang. 


"Aku sangat lelah, Jo." 


Joshua mendekat. "Oh ya? Tapi kau senang, kan?" 


Sella mengangguk. Dia mengalungkan kedua tangannya di 
tengkuk Joshua yang mulai menindih tubuhnya. Kedua bola 
mata mereka bertemu. 


"Aku mencintaimu, Sella." 
"Aku juga mencintaimu, Joshua," jawab Sella. 


Tiba-tiba Joshua bangkit dari posisinya dan tertawa begitu 
keras. Sella mengernyit tak mengerti. Bahkan pria itu 
sampai memegangi perutnya. 


"Oh.. mataku sampai berair." 


Sella masih setia menatap Joshua. Sungguh, wanita itu tak 
bisa menangkap maksud dari sikap Joshua. Pria berusia 28 
tahun itu menoleh cepat pada Sella. Sorot matanya, Sella 
tahu itu bukan bercanda. Tajam dan penuh amarah. 


"Jo?" 
PLAAK!! 


"JOSHUA!! Kenapa kau menamparku?!" kata Sella terbata 
dengan tangan memegangi pipi kirinya. 


Joshua mengeluarkan smirknya. Sella bergidik ngeri dan 
merangkak mundur. Pria bermata biru itu langsung 
melempar Sella kembali ke ranjang. 


"Kau kenapa?! Joshua?!" 
"SHUT UP, BITCH!!" 


Wanita bersurai emas itu menegang mendengar ucapan 
Joshua. Kekasihnya itu tak pernah mengatakan hal buruk 
padanya. Lalu apa ini? Dia memanggilnya dengan sebutan 
bitch? Sella menggeleng cepat. 


"Wanita nakal harus dihukum, bukan? Hum? Apa aku tak 
cukup membuatmu puas, Sweetheart?" 


"Apa maksudmu, Jo?" 


Joshua tertawa dan menindih tubuh wanita seksi itu. Dia 
tarik baju tidur tipis berwarna salmon yang melekat di tubuh 
Sella. Wanita itu berteriak meminta Joshua menghentikan 
semua ini. 


"You think | dunno? Bagaimana rasanya bertemu mantan, 
hah?!" 


Sella menahan tubuh Joshua. "Stop! Aku tidak mengerti 
arah pembicaraanmu ini, Jo!" 


PLAAK!! 


"Kau berselingkuh, bitch! Kau masih ingin 
menyembunyikannya? Seperti apa rasanya dimasuki Erick, 
hah?!" 


Sella membelalak. Kedua bola mata Joshua menggelap 
penuh amarah. Pria itu membuka paksa bra dan celana 
dalam Sella. 


"Joshua, sakit!!" 
"Ini hukuman, kau ingat?" 
"Ahh! Sakit!! Hentikan!!" 


Joshua memasuki Sella tanpa pemanasan terlebih dahulu. 
Wanita itu menjerit kencang sambil mencakar punggung 
Joshua. 


"Apa ini yang kau inginkan?" 


"Hiks.. Sakit, Jo. Ini sangat sakit." 


Joshua kembali mengeluarkan smirknya. "Nanti juga nikmat, 
Sweetheart," tukasnya sambil tertawa bernada cibiran. 


Joshua menggempur Sella tanpa ampun. Tangisan wanita itu 
tak mampu membuat gerakannya melambat sedikitpun. 


"Aahh.. Joshua.." 
"Ya?" 
"Ya.. There, Jo. Ini nikmat. Harder, please.." 


See? Wanita itu memang jalang. Joshua tersenyum kecut 
dan mempercepat gerakannya. Pria itu tak segan 
menjambak, menampar, serta mengeluarkan hinaan pada 
wanita itu. Tubuh Sella penuh dengan memar keunguan. 
Joshua terus melancarkan aksinya. Semua perlakuannya 
penuh dengan amarah. Hati Joshua sakit. Pria itu sungguh- 
sungguh mencintai Sella. Tapi mengapa dia dikhianati? 


Setelah Sella pingsan, Joshua pergi ke kamar mandi. Dia 
mengguyur tubuh polosnya di bawah shower. Rahangnya 
mengatup keras. Pikirannya berterbangan kemana-mana. la 
usap wajahnya dan meraih handuk. 


Joshua melirik wanita bertubuh polos yang terbaring di 
ranjang. Pria itu hanya ingin memastikan Sella masih hidup. 
Ketika iris birunya melihat dada Sella naik turun, dia pun 
melangkah pergi meninggalkan kamar hotel. 


My Naughty Dasha 
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MND 07 - Uncover 


Suara hentakan kaki meramaikan keheningan pagi ini. 
Gadis berkacamata itu menyeret paksa temannya menuju 
atap gedung. Dengan terus mencebik dan sesekali 
berteriak, Dasha tetap mengikuti langkah Chelsea. Dasha 
menyentak tangannya dari genggaman gadis berambut 
legam itu. 


"Kau ini kenapa?!" bentak Dasha. 


Chelsea menyisir rambutnya ke belakang dengan jari. la 
menatap Dasha yang bersendekap tangan. Chelsea 
mengepalkan kedua tangannya dan membuang napas. 


"Jangan mengelak lagi!" 
Dasha mengernyit. "Apa maksudmu? Bicara yang jelas!" 


"Kau pergi dengan seorang pria di kedai kan? Jadi selama ini 
kau membohongi kita?! Kau kencan dan tak ingin semua 
temanmu tahu?! Iya?!" 


Dasha memicing pada Chelsea. "Iya! Memangnya kenapa?!" 


"Kau tahu hal ini bisa menyakiti yang lain, Dasha? Tak 
seharusnya kau menyembunyikan ini!" 


"Itu hakku!" 


Chelsea meraih kerah jas sekolah Dasha. "Kenapa?! Kau 
malu karena pacarmu om-om?!" 


Bola mata Dasha membelalak. "Jaga mulutmu ya!" 


Chelsea melepaskan eratan tangannya. la melangkah 
mundur dan menyilangkan tangannya di dada. Lihat 
senyum penuh cibiran itu! Membuat Dasha mengepulkan 
asap di kepalanya. 


"Okay, aku mengerti. Kau menyembunyikan ini Karena kau 
kencan dengan om-om. Atau jangan- jangan.." 


"APA?!" 
"Kalian sedang apa?" 


Kedua gadis itu menoleh serempak. Dasha menatap Chelsea 
tajam dan berlalu begitu saja. Chelsea berkacak pinggang 
serta menundukkan kepala. Pemuda berkacamata tebal itu 
mengikuti bayang Dasha yang kian menghilang. 


"Kalian bertengkar?" 


Chelsea menelan ludahnya. Mereka berakhir duduk di 
tempat biasanya Franco dan Dasha bertukar cerita. Franco 
menoleh pada Chelsea yang terus terdiam. 


"Kau tidak apa-apa?" 
Chelsea menoleh cepat. "Eh? Aku tidak apa-apa." 


Franco menghela napas. "Syukurlah. Aku melihat Dasha 
meneriakimu. Sepertinya kalian bertengkar lumayan serius. 
Kenapa, kalau aku boleh tahu?" 


Chelsea mengerjap. "Dia tidak bercerita tentang kekasihnya. 
Seharusnya dia kan bisa jujur pada kita kalau dia pergi 
dengan kekasihnya tanpa perlu berbohong." 


Franco mengernyit. "Bukannya biasanya Dasha bercerita 
tentang kekasihnya ya?" 


"Iya. Hanya saja dia tidak pernah memberitahu nama dan 
bagaimana wajah kekasihnya itu. Kau tahu, kekasihnya itu 
o--" 


TRING!! 
"Sudah masuk. Ayo ke kelas!" 


Chelsea sampai di kelas. la melirik Dasha yang duduknya 
berjarak satu bangku darinya. Saat mata Chelsea melihat 
gadis itu, Dasha bergeming. Tak lama Mr. Perez datang. Hari 
ini adalah pengumpulan blanko perguruan tinggi yang 
dibagikan tempo hari. 


"Selamat pagi anak-anak hebatku!" 
"Pagi, Sin" 


"Sudah kalian isi blankonya? Silakan dikumpulkan ke 
depan." 


Semua maju ke depan dengan membawa selembar kertas 
berwarna putih itu, termasuk Dasha. Banyak yang bertanya 
pada Dasha ingin melanjutkan kemana, tapi Dasha hanya 
diam. Sepertinya singa kelas itu sedang dalam suasana tak 
baik. Mereka memilih diam tak menuntut jawaban Dasha. 


"Kenapa kosong, Dasha?" tanya Mr. Perez. 


"Papa tidak menyebutkan perguruan tinggi manapun," 
jawabnya lalu kembali duduk. 


Semua mata terfokus pada pergerakan Dasha. Gadis itu 
kembali duduk dengan begitu santai. Mereka melanjutkan 
gerakan saat suara Mr. Perez menginterupsi. Pelajaran sosial 
budaya pun dimulai. 


"Anak-anak, satu bulan lagi kalian akan ujian. Lalu dua 
minggu setelahnya kalian wisuda. Jadi, semangat!" tutup Mr. 
Perez. 


"Yes, Sir!" 


"Oh ya, Dasha! Istirahat nanti temui aku di ruang guru," 
kata Mr. Perez dan berlalu pergi. 


Semua makhluk dalam kelas itu lantas mengepung Dasha. 
Mereka begitu penasaran kenapa Dasha mengosongi blanko 
itu. Dasha menatap mereka jengah. 


"Ya kalian tanya saja pada Papaku!" Begitu jawaban Dasha 
atas semua pertanyaan temannya. 


Saat bel istirahat berdering, Dasha berjalan santai ke ruang 
guru. Disana hanya ada beberapa guru saja termasuk Mr. 
Perez yang sepertinya sudah menunggu. Begitu pandangan 
mereka bertemu, Mr. Perez meminta Dasha duduk di kursi 
depannya. 


"Sepertinya kamu sudah tahu apa yang ingin aku 
bicarakan," kata Mr. Perez mengawali. 


Dasha mencoba duduk dengan santai. "Tentang perguruan 
tinggi?" tebak Dasha. 


Mr. Perez menautkan tangannya. "Ya. Kamu belum berdiskusi 
dengan Papamu?" 


"Sudah." 
"Lalu jawaban Papa?" 


Dasha menatap Mr. Perez. "Seperti yang saya bilang, Papa 
tidak menyebutkan perguruan tinggi manapun." 


Mr. Perez menghela napas dan menyandarkan 
punggungnya. Guru nyentrik itu begitu sabar menghadapi 
kelakuan Dasha. Pasti gadis ini tak bicara baik-baik dengan 
orang tuanya. Begitu pikir Mr. Perez. 


"Boleh aku menghubungi Papamu. Akan aku kirimkan surat 
panggilan." 


Dasha menggeleng. "Tidak usah. Nanti Papa pikir saya 
membuat ulah lagi. Saya akan meneleponnya. Kalau tidak 
sibuk, pasti diangkat," kata Dasha. 


Mr. Perez mengangguk. Dia menatap gadis cantik yang 
sedang menghubungi ayahnya itu. Mr. Perez hanya 
menyayangkan kalau Dasha tidak mendapatkan perguruan 
tinggi terbaik. Gadis itu cerdas dan multitalenta. Sayang 
kan kalau tidak diarahkan ke jalan yang semestinya? 


"Papa. Mr. Perez ingin bicara," kata Dasha dan memberikan 
ponsel itu pada wali kelasnya. 


Mr. Perez menerima ponsel Dasha. "Selamat pagi, Tuan 
Grissham. Saya Perez, wali kelas Dasha. Ya.. Saya ingin 
membicarakan tentang perguruan tinggi, pasalnya Dasha 
mengosongi blanko yang saya berikan. Dia bilang Papa 
tidak menyebutkan perguruan tinggi manapun." 


Dasha hanya menatap wali kelasnya itu. Cukup lama mereka 
berbincang di telepon. Tiba-tiba ekspresi Mr. Perez membuat 
alis Dasha bertaut. Setelah mengucapkan salam, Mr. Perez 
mengembalikan ponsel Dasha. 


"Kenapa?" 


Mr. Perez menatap lekat Dasha. "Aku tidak salah dengar, 
kan? Kau akan menikah setelah lulus?" kata Mr. Perez 
dengan berbisik. 


Dasha mengangguk. 


"Kenapa setuju, Dasha? Kamu pintar, cantik, dan 
multitalenta. Kenapa harus menikah?" 


Dasha memutar bola matanya lalu mencebik. "Keputusan 
Papa mutlak. Kalau tidak ada yang ingin dibicarakan lagi, 
saya permisi." 


Dasha melenggang pergi dari ruangan itu. Mr. Perez masih 
terpaku mengamati Dasha. la menggeleng pelan. Entah apa 
yang pria berewok itu pikirkan sekarang. 


Mata pelajaran yang berlangsung hanya berisi pendalaman 
materi. Mungkin kuis, cerdas cermat, game, pengayaan dan 
lain sebagainya. Mereka merasa sudah siap menghadapi 
ujian nanti. 


"Kau tidak dijemput, Lilian?" 
Lilian menggeleng. "Aku akan naik bus, Chelsea." 
"Kenapa akhir-akhir ini kau sering naik bus?" 


Lilian tersenyum atas pertanyaan Mary. Dia berlari sambil 
melambaikan tangan pada ketiga temannya. Tak lama, pak 
sopir sudah sampai untuk menjemput Dasha. Gadis itu 
berpamitan pada kedua temannya. 


"Kau tidak lihat ada yang aneh dengan Dasha, Mary?" 
Mary mengernyit. "Aneh bagaimana maksudmu?" 


Chelsea menatap lekat Mary. "Seperti ada sesuatu yang dia 
sembunyikan." 


Mary menggeleng. "Entahlah. Aku tidak terlalu 
memperhatikan." 


Di dalam bus, Lilian tak hentinya mengulas senyum. Laki- 
laki itu sudah duduk di seberangnya. Senangnya hati Lilian. 
Jantungnya berdebar tak keruan. 


"Paul!" 


Lilian menoleh cepat saat pemuda itu memanggil temannya. 
Seperti biasa, mereka tertawa dan berjabat tangan ala anak 
laki-laki. Lilian sesekali melirik mereka meski di depannya 
terdapat sebuah novel. Kedua pemuda itu terlihat sangat 
menyenangkan. 


Keluarga Timothy tengah sibuk menyiapkan ini itu. Mereka 
akan kedatangan bos besar yang akan membahas proyek 
khusus dengan Timothy. Betapa senangnya Timothy 
mendapatkan keberuntungan ini. Dia beserta kedua 
anaknya membersihkan ruang tamu juga ruang makan. 
Helen berada di dapur, memasak jajanan juga hidangan 
makan malam. 


"Bastian! Tolong ambil taplak meja yang berwarna biru di 
lemari Daddy!" 


"Iya, Dad!" 


Jean memperhatikan raut wajah ayahnya ketika semua 
sudah beres. Senyum lebar itu menghangatkan hati Jean. 
Setelah selesai, mereka menghampiri Helen di dapur. 
Tangan Bastian cekatan mencomot cookies berwarna cokelat 
di meja pantry. 


"Bagaimana?" 
Bastian mengangguk. "Selalu enak. Kan buatan Mommy." 


Helen tertawa pelan. Jean dan Bastian membantu menata 
jajanan di toples juga di piring. Sedangkan Helen dan 


Timothy membawa makan malam yang telah matang dan 
ditata sedemikian rupa di meja makan. Ya.. meskipun 
mereka tergolong keluarga mampu, mereka tidak memiliki 
pembantu. Helen bilang, aku akan melakukan apa kalau 
semua sudah dikerjakan pembantu? 


"Ayo segera mandi!" seru Helen pada kedua putranya. 


"Apa proyek Daddy ini sangat besar?" tanya Jean menuruni 
tangga bersama ayahnya. 


Timothy melebarkan senyum. "Iya, Jean. Baru kali ini Presdir 
memberikan kepercayaan seperti ini pada Daddy. Daddy 
akan memimpin manufaktur seluruh produk tahun ini," kata 
Timothy bersemangat. 


Jean tertawa senang. "Wah. Kalau Daddy bisa membuat Bos 
Daddy puas, pasti beliau akan selalu mempercayakan 
proyek-proyek besar pada Daday." 


Timothy mengangguk. "Semoga saja, Jean," pungkasnya 
sambil menepuk bahu putra sulungnya. 


Tak menunggu lama, bel berbunyi. Jean yang kebetulan 
paling dekat dengan pintu pun membukanya. Dua pria 
matang tengah berdiri disana. Jean mempersilakan mereka 
masuk dan menggiringnya ke ruang tamu. 


"Presdir!" 


Mereka berjabat tangan. Perbincangan tentang bisnis pun 
dimulai. Timothy begitu senang ketika semua berakhir 
dengan persetujuan. Presdir beserta sekretarisnya itu diajak 
untuk makan malam. 


"Dimana putra-putramu, Timothy?" 


"Oh, Helen akan memanggilnya. Mari, Presdir!" 


Ketiga pria dewasa itu sudah duduk mengelilingi meja 
panjang dengan berbagai hidangan di atasnya. Presdir 
mereka mengulas senyum melihat begitu istimewa 
penyambutan untuk dirinya. Tak lama, Helen datang 
bergabung. 


"Tuan Presdir," sapa Helen. 


"Oh, Nyonya Helen. Anda menyajikan semua ini untuk 
kami?" 


Helen tersenyum. "Tentu, Tuan." 
"Wow! Terima kasih banyak." 
Timothy menatap istrinya. "Dimana anak-anak?" 


Baru saja Helen akan menjawab, Jean dan Bastian 
menunjukkan batang hidungnya. Timothy dan Helen 
tersenyum melihat kedua putranya berjalan mendekat. Tapi 
tatapan Bastian dan Presdir itu sama-sama membelalak. 


"Bastian?" 
"Tuan Grissham?" 


Timothy dan Helen sedikit bingung. "Kalian sudah saling 
mengenal?" tanya Timothy. 


"Ayo duduk dulu!" ajak Helen. 


Kedua mata Emmet terus menatap gerakan Bastian. Timothy 
mengamati mereka. la menebak ada sesuatu di antara 
mereka. 


"Bagaimana kabarmu, Bastian?" 


Bastian mendongak menatap Emmet. "Baik, Tuan." 


Emmet mengangkat sebelah alisnya. "Aku dengar kalian 
sudah putus." 


Pernyataan itu, sontak Jean menatap keduanya dengan 
mata melotot. Bastian menundukkan kepalanya. Hatinya 
berdesir nyeri. 


"Iya, Tuan." 
"Putus apa?" tanya Timothy. 


Jean mengepalkan kedua tangannya. "Apa Anda tahu sebab 
mereka putus, Tuan?" 


Emmet mengalihkan pandangannya ke arah Jean. Helen 
menatap mereka bergantian. Emmet menghela napas dan 
meletakkan pisau dan garpunya. 


"Tentu saja." 


"Mengapa Anda melakukan ini? Anda tahu mereka saling 
mencintai," tukas Jean dengan gigi gemeretak. 


Emmet menatap Jean lekat. "Dengar. Aku tidak ingin putriku 
satu-satunya menjalani hidup yang tidak pasti. Berpacaran 
dengan adikmu yang sama-sama sebaya, itu sama sekali 
tidak memberikan gambaran masa depan," pungkasnya. 


"Lalu Anda menjodohkan Dasha dengan pria lain?" ucap 
Bastian dengan kepala menunduk. Terdapat amarah dan 
kekecewaan dalam nadanya. 


Emmet kembali menatap Bastian. Timothy mulai paham 
dengan semua ini. Dia menatap putra bungsunya itu. 


"Yang Tuan Grissham katakan benar, Bast. Kamu masih 
terlalu muda. Nona Dasha akan menikah dengan pria yang 
mapan. Yang memiliki masa depan jelas," kata Timothy. 


Bastian mengepalkan kedua tangannya. Sungguh, dia 
menahan cairan di kedua pelupuknya. Harus sekuat apa dia 
menghadapi ini? Helen tak kuasa membendung air 
matanya. Jadi selama ini Bastian sedang memiliki masalah 
percintaan. 


"Maaf, Tuan. Memangnya siapa yang akan menjadi calon 
suami Nona Dasha?" kata Jean lancang. 


Dengan santainya Emmet menjawab, "Erick Maximilian." 


Kedua mata Bastian membelalak. la menatap tak percaya 
pada pria bermata almond itu. Bastian menggeleng pelan. 
Sungguh, hatinya terasa mencelos. Apa pria ini terlalu 
mencintai dunia? Pasti semua cerita tentang perjodohan ini 
hanya karena bisnis kan? Bastian sangat mengenal siapa itu 
Erick Maximilian. Pria tampan, mapan, pewaris tunggal Max 
Group. Pria yang suka bergonta-ganti pacar hingga 
menyandang gelar /ady killer dengan sejuta pesona serta 
kelicikannya. 


Bastian bangkit dari duduknya. "Bukankah.. bukankah Erick 
Maximilian adalah pria dewasa? Dia bahkan berusia 29 
tahun dua bulan kemarin. Apa Dasha menyetujuinya?" 


"Ya. Dasha menyetujuinya." 
"Pasti Anda mengancamnya!!" 
"Bastian!" 


Air mata Bastian menetes. "Dad! Aku sangat mencintai 
Dasha. Kami saling mencintai. Tuan Grissham bilang aku 


harus menjauhi putrinya karena aku masih anak-anak. Aku 
berjanji pada Dasha kalau aku akan menjadi pemuda sukses 
dan akan datang melamarnya. Tapi apa ini? Tuan Grissham 
menjodohkannya dengan seorang pria yang memiliki selisih 
usia lebih dari 10 tahun?! Apa sebegitunya Anda takut 
kehilangan kekayaan?!" 


"BASTIAN!!" Sekarang Helen yang berteriak. Wanita itu 
terisak. Bastian kehilangan akal sehatnya karena rasa sakit 
yang bertalu-talu dalam dadanya. 


Timothy meminta Helen menarik putra bungsunya itu ke 
kamar. Jean menyusul setelah menatap tajam Emmet. 
Timothy membungkuk dan mengucapkan maaf sebanyak- 
banyaknya. Emmet pun pamit undur diri. 


Seperti biasa, Dasha menjatuhkan pantatnya dan menaruh 
tasnya. Saat menghadap belakang untuk menaruh tas 
donker kesayangannya itu, dia tak menemukan kacamata 
tebal disana. Kening Dasha pun mengerut. Dia melirik jam 
tangan dengan stripe putih yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Sebentar lagi masuk. Dasha ingat betul jika dia 
kesiangan. Tapi kenapa makhluk berkacamata itu tak 
menampakkan wajah culunnya? 


"Lilian!" 
Lilian menoleh. 
"Franco belum datang?" 


Lilian melihat ke belakang tempat pemuda itu duduk. Gadis 
itu menggeleng. "Tak tahu." 


"Kau mencari Franco?" 


Dasha menoleh pada sumber suara. 


"Franco sakit. Tadi pagi suratnya datang," ucapnya. 
Dasha mengangguk. 
"Kenapa? Kau merindukannya?" 


Dasha mengernyit. "Tidak. Aku hanya heran mengapa 
kacamata tebal itu tidak terlihat. Bukankah kau yang 
merindukannya, Chelsea?" Dasha mengeluarkan smirknya. 


Lilian dan Mary menatap mereka lekat. Teman-teman yang 
lain juga sibuk memperhatikan perdebatan ini. Bahkan 
Dasha begitu semangat meladeni teman nyinyirnya. Dia 
sampai menoleh agar melihat dengan jelas wajah Chelsea. 


"Kenapa jadi aku?" tanya Chelsea tak terima. 


Dasha tertawa keras. "Bukankah kau akan salah tingkah 
setiap kali di dekat Franco, hum? Kau pikir aku tidak 
melihatnya? Sayang sekali.. yang lebih dekat dengan Franco 
itu aku, karena aku sering membullynya." 


"Jangan berbicara omong kosong!" bentak Chelsea. 


Dasha menyelipkan rambutnya ke belakang telinga. "Dari 
sini saja sudah terlihat siapa yang merindukannya." 


Wajah Chelsea merah padam menahan emosi yang sudah 
berada di ubun-ubun. Dia mengepalkan kedua tangannya 
sampai buku-buku jarinya memutih. Gadis berambut hitam 
legam itu menatap Dasha yang tak mempedulikannya. 


"Ya! Aku memang menyukai Franco! Memangnya kenapa? 
Dia anak yang pintar dan baik hati. Setidaknya aku tidak 
gila harta sepertimu!" 


Perkataan Chelsea membuat Dasha menoleh cepat. Gadis 
bermata almond itu menjengit dan menatap nyalang gadis 
berambut hitam itu. "Apa maksudmu? Aku kaya dari lahir!" 


Chelsea menghirup udara dan menyilangkan kedua 
tangannya di dada. "Kau bahkan berkencan dengan om- 
om," kata Chelsea sambil tersenyum miring. 


Satu kelas mulai ramai dengan keterkejutannya. Lilian dan 
Mary menatap Dasha tak percaya. Chelsea begitu puas 
melihat amarah di kedua mata almond itu. 


"Tidak ada elakkan?" ucap Chelsea. 

Dasha masih diam menatap tajam ke arah Chelsea. 
"Terbukti kan perkataanku. Dia tidak menyangkalnya." 
"Dasha?" Suara Mary bergetar. 


Chelsea mengangkat dagu dan menatap Dasha dengan 
sorot menantang. "Berapa banyak yang kau hasilkan dari 
memacari o-" 


PLAKK!! 


"DIA CALON SUAMIKU! Kalian bertanya mengapa aku tidak 
menulis perguruan tinggi yang ingin kutuju?! Ini 
jawabannya! Aku dijodohkan! Kalian pikir aku senang?! Aku 
malu dijodohkan dengan pria yang sangat dewasa! Dia 
memang om-om. Usia kami terpaut 12 tahun. Aku belum 
siap menceritakan semua ini pada kalian! Tapi terima kasih, 
Chelsea. Kau sudah menceritakan semuanya!" 


BRAAKK!! 


Suasana menjadi hening. Sangat hening malah. Chelsea 
masih terdiam dengan air mata berderai dan tangan yang 
memegangi pipi kirinya. Lilian dan Mary menunduk dengan 
pikiran masing-masing. Sedangkan yang lain, mereka 
langsung kembali ke bangku sambil bergelut dengan 
argumennya. 


Dasha berlari ke toilet. Dia menangis. Gadis ini bingung. Apa 
keputusannya sudah tepat? Atau dia mengambil langkah 
yang tergesa karena sakit hati melihat orang yang dicintai 
bersama orang lain? 


Di tengah tangisnya, ponsel Dasha berdering. Nama yang 
tercantum disana semakin membuat moodnya berantakan. 
la hapus air matanya kasar dan menggeser ikon berwarna 
hijau. 


"Ya?" 


"Nanti aku yang akan menjemputmu. Kita akan pergi ke 
percetakan melihat hasil undangannya. Setelah itu pergi ke 
butik Mama untuk melihat desain gaunnya," cerocos 
seseorang di seberang sana. 


"Ya." 
"Dasha? Are you okay? Kau menangis, baby girl?" 


Air mata Dasha kembali menetes. la menahan sesak dalam 
dadanya. Untuk apa menyembunyikan semua ini lagi kalau 
semua sudah tahu? Percuma kemarin dia membentak Erick 
untuk tidak menjemputnya. 


"Aku tidak apa-apa," jawab Dasha dengan suara bergetar. 


"Oh God! You are crying, baby girl! Why? You sick?" 


Dasha menggeleng meskipun dia tahu Erick pasti tak akan 
melihatnya. 


"Aku kesana sekarang." 


Panggilan terputus. Dasha menekan dadanya. Ia 
meyakinkan diri jika semua langkah yang dia ambil sudah 
benar. Dasha menghapus air matanya dan keluar dari toilet 
menuju wastafel. Dia tatap wajahnya lalu membasuhnya 
agar terlihat segar. 


My Naughty Dasha 
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MND 08 - Teaching 


Erick tengah sibuk memeriksa tumpukan berkas di 
depannya. Sesekali ia mengumpat keras saking kesalnya. Ini 
baru menjadi Co-CEO, bagaimana jadinya jika nanti dia 
menjadi CEO. Ahh!! Erick mengacak rambutnya frustrasi. 


"Tuan!" 
"Em. Ada apa, Fabio?" 
"Ada Presdir." 


Belum sempat Erick kembali berceletuk, Robert sudah 
datang dengan gagahnya. Pria paruh baya itu tetap terlihat 
tampan dengan balutan suitnya. Erick menatap jengah sang 
ayah. 


"Nanti kau jemput Dasha." 


Pernyataan yang lebih pada perintah itu membuat Erick 
kesal. Apa Robert lupa dengan semburan Dasha tempo hari? 
Jangan pernah melakukan hal bodoh, Erick! Begitu kata 
Dasha saat Erick memberitahu akan menjemputnya. 


Robert mengambil duduk di sofa hitam dalam ruangan 
putranya. "Kau katakan padanya untuk menilik undangan di 
percetakan dan juga desain gaunnya. Aku dengar dari 
Nyonya Ashley, katanya gaunnya sudah 50 persen. Kuharap 
menantu Ayah menyukainya," kata Robert. 


Erick mengusap wajahnya. Astaga! Ini masih pagi. Tapi 
pembicaraan ayahnya sudah membuatnya dongkol. Pria 
tampan itu pun mengetik nama dalam ponselnya. 


"Ya?" jawaban dari seberang sana. 


"Nanti aku yang akan menjemputmu. Kita akan pergi ke 
percetakan melihat hasil undangannya. Setelah itu pergi ke 
butik Mama untuk melihat desain gaunnya," ucapnya 
panjang lebar. 


"Ya. H 


Erick mengernyitkan dahi. Mengapa suara itu terdengar 
basah? 


"Dasha? Are you okay? Kau menangis, baby girl?" 


Erick membuka telinga lebar-lebar. Tatapannya bertemu 
dengan kedua mata Ayahnya yang menatapnya penasaran. 
Tunggu! Dia mendengar isak tangis. 


"Aku tidak apa-apa." 

Shit! Suara itu bergetar. 

"Oh God! You are crying, baby gir! Why? You sick?" 
Tak ada jawaban. Erick semakin gelisah. 

"Aku kesana sekarang," ucapnya lalu menutup telepon. 


Erick bangkit dari duduknya dan berkata akan menjemput 
Dasha pada Robert. Pria paruh baya itu juga memasang 
wajah khawatir. Erick langsung menginjak gas menuju 
sekolah Dasha. 


Sepi. Memang sedang terjadi kegiatan belajar mengajar. 
Hanya beberapa kelas yang sedang olah raga di lapangan 
yang sudah dilewatinya tadi. Kini dia berjalan menuju 
lorong-lorong. Tadi Erick bertanya dimana ruangan Dasha. 
Kelas 3-A. Shit! Kenapa kelasnya begitu terpencil di 
belakang. Pandangan Erick terus melirik papan kecil 


bertuliskan angka dan huruf yang menggantung di atas 
pintu masing-masing kelas. 


Ketemu! Erick langsung mengetuk pintu. Seketika semua 
orang terdiam menatap Erick. Pria tampan itu menggunakan 
mode lady killemya. 


"Ya, Tuan? Ada yang bisa saya bantu?" tanya wanita gemuk 
yang berdiri di depan kelas. 


"Ehm. Maaf. Apa benar ini ruang kelas Dasha Grissham?" 


Semua mata disana membelalak. Mereka serempak menatap 
pria yang berdiri di ambang pintu itu. Erick sedikit kaget 
ketika semua bola mata menatapnya hingga hampir keluar 
dari wadahnya. 


"Em.. Ya! Ini ruang kelas Dasha Grissham. Ada apa ya?" 


"Saya Erick Maximilian, Mam. Saya ingin menjemput Dasha. 
Pasalnya tadi saya telepon, dia menangis. Saya pikir dia 
sedang sakit," jelas Erick. 


"Dimana Dasha?" tanya guru itu. 


Seorang gadis berambut pendek di bangku belakang 
mengangkat tangan. "Saya tadi bertemu dengan petugas 
klinik, Mam. Katanya Dasha sedang tidur di klinik. Badannya 
demam dan perutnya sakit." 


Mata Erick membelalak. Sedangkan teman-teman yang lain 
saling melempar tatap. Guru itu mengantarkan Erick 
menuju klinik sekolah. Setelah sampai di depan pintu, guru 
itu pamit kembali ke kelas. Erick pun masuk dan disambut 
petugas klinik. Mereka berjalan menemui Dasha. Benar, 
gadis itu tertidur di ranjang. Bibirnya pucat. 


"Tadi dia pingsan di toilet, Tuan. Saya pikir Dasha memang 
sedang tidak enak badan," kata petugas klinik itu. 


Erick mengamati Dasha yang tertidur. Petugas klinik itu 
meninggalkan mereka berdua. Tangan Dasha bergerak dan 
Erick segera meraihnya. 


"Erick?" kata Dasha begitu lirih. 


Erick tersenyum dan menyugar sisi wajah gadis kecil yang 
terbaring lemah itu. 


"Kita pulang ya?" 


Erick menggendong Dasha dengan gaya bridal. Semua 
manusia dalam ruangan yang dilewati Erick menoleh 
serempak. Bahkan guru-guru juga keluar kelas untuk 
menyaksikan kejadian langka itu. Erick berjalan kembali ke 
kelas Dasha untuk mengambil tas gadis itu. Dengan cekatan 
guru tadi memberikan tas Dasha. Mereka melongo melihat 
Erick yang berjalan pasti meninggalkan sekolah. 


"Aku tidak mau pulang," kata Dasha tiba-tiba. 


Erick menoleh sekilas dan kembali fokus pada jalanan. 
"Kalau tidak mau pulang mau kemana? Kamu masih sakit." 


"Aku mau tidur." 


Erick kembali menoleh. "Makanya kita pulang agar kamu 
bisa istirahat." 


"Pokoknya aku tidak mau pulang!" pekik Dasha. 


Berakhirlah Dasha tertidur di ranjang Erick. Pria itu 
membawa calon istrinya ke apartemennya. Erick sudah 
membeli obat di apotek saat perjalanan menuju apartemen 


tadi. Dia juga sudah membalas pesan penuh khawatir 
Robert. Ayahnya menyarankan Erick untuk terus di sisi 
Dasha. Takut saja jika demamnya semakin tinggi. 


"Erick. Aku lapar." 


Gadis itu terbangun. Erick yang sedari tadi menghadap 
laptop pun menoleh. la segera bangkit dan berjalan 
mendekat pada Dasha. Gadis itu masih demam. Wajahnya 
juga masih kusut. Erick singkirkan rambut yang menutupi 
paras cantiknya. 


"Dasha ingin makan apa?" 
"Apa saja. Aku lapar." 


Erick mengangguk. Dia pegang ponselnya dan memesan 
beberapa makanan dalam aplikasi itu. Dasha juga ikut 
menunjuk beberapa gambar disana. Setelah membayar 
dengan e-money, Erick meminta Dasha kembali berbaring. 
la tatap lekat wajah putih pucat itu. 


"Kenapa? Apa aku terlihat begitu buruk?" tanya Dasha. 


Erick tertawa pelan. "Tidak. Meskipun kau sedang sakit, kau 
tetap terlihat cantik." 


"Bullshit!" 
Perkataan Dasha membuat Erick tertawa lepas. 


Helen berjalan pasti menuju lantai atas diikuti seorang 
pemuda. Wanita paruh baya itu tersenyum. Dia 
mempersilakan pemuda itu masuk ke dalam sebuah kamar. 


"Terima kasih, Aunty. Apa Kak Jean belum pulang?" 


Helen menggeleng. "Belum, Paul. Jean sering pulang larut 
untuk mengerjakan tugas akhirnya." 


Paul mengangguk paham. Dia pun berjalan masuk ke dalam 
kamar itu. Pemuda bermarga Edgar itu mengedarkan 
pandangannya. Selera pemilik kamar ini masih sama. 
Dominasi warna abu-abu dan putih menghiasi hampir di 
seluruh sudut kamar. la mendapati seorang pemuda yang 
duduk bersandar kepala ranjang dengan sebuah ponsel di 
tangannya. 


"Bast!" 
Pemuda itu menoleh. "Paul? Sejak kapan kau disini?" 


Paul berjalan mendekat dan duduk di tepi ranjang. "Baru 
sampai. Kudengar kau tidak berangkat sekolah. Kau sakit?" 


Bastian terkekeh dan mengangguk. 
"Sakit apa?" 
"Demam biasa," jawab Bastian singkat. 


Paul mengangguk. Dia segera melompat ke samping Bastian 
dan melongok ponsel sahabatnya itu. Kedua mata beriris 
biru itu melebar. 


"Kau sedang apa, Bast?!" 


Bastian segera mematikan ponselnya --menghindari Paul 
membaca artikel percobaan bunuh diri yang dibacanya. 


"Bast?" panggil Paul. Kedua mata Paul tak kunjung kembali 
ke keadaan normal --masih melotot. 


Bastian tak ingin menjawab. la memilih mengalihkan 
pandangannya. Paul menarik bahu Bastian agar 


menatapnya. Ia lihat Bastian membuang napas panjang dan 
berat. 


"Kenapa kau ini? Apa kau menjadi idiot sekarang?" 


Bastian menyentak tangan Paul dari pundaknya. 
"Sudahlah!" 


"Bast!" 
"DIAM!!" 


Paul begitu terkejut. Dia semakin menatap lekat wajah 
Bastian. Sahabatnya itu pasti mengalami masalah besar. 
Lihat wajahnya yang merah padam dan kedua matanya 
yang berkaca-kaca. 


"Kau bisa cerita padaku apa yang terjadi, Bast." 


Bastian tak sanggup menahan air matanya. Dia segera 
menutup wajahnya dan menangis. Pundaknya bergetar dan 
suara isak bersumber darinya. Paul menepuk-nepuk pelan 
punggung sahabatnya. 


"Aku memang memiliki masalah," kata Bastian setelah 
tangisnya mereda. 


Paul diam --menanti kelanjutan kata-kata Bastian. Pemuda 
beriris abu-abu itu menatap Paul dengan mata merahnya. 


"Apa tidak boleh kita mencintai seseorang sebelum kita 
sukses?" tanyanya. 


Paul mengernyit. Dia mencoba memahami perkataan 
Bastian. "Boleh saja, Bast. Tapi manusia memilih aman." 


Bastian menyandarkan punggungnya lalu tertawa hambar. 
"Kau benar juga, Paul." 


Paul mengikuti gerakan Bastian. "Sebenarnya ada apa?" 


"Aku putus cinta," kata Bastian begitu lirih dan basah. 
"Orang tuanya tidak menginginkanku. Aku masih terlalu 
muda untuk putrinya." 


Paul setia duduk mendengarkan semua curahan Bastian. 
Setelah menceritakan semua masalahnya pada sahabatnya, 
Bastian tertawa begitu sumbang untuk mengakhiri. Paul 
hanya terdiam mencoba memahami. 


"Ayo keluar!" 
"Eh? Bukannya kau masih sakit?" 
Bastian mendecak. "Nanti juga sembuh." 


Pandangan semua orang terhadapnya berubah sejak hari 
itu. Apalagi akhir-akhir ini dia semakin terbuka. Pagi ini pun 
dia menjadi pusat perhatian lantaran diantar oleh mobil 
mewah dan juga pria tampan berbalut jas lengkap dengan 
sepatu pantofel mengkilap. 


Dasha Grissham, gadis yang besok akan merayakan ulang 
tahun ke tujuh belasnya itu berjalan seperti orang asing di 
sekolahnya sendiri. Para penggemar yang sering menyapa, 
kini hanya terpaku menatapnya. Apa begitu tabu menikah 
setelah lulus sekolah untuk murid populer seperti dirinya? 


"Pagi!" tukasnya pada udara hampa. 


Dasha segera mengambil duduk seperti biasa. Semua orang 
bisu, menganggap dia tak pernah ada. Hati kecil Dasha 
menjerit. 


"Dasha?" 


Segera Dasha menoleh ketika ada seseorang yang 
memanggilnya. Pemuda berkacamata tebal itu 
mengucapkan namanya setelah seminggu tak bicara 
padanya. 


"Mr. Perez memanggil kita," katanya. 


Dasha mengangguk dan berjalan beriringan dengan 
pemuda itu. Diam. Tak ada satu kata pun yang melolos dari 
bibir keduanya. Kaki mereka sampai di ruangan wali kelas 
mereka. 


"Dasha, Franco. Kemari!" 


Dasha dan Franco mengambil duduk di depan Mr. Perez. Pria 
berewok itu mengukir senyum lebar di bibir tebalnya. Dua 
lembar kertas berwarna merah jambu ia keluarkan dan 
meletakkannya di depan kedua muridnya. Muda-mudi itu 
mengernyit melihat judul yang terpampang disana. Dasha 
membuang napas dan melengos. 


"Aku punya berita bagus untuk kalian. Ini beasiswa penuh. 
Kalian tertarik?" ucap pria itu dengan mata berbinar. 


Dasha mendesah pelan dan menatap wali kelasnya seraya 
berucap, "Sir. Anda tahu saya akan menikah setelah lulus 
nanti." 


Wajah Mr. Perez berubah datar. Dia mengalihkan tatapannya 
pada Franco kembali dengan mata berbinar. Franco 
mengambil kertas itu dan membacanya sejenak. 


"Saya akan mempertimbangkannya, Sir. Semuanya harus 
mendapat izin orang tua bukan?" kata Franco sembari 
melirik Dasha. 


Mr. Perez mengangguk senang. Dasha dan Franco berjalan 
keluar dari ruangan wali kelas mereka. Tiba-tiba... 


"Franco! Apa-apaan kau ini?!" cerocos Dasha saat mereka 
sampai di atap. 


Franco menatap Dasha lekat. "Aku sudah mendengar cerita 
itu, Dasha. Saat aku tidak masuk dan mengapa teman- 
teman tidak bicara denganmu." 


Dasha mengerjap. Pernyataan itu menyakiti relung hatinya. 
Gadis itu membuang napas panjang mengambil duduk di 
tempat biasanya. Franco mengikuti Dasha. Pemuda itu terus 
mengamati wajah Dasha. 


"Apa mantan kekasihmu tahu tentang semua ini?" 
Dasha mengangguk. 
"Bagaimana responsnya?" 


Dasha menggeleng. "Tidak tahu. Aku belum bertemu 
dengannya." 


Franco menatap sedih Dasha. Keheningan kembali 
menyelimuti mereka. Dasha menekuk lutut dan merangkul 
tubuhnya sendiri. Kau bisa!, batin Dasha menguatkan diri. 


"Menangislah!" 


Dasha menoleh cepat dengan mata membola. Franco tahu 
gadis itu menahan air matanya berhari-hari. Kehilangan 
teman bukan hal yang mudah untuk seorang Dasha. 


"Aku.. Aku tidak ingin menangis..." ucapnya dengan air 
mata terjatuh. 


Mengapa Dasha menjadi selemah ini? Dia gadis tangguh 
yang tak akan menangis meski kakinya terkilir saat bermain 
bola basket. Ia tak akan menangis saat kepalanya terkena 
bat yang tiba-tiba melayang. Tapi mengapa sekarang--? 


"Aku benci.. Aku benci dengan diriku sendiri," rancau Dasha 
dalam tangisnya. 


Tangan kekar Franco terulur menarik Dasha dalam 
pelukannya. Ia biarkan gadis itu membasahi dadanya. Sorot 
mata Franco menjadi sayu. Hatinya sakit melihat gadis 
cantik ini menangis pilu. 


"Memalukan sekali aku menangis di depanmu. Dan ini 
bukan pertama kalinya!" kesal Dasha. 


Franco terkekeh. 


Dasha menoleh pada pemuda itu. "Sebenarnya apa 
tujuanmu mengajakku kesini?" 


"Aku hanya ingin bertanya tentang pendapat mantan 
kekasihmu. Bukankah kemarin kau cerita dia pernah berkata 
akan kembali padamu." 


Dasha menarik napas dan membuangnya. "Dia sudah 
memiliki kekasih. Untuk apa aku peduli." 


"Kan kau sendiri yang bilang kalau Bastian mengatakan jika 
itu bukan kekasihnya. Bisa jadi temannya atau saudara atau 
siapalah. Apa dia tidak menghubungimu setelah 
mengetahui semua ini?" 


"Dia ingin bertemu denganku," kata Dasha. 


Franco menoleh pada Dasha. "Lalu?" 


"Entahlah." 


Dasha berdiri dan berjalan pergi. Franco melepas 
kacamatanya dan memukul lantai dengan tangannya. Dia 
menggeram sambil menjambak rambutnya sendiri. 


Pelajaran tinggal beberapa hari lagi dan semua hanya 
review. Hari ini sekolah juga sudah usai. Dasha mengemasi 
bukunya ke dalam tas. Semua temannya masih diam tak 
bicara padanya. Mereka asyik mengobrol dengan yang lain - 
-mengabaikan keberadaannya. 


"Aaa!!" teriak salah satu teman yang duduk di samping 
Dasha. Gadis itu menjatuhkan alat tulisnya tepat di samping 
meja Dasha. 


"Wushh!!" tukas Dasha sambil menendang bolpoin gadis itu. 
"Dasha!" 
Dasha menoleh cepat. "Ya?" 


"Kau ini sama sekali tidak berubah! Apa suamimu nanti juga 
akan kau perlakukan seperti ini?! Tak lihatkah kau calon 
suamimu yang indah bak dewa Yunani?" kata gadis itu 
sambil mengambil bolpoinnya yang sudah berjarak dua 
meter dari tempat jatuhnya. 


Tiba-tiba semua orang tertawa. Dasha mengangkat kedua 
alisnya dan mengedarkan pandangannya. Sungguh, Dasha 
tak paham dengan ini. 


"Tahu! Kau harus mengurangi sifat resemu itu Dasha. Aku 
tidak bisa membayangkan Mr. Erick menghadapi kelakuan 
laknatmu itu," kata Lilian. 


Mary menyambung, "Jangan kau perlakuan Mr. Erick seperti 
kau menjahili Franco, Dasha! Kau bisa kena karma tak patuh 
pada suami." 


"Kalian..." 


"Kenapa? Kau pikir kita marah padamu?" kata salah satu 
teman yang lain. 


Kedua mata beriris almond itu berkaca-kaca. Lilian dan Mary 
juga Chelsea segera memeluk Dasha. Gadis bermarga 
Grissham itu menangis sesenggukan. 


"Aku pikir kalian membenciku," kata Dasha terbata. 


Lilian menghapus air mata Dasha. "Maafkan kami, Dasha. 
Kami tak tahu harus bicara apa sejak kejadian itu." 


Mary mengangguk dan menyahut, "Kami memojokkanmu 
sampai kau marah. Lalu tiba-tiba Mr. Erick datang 
menjemputmu dan kau sakit. Apalagi saat kami dengar dari 
petugas klinik, kau ditemukan pingsan di toilet. Dasha.. 
sungguh, kami minta maaf." 


Chelsea mendekat. "Semuanya karenaku, Dasha. Maafkan 
aku." 


Gadis berkacamata itu menangis sesenggukan dalam 
pelukan Dasha. Semua orang terharu melihat ini. Hati Dasha 
merasa lega. 


"Tak seharusnya kami menghakimimu seperti itu," kata 
Lilian. 


Mereka keluar dari kelas bersama-sama. Disana, Erick sudah 
menunggu dengan bersandar pada badan mobil. 


Penampilannya masih lengkap, namun wajah lelah dan 
sedikit berantakan menghiasnya. 


"Aku duluan ya?" kata Dasha. 


"Iya.. yang sudah ditunggu calon suami," sahut Mary diikuti 
tawa yang lain. 


Dasha tersenyum malu dan berjalan lebih cepat menuju 
Erick. Pria itu segera membukakan pintu. Dasha duduk 
manis dengan wajah bahagia. Erick yang sudah duduk di 
bangku kemudi pun penasaran. 


"Sepertinya terjadi hal yang menyenangkan hari ini," kata 
Erick. 


Dasha menoleh. "Ya. Ternyata teman-temanku tidak 
memusuhiku." 


Erick menoleh sekilas dan terkekeh. la menarik persneling 
dan mulai menginjak gas. Tiba-tiba kening Erick 
mengernyit. Pemandangan di depan sana mengundang 
pertanyaan besar dalam benak Erick. 


"Kenapa, Erick?" tanya Dasha saat melihat guratan di dahi 
calon suaminya itu. 


"Kau kenal pemuda itu?" tunjuk Erick pada salah satu 
pemuda yang berseragam sekolah Dasha. 


Dasha mengangguk. "Tentu. Dia Franco. Teman sekelasku. 
Kenapa?" 


Teman sekelas?, batin Erick. Spontan dia menoleh pada 
Dasha dan menatap lekat gadisnya. Erick menahan 
gemuruh dalam dadanya. la segera menginjak gas 
meninggalkan sekolah Dasha. 


"Ada apa, Erick? Kau terlihat marah?" tanya Dasha heran. 


Laju mobil ini tak seperti biasanya saat mereka keluar 
bersama. Mungkin 20 kilo lebih cepat. Jujur, Dasha sedikit 
takut. Tunggu! Ini bukan jalan pulang. Dasha menoleh 
menatap Erick takut. Wajah itu menyimpan amarah. Dasha 
belum pernah melihat itu. 


CIITT!! 


Ban berdecit karena rem yang diinjak begitu keras. Tubuh 
Dasha sampai terhuyung ke depan lalu terpental hingga 
punggungnya menabrak jok. la segera menghirup udara 
sebanyak-banyaknya. Erick melepas sabuk pengaman dan 
turun dari mobil sambil membanting pintu. Tuhan! Dasha 
ingin menangis sekarang. la edarkan pandangan dan 
mendapati ia berada di sebuah bukit. Dasha pun mengikuti 
gerakan Erick tanpa membanting pintu. Dengan pelan, dia 
berjalan mendekati Erick. 


BRAKK!! 


Erick mendorong tubuh Dasha hingga menubruk badan 
mobil dan menguncinya dengan kedua lengan kekarnya. 
Mata Erick begitu tajam menghunjam hati Dasha. Rahang 
pria itu mengeras. 


"Kau bilang dia teman sekelasmu. Seberapa dekat kau 
dengannya?" desis Erick. 


Tunggu! Apa Erick masih membicarakan Franco? Dasha 
menelan ludahnya susah payah. 


"Aku.. Aku dekat dengannya." 


"Seberapa dekat?" 


Dasha mengerjap beberapa kali. "Ya.. dekat. Kami sering 
satu kelompok. Aku hampir setiap hari menjahilinya." 


"Menjahilinya?" 

"Kau ini ke--" 

"JAWAB SAJA!!" sembur Erick. 

Dasha terlonjak. "Ya! Kami sering bertukar cerita." 


"Selain itu? Apa dia pernah melakukan kontak fisik 
denganmu? Berpelukan mungkin?" 


Mata Dasha melebar. Erick benar-benar serius menanyakan 
ini. Lihatlah kedua matanya yang terus menajam. Dasha 
mengangguk pelan. 


"Dia pernah menciummu?" 
Dengan bergetar, Dasha kembali mengangguk. 


"SHIT!!" teriak Erick dengan satu tangan menggebrak 
mobilnya. 


Dasha memejamkan kedua matanya rapat-rapat. Pria itu 
melepaskan kungkungannya dan menatap jauh pepohonan 
yang terhampar disana. Dasha bingung. Memangnya 
kenapa? Apa Erick tidak sudi menikah dengannya karena 
Dasha sudah memberikan ciuman pertamanya untuk orang 
lain? 


"Dasha?" 


Suaranya kembali melembut. Dasha mengangkat kepalanya 
yang tadi tertunduk. Erick kembali mendekat padanya. 


"Apa kau pernah berciuman dengan kekasihmu?" 


Dasha menggeleng. "Hanya Franco yang pernah menciumku 
dan itu tidak sengaja," kata Dasha begitu gugup. 


Erick menghela napasnya dan mengangguk. 


"Memangnya kenapa? Apa kau tidak sudi menikah 
denganku karena bibirku sudah tidak perawan? Bukannya 
kau juga sering bercinta dengan wanita-wanita di luar sana," 
dengus Dasha dengan menyilangkan kedua tangannya di 
dada. 


"Aku memang sering bercinta." 
Brengsek!, batin Dasha. 


"Tapi mulai sekarang.. hanya denganmu aku akan 
melakukannya," bisik Erick di telinga Dasha. 


Jantung Dasha berdegup kencang. Pria itu mendekatkan 
wajahnya. Segera Dasha menutup mata. Sesuatu yang 
basah menyentuh bibirnya. Begitu lembut dan manis. 
Kecupan itu terus dirasanya. Dasha segera meraih kerah jas 
Erick dan meremasnya. 


Erick terus mencecap bibir manis Dasha dan melumatnya 
pelan. Meski gadis itu tak membalasnya, Erick begitu 
menikmati bibir ini. Semakin ia himpit tubuh ramping itu 
pada badan mobilnya. Erick menggila, ia terus mendorong 
lidahnya agar Dasha mau membuka mulutnya. Berhasil! 
Erick tak akan menyia-nyiakannya. la jelajahi seluruh 
rongga kecil itu. Mengabsen deretan gigi, memainkan 
lidahnya dengan menyedot dan sesekali menggigitnya. 


Dasha kewalahan dengan perlakuan Erick. la hanya pasrah 
mengikuti permainan pria ini. Apa seperti ini kekuatan dari 
pengalaman? Dasha mulai kehilangan napasnya. Ia 


pukulkan kedua tangannya pada dada pria itu. Tak lama, 
Erick melepaskan pagutannya. 


Dasha segera meraup oksigen kembali untuk mengisi paru- 
parunya. Setelah dia kembali hidup, Dasha menatap pria 
yang tak merubah posisi tubuhnya itu. Erick tersenyum 
manis padanya. Dasha bingung harus membuat ekspresi 
seperti apa. Pasti wajahnya sangat merah. Dia memilih 
menunduk. Sungguh, Dasha malu. Pasti Erick tahu jika 
Dasha menikmati sentuhan itu. 


"Tidak perlu malu. Kau boleh memintanya sewaktu-waktu. 
Tapi.. kau hanya boleh melakukannya denganku," kata Erick 
begitu lembut. 


Pria itu segera menarik Dasha dan membukakan pintu 
mobil. la segera memutari badan mobil dan kembali pada 
kemudi. Langit sudah menggelap. Erick harus segera 
mengantarkan calon istrinya pulang ke rumah. 


My Naughty Dasha 
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MND 09 - Oh I see 


Gadis berbalut dress violet itu tengah mengitari taman 
belakang rumahnya. Area seluas sepuluh kali lima belas 
meter persegi itu sudah disulap begitu cantik. Dasha tak 
akan membiarkan orang tuanya menyimpan uang di hari 
ulang tahun spesialnya. Permintaan sudah dia pidatokan 
dua bulan sebelum hari ini. 


"Ada yang kurang, Sayang?" tanya Jespher padanya. 


Dasha menggeleng dan menjawab, "Sudah sempurna, 
Kakek." 


Dasha menautkan tangannya dan meletakkan sejajar 
dengan dada sintalnya. Ia tersenyum puas dengan dekorasi 
taman ini. Meja bundar dikelilingi kursi ditata di sisi kanan 
kiri meja panjang yang tersaji berbagai hidangan. Di atas 
meja bundar terdapat masing-masing vas bunga mawar 
berwarna putih, ungu, dan pink. Lampu LED menghias sana 
sini. Di sudut sana terdapat panggung kecil yang di 
sampingnya terdapat meja berisi kue ulang tahun Dasha. Di 
sudut yang lain terdapat tower minuman tak beralkohol. 
Hiasan bunga-bunga serta rangkaian kata sweet seventeen 
Dasha sudah dipajang sedemikian rupa. 


"Uhh.. Putri Mama yang sudah tujuh belas tahun," sahut 
Ashley sambil memeluk Dasha. 


Dasha tersenyum lebar. "Terima kasih Mama dan Papa sudah 
mau menuruti permintaan Dasha." 


"Tentu saja spesial untuk ulang tahun kamu, Sayang," 
sambung Emmet. 


Dasha berjalan mendekat pada Emmet. Mereka berpelukan 
begitu erat. Emmet menatap putrinya dari atas ke bawah, 
takjub. 


"Apa hadiah untukku, Pa?" 


Emmet tersenyum dan memberikan sebuah kotak kecil 
padanya. Dasha penasaran. Diapun membuka kotak 
berwarna donker dengan pita putih itu. 


"Papa?!" 


"Happy birthday, our Princess!" seru Emmet dan Ashley 
serempak. Mereka mencium pipi Dasha kanan kiri 
berbarengan. 


Dasha masih tak percaya dengan hadiah yang didapatnya. 
Mulutnya masih saja menganga. la menatap Emmet dan pria 
itu mengangguk. 


"Papa! Terima kasih!" Dasha menghambur memeluk Emmet. 
"Eh! Belnya berbunyi. Temanmu sudah datang!" seru Ashley. 


Dasha mengangguk. la menoleh pada Emmet sambil 
berjingkrak. "Aku akan test drive besok, Papa!" 


Emmet mengangkat jempolnya. Dasha membuka pintu 
lebar-lebar. Ketiga sahabatnya sudah datang. Dasha segera 
memeluk mereka dan menggiringnya ke taman belakang. 


Emmet dan Ashley berada di balkon dan menatap ke bawah. 
Pria itu memeluk istrinya erat. Mereka tersenyum bahagia 
melihat tawa semringah putri tunggalnya. Di bawah sana 
Dasha tengah bersenda gurau bersama teman-temannya 
menunggu jam dimulainya acara. 


"Ayo ke acara inti!" teriak Lilian setelah melihat jam 
menunjukkan pukul tujuh. 


Dasha pun maju ke atas panggung. Teman-teman laki-laki 
mengangkat meja berisi kue ulang tahun agar sejajar 
dengan Dasha. 


"Mama! Ini mana koreknya?!" teriak Dasha tiba-tiba 
mengundang tawa semuanya. 


"Pinjami korekmu!" sahut Mary pada satu teman laki- 
lakinya. 


Saat lilin berhasil menyala, semua pun bernyanyi sambil 
bertepuk tangan. Dasha meniup lilin angka tujuh belas itu. 
Dia pun mulai memotong kue bernuansa putih, ungu, dan 
pink itu. 


"Diberikan pada siapa potongan pertama?!" sahut Lilian 
semangat. 


Dasha tertawa lebar. "Yang pertama untuk Franco yang 
selalu aku jahili," kata Dasha sambil terkekeh. 


"Ehem!" 


Suara deheman membuat mereka menoleh serempak. Mata 
semua gadis disana membelalak. Pria tampan dengan 
balutan kemeja cream dan celana jeans donker sedang 
tersenyum manis. Jangan lupakan buket bunga mawar di 
tangannya. 


Siapa yang mengundang makhluk ini?, batin Dasha. 


Pria itu mendekat dan naik ke atas panggung. la mengambil 
sepiring potongan kue di tangan Dasha dan meletakkan di 


meja kue itu. Dasha terlalu bingung harus bagaimana. Dia 
pun hanya bisa diam saat pria itu menarik tangannya. 


"Happy birthday, babygirl," sahut pria itu lalu mengecup 
punggung tangannya. 


"MAMA!!" teriak Dasha tiba-tiba. 


Seketika senyum Ashley memudar mendengar raungan 
Dasha. Tak bisakah ia menikmati masa-masa manis 
putrinya? Ashley menghela napas berat. 


"Mama kan yang mengundang Erick kesini?!" cerocos Dasha 
turun dari panggung dan menghampiri sang ibu. "Aku kan 
sudah bilang jangan mengunda-- Tuan Robert," kata Dasha 
sambil mengikur senyum canggung. 


Erick tertawa pelan di tempatnya. Dasha melihat tawa itu 
dan melirik Erick dengan sorot membunuh. Robert 
menggandeng Dasha kembali naik ke atas panggung. Dasha 
memutar bola matanya saat sudah bersama Erick. 


Erick menyodorkan buket bunganya. Dasha hanya diam 
memalingkan wajah. Ashley gemas sendiri melihatnya. Di 
jajaran paling belakang teman-teman, Franco tengah 
menatap mereka sarat penuh kebencian. 


"Dasha!" 


Dasha menghentakkan kaki dan terpaksa menerima buket 
bunga itu. Tak cukup sampai disana, Erick mengeluarkan 
kotak kecil panjang berwarna violet seperti baju Dasha. Pria 
itu membukanya. Dasha kagum melihat sesuatu berkerlip 
disana. Namun dia langsung mengembalikan raut wajahnya 
ke mode datar. 


"Boleh aku memasangkannya?" tanya Erick. 


Dasha melihat Ashley yang mengangguk. Akhirnya Dasha 
pun mengangguk. Erick memasangkan kalung berbandul 
berlian itu pada lehernya. Dasha menarik rambut 
tergerainya menjadi satu agar tak menyulitkan Erick. 


"Cantik sekali, Dasha!" pekik Lilian. 


Mereka bertepuk tangan. Teman-teman menanyakan untuk 
siapa potongan pertama kue yang sempat tertunda. Chelsea 
segera menatap Franco --ingin melihat ekspresi pemuda itu 
dalam kondisi seperti ini. 


"Karena calom suamiku ada disini.. maafkan aku, Franco. 
Potongan pertama untuk Erick ya?" kata Dasha lalu 
menyuapi Erick dengan potongan pertama kuenya. 


Erick melebarkan senyum dan membuka mulut menerima 
suapan Dasha. Setelah potongan itu masuk ke mulutnya, dia 
melirik tempat Franco berada dengan senyum penuh 
kemenangan. Franco melebarkan matanya. Jantungnya 
berdegup tak beraturan mendapat ekspresi Erick. 


Kau pikir aku akan membiarkanmu lebih utama dibanding 
aku?, batin Erick. 


Pukul sembilan tepat, Dasha sudah mengganti dressnya 
dengan piama. Mereka duduk bersantai di ruang keluarga. 
Robert dan Erick juga masih disana. Ada apa dengan para 
orang tua? Mereka memaksa calon pengantin agar duduk 
bersanding. 


"Maaf, Tuan Robert. Tapi seharusnya ulang tahunku ini 
khusus bersama teman-teman. Para remaja," kata Dasha 
dengan memperjelas kalimat terakhirnya. 


"Aku juga masih remaja, babygirl." 


"Remaja matamu! Kau tak ingat umurmu Erick?!" 
"Dasha!" 


Robert tertawa melihat interaksi putranya dengan calon 
menantunya ini. Unik saja menurutnya. Emmet dan Ashley 
tersenyum kikuk. Dasha mendengus kesal. Dia merasa para 
orang tua itu merusak kesempurnaan pestanya. 


"Tapi kan, Ma..." 


"Tidak kah kalian lihat mereka sangat lucu, Ashley? Jangan 
marahi putrimu. Biar saja menjadi bumbu hubungan 
mereka," kata Robert. 


Erick mengajak Dasha keluar rumah. Mereka berjalan-jalan 
di taman depan rumah. Erick memakaikan jaket tebal pada 
tubuh Dasha. Gadis belia itu memilih duduk di bangku 
bawah pohon. Erick mengikutinya. 


"Ada permintaan di hari spesialmu, Princess?" 


Dasha menoleh pada Erick. "Mungkin sesuatu yang sepadan 
dengan kehadiranmu yang merusak acaraku." 


"Hey! Acaranya tetap berjalan lancar. Dimana letak 
merusaknya?" 


"Moodku yang kau rusak!" ketus Dasha. 
Erick terkekeh. "Maaf." 


Tiba-tiba sesuatu terlintas dalam pikiran Dasha. "Mm.. Aku 
ingin meminta itu," lirihnya. 


Erick menoleh cepat. "Hm?" 


Dasha segera menggeleng. Ia mengalihkan pandangannya -- 
menyembunyikan pipinya yang memerah. Kenapa kau jadi 
begini, Dasha?!, jerit batinnya. la kembali menatap Erick. 
Pria itu menengadah menatap taburan bintang di atap 
dunia ini. 


"Erick?" 


Pria itu menoleh. Astaga! Dia tampan, Ya Tuhan!, ucap 
Dasha dalam hati. la diam terpaku menatap keindahan 
ciptaan Tuhan ini. Tiba-tiba wajah pria itu sudah sangat 
dekat dengannya sehingga ia reflek menutup kedua mata. 


Lumatan itu sangat Dasha rindukan sejak kemarin. Gara- 
gara hal ini tadi pagi dia memiliki kantong mata. Dasha 
mengepalkan kedua tangannya erat. Sensasi ini benar-benar 
luar biasa. Terasa hangat, manis, lembut, dan entahlah. 
Dasha juga baru merasakan ini kemarin untuk pertama 
kalinya. 


"Engghh.." 


Sial! Kenapa gadis ini mendesah?, batin Erick. la pun 
melepas pagutannya. Erick tatap lekat kedua mata almond 
itu. Terdapat kekecewaan disana. Sial! Bagaimana bisa Erick 
mengendalikan juniornya ketika melihat wajah sayu seperti 
itu. 


"Dasha! Ayo masuk! Sudah malam!" teriak Robert di teras 
sana. 


Dasha segera bangkit dan berlari. Erick menyungging 
smirknya. 


Hari masih pagi, tapi teriakan sudah bersahut-sahutan. 
Emmet mengacak rambutnya mendengar perdebatan anak 
istrinya itu. la duduk bergabung bersama mereka. 


"Sudahlah, Ma. Turuti saja," kata Emmet. 

"Tuh! Papa mengizinkan, Ma!" 

Ashley memelototi Emmet. "Tidak!" 

"Mama, ah!" 

"Kamu hanya boleh pergi dengan Erick! Titik!" 


Dasha meraih lengan Ashley. "Kok Erick sih, Ma? Kan ini 
weekend. Besok aku sudah ujian /hoh!" 


"Karena itu kamu besok ujian, makanya tidak usah 
kelayapan!" 


Dasha melepas rengkuhan tangannya di lengan Ashley. Ia 
sedang mempertimbangkan izin ibunya dengan bibir 
mengerucut. Dia sudah bilang iya pada Bastian. Dasha tak 
mau melanggar janji. Tapi keluar dengan Erick? Pria itu 
calon suaminya dan Bastian mantan pacarnya. Apa itu tidak 
lucu? 


"Okay, Ma. Aku akan keluar dengan Erick," jawab Dasha 
akhirnya. 


Ashley mengangguk. Dasha berjalan ke kamar sembari 
menghubungi Erick. Tak butuh waktu lama untuk Erick 
sampai, karena pria itu memang sudah dalam perjalanan 
menuju rumahnya. 


"Erick!" seru Ashley bahagia. 


Pria itu segera mengecup tangan kedua calon mertuanya. la 
melirik Dasha yang turun dari tangga. Tak perlu panjang 
lebar, mereka pun berangkat. Dalam mobil, tak ada 


pembicaraan apapun di antara mereka. Gadis remaja itu 
terus berkutat dengan ponselnya. 


"Sebenarnya kau mau bertemu mantan kekasihmu itu kan?" 
sahut Erick memecah keheningan. 


Dasha melotot dan menoleh cepat. "I-- iya! Kau tidak mau 
mengantarku?!" tukas Dasha dengan nada tinggi -- 
menyembunyikan gugupnya. 


Erick mengangkat sebelah alisnya. "Aku akan 
mengantarmu. Bicara saja dengannya. Tak masalah. 
Selesaikan urusan kalian!" kata Erick santai. 


Dasha menarik napas dan kembali menoleh depan. 
Sebenarnya dia takut jika Erick marah. Wajah Erick 
menyeramkan saat disulut emosi. 


"Da--" Ucapan pemuda disana menggantung saat melihat 
Dasha berjalan bersama Erick. 


"Aku tunggu di meja sana," kata Erick sambil menunjuk 
sebuah meja kosong yang berjarak lima bangku dari tempat 
pemuda itu. 


Dasha mengikuti arah jari Erick lalu mengangguk. la pun 
berjalan mendekat pada pemuda bermata abu itu. Pemuda 
itu mengulas senyum. Dasha segera mengambil duduk. 


"Ada apa, Tian? Setelah memutuskanku, ketahuan 
berselingkuh, lalu sekarang mengajakku bertemu," kata 
Dasha tanpa basa-basi. 


"Astaga, Dasha. Aku sudah bilang.. dia bukan pacarku. Dia 
Scarlett, adik sepupuku. Kami memang sangat dekat sejak 
kecil," kata Bastian. 


Dasha mengangkat kedua alisnya. "Oh." 


"Dasha. Aku sudah tahu kau dijodohkan. Tapi, Dasha.. 
kenapa harus dia?" kata Bastian melirik tempat Erick. 


Dasha menyipitkan mata. "Memangnya kenapa? Apa 
urusanmu?" 


"Dasha.. aku sudah bilang aku akan menjadi sukses dan 
melamarmu. Tapi kenapa kau menyetujui perjodohan itu?" 


Dasha terdiam. la menyetujui ini juga karena Bastian 
memutuskannya dan ia mengira Bastian berselingkuh. Tapi 
jika gadis pirang itu adik sepupunya.. apakah Dasha harus 
menyesali keputusannya? 


"Okay jika kau dijodohkan. Tapi tidak dengan dia, Dasha. Dia 
terlalu dewasa." 


"Untuk itu Mama dan Papa memilihnya. Agar bisa 
merawatku!" ketus Dasha. 


Bastian meraih tangan Dasha. "Aku tahu perkataanku akan 
menyakitimu, Dasha. Tapi.. asal kau tahu.. Mr. Erick dikenal 
sebagai pemain, Dasha. Dia sering bergonta-ganti 
pasangan. Aku hanya ti--" 


BYUUR!! 


"Cukup, Tian! Aku tidak mau dengar kau menjelek-jelekkan 
calon suamiku!" tukas Dasha. 


Entah sejak kapan Erick sudah berada di samping Dasha. 
Bastian mengusap wajahnya yang terguyur jus melonnya 
sendiri dan bangkit dari duduknya. la menatap Erick tajam. 


"Dimana letak otak Anda, Tuan Maximilian? Dasha adalah 
gadis remaja. Apa Anda hanya akan menjadikan gadis tak 
berdosa ini sebagai salah satu korban Anda? Yang setelah 
bosan Anda bisa mem--" 


PLAAKK!! 


Bastian terdiam mendapatkan tamparan keras di pipinya. 
Dasha tak mampu menahan emosinya. Dadanya naik turun 
Karena oksigen yang disuplai tak beraturan. 


"Aku tidak menyangka kau mengatakan ini, Tian. Aku 
sekarang mengerti mengapa Mama dan Papa tidak 
menyukai hubungan kita," kata Dasha. 


"Tenang saja, Bastian. Aku tidak akan meninggalkannya," 
kata Erick. la segera menyusul Dasha yang sudah berlari 
lebih dulu. 


Dasha menangis di dalam mobil. 
"Mau kemana dulu?" 
"Kemanapun asal tidak pulang," sahut gadis itu. 


Erick mengangguk. la kemudikan mobilnya mengelilingi 
kota lalu keluar dari perkotaan. Mungkin melihat tumbuh- 
tumbuhan bisa sedikit menenangkan hati gadis itu. 


"Aku tahu kau masih mencintainya. Batalkan saja 
pernikahan ini dan kau bisa berpacaran lagi dengannya," 
kata Erick. 


Dasha menatap Erick tajam. "Aku tak setega itu 
mempermalukan orang tuaku. Membatalkan pernikahan 
setelah undangan disebar? Jangan bercanda!" 


"Baiklah jika itu keputusanmu. Aku tidak akan membiarkan 
pemuda itu merebutmu dariku," kata Erick. 


Dasha menoleh pada pria itu. Mata tajam itu terlihat tidak 
sedang bercanda. Tiba-tiba mobil berhenti. Tunggu! Ini 
tempat sore itu kan? Dimana Dasha mendapatkan ciuman 
untuk pertama kalinya dari Erick. Dasha turun dari mobil 
dan mengikuti pria itu. 


"Kita mau kemana?" 
"Ikut saja!" kata Erick sambil mengulurkan tangannya. 


Dasha menerima uluran itu. Mereka berjalan melewati 
rerumputan yang lumayan tinggi. Dasha saja sampai tak 
terlihat. la eratkan pegangannya pada Erick, takut terlepas 
dan dia tersesat. 


"Wahh.. Ini sangat indah, Erick!" 


"Apalagi jika pagi atau sore hari. Kita bisa melihat matahari 
terbit atau terbenam," sahut Erick. 


Dasha melebarkan senyumnya. Tiba-tiba Erick memeluknya 
dari belakang. Organ pemompa darah itu bergetar tak 
keruan. Kedua matanya membelalak sempurna. 


"Boleh kan, aku memelukmu seperti ini?" desis Erick di 
telinganya. 


Dasha hanya mampu mengerjap beberapa kali. la mencoba 
tenang dengan mengalihkan fokusnya pada pemandangan 
di bawah sana. Perbukitan yang terhampar serta kota yang 
terlihat dari atas sini begitu indah. 


Mobil mewah berwarna hitam berhenti di pelataran sekolah. 
Gadis cantik itu segera turun. la membawa dua kantong 


besar di kedua tangannya. Pria yang mengemudi mobil itu 
menatap lekat gadisnya. Ia pun segera ikut turun. 


"Biar kubawa!" 


Dasha menghindari tangan Erick. "Tidak usah. Aku bisa 
sendiri." 


Namun hasilnya, Dasha malah tertinggal jauh dengan Erick 
yang sudah berjalan dengan dua kantong itu. Dasha 
mencebik lalu berlari mengejarnya. la berjalan sambil 
menoleh pada pria itu. Tampan memang. Makanya Ashley 
selalu memuji calon menantunya itu. 


"Jangan melihatku terus. Kau bisa jatuh cinta nanti." 


Cepat-cepat Dasha melengos sambil mendengus. Pede gila 
calon suaminya. Dasha melihat seluruh siswa di lorong dan 
dalam kelas melongo menatap ke arah mereka. Dasha 
melirik Erick lalu mencebik. Pasti makhluk di sampingnya ini 
yang menarik perhatian semua orang. 


"Taruh disini!" kata Dasha menepuk mejanya. 


Erick meletakkan dua kantong itu. "Nanti pulang jam 
berapa?" 


"Tidak tahu. Biasanya sih lebih awal. Kan sudah selesai 
ujian." 

"Okay. Telepon aku kalau sudah pulang. Kuharap bisa tepat 
waktu. Sedikit telat tidak apa-apa kan?" 


Dasha mengangguk. Erick menepuk pelan puncak kepala 
Dasha lalu melenggang pergi. Semua mata disana 
mengikuti setiap langkah pria berbalut jas itu. Setelah 


bayangnya benar-benar menghilang, mereka merapat pada 
Dasha. 


"Apa ini?" tanya Mary. 
"Undangan." 
Kedua mata mereka membola. 


"Astaga! Kapan? Kenapa sudah disebar undangannya?" 
cerocos Lilian. 


Dasha segera membagikan undangan bernuansa putih, 
maroon, dan navy itu. Lilian juga ikut aktif membagikannya. 
Teman-teman melongo melihat tanggal disana. Satu minggu 
setelah mereka wisuda. Ngebet sekali! 


"Ini siapa yang minta cepet-cepet sih?!" pekik Lilian. 


Dasha mencebik. Ia duduk di bangkunya dengan menopang 
dagunya dengan tangan. "Ya para orang tua itu! Kalau aku 
dan Erick sih santai saja." 


"Tapi-tapi.. Mr. Erick sangat tampan, Dasha!" pungkas Mary. 


Dasha memutar bola matanya lalu berkata, "Seharusnya kau 
saja yang menikah dengannya." 


"Mau!!" sahut Mary. 
TAKK! 
"Mimpi nanti malam! Ini masih pagi!" jawab Lilian. 


Mary mengerucutkan bibirnya sambil mengelus kepalanya 
yang terkena pukulan Lilian. Chelsea hanya tersenyum 
sekilas melihat kericuhan itu. Fokusnya hanya pada Franco. 
Pemuda itu terdiam menatap undangan cantik di mejanya. 


Mungkin pemuda itu sedang berpikir akan menghadirinya 
atau tidak. Tiba-tiba tatapan mereka bertemu. Chelsea 
mengerjap beberapa kali. Ia mengirimkan pesan singkat 
untuk Franco. 


"Ada apa, Chelsea?" tanya Franco dengan kepala menunduk 
dan memainkan tangannya. 


"Aku tahu kau menyukai Dasha." 
Mata abu Franco melebar. 


Chelsea berjalan mendekat. "Mereka terlihat sangat serasi. 
Bagaimana? Sakit melihatnya akan menikah?" 


Franco menundukkan kepalanya dalam-dalam. Chelsea 
sudah berdiri tepat di depannya dengan tangan terlipat di 
dada. la menatap Franco lekat. 


"Sama, Franco. Aku juga sakit melihatmu mencium dan 
memeluknya." 


Franco mengernyitkan dahinya. la mengangkat kepala dan 
menatap Chelsea bingung. "Maksud Chelsea?" tanyanya. 


"Ya! Karena aku mencintaimu!" 


Franco menatap Chelsea dengan mata membola, lalu segera 
menunduk. "Untuk apa kau menyukaiku? Tidak ada guna." 


"Menurutmu?" 


Chelsea mendekat dan menyambar Franco. la mencium bibir 
pemuda itu begitu bringas. Franco mendorong tubuh 
Chelsea. la mengusap bibirnya cepat. 


"Gi-- gila kau!" 


Chelsea mengatur napasnya. "Memang! Tiga tahun aku 
memendam rasa ini dan fakta yang kulihat menyakitiku, 
Franco!" 


Franco menggeleng pelan dan berlari meninggalkan atap 
ini. Chelsea terduduk. la menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. Dia bahagia Dasha akan menikah dengan orang 
lain. Dengan begitu, dia akan mendapatkan Franco apapun 
caranya. 


Buzz.. Buzz.. 
"Iya, Kak?" 
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NEXT~ 


MND 10 - Anxiety 


Setelah melambaikan tangan pada Dasha dan Erick, Lilian 
duduk di bangku halte. Sudah ada beberapa anak disana. 
Dia menebeng mobil Erick untuk menuju halte. Karena jarak 
sekolah ke gerbang lumayan jauh untuk jalan kaki. Bus 
sekolah berwarna kuning itu berhenti di depannya. Dia 
beserta beberapa siswa segera naik. 


Tumben sekali Bastian sudah duduk disana, batin Lilian. 


Lilian melakukan rutinitasnya dengan memasang headset di 
telinga. Ia terus curi-curi pandang pada pemuda yang 
memejamkan mata. Lilian bangkit dari duduknya dan berdiri 
di samping Bastian. Pemuda itu menoleh dan menatap Lilian 
dengan kening mengernyit. 


"Boleh aku duduk disini?" tanya Lilian mati-matian menahan 
malunya. 


Bastian mengangguk. Senangnya hati Lilian. la pun duduk 
dan memasang kembali headsetnya. la melirik pada ponsel 
Bastian yang memutar lagu rock. 


"Kau suka lagu rock?" tanya Lilian. 

Bastian menatap ponselnya. "Tidak juga." 

"Tapi itu--?" 

Bastian tersenyum sekilas. "Hanya terkadang saja." 


Lilian mengangguk. Mereka saling diam dalam perjalanan 
hingga Bastian turun duluan. Lilian tak menyadari jika 
terdapat seorang pemuda yang menatapnya lekat dari tadi. 
Pemuda itu tertawa geli. 


"Bastian pulang!" 


"Iya, Sayang. Cepat mandi dan turun ya?!" teriak Helen dari 
dapur. 


Bastian meletakkan tasnya di meja belajar dan mengambil 
duduk. la hela napas berat dan memijat pelipisnya. la ambil 
ponselnya dan menatap foto Dasha disana. Hatinya sakit 
melihat senyum itu. 


Aku tidak menyangka kau mengatakan ini, Tian. Aku 
sekarang mengerti mengapa Mama dan Papa tidak 
menyukai hubungan kita. Perkataan Dasha berputar di 
pikirannya. Bastian menggeram sembari menjambak 
rambutnya. 


"Aarrgghh!!" 


Bastian mengamuk. la lempar ponselnya dan memporak- 
porandakan meja belajarnya. Jean bersandar di kusen pintu 
kamar Bastian sambil menatap kegilaan adiknya itu. 


"Aarrgghh!! Why?! WHY?!!" teriak Bastian. 


Pemuda itu terduduk, menekuk lutut dan memeluk 
tubuhnya sendiri. la sandarkan punggungnya di kaki meja. 
Kepalanya ia sembunyikan dibalik kedua lututnya. Lagi-lagi 
pemuda itu menangis. 


Knock knock! 
Bastian menoleh cepat. 


"Cepat mandi dan makan malam," kata Jean lalu 
melenggang pergi. 


Di ruang makan yang didesain jadi satu dengan dapur, 
Helen tengah memindahkan tumis udang dari panci ke 
dalam piring. la pun menoleh saat Jean datang dan 
mengambil duduk. 


"Mana Bast?" 
"Masih mandi," jawabnya. 


Helen mengangguk dan berjalan mendekati meja makan. Ia 
letakkan tumis itu dan beralih pada Jean. Ia tersenyum 
melihat putra sulungnya itu. 


"Jean." 
Jean menoleh. 
"Bagaimana tugas akhir kamu?" 


Jean mengangguk. "Baik, Mom. Setelah ini Jean akan 
magang di kantor pengadilan. Tapi tidak tahu akan 
ditempatkan dimana," katanya sambil mencomot udang 
disana. 


Helen tersenyum. "Dimanapun itu.. yang penting Jean tetap 
menjadi anak baik. Tetaplah berbuat baik pada orang lain. 
Dan.. ingat Mommy juga Daddy di rumah." 


Jean tertawa kecil. "Pastinya, Mom." 
"Daddy pulang!" 


"Cepat cuci tangan!" seru Helen pada Timothy. "Mana 
Bastian?" lanjutnya. 


Tak berselang lama, Bastian pun turun. Wajah kusutnya 
begitu kentara. Timothy menatap lekat anak bungsunya itu. 


"Kenapa wajahmu? Masih karena Dasha?!" 
Helen menoleh pada suaminya. "Sayang.." 


"Sudahlah, Bast! Dasha akan bahagia bersama Tuan Erick. 
Tidak perlu kau tangisi!" tukas Timothy kesal sambil 
memotong steak ayamnya 


Bastian menggenggam erat garpunya. "Daddy tidak tahu 
bagaimana perasaanku." 


Timothy kembali menatap Bastian. "Jangan cari ribut lagi!" 
"Sudah! Ayo makan!" seru Helen menengahi. 


Keluarga Kenneth pun menyantap makan malam mereka 
dalam diam. Tatapan Helen nanar pada putra bungsunya. 
Setelah menghabiskan steak ayamnya, Bastian beranjak 
pergi ke kamar. Jean terlihat mengikuti gerakan adiknya. 


"Kenapa lagi kau?" 


Bastian tak berniat menjawab pertanyaan kakaknya. Ia 
sibuk membuka lemari dan mengambil jaketnya. Bastian 
juga mengambil topi hitam favoritnya serta kunci mobil. 
Jean mengernyit. 


"Bast?" 


"Aku mau keluar. Bukankah ujianku sudah selesai," katanya 
lalu melenggang pergi. 


Bastian terduduk di sebuah bangku kafe ditemani secangkir 
espresso. Tatapannya kosong dan hanya berkutat pada 
ponselnya. la bahkan tak menyadari ada seseorang yang 
berdiri di depannya. 


"Bast?" 


Bastian tetap bergeming. 

"Bast?!" 

"Paul?" 

Pemuda bermata biru itu tersenyum. "Dengan siapa kau?" 
"Sendiri. Kau?" 


"Aku dengan Kak Jo. Tapi Kami sudah mau pulang," jawab 
Paul. 


Joshua berjalan mendekat pada Paul. Ia tersenyum melihat 
keberadaan Bastian. Mereka pun saling berjabat tangan. 


Setelah Paul dan Joshua berlalu, Bastian juga memacu 
mobilnya meninggalkan kafe. Pikirannya terlalu kacau saat 
ini. la menginginkan sesuatu yang dapat membuatnya 
melupakan semuanya sejenak. Diapun memilih sebuah bar 
yang cukup terkenal. 


"Satu gelas sampanye, please," ucapnya pada bartender. 


Bastian menyesap sampanyenya sambil menatap lautan 
manusia yang menggoyangkan tubuh mereka di atas dance 
floor. Suara musik yang berdentum mengisi gendang 
telinganya. Sorotan lampu kerlap-kerlip membuyarkan 
pandangannya. Bastian tertawa sumbang. Ini pertama 
kalinya dia memijakkan kaki di tempat laknat seperti ini. 


Not bad, pikirnya. 


la bangkit dari kursi pantry menuju lautan manusia disana. 
Banyak wanita berbalut pakaian seksi yang langsung 
menyambutnya. Bastian tertawa dan ikut menggoyangkan 
tubuhnya menikmati dentuman musik. 


Di sudut lain bar ini, seorang wanita tengah duduk di 
pangkuan seorang pria. Tak hentinya ia mendesah sambil 
merapalkan sebuah nama. Tubuhnya terguncang. Rambut 
peraknya yang terurai sudah terlempar kesana-kemari. 


"Ohh.. Yeahhh.." 
"Kau sangat nikmat, Bitch!" 


Bastian yang tak sengaja melihat kejadian itu, menyipitkan 
mata. Wanita itu tak asing di mata Bastian. Begitu kedua 
matanya memastikan siapa itu, dia mengeluarkan ponsel 
dari sakunya. Langsung saja ia menekan ikon kamera dan 
merekam hal itu. 


"Gadis bodoh. Apa dia tak takut ada yang memergokinya," 
kata Bastian sambil tertawa geli. 


"Sayang. Mulai hari ini.. kamu tidak boleh kepanasan, tidak 
boleh kelayapan, tidak boleh makan makanan berlemak, 
olahraga rutin, dan.. Mama akan buatkan jus buah-buahan 
serta sayur mayur untukmu," cerocos Ashley di tengah 
sarapan. 


Dasha mengangkat sudut bibirnya dan menatap tak percaya 
pada ibunya. "Hell nah, Mama! Aku tidak mau!" 


Ashley meletakkan sendok garpunya. "Dengar, Dasha! 
Pernikahan kamu tinggal dua minggu lagi. Mama tidak mau 
kulit kamu terbakar, kamu gendut atau kurusan, atau 
bahkan jerawatan! Big no!" 


Sudut bibir Dasha berkedut menahan kesal. Ashley 
mengambil kembali sendok garpu yang sempat ia 
tinggalkan. Wanita berkepala empat itu memasukkan 
potongan kentang ke dalam mulutnya. Dasha mendengus 
dan membuang muka. 


Astaga! Harus aku diantar begini?, batin Dasha. Ia sudah 
sampai di teras rumah. 


"Erick! Kamu mau antar Dasha ke sekolah, kan?" 


Ashley begitu girang menghampiri calon menantunya itu. 
Pria bermata hitam itu menyungging senyum atas sambutan 
Ashley. Dasha memutar bola matanya. Kakinya berjalan 
meninggalkan dua manusia itu menuju garasi. 


"Dasha?!" 
Dasha menghentikan langkah lalu menghentakkan kaki. 


"Erick sudah datang. Dia akan antar kamu ke sekolah," kata 
Ashley. 


Dasha membalik badan. "Dasha bisa bareng Pak sopir, Ma. 
Tidak perlu repot-repot mengantarku." 


"Hey! Erick sudah sampai disini!" 


Dasha menjauhkan pandangannya dari manusia di bangku 
kemudi. Sial benar pagi ini. Ashley selalu memenangkan 
perdebatan. Pria yang memegang setir itu sesekali 
meliriknya. Bosan terus-terusan seperti ini, Dasha pun 
bersuara, "Puas kau!" 


"Apanya?" 


"Untuk apa sih kau datang mengantarku ke sekolah? Aku 
punya sopir pribadi!" sungutnya. 


Erick menghela napas. "Ayah yang memintaku," tukasnya 
bohong. 


Dasha mencebik. Suara klakson yang bersahutan semakin 
membuatnya kesal. Tunggu! Mengapa Dasha merasa mobil 


ini berhenti. la mengedarkan pandangan dan menatap sang 
sopir. Pria itu sedang melihat ponselnya. 


"Ada kecelakaan di depan. Jadinya macet," tukas Erick 
seakan mengetahui pikiran Dasha. 


Dasha menyandarkan punggungnya di jok dengan kasar. 
Memang semua pelajaran sudah selesai, tapi masa iya harus 
telat. Aarrhh! Dasha mengacak rambutnya sendiri. la juga 
menghentakkan kakinya. Kesal, batinnya. 


Erick menatap semua gerakan serta ekspresi gadis itu. 
Sebegitu jeleknya mood gadis ini karena kehadirannya? 
Erick menghela napas. 


"Aku tidak akan mengantarmu lagi kalau aku hanya akan 
merusak moodmu seperti ini," kata Erick. 


Sontak Dasha menoleh padanya. Bukan itu maksud Dasha. 
Rasa kesal dalam dadanya sudah ada sejak kemarin. 
Ditambah ceramah pagi hari Ashley yang melarangnya 
melakukan ini itu. Sebenarnya Erick tak terlalu berpengaruh 
dalam hancurnya mood Dasha. 


"Bukan begitu," kata Dasha. 

Erick menatapnya. Gadis itu menunduk. "Lalu bagaimana?" 
"Sebenarnya bukan Erick yang membuatku kesal." 

"Lalu?" tanya Erick penasaran. 


Dasha mengangkat kepalanya menatap depan. Ia 
memainkan jemarinya. "Aku sejak kemarin kesal. Ditambah 
Mama cerewet sekali pagi ini." 


Erick mengangguk. "Dan aku memperburuknya?" 


"Eh! Bukan begitu," tukasnya menoleh pada Erick cepat. 
Cup! 


Erick menarik tengkuk gadis kecil itu. la kecup, lumat dan 
sesekali menggigitnya dengan lembut. Bibir manis ini 
memabukkannya. Setiap malam Erick selalu mendambanya. 
Astaga! Apa aku bisa berhenti?, kata batinnya. 


Dasha membelalak saat Erick menciumnya. Namun lumatan 
itu membuatnya terbuai. Dasha tak tahu lagi harus 
bagaimana. la hanya bisa menutup mata dan pasrah 
dengan perlakuan Erick. Calon suaminya itu begitu lihai 
dalam hal seperti ini. 


"Eengghh.." Lenguhan Dasha keluar. Erick semakin 
memperdalam ciumannya. la memaksa masuk lidahnya ke 
dalam rongga yang sering mengeluarkan kata-kata sarkas 
itu. 


"Shit!" rutuk Erick saat klakson mobil di belakangnya 
berbunyi kencang. 


Dasha mengalihkan tatapannya. la begitu malu. Pasti kedua 
pipinya sudah memerah sempurna. Erick meliriknya sekilas 
dan tersenyum. Jika saja bunyi klakson itu tak menembus 
gendang telinganya, pasti dia sudah menyeret Dasha 
menuju hotel. la akan sangat senang saat Dasha meliuk di 
bawah kungkungannya. 


"Tidak perlu menjemputku!" ketus Dasha. 
Erick mendelik. "Aku tetap akan menjemputmu." 
"Hiihh! Terserah!" 


"Okay." 


Dasha melangkah meninggalkan Erick. Selalu saja pria itu 
membuat jantungnya tak menentu. Ciuman itu.. oh, sial! 
Kenapa Dasha sangat menikmatinya? 


"Dasha, ayo!" 


Belum sempat kakinya memasuki ruang kelas, teman 
berambut pirang itu sudah menarik tangannya. Dasha yang 
tak tahu apa-apa mengikut saja. Di kantin, tengah sangat 
ramai. Lilian membuat jalan sambil tetap menggenggam 
tangan Dasha. 


"Astaga!" 


Pemuda disana tengah dirundung banyak orang. Dari ujung 
rambut hingga ujung sepatunya penuh dengan taburan 
berwarna putih. Banyak juga air berwarna-warni yang 
meleleh dari ubun-ubunnya. Jangan lewatkan pasta yang 
tersebar disana. 


"CUKUP!!" 


Pekikkan Dasha menghentikan semua aktivitas disana. 
Gerombolan anak yang mengepung pemuda itu Kini 
mundur. Dasha menatap sengit mereka semua. 


"Aku juga tukang bully. Tapi tidak begini juga! Kalian tahu 
apa yang sudah kalian lakukan? INI BISA MEMBUATNYA 
DEPRESI ATAU BAHKAN GILA!!" 


Semua orang disana menunduk takut. Siapa yang berani 
melawan Dasha? Catatan sejarahnya dia sudah membuat 
lima orang guru mengundurkan diri bahkan dikeluarkan. 
Untuk menendang keluar manusia sampah seperti mereka 
tidak perlu membutuhkan setetes keringat pun. 


"Kenapa kalian melakukan semua ini?" tukas Dasha dengan 
nada suara yang lebih rendah dari yang tadi. "KENAPA?!" 
ulangnya kembali ke tangga nada yang tadi. 


Satu dari mereka mengangkat kepala. la menatap takut- 
takut bola mata almond yang melihatnya tajam itu. "Kami.. 
kami.." 


"APA?!" 


Gadis itu kembali menunduk dan meremas jemarinya. "Kami 
tidak suka dia mendapatkan nilai tertinggi!" ucapnya 
dengan mengeluarkan seluruh keberanian. 


Dasha terdiam. la alihkan tatapannya pada pemuda yang 
duduk tertunduk disana. Napas berat dia keluarkan. Gadis 
berambut cokelat itu mengedarkan pandangannya -- 
menatap satu per satu dari mereka. Dapat ia lihat dari arah 
barat daya, Mrs. Pristin tengah berlari mendekat. 


"Kuharap kalian tetap bisa lulus," kata Dasha. 
"Ada apa ini?!" 


"Mereka semua tidak terima atas pencapaian Franco dan 
mereka merundung Franco, Mam," terang Dasha. 


Mrs. Pristin memelototkan matanya. "Jack! Catat seluruh 
siswa yang terlibat dalam perundungan ini!" titah Mrs. 
Pristin pada seorang siswa yang menjadi ketua osis dulu. 


"Yes, Mam." 


Dasha mendapatkan tugas mengantar Franco ke klinik. 
Mereka saling diam. Petugas disana telah memastikan 
Franco tidak mendapatkan luka fisik. Dasha hanya duduk 


diam di samping ranjang pemuda itu. Franco menolak 
pulang. Katanya, ia ingin istirahat saja. 


"Kau bisa melawan mereka. Mengapa kau hanya diam. 
Badanmu kekar. Pukul saja mereka," kata Dasha. 


Franco diam. la hanya menatap langit-langit yang dicat 
warna putih itu. Dasha mengamati wajah Franco. Pemuda itu 
sedang tidak mengenakan kacamata tebalnya. 


Jujur, Franco sangat mirip dengannya, batin Dasha. 
"Kalau kau ingin sesuatu, hubungi saja aku." 
"Tidak perlu." 


Dasha menghentikan langkahnya. "Tak apa. Anggap saja 
sebagai permintaan maafku. Aku tahu selama ini aku sudah 
berbuat jahat padamu," katanya. 


Franco mengatupkan rahangnya kuat-kuat. Dadanya terasa 
terhimpit. Gadis cantik itu mendekat dan ingin menyugar 
rambut lurus yang menutupi dahi Franco. Pemuda itu 
menahan tangan Dasha begitu kuat sampai empunya 
meringis. 


"Pergi dari hidupku!" ketusnya. 
Dasha mengernyit. "Ap-" 
"PERGI!!" 


Dasha terlonjak hebat. la menggeleng antara bingung, tak 
percaya, tersinggung dan lainnya. la mengepalkan tangan 
dan melenggang dari sana. 


BRUKK! 


"Hey! Hati-hati," ucap Erick pada bocah kecil yang terjatuh 
tepat di depannya. 


Tak berselang lama, seorang wanita datang dengan 
tergopoh-gopoh. "Maaf, Tuan." 


Erick tersenyum. "Yang penting putra ibu baik-baik saja," 
pungkasnya tulus. 


Wanita itu menggandeng anaknya menjauh tanpa 
mengalihkan tatapannya dari Erick. Dasar Erick, dia juga 
membalasnya dengan terus melebarkan senyum. Lihat saja 
wanita itu salah tingkah. 


"Ingat calon istri habis ini harus dijemput," desis Fabio. 


Erick tergelak. Mereka melanjutkan untuk berjalan. 
"Sesekali menggoda tidak apa-apa, kan?" 


"Bukankah biasanya malah akan tergoda sendiri?" 


"Tidak untuk sekarang. Sepertinya gadis itu berhasil 
mengambil seluruh hatiku," katanya. 


Fabio mengangkat sebelah alisnya. "Baguslah." 


Erick tiba di pelataran sekolah Dasha. Keningnya sukses 
mengerut saat kedua mata tajamnya menangkap seorang 
gadis yang duduk di bangku bawah pohon sana. la melihat 
jam tangannya --memastikan ini pukul berapa. Jam satu 
siang. Erick tidak telat kan? Karena pelajaran sudah selesai 
yang mulanya pulang pukul empat, sekarang diganti pukul 
satu. Lalu mengapa gadisnya duduk sendirian disana. 


"Baby girl?" 


Dasha mendongak dan menatap mata hitam Erick. Hati 
Erick berdesir melihat kilauan di bola mata cantik itu. la 
langsung menekuk lutut dan mengamit kedua tangan gadis 
itu. 


"Apa aku telat menjemputmu? Mengapa kau menangis?" 


Dasha terdiam, namun cairan bening meluruh dari kedua 
sudut matanya. Erick segera menariknya ke dalam pelukan. 
la biarkan gadis itu menangis tergugu di dadanya. Erick 
hanya bisa mengelus punggungnya dan mengecup pucuk 
kepalanya. Setelah Dasha lebih tenang, mereka pun melaju 
meninggalkan sekolah. 


"Dasha sudah makan?" 

Gadis itu menggeleng pelan. 

"Memangnya Dasha pulang pukul berapa tadi?" 
"Pukul sebelas." 


Bola mata Erick mendelik hampir keluar dari wadahnya. 
Biadap kau Erick!, rutuknya dalam hati. Bagaimana bisa 
Erick membiarkan gadis kecil itu menunggunya selama itu? 


"Kenapa tidak meneleponku? Aku tidak tahu kalau 
pulangmu lebih pagi dari biasanya." 


"Tidak apa-apa. Aku juga baru duduk disana lima belas 
menit," lirih Dasha. 


Kening Erick mengernyit. la pun kembali bertanya, "Berarti 
kamu menunggu di kelas?" 


"Tidak." 


"Lalu?" 


"Aku di atap." 


Erick tak bisa menyimpulkan. Untuk apa gadis itu berada di 
atap? Ia akan membicarakan itu nanti. Sekarang dia harus 
pergi ke restoran. Bisa-bisa anak gadis orang itu pingsan 
kelaparan. 


"Aku tidak mau makan disini," kata Dasha setelah Erick 
mematikan mesin dan melepas sabuk pengaman. 


Pria itu menatap Dasha. "Dasha ingin makan dimana?" 


"Di tengah hutan. Dimana aku bisa melihat tumbuh- 
tumbuhan dan udara sejuk yang kuhirup," ucapnya. la 
menatap Erick yang bingung akan sikapnya. 


Pria berusia 29 tahun itu memakai kembali sabuk 
pengamannya dan menyalakan mesin. Restoran di 
perbukitan itu mungkin akan memenuhi kriteria gadisnya. 


Dasha menurunkan kakinya di halaman restoran itu. Benar, 
sesuai keinginannya. Banyak dikelilingi pohon. Udaranya 
juga sangat sejuk. Erick menggandeng tangannya dan 
masuk kesana. Mereka memesan beberapa menu untuk 
mengisi perut mereka. Bukankah Erick sudah makan dengan 
Fabio di mall tadi? Oh, lupakan! Anggap saja dia belum 
makan. 


"Mau kemana setelah ini?" tanya Erick setelah menjalankan 
mobilnya 200 meter menjauh dari restoran tadi. 


Dasha menatap Erick yang fokus menyetir. "Boleh aku 
menginap di apartemen Erick malam ini?" 


CIITT!! 


Ban berdecit hebat. Erick menginjak remnya sangat kuat. la 
menoleh pada Dasha. Apa gadis ini sedang kerasukan? 
Terakhir kali ia mengajak Dasha ke apartemen, justru tulang 
kering Erick hampir hancur. Dulu saat Dasha sakit, 
anggaplah gadis itu sedang tak sadar. 


"Bukankah kau tidak mau ke apartemenku lagi setelah hari 
itu? Kau bahkan menendangku saat akan mengajakmu 
kesana." 


"Sekarang... kupikir apartemenmu lebih nyaman jika 
dibanding rumah." 


"Kau ada masalah apa? Ceritalah padaku." 


Dasha hanya diam. Mereka sampai di apartemen Erick. Saat 
keduanya masuk, Dasha memeluk Erick dari belakang. Ia 
tautkan kedua tangannya erat di perut pria itu. Erick sukses 
dibuat kebingungan. Gadis ini begitu aneh. 


Erick melepaskan eratan Dasha dan memutar badan 
menatap gadis itu. "Kau ini kenapa, hum?" 


"Aku habis bertengkar dengan temanku," katanya. 


Erick menghela napas dan mengangguk. la sangat paham 
permasalahan anak remaja. Pria itu menyugar rambut Dasha 
dan menyelipkannya ke belakang telinga. la tarik tangan 
Dasha dan berjalan beriringan menuju kamar. Mereka duduk 
di tepi ranjang. 


"Dasha.." 


Dasha mengangkat kepalanya. Kedua mata tajam itu 
menatapnya begitu lembut. Pria itu tersenyum manis 
padanya. 


"Semua akan baik-baik saja, okay?" 
Dasha mengangguk. Erick memeluknya begitu erat. 


"Mulai sekarang.. permasalahan Dasha menjadi 
permasalahanku juga. Jadi.. jangan ragu untuk 
mengatakannya," jelas Erick. 


Dasha melepaskan pelukan Erick. la menatap kedua iris 
hitam itu dengan mata sayunya. Entah darimana, sekelebat 
ide mendatangkan smirk di bibirnya. la tarik kerah jas Erick 
hingga tubuh mereka merapat. Pria itu mengerutkan kening 
tak mengerti. 


"Sir. Bukankah sebentar lagi kau akan menikahiku, hum?" 


Ada apa gadis ini? Mengapa tiba-tiba seperti ini? Apa 
pertengkarannya sudah merusak akal sehatnya?, cerocos 
batin Erick. 


Dasha menggigit bibir bawahnya. Menurut video yang 
pernah dia tonton dengan teman-temannya, hal ini mampu 
membangunkan gairah seorang pria. la akan 
mempraktikkan video itu sekarang. Dasha menatap mata 
mendelik Erick dengan mata sayunya. Bokongnya terasa 
ringan hingga dia sudah duduk di pangkuan pria itu. 


Kau bisa, Dasha!, ucapnya dalam batin. 
Gir." 


Dasha bergidik sendiri melakukan ini. Wajahnya sudah 
memerah akibat darahnya yang mengalir begitu hebat. la 
melepas jas itu dari tubuh kekar calon suaminya. Kedua 
tangan bergetar itu begitu berani meraih rahang kokoh di 
atasnya. la menariknya dan menempelkan bibir mereka. 


"Aaa!!" Dasha memekik saat Erick membanting tubuhnya. 


Matanya membola menyadari dirinya berada di bawah 
kungkungan pria berbadan kekar itu. Ia telan ludah susah 
payah. Lihat mata tajam itu berkabut! 


"ERICK!!!" 


"Kau yang memancingnya, babygirl!" desis Erick di depan 
Wajahnya. 


BRAAKK!! 
"SHIT!!" Erick mengumpat keras. 


Dasha lari terbirit-birit sambil membanting pintu setelah 
menendang kejantanan Erick. Oouh! Ngilu sekali. Terpaksa 
Erick berjalan ke kamar mandi dan mengguyur tubuhnya 
dengan air dingin. 


"Gadis gila!" gerutu Erick. 
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NEXT ~ 


MND 11 - Sweet Accident 


Dasha duduk manis berjajar dengan teman-temannya. Toga 
juga sudah membalut tubuhnya. Hari ini menjadi hari 
spesial sekaligus menjengkelkan. Pasalnya satu minggu 
setelah kelulusan ini, dia akan menikah dengan pria dewasa 
itu. 


"Apakah Franco akan menjadi lulusan terbaik?" celetuk 
seorang siswa yang duduk di depan Dasha. 


Dasha membenarkan perkataan itu. Franco memang anak 
cerdas. Mungkin kacamata tebalnya itu yang membantunya 
menyerap informasi. Dia duduk di samping Chelsea, sesuai 
dengan urutan abjad nama mereka. Lilian dan Mary agak 
berjauhan. Meski Chelsea adalah teman dekatnya, mereka 
saling diam. Akhir-akhir ini hubungan mereka memang 
merenggang. 


Acara telah dimulai. Tiba pada saat prosesi wisuda. Kelas 
Dasha pada urutan ke empat. Mereka mulai berjalan. Dasha 
melebarkan senyum pada kedua orang tuanya setelah 
menerima tanda kelulusan itu. Dengan manis, dia kembali 
menjatuhkan pantatnya di tempat duduknya. Semua 
berjalan lancar, hingga.. 


"BASTIAN?!!" pekik Dasha mengalahkan suara pembawa 
acara. 


Semua mata tertuju pada gadis itu. Emmet mengusap 
wajahnya. Mata Dasha mendelik menatap pemuda di atas 
panggung sana. 


"Dasha?!" Chelsea menarik Dasha agar kembali duduk. 


Selama berlangsungnya acara, Dasha duduk dengan risau. 
Wajahnya merengut meskipun dia mendapatkan peringkat 
ketiga dan menerima penghargaan. Pandangan gadis itu 
menjadi kosong. Sambutan terakhir telah berlalu. Buru-buru 
Dasha mengedarkan pandangan saat tamu undangan mulai 
berhamburan. 


"BASTIAN!" pekik Dasha lagi. 
"Dasha!" Ashley mengejar putrinya. 


Dasha tengah berdiri berhadapan dengan Bastian. Pemuda 
yang pernah menjadi kekasihnya selama kurang lebih dua 
tahun. Pemuda yang selalu mengerti dirinya. Pemuda yang 
selalu menyayanginya dan memanjakannya. Namun kini 
menatap mata abu itu membuat rongga dadanya terasa 
terhimpit. Kedua bola mata almond itu memelotot tajam, 
namun berkilau. 


"Selama ini kau membohongiku? Kau berpura-pura. Apa 
tujuanmu?!" pungkas Dasha. 


Bastian hanya menatap Dasha dalam diam. Kedua orang tua 
mereka juga Jean berada disana mengelilingi kedua mantan 
kekasih itu. Jantung Timothy dan Helen tak hentinya 
bermaraton. Pasalnya Dasha adalah putri bosnya. Dan 
lihatlah manik Emmet yang menatap muda-mudi itu begitu 
lekat. 


"Franco Bastian Kenneth!" Dasha tertawa sumbang. "Lucu 
sekali aku tak menyadarinya." 


Erick baru saja sampai di gedung tempat berlangsungnya 
wisuda calon istrinya. Ia tersenyum memandang buket 
bunga di tangannya. Apa iya gadis liar itu menyukai buket 
bunga?, pikir Erick mengingat kelakuan barbar Dasha. 


Dengan setelan jas yang begitu pas di tubuhnya, ia 
melangkahkan kaki. 


"Tuan Maximilian?" sapa seorang guru padanya. Erick hanya 
tersenyum sekilas. 


Begitu sampai di ballroom, Erick merasakan atmosfer yang 
menyesakkan. Gadisnya tengah membakar amarah di depan 
pemuda itu. Pemuda yang Erick tahu adalah mantan dari 
kekasihnya. Tatapan Erick menajam. Kedua mata gadisnya 
memancarkan kepedihan. Erick mengepalkan tangannya 
kuat-kuat. 


Dasha menatap nyalang pada Bastian. "Kau tega, Tian! Kau 
tega melakukan ini padaku. Aku benci.. AKU BENCI PADAMU! 
AKU TAK SUDI BERTEMU DENGANMU LAGI!!" jerit Dasha 
begitu lantang. 


Gadis itu berlari sambil melepas toganya lalu melemparnya 
sembarang arah --benar-benar barbar. Bahkan dia tak sadar 
menabrak Erick. Gadis itu tetap berlari penuh amarah. 
Tatapan Erick dan Emmet bertemu. Dia berjalan mendekat 
pada calon mertuanya. la berikan buket bunga itu pada 
Ashley. 


"Erick?" 
"Biar Erick yang mengejarnya, Ma." 


Ashley mengangguk. Sebelum Erick pergi, pria itu menatap 
Bastian yang kebetulan juga melihatnya. Semua yang 
menyaksikan pasti tahu, itu bukan tatapan persahabatan. 


"MENYEBALKAN!!" 


"Huhum. Memang menyebalkan. Merasa saaaangat 
dikhianati." 


Dasha melirik tajam pria di sampingnya. 


Pria itu menoleh. "Sudah puas memakinya? Kalau kurang, 
mari kuantar kembali." 


Dasha mendengus keras. Ia diam menatap sungai disana. 
Pria itu meluruskan kakinya. Mereka duduk di atas 
rerumputan bantaran sungai. 


"Kau tidak ingin makan sesuatu? Perutku sangat lapar. Aku 
akan mentraktirmu sebagai hadiah peringkat ketiga," kata 
Erick. 


"Tahu darimana kau aku peringkat tiga?" 


Erick menengadah menatap langit. "Teman-temanmu. Tak 
sengaja aku mendengar pembicaraan mereka." 


"Aku tidak mau kalau cuma makan!" 
Erick tersenyum. "Lalu apa saja? Kau bebas memintanya." 


"Nanti kukatakan." Dasha berdiri dari duduknya dan 
menepuk rok gaunnya. "Sekarang aku lapar, ingin makan." 


Erick tergelak dan mengikuti gerakan Dasha. Saat sampai di 
restoran, Dasha langsung memesan banyak makanan. Gadis 
itu lapar atau mengamuk? 


"Pelan-pelan," ucap Erick. 


Dasha mengusap mulutnya dan menjawab, "Sudah kubilang 
aku sangat lapar." 


"Kita tidak dikejar waktu. Jadi makanlah dengan tenang." 


Dasha mengangguk dan mengurangi kecepatan pada 
sinkronisasi antara tangan dan mulutnya. Erick tersenyum 


gemas. Di tengah makan, seorang pelayan datang 
mengganggu. Pria itu segera melihat wanita berpakaian 
seragam yang membawa satu mangkuk ice cream. Mangkuk 
ya, bukan cup. 


"Kamu juga memesan ini, babygir!?" tanya Erick bingung. 


Pasalnya Dasha sudah menghabiskan satu chicken 
blackpepper rice bowl, satu mangkuk sup lada ayam, satu 
bungkus fishbites, satu porsi choco pie, satu kantong french 
fries dan masih sibuk memotong beef steak. Ocean 
sguashnya tinggal separuh dan ice cream datang? Astaga! 
Gadis ini mengerikan ketika marah. 


Dasha hanya mengangguk menanggapi pertanyaan Erick. 
Pria itu tersenyum heran. Pelayan wanita itu pamit undur 
diri setelah mendapatkan senyum menawan Erick. Buaya!, 
batin Dasha. 


Setelah menghabiskan semua makanannya, Dasha ingin 
keliling kota. Tentu saja Erick menurutinya. Tiba-tiba Dasha 
menoleh dengan mengeluarkan senyum ambigu. 


"Ada apa? Jangan tersenyum seperti itu!" 


Dasha tergelak. "Ayo ke pantai, Erick! Aku ingin bermain 
air." 


"Bermain air di kamar mandi saja." 
"What?!" 


Dasha mendengus dan melipat tangannya. Namun tak 
berselang lama, senyumnya kembali hadir. Meski pria itu tak 
mengatakan ya, dia tetap melajukan mobil menuju pantai. 


"Jangan sampai gaunmu basah!" teriak Erick. 


Dasha terus berkejar-kejaran dengan riak air. Tawanya 
begitu pecah saat ombak berhasil menggapainya. Mereka 
menyaksikan matahari yang berpamitan bersama. 


"Erick, aku lapar," kata Dasha sambil memegangi perutnya. 


Erick mendelik. "Astaga! Kau makan sebanyak itu tadi dan 
sekarang sudah lapar lagi?" 


"Tadi dan sekarang itu berbeda! Jangan disamakan!" 


Erick kembali fokus mengemudi. "Okay. Tapi kau harus 
menggantinya." 


Dasha menoleh tajam dan bercuit, "Tadi siapa yang bilang 
aku bebas memintanya?! Jangan berubah-ubah mulutmu!" 


Erick menoleh cepat. Tak bisakah gadis itu menangkap 
candaan di kalimatnya barusan? Mana mungkin seorang 
Erick meminta ganti rugi atas apa yang dia berikan. 


"Kau pikir aku akan meminta ganti seperti apa?" tanya Erick 
gemas. 


Dasha melengos. "Ya kau memintaku mengembalikan uang 
yang sudah kau keluarkan untuk makanku yang tak wajar," 
lirihnya. 


Erick tergelak hebat. "Kau sadar itu tak wajar, hum?" 
"Tentu saja ak-- eh? Kenapa menepi?" 


Dasha melebarkan bola matanya karena bingung dengan 
maksud Erick. la menoleh pada pria itu. Erick tengah 
menatapnya lembut. Tiba-tiba pria itu mendekatkan 
tubuhnya. 


"Ini yang kumaksud menggantinya," desis Erick yang 
langsung menyambar bibir Dasha. 


Dasha yang mendapat serangan tiba-tiba pun hanya 
mampu meremas kerah jas Erick. Dapat ia rasakan lidah 
Erick menyapu langit-langitnya. Dasha memejamkan 
matanya menikmati sentuhan itu. 


"Eengghh..." Desahan di tengah ciuman itu keluar. 


Kedua mata mereka beradu setelah Erick melepaskan 
ciumannya. Erick tersenyum manis sambil menghapus 
saliva yang tertinggal di sudut bibir Dasha. Jantung Dasha 
berdegup tak keruan. 


"Ayo kita makan! Enaknya makan apa ya?" pungkas Erick 
sembari melajukan mobilnya. 


Pemuda bersurai emas bermata biru itu mematut diri di 
cermin. la terlihat tampan. Hari ini.. dia akan datang ke 
acara wisuda sahabatnya, seperti yang sahabatnya lakukan 
tiga hari yang lalu. la akan membeli buket snack di toko 
kado nanti. 


"Paul?" 


"Mama. Paul mau ke wisuda Bastian," katanya meminta izin 
sang ibu. 


Yasmine tersenyum. "Iya. Hati-hati ya?" 


Paul melangkah dan memberikan jempolnya pada Yasmine. 
la menghentikan sebuah taksi dan menyebutkan alamatnya. 
Setelah sampai pada tujuan, Paul segera berjalan memasuki 
gedung. Acara sudah usai rupanya. Para tamu sudah 
menghambur keluar. 


Dengan senyum menawan, Paul berjalan mencari 
keberadaan sahabatnya itu. Namun, 


"Kau tega, Tian! Kau tega melakukan ini padaku. Aku benci.. 
AKU BENCI PADAMU! AKU TAK SUDI BERTEMU DENGANMU 
LAGI!" 


Tubuh Paul mematung melihat pertengkaran di tengah- 
tengah ballroom ini. Mata birunya menatap semua orang 
disana satu persatu. Kedua tangan yang memegang erat 
buket snack itu melemas hingga buket itu terjatuh. Kedua 
matanya berangsur kabur karena genangan air. la segera 
membalik badan dan berlari meninggalkan tempat itu. 


"Iya, Sayang. Ak-- MATA DIPA-- PAUL?!" teriak Joshua. 
"Sayang. Aku akan menghubungimu lagi nanti," tukasnya 
memutus sambungan. 


Joshua berlari mengikuti adiknya. Namun langkahnya kalah 
cepat dengan pintu terbanting itu. Yasmine datang dengan 
tergopoh sambil membawa kunci cadangan. Putra 
bungsunya itu tak boleh sendiri ketika depresi. Benar 
bukan? Saat pintu terbuka.. pemandangan menyayat hati 
yang didapati Yasmine. 


"PAUL!!!" 


Paul menangis meraung-raung. la sudah menggenggam 
sebuah kaca dan siap menyayat tangannya. Joshua segera 
menahan gerakan adiknya itu. Deavon yang pulang untuk 
makan siang pun segera berlari menuju kamar Paul. la 
edarkan pandangan. Kamar ini hancur. Semuanya 
berserakan dan istrinya tengah memeluk erat putra 
bungsunya sambil menangis. Apa yang terjadi?, batinnya. 


"Jangan seperti ini, Sayang. Mama tidak mau kehilangan 
kamu. Kamu kenapa, Nak?" kata Yasmine. 


"Dasha.. Dasha..." rancau Paul. 


Yasmine menoleh pada suaminya. Joshua menyipitkan mata. 
Pikirannya memutar pertemuannya dengan Erick tempo 
hari. Deavon mendekati Paul. 


"Paul? Dasha kenapa, hem?" Yasmine masih begitu sabar 
menunggu jawaban Paul. 


Paul menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan. 
Sambil terisak dia menjawab, "Mantan kekasih Bastian itu 
Dasha. Dan sekarang Dasha akan menikah dengan Tuan 
Erick Maximilian." 


Yasmine membelalak lalu memeluk Paul begitu erat. "Mama 
mengerti perasaan kamu, Sayang." 


Joshua melangkah pergi meninggalkan kamar Paul. la 
menuruni tangga sambil menghubungi nomor seseorang 
disana. 


"Aku punya tugas untukmu," katanya. 


Helen menatap lurus pada Jean. Dia sudah meledakkan 
amarahnya sejak kemarin, namun belum kunjung 
mendingin. Jean tak menghiraukan ocehan kedua orang 
tuanya. Menurutnya, semua yang telah dia lakukan tidak 
salah. 


"Mommy masih tak percaya kau menyembunyikan semua 
ini dari Mommy dan Daddy, Jean!" ketus wanita itu. 


Jean menghela napas dan mengalihkan tatapannya. 
Mulutnya penuh dengan potongan daging ayam. Kedua 
mata abunya menangkap Bastian menuruni tangga. Ia 
menatap sang ibu. 


"Mau kemana itu?" tukasnya sembari menunjuk Bastian 
menggunakan dagu. 


Helen menoleh cepat dan berteriak, "Bast! Kemari, Sayang! 
Kita makan malam." 


Bastian diam menatap mereka datar. Hati Helen terasa 
sesak. Timothy sudah mengepalkan kedua tangannya 
begitu kuat. Anak bungsu yang selama ini dibanggakan 
sudah menghancurkan harga dirinya berulang-ulang. 


"Bastian mau datang ke pesta kelulusan," jawab pemuda itu 
lalu melenggang pergi. 


"Bastian!" 


Teriakkan Helen tak mampu menghentikan langkah kakinya. 
la mengambil mobil di garasi dan melaju menuju ballroom 
hotel yang telah disewa teman-temannya. Malam ini dia 
menjadi Bastian yang tampan, berpakaian keren tanpa 
kacamata tebal yang selama ini dia pakai untuk menjadi 
Franco. Apakah dia akan bertemu dengan Dasha? Bastian 
masih tak bisa lepas dari bayangan Dasha. Gadis itu 
membuatnya gila. 


"Franco!" celetuk teman satu kelasnya. 


Semua mata disana tertuju padanya. Orang-orang yang 
dulu membullynya hanya diam dan mengambil langkah 
mundur saat ia lewat. Di ujung sana, Dasha dan ketiga 
temannya duduk melingkar. Meski perang dingin masih 
belum usai, setidaknya buat malam ini menjadi indah. 


"Franco?" ucap Chelsea. 


Tatapan Bastian bertemu dengan Dasha. Lilian yang melihat 
itu hanya mengalihkan tatapannya. Selama ini dia 


mengagumi Bastian. Pemuda yang menjadi mantan kekasih 
Dasha. 


"Selamat malam, Dasha," ucapnya. 


Chelsea menatap Dasha. Gadis berambut cokelat ia 
menjauhkan pandangannya dan memainkan gelas di 
tangannya. Bastian menarik kursi dan duduk di dekat 
mereka. 


"Kau diantar calon suamimu?" tanya Bastian. 


Dasha melihat Bastian dengan muak. "Well. Itu bukan 
urusanmu," tandasnya. 


Bastian tersenyum kecut. Ia bangkit dari duduknya dan 
melenggang pergi. Mary merasakan situasi ini sangat 
membingungkan. Dasha mantan kekasih Bastian. Chelsea 
menyukai Franco yang ternyata juga Bastian. Sedangkan 
Lilian mengagumi Bastian yang dia tak tahu jika pemuda itu 
mantan kekasih Dasha maupun Franco. Mary menghela 
napas kasar. 


"Aku dikelilingi manusia yang terikat dengan orang itu," 
celetuk Mary tiba-tiba. 


Reflek, Dasha, Chelsea, dan Lilian menoleh padanya. Ketiga 
gadis itu juga membuang napas mereka. Dasha bangkit dari 
duduknya. 


"Aku akan ke toilet sebentar," pungkasnya. 


Mereka mengangguk membiarkan Dasha pergi. Dasha 
menatap wajahnya di kaca wastafel. Semuanya terasa rumit. 
Dia tidak menyangka selama ini Bastian satu sekolah 
dengannya. Dan dua tahun mereka di kelas yang sama. 
Setelah mencuci tangan, Dasha berjalan keluar. 


BRAKK!! 
"Bas-" 


Pemuda itu membungkam mulut Dasha dengan tangan 
kekarnya. Dasha mencoba memberontak. Ia berusaha 
menjerit dan melepaskan pegangan pemuda itu. 


Erick menggerutu selama perjalanan. la mengacak 
rambutnya frustrasi. Ayahnya itu selalu membuatnya kesal. 
Kenapa suka sekali membuat acara mendadak? 


Erick sampai di ballroom hotel tempat dia menurunkan 
calon istrinya. Ini baru satu jam dari acara dan dia harus 
menjemput paksa gadisnya karena nenek rempongnya ingin 
bertemu calon istrinya. Tak bisakah nanti saat mereka 
menikah saja? 


"Shit!" gerutu Erick. 


Manik mata hitam itu menangkap teman-teman Dasha. la 
segera menghampiri para gadis itu dan menanyakan 
keberadaan Dasha. Sesuai informasi, Erick pun melangkah 
menuju toilet. 


BUGH!! 
"BRENGSEK!!" teriak Erick memekakkan telinga. 


Semua orang yang tak jauh dari sana pun merapat. Dasha 
berjongkok sambil membungkam mulutnya. Gadis itu sudah 
berlinang air mata. la menatap hina pada Bastian. 


"Kau sentuh satu titik saja gadisku, kubunuh kau!" desis 
Erick. 


Pria itu melepas jaketnya dan mengalungkan pada Dasha. Ia 
segera menggiring gadisnya pergi. Teman-teman Dasha 
terpaku menatap Bastian yang masih terduduk. 


Entah gelas keberapa minuman beralkohol yang telah ia 
teguk. Semuanya terasa menyebalkan. Mengapa gadis itu 
bisa membuatnya seperti ini? Bastian benar-benar telah 
hancur. 


"Dasha.." Bastian tertawa sumbang. 


Pemuda beriris abu itu mengedarkan pandangannya. Lampu 
kerlap-kerlip membuatnya menyipitkan mata agar tetap 
fokus. la menyeringai melihat wanita berambut perak itu 
lagi. Ia lirik jam tangannya. Pukul 23 lewat empat menit. 
Bastian bangkit dari duduknya dan mendekati wanita itu. 


"Hey, bitch!" 


Wanita itu menatap Bastian dengan mata mendelik hampir 
lepas dari wadahnya. Keringat dingin segera mengucur dari 
dahinya. Posisi ini membuatnya tak bisa mengelak. Dia 
tengah duduk di atas pangkuan pria hidung belang dengan 
dada yang terekspos. Wanita itu segera menutupi dadanya 
namun dicekal pria di bawahnya. 


Bastian tertawa kecil. "Kutunggu kau setelah melayani pria 
itu," pungkasnya lalu kembali ke meja bartender. 


Beberapa menit berlalu, wanita itu mendekati Bastian. 
Terlihat sekali kegugupan dari gesturenya. Wanita itu duduk 
di sebelah Bastian dengan kepala menunduk. 


"Kenapa? Kau merasa tertangkap basah?" celetuk Bastian. 


Wanita itu masih menunduk dalam. Bastian meliriknya dan 
meneguk kembali minuman beralkoholnya. Beberapa menit 


saling diam, Bastian pun menghadapkan tubuhnya pada 
wanita itu. 


"Senang bermain dengan pria hidung belang?" 


Wanita itu menangkap hinaan di nada bicara Bastian. 
"Franco. Aku-" 


"Mencari uang? Bebas? Atau yang mana?" 
"Fra-" 


"Sshhtt!! Aku ingin kau juga melayaniku, Mary. Berapa yang 
kau inginkan?" desis Bastian. 


Mary terpaku. Air segera mengalir dari mata hijaunya. 
Bastian menarik paksa Mary menuju jajaran kamar disana. 
Pemuda itu membanting tubuh Mary ke ranjang. 


"Bukankah ini sudah menjadi pekerjaanmu, hem? Kau akan 
menikmatinya, Mary," kata Bastian dengan smirknya. 


"Aku mohon jangan lakukan ini, Franco. Aku ini temanmu," 
lirihnya. 


Bastian tertawa keras. "Sejak kapan kita berteman? Kau 
selalu membully dan mengeluarkan kata-kata pedas 
untukku. Mungkin kau akan memujiku setelah ini." 


"Stop, Franco!" 


"Kau ingin ini tersebar, hum?" kata Bastian sambil 
menunjukkan ponselnya yang berisi rekaman tempo hari. 


Gadis itu menganga. Bastian melucuti pakaian Mary dan 
pakaiannya sendiri. Wanita berambut perak itu berusaha 
menghindari jamahan Bastian. Namun pemuda itu begitu 
kuat dan mengunci gerakannya. 


Bastian menciumi wanita itu tanpa melewatkan seinci pun. 
Dia memainkan dada Mary. Meskipun tak terlalu besar, tapi 
dada itu bulat berisi. Bastian menciumnya dan meremasnya 
begitu kuat. 


"Ouhhh Franco, hentikaaann!!" 
"Oohh.. Ini nikmat." 


Pemuda itu terus melanjutkan aksinya. Tangannya 
merambat menuruni perut Mary. la sampai pada daerah di 
antara dua paha itu. Ia tersenyum di sela ciumannya. 


"Kau yakin ingin melewatkan ini? You already wet," 
desisnya. 


Bastian memasukkan jari telunjuknya pada lubang kecil di 
bawah sana. Mary menjerit-jerit saat Bastian mengaduk 
daerah paling sensitifnya itu. Tak tahan lagi, Bastian segera 
menusukkan miliknya dengan hentakan keras. 


"FRANCO!! Aahhhh.. Ouuhh.." desah Mary tak keruan. 


Bastian menggerakkan pinggulnya dengan brutal. Tak henti 
Mary menjerit dan meneriakkan nama depannya itu. Bastian 
semakin kalap. la semakin kasar menggempur wanita itu. 
Bayangan Dasha merasuki pikirannya. 


"Apa ini nikmat, Sayang? Aku tahu aku menyakitimu. Tapi 
lihatlah ini! Bukankah aku hebat?!" rancau Bastian. 


"Ya.. Kau hebaaatt Fran- co aahhh!!" 
"Dasha.. Aku sangat mencintaimu." 


Air mata Mary mengalir deras. Dalam pikiran Bastian masih 
ada Dasha. Apakah pemuda ini memikirkan Dasha saat 


menyetubuhinya? Oh Tuhan! Mary tak hanya menyakiti 
dirinya sendiri. Bagaimana dengan Chelsea yang menyukai 
Franco, Lilian yang mencintai Bastian dalam diam, juga 
Dasha yang belum bisa melepaskan pemuda ini? Mary 
merutuki kebodohannya. la membelalak. Wanita itu baru 
ingat, Bastian tidak memakai pengaman. Bagaimana ini? 


My Naughty Dasha 
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MND 12 - Wedding 


Sejak kejadian malam itu, Dasha lebih banyak diam. Dia 
sukses tak menyambut nenek Erick dengan hangat. Untung 
saja pria dewasa itu menjelaskan situasi yang telah terjadi 
sehingga Dasha menjadi seperti itu. Wanita tua itu malah 
memeluk Dasha dan mengatakan bahwa Dasha akan baik- 
baik saja serta menceritakan kehebatan cucunya. 


Pernikahan tinggal hitungan jari, namun emosi Dasha malah 
tak menentu. Ashley sangat takut jika tiba-tiba Dasha 
melakukan hal yang tak terduga. Bukankah putrinya 
pembuat onar kelas kakap? 


"Dasha," panggil Ashley pada putrinya. 


Dasha sibuk menyisir rambut. la enggan menjawab 
pertanyaan ibunya. Wanita itu mendekat padanya dan 
melihatnya dari pantulan cermin. 


"Dasha mau keluar kemana?" 
"Dengan Erick. Tak perlu cemas. Erick menjagaku." 


Bel pintu berbunyi. Dasha segera keluar kamar diikuti 
Ashley. Pria tampan disana tersenyum lebar dan 
merentangkan kedua tangannya. Tanpa Ashley kira, 
putrinya menghamburkan diri pada pelukan pria itu. Antara 
senang dan bingung, Ashley hanya mampu tersenyum. 


"Kami berangkat dulu, Mama," kata Erick berpamitan. 


Erick menyugar rambut Dasha saat lampu merah menyala. 
"Mama mencemaskanmu?" 


Dasha mengangguk. "Ya. Aku dengar mereka 
membicarakanku. Katanya aku semakin pendiam." 


Erick tersenyum. "Ya. Kau memang lebih pendiam." 
"Malas banyak bicara." 


Erick hanya tersenyum kecil. Tunggu saja kalau 
pembicaraannya seru. Pasti gadis itu akan lupa dengan 
kejadian itu dan kembali banyak bicara. 


"Kau ingin kita kemana?" 
"Bagaimana kalau ke hotel?" 


Erick menoleh cepat dengan kening mengerut. Apa maksud 
cerocosan Dasha? Erick memilih melajukan mobilnya 
ketimbang menanggapi perkataan tak jelas itu. Untuk apa 
Ke hotel? Ada-ada saja. 


"Da- arrrggghhh! Apa yang kau lakukan?!" sentak Erick. 


Dasha tergelak begitu kencang. Astaga! Dia menodai 
tangan sucinya. Tak apalah, itu milik calon suaminya. Erick 
masih sibuk mengatur napas. Bisa-bisanya gadis kecil itu 
mengelus kejantanannya yang masih terbalut celana jeans. 
Dia sudah puasa tiga bulan demi Dasha. Membuat frustrasi 
saja! 


"Apa seorang pria sangat mudah turn on, Erick?" celetuk 
Dasha. 


"Kau menyindirku?" 


Dasha kembali tergelak. "Oh, kendalikan wajahmu. Kau 
benar-benar memasang kuda-kuda padaku. Aku hanya 


mengetesnya saja. Bukankah kau kemarin-kemarin sudah 
menciumku dengan bringas, heh?!" 


Erick tersenyum mengingat itu. "Tapi jangan memancingku, 
Dasha. Aku ini binatang buas. Aku bisa menerkammu." 


"Oh ya? Terkam saja!" cuit Dasha. 


Erick menoleh lagi padanya. "Jangan sampai berakhir 
dengan menendangnya lagi, Dasha. Itu sakit tahu!" 


Dasha menahan senyumnya mengingat kelakuannya. Gadis 
itu kabur setelah membangunkan singa yang kelaparan. 
Dasha bukanlah gadis polos yang tak mengetahui tentang 
dunia seks. Hanya dia belum pernah praktik, itu saja. 
Teman-teman /aknatnya sering mengadakan nobar porno 
saat pelajaran kosong. Karena Dasha manusia barbar, dia 
ikut-ikut saja menonton. 


"Meskipun kau masih kecil, kau berani menggodaku," tukas 
Erick. 


Dasha mengangguk. "Aku bukan gadis polos. Aku sering 
melihat blue film dengan teman-teman." 


"Kau sumbernya atau teman-temanmu?" 
"Enak saja! Aku hanya ikut saja," sungutnya. 


Erick tergelak mendengar pembelaan itu. Dasha 
menyunggingkan senyum. la melemparkan tatapannya ke 
luar jendela. Mungkin aku bisa menyayanginya seperti kata 
Mama, batin Dasha. 


Dasha menarik turun Erick agar mau masuk ke dalam 
supermarket. Entah apa yang diinginkan gadis itu. Tiba-tiba 
saja meminta Erick membanting setir ke gerbang 


supermarket saat sudah hampir terlewat. Untung saja tak 
ada mobil di belakang. 


"Mau beli apa?" 


Dasha mendorong troley bersama Erick. Dia tak menjawab 
pertanyaan pria itu karena sibuk mengedarkan pandangan. 
la masukkan berbagai macam snack ke dalam kereta 
belanjanya. Tak lupa kebutuhan berbahan kimia juga ikut 
terjun kesana. 


Dasha menoleh pada Erick saat berada di lorong mie instan 
yang berhadapan dengan lorong tepung. Pria itu tengah 
mengamati berbagai macam tepung, margarin dan lain 
sebagaiya. Dasha mengerutkan kening saat pria itu 
memasukkan satu kantong tepung berprotein tinggi, satu 
cup mentega, satu cup mayonaise dan juga dua batang 
keju. 


"Kau mau bikin apa?" 


"Am? Ini? Hanya untuk persediaan. Di rumah tinggal 
sedikit." 


Dasha semakin mengerutkan kening. "Memangnya kau bikin 
apa biasanya?" 


"Aku tidak terlalu pandai memasak. Hanya pancake atau 
omelet kalau sedang malas," jawab Erick. 


Dasha melebarkan matanya lalu menyungging senyum. 
"Jangan bilang kau tak bisa memasak." 


"Exactly! Kalau kau sudah pintar memasak, aku tak perlu 
repot minta diajarin Mama," kata Dasha begitu bahagia. 


"Astaga," keluh Erick. 


Gadis kecil itu berlari menuju lorong handuk. Erick 
mengikutinya pelan. Ia juga mengedarkan pandangannya. 
Banyak sekali pilihannya. Supermarket ini begitu lengkap. 
Pantas saja Dasha memintanya kesini. Biasanya Erick 
belanja di supermarket yang dekat dengan kantornya. 


"Ini bagus tidak? Warnanya pink. Aku benci warna ini. Tapi 
motifnya lucu. Ada ti- uh!" 


Erick melemparinya dengan handuk putih yang begitu 
tebal. Sangat halus dan nyaman dipeluk. Dasha menatap 
Erick bingung, kedua alisnya terangkat. 


"Pakai itu saja daripada bingung pilih yang mana." 
"Tapi kan a-" 

"Aku yakin di rumah kau punya banyak." 

Dasha mengerucutkan bibirnya. "Ya iya, sih." 


Berakhirlah Dasha tak jadi membeli handuk. Gadis itu 
terlihat bahagia troleynya penuh. Apalagi separuh di 
antaranya adalah snacknya. Sampai pada kasir lalu 
meletakkan belanjaan di meja untuk dihitung. Dasha 
tersenyum melihat kotak-kotak kecil di atas layar itu. 
Terdapat rasa-rasa yang Dasha baru paham mengapa 
terdapat varian seperti itu. 


"Erick, kau tidak beli itu?" tunjuk Dasha sambil cekikikan. 
Erick mengikuti arah jari gadisnya. "Tidak usah bercanda." 


Dasha tergelak. Kakak kasir juga tersenyum mendengar itu. 
Setelah semua dihitung dan kakak kasir mengatakan 


jumlahnya, Dasha dan Erick malah berperang untuk 
memenangkan siapa yang akan membayar belanjaan Dasha 
yang seperti gunung. 


"Kau ini cerewet sekali! Itu banyak yang antre!" tukas Erick 
menahan nadanya agar tak sampai ke telinga orang lain. 


Dasha menoleh ke belakang. Benar, banyak yang antre. 
"Kau yang cerewet! Ini belanjaanku ya aku yang bayar," 
sengitnya tak peduli pada orang-orang. 


Erick mengusap wajahnya. "Dengar, babygirl! Kau ini calon 
istriku dan aku wajib menanggung semua kebutuhanmu." 


Dasha semakin mendelik. "Baru calon! Aku masih berhak 
memenuhi kebutuhanku sendiri. Papa memberiku uang 
jajan, Erick! Aku tidak mau kau membayarnya!" 


Erick tidak menggubris perkataan Dasha lagi. Sudah sangat 
malu dia. Semua orang menatap mereka. Dia segera 
memberikan kartu debitnya. 


"Dasha!" 


Dasha melempar kartu Erick dan menyerahkan kartunya. 
Erick mencekal tangan Dasha dan memberikan kartunya 
yang lain. Dasha menjerit karena tangannya dicekal terlalu 
kuat. Finish! Sudah terbayar dengan uang Erick. 


"Kau bawa sendiri belanjaannya!" dengus Dasha dan berlalu 
pergi. 


Erick menghela napas panjang dan berat. Petugas disana 
memberikan kartu Erick yang dilempar Dasha tadi. Orang- 
orang menatapnya heran. Pria itu menundukkan kepala 
sekilas sebagai permintaan maafnya. Ia segera mendorong 
troleynya menuju parkiran. 


"Lucu sekali ya mereka," celetuk orang-orang tadi sambil 
cekikikan. 


Erick sampai pada mobilnya. Gadis itu bersandar di badan 
mobil dengan melipat tangan. Oh, Erick ingat. Mobil 
terkunci dan yang membawa kunci dirinya. Gadis itu tak 
bisa masuk. Begitu Erick membukanya, Dasha langsung 
masuk ke dalam. Pria itu mengambil kantong belanjaan dan 
menaruhnya di bagasi. 


"Kau masih marah?" tanya Erick. 


Mereka sudah berlalu meninggalkan supermarket lima menit 
yang lalu. Tapi bibir Dasha masih saja mengerucut. Erick 
menghela napas dan memfokuskan pandangan ke jalan. 


"Untuk apa kau menunjuk benda itu tadi." 
Dasha menoleh. Benda apa?, batinnya. 


"Benda yang ada di atas layar kasir tadi," ucap Erick seakan 
tahu apa isi pikiran Dasha. 


Seketika Dasha tergelak begitu kencang. Erick menggeleng 
pasrah. Setelah menghapus air di sudut matanya, Dasha 
menatap Erick yang menyetir dengan sangat intens. 


"Bukankah kau mengkoleksi berbagai merek alat 
kontrasepsi itu, hum?" desis Dasha dengan senyum jahilnya. 


Wajah Erick berubah merah padam. Dasha kembali tergelak 
bahkan sampai memegangi perutnya. la terlonjak saat Erick 
menepikan mobilnya. 


BRAAKK! 


Erick mengunci Dasha dengan kedua lengannya. 


"Dengar, babygir!! Aku tidak akan membeli barang itu lagi. 
Karena aku akan bercinta dengan istriku sendiri tiga hari 
lagi," desis Erick pada Dasha. 


Dasha menelan ludahnya susah payah setelah Erick 
melepaskan kurungannya. la menoleh pada Erick yang 
tersenyum lembut padanya. Haruskah?, batinnya. 


Ballroom hotel sudah disulap menjadi sebuah istana. Para 
tamu undangan membanjiri ruangan bernuansa navy, putih, 
dan maroon ini. Karangan bunga, tirai-tirai lampu, vas 
bunga, alat makan, meja kursi, tower minuman, deretan 
meja penuh jamuan, bahkan tim musik juga turut andil di 
dalamnya. 


Gadis yang berdiri di atas panggung itu tak mampu lagi 
menyembunyikan rasa lelahnya. la berjalan turun dari 
panggung sambil mengangkat roknya yang merekah 
menyapu lantai. Tujuannya, menemui suaminya yang masih 
berbincang asyik dengan teman-temannya sambil 
menyesap sampanye. 


"Oh, lihat! Itu bidadarinya Erick!" tukas Luke begitu 
semangat melihat Dasha mendekat. 


Erick menoleh dan menatap istrinya. Begitu sampai, gadis 
itu langsung melingkarkan tangannya di lengan Erick. 
Dengan mengeluarkan puppy eyes-nya, Dasha menatap 
Erick. 


"Kapan ini selesai? Aku sangat lelah," rengeknya. 


Sontak hal itu membuat teman-teman Erick tergelak keras. 
Pria berbalut suit itu terkekeh dan menggandengnya 
kembali ke panggung. Ia dudukkan kembali Dasha disana. 


"Aku akan menemanimu atau kau butuh sesuatu?" tanya 
Erick. 


Dasha mencebik. "Aku butuh pulang dan melepas gaun ini. 
Jam berapa sih sekarang?" 


Erick melihat jam tangannya. "Dua puluh lewat dua puluh 
tujuh menit." 


"Aahh.." desah Dasha mengekspresikan rasa lelahnya. 


Mereka telah resmi menjadi suami-istri sejak pagi tadi. Acara 
resepsi pun dilaksanakan setelah janji suci dan dihadiri para 
kerabat serta teman-teman. Lalu malam ini merupakan 
pesta dimana para pebisnis yang mendominasi. Itu 
sebabnya sekarang Dasha sendirian tak punya teman. 


"Kakimu lelah? Sini aku pijitin," kata Erick sembari meraih 
kaki Dasha. 


la lepas sendal dengan hak tinggi itu dari kaki istrinya. Erick 
mulai memijat setelah menaikkan sebatas lutut gaun 
pengantin Dasha. Hal itu malah menjadi pusat perhatian. 
Banyak orang yang berbisik bahkan tak tanggung 
menyoraki mereka. Karena malu luar biasa, Dasha mencoba 
menarik kakinya. Tapi pria itu menahannya dan Dasha 
hanya bisa pasrah. 


"Mereka sangat romantis, Sayang," kata Emmet pada Ashley. 


Ashley tak hentinya tersenyum sejak kemarin. Putrinya 
sangat cantik dalam balutan gaun putih tadi pagi maupun 
maroon sekarang ini. Hiasan tiara kecil di rambutnya 
semakin mempercantik Dasha. 


Setelah pesta tiga jam yang terasa seperti tiga abad itu 
selesai, Erick langsung membawa istrinya ke apartemennya. 


Tentu saja apartemen itu juga menjadi istimewa hari ini. 
Taburan bunga dan lilin menghias membentuk sebuah jalan. 
Bukan karena romantis seperti di film twilight atau yang lain 
Erick menggendong Dasha. Tapi karena gadis itu tak henti 
mengeluh. 


"Mandi dan tidurlah," kata Erick menurunkan gadis itu di 
kamarnya. 


Dasha mengangguk. Ia lepas gaunnya yang super berat itu 
di depan Erick. Lapisannya sudah seperti crepe cake. 


"Astaga, masih ada korsetnya. Bahkan tanganku begitu 
lelah hanya untuk melepas semua ini," keluhnya lagi. 


Erick yang selesai melepas jas serta dasinya pun kini 
mendekati Dasha. la bantu gadisnya melepas korset yang 
menekan diafragma gadis itu. Helaan napas lega 
mengundang tawa Erick. 


"Puas kau! Kenapa sih wanita itu ribet sekali kalau menikah? 
Sedangkan pria hanya memakai pakaian seperti berangkat 
bekerja," dumel Dasha lagi. 


Erick memeluknya dari belakang. Pelukan itu mampu 
membekukannya. "Itu karena.. seorang wanita begitu 
istimewa. Mereka harus terlihat paling cantik di hari 
pernikahannya," lirih Erick di telinga Dasha. 


Dasha melepas rengkuhan itu. la membalik badan menatap 
Erick. "Lalu berangsur buruk setelah menikah menjadi 
ketidakapa-apaan?" 


Erick membuka satu persatu kancing kemejanya. "Kalau 
yang itu sih terserah. Mau ingin tetap cantik atau kembali ke 
asal. Atau malah semakin buruk itu bergantung mereka." 


Dasha menelan ludahnya. Pria itu melepas kemejanya -- 
memperlihatkan pahatan yang sempurna di perutnya. "Aku 
tidak bisa bersolek. Jadi jika nanti aku terlihat buluk, kau 
harus menerimanya," lirih Dasha. 


Erick memunguti pakainya dan pakaian Dasha. Ia masukkan 
ke dalam keranjang cucian. Pria itu melirik gadisnya yang 
terdiam. Dia ambil gaun Dasha yang teronggok di lantai. 
Berat sekali, pantas saja gadisnya tak berhenti mengeluh. Ia 
masuk ke dalam walk in closet dan memasangkannya di 
manekin yang dia punya. Erick menoleh menyadari gadis itu 
mengikutinya. 


"Kenapa kau diam disana. Cepat mandi! Atau kau ingin 
mandi bersama," kata Erick sambil menyeringai. 


Dasha melebarkan matanya dan segera berlari menuju 
kamar mandi. Erick terkekeh. Imajinasinya sudah melalang 
buana. Tapi Erick harus bersabar. Tidak mungkin dia 
meminta jatahnya malam ini. Gadis itu terlalu lelah untuk 
melayani nafsu binatangnya. 


"Erick! Aku lupa tidak bawa handuk!" teriak Dasha dari 
dalam kamar mandi. 


Erick berjalan mendekat sambil membawa sebuah handuk. 
la sodorkan benda itu lewat celah yang dibuat gadisnya. 
Ampun! Gadis itu membuat miliknya tegang. 


"Oh, shit! Bagaimana bisa aku tidur dengannya kalau 
begini," gerutu Erick pada diri sendiri. 


Gadis itu keluar dari kamar mandi. Mata Erick melebar 
menyaksikan pemandangan indah itu. Astaga! Erick salah 
mengambil handuk. Benda berwarna putih itu hanya 
menutup dari atas dada hingga separuh paha Dasha. 


Rambutnya yang basah dan bibir sedikit pucat itu. 
Aarrgghh! 


Dasha masuk ke dalam walk in closet. la membuka kopernya 
dan mencari pakaiannya. Persetan dengan Dasha. Erick 
langsung mengunci diri di kamar mandi. Sial benar dia 
harus mandi air dingin untuk meredam gejolaknya. 


Dasha memakai pakaian dalamnya. Apa Erick punya 
hairdryer?, batin Dasha. Gadis itu berjalan menuju meja rias 
masih dengan balutan handuk meski di dalamnya dia 
mengenakan pakaian dalam. 


"Kenapa kau belum memakai baju, hem?" tukas Erick 
frustrasi mendapati Dasha masih dalam keadaan seperti itu. 
Percuma dong dia mandi air dingin. 


"Erick punya hairdryer? Aku tidak membawa punyaku," 
ucapnya polos. 


Erick mengangguk sambil menelan ludah susah payah. Ia 
ambil hairdryemya dari dalam kabinet. Dasha tersenyum 
menerima benda seperti corong itu. Erick memasuki walk in 
closet dan mengambil celana serta kaosnya. Setelah selesai 
memakainya, ia harus berpapasan lagi dengan Dasha. 


Erick mengacak rambutnya. Oh, masa bodo dengan rasa 
lelah Dasha. Jika memang gadis itu lelah, seharusnya dia 
sudah mengambil posisi tidur sejak tadi. Erick mendekati 
gadisnya yang mengambil pakaian dari koper. Dasha sampai 
terkesiap karena Erick sudah berdiri di belakangnya. 


"Kau benar-benar," desis Erick. 


Pria itu langsung menyambar bibir Dasha yang terus 
mengundangnya dari tadi. Kedua tangannya juga aktif 
meraba tubuh kecil yang masih terbalut handuk. Dasha 


menjatuhkan pakaiannya dan mencengkeram kaos Erick. la 
membelalak saat handuk yang melilit di tubuhnya merosot. 


"Err aaahhh..." 


Erick menyeringai mendengar desahan yang melolos itu. la 
angkat tubuh kecil itu dan membaringkan perlahan di atas 
ranjang. Kedua mata a/mond itu menatapnya bingung. 


"Babygirl.." rancau Erick. 


Dasha terus mendesah saat jemari kekar itu merambati 
tubuhnya. Dia tersentak --Erick melepas branya. Pria itu 
sudah bertelanjang dada. Sejak kapan? Otaknya sudah tak 
bisa berpikir. Dasha begitu bingung dihadapkan dengan 
posisi seperti ini. 


"Erick?" 
"Ya?" 


Pria itu kembali mencumbunya. Bibir basah itu menciumi 
setiap inci tubuhnya. Remasan kecil di payudara, perut, dan 
pantat itu memberikan sensasi tersendiri untuknya. Kunang- 
kunang di perutnya berterbangan. Dasha meremas rambut 
hitam suaminya. Pria itu menyentuh daerah di antara kedua 
pahanya. Dasha tak tahu rasa ini dikelompokkan kemana. 


"You ready, baby?" 
"Apa sakit, Erick?" tanya Dasha. 


Jelas rasa cemas, takut, bingung, dan lain sebagainya 
tengah menyerang gadis itu. Lihat bola matanya yang 
menuntut sebuah penjelasan. Erick mencium bibir manis 
itu, lagi. 


"Hmm. Tapi tak akan lama," ucap Erick. 


Dasha menelan ludahnya lalu mengangguk. Erick 
tersenyum manis dan menyugar wajahnya. Kedua mata 
Dasha melotot merasakan sesuatu yang keras tengah 
mencoba masuk ke dalam vaginanya. 


"Erriicckk!!!" teriak Dasha begitu kencang. 


Gadis itu menggambar punggung Erick dengan kuku 
cantiknya. Cairan bening meleleh dari kedua sudut matanya 
yang terpejam. Erick menciumnya begitu lembut dan 
membiarkan gadis itu terbiasa dengan keberadaan benda 
asing miliknya itu. 


"Oohh.. Erick. Aahh.." Lenguhan Dasha keluar begitu Erick 
mulai menggerakkan pinggulnya. 


"Kau sangat nikmat, baby," desah Erick. 


Mereka menikmati malam pertama penuh kobaran api 
asmara. Erick merasa sangat puas dan tidak sia-sia 
berpuasa selama tiga bulan. la peluk erat tubuh kecil itu. 
Wajah cantik polos gadisnya benar-benar membuat Erick tak 
bisa lepas memikirkannya. Dalam hati dia berterima kasih 
pada ayahnya karena sudah menjodohkannya dengan gadis 
kecil ini. 


"My wife," lirih Erick. 


Pria itu mencium kening Dasha begitu lama, lalu 
memeluknya erat. 


My Naughty Dasha 
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MND 13 - Broken 


Berbagai pasang mata disana menatap pemuda itu sarat 
akan prihatin. Tak ada yang berani menghentikan. Pemuda 
mantan atlet basket itu terus mengayunkan pukulan pada 
samsak yang tergantung di ujung ruangan ini. 


"Hentikan dia, Bae!" 


Pemuda berambut merah yang dipanggil Bae itu segera 
menggeleng. "Kau saja." 


Franco Bastian Kenneth. Pemuda itu memasuki area gym 
yang biasa dia kunjungi sejak dulu. Semua mengenal 
Bastian dengan baik. Mereka juga paham tentang 
permasalahan Bastian. 


"Bast!" 
"DIAM! Aarrgghh!" 


Bastian datang setelah menghadiri pernikahan Dasha. Dia 
tak sanggup mengikuti acara itu sampai selesai dan 
langsung melenggang pergi. Matanya memanas melihat 
pasangan suami istri disana. 


"Bast! Hentikan!" 


Temannya mendorong Bastian sampai jatuh ke lantai. Bukan 
karena terlalu kuat dorongannya, tetapi karena Bastian yang 
telah kehabisan tenaga. Pemuda bermata abu itu menekuk 
lutut dan menyembunyikan wajahnya di antara lekukan 
lututnya. 


"Bast. Kau pasti bisa melewati semua ini." 


Temannya menatap Bastian yang hanya terdiam. Dia 
menghela napas. Pemuda berambut merah itu merengkuh 
pinggang kekasihnya. 


"Apa yang harus kita lakukan, Bae?" 


"Bast! Kau hanya bisa merelakannya sekarang. Mereka 
sudah menikah," pungkas pemuda berambut merah itu. 


Bastian bangkit dari duduknya dan melenggang tanpa 
suara. Kedua manik sepasang kekasih itu menatap 
punggungnya yang kian menjauh. Bastian menengadah 
sebelum memasuki mobilnya. Langit sudah mulai gelap. 
Berapa jam dia meninju samsak itu? 


"Jean? Itu adikmu, kan?" 


Jean menoleh pada pintu masuk. Benar, itu Bastian. Pemuda 
itu mengunjungi kafe yang sama dengan dirinya. Lihatlah 
pakaiannya! Dia masih mengenakan kemeja yang sama saat 
menghadiri pernikahan Dasha. 


"Bastian!" panggil Jean. 


Bastian hanya melirik kakaknya sekilas lalu tetap 
melenggang. Teman-teman Jean keheranan dengan sikap 
Bastian, karena biasanya sangat manja pada kakaknya. 


"Kenapa?" 
Jean menyesap kopinya. "Patah hati." 
"Bukannya sudah putus lama?" 


Jean mengangguk. "Pagi tadi mantannya menikah. Mungkin 
dia menggila karena itu," jawabnya mencoba santai. 


Teman-teman Jean mengangguk. Sebenarnya Jean sangat 
sedih melihat Bastian hancur seperti itu. Tapi mau 
bagaimana lagi? Jean paham betul siapa Dasha. Gadis itu 
adalah putri dari bos Daddynya. Tak mungkin Jean meminta 
Timothy mendukung Bastian. Bisa-bisa dia dicoret dari kartu 
keluarga. 


Setelah menghabiskan kopinya, Bastian bangkit untuk 
pergi. la menilik tempat kakaknya tadi dan kosong. 
Kakaknya sudah pulang. Bastian tak ingin pulang malam ini. 
Kakinya menginjak gas menuju tempat berkumpulnya ingar- 
bingar dunia malam. 


"Mary tidak datang?" tanya Bastian pada bartender. 


Pemuda berkumis itu menggeleng. "Sejak malam 
kelulusannya, dia sudah tidak pernah kesini lagi." 


Bastian mengangguk. Dia menyesap whiskeynya sambil 
menikmati pemandangan di dance floor. Ingatan tentang 
hal-hal yang dilaluinya bersama Dasha menguar bebas. Ia 
tertawa namun air matanya menetes. 


"Kau seperti alkohol, Dasha. Membuatku candu," 
pungkasnya menatap lekat minuman beralkohol itu. 


Dengan kepala yang terasa berat, Bastian mampir di 
minimarket untuk membeli minuman dingin. Mungkin akan 
sedikit meringankan rasa pusingnya. Saat akan membayar, 
pintu di samping kasir terbuka. Senyum Bastian melebar 
melihat gadis yang tengah terpaku itu. 


Bastian meminum air dinginnya sambil bersandar di badan 
mobil. Mata tajamnya terus menatap pintu minimarket 
disana. Ia lirik jam tangannya. Pukul satu malam. Apa yang 
dilakukan gadis itu dini hari? 


"Franco?" 
"Hay, Babe! Kenapa malam-malam keluar sendirian, hum?" 


Gadis itu berkacak pinggang. "Aku membeli obat untuk 
adikku." 


Bastian mengangkat alisnya. "Obat untuk adik atau alat 
kontrasepsi, hem?" ejeknya. 


Gadis itu hanya diam dengan hati mendongkol. Bayangan 
malam kelulusan itu masih menghantui dirinya. Bastian 
terus menatapnya lekat. 


"Mary. Apa kau tak ingin mengulang malam itu lagi?" 
"Cukup, Franco! Aku mau pulang. Adikku sudah menunggu." 


Bastian mencekal tangannya. "Kau naik apa? Aku akan 
mengantarmu." 


Mary berlari kecil menuju kamar adiknya. Gadis kecil itu 
tertidur. Bastian menatap Mary membangunkan adiknya. 
Dia bersandar di kusen pintu sambil memperhatikan 
gerakan cekatan Mary. 


"Tidur lagi, ya? Besok panasnya akan turun," ucap Mary 
pada adiknya. 


Mary turun ke lantai satu dikintili Bastian. Maksud hati mau 
mengantar Bastian hingga pintu, tapi pemuda itu malah 
mengurung dirinya ke dinding. Mary menahan dada Bastian. 


"Ayo kita buat malam indah lagi, Babe!" 


"Jangan seperti ini, Franco. Pulanglah! Ini sudah hampir 
pagi." 


Bastian menyeret Mary menuju kamar terdekat. Dengan 
membabibuta dia melepas pakaian gadis itu. Mary menangis 
meraung-raung atas perlakuan Bastian. Tak ada orang yang 
akan menyelamatkannya. Orang tuanya tengah berada di 
luar kota dan adiknya sedang sakit. Para pembantu hanya 
dipekerjakan setengah hari. 


"Ouuhhh.. Babe.. Kau sangat nikmat." 


Tangis Mary mereda berganti dengan lenguhan nikmat. 
Sentuhan Bastian membuatnya terlena. Dia sangat 
menyukai tubuh liat ini menghimpit tubuh kecilnya. 


"Aahhh.. Franco. Ini aahhh.. Nikmaaatt..." 


Serpihan kaca yang bersumber dari meja rias itu 
berhamburan kesana-kemari. Pembantunya hanya menatap 
wanita itu lelah. Dia menghancurkan seluruh alat 
kecantikannya. Model seksi itu tak mampu menerima 
kenyataan yang ada. Apalagi kekasihnya begitu bangsat 
memaksanya menghadiri pernikahan sialan itu. 


"Tuan Joshua sudah menunggu, Nona." 


Sella menghapus linangan air matanya. la raih tas jinjing 
hitamnya dan berjalan menuruni tangga. Joshua tersenyum 
miring melihat bekas air mata di wajahnya. 


"Sesakit itu, Sweetheart?" 


Sella tak mampu menjawab sindiran Joshua. la hanya bisa 
menghela napas berat. Joshua terus-terusan menunjukkan 
senyum miringnya. Begitu puas menertawakan 
penderitaannya. 


"Kau memang sangat mencintainya," kata Joshua. 


Gelakan tawa itu, membuat Sella ingin meneriakinya tepat 
di depan wajahnya. 


"Diamlah!" 


Sella terus mengumpati Joshua dalam benaknya. Mereka 
tiba di depan sebuah gedung yang megahnya bukan main. 
Rasa iri langsung menggerogoti benaknya. Seharusnya 
eventini akan menjadi masa depannya. 


"Tuan Edgar, silakan," sambut terima tamu setelah 
mengecek undangannya. 


Joshua mengangguk sekilas. Ia berjalan memasuki ruangan 
itu bersama Sella yang melingkarkan tangan di lengannya. 
Dekornya luar biasa. Joshua sampai terpukau. Langit-langit 
di atas disulap menjadi bersinar seperti terdapat gugusan 
galaksi. Ruangan indoor tapi terasa seperti outdoor. Joshua 
melirik Sella. Wanita itu menekuk wajahnya. la tersenyum 
kecut. 


"Erick.." rengek mempelai wanita itu. 


Erick melirik istrinya yang terus mengerucutkan bibir. Acara 
baru dimulai tapi keluhannya sudah seperti rangkaian 
kereta. Baru saja akan menjawab rengekan itu, sepasang 
tamu undangan mendekat. Erick lantas melebarkan 
senyum, begitupula Dasha. Gadis itu menarik senyum palsu. 


Setelah selesai sesi foto dengan tamu itu, Erick menatap 
lekat wajah istrinya. 


"Kenapa kau terus merengek dari tadi?" 
"Aku lapar." 


Erick mengernyit. "Memangnya kau belum makan?" 


Dasha yang sekarang bermarga Maximilian itu menggeleng 
lesu. "Kau tahu sendiri tadi bangun langsung di make-up." 


"Kenapa tidak bilang dari tadi? Ayo makan!" 


Erick menarik Dasha turun dari panggung. Gadis itu mulai 
mengitari deretan meja berisi berbagai macam sajian yang 
menggiurkan. Saat asyik menemani istrinya memilih 
santapan, mata Erick menajam melihat wanita disana. 


"Oh, Joshua. Kau sudah datang?" tanya Mark padanya. Pria 
berambut hitam itu melirik wanita yang merangkul lengan 
Joshua. 


Joshua mengangguk. "Dimana Erick?" 


"Di- eh! Tadi di panggung. Tak tahu sekarang kemana," balas 
Luke. 


Joshua menatap panggung yang kosong. 
"Mungkin menyambut tamu," kata Mark. 


Joshua mengangguk. Pemuda berkulit hitam mendekat pada 
mereka. Tawa lebarnya menunjukkan deretan gigi putihnya. 
la langsung menyambut Joshua dengan bersalaman. 


"Joshua! Sudah lama tidak bertemu. Wait, bukankah ini 
Sella?" 


Wanita itu melengos seketika. 


"Wow wow! Apa yang sudah aku lewatkan? Sepertinya hal 
seru terus saja tak menyapaku." 


"Kau memang tidak tahu apa-apa, Ramon," tukas Luke 
santai sembari menyesap sampanyenya. 


Ramon menatap Sella. "Jadi setelah putus dengan Erick, kau 
berpacaran dengan Joshua, Sella?" 


Melihat Sella mencebik, Joshua berkata, "Sebut saja begitu. 
Sekarang dimana Erick?" 


"Dia sedang makan dengan istrinya. Disana," tunjuk Ramon. 


Joshua dan Sella mengikuti arah jari pria berkulit hitam itu. 
Dada Sella terasa bergemuruh. Ia melihat dengan jelas Erick 
tengah berjongkok menyuapi seorang gadis dengan gaun 
mewah disana. Ia menahan kaki, namun Joshua 
menyeretnya untuk ikut mendekat. 


"Erick!" 
Pemuda bermata hitam itu mendongak. 
"Joshua!" 


"Selamat atas pernikahan kalian," ucap Joshua dengan 
tersenyum. 


Erick juga tersenyum. "Terima kasih. Kapan menyusul?" 
tanyanya sembari melirik Sella. 


Joshua tertawa keras. "Aku mencarimu tadi. Tahunya sedang 
makan berdua." 


"Istri kecilku ternyata belum makan dari tadi. Bodohnya aku 
membiarkannya kelaparan," tukas Erick sembari menatap 
wajah Dasha yang meminum sirop berwarna merah itu. 


"Selamat ya. Semoga kau menjadi istri yang baik untuk 
suamimu," kata Sella sambil menatap lekat Dasha. 


Dasha hanya gadis kecil yang polos. Dia mengucapkan 
terima kasih dengan tulus sambil tersenyum. Erick 


tersenyum geli melihat kepolosan itu. Gadis itu mungkin tak 
sadar jika dalam setiap kata yang keluar dari mulut Sella 
mengandung makian. 


"Kalian ingin berfoto? Oh, kenapa kita malah tenang-tenang 
disini?" 


"Tidak, Erick! Biarkan istrimu mengisi perutnya dulu," 
tangkas Joshua. "Kami akan menikmati pestanya," sambung 
Joshua. 


Erick mengangguk. "Nikmatilah!" 


"Mereka yang pernah bertemu di mall itu kan, Erick?" tanya 
Dasha. 


Erick menghapus sisa air sirop di sudut bibir Dasha. "Iya." 


Sella menghentakkan tangannya begitu mereka menjauh 
dari kerumunan tamu. Dadanya naik turun mengontrol 
pasukan oksigen. Joshua melipat tangannya di dada sambil 
terkekeh. 


"Bagaimana?" 
Sella melirik tajam pada pria itu. "Puas kau?!" 


Joshua mendekat dan menarik Sella dalam pelukannya. la 
mendekatkan bibirnya di telinga wanita itu seraya berbisik, 
"Ini belum seberapa. Kau akan lebih menderita setelahnya." 


Sella mendorong Joshua sekuat tenaga. Ia menatap nyalang 
pria itu. Setelah perselingkuhannya terbongkar, Sella 
hanyalah boneka bagi Joshua. Wanita itu hanya akan dibawa 
kemana-mana untuk dipamerkan serta menjadi pemuas 
nafsu. Hati Sella sakit mendapat perlakuan itu. Selama ini 


Joshua sangat menyayanginya dan berlaku lembut. Tapi 
sekarang, pria itu bahkan lebih kasar dari algojo mafia. 


"Aku mau pulang," katanya. 


Joshua menggeleng. "Tidak, Sweetheart. Kita akan lalui 
malam ini bersama. Bukankah sudah tiga hari sejak terakhir 
kali kita bercinta? / love to making love with you," desisnya 
di telinga wanita itu. 


Sella menelan ludahnya susah payah. la melirik Erick yang 
terus merengkuh pinggang Dasha disana. Senyumnya 
bahkan lebih bahagia dibanding bercinta dengannya dulu. 
Pertanyaan berputar dalam pikirnya. Apa Erick benar-benar 
mencintai gadis ingusan itu? 


"Aku ke toilet dulu," kata Sella. 
Bajingan kau, Jo!, maki Sella dalam hati. 


Sella berjalan dengan tergesa menuju toilet. la bertabrakan 
dengan seorang pemuda di sana. 


"Kau?!" 
"Maaf," tukas pemuda itu. 


Sella menatap punggung pemuda itu dengan otaknya yang 
berputar. Ia bahkan masih memikirkannya sambil berjalan 
menuju toilet. la mencuci tangan dan menatap wajahnya. 


"Aku seperti pernah.. Bukankah tadi--?!" 


Hari ini nenek meminta sarapan bersama dengan pasangan 
suami istri baru itu, namun Erick menolak. Dia paham betul 
jika istri kecilnya masih beradaptasi menerima status 
barunya. Dasha hanya terdiam sejak bangun. Erick jadi 


bingung harus bagaimana. Apakah sakit, jawabnya tidak. 
Ingin sesuatu, jawabnya tidak. 


"Babygirl. Bicaralah! Jangan diam terus seperti ini. Aku.. Aku 
bingung harus bagaimana." 


Dasha menghela napas. "Aku baik-baik saja, Erick. Tidak 
perlu risau." 


Erick duduk di tepi ranjang dan menatap lekat istrinya. Apa 
dia menyakiti istrinya di malam pertama? Apakah 
perbuatannya atau perkataannya? 


"Dasha..." lirih Erick. 


"Okay! Rasanya masih sakit, Erick. Dan aku tidak ingin 
melakukan apapun!" ucap Dasha akhirnya. 


Erick menggenggam tangan Dasha. "Maafkan aku ya? Aku 
janji akan lebih lembut." 


Dasha mengangguk mendengar penuturan suaminya. Erick 
menyugar rambut Dasha dan mencium kening gadis itu 
sedikit lama sebelum terhenti karena dering ponsel Erick. la 
melirik layarnya lalu membuang napas berat. 


"Iya, Oma?" 


Setelah pembicaraan via telepon itu, Erick beserta istrinya 
dalam perjalanan menuju kediaman Maximilian. Pelan-pelan 
Erick memapah Dasha. Sebenarnya tak sesakit itu yang 
dirasakan Dasha. Erick saja yang berlebihan. 


"Cucu Oma!" 


Dasha tersenyum dan menyambut pelukan hangat wanita 
yang berambut abu-abu itu. Mereka berjalan menuju taman 


belakang. Disana sudah tersaji teko berisi teh beserta 
cangkir-cangkir. Jangan lupakan biskuit kesukaan wanita tua 
itu. 


"Bagaimana malam pertama, Sayang?" 


Dasha membelalak lalu menunduk malu. Erick mencebik 
keras sehingga neneknya itu mengalihkan pandangan 
padanya. Tak lama Robert juga ikut bergabung. 


"Oma tahu, Oma sangat mengganggu hari romantis kami," 
keluhnya. 


Dasha langsung memelototi pria itu. 


"Tapi kan Oma ingin melihat cucu Oma yang cantik ini, 
Erick!" 


Erick mendengus. "Besok-besok kan juga bisa, Oma." 
"Hush! Cerewet sekali." 


Robert tergelak mendengar nasehat ibunya untuk putranya 
itu. Nenek Erick terus memanjakan Dasha. Gadis kecil itu 
diajari caranya merajut. Dasha bukan gadis yang bisa 
anteng. Melakukan pekerjaan yang membutuhkan 
ketenangan bukanlah tipenya. Ia terus meminta nenek Erick 
mengulang kembali segela yang diajarkan. 


"Sempurna bukan?" seru Robert pada Erick. Mereka tengah 
mengintip dua wanita di teras belakang itu. 


Erick menatap lekat istrinya. "Iya, Ayah. Terima kasih sudah 
menjodohkanku dengannya." 


Robert tersenyum. "Bundamu pasti sangat bahagia melihat 
kau sudah menikah. Kapan kau ajak istrimu menemui 


Bunda, hum?" 


"Aku sudah mengajaknya dua hari sebelum menikah. 
Meminta restu." 


Robert menatap putranya. "Oh ya? Kau tidak cerita." 


Erick tergelak mendengar neneknya akhirnya mengeluh 
karena Dasha masih juga tak bisa. Robert mengikuti tatapan 
putranya. Dia begitu bahagia. Setelah tawanya mereda, 
Erick menoleh pada Robert. 


"Aku sekarang sudah dewasa. Aku akan menjaganya beserta 
anak-anak kami nanti," pungkasnya sembari menepuk 
lengan Robert dan melenggang menghampiri dua wanita 
disana. 


Robert terdiam. Perkataan itu, ingin sekali ia menangis 
saking bahagianya. Putranya yang terkenal bergonta-ganti 
pacar, saat ini telah menikah dan mengatakan kalimat itu. 


"Ada apa? Sepertinya seru sekali," tukas Erick bergabung 
dengan Dasha dan nenek. 


"Aku tidak bisa dari tadi, Erick," ucap Dasha begitu lirih. Ada 
penyesalan dan rasa kesal di nada suaranya. 


Erick tertawa pelan. "Oma. Dasha anaknya super aktif. Dia 
sulit melakukan sesuatu yang terus berdiam diri seperti ini." 


"Ya, baiklah. Oma hanya ingin mengajari. Tapi istrimu 
frustrasi sendiri dari tadi." 


"Maaf, Oma." 


Nenek tersenyum. "Tidak apa-apa, Dasha. Yang penting 
kamu bisa masak kan?" 


Erick tertawa begitu kencang membuat nenek membelalak. 
Dasha segera menyembunyikan wajahnya rapat-rapat. 
Suaminya ini benar-benar. Tunggu saja pembalasan Dasha 
ketika pulang nanti. 


"Tidak menginap disini?" 
Dasha menggeleng lemah menjawab pertanyaan nenek. 


"Jangan lupa belikan pembalut untuknya, Erick. Kau yang 
turun ke supermarket." 


"Iya, Ayah. Masa iya aku tega membiarkan Dasha beli 
sendiri," jawab Erick. 


Erick menggendong Dasha ala bridal menuju mobil. Ia alasi 
jok mobil dengan selimut sebelum Dasha duduk. Gadis itu 
sudah kehilangan separuh nyawanya karena rasa nyeri yang 
melanda. 


"Harus ada stok, Sayang." 


"Iya, Oma. Di rumah banyak. Aku lupa membawanya ke 
apartemen." 


Nenek menoleh pada Erick begitu tajam. "Kau juga! 
Harusnya kau mengingatkan istrimu. Atau setidaknya kau 
sediakan semua kebutuhan istrimu. Bagaimana bisa tak ada 
pembalut saat sudah tanggalnya." 


"Mana aku tahu dia akan menstruasi sekarang, Oma. Kami 
saja baru meni-" 


"MAKANYA! Mulai sekarang kau perhatikan istrimu! Juga 
termasuk siklus menstruasinya! Jangan cuma ENAKNYA 
SAJA!" 


Erick menelan ludah susah payah mendengar gelegar suara 
neneknya. Ia pun mengangguk begitu cepat. Robert tertawa 
kecil dan menarik ibunya sedikit mundur saat mobil Erick 
akan melaju. 


"Masih sakit sekali?" 


Dasha hanya mengangguk lesu. Erick melepas sabuk 
pengaman. la sugar rambut istrinya ke belakang telinga dan 
mengecup dahinya sekilas. Bibir Dasha semakin pucat. 


"Tunggu sebentar ya?" 


Erick turun dari mobil, sedikit berlari untuk memasuki 
supermarket. la segera mengambil keranjang belanja dan 
menuju lorong pembalut wanita. Banyak sekali para gadis 
juga ibu-ibu yang ada disana. Erick merogoh ponselnya dan 
mencari brand yang sama seperti yang ditunjukkan istrinya. 


"Yang warna.. Ahh! Kenapa variannya banyak sekali," gerutu 
Erick. 


Erick melirik para wanita disana yang menatapnya penuh 
heran. la hela napas begitu berat. Persetan! Ia masukkan 
saja semua varian brand itu ke dalam keranjang. Tak sedikit 
wanita yang terkikik karena tingkahnya. 


"Susu.." 


Erick berjalan cepat menuju lorong susu dan sereal. Ia ambil 
beberapa kotak susu murni. Susu hangat mungkin bisa 
sedikit meringankan rasa nyeri istrinya. 


"Aku masih punya beberapa pereda nyeri di rumah," 
ucapnya sendiri. 


Erick berjalan dan mengatre di kasir. Barang yang dia beli 
mengundang setiap mata untuk memperhatikannya. Tabu 
sekali memangnya? Erick begitu heran dengan orang-orang. 


"Silakan, Tuan." 


Kasir itu menatap Erick beberapa saat sebelum menscan 
barcode. Memangnya kenapa kalau aku membeli pembalut 
wanita? Apa pria hanya pantas membeli kondom saja? Shit!, 
dumel Erick dalam hati. 


"ERICK!" 


Erick segera menoleh saat suara cetar yang bersumber dari 
Sampingnya itu merobek gendang telinganya. 


"Astaga! Ini benar kau, Erick?" 


Erick menatap wanita cantik bertubuh model itu. 
Bagaimana Erick tahu bentuk tubuhnya? Tentu saja karena 
wanita itu hanya mengenakan hotpants dan juga crop 
tanktop berwarna senada. Mata wanita itu bersinar 
menatapnya. 


"Kau beli apa? Lama tidak bertemu." 
Erick masih saja diam. 


"Pembalut wanita?! Astaga! Kau sekarang seperhatian itu 
pada pacarmu? Dulu kau tidak pernah membelikanku 
barang sensitif seperti ini," cerocos wanita itu sambil 
memegang pembalut yang terbungkus plastik warna biru 
itu. 


"Jangan disentuh!" 


"Astaga, galak sekali! Kau masih sama seperti dulu. Tapi 
kenapa semua varian kau beli, Erick? Cool, antibakteri, day, 
dan juga night. Ahaha lucu sekali! Memangnya dia tidak 
bilang yang mana? Kenapa harus kau yang membelinya? 
Semanja itu pacarmu sekarang?" 


"Berisik sekali!" 


Wanita itu hendak melingkarkan tangannya di lengan Erick, 
tapi secepat kilat Erick menarik tangannya menjauh. Wanita 
itu sedikit kaget dengan respons Erick. Pasalnya pria yang 
hampir berkepala tiga itu selalu menggoda wanita dengan 
bualan buayanya. Bisa-bisanya menolak sentuhan wanita 
secantik dirinya. 


"Mana pacarmu? Kenalkan padaku dong. Siapa tahu bisa 
jadi salah satu anggota kami." 


"Anggota apa maksudmu?" 


Erick memberikan kartu debitnya pada kasir setelah wanita 
itu menyebutkan nominalnya. 


"Anggota mantan pacar Erick." 
Erick berdecih. 

"Ayolah Erick!" 

"Apanya?!" Erick sudah mulai risih. 


"Tunjukkan pacarmu! Manja sekali dia minta dibelikan 
pembalut." 


Erick menerima tas belanjanya dan berjalan mendekati 
pintu keluar supermarket, masih dengan wanita seksi itu 
yang mengintil. 


"Aku tidak punya pacar." 

"Lalu untuk apa pembalut itu?" 

"Istriku." 

"ISTRIMU?! KAU SUDAH MENIKAH?!" 

Erick melongo mendengar suara wanita itu. 
"Arin, astaga! Pelankan suaramu," desis Erick. 


Wanita bernama Arin itu mengedarkan pandangannya. 
Orang-orang sedang menatap mereka terheran. la menutup 
mulutnya dengan tangan. 


"Ups!" 
"Lama sekali Erick.." rintih Dasha. 


Mata Dasha membelalak melihat suaminya keluar dari 
supermarket dengan seorang wanita. Rongga dadanya 
terasa terhimpit. la hanya mampu menjatuhkan air mata 
lalu menghapusnya dengan cepat. 


"Maaf lama. Kita pulang sekarang," tukas Erick dan 
melajukan mobilnya. 
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MND 14 - Sickness 
"How's your marriage life?" 
"Good." 


Gadis berambut hitam itu mangut-mangut mendapat 
jawaban Dasha Maximilian. Ada Lilian juga Mary bersama 
mereka. Di kafe bernuansa retro mereka tengah berkumpul 
setelah satu bulan tidak bertemu. Jika diingat, terakhir kali 
mereka bertatap muka di pernikahan Dasha. 


"Lalu malam pertama?" tanya Lilian sambil terkikik. 


"Lancar," jawab Dasha santai yang sontak mengundang 
tawa temannya. 


Chelsea menatap Dasha lekat. "Maaf ya, Dasha. Selama ini 
aku selalu berbuat buruk padamu. Itu hanya karena aku 
cemburu. Aku menyukai Franco, tapi kau lebih dekat 
dengannya. Tapi sekarang.. aku tidak ingin mengingat 
Franco lagi. Akan ku buka hidupku yang baru." 


"Aku juga. Aku akan melupakan Bastian. Malas juga kalau 
ternyata dia Franco," sahut Lilian. 


Dasha hanya mengangkat kedua alisnya. Sejak perlakuan 
kurang ajar Bastian di malam kelulusan, Dasha enggan 
memikirkan pemuda itu lagi. Hati Dasha sangat kesal saat 
tiba-tiba Bastian menciumnya. Untung Erick datang tepat 
waktu saat itu. 


Di saat yang lain mulai menghapus Bastian dalam ingatan 
mereka, justru Mary terjerat dengannya. Gadis berambut 
perak itu merasa gelisah. Beberapa kali dia berhubungan 


badan dengan Bastian. Jika teman-temannya tahu, 
bagaimana nasibnya? 


"Mary? Are you okay?" tanya Chelsea. 


Mary mengangkat kepala dan menjawab, "/'m okay," sambil 
tersenyum. 


"Jadi.. kau akan melanjutkan kemana, Lilian?" 


Gadis itu menghela napas. la mainkan rambut blonde 
ikalnya. "Karena dulu aku mendengar Bastian akan ke 
Jerman, aku tidak jadi kesana. Aku akan melanjutkan ke 
Belanda." 


"Dutch? That's interesting country," balas Chelsea. 
"Yeah. What about you, Chelsea?" tanya Dasha. 


Chelsea menarik gelas milkshakenya. "Maybe... 
Massachusetts?" 


"Waw! That's amazing!" seru Dasha, Lilian, dan Mary 
serempak. 


Mary menatap Dasha. "Kau juga akan melanjutkan sekolah, 
Dasha?" 


"Aku tergantung Erick. Jika dia ingin aku kuliah, ya.. aku 
akan kuliah." 


Dasha sudah bicara dengan suaminya dua hari setelah 
pernikahan. Tapi pria dewasa itu belum memberikan 
jawaban. Mungkin juga masih menimbang-nimbang dampak 
baik buruknya untuk istrinya. Dasha belum ingin bertanya 
lagi tentang itu. Karena jika ingin bertanya, Dasha selalu 
teringat wanita itu. 


Sampai sekarang Dasha tidak menanyakan tentang wanita 
di supermarket itu. Meski rasa penasaran mengelilingi 
kepalanya, dia merasa tak ada apapun yang perlu 
dikhawatirkan. Setidaknya, hubungan mereka baik-baik 
saja. 


"Aku pulang dulu, semuanya!" seru Chelsea. 


Tak berselang lama, Lilian juga pamit undur diri. Dasha 
menoleh pada Mary. Gadis itu memang tidak terlihat baik- 
baik saja. Raut penuh kecemasan begitu kentara tergambar 
di mimik mukanya. 


"Mary? Aku tahu kau punya masalah." 


Mary menoleh dan menjawab, "Apa sih, Dasha? Aku tidak 
kenapa-kenapa kok." 


Dasha memutar bola matanya. 


"Kalau begitu aku pulang dulu. Sudah sore. Sebentar lagi 
Erick pulang," kata Dasha sambil beranjak. 


Mary hanya mengangguk. Setelah Dasha pergi, wajah Mary 
semakin memucat tatkala melihat seseorang di depannya. 
Dadanya bergemuruh hebat. 


"Fran.. co.." 

Pemuda itu tersenyum dan langsung duduk di depan Mary. 
"Mau apa kau?!" 

"Tidak usah takut. Aku hanya ingin melihatmu." 


Mary memalingkan pandangannya. Tangan dan kakinya 
terasa dingin. Jujur, Mary lebih takut dengan Bastian 
dibanding para pelanggannya. Menurutnya, Bastian seperti 


menyembunyikan sesuatu. Apalagi panggilan Dasha setiap 
kali mereka bercinta. Tentu saja hati Mary begitu nyeri. 


"Ikutlah denganku," ajak Bastian. 


Mary tengah duduk terdiam di bangku samping kemudi. la 
tak tahu sikap apa yang harus dia ambil. Jujur, Mary 
menikmati permainan Bastian. Tapi Mary juga paham jika 
menjalin hubungan dengan Bastian adalah suatu 
permasalahan. 


"Kenapa kau hanya diam?" 


Mary menghela napas berat. la menoleh menatap Bastian 
yang fokus menyetir. 


"Franco. Lebih baik kita tidak berhubungan lagi. Aku lelah. 
A-" 


"Bukankah kau menyukainya?" potong Bastian sambil 
terkekeh mengingat desahan Mary setiap kali mereka 
bercinta. 


Mary mengetatkan rahangnya menahan rasa sakit dalam 
dadanya. "Kau tidak mencintaiku, Franco. Kau hanya 
mencintai Dasha." 


Bastian terdiam. Dia tidak menyangkal. Memang, dia tak 
bisa melupakan gadis manis itu. Manik hijau Mary menatap 
pedih kedua mata Bastian. Ia segera membuang muka. 


Mereka hanya saling diam hingga matahari benar-benar 
terbenam. Gadis berbadan sintal itu hanya pasrah kemana 
Bastian akan membawanya. Mereka berhenti di sebuah 
rumah sederhana di dekat danau. Apa ini villa? Mungkin. 


Mary turun dari mobil mengintili Bastian. Pemuda itu 
tersenyum lembut dan membukakan pintu rumah itu 
untuknya. Mary mengedarkan pandangan. Rumah ini 
memang sederhana, tapi suasananya begitu nyaman dan 
hangat. 


"Kau ingin minum apa?" 
Mary menoleh. "Terserah. Ini rumahmu?" 


Bastian berdeham. "Villa lebih tepatnya. Aku membelinya 
sendiri kau tahu?" kata Bastian sambil tertawa. 


"Benarkah?" 


Mereka duduk berdua di sofa sambil menonton TV. Di meja 
depannya terdapat dua cup mie instan juga empat kaleng 
minuman bersoda. Ada panggilan masuk di ponsel Mary. la 
lihat nama sang ibu yang tertera. 


"Iya?" 


Wajah lesu Mary setelah menutup telepon, mengundang 
tanya Bastian. 


"Kenapa?" 
"Biasa. Tugas luar kota lagi." 
"Kau menginap disini saja bersamaku." 


Mary menatap Bastian yang menyilangkan kedua tangan di 
tengkuknya sebagai bantalan. la kembali menatap TV. 
Dimana serunya acara itu? Mengapa Bastian menontonnya 
dengan antusias. 


"Kau tidak suka acara debat politik seperti ini?" 


Mary mencebik. Berjam-jam dia hanya duduk di samping 
Bastian yang menyaksikan segala acara yang tidak satupun 
disukainya. Gadis itu beranjak. 


"Mau kemana?" 


"Tidur." 
Bastian mematikan TVnya. "Memangnya sudah 
mengantuk?" 


"Bosan melihat acara yang aku tidak paham sedikitpun." 


Bastian tertawa keras. Ia mengangkat tubuh Mary dan 
berlari menuju kamar yang terletak di lantai dua. Mary 
menjerit dan meminta diturunkan. Tapi Bastian malah 
semakin kencang berlari. 


"Kau mau membuatku terkena serangan jantung, hah?!" 
Bastian masih tertawa. "Ayo kita bercinta lagi." 


Mary menelan ludahnya susah payah. Bastian menatap 
mata ketakutan Mary dengan sorot sendunya. Ia mendekati 
Mary dan membisik, "Untuk terakhir kalinya." 


Deg! 


Apa ini? Mengapa hati Mary yang semula sakit malah 
semakin bertalu-talu. Perkataan Bastian sangat menusuk 
relungnya. Pemuda itu mulai menciumnya. Air mata Mary 
yang mengalir bukanlah suatu hal yang jarang bagi Bastian. 
Pemuda itu tetap melanjutkan aksinya dan melucuti pakaian 
keduanya. 


"Fran.. CO..." 


"Call me Bastian, Honey!" 


"Bas- tiaaann aahhh.. Fasterr!!" 


Bastian tersenyum dan semakin keras memompa pusat 
tubuh Mary. Gadis itu menjerit-jerit merasakan setiap 
jamahan Bastian. la sampai meremas rambut Bastian untuk 
menyalurkan segala yang dirasakannya. 


"Aaahhh.. Baassst!" 
"Ya, Honey?" 
"Ini nikmat aahh.." 


Lenguhan Mary terus bersahutan dengan erangan Bastian. 
Berkali-kali Mary mencapai puncaknya hingga Bastian 
menyusulnya. Mereka segera terbang ke alam mimpi setelah 
pergulatan panas itu. 


Sorot matahari yang menerobos gorden membangunkan 
Mary. Gadis itu menoleh dimana Bastian semalam tertidur 
dan sekarang kosong. Secarik kertas tergeletak disana. Mary 
mengambil dan membacanya. Air mata Mary meluruh 
seketika. 


Setelah keluar dari kafe tempat berkumpul mereka, Dasha 
berjalan santai menuju parkiran mobil. Kafe favorit dia dan 
teman-temannya ini berjajar dengan beberapa restoran juga 
toko kue. Mata Dasha menyipit melihat sesuatu yang tak 
asing keluar dari toko kue itu. 


Buru-buru Dasha masuk ke dalam mobil dan memacunya 
kencang. Tanpa ia sadari, air matanya menetes. Apa begini 
yang dinamakan cinta? Dadanya terasa sangat sesak. 
Mengapa suaminya bersama wanita lain? Dan jangan 
lupakan tawa bahagia itu. 


Begitu sampai di rumah, ia segera mencuci wajah, tangan, 
dan kakinya. Dasha langsung menghambur di atas ranjang 
sambil memeluk boneka kelinci abu-abu hadiah ulang 
tahunnya dari Erick beberapa bulan lalu. Ia lirik jam tangan 
yang masih melingkar di tangannya. Lima belas menit lagi 
suaminya pulang. Gadis itu segera menghapus air matanya 
dan bangkit dari ranjang. 


"Babygirl! I'm home!" 


Suara Erick mengisi pendengarannya. Dasha tengah duduk 
memangku setoples brownies kering sambil menonton 
televisi. la tak menyahut gelegar suara suaminya. Hatinya 
masih dongkol luar biasa. 


"Hi! Bagaimana bertemu teman-teman tadi?" tanya Erick 
setelah pria itu mendaratkan pantatnya di samping Dasha. 


Tak ada jawaban. Erick mengangkat kedua alis dan 
mengendik. Tangannya terulur menuju toples di pangkuan 
istrinya. Secepat kilat Dasha menampol tangan suaminya. 


"Pelit sekali! Ya sudah, aku mandi dulu." 


Beberapa menit membersihkan diri, Erick kembali ke ruang 
keluarga dengan kaos serta celana pendeknya. la lihat 
Dasha masih saja menonton acara survival game itu. Erick 
segera mengambil toples dari pangkuan Dasha dan 
menaruhnya di meja. la geletakkan kepalanya di pangkuan 
Dasha. Dapat Erick dengar suara cebikan istri kecilnya itu 
sebelum, 


TAKK!! 


"Aawhh! Sakit tahu!" keluh Erick yang langsung mengambil 
posisi duduk sambil mengelus kepalanya. 


Dasha memutar bola matanya. Tak merasa bersalah atas 
tindakannya. la meletakkan toples kaca itu di kepala Erick 
tadi. Pria itu melihat mood Dasha yang sepertinya jelek. 


"Kamu kenapa, hum?" 


Erick merapatkan diri dan merangkul pundak Dasha, namun 
gadis itu menolaknya. la paham gadis itu sedang tidak baik- 
baik saja. Dengan lembut ia ambil kembali toples itu dan 
meletakkannya di meja. Erick sedikit menyerongkan badan 
dan menekuk satu kakinya agar dapat lebih jelas menatap 
istrinya. 


"Kenapa, hum?" 


Dasha menunduk dan memainkan kukunya. "Aku tadi 
membahas tentang kuliah dengan teman-teman." 


"Hehem." 


"Aku sudah bertanya padamu kemarin. Apa aku boleh 
kuliah?" tanya Dasha sambil menatap kedua mata gelap 
Erick. 


la lihat Erick tersenyum lembut padanya. Rasanya Dasha 
ingin menangis sekarang. Sebenarnya bukan ini yang 
membuatnya sangat kesal. Tapi kejadian tadi. Apa yang 
dilakukan suaminya dengan seorang wanita di toko kue? 


"Boleh, Sayang. Tapi..." 
Dasha menyimak penjelasan Erick. 
"Okay. Kalau begitu daftarkan aku." 


Erick mengangguk. Pria itu tak masalah jika istrinya ingin 
melanjutkan sekolahnya. Lagipula sudah tak zaman wanita 


hanya lulusan sekolah menengah dengan dalih nanti hanya 
akan di dapur. Zaman sudah modern. Semua wanita 
berlomba untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. 
Tidak ada ruginya mencari ilmu sebanyak-banyaknya. Meski 
tak menjadi pegawai negeri ataupun guru, setidaknya 
mereka nanti akan menjadi guru untuk anak-anak mereka. 
Satu syarat Erick, kuliah dalam kota. 


Erick melirik istrinya setelah perundingan ini. Kedua mata 
itu belum menunjukkan kepuasan. Apa yang masih 
mengganjal di pikirannya? 


"Kita makan dulu yuk!" 


Erick segera menuju dapur untuk menyiapkan makan 
malam mereka. Karena Dasha sama sekali tidak bisa 
memasak, dia hanya diam memperhatikan suaminya. Satu 
bulan pernikah- bukan, satu hari pernikahan.. Dasha sudah 
menyimpan tanya pada Erick. Dasha hanyalah gadis kecil 
yang sama sekali tak mengenal dunia suaminya. Siapa 
wanita itu? 


"Awh | i 
"Babygirl!" 


Erick segera berlari padanya saat Dasha menyakiti jarinya 
dengan bermain tusuk gigi. Pria itu menarik istrinya menuju 
wastafel dan mencuci jari kecil itu. Dasha menatap 
punggung Erick yang berlari untuk mengambil kotak berisi 
obat-obatan disana. 


"Kamu itu melamun apa sih sampai ketusuk begini?" gerutu 
Erick sambil melilitkan plester di jari Dasha. 


Setelah dibalut jarinya, Dasha kembali ke meja makan yang 
jadi satu dengan dapur itu. Rasa kesal dalam dadanya ingin 


sekali dilampiaskan. Gadis itu menampel kotak berisi tusuk 
gigi hingga benda kecil itu berhamburan di atas meja. Erick 
mengernyit melihat ada yang salah dengan istrinya. 


"Ada apa?" 
"Aku tidak mau makan di rumah." 


Erick segera mematikan kompor dan menaruh potongan 
daging yang sudah dibumbubinya ke dalam kulkas lalu 
mencuci tangannya. la berjalan mendekati Dasha. Mata 
tajam itu menelisik ekspresi wajah istrinya. 


"Lalu mau makan dimana?" 
"Terserah." 


Astaga! Erick mengusap wajahnya sambil menghela napas 
berat. la segera naik ke lantai atas untuk mengambil jaket 
dan kunci mobil. Dasha masih pada posisinya. Jika 
diperhatikan, gadis itu terlihat sedih dan kesal. 


"Ayo!" tukas Erick setelah memberikan mantel berwarna 
khaki pada Dasha. 


Mereka sampai di restoran korea tempat yang menjadi 
favorit Dasha. Gadis itu biasanya akan semangat jika 
dihadapkan dengan berbagai menu yang Erick tak paham 
apa itu. Tapi lihat ekspresinya sekarang! 


"Kamu kenapa?" tanya Erick sambil memasukkan beberapa 
potong telur gulung ke dalam mulutnya. 


Dasha begitu enggan menjawab. Gadis itu hanya terfokus 
pada makanannya. Tiba-tiba Dasha membelalak. Dadanya 
kembali berdesir. 


"Aku mau pulang." 
Erick menganga saking tercengangnya. "Habiskan dulu!" 
"Tapi aku tidak lapar." 


"Habiskan!" desis Erick sangat rendah serta penuh 
penekanan. 


Dasha menurut dan menghabiskan makanannya dengan 
hati menjerit. Setelah semua makanan di hadapannya 
bersih, mereka baru beranjak meninggalkan restoran. Erick 
menatap Dasha dengan kesal. 


"Kenapa?" 
Dasha menggeleng. 


Tiba-tiba mobil melaju begitu kencang. Dasha menatap 
Erick yang terlihat begitu marah. Beberapa menit mereka 
sampai di pantai. Pria itu membuka kap mobil --membiarkan 
angin malam menerpa mereka. 


"Katakan!" 

"Apa?" tanya Dasha bingung. 

Erick menoleh tajam. "Apa yang membuatmu begini?!" 
"Bukan apa-apa, Er- eemmhh.." 


Erick melumat bibir Dasha. Ia sangat kesal dengan sikap 
istri kecilnya itu. Susah sekali menceritakan apa yang 
sedang dirasakannya. Dasha menahan tangan Erick yang 
akan menanggalkan kaosnya. 


"Ini diluar, Erick.." lirihnya. 


"Who cares? You're my wife," tukas Erick sambil 
melanjutkan aksinya. 


Lagi-lagi Dasha menahannya. "Tapi aku malu." 


Erick tertawa lalu menekan tombol di dekat persneling 
sehingga kap mobil kembali tertutup. Tak ada alasan lagi 
untuk Dasha menghindar. Ia ciumi seluruh tubuh istrinya. 
Memainkan dadanya juga melarikan tangannya kemana- 
mana. 


"Erriicckk! Ouuhh.." Dasha melenguh saat jemari Erick 
menyentuh titik sensitifnya. 


"You like it?" 


Dasha mengangguk menanggapi pertanyaan itu. Suara 
Erick yang serak semakin memicu gairahnya. Saat dirasa 
cukup, Erick segera melesakkan kejantanannya dalam liang 
Dasha. 


"Aahhh.." lenguh mereka. 
"Babygirl... You so tight," rancau Erick. 


Dasha menjambak rambut gelap suaminya sambil 
menengadah. "Aahhh.. Faster, Erriickk!" 


Erick menyeringai dan menjawab, "As your wish, Baby." 


Desahan mereka bersahutan menghiasi malam berbintang 
di tepi pantai ini. Keduanya menikmati bercinta dengan 
nuansa baru. Erick semakin semangat mendengar namanya 
yang terus disebutkan seakan memuja dirinya. 


Yasmine tengah membawa nampan berisi makanan favorit 
putra bungsunya. la berjalan menuju teras belakang. Paul 


sering menghabiskan harinya disana. Yasmine mengulas 
senyum menatap Paul. Ia sodorkan makanan olahan 
gandum serta segelas susu almond pada putranya. 


"Sarapan dulu, ya Sayang?" tukasnya begitu halus. 


Paul mengangkat kepalanya menatap sang ibu. "Paul tidak 
mau," ketus Paul penuh penekan. 


Yasmine menghela napas. "Ini biar Paul tetap sehat, okay?" 


Sella tengah berjalan tergopoh mengikuti langkah cepat 
Joshua. Pria itu mendapat panggilan dari ibunya. Ia 
menginjak gas dengan membabibuta. Tak segan-segan 
mengklakson mobil yang merepoti jalannya dengan 
memotong atau berjalan zig-zag di depannya. 


"MAMA!!" teriak Joshua begitu histeris. 


Paul menoleh cepat mendengar suara kakaknya. Ia 
melepaskan cengkeramannya di leher ibunya. Yasmine 
duduk lemas dan langsung dipeluk Sella. Joshua menatap 
nyalang pada adiknya. 


"Josh u-" 


"Aaa!!" Paul berteriak kencang saat kakaknya menekan 
tengkuknya dan menyeretnya. 


Yasmine berlari mengejar mereka dengan tangisnya. 
"Bajingan!" 


Joshua memukuli Paul hingga pemuda itu babak belur. 
Yasmine memeluk kaki putra sulungnya dengan memohon 
agar berhenti melayangkan tangan pada adiknya. la tak 
mau melihat Paul dipukuli oleh siapapun. 


"Inilah akibatnya jika Mama selalu memanjakannya!" 


"Ada apa ini?" Deavon yang pulang untuk makan siang 
keheranan melihat kondisi rumahnya. 


Joshua mengambil napas begitu berat. "Putra bungsumu 
hampir saja membunuh istrimu," lirihnya. 


Mata Deavon membulat. Ia melihat Paul yang ketakutan 
sambil menutup kepalanya dengan kedua tangan. 
Pandangan ia alihkan pada Yasmine yang menangis tergugu. 


"Bawa Mamamu ke kamarnya! Biar Papa yang mengurus 
adikmu," tukas Deavon. 


Joshua dan Sella menggiring Yasmine menuju kamar. 
Deavon menghela napas lalu berjongkok menatap Paul yang 
masih merancau. Pipi dan juga bibir Paul lebam. Joshua 
memang suka ringan tangan. Deavon kesal dengan sikap 
itu. 


"Paul..." 
"Jangan! Jangan.." 


Deavon memegang pundak putranya. "Ini Papa, Paul. Kak Jo 
sudah pergi ke kamar Mama. Dia tidak akan memukulmu 
lagi." 


Paul mengangkat kepala mendengar penuturan ayahnya. 
Mereka berakhir di dapur dengan Deavon mengompres luka 
Paul. Pemuda itu hanya diam. 


"Sudah. Nanti juga sembuh. Papa boleh bertanya?" tanya 
Deavon sambil menatap lekat putra keduanya. 


Paul menatap Deavon sehingga pandangan mereka beradu. 
Segera ia mengangguk. 


"Kenapa kamu menyakiti Mama, hum?" 
Paul menjawab, "Mama memintaku melupakan Dasha." 


Dada Deavon terasa terhimpit. Ia hela napas begitu berat. 
Paul hanya bisa menunduk dan memainkan jarinya. Deavon 
menarik putranya ke dalam pelukannya. 
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NEXT ~ 


MND 15 - Fight 


"Bye bye, girls! I'm gonna miss y'all," ucap Lilian sambil 
memeluk ketiga sahabatnya. 


"Take care of yourself, Lily!" seru Dasha. 


Lilian tersenyum dan mengangguk. "Berikan aku keponakan 
saat aku kembali nanti," bisiknya di telinga Dasha. 


Dasha membelalak. Chelsea dan Mary tetap bisa mendengar 
bisikan yang lebih seperti pengumuman itu. Mereka tergelak 
melihat ekspresi Dasha. Lilian tersenyum senang karena 
berhasil mengerjai sahabatnya itu. 


"Bye, Curly blonde!" teriak mereka serempak. 


Lilian menoleh ke belakang dan tertawa. Ia segera berlari 
kecil mengikuti langkah ayahnya. Ketiga temannya masih 
saja menatap Lilian sampai benar-benar tak terlihat. 


"Oh, kakakku sudah menelepon. Aku pulang dulu," seru 
Chelsea. 


Dasha dan Mary mengangguk. Kedua gadis itu berjalan 
beriringan keluar dari area bandara. Cuaca lumayan panas. 
Matahari di atas menyorot begitu terik ditemani kumpulan 
kapas putih. Dasha menatap langit yang membiru. 


BRUUK! 
"Mary?!" 


Mary mengerjap beberapa kali. Aroma antiseptik langsung 
menyambut dirinya beserta ruangan nuansa putih. Ia 
mencoba mengedarkan pandangan. Dapat ia lihat seorang 


gadis cantik berambut cokelat ikal tengah menatapnya 
dengan senyum manis. 


"Apa masih pusing?" 


Mary mengangguk kecil. Ia mencoba untuk duduk dan 
dibantu gadis tadi. Gadis berambut perak itu masih 
kebingungan mengapa ia berada disini. Bukankah tadi dia 
di bandara mengantarkan temannya untuk terbang menuju 
Belanda? 


"Kau tadi pingsan, Mary." 
Oh.. Jadi aku pingsan, batin Mary. 


Gadis itu kembali tersenyum padanya. "Kau tidak boleh 
kelelahan," tambahnya. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan menampilkan seorang pria 
tampan. Mary tahu siapa itu. Tentu saja suami sahabatnya 
ini. Apa yang ada di tangannya? Kantong plastik? Pria itu 
menyerahkan kantong plastik berwarna putih itu kepada 
gadis tadi lalu menatapnya. 


"Mengapa Mr. Erick juga disini, Dasha?" ucap Mary akhirnya. 


Dasha tersenyum. "Kau tahu aku tidak bisa mengurus 
administrasi semacam ini. Lalu kau tadi pingsan di bandara. 
Tentu saja aku menelepon Erick untuk mengatasinya." 


"Dokter bilang kau dehidrasi. Apa kau jarang makan?" tanya 
Erick. 


Mary menunduk. Napsu makannya akhir-akhir ini memang 
sangat kacau. Apalagi suasana rumah yang semrawut 
membuatnya ingin kabur dari sana. Tak pernah ada lagi 


makan bersama. Yang ia dengar hanyalah teriakan, benda 
pecah, dan juga tangisan. 


"Mary?" panggil Dasha. "Apa kau ada masalah?" tanyanya 
begitu lirih. 


Mary menoleh pada Dasha. Gadis itu memegang punggung 
tangannya dengan lembut. Mary berusaha menahan air 
matanya agar tak jatuh, tapi percuma. Dasha mengangkat 
kepala menatap suaminya. Erick hanya menghela napas 
dalam. Takut saja Dasha akan menangis seperti tadi. 


"Orang tuaku selalu bertengkar, Dasha. Sudah satu bulan 
ini.. rumahku.. rumah.. ku.. seperti nera.. ka," tutur Mary 
dengan isaknya. 


Dasha segera meraihnya ke dalam pelukan. Erick mengusap 
Wajahnya frustrasi. Dia sudah menghubungi orang tua Mary. 
Pria itu tak tahu jika keharmonisan keluarga gadis itu 
sedang diuji. 


"MARY!!" 


Mary tersentak mendengar suara itu. Tubuhnya langsung 
menegang dan mempererat pelukannya pada Dasha. Dia 
lihat kedua orang tuanya mendekat dengan mata tak 
bersahabat yang terus melihatnya nyalang. 


"Merepotkan saja kau pakai pingsan segala. Tak malu pada 
Tuan Erick?! Tuan Erick ini orang sibuk. Kau merampas 
waktunya hanya untuk mengurusmu!" 


Dasha membelalak mendengar kata-kata sarkas dari mulut 
pria paruh baya itu. Bukan Dasha jika hanya diam dengan 
lontaran kalimat tak bermoral itu. Dia langsung melepaskan 
pelukannya dan menyilangkan tangan menatap lurus pria 
yang berstatus ayah Mary. 


"Saya yang meminta suami saya untuk membantu saya, 
Tuan. Bukan putri Anda!" 


"Tetap saja dia merepotkan. Selalu menjadi beban!" tukas 
wanita paruh baya di samping pria itu. 


Erick segera meraih Dasha dalam rengkuhannya. Ia tak mau 
jika istri kecilnya akan meledak. Ingat! Ini rumah sakit. 


"PULANG!!" bentak pria paruh baya itu sambil menyeret 
Mary hingga jatuh dari ranjangnya. 


Dasha membuntuti gerakan itu. "Anda tidak bisa begini, 
Tuan! Mary sedang hamil!" ucap Dasha dengan lantang. 


Ketiga pasang bola mata disana membelalak sempurna. 
PLAKK!! 
"Astaga!" 


Erick langsung menarik Dasha agar tak terdampak amukan 
pria itu. Dasha begitu shock melihat Mary ditampar sangat 
keras. Bahkan sudut bibirnya sampai mengeluarkan darah. 


Hamil?, batin Mary. Air mata gadis itu meluruh. Tamparan 
keras yang didapatkan tak mampu membangunkan Mary 
dari pikirannya. Dia sudah pergi, Ya Tuhan!, jerit batinnya. 


"SIAPA YANG MENGHAMILIMU?! Aku tidak pernah dengar 
kau punya pacar. Apa kau menjadi PELACUR SEKARANG?!" 


Wanita itu tak terima dengan penuturan suaminya. "Jangan 
katakan putrimu pelacur kalau kelakuanmu juga seperti 
BINATANG!" 


"Tutup mulutmu, Baj-" 


"Kau yang tutup mulut, BANGSAT!" 
Pria paruh baya itu mengangkat tangannya. 


"Tampar saja aku! Bukankah itu memang hobimu sekarang, 
heh?!" 


"Kau menantangku, JALANG?!" 
"SIAPA YANG JALANG DI-" 


"DIAMM!!" Dasha menjerit hebat dengan menutup kedua 
telinganya. 


Pasutri paruh baya itu tercengang dengan reaksi Dasha. 
Gadis itu menangis. Erick mencoba meraih Dasha kembali, 
tapi gadis itu sudah meledak. 


"Orang tua tak berhati!" pekik Dasha lalu berlari setelah 
melemparkan kantong plastik yang dipegangnya pada ayah 
Mary. 


Erick membungkuk sekilas dan melenggang pergi. Mary 
terduduk di lantai dengan air mata yang tak kunjung usai. 
Dokter dan suster yang menangani Mary juga ada disana 
sesaat sebelum Dasha berteriak. Mereka juga terheran 
dengan kelakuan orang tua Mary. 


Bagaimana sekarang? Bagaimana aku menghubunginya? 
Mary berlarian dengan pikirannya sendiri. 


Erick tengah berada dalam forum rapat. Tiba-tiba ponselnya 
bergetar dan memunculkan nama serta gambar sang istri. 
Dia mencoba mengabaikan karena sebentar lagi rapat akan 
selesai. Tapi lihatlah ponsel itu terus bergetar! Mata Robert 
telah mendelik padanya. Erick menghela napas dan tetap 
mengabaikan panggilan Dasha. 


Di area bandara, Dasha berkali-kali menghubungi suaminya. 
Tubuh Mary yang pingsan sudah dibaringkan di mobilnya. 
Para petugas serta satpam masih menunggu kepastian 
Dasha. Karena gadis itu bilang kalau suaminya akan datang. 


"Bagaimana, Nona?" 


Dasha memasukkan ponselnya ke dalam tas selempangnya 
dan menghela napas. "Sepertinya suami saya sedang sibuk, 
Sir. Boleh saya minta bantuan Anda ke rumah sakit," tukas 
Dasha pada salah satu petugas bandara. 


Pria itu mengangguk dan mengemudikan mobil Dasha 
meninggalkan bandara. Di tengah perjalanan, ponsel Dasha 
berdering. la segera mengangkatnya. 


"What's up, baby? Aku tadi masih rapat." 
"Erick bisa tidak ke rumah sakit?" 
"Siapa yang sakit?!" 


Dasha mendengar nada khawatir disana. "Aku baik-baik 
saja. Tapi temanku tadi tiba-tiba pingsan saat berjalan 
bersamaku. Aku bingung harus bagaimana," serunya. 


"Okay. I'll be there," jawab suara di seberang sana. 


Erick telah selesai menelepon istri kecilnya. Robert tak 
melepaskan bola mata hitamnya itu darinya. la menoleh 
pada manik tajam itu. 


"Dasha mengantar temannya ke rumah sakit. Ayah tahu istri 
kecilku tidak bisa mengurus administrasi. Aku ke rumah 
sakit dulu," jelas Erick sebelum pertanyaan sarkastis 
dilayangkan pria paruh baya itu. 


Robert mengangguk. "Kau pastikan menantu Ayah baik-baik 
saja." 


"Ya." 


Dasha duduk dengan gelisah di bangku tunggu depan IGD. 
Petugas bandara tadi masih setia menunggu Erick datang. 
Tergambar begitu jelas rasa khawatir di raut wajah gadis itu. 


"Dasha?" 
"Erick!" Dasha langsung berdiri dan dipeluk Erick. 


Erick berbicara dengan petugas bandara itu. Setelah 
administrasi diselesaikan Fabio, pemuda itu mendekat pada 
tuannya. Petugas bandara itu mengangguk mendengar 
penjelasan Erick, lalu pergi. Tak berselang lama, pintu IGD 
terbuka. 


"Bagaimana, Dok?" 
"Anda suaminya?" 
Erick menggeleng. 


"Saya temannya, Dok. Bagaimana keadaan teman saya?" 
kata Dasha sambil menarik Erick mundur. 


"Tolong katakan pada suaminya agar memperhatikan pola 
makan istrinya. Jangan sampai pasien stress. Hal itu sangat 
berpengaruh pada janinnya," jelas Dokter. 


Dasha terdiam beberapa saat. Dokter itu sudah pergi dari 
hadapannya. la menatap Erick dengan mata berkaca. Dasha 
bingung. 


"Baby?" panggil Erick. 


Dasha memegang lengan suaminya sebagai tumpuan, lalu 
kembali duduk di bangku. Pandangannya tak fokus. Bola 
matanya bergerak gelisah. 


"You okay?" 


Dasha menatap Erick. "Mary tidak pernah punya pacar, 
Erick. Dia gadis yang polos. Tapi kenapa.. kenapa dia bisa 
hamil?" 


"Mungkin kamu tidak tahu kalau dia punya pac-" 


"Jangan-jangan ada yang memperkosanya, Erick?! Dia akhir- 
akhir ini terlihat sedih." 


Erick mengernyit. "Jaga bicaramu, Sayang." 


Dasha menutup wajahnya dengan kedua tangan. Dia 
membayangkan hal yang tidak-tidak. Bagaimana jika benar 
Mary telah diperkosa sampai hamil? Mary tak pernah 
bercerita ia dekat dengan siapapun. Gadis itu suci, tak 
seperti dirinya. 


"Sudah. Tidak usah menangis. Dia akan dipindahkan ke 
ruang perawatan," kata Erick. 


Mereka berjalan mengikuti bangsal Mary. Gadis itu masih 
belum sadar. Dasha duduk di samping gadis itu dengan 
terus terdiam. Dokter datang dan memberikan selembar 
resep untuk ditebus. 


"Aku ke apotek dulu," ucap Erick lalu mengecup puncak 
kepala Dasha. 


Dasha terdiam menatap wajah Mary. Meski terlelap, 
penderitaan tergambar begitu nyata disana. Ia harap gadis 
periang ini kembali pada dirinya. Semoga Tuhan segera 


menghilangkan hal yang telah merebut wajah semringah 
Mary. 


Di dalam mobil, pasutri itu saling terdiam. Air mata Dasha 
sudah tak menitik lagi. Tapi wajah sembab tentu saja tak 
bisa disembunyikan. Erick sesekali meliriknya. Gadis itu 
menatap jauh keluar jendela. Sebetulnya pandangannya 
Kosong. 


"Dasha..." 

Dasha menoleh dan mengangkat kedua alisnya. 
"Temanmu akan baik-baik saja." 

Dasha mengangguk. "Aku harap begitu." 


Erick menoleh pada ponselnya yang menyala. Robert 
sedang meneleponnya. Pasti rentetan pertanyaan tentang 
menantunya yang akan dia keluarkan dari mulutnya. 


"Iya, Ayah?" 


"Bagaimana, Dasha? Mertuamu berkunjung kemari. Cepat 
bawa pulang menantu Ayah!" 


Panggilan terputus. Robert sangat menyayangi menantunya 
melebihi putranya sendiri. Terkadang Erick kesal, terkadang 
juga tersenyum sendiri. Mungkin karena pria tua itu tak 
memiliki anak gadis. 


"Sayang? Kamu habis menangis?" seru Ashley begitu 
mereka sampai. 


Dasha mengangguk kecil. Tatapan horror Robert langsung 
menusuk Erick. Suami Dasha itu menghela napas. 


"Ayah. Bukan aku yang membuatnya menangis. Berhentilah 
menatapku begitu!" tukasnya. 


Kedua keluarga itu berkumpul di sebuah ruangan yang 
bersuasana hangat. Di depannya terdapat TV lebar juga 
sebuah perapian. Mereka menoleh saat langit menggelap. 
Sepertinya malam ini akan turun hujan. Robert meminta 
mereka menginap disini. 


"Coba ceritakan mengapa putri Mama menangis?" kata 
Ashley. 


Dasha meletakkan cangkir tehnya. "Temanku, Ma. Dia hamil 
padahal tidak punya kekasih." 


"Benarkah? Mungkin kamu yang tidak tahu," celetuk Ashley. 


"Mungkin. Tapi dia gadis polos, Ma. Tadi orang tuanya 
datang dan mengamuk. Ayahnya menamparnya begitu 
Keras hingga sudut bibirnya berdarah. Padahal kamis 
sedang di rumah sakit," jelas Dasha. 


Ashley mengangguk. "Kasihan. Tapi kalau urusan dengan 
orang tuanya, kamu jangan ikut-ikutan, Sayang. Mama tidak 
mau kamu terseret masalah mereka." Ashley memeluk 
putrinya dengan erat. 


Dasha mengangguk setuju dengan pendapat Ashley. 
Biarkan Mary dan keluarganya yang menyelesaikan 
permasalahan mereka sendiri. Dasha yakin Mary pasti bisa. 


"Sudah lebih tenang?" lirih Erick. 


Mereka tengah berbaring di atas ranjang dengan posisi 
Dasha memeluk suaminya. Suara air turun dari langit 
menjadi musik penenang. Dasha menatap Erick lalu 


mengangguk kecil. Erick tersenyum simpul dan 
mengeratkan pelukannya. 


"Mimpi indah, babygirl." 


Kamar ini gelap. Sangat gelap. Badai di luar tengah 
mengamuk hebat. Mereka seperti menyalurkan perasaan 
dalam dadanya. Gadis itu teronggok tak berdaya di pojok 
ruangan. Tangisnya sudah mengering, sama seperti darah 
yang tadi mengalir, Dua manusia tak berhati itu 
menyiksanya dan memaksanya untuk membunuh sesuatu 
dalam perutnya. Dan bodohnya dia mempertahankan hasil 
dari dosa ini. 


Sebuah cahaya berhasil menyelorot melalui celah pintu itu. 
Siluet gadis kecil tengah mendekat padanya. Mary tak bisa 
melihat jelas. Penglihatannya mengabur. 


"Kakak makan, ya?" ucap gadis itu. 


Air mata Mary kembali meluruh. Suara lirihnya 
mengantarkan ingatan Mary saat dia bermain di taman 
dengan gadis itu. Kedua orang tuanya tertawa bahagia. 
Namun sekarang semua itu hilang tak bersisa. 


"Aku suapi, ya? Apa kakak bisa duduk?" 


Mary mengangkat tubuh limbungnya dibantu adiknya. la 
amati wajah cantik gadis kecil itu. Gadis itu menyeka air 
mata Mary dan mulai mengayunkan sendoknya. Dengan 
menangis, Mary membuka mulutnya. 


"Kakak bisa memanggilku jika butuh apa-apa, okay?" 
katanya lalu melenggang pergi. 


Mary menutup wajahnya dan kembali menangis. Semua 
kehancuran keluarga ini adalah karenanya. Jika saja 


mulutnya tak bocor dua tahun lalu. Pasti keluarga ini tetap 
harmonis. Tapi apakah semua itu akan tetap tertutup rapat 
jika saja dia tidak membukanya? 


"Dari mana kamu?" 
Gadis kecil itu terdiam dan menundukkan kepala. 


"Jawab Mama! Mengapa kamu membawa mangkuk dan 
gelas?!" 


Gadis itu masih terdiam. 


Wanita paruh baya itu mencengkeram lengan putri 
bungsunya. "JAWAB!" 


"A.. ku.. habis dari.. kamar.. kakak," jawabnya. 
PYARR!! 
"Jangan pernah temui kakakmu lagi! Dia itu aib!" 


"AYAH YANG AIB!!" teriaknya lalu berlari menuju kamar dan 
membanting pintu. 


Wanita paruh baya itu membungkam mulutnya. Tubuhnya 
merosot ke lantai dan menangis tergugu. Mary mengintip 
pertengkaran itu dari balik pintunya. Gadis itu tak sanggup 
lagi berbuat apa-apa. 


Mary kembali meraih ponselnya. Sudah lebih dari 300 
panggilan yang dilakukannya. Dan tak satupun terjawab. 
Pemuda itu benar-benar memblokir nomornya. Mary hanya 
ingin pemuda itu tahu jika ia sedang mengandung anaknya. 
Mary ingin pergi dari neraka ini dan hidup damai dengan 
anaknya. 


Mary mengambil tas ranselnya. Ia masukkan beberapa 
pakaian serta barang-barang yang lain. la menatap keluar 
jendela. Hujan sudah menunjukkan tanda-tanda akan reda. 
Mary melirik jam tangannya dan menunjukkan pukul 
sembilan malam kurang 12 menit. 


Mary mengambil sebuah kertas dan bolpoin. la tuliskan 
beberapa kata disana. Gadis itu berjalan keluar dari kamar 
dengan mengendap-endap. la takut bertemu ayah atau 
ibunya. la ketuk pelan pintu kamar adiknya. 


"Kakak?!" 


"Sshhtt! Ini." Mary memberikan selembar kertas itu. "Kakak 
pergi dulu," sambungnya. 


Gadis kecil itu tak mampu menahan kakaknya. Ia hanya bisa 
menatap pasrah punggung yang berlalu itu. Kertas 
berwarna pink di tangannya membuatnya penasaran. 
Langsung saja ia membukanya. 


"Untuk adikku tercinta. Maafkan kakak tidak bisa 
melindungimu. Cepat kemasi barangmu tanpa gaduh. Lalu 
hubungi kakek dan minta dia menjemputmu. Kakek akan 
merawatmu. Hiduplah bersama kakek. Semoga kita bisa 
bertemu lagi. Percayalah, kakak menyayangimu." 


Gadis kecil itu menangis setelah membaca isi surat 
kakaknya. la segera mengikuti instruksi kakaknya. 
Sedangkan Mary, gadis itu menerjang gerimis agar bisa 
keluar dari tempat bernama rumah yang lebih pantas 
disebut neraka itu. 


"Sial! Hujannya deras lagi!" 


Belum selesai dia mengunyah burgernya, tapi rintik hujan 
kembali rapat. Mary membungkus kembali makanannya dan 


memasukkannya ke dalam tas ranselnya. Ia harus berhemat. 
Tak banyak uang yang dia miliki. Gadis itu menoleh ke 
kanan kiri lalu berlari menyeberang jalanan. 


TINN!!! 


Mary jatuh terduduk. Lampu mobil menyorot tepat di depan 
wajahnya. 


"Apa kau gila, hah?" sarkas seorang pria yang turun dari 
mobil itu. 


Mary menundukkan kepala dan mencoba berdiri. la pegang 
perutnya dan mengelusnya pelan sambil membatin, berdoa 
agar bayinya baik-baik saja. 


Wanita di samping kemudi mobil itu merasa jengkel dengan 
reaksi Mary yang ling-lung. la mendecak dan turun dari 
sana. 


"ika ingin bunuh diri bukan dengan begini, jalang! 
Menyusahkan orang lain saja!" 


Suara itu. Mary sangat tidak asing. la angkat kepalanya dan 
menatap wanita disana. Kedua mata Mary membelalak. la 
segera merangsek dan menjambak wanita itu. 


"Gara-gara kau! Gara-gara kau keluargaku hancur! 
JALANG!!" 


Wanita cantik itu berteriak kencang. Pria yang bersamanya 
segera membantu untuk melepaskan eratan tangan Mary di 
rambut kekasihnya. Setelah terlepas, pria itu menampar 
Mary. 


"Wanita tak tahu diri!" ucap pria itu pada Mary. 


Wanita itu masih mengontrol napasnya. Kekasihnya segera 
membukakan pintu dan mobil itu melaju meninggalkan 
Mary yang terduduk di jalan raya. Hujan deras mengguyur 
tubuhnya. Pandangan Mary memudar dan semuanya 
menjadi gelap. 


My Naughty Dasha 


-Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!- 


26 September 2020 
Aldiananh_ 


NEXT ~ 


MND 16 - Another Question 
"Erick!" 


Erick menghela napas panjang saat namanya diteriakkan. 
Gadis itu menahannya membuka pintu mobilnya sendiri. 
Sial! Rasanya kepala Erick sudah ingin meledak. Gadis 
dengan syal bulu yang melilit di lehernya itu menatap Erick 
dengan bibir sedikit mengerucut. 


"Ayolah, Erick!" rengeknya. 


Astaga! Erick mengedarkan padangan. Semua orang tengah 
menatap mereka. Bencana apa ini ya Tuhan? Erick 
mendesah pelan. 


"Erick masih suka minum cokelat panas ya?" ucap gadis itu. 
"Tidak juga," jawabnya singkat. 


Gadis itu tersenyum. "Apakah istrimu mengurusmu dengan 
baik?" 


Erick melirik tajam. Apa maksudnya? Dia bertanya atau 
menyindir? Apa karena istrinya masih kecil sehingga 
kemungkinkan mengurusnya adalah hal yang tak bisa 
dilakukan. Gadis itu tersenyum mendapat tatapan tajam 
Erick. 


"Tentu saja." 


"Ooo.." gumam gadis itu sambil menarik cangkir matcha 
lattenya. 


Erick menatap ke arah jendela. Gerimis tengah turun. Ia 
menatap ponselnya --entah apa yang dilihat atau dicari. 


"Apa dia hebat di atas ranjang sehingga kau memilihnya, 
hum?" 


"Pertanyaan macam apa itu?!" sengit Erick. 


Gadis itu tertawa kecil. "Maaf. Habisnya Erick kan penakluk 
wanita. Kaget saja tiba-tiba menikah dengan gadis yang 
baru lulus sekolah." 


Erick hanya diam. 
"Erick!" 

"Hmm?" 

"Erick.." 

"Ada apa?" 


Gadis itu sangat kesal karena Erick tetap saja tak 
menolehkan wajahnya. 


"Erick, look at me!" 


Fine! Erick pun menoleh. Gadis itu tengah menunjuk suatu 
tempat. Ia mengikuti jari dengan kuku runcing yang dicat 
warna pink pastel gadis itu hingga kedua matanya 
menangkap seorang wanita dengan rambut pirang tengah 
duduk manis berhadapan dengan seorang pria yang 
mungkin usianya sekitar setengah abad. 


"Bukankah itu mantan kekasihmu?" 
"Ya." 


Gadis itu menutup mulutnya seolah kaget. "Dia sedang 
bersama pria tua. Kalau boleh tahu, kenapa kau putus 
dengannya? Aku dengar.. dia yang paling kau sayang." 


"Ck! Bisa tidak membicarakan yang lain? Atau jika tidak ada 
yang ingin dibicarakan lagi, aku mau pulang!" geram Erick 
beranjak dari tempat duduknya. 


"Erick! Duduklah dulu!" 
Erick kembali menjatuhkan pantatnya. 
"Ada apalagi, Arin?" 


Gadis itu tersenyum saat namanya dipanggil. Hanya Erick 
yang memanggilnya begitu dan sampai sekarang juga 
demikian. 


"Aku senang kau masih memanggilku begitu. Kapan kau 
mengenalkanku dengan istrimu?" 


"Tidak akan pernah!" 
I Why?!" 


"Kau hanyalah masa lalu yang tidak perlu diungkit lagi," 
desis Erick penuh penekanan. 


Gadis yang bernama lengkap Arinda Moore itu tersenyum. 
"Tapi penuh kenangan, kan?" 


Erick mendecak dan melenggang pergi. Arinda memanggil 
namanya berkali-kali tapi Erick sudah tuli. Gadis itu tertawa 
geli melihat tingkah Erick. Di tengah tawanya, seorang 
wanita berambut pirang duduk di tempat Erick tadi. 
Seketika senyum Arinda menghilang. 


"Halo, Arinda?" 


Arinda mengeluarkan smirknya. "Hai juga, Sella." 


Erick membanting pintu mobilnya. Niat hati pulang dari 
Kantor mampir apotek membeli stok kasa yang menipis, 
malah bertemu hantu masa lalu. Padahal dia sudah telat 
dari jam pulang semestinya. Hari semakin malam. Erick 
menghela napas lelah. Dia membuang waktu hanya untuk 
meladeni gadis tak waras itu. 


Erick sampai di apartemennya. la buka pintu dan 
mengedarkan pandangan. Semuanya gelap. Apa istri 
kecilnya belum pulang? la nyalakan beberapa saklar yang 
seharusnya menyala di malam hari. Saat akan menuju 
kamar, kakinya tersandung sesuatu. Kening Erick 
mengernyit. 


Toples?, batinnya. 


Erick menoleh ke samping dan beberapa benda lainnya juga 
tergeletak di lantai membentuk sebuah jalan. Erick 
mengikuti benda berserakan itu sambil memutar otak. Ia 
terus berjalan sampai di dapur. Erick mencari saklar dan 
menyalakan lampu dapur. 


Astaga! Dapur seperti kapal pecah! Toples tempat tepung 
dan bumbu berhamburan beserta piring dan mangkok. 
Isinya sudah entah kemana. Saus, kecap, mayonaise tumpah 
ruah. Kompor disana! Erick mengusap wajahnya lalu 
menghembuskan napas begitu berat. la lihat di keranjang 
sampah ada beberapa potong entah apa itu berwarna hitam. 


"Erick..." 


Erick terlonjak mendengar suara yang memanggilnya. 
Dapat ia lihat istri kecilnya tengah meringkuk melipat kedua 
tangan di atas meja makan dan tertidur. Erick berjalan 
mendekat. Ia elus lembut rambut cokelat Dasha. Di atas 
meja terdapat dua porsi steak ayam dan dua gelas jus 
mangga. Erick tersenyum kecil. 


"Tidur di kamar, okay?" bisiknya lembut. 


Erick angkat tubuh Dasha menuju kamar mereka. Saat akan 
membaringkan tubuh istrinya, Dasha menahan eratan 
tangannya di tengkuk Erick. Pria itu sempat kaget saat tiba- 
tiba Dasha menariknya. 


"Jam berapa sekarang?" 
"Sembilan malam." 
Dasha mengerucutkan bibirnya. "Kenapa kau baru pulang?" 


Erick bangkit dari ranjang dan melepas setelan jasnya. "Aku 
lembur tadi." 


Dasha mengambil posisi duduk. "Kau membaca pesanku kan 
tapi?" 


Erick mengangguk. 


Dasha menundukkan kepala dan menarik selimut menutupi 
dirinya. Suara gemericik air sampai pada telinganya. 
Suaminya sedang mandi. Dasha kembali terduduk. la lirik 
ponsel suaminya yang ada di atas nakas. Sebuah pesan 
masuk. 


Erick menyelesaikan ritual mandinya dan keluar dari kamar 
mandi dengan jubahnya. la lihat Dasha masih berada di 
bawah selimut. Erick berjalan menuju walk in closet dan 
mengambil setelan kaos dan celana. Setelah mengeringkan 
rambutnya, ia berjalan mendekati Dasha. 


"Kau belum makan kan?" 
"Sudah." 


Erick mengernyit. "Bukankah tadi kau menungguku?" 


Dasha menanggalkan selimutnya. "Jangan terlalu percaya 
diri! Aku sudah makan beberapa roti panggang tadi!" 
sengitnya. 


Erick mengangguk. "Okay. Kalau begitu tidak perlu keluar 
untuk cari makan. Lagipula aku juga sudah makan." 


"Okay! ul 


Dasha kembali bersembunyi di balik selimut. Erick keluar 
dari kamar mereka dan berjalan menuju dapur. la mendekat 
pada dua porsi makanan disana. 


"Gadis yang manis," gumamnya sendiri. 


Erick duduk dan mulai memotong steak itu. Seketika Erick 
menyambar jus mangga di sampingnya lalu sedetik 
kemudian menyemburkannya. Erick menghela napas. 


"Mungkin sedikit gula tidak akan menjadikan diabetes, 
Sayang," gumam Erick sendiri. 


la ambil dua gelas jus mangga itu dan memasukkannya ke 
dalam blender. la ambil satu mangga lagi yang sudah benar- 
benar matang. la campurkan mereka sehingga warna yang 
sebelumnya seperti sari jeruk sekarang menjadi kuning 
pekat. Erick menyimpannya dalam botol dan dimasukkan ke 
dalam lemari es. Pria itu kembali pada meja makan. 


"Maafkan aku, steak ayam." 


Erick membuang steak ayam yang lebih seperti garam itu ke 
keranjang sampah. Ia cuci gelas dan piringnya. Untuk yang 
lain, sepertinya dia akan menyewa orang untuk 
membersihkannya saja. 


Pria berusia 29 tahun itu duduk di tepi ranjang dimana istri 
kecilnya sudah tertidur. la lirik jam dinding yang sudah 
menunjuk pukul 10 lewat 13 menit. Erick raih ponselnya 
dan melihat sebuah pesan masuk. 


-Terima kasih sudah menemaniku, Erick. Aku sangat 
senang.- 


Erick meletakkan kembali ponselnya dan merangkak naik ke 
atas ranjang. Ia singkap selimut dan hendak meraih Dasha. 
Seketika gerakan Erick terhenti. Linangan air mata itu 
menggetarkan hati Erick. la segera memeluk Dasha dan 
mengelus rambutnya sambil mengecup pucuk kepalanya. 


Kedua mata beriris hijau itu mengerjap beberapa kali. Apa 
yang telah terjadi? Yang Mary ingat, ia pingsan setelah 
hampir tertabrak mobil wanita jalang itu. Tubuh Mary terasa 
remuk. Bagaimana dengan janinnya? Semoga dia baik-baik 
saja. 


"Helen. Gadis itu sudah sadar?" 
"Ah! Iya, Timothy. Gadis ini sudah sadar." 


Kening Mary mengerut. Bukankah pria dan wanita itu adalah 
orang tua Franco yang tak lain adalah Bastian? Mary segera 
mengambil posisi duduk dan hendak berlari keluar. Namun 
Timothy dengan cekatan menangkapnya. 


"Lepas! Lepaskan aku!!" 


"Hey! Tenang, Sayang. Kami tidak akan menyakitimu," tutur 
Helen lembut. 


Mary sudah duduk kembali di ranjang. Air matanya 
mengucur. Helen dan Timothy duduk menatapnya lembut. 


"Siapa namamu, hem?" 


Mary tak bisa menjawab. la terus menundukkan kepala 
sambil meremas jemarinya. Tak berselang lama, seorang 
pemuda masuk ke ruangan itu sambil membawa segelas 
minuman berwarna putih. 


"Terima kasih, Jean." 


Pemuda bernama Jean itupun juga ikut bergabung. la tatap 
lekat wajah Mary yang sembab dan bengkak itu. Jean seperti 
tak asing dengan gadis itu. 


"Mom. Bukankah dia teman Bastian?" 
"Jangan sebut nama anak brengsek itu!" sengit Timothy. 


Helen segera mengelus lengan Timothy agar amarah pria itu 
tak meledak. Jean menghela napas lelah. Mary 
membelalakkan matanya. Mengapa ayah Bastian menyebut 
putranya demikian? Timothy keluar dari kamar itu. 


"Kamu minum susunya ya, Sayang." 


Mary menerima segelas minuman itu dan meneguknya 
hingga tandas. Helen mengambil kembali gelas itu dan 
meletakkannya di nampan. Tatapan mata Mary bertemu 
dengan Jean. Mary langsung menunduk lagi. 


"Benarkan, kamu teman Bastian?" tanya Jean. 
Mary mengangguk lemah. 


Helen bertanya, "Kami menemukan kamu pingsan di jalan. 
Kamu ada masalah? Ceritakan saja pada kami, hem?" 


Kedua mata Mary kembali berkaca-kaca. 


"Tidak harus sekarang. Tapi ceritakanlah. Kami tidak mau 
jika tiba-tiba rumah kami kedatangan polisi," celetuk Jean 
lalu melenggang pergi. 


Jean berjalan menuju ruang kerja ayahnya. Benar saja, 
Timothy sedang duduk merenung disana. Setelah mengetuk 
pintu, Jean duduk di seberang Timothy. Pria paruh baya itu 
benar-benar terlihat menyedihkan. 


"Dad?" 
"Ya?" 
"Aku cari Bastian, ya?" 


Timothy menggeleng. "Tidak perlu. Daddy tidak butuh anak 
brengsek seperti dia." 


"Jean tahu Daddy merindukannya." 


Timothy bungkam. Jean menuangkan sampanye itu ke 
dalam gelas Timothy lalu menegaknya. Ia pun melenggang 
pergi meninggalkan Timothy sendiri. 


Hari itu semuanya semakin runyam. Hari dimana Timothy 
dituduh menggelapkan dana proyek milyaran sehingga dia 
dilempar dari kekuasaannya memegang proyek bahkan 
sampai dipecat. Timothy mengunjungi tempat hiburan 
malam untuk meminum beberapa teguk vodka. Di antara 
sadar dan tidak, Timothy melihat seorang pemuda tengah 
bergumul panas di pojok ruangan yang sama dengannya. 
Dari potongannya, dia sangat mengenal pemuda itu. 


"Bastian?" 


Pemuda itu menghentikan kegiatannya. la merasa tak asing 
dengan suara yang memanggil namanya. la cabut 


kejantanannya dari liang wanita di depannya dan menarik 
kembali zippernya ke atas. 


"Daddy?" 
BUGH! BUGH!! 
"ADA APA INI?!" jerit Helen. 


Jean yang mendengar keributan langsung keluar dari 
kamarnya dan menuruni tangga menuju ruang tamu. la lihat 
ayahnya tengah berapi-api dan adiknya yang sudah babak 
belur. Helen terlihat menangis sambil mendekati Timothy. 


"Ada apa, Sayang? Kenapa kau memukuli putra kita?" lirih 
Helen. 


Dada Timothy naik turun mengontrol emosi. "Anak yang kau 
banggakan ini sudah menjajakan penisnya di club malam," 
desis Timothy. 


Helen membekap mulutnya. Pandangannya beralih menatap 
Bastian yang bersimpuh di lantai. Kedua mata Helen 
membelalak tak percaya. 


"Bast? Benar itu, Sayang?" 


Bastian mengangkat kepalanya. "Bagaimana bisa Daddy 
juga sampai disana? Apa Daddy juga sedang mencari 
jajanan?" tukas Bastian dengan senyum miringnya. 


"BAJINGAN!!" 
"CUKUP!!!" 


Helen menangis histeris. Tubuhnya merosot ke lantai. "Apa 
yang sudah terjadi padamu, Bastian? Mengapa kau 


melakukan ini pada Mommy?!" Helen mengguncang tubuh 
Bastian. 


"Bastian ingin bersama Dasha lagi, Mom! Bastian 
mencintainya!" 


"Kubur mimpimu! Dasha sudah menikah!" sengit Timothy. 


Bastian menatap Timothy tajam. "Semua ini karena Daday! 
Mengapa Daddy tidak memiliki perusahaan besar seperti 
Erick?!" 


Timothy tersentak dengan perkataan putranya. 


"Jaga mulutmu, Bast! Daddy sudah berusaha yang terbaik 
untuk kita!" sengit Jean yang sedari tadi diam. 


"Daddy tahu mengapa aku menyamar saat bersekolah? 
Karena aku malu dengan teman-temanku! Mereka semua 
kaya raya! Daddy hanya pegawai kantoran biasa! Dan 
memalukannya lagi.. Daddy adalah bawahan Tuan 
Grissham! Seharusnya ak-" 


BUGH!! 


Jean memukul pelipis Bastian dengan keras. Timothy tak 
sanggup berkata-kata lagi. Semua yang dikatakan Bastian 
benar. Jabatan Timothy sebagai manajer juga belum setahun 
ini. Jika dibanding teman-temannya, Bastian memang anak 
orang menengah. Timothy tak sanggup menopang 
tubuhnya lagi. Ia terduduk di lantai dan napasnya mulai tak 
beraturan dibarengi luruhan air mata. 


"Dad?" panggil Jean khawatir. 


"Kau benar! Daddy memang patut disalahkan! Daddy 
bahkan tidak bisa dipercaya! Semua orang tidak 


mempercayai Daddy!!" 


"Sayang. Sayang!" Helen memeluk Timothy yang menangis 
terisak. 


"Aku dipecat, Helen.. Mereka bilang aku menggelapkan 
dana proyek.." rancau Timothy. 


Tubuh Jean mematung di tempat. Helen semakin erat 
memeluk suaminya. Sedangkan Bastian, pemuda itu 
bangkit dari duduknya. Ia berjalan menuju kamar. Bastian 
bersenandung sambil mengambil barang-barangnya dan 
memasukkannya ke dalam tas ransel. Ia turun dan melihat 
ayah ibunya masih berpelukan. Tatapannya bertemu dengan 
kakaknya. 


"Mau kemana, Bast?" 


"Pergi. Untuk apa aku hidup di tengah keluarga seperti ini," 
pungkasnya lalu melenggang pergi. 


"Bastian? Kembali, Sayang!" 
"Biarkan saja anak kurang ajar itu pergi dari sini, Helen!" 
Bastian berhenti di ambang pintu. 


"Semua ini berawal dari kisah cinta monyet anak brengsek 
itu. Tuan Grissham sudah menandaiku," desis Timothy. 


Bastian mengeratkan rahangnya dan kembali melangkah 
pergi. Jean berkali-kali mengatakan ingin mencari adiknya, 
tapi Timothy selalu melarangnya. Pria tua itu menangisi 
putranya setiap malam. Rasa bersalah menggerogoti 
hatinya. 


Dasha tengah terdiam di teras belakang rumah. Ia 
memegang secangkir teh chamomile sambil menikmati 
udara yang bertiup lembut mengelus kulit pipinya. Ashley 
datang membawa sepiring cookies dan duduk di samping 
putrinya. 


"Sudah hamil?" 
"Mama!" 


Ashley tertawa renyah. "Mama yakin Erick tidak akan 
membiarkanmu hamil dulu." 


Dasha mengernyit. "Memangnya kenapa?" tanyanya. 
"Kau ini polos atau bodoh?" 
"Astaga, Mama! Anak sendiri dikatain seperti itu." 


Ashley kembali tertawa. "Bagaimana kau mengurus anak 
kalian sedangkan kau saja belum becus mengurus diri 
sendiri, heh?!" 


"Mama.." 


Dasha mengerucutkan bibirnya. Dia sangat kesal saat 
tengah bercerita tentang perjuangannya memasak dan 
malah ditertawakan. Apalagi tawa Ashley benar-benar 
mengejek. 


"Kalau tidak sibuk mainlah ke rumah. Biar Mama ajarin 
kamu masak," kata Ashley. 


Dasha menatap Ashley dengan mata berbinar. "Benar, Ma?" 
"Kau sudah menerimanya sebagai suamimu, hum?" 


"Sejak awal aku menerimanya." 


Ashley tersenyum. "Syukurlah kalau begitu. Mama hanya 
tidak mau kamu merasa tertekan." 


Dasha mengangguk. Sebenarnya.. Dasha Ingin 
menceritakan perasaannya. Tapi ia tak ingin hal itu menjadi 
lebih besar. Dasha yakin Erick mencintainya. Pria itu-- 
tunggu! Dasha tak tahu siapa itu Erick. Dasha sama sekali 
tak mengenal kehidupan Erick. Wajah Dasha yang tiba-tiba 
murung, mengundang tanya Ashley. 


"Kamu baik-baik saja, Sayang?" 
Dasha mengerjap. "Ya! Aku baik-baik saja." 


Ashley menemukan kebohongan disana. Namun ia memilih 
tersenyum. la beranjak dari duduknya. 


"Ayo bantu Mama menyiapkan makan siang. Papa dan 
suamimu akan pulang untuk makan siang." 


Di kantor, Erick sedang terdiam. Ia baru saja menolak ajakan 
makan siang dari Arinda dengan alasan akan makan siang 
bersama di rumah mertuanya. Fabio yang duduk di sofa 
mengamati gelagat aneh bosnya itu. 


"Sir! You okay?" tanyanya sedikit berteriak. 

Erick mengerjap beberapa kali. "Yay! I'm okay," jawabnya. 
Erick memijat pelipisnya dan kembali membaca berkas di 
depannya. 


"Fabio!" Erick melemparkan berkas yang tadi dipegangnya. 
"Apa wanita menangis ketika malam itu hal yang biasa?" 


Fabio membelalak. "Memangnya menangis kenapa?" 


"Tidak tahu. Setiap kali aku bertanya apa dia baik-baik saja 
saat kami sedang bersama, dia selalu menjawab baik. Tapi 
akhir-akhir ini.. aku sering melihatnya menangis saat 
malam." 


"Apa Anda menyakitinya, Sir?" 


Erick menatap Fabio dengan keningnya yang mengerut. 
"Menyakiti apa?" 


"Ya.. mungkin sikap Anda, perkataan Anda, atau apalah. 
Seharusnya Anda lebih tahu," ucap Fabio dengan 
mengedikkan bahunya. 


Erick berpikir sejenak. "Kau benar juga. Mungkin aku 
menyakitinya." 


Erick sampai di kediaman Grissham. Semua orang sudah 
berkumpul mengelilingi meja makan yang sudah penuh 
dengan sajian. Senyum Dasha langsung menyambutnya 
saat ia bergabung. 


"Erick pasti lapar, kan?" ucap Dasha. Gadis itu segera 
menyiapkan makanan suaminya. 


Ashley, Emmet, dan Jespher tertawa renyah melihat Dasha 
meladeni suaminya. Erick tersenyum malu. Wajahnya 
memerah dan itu mengundang tawa gelegar Dasha. 


"Sekali-kali kan ya aku menyiapkan makanan untuk 
suamiku. Pasalnya aku tidak pernah melakukannya. Sekali 
masak menghancurkan rumah," ucap Dasha dengan 
tawanya. 


Erick mengacak puncak kepala istrinya. "Aku senang kamu 
mau belajar." 


Wajah Dasha memerah seketika. la segera mengalihkan 
tatapannya dan fokus memasukkan potongan kentang ke 
dalam mulutnya. Erick tertawa kecil melihat sikap istrinya. 


"Aah.. Mama jadi tak sabar gendong cucu," celetuk Ashley. 
"Mama! Aku masih 17 tahun!" sengit Dasha. 


Ashley segera tertawa lepas. "Oh, iya. Mama lupa. Mama 
pikir kamu masih TK." 


"MAMA!!" 
"Sudah, Ashley! Kamu ini," peringat Jespher. 


Erick dan Emmet tertawa melihat pertengkaran kecil itu. 
Dasha mengerucutkan bibirnya. Erick mengambil potongan 
daging ayam yang sudah ia beri saus barbeque. 


"Sini, buka mulutnya! Aa.." 

Dasha membuka mulutnya dan menerima suapan Erick. 
"Benar-benar anak TK!" 

"Ma- uhuk! Uhuk!!" 


Emmet menghela napas melihat putrinya tersedak. "Ashley.. 
kau ini. Anak sendiri selalu dijahili," keluhnya. 


Ashley terkekeh. 
"Sudah baikan?" tanya Erick. 


Dasha mengangguk. "Aku nggak mau ngomong sama Mama 
lagi!" 


Dengan cepat Ashley menjawab, "Okay!" 


"Ashley!" 
"Mama!" 


Ketiga pria itu memanggil Ashley serempak dan membuat 
wanita itu tertawa keras. 


My Naughty Dasha 


-Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!- 


4 Oktober 2020 
Aldiananh_ 


NEXT ~ 


MND 17 - Purgatorial 


Yasmine berjalan menuju kamar putra bungsunya. Semakin 
hari.. Paul semakin tidak waras. Pemuda itu terus memeluk 
bingkai foto seorang gadis bersurai cokelat. Entah apa yang 
ada di pikiran pemuda itu. 


"Paul, Sayang. Ayo makan yuk! Mama sudah buatkan 
dimsum udang kesukaan kamu," pungkasnya lembut. 


Paul mengangguk dan mengikuti langkah Yasmine menuju 
ruang makan. Langkahnya langsung terhenti saat melihat 
wanita berambut pirang itu duduk disana. Wanita itu 
tersenyum padanya. 


"Pergi! Paul tidak mau ada wanita itu disini!" jerit Paul. "Dia 
jahat. Dia licik!" 


Joshua langsung membanting garpunya. Moodnya langsung 
hancur seketika. Deavon memperingati putranya itu. Wanita 
yang tak lain adalah Sella itu menghela napas kesal. 


Yasmine berhasil memenangkan Paul dengan segala bujuk 
rayunya. Putranya mau untuk duduk disana. Tatapan mata 
Paul terus mengintimidasi Sella, membuat Sella ingin sekali 
menelannya bulat-bulat. 


Makan malam telah berlalu. Setidaknya tidak hancur itu 
sudah lebih baik. Paul segera kembali ke kamarnya. la 
duduk di meja belajarnya --kembali meraih bingkai foto itu. 


"Kenapa Bastian melakukan ini padaku?" ucapnya sendiri. 


Joshua berjalan beriringan dengan Sella. la akan mengantar 
wanita itu pulang. Deavon benar-benar tak bisa 
menghentikan putra sulungnya itu untuk mengakhiri 


hubungan dengan Sella. Deavon hanya berdoa mereka akan 
menjadi lebih baik saja. 


"Aku sangat kesal, kau tahu?" 
Joshua mengangguk. "Bukan hanya kau." 


Mereka segera menaiki mobil dan melaju. Di tengah 
perjalanan, gerimis mulai turun. Padahal tadi hujan sudah 
mengamuk hebat yang menyebabkan Sella harus ikut 
makan malam di kediaman Edgar. Suasana dingin sangat 
membangkitkan gairah mereka. Tangan keduanya sudah 
saling meraba. 


"Uuhh.. Jo," lenguh Sella. 


Gerimis mulai berubah menjadi hujan. Kedua manusia itu 
sibuk mencari kenikmatan. 


"Uuhh.. Don't stop sweetheart!" 
TIIINN!! 


Tiba-tiba Joshua menginjak rem begitu kuat sehingga 
mereka sampai terpental. 


"Punya otak tidak sih?!" gerutu Joshua. 


Pria itu turun dari mobilnya setelah menaikkan resleting 
celananya. 


"Apa kau gila, hah?" sarkas seorang pria yang turun dari 
mobil itu. 


Gadis yang hampir saja tertabrak itu menundukkan kepala 
dan mencoba berdiri. la memegang perutnya dan 
mengelusnya pelan. Di dalam mobil, Sella mengumpat 


berkali-kali karena jengkel dengan reaksi gadis yang ling- 
lung itu. la mendecak dan turun dari sana. 


"ika ingin bunuh diri bukan dengan begini, jalang! 
Menyusahkan orang lain saja!" 


Sella benar-benar dirundung amarah. Gadis itu mengangkat 
kepalanya dan menatap dirinya. Kedua mata gadis itu 
membelalak begitupun Sella. Gadis itu merangsek dan 
menjambak rambut pirang Sella. 


"Gara-gara kau! Gara-gara kau keluargaku hancur! 
JALANG!!" 


Sella berteriak kencang. Joshua segera membantu untuk 
melepaskan eratan tangan gadis itu di rambut kekasihnya. 
Setelah terlepas, Joshua menampar gadis berambut perak 
itu. 


"Wanita tak tahu diri!" ucapnya. 


Sella masih mengontrol napasnya. Sorot kebencian terpatri 
begitu nyata di kedua bola matanya. Joshua segera 
membukakan pintu dan mobil itu melaju meninggalkan 
gadis itu yang terduduk di jalan raya. 


"Gadis gila!!" jerit Sella histeris. 


Mereka harus basah kuyup karena meladeni gadis itu. 
Amarah Sella membumbung tinggi. Joshua menggenggam 
tangannya dan mengucapkan kata-kata manis sehingga 
Sella mulai melegakan perasaannya. 


"Mungkin hujannya akan lama. Menginap disini ya, Jo?" 


Joshua mengangguk singkat. Mereka segera melanjutkan 
adegan yang sempat tertunda. Pria itu menggendong Sella 


menuju kamar wanita itu. Tawa wanita itu mengiringi setiap 
langkah kaki Joshua. 


"Ouh! Pelan, Jo.." 


Di tengah pergulatan panas mereka, Joshua berhenti 
sejenak. Guratan kecewa terlihat jelas di mimik muka Sella. 
Wanita itu hendak mengajukan protes tetapi langsung 
dipotong oleh Joshua. 


"Apa kau sudah menjalankannya?" 

Kening Sella mengernyit. "Apa?" 

"Jangan mendadak dungu!" 

Sella menggeleng. Dia masih belum paham. 
"Perintahku empat bulan lalu," desis Joshua. 


Ah.. Sella baru ingat. Ia tersenyum lalu membelai rahang 
pria yang mengungkungnya. Joshua mengerutkan 
keningnya. 


"Tentu saja sudah, Jo. Aku sudah mengirimkan seseorang 
yang sangat tepat," ucapnya. 


Joshua menyunggingkan senyum miring. Kembali ia gempur 
kewanitaan Sella dengan brutal. Wanita itu melolong tak 
terkendali. 


Bastian tengah duduk di sofa dengan kaki di atas meja. Di 
tangannya terdapat stik game dan dia tengah fokus 
menatap layar di depannya. Seorang wanita berambut 
hitam lurus tengah meletakkan sekotak nasi siap santap di 
dekat kakinya. 


"Makan malam!" 


"Hanya itu?" 
"Cih! Kau yang menumpang disini," geramnya. 


Bastian tertawa lalu menurunkan kakinya. "Kau terlihat 
cantik malam ini," serunya. 


Wanita itu tersenyum. "Memang. Kau baru tahu?" tukasnya 
sambil merangkak naik ke atas pangkuan Bastian. 


"Nay! Aku sudah tahu dari dulu. Bukankah kau pemandu 
sorakku saat aku bermain basket?" 


Wanita itu tersenyum. "Seandainya aku tahu kau senikmat 
ini, sudah dari dulu aku menelanmu." 


Bastian tersenyum miring. "Kapan dan dengan siapa kau 
menyerahkan keperawananmu?" 


"Sejak aku masih duduk di bangku kelas 2 menengah 
pertama. Kau ingat guru olahraga kita, hum?" 


Bastian tersenyum mengingat wajah guru olahraga itu. 
Badan gemuk dan kumis tebal dengan wajah agak 
ketimuran itu yang mendapatkan keperawanan wanita ini. 
Bastian menatap wajah cantik wanita di pangkuannya. 


"Seharusnya kau melakukannya denganku." 
"Kau terlalu populer, Bast. Apalagi kau sosok yang dingin." 


Wanita itu turun dari pangkuan Bastian dan mengambil 
kotak nasinya. la memakannya bersama Bastian. Sesekali 
tangan Bastian menjamah tubuhnya sehingga tak jarang ia 
mengeluarkan desahan. 


"Nasi ini tak membuatku kenyang. Jadilah makanan 
penutupku, Arinda.." 


"Wait a minute. Kau bisa menikmatinya setelah aku 
menghabiskan makan malamku." 


Bastian tersenyum mendapat jawaban Arinda. Wanita itu 
benar-benar naik ke pangkuannya lagi setelah meneguk 
sekaleng soda. la mengukir dada Bastian dengan kuku pink 
pastelnya yang cantik. 


"Your nails so beautiful." 


"Aku akan menggantinya dengan warna lain minggu 
depan." 


Bastian meriah kuku itu dan menjilatnya. "Warna apa?" 
"What about.. black?" 


Bastian tertawa. la segera menanggalkan seluruh pakaian 
mereka. Arinda mulai melenguh saat tangan kekar Bastian 
menjamahnya. 


"Ouuhh.. Bastian.." 
"Ya.. Sexy girl.." 


Arinda mencengkeram kejantanan Bastian dan 
mengarahkannya di lubang miliknya. Dengan sekali 
hentakan, milik Bastian tertanam seluruhnya. Arinda 
menjerit hebat. 


"Kudengar kau mantan kekasih Erick, huh?" 
Arinda meremas rambut Bastian. "Yay. Why?" 
"Bagaimana dia?" 


"Bagaimana apa maksudmuuhhh.. Aahh..." 


Bastian meremas pantat sintal Arinda dengan penuh nafsu. 
Mulutnya juga tidak lepas untuk mengecup dan mencecap 
payudara wanita itu. Rambut hitam Arinda sudah acak- 
acakan dan basah karena peluh. 


"Apa dia lebih hebat dari ini?" 


"Aahhh! Bastiaaann..." lenguh Arinda saat pemuda itu 
memompanya begitu kuat. 


Jawab!" desis Bastian penuh penekanan. 


Arinda sudah hilang kendali. "Yaahh.. Dia memang hebat. 
Miliknya.. Milik- nyaahh... Lebih besar darimuuhhh aahhh.." 


"Benarkah?!" 


Bastian menambah kecepatannya hingga  Arinda 
terguncang luar biasa. Pemuda itu melepaskan penyatuan 
mereka sehingga wajah Arinda mengeluarkan protes. 
Namun beberapa detik kemudian, Bastian memutar tubuh 
wanita itu. 


"Berpeganganlah pada sandaran itu. Aku tidak akan berlaku 
lembut," bisiknya di telinga Arinda. 


"Aahhh!!" jerit Arinda saat Bastian kembali memasukkan 
miliknya dari belakang. 


Bastian berbisik, "You like it, huh?" 
"Yah.. Harder, Bast!" 

"Harder? You want me to harder?" 
"Ya aahh..." 


"So beg for me! Beg for me!" 


"Please, Baaasst.. Harder, pleaseee..." 
"This is what you want? Harder.. Faster.." 
"Ya yaahhh..." 


Setelah pergumulan panas itu, Bastian berjalan ke balkon 
apartemen Arinda. Masih dengan tubuh polosnya bahkan ia 
tak menutupi kejantanannya. Bastian menatap gelanya 
malam yang menelan bulan dan bintang. 


"Apa Dasha tergila-gila dengan ranjang pria bajingan itu? 
Semua wanita rela berhamburan mengantre untuk 
mendapatkan ranjangnya. Cih!" 


Bastian mencengkeram erat railing balkon itu. Rahangnya 
mengetat. la membayangkan Dasha yang mendesah hebat 
di bawah kungkungan Erick. 


"Fuck!" 


Bastian menatap tajam entah kemana. Rasanya kepalanya 
memanas setiap kali melihat pasangan suami istri itu. 
Seharusnya bukan Mary ataupun Arinda yang memuja 
dirinya. Ingin sekali Bastian menyeret gadis manis itu dan 
menggempurnya hingga hanya kenikmatan yang mengusai 
pikiran Dasha. 


"Apa aku perlu menculiknya? Haha! Lagipula aku juga 
sudah menjadi brengsek bukan?" 


Arinda yang terbangun dari tidurnya pun mendengar semua 
perkataan Bastian. Ia tadinya ingin memeluk pria itu untuk 
kembali tidur dengannya. Wanita itu mengembuskan napas 
dan kembali ke ranjang. la tarik kembali selimut untuk 
menutupi tubuh polosnya. 


Bastian kembali ke ranjang dan melihat Arinda masih 
terlelap. Ia tarik wanita itu agar berada dalam pelukannya. 
Arinda memang sangat nikmat, Bastian akui itu. Tapi dalam 
hati.. Bastian merindukan rasa Mary. Gadis yang selalu 
menangis ketika bercinta dengannya itu sangat menantang 
untuknya. 


Aku sudah berjanji tidak akan mengganggunya lagi, batin 
Bastian. Sekarang sudah ada Arinda yang dengan sukarela 
menyerahkan tubuhnya sebagai pemuas nafsunya. Bastian 
menikmati itu. 


Pagi sudah menyingsing. Bastian menggeliat dan tak 
menemukan Arinda di sampingnya. la ambil secarik kertas 
yang ada di nampan di atas kabinet. 


-Aku ada pemotretan. Makanlah. Makan siang masak 
sendiri. Bahannya sudah ada di kulkas.- 


Bastian segera menyantap roti panggang dengan telur mata 
sapi itu. Lalu ia mandi dan keluar dari apartemen. Bastian 
hanya berjalan-jalan keliling kota. Menilik kafenya sebentar, 
lalu duduk termenung sambil menghabiskan beberapa 
kaleng minuman beralkohol di tepi sungai. 


"Ah.. Tumben kepalaku pusing." 


Untuk meredakan rasa pusingnya, Bastian pergi menuju 
apotek terdekat guna membeli obat. Namun apa yang 
dilihatnya disana? Arinda tengah merengek di depan Erick. 
Beberapa detik kemudian, wanita itu melaju bersama Erick. 


"Brengsek!" 


Bastian ikuti kemana perginya mereka. Ternyata sebuah 
kafe. Apa yang mereka bicarakan? Bastian hanya bisa 
melihatnya melalui jendela kaca itu. 


Beberapa jam berlalu, Erick terlihat keluar dari sana. Bastian 
mengikuti mobil Erick. Keadaan yang hujan deras pasti 
membuat Erick tak memperhatikan jika dia sedang 
membuntuti. Dalam gedung apartemen kelas mewah, mobil 
Erick masuk. Bastian pun memutar kemudinya untuk 
pulang. 


"Arinda? Kau sudah pulang?" tanya Bastian karena ada jejak 
kaki basah disana. 


Kening Bastian mengerut saat mendengar isak tangis. Ia 
terkejut melihat Arinda duduk dalam bathtub sambil 
menangis dan mencengkeram rambutnya. 


"Hey! What happen?" tanyanya cemas. 


Arinda langsung merangkul Bastian dan menangis histeris. 
Bastian bingung harus bagaimana. la hanya bisa mengelus 
punggung telanjang wanita itu. 


Erick tengah duduk di ruangan ayahnya. Pria paruh baya 
disana terlihat memilah sebuah dokumen. Setelah yang 
dicarinya berada di tangan, Robert duduk di hadapan 
putranya. la letakkan map berwarna cokelat itu lalu 
menyandarkan punggung dan mengangkat satu kaki. 


"Ayah akan menyerahkan perusahaan ini setelah kau 
menjadi seorang ayah," pungkasnya. 


Erick mengangkat sebelah alisnya. "Ayah berikan saja pada 
CUCU ayah nanti. Aku tahu ayah tidak mempercayaiku." 


"Bukan begitu, Erick. Tapi jika kau sudah memiliki anak.. 
ayah yakin kau akan lebih bertanggung jawab." 


"Tidak masalah. Aku juga tidak gila harta," ucapnya. 


Robert mengangguk. "Bagaimana kehidupan pernikahan 
kalian? Semua baik?" 


Erick menoleh menatap jendela kaca ruangan besar ini. 
Pertanyaan Robert mengganggunya. Dia sendiri tak yakin 
apakah istrinya nyaman bersamanya. Semua senyum indah 
dari pagi hingga menjelang tidur.. selalu ditutup dengan 
tangis saat gadis itu terlelap. Apa gadis itu masih terpaksa 
menerima pernikahan ini ataukah Erick menyakitinya? 


"Dari sikapmu, sepertinya ada yang tidak beres." 


Erick menghela napas berat dan menunduk memainkan 
jarinya. Robert memperhatikan dengan saksama anak 
tunggalnya itu. 


"Kau masih belum mencintainya?" 
Dengan cepat Erick menjawab, "Aku mencintainya." 
"Lalu apa masalahnya?" 


"Sepertinya Dasha belum mencintaiku.. maksudku, dia 
belum bisa menerima pernikahan ini." 


Robert mengerutkan keningnya. Pernikahan mereka 
memang baru seumur jagung. Semua terjadi juga karena 
sebuah perjodohan yang berlandaskan perjanjian itu. 
Semua orang tahu mereka menyelesaikan kisah cinta 
dengan para mantannya beberapa hari sebelum menikah. 
Tak ada rasa cinta di hati keduanya. Tapi Robert melihat 
senyum tulus menantu cantiknya saat menatap putranya 
ini. 


"Semua memang perlu waktu, Erick. Kalian juga dijodohkan. 
Nikmati saja waktu bersama kalian. Ayah yakin dia akan 
mencintaimu." 


Erick mengangguk. 
"Ayah!" 
Robert menghentikan gerakannya saat akan beranjak. "Ya?" 


"Apa dulu Ibu pernah memiliki kebiasaan menangis tanpa 
sebab?" 


"Apa Dasha seperti itu?" 

Erick mengangguk lemah. 

"Sejak kapan?" 

Erick menghela napasnya. "Satu bulan lebih." 


Robert menatap Erick lekat. Seorang gadis menangis pasti 
memiliki alasan. Apa yang sudah dilakukan putranya ini? 


"Kau sudah menanyakannya? Mungkin dia merindukan 
orang tuanya, menginginkan sesuatu, atau apapun itu." 


"Sudah, Ayah. Dia hanya menjawab mungkin aku bermimpi 
buruk atau aku kelelahan," jawab Erick pasrah. 


Siang ini Erick makan siang dengan klien. Ia tak sendiri, 
Fabio bersamanya. Sedikit lega rasanya saat Erick 
menceritakan kegelisahannya pada sang ayah. Meskipun 
Robert tidak memiliki jawaban atas masalahnya, setidaknya 
ia tak menanggungnya sendiri. 


"Tuan langsung kembali ke kantor?" tanya Fabio sambil 
mengemasi berkas mereka. 


"Tidak. Aku akan menemui Dasha sebentar," jawabnya. 


Fabio mengangguk. Erick mengangkat ponselnya dan 
menghubungi istrinya. Fabio melihat guratan lelah di 
wajahnya bosnya ini. Pasti sedang ada masalah rumit yang 
menghampiri pria itu. Seketika Fabio mengikuti arah kepala 
Erick yang menyapu ruangan kafe ini. la menemukan sosok 
gadis cantik yang tersenyum sambil melambaikan tangan 
pada bosnya itu. Erick mematikan ponselnya dan 
menghampiri gadis itu. 


"Maaf tidak bilang padamu kalau aku pergi," ucap Dasha. 


Erick tersenyum lembut. "Tidak masalah. Tapi lain kali 
bilang padaku agar aku tidak khawatir kau dimana, okay?" 


Dasha mengangguk mantap. 
"Kau sendirian?" 


Dasha menggeleng. "Tidak. Tadi aku bertemu dengan 
temanku." 


"Oh ya?" 
"Huhum." Dasha mengangguk. 


Erick melihat sorot mata Dasha yang terlihat sedih. 
Sepertinya baru saja ada yang mengalir melewati pelupuk 
berbulu mata lentik itu. Erick mengernyit 
memperhatikannya. 


"Kau habis menangis?" 


"Am?" Dasha mendongak menatap wajah suaminya lalu 
tertawa sumbang. "Iya. Aku bertemu temanku yang hamil 
itu," lirihnya. 


Oh, Erick paham. 


"Bagaimana keadaannya?" 


Dasha menunduk dan mengalihkan tatapannya. Erick 
mengikuti gerakan gelisah istrinya. la genggam erat tangan 
halus itu. 


"Kita pulang, yuk?" 

Dasha menggeleng. 

"Lalu?" 

"Apa Erick sibuk?" 

"Tidak juga. Aku hanya ada meeting tadi saja," ucapnya. 


Dasha melebarkan senyumnya. Gadis itu segera 
mengeluarkan rengekannya pada Erick. Siapa yang 
sanggup menghadapi puppy eyes serta bibir kerucut Dasha? 


"Gendong!" 


Erick menggendong istrinya menyusuri pantai. Gadis itu 
tertawa lepas. Hati Erick sangat damai saat mendengar tawa 
istri kecilnya. Tapi mengapa di saat malam gadis itu terus 
melelehkan air matanya? 


Seharian mereka di pantai, bahkan makan malam juga 
seafood. Setelah membersihkan diri, mereka segera menaiki 
ranjang. Erick menatap istri cantiknya yang masih 
memegang ponsel. 


"Sedang apa? Masih belum selesai urusan dunianya?" 


Dasha menoleh cepat lalu tersenyum. "Lihat ini!" 
pungkasnya sambil memperlihatkan layar ponselnya. 


Erick memutar bola matanya dan segera menarik selimut. 
Dasha berteriak menahan suaminya mengambil posisi tidur. 
la letakkan ponselnya di atas nakas dan menggoyangkan 
bahu Erick. 


"Belikan, Erick! Itu lucu banget!" 
"No. Kamu sudah punya ratusan di lemari." 
"Aah.. Erick..." 


Erick membuka selimutnya. "Mau kamu pakai di kaki yang 
mana lagi? Masih ada lima yang belum kamu pakai sama 
sekali," ucapnya. 


Dasha langsung mengerucutkan bibirnya. Erick menarik 
Dasha dan memeluknya erat --mengabaikan teriakan Dasha 
yang minta dilepaskan. Ia segera terbang ke alam mimpi. 


Di tengah dengkuran halusnya, Erick mendengar suara isak. 
la mengerutkan kening dan mendapati Dasha tengah 
menahan tangisnya. Punggung yang membelakanginya itu 
bergetar. Hati Erick berdesir nyeri. la mempererat 
pelukannya dan mengecup pucuk kepala istrinya berkali- 
kali. 


My Naughty Dasha 
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NEXT ~ 


MND 18 - Who 


Erick tengah membaca beberapa berkas di atas mejanya. 
Wanita berambut hitam lurus disana begitu sabar 
menunggu. la memainkan ponselnya untuk membuang rasa 
jenuh. Sesekali ia melirik Erick yang duduk di 
singgasananya. la tersenyum manis. 


"Kau terlihat sangat tampan saat serius, Erick." 

Erick hanya mengangkat sebelah alisnya. 

"Seandainya kau juga seserius itu saat menjalin hubungan." 
"Aku serius." 


Arinda berdiri dan mendekat pada Erick. "Ya.. dengan 
istrimu sekarang." Wanita itu memainkan beberapa miniatur 
pesawat di meja kerja Erick. "Oh ya. Aku kemarin bertemu 
mantanmu." 


Pertanyaan absurd macam apa itu? Arinda juga mantan 
kesekian Erick. Bertemu matan Erick? Seperti mantan pria 
itu hanya satu ekor saja. 


"Sella. Mantan yang paling kau sayangi itu," tukasnya. 
Erick hanya bergumam. 
"Aku sempat berbicara dengannya. Dia masih menyukaimu." 


Erick diam dan tetap fokus pada dokumennya. Arinda 
menghela napas dan mengedarkan pandangannya 
menyusuri ruangan Erick. Wanita itu kembali menatap Erick. 


"Aku ingin bertemu istrimu." 


"Tidak." 
Arinda mengernyit. "Why?" 


"Sampai kapanpun aku tidak akan mempertemukanmu 
dengannya," jelas Erick dengan tampang datarnya. 


"Oh.. c'mon, Erick! Hanya bertemu apa salahnya?" 


Erick meletakkan dokumennya dan menatap lurus Arinda. 
"Tentu saja mencampuradukkan masa lalu dengan masa kini 
dan akan datang adalah suatu kesalahan." 


Arinda terdiam lalu tertawa lepas. "Apa aku seperti perebut 
suami orang? Itukah pandanganmu? Atau kau takut istrimu 
berpikir seperti itu?" 


"Jadi tidak makan siangnya? Kalau tidak jadi aku mau tidur 
sebentar," jawab Erick yang tak sinkron dengan pertanyaan 
Arinda. 


"Boleh. Aku bisa menemanimu tidur," tukasnya dengan 
tersenyum miring. 


Erick menaikkan sudut bibirnya lalu segera beranjak keluar. 
Tentu saja Arinda mengintil di belakang. Mereka sampai 
pada restoran bergaya minimalis yang tak jauh dari kantor 
Erick. Biasalah. Pria itu tak mau ribet jika harus pergi jauh- 
jauh hanya untuk makan. 


"Aku masih penasaran mengapa kau memutuskan Sella, 
hum? Lalu tiba-tiba kau menikah dengan gadis sekecil itu. 
Atau jangan-jangan kau ini pedophilia, Erick?" cerocos 
Arinda dengan menyipitkan mata mengintimidasi Erick. 


Pria itu meletakkan gelas jusnya. "Kau tahu aku ini pria yang 
simpel, Arin. Tidak sejalan ya putus." 


"Memangnya kenapa?" 


"Dia melarangku pulang setelah kutunjukkan history 
panggilanku dari ayahku," jawab Erick santai sambil 
memundurkan punggungnya dan melipat tangan. 


Arinda membelalak sejenak. "Hahaha!" Gelakan wanita itu 
tidak dapat dibendung. la langsung menyambar, "Kau masih 
saja sentimentil dengan hal seperti itu. Astaga! Itu 
memalukan sekali." 


"Aku sudah jelaskan kepadanya." 


Arinda mengangguk. "Ya.. Aku paham. Untung saja kau 
memutuskanku bukan karena itu." 


"Ya, kau pengkhianat." 


Arinda tersentak lalu mengulas senyum miris. "Aku memang 
jahat. Mau bagaimana lagi.. aku tidak berani bercerita 
padamu," jujurnya. 


"Terserah. Itu masalahmu. Tapi aku juga punya prinsip." 


Arinda menggigit bibir bawahnya. "Apa jika hari itu aku 
berani menceritakan semuanya padamu.. kau akan berbesar 
hati menolongku?" 


Erick menatap Arinda lekat. la menangkap nada sesal di 
setiap huruf yang keluar dari bibir merah itu. "Aku selalu 
menolong semua orang yang kusayangi." 


Arinda menatap Erick lalu menunduk dalam. "Maafkan aku, 
Erick." 


"Kau sudah meminta maaf dan aku memaafkan," ucapnya 
lalu menarik kembali gelas jusnya. 


Setelah makan siang bersama Arinda, pria itu ingin pulang 
dan melihat istrinya. Apa yang dilakukan Dasha siang-siang 
begini? Gadis itu tak mengirim pesan ataupun menelepon. 
Jadi sudah pasti ada di rumah. 


"Babygirl?" panggil Erick. 
PRANGG!! 
"Oh, SHIT!!" 


Erick mengernyit mendengar umpatan keras. la berjalan 
pelan mencari sumber suara itu. Suara gerutuan dan 
sesekali menjerit itu bersumber dari belakang. Saat 
melewati ruang keluarga, Erick mundur beberapa langkah. 
la tatap layar disana tengah menayangkan sebuah film yang 
dipause. Erick berpikir sejenak. 


"Brengsek! Bisa tidak, tidak pakai meletus?!" Teriakan itu 
semakin keras. 


Astaga! Gadis kecil itu sedang memasak popcorn. Lihat! 
Sudah seperti kembang api. Menyebar kemana-mana. Erick 
tertawa geli. 


"Caranya itu ditutup, Sayang," pungkasnya sambil menutup 
wokpan di depan Dasha menggunakan tutup kaca. 


"Erick?! Kenapa kau pulang?" 


"Memastikan istriku tidak menghancurkan rumah lagi," 
ucapnya lembut. 


Dasha mengerucutkan bibirnya. 
"Dasha ingin membuat bioskop di rumah, hum?" 


Dasha mengangguk mantap. 


Erick segera mengambil alih wajan setelah melepas jasnya. 
Istri kecilnya setia menunggu di samping Erick sambil 
memegang paper cup berukuran besar. Gadis itu tertawa 
lebar saat Erick menuangkan berondong jagung itu ke paper 
cupnya. 


"Lihat film apa?" 
"Action," jawabnya. 


Mereka duduk di sofa menghadap layar TV. Gadis itu 
memencet tombol play dan film pun mulai. Erick menatap 
istrinya yang antusias. la teringat kencan pertamanya saat 
di bioskop. Gadis itu menangis sesenggukan karena melihat 
film horror. 


"Tidak film hantu?" 


Dasha menoleh sengit. "Big no! Aku akan mimpi buruk jika 
melihatnya." 


"Bukankah akhir-akhir ini kau memang mimpi buruk?" lirih 
Erick. 


Dasha mengernyit. "Tidak, kok." 


Erick menatap lekat wajah istrinya. "Kau menangis setiap 
malam, babygirl," ucap Erick. 


Dasha menatap wajah suaminya. Terpatri jelas rasa sakit 
dalam ekspresinya. la terkesiap saat Erick meraih 
popcornnya dan meletakkan di meja lalu menggenggam 
tangannya erat. 


"Tell me! Jangan buat aku menjadi suami yang tidak tahu 
apa-apa tentang istrinya." 


Dasha memalingkan wajahnya. Erick meraih dagu lancip itu 
agar kembali menatap paras tampan suaminya. Kedua 
pelupuknya sudah memenuh dengan cairan bening. Dengan 
lembut Erick mengangkat tubuhnya ke atas pangkuan pria 
itu. Erick juga menghapus deraian air mata yang mengalir 
melewati pipinya. 


"That must be something hurting you. Please.. Tell me!" 


"Jangan bagi cintamu, Erick," ucap Dasha di tengah 
tangisnya. 


Gadis itu segera menghamburkan diri memeluk Erick begitu 
erat. Pundaknya bergetar hebat. Erick bingung. Mengapa 
istri kecilnya berkata demikian? 


"Apa kau merasa tidak dicintai, Sayang? Mengapa kau bisa 
berkata seperti itu?" 


Dasha menghapus air matanya. "Aku sama sekali tidak 
mengenal Erick. Semua orang bilang Erick memiliki daftar 
mantan yang panjangnya mengalahi struk belanja ibu-ibu di 
supermarket. Erick juga penggoda. Bahkan banyak yang 
menjuluki Erick adalah /ady killer. Aku tidak mau jika ada 
yang sampai kecantol dan Erick menduakanku," ucapnya 
dengan isak tangis. 


Bodoh kau, Dasha! Mengapa kau tidak mencecarnya 
dengan pertanyaan tentang gadis di supermarket itu, hah?!, 
maki Dasha dalam hati. 


Erick tertawa pelan. "/ understand. Tapi aku pria berprinsip, 
Sayang. Aku tidak pernah mendua, okay? You can trust me." 


Dasha menatap kedua mata gelap itu. 


"Aku menikahimu. Aku berjanji pada Tuhan dan semua 
orang bahwa kau akan selalu menjadi satu-satunya. Hum? 
Aku mencintaimu, Sayang." 


Bulshit!, jerit batin Dasha. Tapi gadis itu hanya mengangguk 
dan kembali menyandarkan kepalanya di dada bidang 
suaminya. Jawaban Erick sama sekali tidak melegakan 
perasaannya. Tapi pria itu bilang tidak akan mendua bukan? 


Erick menarik dagu Dasha lalu mengecup bibirnya beberapa 
kali. Jujur, Dasha tak bisa menolak sentuhan Erick. Ia 
merespons semua sentuhan pria itu. Tangan kekar itu begitu 
aktif melucuti kaos istrinya. 


"Oh, babygirl. | can't hold this anymore," desis Erick yang 
dilanda gairah. 


Pria itu mencium setiap inci kulit istrinya. Dasha tanpa 
canggung mendesah nikmat. Erick segera melepaskan 
resleting celana formalnya. Napas Dasha terengah. la tatap 
mata hitam Erick yang terlihat berkabut. 


"Let me slip this in you," kata Erick yang serak penuh 
gairah. 


Dasha mengangguk kecil. 


"Uuuhhh..." lenguh keduanya saat benda keras milik Erick 
melesak masuk. 


Dasha meremas rambut Erick untuk menyalurkan gairahnya. 
Erick pun melenguh, menggeram, bahkan terus memanggil 
Dasha. Pria itu tak pernah merasa senikmat ini bersama 
mantan-mantannya. Bahkan Sella yang membuatnya 
bergairah pun tak pernah senikmat ini. 


"Dasha.. Oh god! Baby you make me want to come so fast," 
ucapnya. 


Erick mencium bibir Dasha serta mengulum lidahnya. Kedua 
tangannya meremas pantat sintal istrinya. la tatap mata 
sayu Dasha yang dipenuhi gairah. Erick tersenyum istrinya 
menikmati permainannya. 


"Harder.. Erick.." 
"Hardere" 
"Ya, please... Aahhh..." 


Mereka terus bercinta di ruang keluarga lalu pindah ke 
kamar. Setelah bergulat dengan panas mereka berakhir 
tertidur bersama. Erick melupakan jika dirinya harus 
kembali ke kantor untuk rapat dengan divisi keuangan. 
Nafsu binatangnya lebih penting untuk dipuaskan. 


Suasana ruangan maskulin ini semakin mencekam saat 
menangkap manik mata Robert yang menatap tajam putra 
satu-satunya ini. Dasar Erick yang sudah khatam dengan 
kelakuan ayahnya, dia cuek saja. la malah asyik memainkan 
ponselnya. 


"Kau?!" 
"Ya, Ayah?" 
Robert mendengus keras. "Kemana kau kemarin, hah?!" 


Erick tidak menyahut. Ia sibuk memainkan game balapan di 
ponselnya. 


"Erick!" 


"Ya, Ayah?" 


Robert lansung menyambar ponsel putranya itu. Ia daratkan 
kembali pantatnya dengan keras. Erick menatapnya datar. 


"Kemarin rapat dengan divisi keuangan. Kemana saja kau?!" 
"Keluar, Ayah." 


"Iya, Ayah tahu kau keluar! Astaga..." Robert memijat 
pelipisnya. "Ayah dengar kau keluar dengan wanita." 


Erick mengangguk. la ambil kaleng minuman di depannya 
lalu meneguknya. Kembali ia tatap ayahnya yang masih 
uring-uringan. 


"Siapa?" 
"Arinda." 
"Mantanmu, kan?!" 


Erick mengangguk. Robert membelalak. Ia langsung berdiri 
sambil berkacak pinggang. Astaga putranya ini! Dia tatap 
kembali Erick yang masih saja memasang wajah santai. 


"Bagaimana kalau Dasha tahu, hah? Kau ini! Masa iya 
makan siang sampai tidak kembali ke kantor sih?!" 


Erick tersenyum. "Oh. Kalau yang itu bukan karena aku 
makan siang dengan Arinda." 


"Lalu?" 
"Aku pulang menengok Dasha." 


Robert mengernyit. la kembali duduk di sofa empuknya. 
Dapat ia temui sebuah senyuman di wajah putranya. 


"Apa Dasha menghancurkan apartemen lagi sampai kau 
tidak bisa kembali ke kantor?" 


Erick mengangguk. "Ya. Dia membuat kembang api dari 
popcorn," katanya sambil tertawa. 


Robert mengusap wajahnya. 


"Bukankah dia sangat manis?" kata Erick meminta 
persetujuan. 


"Memang. Kau baru tahu?" 
Erick masih saja menyungging senyum. 
"Kenapa kau?" tanya Robert curiga. 


"Ah, Ayah. Jangan membahasnya lagi. Membuatku ingin 
pulang saja," katanya. 


Oh! Robert paham. Putranya ini tengah dimabuk cinta. 
Robert sandarkan punggungnya dan meraih kaleng 
minuman di depannya. 


"Tapi Erick.." 
"Ya?" 


Robert menatap lurus Erick. "Kau tetap harus tahu 
koridormu. Selalu keluar dengan wanita lain tidak baik 
dalam rumah tangga." 


Erick menyerap seluruh kata-kata Robert. Ia tahu ayahnya 
sedang benar-benar serius dalam mengatakan itu. Erick 
mengangguk paham. 


Knock! Knock! 


"Sir. Rapat akan dimulai lima belas menit lagi." 


Erick dan Robert mengangguk serempak. Kedua pria itu 
beranjak menuju ruang yang ditentukan. Disana para staf 
sudah duduk melingkari meja oval itu. 


"Silakan dimulai," kata Robert. 


Seorang pria disana segera membuka presentasi. Saat layar 
dinyalakan, lampu otomatis dimatikan. Semua fokus 
menatap layar disana. 


Di tengah-tengah semua fokus, sesuatu yang bergetar 
membuyarkan fokus mereka. Seketika semua mata melirik 
pada pelakunya. 


Erick diam melirik ponselnya yang bergetar. Ia lihat disana 
tertulis nama istri tercinta. Timingnya sangat tidak pas jika 
harus mengangkatnya. Ia biarkan panggilan itu berhenti. 


Namun, 
Buz.. Buz.. 


Lagi-lagi semua mata menatapnya. Erick segera meraihnya 
dan keluar dari ruangan. la tempelkan benda pipih itu di 
telinganya. 


"Baby? Baby you okay?!" 


Kedua mata Erick membelalak. Sesuatu tengah terjadi pada 
istrinya. Dada Erick bergemuruh. 


"I'll be there!" 


Dasha menginjak gas mobilnya menjauh dari gedung 
universitasnya. Ya.. Dasha seorang mahasiswi sekarang. 
Suaminya setuju kalau dia melanjutkan pendidikan. 


Meskipun belum mendapatkan teman, Dasha senang bisa 
memiliki kegiatan. Ia mengambil jurusan ekonomi di 
kampus. Alasannya simpel. Katanya dia ingin menjadi istri 
yang hebat mengatur keuangan rumah tangga. 


Gadis itu mengemudikan mobil berwarna putihnya menuju 
sebuah supermarket. Ia ingin membeli stok dapur. Sebelum 
berangkat kuliah, dia sudah mengecek isi kulkas dan 
mencatatnya dalam memo ponselnya. 


"Telur.." gumam Dasha. 


Dasha segera mendorong troleynya menuju lorong telur. la 
ambil beberapa kotak telur dan memasukkannya ke dalam 
troley. Gadis itu mengecek kembali semua barang di dalam 
troley dengan daftar belanjanya di memo. la tersenyum 
puas saat semuanya sudah ada. 


Dasha mendorong troleynya menuju kasir. Saat ia melihat 
kotak-kotak dengan gambar stik cokelat, ia segera 
mencomotnya sambil terkikik. Ia pilih deretan yang memiliki 
antrean paling sedikit. 


"Selamat siang, Kak!" 
"Siang," jawab Dasha. 


Dasha naikkan semua belanjaannya. Kakak kasir itu segera 
menscan barcode dalam setiap produk yang dibeli Dasha. 
Setelah semua dimasukkan ke dalam tas belanja, Kakak 
kasir menyebutkan nominalnya. la segera berikan kartu 
debitnya. 


"Terima kasih, Kak!" kata kasir itu. 


Dasha tersenyum dan melenggang menuju parkiran. Ia 
bunyikan mobilnya karena dari kejauhan juga ada mobil 


yang mirip dengan miliknya. Mohon maaf. Dasha tidak hapal 
nomor plat mobilnya sendiri. 


Dasha letakkan kantong belanjanya di kursi penumpang. la 
segera melajukan mobilnya menuju apartemen. Dasha 
nyalakan radio dan mencari lagu-lagu favoritnya. Ia pun ikut 
bersenandung mengikuti semua iramanya. 


"Bagaimana kalau beli es krim dulu," gumamnya pada diri 
sendiri. 


Gadis itu memutar kemudi menuju kedai tempat biasanya 
dia membeli es krim. la pilih menu disana dan 
menunggunya sambil menatap jendela. 


"Ini, Kak!" 
"Ah, ya. Thanks." 


Dasha segera memakan es krim rasa-rasanya. Ada vanilla, 
chocolate, blueberry, strawberry, hazelnut, dan juga mint 
yang disusun jadi satu dalam mangkuk. 


Gadis berambut burnett itu meraih ponselnya. 
Erick sedang apa ya?, batinnya. 


la tersenyum mengingat hari kemarin. Bagaimana bisa dia 
seliar itu? Oh, tunggu! Bukankah Dasha selalu menjerit saat 
Erick mencumbunya? Dasha menggeleng cepat. 


Dasha hendak keluar dari kedai itu. la tatap langit yang 
mengabu. Sepertinya akan turun hujan. Gadis itu segera 
mengemudikan mobilnya untuk pulang. 


Tak butuh waktu lama, Dasha sampai di parkiran basement 
apartemennya. la turun dan mengambil kantong belanjanya 


lalu menutup pintu dengan kakinya. Dasha berjalan mantap 
menuju lift. Merasa ada yang aneh, Dasha menoleh ke 
belakang. 


Sepertinya tadi ada orang, batinnya. 


Dengan kening terus mengernyit, Dasha masuk ke dalam 
lift. Ah, mungkin perasaan Dasha saja. Ia kembali menarik 
senyum. Dasha tekan tombol dengan angka 17 disana. 
Begitu bel berdenting, ia pun keluar dan menuju pintu 
apartemennya. 


"Apa aku masak ya untuk makan malam?" ucapnya sambil 
tertawa. 


la letakkan kantong belanjaannya di lantai. Gadis itu 
merogoh tasnya untuk mencari dompet yang menyimpan 
kartu untuk membuka pintu di depannya ini. Saat berhasil 
mendapatkannya, Dasha segera menempelkannya di kotak 
kecil dekat gagang pintunya. 


Dasha menunduk hendak meraih kantong belanjanya. 
Namun tiba-tiba seseorang membalik badannya dan 
menutup kembali pintu itu. Dasha di dorong hingga 
menubruk pintu. 


Kedua mata beriris almond itu membelalak sempurna 
melihat siapa yang berdiri di depannya. Tubuh Dasha 
bergetar hebat. la kepalkan tangan sebisa mungkin dan 
mengumpulkan kesadaran agar dia tak jatuh bersimpuh di 
lantai. la lihat orang itu menatapnya dengan tersenyum 
miring. 


"Halo, Dasha. Do you miss me?" 


My Naughty Dasha 
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MND 19 - Comeback 


Dasha Maximilian. Gadis itu duduk berhadapan dengan 
gadis berambut perak. Mary, gadis itu yang meminta Dasha 
menemuinya di kafe ini. Sudah dua puluh menit Dasha 
menunggu kata pertama yang akan keluar dari bibir Mary. Ia 
embuskan napas. Dasha juga tak tega memaksa gadis itu 
bercerita karena sejak tatapan mereka bertemu, Mary sudah 
menangis. 


"Mary? Kamu mau aku menemanimu menangis, atau kau 
ingin aku mendengarkan ceritamu?" ucap Dasha akhirnya. 


Gadis berambut perak itu menghapus air matanya, lalu 
mengangkat kepala. Hatinya sakit saat melihat mata 
almond Dasha. la sudah menyakiti gadis itu. 


"Dasha.. Maaf..." lirihnya dan kembali menunduk. 


Dasha mengernyit bingung. "Maaf untuk apa? Memangnya 
kau berbuat salah padaku?" 


Mary mengangguk. Dasha menarik gelas lemon teanya dan 
menyedotnya untuk mendinginkan kepala. la raih tangan 
Mary dan mengelusnya lembut. 


"Kesalahan apa, Mary? Aku tidak pernah merasa kau punya 
salah padaku." 


"Aku melakukan kesalahan besar!" seru Mary begitu tegas. 
Dasha sedikit terlonjak. "Okay.. Kalau begitu apa?" 


Mary mencoba menatap kedua mata Dasha. Air matanya 
terus melolos. Dasha tersenyum manis padanya dan itu 
semakin menyesakkan untuk Mary. 


"Dasha.. Aku.. Aku hamil." 
Dasha mengangguk. "Iya, Mary. Aku sudah tahu itu." 
"Aku hamil, Dasha..." Tangis Mary kembali pecah. 


Dasha meraih tisu dan memberikannya pada Mary. Ia 
sodorkan minuman Mary yang belum tersentuh itu. Mary 
menyeruputnya sedikit. Dasha meminta Mary menarik 
napas dalam lalu mengembuskannya pelan. Mary pun 
mengikuti arahan Dasha. 


"Lebih tenang?" 
Mary mengangguk. 
"Berceritalah." 


Sekarang kepala Mary sudah tidak menunduk, tapi 
pandangannya yang menunduk. Gadis bermata hijau itu 
menatap gelas jus jeruknya dengan sorot kosong. Di kedua 
sudut matanya terus mengalirkan cairan bening. 


"Aku hamil, Dasha. Aku mengandung anak Bastian." 


Dasha diam mencerna suara lirih Mary. Ia mengerutkan 
kening dan berkedip beberapa kali. Sungguh, telinga Dasha 
perlu dibawa ke dokter THT. 


"Anak siapa, Mary?" tanyanya. 
"Bastian, Dasha! Bastian!" pekik Mary. 


Dasha membelalak. la edarkan pandangan. Semua orang 
menatap mereka. Dasha berkedip beberapa kali dan kembali 
menatap Mary. Gadis itu menatap lurus padanya. 


"Bastian siapa, Mary?" tanyanya mencoba menenangkan 
hati. 


"Bastian. Bastian mantan kekasih Dasha." 


Dasha menelan ludahnya susah payah. Ia segera menarik 
lemon teanya dan menyedotnya hingga tinggal separuh. 
Dadanya terasa sesak. 


"Dasha.." 
"Ya?" 


Mary menatapnya sendu. Dia berucap, "Boleh aku meminta 
tolong padamu?" 


"Minta tolong apa?" 


Mary meraih tangan Dasha dan menggenggamnya erat. 
Dasha bingung harus berekspresi seperti apa. la lihat air 
mata yang terus mengalir di pipi pucat itu. 


"Tolong hubungi Bastian untukku." 


Dasha menarik tangannya cepat. "Tidak, Mary. Aku tidak 
mau berhubungan dengannya lagi!" tegasnya. 


"Aku mohon, Dasha. Aku mohon..." 


Mary menangis sesenggukan sambil menutup wajahnya. 
Dasha mencoba mengatur napasnya. Perkataan Mary 
menyakitinya. Apa dia tidak ingat kisahnya bersama 
Bastian? Mary juga ada disana malam kelulusan itu. Apa dia 
tidak melihat ketakutan Dasha? 


"Aku tidak ingin anakku lahir tanpa Ayah, Dasha. Bastian 
belum tahu tentang ini." 


Dasha berkedip beberapa kali untuk mengatur kumpulan air 
di pelupuknya. "Mengapa tidak Kau yang 
menghubunginya?" 


"Jika aku bisa... sudah aku lakukan dari dulu, Dasha. 
Nomorku diblok," jelas Mary. 


Dasha mengerutkan keningnya perih. "Aku tahu dimana 
rumah Bastian. Kau bisa meminta pertanggungjawaban." 


Mary menggeleng. "Bastian pergi dari rumah, Dasha. Dia 
bertengkar dengan keluarganya. Mereka juga tidak tahu 
dimana Bastian." 


Dasha menutup wajahnya. Pundaknya mulai bergetar. Dasha 
bingung harus bagaimana. 


"Dasha aku mohon.. Ini bukan untukku. Tapi untuk anakku. 
Aku tak tega bayi tak berdosa ini menderita karena ulah 
bejat orang tuanya," lirih Mary. 


Dasha menunduk lama. Ia hapus air matanya dan mencoba 
berpikir jernih. la angkat kepalanya dan menatap Mary 
dengan wajah penuh harapnya. Dasha akhirnya 
mengangguk. 


Mary tersenyum. "Terima kasih, Dasha. Kau tidak perlu 
menemuinya. Cukup beritahu dia kapan dan dimana 
bertemu." 


Dasha mengangguk kecil. 


"Oh iya, Dasha. Aku sudah tidak tinggal di rumah. Aku kabur 
dari rumah dan sekarang aku tinggal di kontrakan kecil. 
Akan ku kirimkan alamatnya padamu nanti." 


Dasha mengangguk lagi. 


Mary bangkit dari duduknya dan memeluk Dasha sambil 
mengucapkan terima kasih. Gadis itu bilang ada urusan dan 
langsung pergi. Tinggallah Dasha yang bingung dengan 
pemikirannya sendiri. Bagaimana dia menghubungi matan 
kekasihnya itu? 


"Aku harus bagaimana?" lirihnya pada diri sendiri. 


Dasha menyedot kembali /emon teanya. Air matanya 
kembali mengalir. Dengan cepat ia menghapusnya. Dasha 
mengamati layar ponselnya yang menampilkan kontak 
mantan kekasihnya itu. Dasha menggigit bibir bawahnya 
sambil memutar otak. Tiba-tiba ada panggilan masuk. 


"Iya, Erick?" 


Dasha tersenyum. Mendengar suara suaminya sangat 
menenangkan. la berkata bahwa dia di sebuah kafe dan 
ternyata Erick juga di kafe yang sama. Dasha melambaikan 
tangannya saat melihat seseorang celingukan dan pria itu 
tersenyum saat melihatnya. Erick berjalan padanya dan 
duduk di depannya. 


"Maaf tidak bilang padamu kalau aku pergi," ucap Dasha. 


Erick tersenyum lembut. "Tidak masalah. Tapi lain kali 
bilang padaku agar aku tidak khawatir kau dimana, okay?" 


Dasha mengangguk mantap. Dia sangat ingin menangis 
sekarang. Ingin sekali menceritakan semuanya pada 
suaminya ini. 


"Kau sendirian?" 


Dasha menggeleng. "Tidak. Tadi aku bertemu dengan 
temanku," katanya jujur. 


"Oh ya?" 
"Huhum." Dasha mengangguk. 


Dasha merasakan Erick memperhatikannya. Dasha pun 
memilih menundukkan pandangannya. 


"Kau habis menangis?" 


"Hm?" Dasha mendongak menatap wajah suaminya lalu 
tertawa sumbang. "Iya. Aku bertemu temanku yang hamil 
itu," lirihnya. 


Erick melebarkan sedikit bola matanya sebagai bentuk 
mengerti. 


"Bagaimana keadaannya?" 


Dasha menunduk dan mengalihkan tatapannya. Erick 
mengikuti gerakan gelisah istrinya. la genggam erat tangan 
halus itu. Hati Dasha semakin bertalu-talu. 


"Kita pulang, yuk?" 

Dasha menggeleng. 

"Lalu?" 

"Apa Erick sibuk?" tanyanya penuh harap. 

"Tidak juga. Aku hanya ada meeting tadi saja," ucapnya. 


Dasha melebarkan senyumnya. Gadis itu segera 
mengeluarkan rengekannya pada Erick. Ia ingin melepaskan 
sejenak beban yang dipikulnya. 


"Gendong!" 


Erick menggendong istrinya menyusuri pantai. Gadis itu 
tertawa lepas. Dasha memastikan jika suaminya itu tak 
melihat lelehan air matanya karena dia berada di punggung 
lebar itu. 


Seharian mereka di pantai, bahkan makan malam juga 
seafood. Setelah membersihkan diri, mereka segera menaiki 
ranjang. Dasha sedang sibuk melihat ponselnya. la mencoba 
mengumpulkan ide untuk menghubungi Bastian. 


"Sedang apa? Masih belum selesai urusan dunianya?" 


Dasha menoleh cepat lalu tersenyum. la alihkan ikon 
panggilan dan pesannya pada aplikasi toko online. "Lihat 
ini!" pungkasnya sambil memperlihatkan layar ponselnya. 


Erick memutar bola matanya dan segera menarik selimut. 
Dasha berteriak menahan suaminya mengambil posisi tidur. 
Dasha sedikit lega Erick tidak mencurigainya. la letakkan 
ponselnya di atas nakas dan menggoyangkan bahu Erick. 


"Belikan, Erick! Itu lucu banget!" 
"No. Kamu sudah punya ratusan di lemari." 
Dasha semakin tersenyum. "Aah.. Erick..." 


Erick membuka selimutnya. "Mau kamu pakai di kaki yang 
mana lagi? Masih ada lima yang belum kamu pakai sama 
sekali," ucapnya. 


Dasha langsung mengerucutkan bibirnya. Erick menarik 
Dasha dan memeluknya erat --mengabaikan teriakan Dasha 
yang minta dilepaskan. la segera terbang ke alam mimpi. 


Di saat suaminya telah tertidur seperti ini, Dasha baru 
berani menangis. la terisak dan mencoba menenangkan 


tubuhnya. Di tengah tangisnya, Dasha merasakan Erick 
menegang. Tak lama dari itu, Erick mempererat pelukannya 
dan mengecup pucuk kepalanya berkali-kali. 


Dasha menghentikan mobilnya di sebuah perkampungan 
yang tak jauh dari kota. Ia buka ponselnya untuk 
mencocokkan alamat yang tertera di ponselnya serta 
tempat dia berada. Dasha mengangguk kecil dan turun dari 
mobil. 


Mary menatap bentuk tubuhnya yang mulai berubah. 
Perutnya yang rata kini sedikit membuncit. Ia mengelusnya 
lembut. Hatinya sangat perih seperti tertusuk ribuan jarum. 


"Kau bisa, Mary!" 


Gadis itu segera mengenakan kemejanya dan meraih 
tasnya. Tiba-tiba pintu digedor begitu hebat. Mary sampai 
terperanjat dan tergopoh menghampiri pintu. 


"ya sebentar!" pekiknya berharap manusia disana 
menghentikan aksi gilanya. 


Mary membuka pintu yang terbuat dari papan kayu tipis itu. 
Bola mata hijaunya membelalak sempurna. Pemuda itu 
datang menemuinya. Bahkan dia tak tanggung menyeret 
Mary masuk ke rumahnya sendiri. Cara yang dilakukan juga 
sangat keji. Pria itu menyeretnya dengan memegang 
tengkuk Mary. 


"Ada apa, Bast?" tanya Mary sambil bergetar. 


Bastian duduk di kursi rumah kecil itu. Terlihat wajahnya 
penuh emosi. la menatap Mary sengit. 


"Gugurkan bayi itu!" 


Mary terlonjak. "Aku tidak mau!" 


Bastian langsung berdiri dan menyeret Mary keluar. Begitu 
di depan rumah, Mary berhasil melepaskan cekalan tangan 
Bastian di pergelangannya. Rasanya sangat perih bahkan 
tangannya kemerahan. 


"Ikut aku!" 

Mary menggeleng cepat. "Aku tidak mau, Bast!" 
"Ikut!" 

"Tidak!" 

PLAAKK!! 

Bastian menampar Mary sangat keras. 

"Sakit, Bast!" 

"Makanya ikut aku! Kita gugurkan bayi itu!" 
"NO!!" 

PLAAKK!! 


Setelah menamparnya lagi, Bastian mencengkeram tengkuk 
Mary dengan sedikit menjambak rambut perak itu. Gadis itu 
tak mampu menahan tangisnya lagi. Ia menjerit meminta 
tolong warga. Bastian yang ketakutan karena beberapa 
warga mulai mendekat memilih melepas cengkeramannya 
dan berlari. 


Dasha menyaksikan semua kekerasan itu. Kedua bola 
matanya membelalak. Ia lihat Mary merosot ke lantai. Para 
warga datang membantunya. Dasha berusaha memunguti 


kesadarannya yang sempat tercecer. la kembali masuk ke 
dalam mobil. 


Dasha berakhir di sebuah kafe. la memesan teh chamomile 
untuk menenangkan pikiran serta perasaannya. Tapi teh itu 
seakan tak bekerja pada tubuhnya sekarang. Dasha masih 
Saja gelisah. 


"Ya Tuhan," rancau Dasha sembari mengusap wajahnya. 


Dasha tak pernah membayangkan Bastian menjadi seperti 
itu. Dulu Bastian sangat baik padanya. Jangankan 
melayangkan tangan, membentaknya saja tidak pernah. 
Tapi tadi di depan kedua matanya, Bastian menampar Mary. 


Setelah menghabiskan tehnya, Dasha mengemudikan 
mobilnya tak tentu arah. Pikirannya buntu. Dasha pun tanpa 
sadar melajukan mobilnya menuju rumah orang tuanya. 


"Dasha?" panggil Ashley yang kebingungan melihat 
putrinya tiba-tiba datang dengan wajah begitu pula. 


Wanita itu mengikuti langkah kaki gontai putrinya. Gadis itu 
berjalan menuju kamarnya dulu. la menjatuhkan badannya 
di ranjang. 


"Dasha? Kamu kenapa, Sayang?" 


Ashley mendekat padanya dan melongok menatap wajah 
Dasha. Gadis itu sudah memejamkan matanya. Ashley 
menghela napas. la pun beralih untuk melepas sepatu 
putrinya. Saat memegang kaki itu, Ashley mengerutkan 
kening. 


"Kamu kenapa, Dasha?!" 


Dasha bergerak sedikit. "Aku pusing. Aku mau tidur 
sebentar, Ma." 


Ashley beralih memegang jidat putrinya. Astaga! Gadis itu 
demam. Ashley segera mengambil air dan mengompres 
kening itu. 


Erick mengemudikan mobil hitamnya menuju rumah. Ia 
sangat lelah hari ini. Pekerjaan menggunung. Laporan 
keuangan serta berbagai proyek baru seakan ingin 
meledakkan kepalanya. 


"Baby! I'm home!" tukasnya. 


Erick menghela napas lelah. Semua apartemennya gelap. la 
nyalakan lampu satu persatu. la lepas jasnya dan 
melemparnya ke sofa sambil berjalan menuju kamar. 


"Ba- dimana dia?" 


Erick melepas dasinya serta kancing di pergelangan tangan 
dan lehernya. la susuri seisi rumahnya dan tak menemukan 
gadis kecilnya. Erick raih ponsel dari saku formalnya. 


"Dasha. Kamu dimana, Sayang? Ini sudah sore kenapa 
belum selesai berma- Mama?" 


Setelah mengganti pakaian formalnya dengan kaos dan 
jaket, Erick pun meluncur menuju kediaman mertuanya. la 
parkirkan mobilnya di samping mobil putih istrinya. 
Gadisnya itu pulang ke rumah ternyata. 


"Dia demam, Erick. Tapi tadi sudah makan siang dan minum 
obat." 


Erick meraih tangan Dasha dan memegang keningnya. 
Sangat panas. Bahkan deru napas itu juga mengeluarkan 


hawa panas. la sugar rambut istrinya dan menatap paras 
cantik itu begitu lekat. 


"Apa kalian bertengkar?" tanya Emmet yang ikut merapat. 


Erick menggeleng. "Tidak, Pa. Kami baik-baik saja. Bahkan 
dia masih menciumku saat berangkat bekerja." 


Ashley dan Emmet saling melepar tatap. Mereka sedih 
melihat wajah khawatir menantunya itu. 


"Mungkin terjadi sesuatu dengan Dasha saat dia keluar 
rumah. Dia tak bilang padamu pergi kemana?" tanya Ashley. 


Erick menggeleng lemah. Tak lama kemudian, Dasha 
bergerak gelisah. Gadis itu membuka matanya dan 
menemukan Erick tengah menggenggam tangannya. Dasha 
langsung mengambil posisi duduk dan merangkul tubuh 
Erick. Gadis itu menangis dalam pelukan suaminya. 


“Sstt! Aku disini, Sayang." 


Ashley dan Emmet undur diri. Tinggallah Dasha yang masih 
sesenggukan di dada Erick. Panas tubuh Dasha sangat Erick 
rasakan. Gadisnya benar-benar sedang tidak baik-baik saja. 


"Aku takut, Erick.." lirih Dasha akhirnya. 
"Halo, Dasha. Do you miss me?" 


Suara itu bagaikan petir yang menyambar telinga Dasha. 
Gadis itu segera meraih gagang pintu agar dia masih berdiri 
di tempatnya. Pria itu menyunggingkan senyum miring 
yang membuat bulu roma Dasha meremang. 


"It's been a long long time since I've met you," tukasnya 
disertai tawa. 


"Mau apa kau?" ucap Dasha mati-matian. 


Pemuda itu mengangkat kedua alisnya. "Tentu saja bertemu 
denganmu, Sweetheart." 


"No! Get away from me!" jerit Dasha tak berdaya. 


Bayangan pemuda itu menampar Mary masih segar di 
ingatan Dasha. Ia masih tak percaya pemuda itu bisa 
melakukan semua itu. Tubuh Dasha semakin melemah. 
Pemuda itu lebih mendekatkan dirinya. 


"Untuk apa kau menghubungi hanya untuk bertemu dengan 
jalang yang meminta pertanggungjawaban itu? Seharusnya 
kau menghubungi untuk mengatakan bahwa kau ingin 
kembali padaku, Sweetheart," desis Bastian begitu rendah 
penuh penekanan. 


"Kau menghamilinya, Bastian!" sentak Dasha. 
PLAKK!! 


Kedua mata almond itu membelalak. Rasa perih di pipi 
kirinya merambat hingga memekakkan telinganya. la tak 
bisa mendengar apapun. Semuanya berdenging kencang. 
Kepala Dasha terasa berputar. 


Bastian mencengkeram rahang Dasha begitu kuat. "Itu 
semua karena kau, Dasha. Kau yang membuatku seperti 
ini!" 


Dasha tak bisa berbicara lagi. Air matanya jatuh. la pegang 
tangan Bastian yang mencengkeram rahangnya itu. Dasha 
sampai meringis kesakitan. 


"Harusnya kau yang mengandung anakku!" tukas Bastian 
penuh amarah. 


Dasha melihat emosi bercampur di mata abu Bastian. 
Pemuda itu berbicara padanya dengan gigi menaut. Dasha 
tak tahu apa yang dikatakannya sampai, 


"Aku ingin kita bercinta, Dasha!" 


Mata Dasha memelotot. Ia segera mendorong Bastian 
sampai cengkeraman itu terlepas. Dasha masih berusaha 
menguasai dirinya. Bastian tengah tersenyum menjijikkan 
padanya. 


"Pergi! Per- eemmmhh." 


Bastian mencium bibir Dasha dengan membabibuta. Dasha 
tak tahu lagi bagaimana caranya melawan. la pun teringat 
suaminya. Air mata Dasha semakin deras. Ah ya! Dasha 
teringat sesuatu. 


"FUCK!" 


Dasha segera mengambil kartunya yang terjatuh dan 
membuka pintu. Bastian sudah kembali dari menangani rasa 
sakit di kejantanannya saat Dasha menendangnya. Namun 
langkahnya kalah cepat dengan Dasha yang menutup pintu. 


"Dengar, Dasha! Aku tidak akan melepaskanmu!" teriak 
Bastian dari luar pintu. 


Dasha memastikan suara itu menghilang. Tubuh Dasha 
merosot di balik pintu. la menangis tak keruan. Dasha 
segera mengambil ponselnya dari tas yang masih berada di 
punggungnya. la cari kontak suaminya. 


"Angkat, Erick!" pekik Dasha. 


Gadis itu menyeret kakinya menuju kamar. la tak berhenti 
menghubungi suaminya. Air mata Dasha semakin deras. Dia 


terduduk di samping ranjang dengan menekuk lutut. 
"Baby? Baby, are you okay?" 


Dasha tak bisa menjawab pertanyaan Erick. Dia hanya bisa 
meraungkan tangisnya. 


"I'll be there," begitu kata Erick di seberang sana. 


Erick berhenti sejenak saat berada di depan pintu. la lihat 
tas belanja di sana tengah berserakan. Bahkan sayur mayur 
itu hancur tak berupa. Apa yang sebenarnya terjadi pada 
istrinya? 


Erick langsung masuk ke dalam. la berteriak memanggil 
nama istrinya hingga ia menemukan gadis itu tengah 
berbaring tak berdaya di lantai samping ranjang. Air 
matanya bagai oase. Erick langsung menekuk lutut dan 
memeluknya erat. 


"Erick.. ERICK!! Erick!" Dasha menjerit tak keruan sambil 
meneriakkan namanya. Gadis itu juga memukuli dada 
bidangnya. 


Hati Erick menangis melihat keadaan istrinya seperti ini. Ia 
hanya bisa memeluknya erat dengan harapan gadis itu 
merasa aman dan lebih tenang. la juga rapalkan kalimat 
bahwa dirinya sedang disini. 


Apa yang terjadi, ya Tuhan, batin Erick. 
My Naughty Dasha 


--Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!-- 
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MND 20 - Hurting 


"Menghilang seenak jidat! Kau pikir kau CEO di 
perusahaanku, hah?! Dengar ya, Erick. Ay-" 


"Dengarkan Erick dulu, Ayah! Please..." 


Robert mengerutkan kening mendengar nada rendah 
beserta permohonan putranya. Tak biasanya Erick berbicara 
seperti itu padanya. Robert pun menghela napas. 


"Okay. Katakan pada Ayah mengapa kau tiba-tiba kabur dari 
rapat?" 


“Dasha meneleponku sambil menangis histeris. Sa-" 
"Memangnya kenapa?!" 
"Aku belum selesai bicara, Ayah!" 


Robert mengedarkan pandangan lalu duduk di sofa. 
Pikirannya sangat parno jika menyangkut menantu 
kesayangannya itu. Dia begitu ketakutan jika sampai terjadi 
sesuatu pada Dasha melebihi putranya sendiri. Seakan-akan 
Erick lah yang menantu disini. 


"Baiklah. Ayah tidak akan memotong lagi." 


"Sampai sekarang aku belum tahu dia kenapa. Aku tidak 
mau memaksanya bicara. Sudah syukur dia bisa tidur 
sekarang," jelas Erick di seberang sana. 


"Menurutmu, menantu Ayah kenapa?" 


Terdengar suara helaan di seberang sana. Robert semakin 
mengernyit. la tegakkan kembali tubuhnya yang sempat 


bersandar sofa. 

"Sepertinya ada yang melukainya, Ayah." 
"Apa?!" 

"Aku akan coba hubungi pihak apartemen." 


Erick menoleh pada istrinya yang terlelap. la letakkan 
ponselnya di atas kabinet. Erick sangat yakin ada campur 
tangan orang lain yang menyebabkan Dasha seperti ini. 
Tidak mungkin gadis itu menggila hingga menghamburkan 
belanjaan dan menampar wajahnya sendiri. 


"Erick..." 
"Ya?" 


Erick segera naik ke atas ranjang dan memeluk Dasha. 
Gadis itu membuka matanya dan menatapnya dengan 
penuh derita. Erick mencoba menarik senyum sembari 
tangannya mengelus rambut cokelat Dasha. 


"Tidur lagi, ya? Aku besok ambil cuti." 


Dasha mengangguk kecil dan membenamkan kepalanya di 
dada Erick. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Kalimat itu terus terngiang di 
kepala Erick. la melirik ke jam dinding. Sudah pukul satu 
lewat empat puluh tiga menit dini hari dan Erick masih 
terjaga. la duduk di sofa balkon apartemennya dengan terus 
mengernyit kening. 


"Apa Fabio masih sadar jam segini?" 


Erick memutuskan untuk memanggil nomor sekretarisnya 
itu. Beberapa kali berdering, pemuda itu tak menonaktifkan 


ponselnya saat tidur. Baru saja Erick akan menekan ikon 
berwarna merah itu, suara disana menyahut. 


"Ada apa, Sir?" 
"Kupikir kau sudah tidur." 


Suara tawa serak sarat akan bangun tidur itu menggelegar. 
"Saya memang sudah tidur. Tapi Anda membangunkan 
saya." 


"Oh, okay. Sorry," katanya. 


"No, no! Thats not what I mean. Maksud saya Anda kenapa 
menelepon dini hari seperti ini? Sudah punya istri juga." 


Erick menghela napas panjang. 


"Bisa kau hubungi manajer apartemenku? Mintakan 
rekaman CCTVnya." 


"Why? Apa apartemen Anda kemalingan?" 
"Sepertinya ada seseorang yang menemui Dasha." 
"Oh. Yes, Sir!" 


Erick menutup teleponnya. la kembali ke kamar. Kening 
Erick mengerut lantaran istrinya tak berada di posisinya 
tadi. Ia telusuri kamar sambil memanggil nama gadis itu. 


"Dasha?" 


Gadis itu menoleh panik saat Erick memergokinya. Pria itu 
mendekat lalu meraihnya dalam pelukan. Dasha 
menyandarkan kepalanya di dada suaminya. 


"Apa kau terbangun karena aku tak di sampingmu?" bisik 
Erick. 


Dasha mengangguk kecil. 


Erick tersenyum simpul. "Ayo tidur lagi. Aku tidak mau kamu 
demam karena angin malam ini." 


"Erick.." 


Dasha memutar badan dan menatap wajah suaminya. Pria 
itu menatapnya sangat lembut. Erick juga menyugar rambut 
yang menutupi wajah cantik isterinya. 


"Apa Erick pernah merasa sangat takut?" 


Erick tersenyum lembut. "Tentu saja. Setiap orang pasti 
pernah ketakutan." 


"Apa yang Erick lakukan untuk melawannya?" tanya Dasha 
dengan mata yang sayu dan penuh harap. 


Tiba-tiba senyum Erick menghilang. la bahkan 
merenggangkan pelukannya. Dasha menemukan kesedihan 
di sorot hitam tajam itu. Kemudian Erick menarik senyum 
pahit. 


"Cukup terima ketakutan itu." 
Mata Dasha membola. Tiba-tiba dadanya berdegup kencang. 


"Karena ketakutan juga bagian dari hidup kita. Kita tidak 
bisa menghilangkannya," kata Erick. 


Dasha terdiam di tempatnya. Erick sudah melangkah pergi 
meninggalkannya. la lihat suaminya keluar dari kamar. 
Dasha tidak bisa membendung air matanya. la berjongkok 
dan menangis histeris. Setelah tangisnya sedikit reda, 


Dasha memilih duduk di sofa balkon kamarnya. Ia peluk erat 
tubuhnya sendiri. 


Apa yang harus aku lakukan? Kenapa Erick berkata seperti 
itu?, batin Dasha. 


Erick berjalan menuju dapur dan menuangkan jus apel ke 
dalam gelas. Erick segera mencari tempat duduk dan 
menegak jusnya. Napas Erick sedikit tersengal. 


Datang lagi, batinnya. 


Erick terdiam menatap gelas jusnya yang tinggal sedikit 
sambil memegang kepalanya dengan tangan bertumpu. la 
hirup napas dalam lalu mengusap wajahnya. Erick tegak 
lagi jusnya yang tinggal sedikit. la memilih pergi ke sofa 
depan TV. 


"Dia membuka ingatanku lagi," kata Erick pada dirinya 
sendiri. 


Pria itu menyalakan TV dan mencari film layar lebar yang 
sedang diputar beberapa channel televisi nasional. Setelah 
menemukan salah satu, ia letakkan remotnya. Erick seperti 
menonton film itu, tapi nyatanya pikirannya kemana-mana. 


BRUUKK! 
"Awh | ul 


Erick mengelus kepalanya yang kepentok lantai. Dia jatuh 
dari sofa. la mengerutkan kening, dia tertidur disini? Erick 
menoleh pada jam dinding. Sudah pukul sembilan pagi. 


Erick mengacak rambutnya lalu berjalan menuju dapur. 
Semuanya masih sama seperti semalam. Apa istrinya belum 
bangun? Erick pun memutuskan menuju kamar. 


"Dasha?" panggil Erick saat tak menemukan istrinya di atas 
ranjang. 


Erick mencari Dasha ke kamar mandi dan walk in closet dan 
tak ada. Sedikit panik, Erick berlari kecil menuju balkon. 
Benar. Istri kecilnya meringkuk di sofa hitam itu. 


"Sayang... Kenapa kamu tidur disini?" tukas Erick hendak 
menggendong Dasha. 


Mata Erick membola merasakan suhu tubuh Dasha. Pria itu 
membaringkan tubuh Dasha di ranjang dan mencari obat. 
Dia juga berlari menuju dapur dan mengambil dua buah 
pisang serta satu botol air mineral. 


"Makan pisangnya dulu, Sayang. Kamu demam." 


Dasha hanya merengek tanpa membuka mata. Erick 
mencoba memutar otak. Dengan berbekal dia adalah istriku, 
Erick mulai mengunyah buah pisang itu. Setelah halus, ia 
cium mulut Dasha sambil menyuapkan bubur pisangnya. 
Dasha hampir menolak, tapi Erick sedikit memaksa. Habis 
satu pisang dan Dasha sudah menolak keras. 


Tidak apa, sudah ada isinya, pikir Erick. la kemudian 
menyuapkan obat dan air mineralnya. Ia peluk Dasha 
setelahnya. Gadis itu segera menghambur padanya. 


"Dingin.. Dingin..." 


Karena Dasha terus merintih, Erick pun melepas kaosnya 
dan memeluk erat tubuh istrinya. Semoga dengan begitu 
panasnya berpindah dan Dasha segera sembuh. 


Erick menutup pintu mobilnya lalu berlari kecil mengikuti 
istrinya yang sudah berjalan lebih dulu. Gadis itu sedang 
ingin dipeluk ibunya. Sedari bangun tidur terus merengek 


minta diantarkan ke rumah Emmet. Erick tak punya alasan 
untuk menolak. 


"Sayang?" 
"Mama!" 


Dasha langsung berlari memeluk ibunya. Erick tersenyum 
melihat istrinya yang begitu senang bertemu ibunya. Dua 
wanita itu langsung berjalan menuju ruang keluarga. 


"Kamu rindu Mama?" 
Dasha mengangguk. "Aku sangat merindukan Mama." 
Ashley tersenyum lebar. "Papa masih belum pulang." 


Dasha begitu manja berbaring di pangkuan Ashley. 
Sebenarnya Erick tahu itu bukan semata merindu pada 
orang tuanya. Tapi sesuatu lain yang sampai sekarang Erick 
belum tahu. 


Ashley menatap menantunya. "Apa akan menginap, Erick?" 


Erick langsung mengalihkan pandangannya dari Dasha ke 
Ashley. Sebelum menjawab, ia kembali melihat istrinya yang 
menatapnya lekat. la tersenyum pada mertuanya. 


"Tidak, Mama. Nanti malam kita pulang." 


Terlihat jelas wajah kecewa Dasha. Tapi Erick tak ingin Dasha 
melampiaskan kekesalannya dengan pergi ke rumah orang 
tuanya. Bisa menjadi kebiasaan kalau dia merajuk. 


Pria paruh baya itu turun dari mobilnya dan melihat mobil 
menantunya terparkir rapih. la menarik senyum. Pasti putri 
cantiknya sedang ada di rumah. Saat masuk rumah, 
kebetulan istrinya menyambutnya. 


"Dasha kesini?" 

Ashley mengangguk. 

"Menginap?" 

"Kata Erick tidak. Nanti malam pulang." 
Emmet mengangguk. "Lalu dimana mereka?" 
"Di kamar Dasha," jawab Ashley. 


Kedua pasutri itupun berjalan menuju kamarnya. Mereka 
begitu senang putri semata wayangnya berkunjung. Ashley 
akan memasakkan makanan kesukaan gadis kecil itu. 


Jeshper berjalan santai sambil membawa secangkir kopi. la 
ingin melihat matahari terbenam sambil membaca koran di 
teras belakang. Saat akan melewati kamar cucunya, Jeshper 
berhenti sejenak. 


"DIAM!!" 
PLAKK!! 


Jeshper segera menonyor membuka pintu yang kebetulan 
tak terkunci itu. Ia begitu shock melihat cucunya duduk 
bersimpuh dengan kondisi yang tak keruan, sedangkan 
cucu menantunya tetap berdiri tegap di depan gadis kecil 
itu. Mata cokelat pria itu menatap iris hitam tajam disana. 
Tatapan iris hitam itu benar-benar tak bersahabat. 


"Apa.. Apa yang kau lakukan pada cucuku, ERICK?!" teriak 
Jeshper sambil mengepalkan kedua tangannya. Bahkan 
cangkir kopi tadi sudah terjatuh dan pecah. 


Mendengar teriakan ayahnya, Ashley langsung berlari 
menuju sumber suara. Emmet mengintil di belakangnya dan 


mendapati persetegangan itu. Bola mata Ashley menangkap 
putrinya disana dan segera berlari memeluknya. 


"Ada apa, Sayang? Hum? Kenapa?" tanya Ashley sambil 
menyugar rambut Dasha. 


Gadis itu terus mengucurkan air mata dan menatap sengit 
suaminya. Wajah Dasha sudah merah dan sembab. Apalagi 
kelopak matanya. Melihat tatapan putrinya yang terus 
meruncing, Ashley mengikutinya. la dapat melihat iris hitam 
itu. Ashley segera menoleh pada suaminya. Emmet 
mendekat. 


"Ada apa ini?" 
"Hanya salah paham, Pa. Tidak perlu khawatir," tukas Erick. 
Dasha memicing pada suaminya. 


"Salah paham?" celetuk Jeshper. "Aku mendengar cucuku 
berteriak disusul suara tamparan!" tambahnya lagi. 


"Tamparan?!" 


Ashley memelotot mendengar itu. Ia segera mengecek 
wajah putrinya. Tak disangka, Ashley menemukan sudut 
bibir Dasha yang hendak mengeluarkan darah dan pipinya 
memerah. Ia segera berdiri dan menatap tajam menantunya. 


"Kau menampar putriku, Erick?!" sengit Ashley. 


Erick menatap mertuanya datar. "Dia menampar wajahnya 
sendiri," kata Erick. 


Jeshper maju selangkah. "Cucuku tidak mungkin melakukan 
hal gila seperti itu!" 


"Nyatanya dia melakukan hal gila itu," sahutnya. 


"Tidak mungkin! Pasti kau yang menamparnya!" 
"Apa Kakek melihatnya langsung?" tanya Erick. 
Emmet mengepalkan tangannya. "Pergi dari sini!" desisnya. 


Mendengar usiran mertuanya, Erick segera berjongkok 
menatap istrinya. "Ayo pulang." 


"Kau yang pergi dari sini! Tinggalkan putriku!" teriak 
Emmet. 


Erick meraih pergelangan tangan Dasha dan 
menggenggamnya erat. Dasha terus meronta dibantu 
teriakan yang lain untuk melepaskan perbuatannya. Tapi 
Erick menuli. la tarik Dasha mendekat padanya. 


"Tinggalkan putriku disini!" ulang Emmet. 


Erick menatap Emmet datar. "Meskipun dunia tahu dia 
adalah putrimu, tapi aku yang lebih berhak atas dirinya. Aku 
suaminya," desis Erick penuh penekanan. 


"Suami macam apa yang menganiaya istrinya?!" sengit 
Emmet. 


Erick melebarkan matanya. "Aku tidak menganiaya istriku! 
Aku mencintainya dan menyayanginya dengan hati. Jadi 
jangan ikut campur dalam rumah tanggaku!" 


Erick menyeret Dasha yang terus berteriak. la abaikan 
segala jeritan manusia-manusia itu. la langsung 
memasukkan istrinya ke dalam mobil, lalu melaju kencang. 


Wajah Erick dingin. Sorot matanya tajam menatap jalanan 
yang disoroti cahaya oranye. Rahangnya mengatup keras. 


Dasha hanya mampu menangis jika melihat Erick dalam 
mode seperti ini. 


Dasha terbangun dari tidurnya. la menoleh ke samping -- 
mencari keberadaan pria itu. Oh, ya. Dasha baru ingat. 
Suaminya tidak tidur dengannya semalam. Dan ini untuk 
pertama kalinya. 


Dasha turunkan kaki telanjangnya. Perutnya bernyanyi 
karena semalam dia langsung masuk kamar dan 
melewatkan makan malam. Ingatan Dasha memutar ulang 
bagaimana suaminya mengambil langkah keluar kamar 
dengan ekspresi yang menakutkan itu. Dada Dasha terasa 
sesak. 


Gadis yang belum genap berusia delapan belas tahun itu 
berjalan gontai menuju kamar mandi. la melirik jam sekilas. 
Sudah pukul sebelas siang. Dia bangun kesiangan. Tentu 
saja. Semalam dia terus menangis. 


"Jelek sekali wajahku," katanya pada diri sendiri. 


Dasha segera menyalakan shower dan mengguyur 
tubuhnya. Semoga beban yang ada di punggungnya sedikit 
berkurang. Setelah selesai mandi, ia berjalan menuju dapur. 
la lihat satu porsi makanan beserta segelas susu sudah 
tertata rapi. Dasha mendekat dan melihat secarik kertas 
disana. 


--Selamat makan.-- 


Dasha mengulas senyum membayangkan bagaimana pria 
itu mengucapkan hal tersebut padanya. Sorot mata yang 
hangat, bibir tersenyum, bahkan elusan lembut di 
kepalanya juga Dasha dapatkan. Namun seketika senyum 
Dasha menghilang. la mengingat bagaimana pria itu 
menatapnya semalam. 


Dasha tak mau ambil pusing. Ia segera menyantap guiche 
buatan suaminya. 

Tiba-tiba air mengalir melewati pipinya. Dasha 
menghapusnya namun aliran itu bertambah deras. la terus 
menghapusnya tanpa menghentikan makannya. 


"Kenapa kau cengeng, Dasha?!" jeritnya sendiri. 


Setelah selesai makan, Dasha kembali menuju kamar. la 
ambil ponselnya dan berjalan ke depan TV. Tiba-tiba 
panggilan dari sebuah nomor asing masuk. Kening Dasha 
mengerut. la putuskan untuk mengangkatnya. 


"Halo?" 
"Halo, Dasha." 


Jantung Dasha berdegup lebih cepat dari biasanya. 
Napasnya tersengal mendengar suara itu. la bahkan 
menelan air liur seperti menelan batu. 


"Apa kau tidak ingin membukakan pintu untukku? Aku 
sudah ada di depan apartemenmu," tukas suara di seberang 
sana. 


"No! Pergi! Jangan ganggu aku!" pekik Dasha dan langsung 
mematikan sambungannya. 


Namun nomor itu terus memanggil. Dasha berusaha 
mematikan sambungannya hingga dia memutuskan untuk 
memblokir nomor itu. Baru saja berhasil memblokir, pintu 
digedor begitu kencang. 


"Ya Tuhan.." rintihnya. 


Dasha segera berlari menuju kamar. 


"Dasha!" 


Gadis itu menghentikan langkah kakinya dan memutar 
badan. Ia berjalan mundur melihat pemuda beriris abu-abu 
itu. la menatap pemuda itu dan pintu bergantian. 


Pemuda itu tersenyum. "Apa kau bingung bagaimana aku 
bisa masuk, hem?" 


"Pergi!" 
"Sweetheart. Tenanglah! Aku hanya ingin menemuimu." 
Dasha menggeleng. "No! Get away! 


Dasha teringat pada ponsel yang digenggamnya. la segera 
mencari kontak seseorang disana, lalu memencet ikon 
panggil. Pemuda itu tertawa keras melihat aksi Dasha. 


"Apa kau mencoba menghubungi suamimu?" Pemuda itu 
kembali tertawa. "Dia sedang memadu kasih. Tak mungkin 
menjawab panggilanmu," katanya. 


Dasha tak percaya hal itu. Dia terus menelepon nomor Erick. 
Bibirnya berkomat-kamit berharap pria dewasa itu 
mengangkat teleponnya dan menjadi pahlawan untuknya. 


Pemuda itu tertawa melihat Dasha masih melakukan 
perjuangannya. la segera berjalan menuju sofa. Remot TV 
itu diraihnya dan mencari channel yang seru. 


"Sudahlah, Dasha. Percaya padaku," katanya tanpa menatap 
gadis itu. 


"Diam kau!" 


Pemuda bernama Bastian itu tersenyum miring lalu bangkit 
dari duduknya. la berjalan mendekati gadis manis yang 


sedang ketakutan itu. Ia tersenyum dan semakin mendekat 
meskipun gadis itu terus mengambil jarak. 


"Kau sangat cantik, Dasha." 


"Jauhkan tangan  kotormu dariku!" sengit Dasha 
menghentikan tangan Bastian yang ingin menyentuhnya. 


Bastian melihat bola mata almond itu bergerak tak tentu. 
Gadis itu benar-benar memberikan tatapan yang berbeda 
padanya. Bastian mengangkat sudut bibirnya. 


"Setakut itu kau padaku?" 
"Pergi, Bast! Pergi dariku!" 


Bastian berhasil meraih lengan Dasha. Gadis itu menjerit tak 
keruan. Bastian ambil ponsel Dasha yang terus mencoba 
memanggil kontak nomor dengan nama Hubby. Bastian 
tersenyum miris. la tatap kembali wajah Dasha setelah 
melempar ponsel itu ke sembarang arah. 


"Please... Go away," rintih Dasha. 


Bastian menyugar wajahnya. Gadis itu benar-benar 
menegang. Jujur, Bastian sangat ingin mencium gadis itu 
sekarang dan selamanya. Tapi tak akan seru jika 
keadaannya seperti ini bukan. 


"Calm down, Sweetheart. Aku tidak akan memperkosamu. 
Aku tak ingin kau malah mendesahkan nama pria brengsek 
itu saat aku yang memberikan kenikmatan itu," tukasnya. 


Bastian mencengkeram rahang Dasha lalu mencium bibir 
pucat itu. la tersenyum senang setelah berhasil 
melakukannya. Bastian ucapan sampai jumpa kembali, lalu 
beranjak pergi. 


Dasha merosot di kakinya. Gadis itu tak mampu menahan 
berat tubuhnya. Air matanya mengucur. la merangkak 
mengambil ponselnya yang tergeletak. Dasha tak putus asa 
memanggil nomor itu. Beberapa hari yang lalu, beberapa 
menit setelah Bastian pergi.. suaminya mengangkat 
teleponnya. 


Dasha duduk di lantai dengan bersandar ranjang. la tekuk 
lutut dan merangkul tubuhnya sendiri. Ponsel itu masih 
berusaha memanggil suaminya. 


Dasha melirik jam dinding. Pukul dua lewat tiga puluh tujuh 
menit siang hari. Apa yang dilakukan suaminya sampai tiga 
jam tak mengangkat teleponnya. Dasha menoleh seketika 
saat panggilannya tersambung. 


“Sorry, Baby. Ada apa?" 


Bibir Dasha terkatup rapat untuk menjawab pertanyaan itu. 
la memilih menatap jauh keluar melalui celah gorden 
disana. Hatinya terlalu sakit untuk mengeluarkan suara dari 
mulut. 


My Naughty Dasha 


--Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!-- 
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NEXT ~ 


MND 21 - Divorce 
BUGH!! 


"Apa-apaan ini, Ayah?!" sahut Erick saat tiba-tiba dia 
mendapatkan pukulan keras dari Robert. 


"Itu ganjaran untuk suami kurang ajar," desis Robert. 


Erick mengernyit. la pun menghela napas lalu menggeleng. 
"Ayah dengar dari Papa?" 


"Ya! Emmet menceritakan semuanya." 


Erick menatap Robert. "Ayah. Semua itu hanya salah paham. 
Mereka salah paham. Aku tidak bertengkar dengan Dasha. 
Gadisku itu hanya sedang kalut." 


"Kau bahkan menamparnya, Erick." 
"Astaga! Aku tidak menamparnya, Ayah." 


Robert berjalan dan duduk di sofa. "Mana ada maling yang 
mengaku." 


Sudut bibir Erick berkedut menahan emosi. "Terserah!" 
teriaknya dan melenggang pergi. 


Erick mengemudi dengan emosi yang menggerogoti. Semua 
orang memojokkannya. Apa salahnya? Erick menghela 
napas panjang lalu mengusap wajahnya. Seketika kakinya 
menginjak rem sangat kuat. 


"Kau!" kesal Erick setelah turun dari mobil. 


Wanita berambut hitam itu terkekeh. "Aku tidak sengaja 
melihat mobilmu melaju. Ayo keluar, Erick! Kita makan siang 


bersama." 


Erick memutar bola matanya. Namun wanita itu menyeret 
Erick masuk ke mobil. Wanita itu terlihat senang. Terlihat 
dari garis bibirnya yang terus terangkat. Erick mendengus 
kesal. 


"Kau terlihat tidak sedang baik-baik saja. Kau bisa cerita 
sembari kita makan siang." 


Wanita bernama Arinda itu menggiring Erick menuju 
deretan meja dalam sebuah restoran. Tempatnya nyaman, 
tidak terlalu terekspos dari luar tapi tetap bisa menikmati 
suasana sejuk dari pepohonan yang sengaja ditanam. 
Arinda segera melambai tangan untuk memesan makanan. 


"Aku akan pilihkan best seller disini," katanya. 


Erick hanya mengikut saja dari tadi. Ia tumpukan rahangnya 
di tangan kekarnya dan menoleh pada taman buatan itu. 
Arinda mengikuti gerakan Erick berikut arah tatapannya. 


"Kutebak.. Erick pasti sedang banyak pikiran," tukasnya. 
Erick menoleh pada wanita itu. 


"Aku sangat hapal tingkah laku Erick. Dan semuanya belum 
berubah. Kau pasti sedang ada masalah dengan istrimu." 


"Don't act like you know everything about me." 


Arinda tersenyum. la segera menyambut pelayan yang 
datang mengantarkan minuman mereka. Setelah tertata 
rapi, Arinda segera menyedot deep blue oceannya. 


"Cerita saja," tukasnya. 


Mobil hitam Erick melaju menuju sebuah taman yang ya... 
cukup jauh. Arinda tak bisa menyembunyikan senyumnya. 
Pria itu mau mengantarkannya ke tempat yang sangat 
dirindunya. Tepat saat mereka turun, ponsel Erick bergetar. 
la merogoh dan menatap layarnya. 


"Siapa?" 


Erick menggeleng dan menggeletakkan ponsel itu di dalam 
mobil. la memilih berjalan bersama Arinda menuju taman 
bermain yang sudah terbengkalai itu. Pria berbalut jas 
formal itu mengikuti langkah wanita berambut hitam untuk 
menelusuri setiap inci taman ini. Hingga mereka duduk di 
sebuah ayunan. 


"Apa Erick masih mengingat tempat ini?" 
"Tentu." 


Arinda tersenyum miris. "Tujuh tahun bukanlah waktu yang 
singkat," ucapnya sembari menatap Erick yang duduk di 
ayunan sampingnya. 


Erick membalas tatapan itu. 
"Selama itu juga aku tak bisa melupakanmu, Erick." 
Erick segera mengalihkan tatapannya. 


Arinda tertawa sumbang. "Aku memang wanita yang 
menyedihkan. 


Manik tajam Erick mengikuti langkah kaki Arinda yang tiba- 
tiba beranjak dan mendekat padanya. Wanita itu sudah 
meloloskan air matanya. Di depan Erick dia menundukkan 
kepala sembari meremas jemarinya. Erick pun berdiri 
membuat wanita itu mendongak menatapnya. 


"Sebenarnya aku sangat ingin merajut semuanya kembali, 
Erick. Tapi aku malu dan tahu diri." 


"Ayo! Aku antar kau pulang," kata Erick. 


Arinda tetap berdiri di tempatnya. Erick pun membalik 
badan dan berjalan kembali padanya. Dengan mata 
menajam, Erick mengantarkan Arinda menuju apartemen. 


Erick menoleh pada ponselnya yang tergeletak di dekat 
persneling. la sengaja merubah modenya ke diam. Sudah 
ada lebih dari seratus panggilan dari nomor yang sama. 


Erick injak gas lagi dan melaju meninggalkan komplek 
apartemen Arinda. Tapi ponsel itu terus menyala. Ia tepikan 
mobilnya di jalan yang agak sepi, lalu mengangkat 
panggilan itu. 


"Pm sorry, Baby. Ada apa?" 


Kening Erick mengernyit. la tak mendapat jawaban apapun. 
Lalu untuk apa panggilan itu terus berbunyi? la hela napas 
berat. 


"Dasha! Aku pulang!" 


Gelap. Semuanya gelap. Hanya cahaya dari beberapa 
ventilasi dan kaca yang menjadi penerang. Erick menekan 
saklar satu persatu. la terus berjalan hingga masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Dasha?" 


Erick sedikit tercenung melihat kepala yang sedikit 
tersembul melewati ranjang. la pun mendekat. Gadis itu 
bergeming. Bahkan tak menunjukkan respons apapun atas 
kehadirannya. Erick mengangkat tangannya hendak meraih 


sisi Wajah istrinya, namun secepat kilat Dasha menjauhkan 
tubuh. 


"Kamu masih marah padaku?" tanya Erick. 


Dasha tetap pada tempatnya. Namun air matanya meluruh. 
Jantung Erick bermaraton melihat buliran itu. la segera 
meraih Dasha dalam pelukannya. Tapi gadis itu tetap 
menolaknya. Dasha meronta dan menjerit hebat. Pukulan 
keras di dada dan lengan juga Erick dapatkan. 


"LEPAS, ERICK!!" 
"Hey, I'm here," serunya sembari mendekap erat Dasha. 


Erick terus merapalkan kalimat untuk menenangkan 
istrinya. la juga terus mengelus rambut cokelat Dasha serta 
menciumi pucuk kepalanya. Meski air matanya tak kunjung 
berhenti, tetapi teriakan histeris itu sudah mereda. 


"Aku benci padamu, Erick.. Aku benci.." rancau Dasha. 


Erick mengangguk. "Benci saja diriku. Aku tahu dari awal 
kau membenciku." 


"Aku benci! Aku benci kau, Erick!!" 


Dasha terbangun dari tidurnya. la menoleh pada jam 
dinding dan menunjukkan pukul satu dini hari. Gadis itu 
menemukan pria yang membuat hatinya bagaikan 
trampolin, naik turun tak beraturan tengah terlelap di 
ranjang yang sama dengannya. Hatinya masih kesal. 


BRUUKK!! 
"Awh!" 


Erick bangkit dari posisinya. la memegang keningnya yang 
mencium lantai. Dasha, istrinya tengah terjaga. Pasti gadis 
kecil itu yang mendorongnya hingga terjatuh dari ranjang. 
la tersenyum lalu duduk kembali di atas ranjang. 


"Babygirl\" 


Uh, Dasha sedang tuli. Erick pun semakin merapatkan 
badannya pada gadis kecilnya. Dasha berusaha menolaknya 
tapi terlanjur Erick memeluknya erat. 


"Kesorean tidurnya. Makanya jam segini sudah bangun, 
hum?" tukasnya. 


"Erick!" pekik Dasha saat pria itu membantingnya hingga 
telentang. 


"Sejak kapan kamu pandai menyembunyikan sesuatu, hem? 
Aku ini suamimu." 


Mendengar perkataan itu.. seketika ingatan Dasha tentang 
tadi siang berlarian. Napas Dasha mulai tak teratur. Air mata 
Dasha kembali terjatuh. 


Hati Erick seperti teriris benda tajam setiap kali melihat 
luruhan air mata dari gadisnya. Ia hapus dengan lembut lalu 
mencium bibir yang bergetar itu. Air mata Dasha malah 
deras disusul isak tangis. Erick ciumi seluruh wajah Dasha 
dan mengelus kepala gadis itu. 


"I'm here, Baby.. | always be with you.." bisiknya. 


Hari ini Yasmine mengajak putra bungsunya berjalan di 
sebuah taman. Terus merenung di rumah tak baik untuk 
mental Paul. Pemuda itu butuh melihat dunia luar. 
Senyumnya terus merekah melihat bunga yang bermekaran. 


"Paul!" panggil Yasmine saat melihat Paul berjalan menjauh. 


la mengernyit melihat putranya yang tiba-tiba mematung. 
Yasmine bahkan lebih waswas saat tiba-tiba putranya itu 
berlari. la tercenung mendapati putranya tengah memeluk 
seorang gadis disana. 


"Dasha!" tukas Paul dengan mata berbinar. 


"Stay away from my wife!" tukas Erick sembari mendorong 
tubuh Paul menjauh. 


Dasha masih terdiam menatap pemuda berambut pirang itu. 
Sedangkan Erick sudah menajamkan matanya. Paul tak 
peduli dirinya didorong menjauh. Seperti magnet, ia 
kembali hendak menghambur pada Dasha. 


"Stop!" teriak Yasmine menghentikan ayunan tangan Erick 
yang akan memukul putranya. 


Erick mengerutkan kening sembari menurunkan tangannya. 
la tatap wanita paruh baya yang meraih putranya itu. Erick 
seperti pernah melihat wanita itu. 


"Nyonya Edgar?" 


Yasmine mengangguk. "Ya, Tuan Maximilian. Maafkan putra 
saya," tukasnya. 


"Pa. ul?" 


Paul menatap Dasha setelah mendengar namanya 
diucapkan. Mata Paul berkaca-kaca. la raih kedua tangan 
Dasha. 


"Kau mengingatku, Dasha? Ya! Ini aku, Paul!" 


Dasha tersenyum. Lagi-lagi Paul memeluk Dasha erat. Kali 
ini Erick tidak mencoba mengurainya. Ia lihat wajah Yasmine 
yang terlihat sangat bahagia. 


"Dasha! Ayo kita bermain seperti dulu lagi! Dasha, Dasha! 
Kamu ingat dulu kita sering bermain petak umpet di bukit, 
hum? Dasha.." 


Dasha menatap Paul bingung. Apa yang dilakukan pemuda 
itu? Mengapa tingkahnya seperti itu? Erick mendekat dan 
berbisik pada Dasha hingga gadis itu menatapnya. 


"Ayo! ul 


Paul menarik lengan Dasha. Gadis itu menatap Erick dan 
suaminya mengangguk. Yasmine menangis melihat 
putranya kembali tersenyum bahkan tertawa. 


"Apa yang terjadi pada putra Anda, Nyonya?" 


Yasmine melirik Erick sekilas. "Dia mengalami kecelakaan 
hebat hingga membuat mentalnya terganggu." 


"Lalu apa hubungannya dengan istri saya?" 


Yasmine menunduk. "Paul dan Dasha adalah teman masa 
kecil. Paul sangat menyukai Dasha." 


Erick mengangkat kedua alisnya sekilas. Dua orang itu 
berjalan beriringan mendekati teman masa kecil yang 
tengah bermain di sebuah ayunan. Terlihat Paul 
mengayunkan Dasha yang sedang duduk. 


"Dasha.." 


"Hem?" 


Wajah Paul yang tadi semringah kini terlihat murung. "Apa 
benar Dasha berpacaran dengan Bastian?" 


Mendengar nama itu, hati Dasha serasa teriris sebilah pisau. 
la mengingat kembali semuanya. Bahkan pelecehan yang 
diterimanya. 


"Jawab aku, Dasha!" teriak Paul tiba-tiba. 


Dasha terlonjak hebat. Erick dan Yasmine segera mendekat. 
Paul tengah mencengkeram kedua lengan Dasha. 
Tatapannya sengit dan hal itu membuat Dasha ketakutan. 


"Jawab! Dasha berpacaran dengan Bastian, kan?!" pekiknya. 


Terpaksa Erick mendorong Paul menjauh dari istrinya. 
Mendapat perlakuan itu, Paul tak terima. la merangsek dan 
mencengkeram kerah Erick. 


"Siapa kau, hah?!" 


Erick menyentak tangan Paul lalu memelintirnya ke 
belakang. "Aku Erick Maximilian, suami Dasha Maximilian," 
desis Erick. 


Mendengar perkataan Erick, tenaga Paul seakan lenyap. la 
perlahan merosot ke tanah. Erick pun melepaskan cekalan 
tangannya sambil mengerut kening. la lihat Yasmine 
langsung memeluk pemuda itu. 


Paul menangis. "Dasha sudah menikah dengan Tuan Erick, 
Ma! Dasha sudah menikah!" teriak Paul. 


Dasha mencoba mencerna apa yang tengah terjadi. Erick 
segera memeluk istri kecilnya. Mereka lihat Paul bangkit dari 
posisinya dan menatap Dasha lekat. 


"Aku mencintaimu, Dasha. Paul mencintai Dasha," lirih Paul. 


Dasha bergeming di dalam mobil. Ia masih tak paham 
dengan apa yang baru saja terjadi. Erick meliriknya sekilas. 


"Paul sedang sakit," kata Erick. 

Dasha menoleh pada suaminya itu. 

"Dia terkena gangguan mental karena kecelakaan." 
"Kecelakaan?" 


Erick mengangguk. Dasha kembali menoleh jauh ke luar 
jendela. Gadis itu mencoba membuka kembali memorinya 
tentang masa kecil. Paul? Dasha ingat siapa itu. Tapi rasanya 
semuanya kabur. Paul bilang mereka sering menghabiskan 
waktu bersama. 


"Baby. We arrived," kata Erick. 


Dasha mengerjap dan melihat sekeliling. Ini basement 
apartemen mereka. Dasha segera turun dan menerima 
uluran tangan suaminya. 


"Memangnya sedekat apa kau dan Paul?" 


Dasha menatap suaminya. Dia menangkap nada yang 
merusuhi telinganya. Pria bermata tajam itu tengah 
menatap datar dirinya. 


"Jangan mulai, Erick." 


Erick memiringkan kepalanya sejenak. "Aku hanya 
bertanya." 


"Tapi aku tidak suka dengan nada bicaramu itu!" 


"Sayang. Nada mana yang salah?" 
"Seakan kau mencibirku!" sengit Dasha. 


Erick menghela napas. "Maaf jika nada bicaraku 
menyakitimu. Tapi aku hanya ingin bertanya, Sayang." 


Dasha melenggang pergi meninggalkan Erick di ruang 
tamu. Gadis itu duduk di tepi ranjang. Wajahnya 
menunjukkan jika dia sedang kalut. Dasha usap wajahnya 
sembari mendesah pelan. 


"Just tell me. I'm your hubby, Baby. Aku hanya ingin tahu 
tentang istriku," tukasnya sembari menekuk lutut di depan 
Dasha. 


Erick melempar tumpukan dokumen itu tepat di depan 
wajah seorang pemuda di depannya. Sorot tajam Erick 
semakin meruncing. Rahangnya mengatup keras. 


"Becus bekerja tidak?! Jika tidak, lebih baik kau pulang.. 
urus anak istrimu di rumah!" teriak Erick. 


Pemuda itu menunduk. "Saya belum menikah, Sir. 
Bagaimana bisa saya memiliki anak istri." 


Erick mengangkat sebelah alisnya. Sudah kepalang 
dirundung amarah, Erick pun menjawab, "Persetan kau 
punya anak istri atau tidak! Pulang sana!" 


"Saya tidak boleh pulang sebelum membawa calon menantu 
untuk ibu saya, Sir." 


"Bodo amat! Keluar dari ruanganku!" 


Setelah pemuda itu pergi, Erick segera menyandarkan 
punggungnya dan menengadah sembari menghirup udara 


dalam-dalam. Astaga! Hari ini luar biasa menyebalkannya. 
Dari pegawai baru yang tak tahu apa-apa malah 
dimasukkan ke dalam tim perancangan, laporan keuangan 
yang tertukar dengan laporan proyek, pelanggaran pakaian 
oleh model-model di kantornya, hingga pemuda dungu yang 
memberikan desain prematur padanya. Haahhh! Rasanya 
kepala Erick ingin meledak. 


Mata hitam Erick melirik ponselnya yang berbunyi. Nama 
mertua laki-lakinya tertera disana. Erick menghela napas 
berat dan memperbaiki posisi duduknya. 


"Iya, Pa?" 


Erick dalam perjalanan menuju gedung pencakar langit 
milik Emmet Grissham. Hubungan semua orang sedang tak 
baik. Dasha lebih pendiam padanya sejak kejadian di rumah 
Emmet dua minggu yang lalu. Robert juga masih enggan 
berbicara dengannya. Apalagi kedua mertuanya, seperti 
ingin memenggal kepala Erick mentah-mentah saat mata 
mereka bertemu. 


Emmet melemparkan sebuah dokumen di meja depan Erick. 
Pria yang sudah berusia 30 tahun itu meraihnya. la hela 
napas sebelum membukanya. Seketika Erick berdiri sambil 
melempar sembarang dokumen itu. 


"Apa-apaan ini, Pa?!" tukas Erick dengan nada tinggi. 


Emmet menatap Erick tajam. "Aku ingin putriku bahagia," 
desisnya. 


"Tidak begini, Pa! Tunggu, Pa. Tunggu! Ini hanya kesalahan 
pahaman. Aku dan Dasha baik-baik saja." 


Emmet merangsek dan mencengkeram kerah Erick. "Aku 
tidak melihat ketidakapa-apaan di mata putriku! Dia 


menderita! Dia menderita sejak bersamamu!" 


Erick menyentak tangan Emmet. la bahkan memicing pada 
mertuanya itu. 


"Semuanya akan baik-baik saja, Pa. Ini hanya butuh waktu. 
Jangan campuri urusan rumah tanggaku!" 


BUGH!! 


Emmet memukul Erick dengan keras. Padahal bekas 
pukulan Robert dua minggu lalu belum benar-benar hilang. 
Erick menerima tinjuan itu. Dia paham istrinya memang 
sering sedih karenanya. Anggap saja ini bentuk protes orang 
tua karena ia tak becus menjaga anak gadisnya. 


"Aku hanya ingin melindungi putriku dari ini," lirih Emmet 
sambil melemparkan ponsel pada Erick. 


Erick menangkap ponsel itu dengan kening mengerut. Ia 
lihat apa yang ingin Emmet tunjukkan padanya dan ingin 
disembunyikan dari Dasha. Bola mata Erick membelalak. la 
teguk salivanya susah payah. 


Emmet berjalan ke sofa dan segera menjatuhkan pantatnya 
disana. "Bagaimana? Apa kau tega membiarkan Dasha 
melihatnya?" 


"Cukup jangan beritahu dia, Pa!" 


Emmet menatap Erick sengit. "Cukup, kau bilang? Suatu 
kebusukan pasti akan tercium, Erick! Kau berselingkuh di 
belakang putriku." 


"Tidak, Pa! Itu kecelakaan. Itu tidak seperti yang ada di foto 
ini." 


"Lalu apa? Kalian lebih dari sekedar berciuman?" Emmet 
tersenyum kecut. "Seharusnya aku egois dan menentang 
keinginan almarhum ayahku. Tapi aku terlalu sayang 
padanya hingga mengorbankan putri kecilku." 


"Pa. A-" 
"CERAIKAN DASHA!!" 


Erick mengemudi dengan perasaan tak keruan. Ia sangat 
kacau. Tuhan, Erick mencintai Dasha. Gadis kecil itu 
segalanya untuknya. Erick hanya tidak tahu dan tidak 
paham dengan dunia gadis kecil itu. la sedang berusaha 
masuk dan menjelajahi galaksi gadisnya. Tapi mengapa sulit 
sekali? 


"Aku mencintainya.." rancau Erick bersamaan dengan air 
matanya yang meluruh. 


Sakit dalam dadanya bertalu-talu. Ia tak bisa dan tidak akan 
pernah bisa menuruti perintah mertuanya itu. Erick tidak 
mau. la usap wajahnya lalu memukul setir dengan frustrasi. 


TIIINN!! 


Erick membanting setir mendengar klakson dari truk box di 
lawan jalurnya. 


CIITT!! 
BRAAKK!! 


My Naughty Dasha 
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NEXT ~ 


MND 22 - Whats Plan 


Arinda memasuki apartemennya. la duduk di sofa dan 
menghela napas panjang. Arinda menggigit bibir bawahnya. 
Rasa manis pria itu masih sangat melekat disana. 
Sebetulnya Arinda sangat senang merasakan kembali 
ciuman itu, tapi sorot mata Erick tak mengindahkan 
perasaannya. Arinda kembali mengingat kejadian beberapa 
waktu lalu. 


"Brengsek!" jerit Arinda. 


Arinda menatap pintu yang terbuka. Pemuda bermata abu 
itu datang dengan wajah semringah. Arinda pun mengerut 
kening. Pemuda bernama Bastian itu segera mengambil 
duduk di samping Arinda. 


"Bahagia sekali kau?!" 


Bastian tertawa. "Tentu saja. Aku habis mencium Dasha," 
serunya. 


Arinda mendengus keras. Bukankah mereka sama-sama 
mendapatkan ciuman? Tapi efek yang terjadi justru sangat 
berbeda. Bastian melirik Arinda yang terus memasang 
wajah kesal. 


I Why?" 
"Nothing." 


Bastian membenarkan duduknya. "Bukankah kau juga baru 
saja bertemu Erick? Berciuman malah," kata Bastian. 


Arinda menyipitkan mata melihat Bastian. Bagaimana bisa 
pemuda itu tahu apa yang telah dilakukannya dengan 


Erick? Bastian tertawa melihat ekspresi Arinda. 


"Tidak perlu begitu. Aku hanya mengirimkan orang untuk 
melindungimu." 


"Untuk apa mengirim orang untuk melindungiku? Aku baik- 
baik saja." 


"Sekarang." 


Arinda menoleh cepat pada Bastian. Ia berusaha tak peduli 
dengan perkataan pemuda itu. Ia segera beranjak menuju 
kamar untuk membersihkan diri. Tinggalah Bastian sendiri. 
Tiba-tiba ponsel di saku jaketnya berdering. 


"Fuck! Untuk apa jalang ini masih mengganggu hidupku?" 
BRAKK!! 


"Gila Kau! Mau kau hancurkan apartemenku ini, hah?!" 
teriak Arinda. 


Wanita itu mengernyit saat tak menemukan Bastian disana. 
la pun menghela napas lelah. Arinda menuju dapur setelah 
selesai membersihkan diri. Ia lihat persediaan di dalam 
kulkas. Seketika dengusan keras ia keluarkan. 


"Dia itu kerbau atau apa sih? Makannya banyak sekali." 


Arinda segera mengenakan pakaian seksinya dan berlalu 
mencari taksi. Sementara Arinda dalam perjalanan menuju 
supermarket, Bastian dengan wajah merah padamnya 
menyusuri tempat yang ingin dituju Arinda. Ia benar-benar 
muak berjalan bersama gadis berambut perak ini. 


"Menurut Bastian, lebih enak vanila atau cokelat?" tanya 
gadis ini. 


Bastian mengeratkan giginya. "Mau kau makan batu pun 
aku tidak peduli," geramnya. 


"Sayangnya aku tidak makan batu." 


Sudut bibir Bastian berkedut saking menahan gemuruh 
dalam dadanya. la hanya mengintil di belakang gadis 
berambut perak itu. Hebat sekali gadis itu mampu membuat 
Bastian mencukupi kebutuhan kehamilannya. 


"Bast. Aku juga butuh vitamin agar bayi ini sehat," tukasnya 
sembari mengelus perutnya yang mulai membuncit. 


Bastian mendengus. "Persetan!" Pemuda itu mengedarkan 
pandangnya. Ia menyipit saat melihat seseorang yang 
sedang bertengkar disana. Mata Bastian membulat. la 
segera berlari mendekat. 


Arinda telah sampai di salah satu supermarket terbesar. Ia 
memang sering membeli kebutuhannya disini. Wanita 
berambut hitam itu berjalan melewati lorong demi lorong. Ia 
masukkan berbagai barang ke dalam troleynya. 


"Ithink enough," gumamnya. 


Jika berbelanja kebutuhan sehari-hari, Arinda bisa sangat 
cepat. Tapi jika make-up atau fashion, bisa seharian dia 
keliling toko. Arinda segera mendorong kereta belanjanya 
menuju kasir. 


"Selamat sore, Kak!" 
"Sore," jawab Arinda. 


Arinda memang gadis ramah dan periang. Pada siapapun itu 
dia bisa tersenyum. Bahkan pada orang-orang yang pernah 
melukainya. 


"Terima kasih, Kak," seru kasir itu setelah Arinda 
menyelesaikan transaksi. 


ul Wih! ul 


Arinda menghentikan langkah saat berhadapan dengan 
wanita berambut emas. Wanita itu tidak sendiri, seorang 
gadis berambut legam seperti milik Arinda tengah berdiri 
agak di belakangnya. Senyum mengejek wanita itu sanggup 
menyulut emosi Arinda. Tak ingin terlalu menguras tenaga, 
Arinda pun menghela napas. 


"Tidak kusangka kita bertemu lagi," tukasnya. 


Arinda memutar bola mata. "Sebenarnya aku malas bertemu 
denganmu." 


Wanita itu langsung berjengit. "Kau pikir aku tidak?!" 
"Lalu untuk apa kau menghadang jalanku, Nona Sella?" 


Wanita yang diketahui bernama Sella itu tersenyum lalu 
menyilangkan tangannya. "Bagaimana usahamu? Bukankah 
kau ingin merebut kembali Erick yang sudah beristri?" 


"Sudah kubilang aku tidak pernah berpikir seperti itu. Kau 
yang bilang ingin merusak hubungan mereka," geram 
Arinda. 


"Memang. Tapi sepertinya aku tak perlu repot, karena malah 
kau yang melakukannya." 


Arinda memelotot pada wanita itu. Sungguh, ia ingin sekali 
meremas mulut yang diwarna merah itu. la lirik gadis yang 
bersama Sella, terlihat tersenyum mengejek. 


"Aku jadi tak perlu turun tangan kan, Kak?" tanya gadis itu 
pada Sella. 


Sella tersenyum dan mengangguk. "Selama wanita di depan 
kita yang melakukan, kau cukup nikmati saja uang 
pemberianku. Kita lihat hubungan Erick dan Dasha hancur." 


"Kenapa kau jahat sekali, Sella?!" pekik Arinda. 


Sella tidak menerima nada tinggi Arinda. la segera 
menyingkirkan kereta belanja Arinda yang menghalangi 
keduanya untuk lebih dekat. Wanita berambut emas itu 
memelotot dan mengetatkan rahangnya. 


"Bukankah kau disini yang perebut suami orang?" 

Arinda mendelik. "Aku? Kau yang punya niat itu!" 

"Tapi kau sudah melakukannya! Dasar jalang tak tahu diri!" 
PLAKK!! 


Sella membelalak sambil memegang pipi kirinya. Ia 
tercengang wanita berambut hitam itu melayangkan 
tamparan untuknya. Sella menoleh pada gadis kecil di 
sampingnya. la tunjukkan tatapan permohonan dan penuh 
derita. 


"Chelsea! Dia menampar Kakak!" 


Chelsea segera merangsek dan menjambak rambut Arinda. 
Arinda tak terima, ia membalas cengkeraman adik Sella itu. 
Mereka saling menjerit, memekik dan mencengkeram. 


"STOPP!!" 


Seorang pemuda bersama security beserta beberapa orang 
memisahkan mereka. Chelsea tercengang melihat pemuda 


itu. Mata abu-abu Bastian menatap gadis yang dulu duduk 
di kelas yang sama dengannya. 


"Bastian?" Mary menghampiri pemuda itu. 


Mata Chelsea membulat melihat Mary merangkul lengan 
Bastian begitu pula Sella. Chelsea berkedip beberapa kali 
sambil menatap Bastian dan Mary bergantian. Bastian tak 
peduli dengan wajah bingung Chelsea. Ia segera meraih 
Arinda mendekat padanya. 


"You okay?" tanyanya. 


Arinda memegang kepalanya yang mungkin masih sakit. 
"Pm okay." 


Sella menatap Chelsea yang notabenenya adalah adik 
sepupunya itu. Gadis itu sedang mematung menatap 
pemuda di depan mereka. Sella raih lengan Chelsea. 


"Ada apa?" 
Chelsea mengerjap. "Dia Bastian, Kak. Mantan pacar Dasha." 
"Oh my god!" Sella menutup mulutnya. 


"Mary?" Chelsea menatap gadis berambut perak itu. 
Tatapannya turun pada perut Mary yang sedikit membuncit. 


Mary menunduk melihat tatapan penuh curiga Chelsea 
padanya. Menyadari hal itu, Bastian juga menarik Mary ke 
belakangnya, seolah melindungi Mary dari terkaman 
tatapan Chelsea. 


"Ada apa ini sebenarnya?" tanya security. 


Sella menggeleng. "Tidak ada apa-apa, Pak. Kita hanya 
bertengkar sedikit. Hanya emosi sesaat," ucap Sella, "ayo 


kita pulang, Sayang," tuturnya sambil menyeret Chelsea 
menjauh. 


Setelah mengantarkan Mary kembali ke rumah 
kontrakannya, suasana hening menyelimuti mobil Bastian. 
la lirik wanita berambut hitam yang terus mengunci 
mulutnya itu. Langit sudah benar-benar menghitam. Bastian 
pun menghela napas. Rasanya semuanya semakin rumit. 


"Arinda?" 


Tepat setelah menyebutkan nama itu, Bastian mendengar 
suara tangis. la pun menginjak gas cepat menuju jalanan 
sepi. Bastian menghentikan mobilnya disana. 


"Come," serunya sembari menarik Arinda dalam 
dekapannya. 


Erick sedang duduk sambil tersenyum-senyum di atas 
ranjangnya. Meskipun tatapan mertuanya itu sangat tajam, 
dia tetap tak bisa menyembunyikan rasa bahagianya. Gadis 
kecil itu memeluknya erat sambil terisak. Sungguh, Erick 
merasa begitu dicintai. 


"Dasha.. Sudah. Suamimu baik sebaik-baiknya. Kecelakaan 
itu hanya membuat kepalanya berdarah sedikit," tutur 
Robert. 


Dasha menggelengkan kepalanya yang ada di pangkuan 
Erick. "Tetap saja Erick terluka, Ayah. Aku sangat takut," 
tuturnya. 


Robert menghela napas jengah. "Lihatlah dia! Pria brengsek 
itu tersenyum bangga karena kau begitu 
memperhatikannya!" 


"Ayah.." rengek Dasha. 


Robert memalingkan wajahnya. "Harusnya lebih parah biar 
otaknya yang gesrek itu bisa dioperasi dan diperbaiki." 


"Ayah!" 
Ashley segera mendekat pada putrinya. "Sudah, Sayang." 


Ashley berhasil membuat putrinya duduk. Lihat mata gadis 
kecil itu! Merah sekali. Gadis itu histeris saat mendengar 
suaminya kecelakaan. la terus merancau di depan ruang 
UGD. Melihat Erick baik-baik saja belum cukup membuat 
hatinya lega. Bahkan ia tak mau melepaskan tangannya dari 
tangan kekar Erick. 


"Hey, Baby. Look! I'm fine. I really fine. Don't cry, huh?" 


Dasha mengangguk kecil saat Erick mengatakan itu dengan 
lembut serta membelai rambutnya. Ia segera menyandarkan 
kepalanya di dada suaminya. Tatapan Erick bertemu dengan 
Emmet. Mertuanya itu tak mengucapkan sepatah katapun 
menanggapi keadaannya maupun Dasha. 


"Baiklah kalau kau baik-baik saja. Ayah masih ada satu 
rapat lagi," tutur Robert sambil beranjak. 


Emmet berjalan beriringan bermaksud mengantar Robert 
hingga ke pintu utama rumah sakit. Robert melirik Emmet 
sekilas. la tahu temannya itu sedang menaruh amarah pada 
putranya. 


"Tidak kah kau lihat bagaimana mereka tadi?" 
Emmet mengangguk. 


Robert menghela napas. "Apa kau tega meminta Erick 
melakukan itu pada putrimu? Kau tahu? Jika sampai Erick 
melakukannya dan putrimu tahu bahwa kau yang 


memintanya, Dasha mungkin bisa tak pernah 
memaafkanmu," cerocos Robert. 


Emmet mendengus tanpa berniat membalas ucapan Robert. 
Mereka berhenti di ambang pintu otomatis. Robert menepuk 
pundak Emmet dua kali, lalu melenggang pergi. 


Di dalam kamar, Ashley sedang menerima telepon dari 
pegawai butiknya. Sedangkan Jespher memilih mengelilingi 
taman rumah sakit. Gadis berambut cokelat itu terus 
menatap suaminya yang berbaring di ranjang sakit. Ia juga 
enggan melepas eratan tangannya. 


"Pulanglah ke rumah Mama dulu. Mungkin besok aku sudah 
pulang, hem?" tukas pria itu. 


Dasha menggeleng. "Aku akan menemani Erick disini." 


Di tengah pembicaraan mereka, Ashley menghampiri pasutri 
itu. "Sayang, Mama ada urusan di butik. Bagaimana ini?" 


"Ya sudah. Dasha dan Erick tidak apa-apa kok," tukas gadis 
itu. 


Ashley mengangguk. "Dimana Kakek dan Papamu tadi?" 


Tak lama, Emmet masuk ke dalam ruangan. Kedua orang tua 
Dasha segera pamit setelah mengucapkan cepat sembuh 
kepada menantunya dan mengecup pucuk kepala putrinya. 
Tinggallah Erick dan Dasha. Pria itu menatap lekat istrinya 
yang terlihat sedih. 


"Baby. Pulanglah! Aku akan minta Fabio menemaniku." 


Dasha menggeleng. la kembali menjatuhkan kepalanya di 
dada Erick. Pria itu mengelus rambut panjangnya dengan 
lembut. Sorot mata Erick berubah sendu. la bisa sampai 


kecelakaan karena tak fokus saat menyetir. Perkataan 
mertuanya benar-benar menancap pada pikirannya. 
Bagaimana bisa Erick melakukan hal kejam itu pada istri 
kecilnya? 


Dasha mengangkat kepalanya dan menatap Erick lekat. Pria 
itu tersenyum manis padanya lalu mengambil posisi duduk. 
Sebenarnya jika tak ada stress, Erick bisa langsung pulang. 
Tapi kata dokter Erick butuh mengistirahatkan pikirannya 
agar kondisi fisiknya yang sempat terbentur tak semakin 
menurun. 


"Dasha ingin mengatakan sesuatu, hum?" 


Air mata Dasha menetes. "Kenapa Erick bisa sampai 
kecelakaan?" Bukan! Bukan itu yang ingin Dasha tanyakan. 
Tapi bibirnya tak sanggup mengeluarkan kata-kata hatinya. 


Erick tersenyum kecil. "Bukankah dokter sudah bilang? Aku 
terlalu banyak pikiran." 


"Apa urusan kantor?" 

Erick mengangguk. 

"Sebegitu beratnya sampai Erick tak bisa fokus?" 
Erick tertawa. "Ya.. Mau bagaimana lagi kan?" 


Dasha memukul dada suaminya pelan. "Aku tidak suka Erick 
begitu." 


"Okay. Aku akan lebih berhati-hati, hum?" 


Dasha mengangguk kecil. la pun naik ke atas ranjang dan 
duduk di pangkuan Erick. Pria itu menangkup kedua sisi 
kepala Dasha lalu melumat lembut bibir ranumnya. 


Gadis berkacamata yang mengepang rambutnya menjadi 
dua itu mengetuk-ketukkan kuku cantiknya di meja. Sudah 
sekitar tiga puluh menit dia menunggu. Tapi orang yang 
ditunggu seakan melupakan dengan waktu janjian mereka. 
Gadis itu tersenyum saat melihat seseorang yang ditunggu. 


"Dasha!" 


Gadis berambut cokelat itu tersenyum sambil melambai 
kecil. la segera berjalan menuju gadis berkacamata itu. 
Dasha Maximilian segera menarik kursi dan mendaratkan 
pantatnya. la sunggingkan kekehan. 


"Kenapa?" tanya gadis berkacamata itu. 
Dasha menjawab, "Menunggu lama kan? Hehe.. Maaf." 


Chelsea tertawa kecil. la segera memanggil waiter untuk 
Dasha memesan minuman. Gadis berkacamata itu 
tersenyum menatap Dasha. 


"Kau terlihat bahagia sejak menikah," tukas Chelsea. 


Senyum Dasha perlahan menyurut. "Ya.. Begitulah." Bohong 
Dasha mengatakan itu. Sejatinya kejadian kemarin merusak 
akal sehatnya. Dia benar-benar ingin mencakar wajah 
wanita yang berani mencium suaminya. Apalagi Bastian 
yang menyosor padanya. Dasha tak mungkin bisa lupa. 


"Kapan terakhir kali kita bertemu? Ah.. Saat mengantar 
Lilian ke bandara bukan?" ucap Chelsea. 


Dasha mengangguk. "Ya." 


Chelsea meminum jus pomegranatnya. "Oh ya, Dasha! Aku 
kemarin bertemu Mary!" ucap Chelsea begitu heboh. 


"Hehem.. Aku juga beberapa kali bertemu," jawabnya jujur. 


Kedua mata Chelsea membola. "Really?! What do you know 
about her?" 


"Memangnya apa yang kau ketahui tentangnya?" tanya 
Dasha balik. 


Chelsea menajamkan matanya di balik lensa itu. Ia tahu 
Dasha sedang berusaha membalik omongannya. Dasha 
memang tidak suka mengadu domba, jadi dia mengatakan 
itu. 


"Aku melihat Mary berperut buncit. Aku pikir di-" 
"Hamil?" 


Chelsea membulatkan matanya. Sudah kuduga dia 
mengetahui ini, Chelsea membatin. Karena Chelsea berpikir 
tak mungkin Dasha melupakan semua hal yang 
berhubungan dengan mantannya itu. Apalagi juga 
menyangkut temannya. 


"Kau tahu dia hamil?!" tanyanya. 


Dasha menerima cokelat panasnya dari waiter sambil 
mengucapkan terima kasih. "Ya.. Aku tahu. Dia sendiri yang 
datang padaku dan menceritakannya." 


Chelsea semakin memfokuskan diri pada Dasha. Dasha 
tertawa kecil melihat wajah Chelsea yang begitu serius. la 
sesap cokelat panasnya serta mengomentari rasanya. 


"Kau tahu siapa yang menghamilinya, Dasha?" 


Dasha mengangguk. 


Wajah kaget Chelsea begitu kentara. Matanya membola dan 
mulutnya menganga. "Jangan bilang.." 


"Bastian. Kenapa memangnya?" 
"Astaga, Dasha! Are you serious?" 
"Apa aku terlihat bercanda?" 


Chelsea menghela napasnya. la lepas kacamatanya dan 
menaruhnya di meja. la sedot kembali jus pomegranatnya. 
Kepala Chelsea memanas. Bahkan debaran dalam dadanya 
kian kuat. 


Dasha mengerutkan kening melihat nomor asing di 
ponselnya. Sebenarnya ia takut kalau-kalau itu ulah Bastian 
lagi. Tapi nomor itu terlihat seperti nomor kantor. la pun 
memberanikan diri mengangkatnya. 


"Ya, hallo? Ya, saya sendiri. Saya akan segera kesana!" 
Dasha segera meraih tasnya. "Aku harus pergi, Chelsea!" 
"Why?" 

"Suamiku kecelakaan." 


Manik mata Chelsea mengikuti gerakan cepat Dasha. 
"Semoga dia baik-baik saja," ucapnya. 


Chelsea kembali duduk setelah Dasha benar-benar tak 
terlihat lagi. la pijat pelipisnya yang berdenyut. Jadi Bastian 
menghamili Mary?, batinnya. 


Gadis itu memakai kembali kacamatanya. la tatap layar 
ponselnya yang menunjukkan sebuah foto. Chelsea 
mendecak sebal. 


"Tidak jadi menunjukkan foto ini," gumamnya pada diri 
sendiri. 


Chelsea melenggang dari kafe itu. la kemudikan mobilnya 
dengan kencang. Tak butuh waktu lama dia sampai di 
sebuah rumah mewah. Dengan langkah terburu, ia 
memasuki rumah itu sembari meneriakkan nama seseorang. 


"Ada apa sih? Mengganggu saja!" gerutu wanita berambut 
pirang itu. 


Chelsea duduk di depan wanita yang berstatus sebagai 
kakak sepupunya itu. Wanita itu penasaran dengan raut 
wajah Chelsea. la pun menutup kembali botol kuteksnya. 


"Kenapa wajahmu itu?" 


Chelsea menatapnya. "Kak Sella. Kakak lihat temanku yang 
bersama Bastian kemarin?" 


Wajah Sella menjadi datar. "Bastian? Ya.. ya.. Gadis 
berambut perak itu kan?" Ah rasanya Sella ingin mencakar 
wajah gadis itu saat memelototinya. 


Chelsea mengangguk. "Kakak memperhatikannya?" 
"Tak terlalu. Memangnya kenapa?" 


Chelsea mendekatkan dirinya pada Sella. Wanita 
mengernyitkan kening. Adik sepupunya itu terlihat bingung 
harus bagaimana. la pun menyodorkan minuman berwarna 
merah di depannya agar diteguk Chelsea. 


"Mulailah pelan-pelan." 


Chelsea mengangguk. "Dia hamil, Kak. Dan yang 
menghamili itu Bastian!" 


Sella menatap lekat adiknya. Dia ingat dulu saat Chelsea 
bercerita tentang Bastian. Matanya terlihat berbinar. Sella 
paham apa yang dirasakan adiknya itu. Sella segera meraih 
Chelsea dalam dekapannya. 


"Lepaskan kekecewaanmu, Chelsea. Kau harus bisa berpikir. 
Bukankah dulu Bastian anak yang polos?" ucapnya sambil 
menyelipkan rambut Chelsea ke belakang telinga. 


Chelsea mengurai pelukan. Ia mengangguk menanggapi 
ucapan Sella. 


"Siapa yang membuat Bastian seperti itu?" 


Chelsea berpikir sejenak terlihat dari matanya yang sedikit 
melirik ke samping. la pun kembali menatap Sella dengan 
sorot dingin. Sella tersenyum menang. 


"Semenjak putus dengan Dasha, Bastian tak bisa 
mengendalikan diri." 


"Berarti?" 
"Dasha lah dalang di balik semua ini." 


Sella menyugar wajah Chelsea. "Sayang. Kau tahu apa yang 
harus kau lakukan, hum?" 


Chelsea mengangguk. Sella mengeluarkan seringainya. 
Tunggu semuanya terjadi. Pasti akan seru, batinnya. 
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MND 23 - Sweet Home 


Mary turun dari mobil Bastian lalu melambaikan tangan. Tak 
lupa senyum tipis ia kembangkan. Setelah mobil itu melaju, 
senyum itu menghilang seketika. la angkat kembali dua 
kantong belanjaannya. Gadis berambut perak itu membuka 
pintu rumah kontrakannya. Belum selesai ia menarik 
gagangnya, sebulir air sudah menetes melalui dagu. Mary 
mengusapnya dan segera masuk ke dalam. la tata 
belanjaannya di lemari kulkas dan dapur kecilnya. Gadis itu 
berjalan menuju kamar mandi dan mematut diri di cermin. 


"Wanita itu.." ucapnya, "Dia berhubungan dengan Chelsea." 


Mary dapat melihat dengan jelas air mata yang melewati 
pipinya. Rasa benci, marah, sakit, dan lainnya seakan 
menumpuk dalam benaknya. la basuh wajahnya dengan air 
hangat lalu mengganti pakaiannya. 


Hari sudah menggelap, tapi Mary masih di posisinya. Gadis 
itu terdiam menatap layar TV yang terus berbicara sedari 
tadi. Pandangannya menembus layar itu. Ia terperanjat saat 
ponsel yang ada di genggamannya bergetar. Alis Mary 
menaut melihat nomor tak dikenal menghubunginya. 
Dengan pelan ia menggeser ikon berwarna hijau dan 
menempelkan benda pipih itu ke telinganya. 


"Halo?" 
"Kak Mary?" 


Kedua mata beriris hijau itu membelalak. Air mata Mary 
meluncur mendengar suara di seberang sana. 


"Halo? Kak? Kakak disana?" 


Mary tak sanggup lagi. la segera mematikan sambungannya 
lalu membekap mulutnya erat. Jujur, dia sangat bahagia 
mendengar adiknya yang sepertinya baik saja. Tapi Mary tak 
ingin adiknya tahu bagaimana keadaannya. 


Gadis berambut perak itu pergi menuju taman kota. Angin 
malam mungkin dapat sedikit menenangkannya. Ia duduk 
di salah satu bangku yang menghadap sungai buatan. Mary 
pejamkan matanya erat sambil menghirup dan menghela 
udara. 


"Maafkan Mamamu ini, Sayang," ucapnya tersenyum sambil 
mengelus perutnya sendiri. 


Mary kembali mengangkat kepala. Pandangan ia edarkan ke 
sekeliling. la dapat melihat pemuda yang baru saja keluar 
dengannya tengah saling berpagut dengan wanita 
berambut hitam sore tadi. Dada Mary bergemuruh. 


Bastian melepas pagutannya. Ia tangkup wajah Arinda dan 
tersenyum lembut. Wanita itu menyandarkan kepalanya di 
dada Bastian. Detik kemudian dia terbelalak. Gadis yang 
tengah mengandung itu menatap Bastian penuh luka. 


"Kenapa kau melakukan ini padaku, Bast?" 


Arinda menegakkan kepalanya. Tatapannya bertemu 
dengan gadis putus asa itu. Arinda tahu semua tentang 
gadis itu dan bagaimana bisa dia mengandung benih 
Bastian. Pemuda itu sudah menceritakan semuanya 
padanya. 


"Mary.." panggilnya. 


Mary terbelalak mendengar Arinda memanggil namanya. 
Jika wanita berambut hitam itu dapat memanggilnya, berarti 
wanita itu sedikit tidak pasti mengenalnya. Wanita itu 


berdiri dari duduknya dan meminta Mary duduk di samping 
Bastian. 


"Aku tidak ada apa-apa dengan Bastian. Kau tidak perlu 
cemburu," ucapnya. 


Mary memelotot mendengar perkataan itu. Ia menatap tak 
percaya pada Arinda. Tidak perlu cemburu? Apa wanita ini 
sudah gila? Mary menggeleng pelan. 


"Aku tahu semua tentangmu," aku Arinda. 
"Siapa kau?" 
Arinda mengulurkan tangannya. "Arinda." 


Mary menggeleng pelan. "Kau tahu bayi siapa yang ada di 
dalam kandunganku ini?" 


Arinda mengangguk. Bastian berusaha meredakan tensi 
Mary yang terus meninggi. Ia raih Mary dalam dekapannya 
dan menepuk punggungnya pelan berkali-kali. 


"Apa wanita hamil bisa menyebalkan seperti itu, Bast?" 
dengus Arinda. 


Bastian menghela napas. la lajukan mobilnya menuju 
apartemen Arinda. Mereka baru saja mengantarkan Mary ke 
kontrakannya. Gadis berambut perak itu ketiduran saat 
perjalanan pulang sehingga Bastian mesti 
menggendongnya. 


"Aku juga tidak tahu." 


Arinda menatap Bastian lekat. Bahkan ia sampai 
menyerongkan tubuhnya. "Bast. Memangnya sekarang kau 
menerimanya?" 


"Ya mau bagaimana lagi. Karena yang dikandung memang 
anakku." 


"Maksudku, bukankah dia minta pertanggungjawaban? Tapi 
kau masih menginginkan Dasha, kan?" 


Bastian menunduk. 


Erick tersenyum geli melihat gadis kecilnya tak urung 
menyudahi senyum di bibirnya. la sampai gemas sendiri. 
Baginya mungkin ini bukanlah hal yang besar, tapi bagi 
gadisnya, kepulangannya adalah anugerah yang patut 
disyukuri. Oh, lihat senyumnya saat menatap Erick! 


"Erick! Besok kalau ada waktu, aku ingin jalan-jalan ke mall 
dan membeli ice cream. Boleh kan?" 


Erick mengangguk. "Everything for my babygirl." 


Gadis itu tersenyum bahagia mendapatkan persetujuan. la 
kembali menghadapkan pandangannya menembus jendela 
di sampingnya, menikmati indahnya kota yang telah lepas 
dari kesibukan pagi hari. Ah, ya! Erick menyetir sendiri 
mobilnya meskipun awalnya Dasha menolak, tapi melihat 
Erick benar-benar tidak apa-apa.. dia pun mengalah. 


"Welcome home!" serunya antusias saat pintu apartemen 
elit itu terbuka. 


Erick menutup kembali pintunya. Dasha langsung melompat 
menubruk badan Erick. Agar tak jatuh, ia kalungkan kedua 
lengannya di leher suaminya itu. Erick tertawa pelan 
karenanya. 


"1 miss you so bad. Papa sih melarangku menemanimu 
semalam," ucapnya sambil mengerucutkan bibir. 


Erick terkekeh. "Sekarang kita sudah berdua. Memangnya 
mau apa, hum?" 


Dasha tersenyum lalu menggeleng. la kecup bibir Erick 
beberapa kali sambil mengeluarkan cekikikan. Pria itu pun 
menangkap kecupan singkat Dasha dan merubahnya 
menjadi lumatan. Semakin dalam semakin panas. Dasha 
lebih mengeratkan kakinya yang melingkari pinggang 
suaminya. 


Erick menjatuhkan tas besar berisi pakaiannya. la segera 
merangkul tubuh Dasha lebih erat. Menempelkan seluruh 
lekuk tubuh mereka dan menggesekkan secara perlahan. 


"Aahh.. Erick," desahan Dasha melolos di tengah pagutan. 


Pria itu meremas pantat sintal Dasha. la segera berjalan 
menuju kamar mereka tanpa melepaskan bibir yang tengah 
bergulat panas itu. Erick memang merindukannya. Sudah 
berhari-hari ia menahan untuk tidak menyentuh gadis 
manisnya. 


"Baby. You sure?" 


Dasha mengangguk. Ah, rasanya hewan buas dalam diri 
Erick langsung berlari dengan bebas. la menyeringai dan 
mulai membuka serta menyentuh sentiap inci tubuh istrinya 
dengan bibirnya. Dasha melenguh nikmat sembari meremas 
rambut suaminya. 


"Aahh.." 


Erick berhasil menanggalkan satu-satunya kain yang 
menghalangi tereksposnya tubuh polos Dasha. la berhenti 
sejenak menatap keindahan di hadapannya. Dasha 
memalingkan wajah menyembunyikan rona merah di 
pipinya. Pria itu benar-benar menatapnya dengan lapar. 


"Uhh.. Erickkk..." 


Tangan Erick merambat kemana-mana. Ia mainkan jarinya di 
area sensitif istrinya, membuat gadis kecil itu mendesah 
hebat. Erick begitu puas melihat wajah Dasha yang sangat 
menikmati permainannya. la masukkan satu jarinya disana. 
Dasha sedikit tersentak namun langsung melenguh nikmat. 


"What you feel, Baby? Good, isn't?" 
Dasha mendongakkan kepala. "So damn good, Erickkk..." 


Erick menyeringai mendengar kata-kata itu. la menambah 
jarinya dan semakin meningkatkan kecepatannya disana. 
Bibir Dasha yang menggiurkan juga tak akan ia lewatkan. 
Dasha menjerit mendapatkan pelepasan. Erick tatap wajah 
sayu istrinya penuh sayang. 


Dasha masih berusaha mengumpulkan oksigen dan 
mengembalikan akalnya yang sempat berlari menjauh tadi. 
Gadis itu menyugar wajah tegas suaminya. la belai lembut 
setiap pahatan itu sambil mengulas senyum tipis. Tangan 
nakalnya yang satu juga perlahan turun membelai perut 
penuh otot suaminya. 


"You are so fucking sexy, Erick," desis Dasha tanpa 
meninggalkan desahannya. 


Erick langsung menggeram. Pasalnya Dasha mengatakan 
kalimat vulgar itu sambil meremas kejantanannya. Namun 
Erick tak ingin menyingkirkan tangan manis itu. la akan 
lihat sejauh mana istri kecilnya mempermainkan dirinya. 


Dasha terkikik melihat respons Erick. la sama sekali tak 
berniat menjauhkan tangan kirinya dari benda yang sudah 
keras dan panjang itu. Dasha semakin sensual 


membelainya. Bahkan tangan kanannya mengelus bibir 
kemerahan Erick. 


Erick merasakan Dasha menyentuh dahinya yang masih 
dibalut perban. Sorot mata almond itu berubah murung. 
Erick elus lembut tangan gadis itu sambil memberikan 
senyum lalu menariknya menjauh. la kecup bibir ranum 
Dasha berikut dahinya. 


"I'm okay, hem?" bisiknya lembut. 
Dasha mengangguk. 
"Aarrgghh.." 


Dasha tertawa keras saat Erick menggeram kuat. Gadis itu 
meremas kejantanannya dengan penuh tenaga. Sungguh, 
rasanya sangat ngilu. Melihat respons Dasha yang lebih 
seperti mempermainkan dirinya, Erick pun menarik tangan 
itu menjauh dari tubuhnya. 


"Such a naughty little girl," desis Erick. 


Dasha memberontak saat suaminya memegang kedua 
tangannya dan di arahkan ke atas kepalanya. Lihat 
senyuman itu! Dasha bergidik ngeri. Pria itu mengeluarkan 
seringai yang entahlah, Dasha tidak bisa menebaknya. 


“Erick!!" 


Dasha memekik hebat saat kejantanan besar, panjang, 
keras, dan berurat itu melesak masuk dalam dirinya. Erick 
tak langsung bergerak setelah memasukkan miliknya. Ia 
menunggu istrinya menghilangkan guratan di dahinya. 
Dasha mulai membuka mata dan tatapan mereka bertemu. 


"Sudah selesai sakitnya?" 


"Fuck you, Erick! Itu sakit tahu!" 

Erick terkekeh. " Yass. I'm fucking you, Baby." 

"Aahh... Erick, aahh.." 

"You want it stop?" 

Dasha segera menjawab, "No! Teruskan, Erick aahhh.." 


Erick tersenyum menang. la lajukan kembali pinggulnya 
maju mundur. Istri kecilnya terlihat menikmati 
permainannya. Erick tak ingin menganggurkan wajah cantik 
itu. la ciumi wajah Dasha sampai tak seinci pun terlewat. 


"It feels good?" 
Dasha mengangguk. "Yass.. Fucking good!" 


Kedua tangan Erick tak tinggal diam. Tangan besar itu 
membelai dan menulusuri seluruh tubuh istrinya. la juga 
meremas lembut gundukan di dada Dasha. Erick cubit dan 
mainkan puncak gadis itu. 


“Oouuhhh.. Erick aahhh..." Dasha melenguh hebat. Erick 
mengulum puncaknya. Gadis itu tak sanggup lagi 
menahannya. la segera menjerit saat mendapatkan 
pelepasannya. 


"You okay?" tanya Erick setelah Dasha mereda dari 
tubuhnya yang menegang. 


Dasha mengangguk kecil. 


Erick tersenyum dan mencium kembali wajah gadis itu. 
"Okay? You like it, hum?" Erick terus menciumi wajah dan 
lehernya. 


Dasha memiringkan kepala saat pria itu menciumi leher dan 
menjilat telinganya. "Oohh.. Erick, thats so tickled." 


"But you like it?" 
"Huhum, aaahhh..." 


Hari ini Erick sudah kembali bekerja. Dua hari tak pergi ke 
kantor cukup merefresh otak dan tubuhnya. Ditambah 
permainan panas yang selalu ia curi dari istri kecilnya 
sungguh membuatnya fit. Namun begitu sampai di gedung 
pencakar langit itu rasanya tubuhnya meleleh ke lantai. 
Perang cakar-cakaran yang dilakukan  karyawatinya 
membuatnya naik darah. Apalagi permasalahannya adalah 
tikungan tajam. Astaga! Erick mengusap wajahnya. 


Erick menoleh pada dinding kaca ruang kerjanya. Langit 
sudah menjingga. la lirik angka di pojok komputernya. 
Sepertinya sudah waktunya pulang. Erick pun merapikan 
mejanya dan bersiap pulang. la turun ke basement dan 
memasuki mobilnya. 


"Ah, ternyata lumayan dalam juga luka ini. Shit!" rutuk Erick 
menatap dahinya yang masih diplester melalui spion mobil. 


Erick sampai pada gedung bertingkat dimana salah satu 
lantainya berstatus sebagai miliknya. Pria berusia 30 tahun 
itu tersenyum membayangkan wajah istri kecilnya 
menyambut kepulangannya. la masuki lift dan memencet 
angka. 


"Baby, I'm home!" 


Alis Erick menaut. Semuanya masih gelap. Hatinya 
bergemuruh takut jika terjadi sesuatu seperti yang sudah- 
sudah. la ambil ponselnya yang ada di saku dan 


membukanya. Tarikan napas lega ia embuskan. Ternyata 
gadis kecilnya tengah pergi dengan seorang teman. 


Pria dewasa itu segera membersihkan diri. Ia kenakan 
celana kain dan kaos oblong dengan warna abu-abu. Kaki 
berbetis otot itu melangkah menuju dapur. Ia lihat apa yang 
sekiranya bisa menjadi santapan makan malam mereka 
berdua. 


"Maybe beef steak. I know she loves it," gumamnya. 


Erick segera mengobrak-abrik semua bahan dan menatanya 
di meja dapur. la tak lupa mengambil beberapa buah untuk 
menyegarkan tenggorokan. Sembari memotong bahan- 
bahan, Erick membuat jus nanas. 


"Aish! Ponselku di kamar. Nanti kalau ada yang telepon," 
ucapnya sendiri. 


Pria berpenampilan sederhana itu pun berjalan menuju 
kamar dengan membawa gelas berisi jusnya. Nah, itu dia! 
Ponselnya tengah telungkup di ranjang dengan seprei 
berwarna biru lembut. Ah, seprei itu istrinya yang memilih. 
Erick segera meraihnya dan kembali ke dapur. 


BRAKK!! 


Suara keras yang menembus gendang telinga 
menghentikan langkah kakinya. Ia tercengang melihat gadis 
kecilnya bersandar pintu dengan wajah pucat pasi. 
Beberapa detik kemudian tatapan mereka bertemu. Dapat ia 
lihat pelupuk itu tengah membendung banyak cairan. Erick 
segera mencari tempat untuk meletakkan gelasnya. Mereka 
berjalan cepat untuk memangkas jarak. 


"ERICK!!" Dasha berteriak histeris setelah sampai pada 
pelukan suaminya. 


Erick bingung. Istrinya pulang dan tiba-tiba menangis 
histeris dalam pelukannya. Apa yang telah terjadi? Erick tak 
mau larut dalam ketidaktahuannya. la segera mengelus 
kepala dan turun hingga punggung gadis itu. 


"Ssttt! Baby, I'm here. Don't cry, please! I'm here, hum?" 
ucapnya begitu lembut. 


Dasha menggeleng kuat. "Aku mau pindah! Aku tidak mau, 
Erick! AKU MAU PINDAH!!" jeritnya. 


Erick tangkup kedua sisi kepala Dasha. Gadis itu terlihat 
kacau. Bola matanya bergerak tak tentu. Jelas sekali 
ketakutan terpatri disana. 


"Don't scared, Baby! I'm here.." lirih Erick. 


Pria itu segera mendekap erat Dasha dan mencium bibir 
yang terlihat pucat pasi. Setelah sedikit tenang, Erick 
meminta Dasha duduk di kursi makan. Isaknya masih terus 
terdengar. la berikan secangkir teh chamomile untuk 
gadisnya. Semua tahu chamomile memiliki khasiat 
menenangkan. 


"Aku masak dulu ya? Setelah itu kita makan bersama. Atau 
Dasha ingin yang lain?" 


Dasha menggeleng pelan. 


Erick belai lembut rambut Dasha lalu mengecup pucuk 
kepalanya. Pria itu melanjutkan kegiatan memasaknya 
sambil sesekali melirik istrinya. Gadis kecil berambut 
cokelat itu mematung. Sorot matanya kosong. Hati Erick 
menangis melihatnya. 


"Tara! Beef steak with barbegue sauce and juicy pineapple 
juice is ready!" ucap Erick seperti pelayan pada restoran 


tropis yang sedang melakukan pertunjukan. 


Dasha mengangkat kepala menatap suaminya. Ia tersenyum 
kecil pada pria itu. Erick menata sajian hasil karya 
tangannya. Dari baunya, masakan ini begitu lezat. Erick 
berikan pisau dan garpu pada Dasha. la kemudian menarik 
kursi dan duduk. 


"Semoga rasanya pas," kata Erick. 


Dasha memotong steaknya dan memakannya. la tersenyum 
pada suaminya dan memberi jempol. Erick tertawa renyah 
mendapatkan pujian. Padahal umumnya seorang istri yang 
mendapat pujian seperti itu dari suami. Tak apalah. Mereka 
memang pasangan tak umum. 


Dasha menyantap habis masakan Erick. Bahkan jusnya juga 
bersih tak bersisa. Seorang suami itu tersenyum puas. la 
ambil peralatan makan yang kotor dan segera mencucinya. 


"Dasha mandi dulu, gih! Nanti aku susul ke kamar," kata 
Erick. 


Dasha mengangguk dan meninggalkan dapur. Erick 
menatap guyuran air keran di tangannya. la tarik napas 
dalam lalu mengembuskannya. Rasanya begitu sesak. 
Mengapa masalah tak kunjung enyah dari hidupnya? 


"Baby?" 


Erick merangkul istrinya dari belakang. Wanita itu sedang 
mengangkat hairdryer untuk mengeringkan rambutnya. 
Erick tersenyum melihat pantulan wajah mereka di cermin. 


"Look at that, Dasha!" 


Dasha mengikuti arah tatapan Erick. 


"We're perfect couple," bisiknya. 


Dasha tersenyum. Gadis itu telah selesai mengeringkan 
rambutnya dan berjalan menuju walk in closet. la pilih 
pajama berwarna hijau daun yang lembut. Erick mengintil di 
belakang. Dasha segera memakai baju tidur itu 
membelakangi suaminya. Saat membalik badan, Erick 
sudah di depannya dan segera memeluknya. 


"Aku ingin bertanya pada Dasha." 
Dasha mengangkat kepala menatap Erick. "Bertanya apa?" 


Erick tangkup sisi wajah Dasha. "Tadi kenapa pulang-pulang 
menangis, hem? Membuatku jantungan tahu." 


Dasha menurunkan pandangannya. Kening Erick 
mengernyit melihat perubahan ekspresi itu. la angkat dagu 
lancip Dasha agar kembali menatapnya. 


"Baby?" 
"Aku mau pindah, Erick," lirih gadis itu. 


Erick menurunkan kepalanya dan mengecup bibir istrinya. 
"Kenapa? Apartemen ini tidak nyaman?" 


Dasha mengangguk pelan. Dada Erick tergedor hebat. Apa 
selama ini istrinya tidak bahagia karena Erick 
memboyongnya ke apartemennya. la tahu Dasha tinggal di 
mansion luas sebelum menikah dengannya. 


"Aku akan cari rumah yang tak jauh dari sini tapi bagus dan 
luas, okay?" 


"Aku tidak butuh bagus atau luas.. yang penting jauh dari 
sini, Erick." 


Erick semakin bingung. 
"Ta- tapi kenapa, Sayang?" 
"Aku pokoknya mau jauh dari sini, Erick!" 


Erick mengangguk pada istri kecilnya. "Ya. Kita akan pindah, 
Sayang." 


Dasha pun tersenyum. "Terima kasih, Erick." 


Jam sudah menunjukkan pukul dua dini hari, namun kedua 
mata Erick begitu enggan beristirahat. Bahkan alisnya 
masih saja menaut. Ia terus memaksa otaknya berpikir apa 
alasan istrinya ingin pindah jauh. Bukankah gadis itu dulu 
tak ingin jauh dari orang tuanya? Ah! Erick mengusap wajah 
paraunya. 
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MND 24 - Bastian 


Setelah persetujuan Erick, mereka pun pindah. Pria tampan 
itu membeli sebuah rumah minimalis di pinggiran kota. 
Lumayan jauh sih jika dari kantor Erick, tapi tak mengapa. 
Gadis kecilnya menyukainya. Rumah dengan nuansa putih 
yang simpel dan elegan. Ada taman kecil di depannya dan 
Dasha menanam beberapa jenis bunga disana. 


Beberapa bulan ini Dasha lebih sibuk dari biasanya. Selain 
berkebun, Dasha belajar membersihkan rumah dan juga 
memasak. Ingin menjadi istri sesungguhnya katanya. Tapi 
ya... semua hasilnya terpaksa diulang dari awal oleh Erick. 
Hanya berkebun saja yang lancar tanpa campur tangan 
suaminya sudah terlihat indah. 


Hari ini adalah Sabtu. Bahagianya Dasha. Dia bisa 
menghabiskan waktu seharian dengan suami tercintanya. 
Kemarin sore Dasha membeli benih bunga Kkrisan dari 
supermarket. Gadis itu tengah menanamnya sekarang. 


"Tumbuh yang cantik ya.." tukas Dasha. 


Di tengah sibuknya menanam, tangan kokoh memeluknya 
dari belakang. Dasha sedikit kaget lalu tertawa pelan. 
Ternyata Erick pelakunya. 


"Baby. Aku nanti jam sebelas akan pergi ke Paris." 


Seketika senyum Dasha menghilang. Tangannya yang masih 
sibuk menekan tanah kini beralih meremas bunga krisan 
berwarna pink itu. la segera menyentak tangan Erick yang 
masih melingkar lalu berjalan dengan menghentak. 


Erick mendekatinya yang sudah mandi dan wangi. Gadis itu 
terdiam menatap layar lebar di depannya sambil memangku 


setoples cookies. Terlihat dari raut wajahnya, Dasha sangat 
ingin memakan manusia hidup-hidup. 


"Baby." 
"Don't say anything!" 


Erick menghela napas. Ia tekuk satu kakinya dan menatap 
lekat istrinya. Pria itu hendak meraih tangan gadisnya 
namun Dasha segera menampiknya. 


"Dasha. Sudah satu tahun lebih kita menikah dan kamu 
tidak pernah mengizinkanku pergi keluar negeri bahkan 
kota sekalipun. Kita selalu bertengkar tentang ini. Baby, 
look!" 


Dasha tetap pada tempatnya. la enggan menatap Erick. 


"Aku ini Co-CEO. Memang pekerjaanku terbang kesana- 
kemari dari dulu." 


"Tapi sekarang kau sudah beristri, Erick!" 


Erick menatap mata almond yang menatapnya nyalang itu. 
Bahkan bola mata cantik itu sudah berkerlip lantaran cairan 
yang memenuhinya. Erick hela napas berat. Ia ambil toples 
cookies dari pangkuan istrinya dan meletakkannya di meja. 
Tangan manis Dasha ia genggam erat. 


"Kali ini saja, hum?" 


"Pembohong. Jika aku mengizinkan kau pasti akan 
melakukannya lagi, Erick!" 


Dasha segera menarik tangannya dan berjalan menuju ke 
kamar. Erick memejamkan mata lalu berdiri menghadap 


punggung Dasha. Ia kepalkan kedua tangannya erat sampai 
buku-buku jarinya memutih. 


"Aku tetap akan berangkat!" tegas Erick. 


Seketika Dasha menghentikan langkahnya. Ia menoleh 
cepat sambil memicing pada suaminya. Gadis itu berjalan 
dan berdiri berhadapan dengan Erick. 


"Kenapa kau mengambil keputusan itu, heh?!" 


"Ini pekerjaan, Dasha. Aku tidak boleh mementingkan 
urusan pribadi. Aku sudah mentolerir ketidakdewasaanmu 
selama ini. Tapi cukup, Dasha! Ada kalanya kau juga harus 
mengerti aku." 


Dasha terdiam dengan kepala berapi-api. Ia mengepal 
tangan sambil mengontrol napasnya. Tatapan mata mereka 
beradu begitu tajam. Gigi Dasha gemeretak saking kerasnya 
mengatup. 


PLAKK!! 


Erick tak tahu apa yang terjadi. Rasanya pendengaran dan 
penglihatannya mendadak tak berfungsi. Yang ia rasakan 
adalah rasa panas di pipi kirinya. Dadanya bergemuruh 
serta kepalanya yang mengepul. 


"Kau menamparku lagi?" desis Erick. 


Pria itu menatap Dasha yang sudah bercucuran air mata. 
Seketika rasa amarah yang bergejolak dalam dirinya seakan 
luruh bersamaan dengan jatuhnya air mata gadis itu. Erick 
lirik tangan kanan di bawah sana yang memerah dengan 
sempurna. Pasti rasanya jauh lebih sakit dibanding panas 


pipinya. 


"Ba- ul 
BRAKK!! 


Erick segera melaju menuju kantor padahal ini weekend. la 
mencari manajer marketing yang katanya sudah ada di 
ruangannya. Rencananya Erick akan pergi dengan manajer 
itu untuk menandatangani kontrak. Tapi tak mungkin 
dengan keadaan Dasha yang demikian. Dia akan menelepon 
Robert nanti. 


"Lalu saya harus bagaimana, Sir?" ucap manajer itu panik. 
Tentu saja. Dia tidak pernah sendiri dalam menentukan hal 
penting. Erick ataupun Robert selalu bersamanya. Dan ini 
mendadak! 


"Ayah. Aku tidak bisa berangkat. Dasha marah besar 
padaku. Begitu? Okay. Thanks, Ayah. I'm sorry." Erick 
menatap manajernya dan berkata, "Presdir yang akan 
berangkat." 


Erick sudah mengonfirmasi dirinya tak bisa hadir. Ia kembali 
pulang ke rumah. Butuh sekitar setengah jam perjalanan 
yang ia tempuh padahal jalanan tak sedang sibuk. Bisa 
bayangkan stressnya Erick saat jalanan macet. 


"Dasha.. Aku tidak jadi berangkat. Jangan menangis lagi, 
okay?" lirihnya lembut. Gadis itu tengah berbaring miring di 
ranjangnya. 


"Kenapa tidak jadi pergi? Pergi saja sana!" 


Erick membuang napasnya kasar. Ia beranjak dan duduk di 
sofa sambil menyilangkan satu kakinya. Sorot mata tajam 
Erick menatap istrinya yang masih menumpahkan air mata. 
Tatapan mereka bertemu. Gadis itu menatapnya tajam. 


"Ayo keluar! Kita cari makan siang." 
Dasha membeku di tempatnya. 


"Ayo!" Suara Erick meninggi karena emosi. la sudah 
menahannya sedari tadi. Pria itu melirik Dasha yang masih 
saja bergeming. 


"Da-" 


"Pergi saja kalau memang ingin pergi! Bukankah Erick lelah 
hidup bersamaku? Aku tahu Erick setengah hati menerima 
perjodohan ini," desis Dasha yang tiba-tiba mengambil 
posisi duduk. 


Erick mengerut kening. "Apa maksudmu? Aku tidak 
membahas soal pernikahan kita. Aku hanya tidak suka kau 
terus melarangku menyelesaikan pekerjaanku, Sayang." 


"Pergi saja sekarang!" 

"Da" 

"PERGI!!" 

Erick mengepalkan tangannya. 
BRAAKK!! 


Dasha menangis histeris setelah suara keras itu. Ia lempar 
selimut tebalnya. Tiba-tiba Dasha terlonjak hebat karena 
ponselnya yang berdering. Ia segera menghentikan 
tangisnya dan meraih ponselnya. Tubuh Dasha bergetar 
hebat. Air matanya kembali meluruh melihat rangkaian 
huruf disana. 


"HAAHH!" 


Dasha berteriak mendengar pintu digedor. Kedua mata 
Dasha membelalak. Ia buang ponselnya yang terus 
berdering ke sembarang arah. Gadis itu merangkul 
tubuhnya sendiri sambil terus terisak. 


Hari sudah malam dan Dasha sudah membersihkan diri. 
Gadis itu sudah mengisi perutnya dengan memesan 
makanan tadi. Ponselnya juga sudah berhenti bergetar 
bersamaan dengan terbenamnya matahari. Dasha menatap 
jendela yang sudah gelap. Suaminya belum pulang sejak 
pertengkarannya siang tadi. 


Doorbell berdering membuat Dasha terperanjat. la berjalan 
pelan menuju pintu utama. Gadis bersurai cokelat itu 
mengintip dari gorden, siapa yang datang. Ia melihat seperti 
tubuh suaminya. Dasha pun membukakan pintu. 


"Erick?" 


"Oh, Dasha. Aku bertemu Erick mabuk di bar. Tak biasanya 
Erick melakukan ini." 


Dasha mematung menatap wanita berambut hitam yang 
mengantarkan suaminya pulang. Apalagi keadaan suaminya 
yang tak sadarkan diri. Tuhan, rasanya Dasha ingin 
menangis. 


"Em.. Aku Arinda, teman Erick." 
Dasha mengangguk. "Terima kasih, Arinda." 


Dasha menerima tubuh besar suaminya. la seret badan 
penuh otot itu menuju sofa depan TV. Jaket hitam yang 
membalutnya Dasha lepas. Ia juga melepas ikat pinggang 
suaminya. Tak lupa sepatu sneakers yang membungkus kaki 
besar itu. 


"Maafkan aku, Erick," lirih Dasha sambil menyugar wajah 
Erick. 


Gadis bermata almond itu mengambil air di baskom dan 
sebuah sapu tangan. la bersihkan wajah, leher, lengan dan 
kaki suaminya dengan lembut. Bau alkohol menguar dari 
mulutnya. Setelah itu, ia mengambil bantal dan selimut. 


"Tidur nyenyak, Baby," ucapnya hendak mengecup bibir 
Erick, namun karena bau alkohol ia urungkan. Dasha 
berganti mencium kening pria itu. 


Dasha tersenyum miris. Hatinya terasa sesak. la segera 
menghapus air matanya yang berhasil melolos lalu segera 
beranjak. Namun belum juga ia berdiri sempurna, Erick 
menarik tubuhnya. 


"Baby.. Please, forgive me..." 


Dasha menatap wajah Erick. Pria itu masih tertidur. Rupanya 
mengigau. Dasha menarik senyum dan mengelus lengan 
besar Erick. 


"Dasha sayang..." 


Jari dengan kuku-kuku cantik yang dicat berwarna merah itu 
tengah menggambar di atas dada bidang. Wanita berambut 
emas itu tengah dipeluk mesra oleh kekasihnya. Mereka 
baru saja melakukan hubungan intim. Ya.. keduanya 
memang tak bisa lepas meski banyak sekali perselisihan 
bahkan perselingkuhan di dalam hubungannya. 


"Jo... Kapan kau cuti? Aku ingin sekali pergi liburan 
bersamamu." 


"Lakukan saja tugasmu dulu, lalu aku akan memberimu 
imbalannya," jawab pria itu. 


Wanita itu mengerucutkan bibirnya. la segera mengambil 
duduk tanpa menahan selimut untuk menutupi dada 
polosnya. Kekasihnya menatapnya datar. 


"Enak saja kau minta bayaran sebelum tugasmu selesai." 


"Tapi kan, Jo.. Tugasku sudah dilakukan sama si Arinda itu 
dan juga Bastian. Memangnya kau ingin aku seperti apa?" 


Joshua mengambil duduk. "Sella. Kau tak lihat Erick dan 
Dasha selalu kembali mesra? Dan Bastian? Ct! Pemuda itu 
punya urusannya sendiri." 


Sella mendengus keras. "Lalu bagaimana?" 


"Kau lakukan sesuatu apa lah itu. Kau tidak tahu hampir 
setiap hari Paul melihat Dasha bermesraan dengan Erick 
dan itu membuat kesehatan Paul semakin buruk." 


Sella menyilangkan tangannya di dada. "Kenapa sih kau 
peduli sekali pada adikmu itu, heh?" 


Joshua menatap Sella tajam. "Tentu saja karena dia adikku." 


Bibir Sella menyengir menanggapi alasan Joshua. Dia 
merasa seperti bayangan. Yang ada dalam pikiran Joshua 
hanya Paul, Paul, dan Paul. Sesayang itu Joshua pada 
adiknya. 


Joshua merangkul tubuh polos Sella dari belakang. 
"Memangnya kau ingin liburan kemana, hum?" 


Sella tersenyum. "Maldives? Atau ke Pulau Jeju. Oh c'mon, 
Jo! We need to refresh our brain." 


Joshua menyurukkan wajah di tengkuk Sella. Dia membisik, 
"Aku ingin Bastian fokus merusak hubungan mereka." 


Sella menyeringai. Ia elus lengan kekar yang merangkulnya. 
"Don't worry, Sweetie. I have a good plan." 


"Can you tell me, hum?" 


Sella mendekatkan mulutnya ke telinga Joshua. la ucapkan 
kata-kata lalu seringai keluar dari bibir mereka. Joshua 
kembali membanting Sella dan menatapnya lekat. 


"Smart women." 


Setelah mereka bercerai aku akan kembali mendapatkan 
Erick lalu membunuhmu, Jo, Sella membatin. Joshua kembali 
menciumi Sella hingga wanita itu melenguh. Pergumulan 
panas mereka mulai lagi. 


Dasha tengah duduk menatap layar lebar di depannya. 
Suapan kripik kentang dari tangannya terus masuk ke 
dalam mulutnya. Dasha menoleh cepat saat mendengar 
doorbell berbunyi. la tersenyum namun juga sedikit 
bingung. Bukankah Erick bilang akan berkumpul dengan 
teman-temannya? 


"Iya, Sayang!" 


Dasha membuka pintu. Seketika tubuh Dasha serasa seperti 
dihentak ke bumi. Secepat mungkin gadis itu mengayunkan 
pintu namun secepat itu juga pemuda di depannya 
mencekalnya. Tubuh Dasha bergetar hebat saat pemuda itu 
mendekat padanya. 


"Da-" 
"What do you want?!" 


"Dasha, please.. Let me in." 


Dasha menggeleng kuat. "No! Go away!" 
"Please!" 


Bastian. Ya, pemuda itu adalah Bastian. la mendekat dan 
menggenggam tangan Dasha begitu kuat. Pemuda itu 
seharusnya juga tahu pasti bahwa Dasha tengah ketakutan. 


"Pergi, Bast.. Kenapa kau melakukan ini padaku?" Tangis 
Dasha menjadi. Dia sudah lelah dengan sikap Bastian yang 
selalu mengirim pesan dan meneleponnya. Tak jarang 
pemuda itu mengikutinya dan tiba-tiba muncul di hadapan 
Dasha. Alasan Dasha tak ingin ditinggal Erick juga karena 
Bastian. Bahkan dia menangis hebat dan ingin pindah. Hari 
itu adalah titik lelahnya saat tiba-tiba Bastian menemuinya 
di salah satu toko aksesoris ponsel dalam mall favoritnya. 
Bastian tidak hanya membuntutinya, tapi pemuda itu 
mencium Dasha saat di basement. 


"Dasha, please.. I still love you." 


"But not for me. I love my husband, Bast. Please.. go away 
from me!" 


Bastian menggeleng. "/ need you now, Dasha. Aku mohon 
tenangkan aku malam ini saja," ucapnya dengan mimik 
Wajah yang tak bisa Dasha artikan. 


Dasha berusaha menarik tangannya. Tapi eratan tangan 
pemuda itu begitu kuat. Tenaga Dasha seakan pergi 
meninggalkan tubuhnya. 


"Please.." 


"No! STAY AWAY FROM ME!!" 


Bastian langsung menyambar bibir Dasha. Ia terus memaksa 
dan memperdalam ciumannya. Namun ia tersentak saat 
tiba-tiba sebuah tangan menariknya. 


BUGH! BUGH!! 

"Don't you dare to touch my wife, Jerk!" 
BUGH! 

"Erick, enough!" seru Luke. 


Erick masih mengontrol emosinya. la menoleh pada istrinya 
yang terduduk dan bercucuran air mata. Pria itu langsung 
mendekat lalu memeluk tubuh istrinya erat. 


“Sstt! /'m here, Baby." 
"ERICK!!" Dasha menjerit histeris. 


Erick membawa Dasha ke kamar dan menenangkannya. 
Sementara Bastian, dia tengah disidang oleh ketiga teman 
Erick. Pria berambut pirang itu meletakkan minuman kaleng 
di depan Bastian lalu duduk di samping temannya. 


"Kau mantan Dasha ya?" tanya Mark pria bermata biru. 
Bastian mengangguk. 


Ramon meneguk minuman kalengnya. "Kau ini. Aku yakin 
kau mengenal Erick." 


"Siapa yang tidak kenal Erick? Bahkan semut di dalam 
tanah pun mengenalnya," kata Luke. 


Mark bertanya, "Kenapa kau mengusik gadisnya? Erick salah 
satu manusia terkejam di dunia ini. Kau dalam bahaya, 
bung!" 


"Lebih baik kau pulang dan jangan pernah kembali. Itu jika 
kau masih sayang nyawamu." 


"Aku juga menyarankan hal yang sama seperti Luke," kata 
Ramon. 


Erick keluar dari kamarnya. la berjalan menuju ruang 
keluarga dimana ada TV disana. Kening Erick mengerut saat 
mata tajamnya tak menemukan sosok Bastian. 


"Dimana si brengsek itu?" 
"Pulang," jawab Mark. 


Erick mengetatkan rahangnya. "Kenapa kalian loloskan? Dia 
sudah berkali-kali menganggu Dashaku." 


"Kalau kau tak terima, aku tahu kau bisa mencarinya 
sendiri," jawab Luke. 


Erick ikut duduk bersama teman-temannya. Tentu saja hal 
itu mengundang rasa ingin tahu yang sedari tadi mereka 
simpan. Luke langsung menatap Erick. 


"Jangan bilang Dasha ingin pindah karena pemuda itu?" 


Erick mengangguk menjawab pertanyaan Luke. "Dasha 
sudah menceritakan semuanya tadi." 


"Oh Tuhan," gumam Ramon. 


Hujan deras mengguyur kota dengan segala ingar-bingarnya 
ini. Bastian berjalan dengan pikiran kosong. Sudah dua kali 
ia hampir tertabrak mobil saat menyebrang jalan. Bastian 
tak tahu harus bagaimana sekarang. 


Langkah kaki Bastian terus membawanya mengikuti hati 
nurani. la menatap gerbang sebuah rumah. Hatinya 


menangis melihat betapa familiernya hal itu. la buka 
gerbang manual itu dan berjalan menuju terasnya. Tangan 
keriput Bastian memencet doorbell. Sekali, tak ada jawaban. 
Dua kali, masih tak terdeteksi adanya timbal balik. Dan 
ketiga.. 


"Bastian?" 


Helen langsung memeluk putra bungsunya sambil menangis 
tergugu. Tatapan mata Bastian bertemu dengan Jean. 
Bastian sangat rindu kakaknya itu. Lalu, pria yang berstatus 
sebagai ayahnya tengah menatapnya penuh rindu. 


"Masuk, Sayang. Kamu mandi ya.. Mommy buatkan sup 
hangat untukmu," tukas Helen begitu lembut. 


Bastian membisu melewati kakak dan ayahnya. la segera 
menaiki tangga dan memasuki kamarnya. Suasana ruangan 
itu langsung menyelimuti hatinya. Bastian menutup pintu 
kamar lalu berjongkok dan menangis. 


"Bast.. Ini supnya!" seru Helen. 


Helen menatap anak bungsunya dengan lekat sambil 
menarik senyum. "Sepertinya kamu tidak mengurus diri 
dengan baik, ya?" Helen tertawa kecil. "Lihat.. rambut- 
rambut tipis tumbuh di sekitar dagu dan bawah hidungmu." 


Bastian berkedip beberapa kali. la memilih meneruskan 
untuk menghabiskan supnya. Tiba-tiba Jean dan Timothy 
duduk di depannya. Seketika Bastian menurunkan 
sendoknya. 


"Bast. Maafkan Daday, ya?" 


Bastian membelalak menatap Timothy. la tak salah dengar 
bukan? Ayahnya meminta maaf padanya? Kedua mata 


Bastian berkaca-kaca. la segera mengucek mata untuk 
menghapus air matanya. 


"Jangan main terlalu jauh, Bast! Kakak tidak punya teman 
main game." 


Bastian menutup matanya. la menangis terisak. Helen 
segera memeluk putra bungsunya sambil ikut 
menumpahkan air mata. 
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MND 25 - Clearer 


Hi, y'all! Thanks so much for loving this story: 3 
Hope you enjoy, happy reading-- Al- 


KKK 


Hari ini Dasha memperbaiki suasana hatinya. Pertengkaran 
mereka sudah diselesaikan dan kejadian semalam sudah ia 
ikhlaskan. Cukup dengan Erick mengerti ketakutannya, 
Dasha sudah merasa tenang. Pria itu bersumpah tidak akan 
tinggal diam jika sampai Bastian berani mengganggu Dasha 
lagi. Erick juga sudah memerintahkan orang 
kepercayaannya untuk mengawasi Bastian. 


Pagi ini Dasha membuat omelet yang kata Erick rasanya 
lezat. Sungguh, Dasha pernah memperingati Erick untuk 
tidak berbohong mengenai masakannya. And see! Erick 
memujinya. Dasha begitu senang. 


Setelah mengantar suaminya hingga ke pintu untuk 
berangkat bekerja, kini Dasha duduk di ruang tamu kecilnya 
yang memiliki jendela mengahadap depan. Sebenarnya 
Erick menawarkan mengambil cuti, namun Dasha menolak 
dengan berkata dia baik-baik saja. Gadis itu menikmati 
secangkir cokelat panas saat cuaca sejuk seperti ini. Oh ya, 
Dasha tak lupa membawakan jaket untuk suaminya tadi. 


Dasha meraih ponselnya yang berdering. Ternyata Chelsea 
yang meneleponnya. la segera menempelkan benda pipih 
itu ke telinganya. 


"Ya, Chel- What?! Haha, you must be kidding me, Chelsea. 
No, please.. Oh my god! l'Il be there." 


Dasha membekap mulutnya setelah panggilan itu terputus. 
Air matanya segera membasahi wajahnya. Gadis itu 
menghapus air matanya lalu menyisir rambutnya ke 
belakang. la panggil nomor dalam ponselnya yang diberi 
nama hubby. 


"Erick, back home, please... | need you," tukasnya. 


Dasha memijakkan kakinya di sebuah rumah megah. Sangat 
indah dengan paduan warna abu-abu dan darkblue. Namun 
desain itu tak akan menarik perhatian hari ini. Karena 
jajaran karangan bunga berbaris rapih di kiri kanan pintu 
utama. Dasha mendongak menatap suaminya. Pria itu 
mengelus rambutnya lalu mengecup keningnya. Mereka 
berjalan masuk. 


Suasana berkabung menyeruak menyelimuti seisi rumah. 
Tangisan terdengar dimana-mana. Dada Dasha teriris 
melihat bayi dalam gendongan wanita tua disana. Itu putri 
Mary. Tatapan Dasha bertemu dengan Chelsea. la segera 
berjalan mendekat pada sahabatnya itu. 


"Dasha.." lirih Chelsea. 
"What happen?" 


Chelsea mengurai pelukan dan menghapus air matanya. 
"Kata mereka jasad Mary ditemukan di bawah jembatan." 


Dasha tak lepas dari Erick. Mereka menyaksikan bagaimana 
keluarga Mary begitu terpukul apalagi adiknya. Gadis kecil 
itu terus berdiri di samping peti Mary dengan air mata tak 
kunjung usai. Tak jauh darinya, ibu Mary menunduk sambil 
terisak. 


"Mary!!" 


Semua orang menoleh pada sumber suara. Dasha sangat 
mengenal pemilik suara itu. la segera beranjak dan 
memeluk gadis berambut blonde itu diikuti Chelsea. 


"Mary.. Apa yang sebenarnya terjadi padamu?" celetuk gadis 
bernama Lilian itu. 


Lilian terbang dari Belanda begitu mendengar kabar 
kematian Mary. la sangat terpukul dengan cerita yang 
dipaparkan Dasha dan Chelsea bahwa Mary mengandung 
dan melahirkan anak Bastian. Namun bagaimana Mary 
tewas masih menjadi misteri. Mereka mendekat pada nenek 
Mary yang menggendong bayi berusia empat bulan itu. 
Terlihat sangat cantik dan memiliki warna mata Bastian. 


"Boleh aku menggendongnya, Oma?" 


Lilian menggendong bayi kecil itu. Gadis itu berjalan 
mendekati peti mati Mary. la berucap, "Lihat putrimu, Mary! 
Dia sangat cantik. Kenapa kau meninggalkannya?!" 


Seketika tangis yang tadinya terhenti kembali mengisi 
ruangan ini. Tak lama, yang ditunggu-tunggu pun datang. 
Pria paruh baya itu tergopoh dan langsung menyelonong 
menghampiri jasad Mary. la memeluk tubuh yang terbaring 
kaku itu sambil menangis histeris. 


"Maafkan Ayah, Mary.. Kenapa kau harus melakukan ini pada 
ayahmu?" 


Wanita paruh baya itu tak sanggup lagi menahan 
amarahnya. la segera merangsek pada pria itu. Dengan air 
mata bercucuran dia berkata, "Kau harusnya sadar semua 
ini karena siapa!" 


"Jangan memancing amarah disini," desis pria itu. 


Para pelayat memisahkan suami istri yang bertengkar itu. 
Mereka segera memulai upacara pemakaman setelah ayah 
Mary sampai. Dasha terus berpegangan pada Erick selama 
acara itu. Begitu Mary telah dimakamkan, ia ikut kembali ke 
rumah duka. 


"Dasha.." 
Dasha menoleh pada wanita itu. 
"Apa kamu tahu apa yang terjadi pada Mary?" 


Dasha menunduk. Dia memang tak tahu apapun soal 
kematian ini. Melihat wajah Dasha yang tak menyimpan 
jawaban, ibu Mary kembali menangis. Di tengah-tengah 
suasana itu, dua orang polisi memasuki ruangan. 


"Kami menemukan bekas tembakan di kepala. Kemungkinan 
besar Mary dibunuh," tukas polisi dengan kumis tipisnya itu. 


Ibu Mary membekap mulutnya. "Siapa yang membunuh 
putriku? Kenapa dia tega melakukannya?" 


Pasangan suami istri itu dalam perjalanan pulang. Rasanya 
tubuh mereka begitu lelah. Dasha masih tak percaya bahwa 
sahabatnya itu dibunuh. Ia hela napas berat. 


"Baby?" 
Dasha menoleh. "Ya?" 
"Polisi pasti akan menemukan pembunuhnya, okay?" 


Dasha mengangguk. Ia kembali menoleh pada jendela. 
Pikirannya kalut. Erick menoleh cepat saat ponselnya 
berbunyi. Kata-kata yang tertera dalam sebuah pesan 


disana sanggup membuatnya menghela napas. la melirik 
tempat Dasha dan gadis itu masih terdiam. 


"Baby. Kau ingin pulang ke rumah atau ke rumah Papa?" 
Dasha menoleh dan balik bertanya, "Memangnya boleh?" 
"Tentu. Aku akan menjemputmu setelah aku pulang kerja." 


Erick segera melaju setelah mengantarkan istri kecilnya. Ia 
menuju sebuah taman yang beberapa bulan lalu dikunjungi. 
Erick pijakkan kembali kakinya dan mengedarkan 
pandangan. Sorot mata tajamnya menangkap wanita 
berambut hitam terduduk di sebuah ayunan. 


"Arin?" 


Arinda langsung berdiri dan memeluk Erick erat. Tubuhnya 
bergetar hebat. Erick mengerut kening. Ia coba tepuk pelan 
punggung wanita itu agar lebih tenang. 


"Erick, I'm scared.." lirih Arinda dengan tangisnya. 


Erick mengurai pelukan dan menangkup wajah Arinda. "Apa 
yang membuatmu ketakutan sampai seperti ini, hem?" 


"Ada seseorang yang ingin membunuhku, Erick. Aku takut," 
terang Arinda. 


Kening Erick mengerut. la dekap kembali Arinda pada dada 
bidangnya. "Jangan takut. Siapapun itu, dia tidak akan 
berani melukaimu. Ada aku disini." 


Hati Arinda meluruh karena perkataan Erick. la mengangguk 
sambil tersenyum. Dia tak mungkin bisa bertahan saat 
Bastian memutuskan untuk pergi darinya. Namun dengan 


begini, Arinda yakin pembunuh itu tak akan 
mengganggunya lagi. 


Sementara Dasha sampai di rumah orang tuanya. Ia 
merogoh tas selempangnya dan tak menemukan dompet. 
Gadis itu memukul kepalanya saat teringat tasnya jatuh di 
mobil Erick dan isinya tumpah disana. Pasti dompet 
berwarna cokelat susu itu masih teronggok cantik di bawah 
jok mobil. 


"Dasha? Mau kemana baru sampai?" 


"Ah, Mama! Dompetku tertinggal di mobil Erick. Aku akan ke 
kantornya," ucapnya mengecup pipi Ashley lalu langsung 
berlari menuju mobil putihnya. 


Gadis bersurai cokelat itu sampai di gedung milik 
mertuanya dimana suaminya bekerja. Ini pertama kali 
untuknya. Dasha langsung diantarkan resepsionis karena 
tahu Dasha adalah istri dari pewaris tunggal perusahaan ini. 
Wanita berseragam itu mengantarnya hingga depan pintu 
ruang kerja suaminya. 


"Saya permisi, Nyonya." 
"Terima kasih," balas Dasha. 


Dasha hendak membuka pintu kaca itu namun seorang pria 
membukanya lebih dulu. "Nyonya Dasha?" 


"Oh, Fabio. Dimana Erick? Ak-" 


"Tuan Erick belum kembali ke kantor. Katanya mengantar 
Anda ke upacara pemakaman?" 


Dasha terdiam. la lirik jam tangannya. Seharusnya Erick 
sampai di kantor lima belas menit yang lalu. Jalanan juga 


tak macet, Dasha tahu sendiri. Fabio menawarkan untuk 
berkunjung ke ruangan Robert. 


"Oh, menantu cantik Ayah! Duduk, Sayang!" 


Dasha mengikuti arahan Robert. Pria paruh baya itu 
memberikan sebotol air mineral padanya. Robert mengambil 
duduk di seberangnya. 


"Apa yang membuat Dasha datang kemari, hum?" 


Dasha meletakkan botol airnya setelah meneguknya dua 
kali. "Sebenarnya aku mencari Erick, Ayah. Dompetku jatuh 
di mobilnya tadi." 


Erick menatap langit yang menjingga. la akan menjemput 
istrinya sekarang. Dia sampai di rumah mertuanya tepat 
sepuluh menit dari jamnya pulang kerja. Namun sambutan 
Ashley membuatnya bingung. 


"Dasha ke kantormu. Katanya dompetnya tertinggal di 
mobilmu." 


Seperti kesetanan Erick melajukan mobilnya. la segera 
berlari dan memasuki lift. Erick buka ruangannya dan hanya 
mendapati Fabio. Tatapan mata mereka bertemu dan Fabio 
memberitahunya dimana Dasha berada. 


"Dasha?" 


Dasha menatap Erick yang datang dengan sorot yang datar. 
Robert langsung bangkit dari duduknya dan berjalan 
menuju kursi kerjanya. Erick menelan ludah merasakan 
atmosfer yang memegang. 


"Say-" 


"Ayo pulang! Nanti biar mobilku dibawa pak sopir," kata 
Dasha. 


Erick terdiam. Tatapannya tertuju pada Robert dan istrinya 
bergantian. Dasha berjalan keluar dari ruangan Robert 
setelah mencium pipi pria paruh baya itu. Di dalam lift, 
Dasha menatap lurus pintu. 


PYAARR!! 
"Dasha?!" 
"Why you did this to me?" desisnya. 


Erick duduk di sofa sambil menatap ponsel Dasha yang 
retak layarnya. Gadis itu membatingnya keras saat di lift. 
Jantung Erick serasa akan melompat dari mulutnya melihat 
istri kecilnya mengendarai mobil seperti dalam sirkuit. Ia 
sedikit bernapas lega Dasha selamat sampai rumah. Namun 
sayang, gadis itu membanting pintu kamar dan 
menguncinya. 


Erick menoleh pada pintu yang masih tertutup rapat itu. Pria 
itu berpikir gadisnya marah karena telah dibohongi. Ia tak 
tahu jika sebenarnya istri kecilnya tahu apa yang telah 
dilakukannya. Tidak sampai dia membuka ponsel berwarna 
softblue itu. 


Tubuh Erick bergetar melihat galeri ponsel Dasha. Foto 
dirinya berciuman serta berpelukan dengan Arinda 
terpampang begitu nyata. la cari sumber itu dan berasal 
dari pesan multimedia. Erick lihat nomor yang 
disembunyikan itu. Ternyata nomor itu rajin mengirimkan 
kegiatan gelap Erick. Erick merutuk keras. 


Jemari Erick terus berkutat di jajaran nomor dalam buku 
kontak Dasha. Kening Erick mengernyit melihat nomor tak 


dinamai yang sering menghubungi istrinya. Erick buka 
beberapa pesan disana. 


"Jadi si brengsek itu meneror Dasha," ucapnya sambil 
menggeram. 


Erick berjalan pasti menuju kamarnya. "Dasha.. Buka 
pintunya, Sayang," pinta Erick begitu lembut. Pria itu 
menempel pada pintu putih itu. 


"Dasha? Kalau begitu aku masuk ya? Lagipula aku yang 
pegang kunci cadangannya." 


Dasha mengumpat keras di balik selimutnya. la lupa jika 
semua hal di rumah ini atas kendali Erick. Telinganya 
mendengar derap langkah yang mendekat. Tiba-tiba tangan 
kekar memeluknya erat. 


"Baby.." 


Dasha mengunci mulutnya sambil bergerak berusaha 
melepas eratan Erick. la sampai frustrasi karena Erick 
enggan melepaskannya. Tengkuk Dasha terasa hangat 
merasakan embusan napas Erick. 


"Baby.. Let me explain to you. Dia hanya temanku, Sayang. 
Aku hanya menenangkannya saat dia kalut. A-" 


"Dengan membohongiku? Dengan menciumnya?!" 


Erick menatap bola mata yang berlinang itu. Gadis kecilnya 
tengah duduk sambil menatapnya penuh derita. la ikuti 
gerakan mengambil duduk. Sebisa mungkin Erick bersikap 
sabar dan memahami keadaan istrinya. 


"Sayang.. Aku memang berniat kembali bekerja. Aku tak 
tahu jika harus menenangkannya." 


"tu bukan tanggungjawabmu, Erick! Untuk apa kau 
menenangkannya?!" 


Erick meraih tangan Dasha. "Baby, look! She is my friend." 


"Tidak pernah ada pertemanan antara pria dan wanita, 
Erick!" 


Erick memejamkan mata sambil menarik napas dalam. Ia 
sugar sisi wajah Dasha begitu lembut. Gadis itu masih saja 
menatapnya menuntut penjelasan. la tarik gadis itu lebih 
dekat. 


"Jika kau tidak percaya, kita bisa bertemu dengannya." 


Dasha mendorong dada Erick sambil berteriak, "Sampai 
matipun aku tak sudi bertemu dengannya!" 


Erick mengangguk dan kembali menarik Dasha dalam 
pelukannya. Gadis itu menangis hebat. Tak segan memukuli 
dada Erick. Bahkan kemeja cream Erick sudah lecek dan 
basah. 


"Aku mau kau berjanji," kata Dasha sambil mengurai 
pelukan. Mata almondnya menatap lekat bola mata hitam 
Erick. Sungguh, Dasha tak ikhlas suaminya bersentuhan 
dengan wanita lain. 


"Janji apa?" 


"Kau harus menepatinya." Suara Dasha penuh penekanan. 
Erick embuskan napasnya lalu mengangguk mantap. 


"Jangan pernah bertemu dengan mantan-mantanmu, Erick! 
Aku tahu Arinda mantan kekasihmu. Aku tidak mau suamiku 
mencintai wanita lain," jelasnya dengan air mata yang 
bercucuran. 


Dada Erick terasa sesak. la segera mengangguk dan 
berkata, "Aku berjanji, Sayang. Hanya Dasha yang aku 
cintai. Dasha Maximilian," sambil mengecup tangan Dasha. 


Erick terus memeluk istrinya sampai gadis itu benar-benar 
tenang. Pria itu menawarkan untuk mandi bersama dan 
diberi anggukan. Di luar sedang hujan. Tak terlalu deras tapi 
sepertinya mengguyur seluruh kota. Sepasang suami istri 
itu tengah berendam dalam bathtub berisi air hangat. Tak 
lupa Erick menyalakan lilin aromaterapi agar gadisnya lebih 
tenang. 


"Babygirl?" 

Dasha mendongak menatap suaminya. 
"Aku boleh bertanya sesuatu?" 

"Sure." 


Tatapan Erick berubah serius. "Apa selama ini Bastian 
menemuimu?" 


Tubuh Dasha menegang seketika. Ia alihkan tatapannya dari 
Erick dan mengambil jarak. 


"Answer me, Babygirl." 
Dasha masih diam. 
"Dasha?" 


Gadis itu menelan ludahnya. Rasanya tenggorokannya 
mendadak kering. Tubuhnya bahkan mulai bergetar. la 
tersentak saat Erick menariknya mendekat. 


"Dasha Maximilian? Can you answer my guestion?" Erick 
mengernyit melihat wajah Dasha yang ketakutan. "Why? 


Jangan takut, Sayang. Aku disini, hum?" 


Dasha akhirnya mengangguk. "Dia terus mengirimkan 
pesan, menelepon, bahkan menguntit, Erick. Beberapa kali 
aku memblokir nomornya, tapi selalu muncul nomor baru. 
Tak jarang dia tiba-tiba menemuiku dan melecehkanku. Aku 
takut.." Air mata Dasha terjatuh. 


Erick menariknya dalam pelukannya. la kecup pucuk 
kepalanya berkali-kali. Tak disangka selama ini istri kecilnya 
dalam kungkungan teroris. Rahang Erick mengatup keras 
menahan sesuatu yang bergejolak dalam dadanya. 


"Apakah hari itu, saat aku bertanya siapa pria yang 
menemuimu hingga kau marah dan menamparku di rumah 
Papa adalah Bastian?" tanya Erick dengan wajah seriusnya. 


Dasha terdiam lalu mengangguk. Erick mendecak kesal. 
Andai saja dia tahu sejak saat itu, mungkin teror yang 
dialami istrinya tak seburuk ini. Gadis itu sudah 
menjelaskan bahwa keinginannya untuk pindah juga karena 
Bastian. 


"Kenapa kau tidak mengatakannya, Sayang? Kau malah 
berusaha menutupinya dariku." 


"Aku.. Aku malu, Erick. Dia itu mantanku. Dan.. Dan aku 
yang kembali menghubunginya. A-" 


Erick mengernyit dan bertanya, "Kau yang 
menghubunginya?" 


Dasha mengangguk lalu menjawab, "Beberapa hari sebelum 
kejadian itu, aku menghubunginya untuk 
bertanggungjawab atas Mary. Mary meminta bantuanku 
karena seluruh pesan dan panggilan Mary ditolak bahkan 


nomor Mary diblokir. Semua itu salahku, Erick. Aku malu 
mengatakannya pa-" 


"Hey! Hey! Bukankah aku pernah bilang, huh? Semua 
masalah Dasha adalah masalah Erick. Dasha tidak salah 
dalam hal ini, okay?" 


Dasha mengangguk. Air matanya kembali meluruh. Erick 
memeluknya erat. Rasanya Dasha bisa bernapas lebih lega 
setelah mengatakan semuanya. Dasha tertawa kecil saat 
mendengar suara Erick yang sedang bernyanyi. 


Hari itu dalam kamar Dasha, Erick mempertanyakan apa 
yang telah dilihatnya di CCTV apartemen. Ia meminta Dasha 
menjawab siapakah pria yang menemui istri kecilnya. Jika 
dilihat, Erick dapat menarik kesimpulan jika Dasha 
mengenalnya. 


"Cukup katakan siapa dia. Mengapa kau terus mengelak?" 


"Aku tidak mengelak. Dia hanya tiba-tiba datang padaku. 
Kenapa kau terus mempertanyakan seperti aku sedang 
berselingkuh, hah?!" ucap Dasha dengan nada tinggi. 


Erick mengernyit. "Aku tidak berkata seperti itu, Sayang. 
Tapi kau terlihat mengenalnya. Bahkan si brengsek itu 
berani menciummu!" 


"Lalu kenapa? Apa di rekaman itu terlihat aku yang 
menggodanya?!" Dasha semakin sengit dalam nada 
bicaranya. 


Erick mengusap wajahnya frustrasi. "Aku hanya ingin kamu 
bilang dia siapa. Ayolah, Dasha! Buat semua ini menjadi 
mudah." 


Dasha merasa tersinggung dengan kalimat terakhir Erick. Ia 
menunduk dan mendesis, "Aku memang mempersulit 
hidupmu." 


"Kenapa kau terus memandang dirimu seperti itu? Aku 
hanya ingin tahu apa permasalahan istriku dan siapa pria 
yang tiba-tiba menemuinya bahkan berani menciumnya." 


"Sudah kubilang aku tidak tahu, Erick! Kenapa kau terus 
mendesakku?! Kau seperti menuntut jawaban bahwa itu 
selingkuhanku." 


Erick membelalak. "Astaga!" la mendekat pada istrinya 
berusaha meraih gadis itu dalam pelukannya namun Dasha 
terus menjauh, "Aku tidak bicara seperti itu. Jika kau tidak 
tahu mengapa kau tidak mengatakannya malam itu? 
Ceritakan semuanya padaku, Sayang. Kenapa kau 
menyembunyikan semuanya dariku? Aku ini suamimu. 
Ayolah, Dasha. Kau hanya perlu terbuka padaku. Beritahu 
aku si-" 


"DIAM!" 
PLAAKK!! 


Kesalahpahaman itu menjadi sebab merenggangnya 
hubungan Erick dengan Emmet. Mertuanya itu masih belum 
menerima kejadian yang katanya Erick melakukan 
kekerasan pada putrinya bahkan memintanya menceraikan 
Dasha. Sampai kapanpun Erick tak akan pernah melakukan 
hal itu. 
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MND 26 - Leaves 


Helen tersenyum melihat hasil karyanya telah tertata rapih 
di atas meja makan. Ia lihat suaminya telah pulang. Wanita 
paruh baya itu segera menghampiri Timothy, suaminya. la 
kecup pipi Timothy penuh sayang. 


"Apa Jean pulang?" 
Timothy menggeleng. "Tidak tahu. Akan kucoba telepon." 
"Okay. Aku akan panggil Bastian." 


Helen berjalan menuju lantai atas untuk memanggil putra 
bungsunya. Hati Helen sangat bahagia melihat Bastian 
pulang kemarin. la yakin keluarganya akan kembali 
harmonis. 


Timothy menuju meja makan. Senyumnya merekah melihat 
berbagai makanan yang tersaji. Apakah ada perayaan? 
Timothy segera menghubungi Jean untuk pulang. Timothy 
sekarang bukan pegawai kantor lagi, ia memiliki perusahaan 
kecil yang berbau event organizer. 


"Jean? Pulang ya? Sepertinya Mommy ingin merayakan 
kepulangan adikmu." 


Timothy menarik kursi dan langsung tersentak begitu 
mendengar jeritan Helen. Ia berlari kencang menuju sumber 
suara. Pria itu membelalak mata melihat sesuatu yang 
terjadi. 


Jean meminta izin atasannya setelah mendengar adiknya 
dibawa ke rumah sakit. Ia berlari menuju lorong-lorong yang 
bernuansa putih itu. Mata abu-abunya menangkap kedua 
orang tuanya tengah terduduk lesu di depan ruang IGD. 


"Dad, Mom?" 

"Jean!" 

Jean mengambil duduk. "Apa yang terjadi?" 
"Adikmu mencoba bunuh diri," lirih Timothy. 


Mereka bertiga memandangi Bastian yang masih belum 
sadarkan diri. Pemuda itu telah dipindahkan ke ruang 
perawatan. Tangannya dibalut perban dan ada kantong 
darah yang isinya disalurkan ke tubuhnya melalui selang 
yang menancap di tangannya. Masker oksigen membungkus 
mulut dan hidungnya. Kantong berisi cairan putih juga 
menancap disana. Bahkan suara pekikkan 
electrocardiogram mengalun memecah keheningan. 


Helen, wanita paruh baya itu menggenggam tangan Bastian 
dengan mata sembabnya. Baru saja kebahagiaan 
menghinggapi dan sekarang dia dihadapkan dengan 
putranya dalam keadaan seperti ini. Kata dokter Bastian 
sudah menyayat nadinya sejak dua jam yang lalu. Helen 
begitu shocked melihat genangan darah di sekitar tubuh 
Bastian yang tergeletak di samping ranjang. 


"Mom?" panggil Jean dengan suaranya yang bergetar. "Apa 
yang terjadi pada Bast?" 


Air mata Helen kembali meluncur. la peluk Jean yang 
menangis. Helen sangat paham jika anak sulungnya ini 
begitu menyayangi adiknya. la juga sering melihat Jean 
menangis saat malam sambil memeluk foto Bastian. 


"Jean?" 


Jean mengurai pelukan ibunya dan menatap Timothy. Pria 
itu terlihat serius menatapnya. Bahkan kedua tangan kekar 


itu mencengkeram lengannya. 


"Daddy ingin kau mengurus Bastian. Tolong dekati dia dan 
cari tahu apa yang terjadi padanya." 


Jean mengangguk. 
"Apa permintaan Daddy memberatkanmu?" 


Jean menggeleng. Timothy tersenyum dan memeluk 
putranya. Ia sangat bangga memiliki putra sebijak Jean. 
Tidak salah jika putranya itu akan menjadi jaksa hebat 
nanti. 


Bastian membuka matanya. Semua terlihat remang-remang. 
Bastian dapat mendengar suara berisik namun teratur. la 
edarkan pandangan dan menjumpai seorang pria tengah 
berbaring memejamkan mata di sofa yang tak jauh darinya. 
Air mata Bastian menetes. Seketika ingatannya tentang 
malam itu menguar bebas. 


Malam itu Bastian tengah bercinta dengan Arinda. Seperti 
biasa, Bastian akan bercinta sambil membayangkan lawan 
mainnya adalah Dasha. Biar saja semua orang 
menganggapnya gila pada Dasha namun itu kenyataannya. 
Di tengah panas-panasnya pergumulan mereka, seseorang 
berteriak. 


"BASTIAN!!" 


Seketika mereka menoleh serempak. Mata abu-abu Bastian 
menangkap gadis berambut perak tengah berdiri di ambang 
pintu. Air mata gadis itu meleleh membasahi wajah. 


"Kenapa kau lakukan ini padaku, Bastian? Kau bilang akan 
menikahiku?! Aku sudah melahirkan putrimu!" pekiknya. 


Bastian melepaskan penyatuannya. Ia berjalan menghampiri 
gadis itu. "Mary, listen! Aku- aku hanya-" 


"Hanya apa?! Hanya BERCINTA DENGANNYA?!" 


Arinda merangsek mendekat. "Dengar ya, Mary! Bastian 
tidak pernah mencintaimu! Dia hanya mencintai Dasha! Kau 
hanyalah sebuah kecelakaan!" 


Bibir Mary menganga. la tatap Bastian yang terdiam. Hati 
Mary sakit melihatnya. la segera berlari keluar dari 
apartemen Arinda. 


"Arinda?! Kenapa kau mengatakan itu?" 


Arinda melipat tangan di dada. "Aku kesal dia bicara seperti 
itu. Tapi benar kan apa yang aku katakan?" 


Bastian mengusap wajahnya. "Aku bilang padanya aku akan 
menikahinya." 


"Really?" 


Mary berlari sekencang mungkin. Perkataan itu menancap 
dalam batinnya. Selama ini Bastian masih mencintai Dasha? 
la berhenti di sebuah jembatan. la buka sepatunya dan 
melihat kakinya lecet. 


"Mary!" 


Mary menoleh cepat saat suaranya dipanggil. la lihat 
Bastian dan Arinda mendekat. Mary menggeleng sambil 
mundur. 


"Mary. Aku akan menikahimu." 


Mary menggeleng keras. "Tidak! Kau bohong, Bast!" 


"Benar, Mary. Sudah kuputuskan aku akan menikahimu. Kita 
rawat putri kita bersama, hem?" 


"Tapi kau selalu menghianatiku, Bast! Kau bahkan bercinta 
dengan dia!" 


Bastian masih berusaha mendekat. "Mary. Aku janji ini yang 
terakhir, okay? Aku ak-" 


DAARR!! 


"BASTIAN!!" Arinda merangsek menabrak Bastian. Pemuda 
itu melihat secara langsung Mary tertembak di kepala dan 
jatuh ke sungai. Air mata Bastian mengumpul. Ia tak sadar 
Arinda menyeretnya dan mereka berlari. 


"BAST, SADAR!! Kita sedang dikejar!" pekik Arinda. 


Bastian menoleh ke belakang dan melihat dua orang 
berpakaian hitam-hitam tengah mengejar mereka. Bastian 
mengumpulkan kesadarannya dan menggandeng Arinda 
untuk berlari bersama. Mereka sampai pada perkampungan. 
Bastian melihat sebuah bilik di dekat gundukan sampah. 
Bastian segera menyeret Arinda bersembunyi disana. 


"Dimana mereka? Fuck!" 


Beberapa waktu, keduanya tak mendengar apapun lagi. 
Bastian membuka tangannya yang membekap mulut 
Arinda. Wanita itu menangis. Bastian peluk Arinda supaya 
tenang. 


"Bast?" 
"Maaf, Arinda." 


"Bast, please!" 


Arinda memeluk Bastian erat dari belakang. Bastian 
pejamkan mata dan menghela napas berat. la lepas 
perlahan eratan tangan Arinda dan melangkah pergi. 
Bastian mengatakan pada Arinda akan pergi dari kehidupan 
wanita itu. Pemuda itu yakin masalah ini bersumber darinya. 
la tak ingin Arinda menjadi korban berikutnya. 


Bastian akan mengambil keputusan terakhir. la menaiki 
taksi. Tak mungkin menggunakan mobilnya karena sudah 
tentu diincar. Bastian menatap rumah minimalis di 
depannya. Dengan tangan bergetar, Bastian memencet 
doorbell disana. Bastian tersenyum melihat pintu terbuka. 


"Da-" 
"What do you want?!" 

"Dasha, please.. Let me in." 

"No! Go away!" 

"Please!" 

"Pergi, Bast.. Kenapa kau melakukan ini padaku?" 


Hati Bastian terasa nyeri melihat air yang mengalir disana. 
la tak pernah ingin melihat Dasha menangis apalagi 
karenanya. Tapi Dasha sudah berubah. Dasha yang sekarang 
menganggapnya monster. 


"Dasha, please.. I still love you." 


"But not for me. I love my husband, Bast. Please.. go away 
from me!" 


Bastian menggeleng. Dadanya terasa sesak mendengar 
pengakuan itu. "/ need you now, Dasha. Aku mohon 


tenangkan aku malam ini saja," ucapnya dengan mimik 
wajah yang benar-benar terpuruk. Bastian berhasil meraih 
tangannya. 


"Please.." 
"No! STAY AWAY FROM ME!" 


Bastian langsung menyambar bibir Dasha. la terus memaksa 
dan memperdalam ciumannya. Namun ia tersentak saat 
tiba-tiba sebuah tangan menariknya. 


BUGH! BUGH!! 

"Don't you dare to touch my wife, Jerk!" 
BUGH! 

"Erick, enough!" seru pria berambut pirang. 


Bastian melihat Erick mengatur napas lalu memeluk Dasha 
yang terduduk disana. Bastian mati-matian menahan air 
matanya jatuh saat Dasha menjerit histeris. Bastian seperti 
seorang yang tertangkap basah melakukan pelecehan. 


Bastian tengah duduk di ruang tamu beserta ketiga teman 
Erick. Pria berambut pirang itu meletakkan minuman kaleng 
di depan Bastian lalu duduk di samping temannya. Bastian 
hanya melihat kaleng itu tanpa berniat meraihnya. 


"Kau mantan Dasha ya?" tanya pria bermata biru. 
Bastian mengangguk. 


Pria yang berkulit gelap berbicara setelah meneguk 
minumannya, "Kau ini. Aku yakin kau mengenal Erick." 


"Siapa yang tidak kenal Erick? Bahkan semut di dalam 
tanah pun mengenalnya," kata yang berambut pirang. 


"Kenapa kau mengusik gadisnya? Erick salah satu manusia 
terkejam di dunia ini. Kau dalam bahaya, bung!" 


Bastian hanya mendengar ocehan itu. 


"Lebih baik kau pulang dan jangan pernah kembali. Itu jika 
kau masih sayang nyawamu." 


"Aku juga menyarankan hal yang sama seperti Luke," sahut 
yang berkulit hitam. 


Hujan deras mengguyur kota dengan segala ingar-bingarnya 
ini. Bastian berjalan dengan pikiran kosong. Sudah dua kali 
ia hampir tertabrak mobil saat menyebrang jalan. Bastian 
tak tahu harus bagaimana sekarang. 


Langkah kaki Bastian terus membawanya mengikuti hati 
nurani. la menatap gerbang sebuah rumah. Hatinya 
menangis melihat betapa familiernya hal itu. la buka 
gerbang manual itu dan berjalan menuju terasnya. Tangan 
keriput Bastian memencet doorbell. Sekali, tak ada jawaban. 
Dua kali, masih tak terdeteksi adanya timbal balik. Dan 
ketiga.. 


"Bastian?" 


Bastian menangis dengan masker oksigen yang masih 
melekat padanya. Suasana hatinya yang sesak 
mempengaruhi bunyi mesin kotak di sampingnya. 


"Bast? Kamu sudah sadar?" 


Ketiga gadis itu berkumpul di sebuah kafe. Mereka memesan 
minuman hangat karena cuaca yang dingin. Semalam hujan 


terus membasahi jalanan. Gadis bernama Dasha Maximilian 
itu menyeruput cokelat panasnya. 


"Aku masih tak menyangka Mary meninggal," kata Lilian 
dengan nada sendu. 


Dasha menurunkan cangkirnya sambil menghela napas. 
Chelsea menatap Dasha. Tatapan mereka bertemu. 


"Mendengar Mary hamil dan melahirkan anak Bastian. 
Astaga! Permainan takdir benar-benar tak disangka," tukas 
Lilian. Gadis berambut blonde itu menatap dua temannya 
yang terus terdiam. "Apalagi yang belum aku ketahui?" 
ucapnya tiba-tiba. 


Dasha dan Chelsea membelalak. 


"Apa maksudmu? Kau tahu semuanya sekarang," kata 
Chelsea. 


Lilian kembali menarik cangkir green teanya. "Aku merasa 
apa yang kuketahui belum lengkap." 


"Apalagi? Semuanya sudah jelas." 


Lilian menatap Dasha lekat. "Kau tahu pasti maksudku, 
Dasha." 


Dasha menghela napas. "Mary meminta bantuanku saat 
tahu dia hamil. Dia ingin meminta pertanggungjawaban 
Bastian. Karena itu Bastian gencar mendekatiku lagi. Tapi 
bagaimana dia meninggal, aku benar-benar tidak tahu. Aku 
shocked mendengarnya," lirih Dasha. 


Chelsea menelan ludahnya mendengar penuturan Dasha. la 
segera menyesap vanilla lattenya. Rasanya keringat dingin 
keluar dari setiap pori-porinya. 


Lilian meraih ponselnya yang bergetar. Gadis berambut 
blonde itu berbicara dengan seseorang di seberang sana. 
Sementara Dasha dan Chelsea saling menatap. Dasha 
membatin, ada apa dengan Chelsea? dengan wajah 
datarnya. 


"Girls! Aku diminta Mamaku mengantar nenek ke rumah 
sakit. So sorry and thanks for today," tukasnya lalu 
melenggang pergi. 


Setelah beberapa menit berlalu, Dasha dan Chelsea juga 
memutuskan untuk pulang. Kebetulan Chelsea menebeng 
mobil Dasha karena tadi ia naik taksi. Tapi sebelum pulang, 
Chelsea pergi ke toilet sebentar. Dasha sudah ada di 
parkiran sambil memainkan ponselnya. 


"Dasha?" 


Dasha sedikit mendongak melihat siapa yang 
memanggilnya. Mata Dasha menajam melihat siapa 
pelakunya. Dia adalah wanita yang paling tidak ingin Dasha 
temui di dunia ini. 


"Kau masih berteman dengan Chelsea? Dasha, biar kuberi 
tahu. Chelsea bukan teman yang baik. Dia a-" 


"Shut your fucking mouth up, bitch!" 


Arinda menelan salivanya, kaget dengan jawaban Dasha. 
"Dasha aku han-" 


"Dasha!" 


Dasha menoleh cepat. Chelsea datang dan 
menghampirinya. Gadis berambut hitam itu melebarkan 
senyum dan mengajak Dasha pulang. Tapi saat tatapannya 
menoleh pada Arinda, gadis itu menghilangkan senyumnya. 


"Dasha. Kau tahu siapa wanita ini?" 
Dasha mengangguk. 


"Ya. Dia Arinda. Wanita yang ingin merebut Tuan Erick 
darimu," desis Chelsea. 


Arinda membelalak. Ia tak terima dengan tuduhan itu. "Jaga 
mulutmu! Kau dan kakakmu lah yang ingin melakukan itu!" 


"Cih! Kau itu tak punya malu atau bagaimana sih?" 


Dasha memutar bola matanya. "Ayo kita pulang, Chelsea. 
Tak perlu meladeni wanita seperti dia." 


Dasha menyetir dalam diam. Chelsea juga tak membuka 
mulut, ia paham jika Dasha sedang tidak dalam mood baik. 
Bertemu dengan Arinda tentu saja sangat menjengkelkan. 
Sudah baik Dasha tidak mencakar wajahnya tadi. 


"Dasha? Apa mobil ini pemberian Tuan Erick?" 


Dasha tertawa ringan. "Tidak. Ini kado ulang tahun ke tujuh 
belasku dari Papa." 


"Oh, aku pikir pemberian Erick saat pernikahan kalian." 
"Ya.. Akan kupikirkan itu," ucapnya sambil tertawa. 


Chelsea juga tertawa menanggapi candaan Dasha. Gadis 
bersurai hitam itu menoleh ke jendela. Ia sudah tak pernah 
menggunakan kacamatanya lagi semenjak lulus sekolah 
menengah atas. Penampilannya juga lebih dewasa. 


Brengsek si Arinda. Awas saja. Tunggu sampai Kak Sella 
mengambil tindakan untukmu. Dengan begitu kau akan 
berlutut padaku, Chelsea membatin. 


"Chelsea!" 

"Ya?" 

"Kau melamun? Astaga! Aku mengajakmu bicara dari tadi." 
Chelsea terkekeh. "Maaf." 

"It's okay." 


Jean membereskan berkas yang menumpuk di mejanya. la 
llukkan badannya ke kanan dan ke kiri sampai terdengar 
suara tulang merenggang begitu keras. Pemuda bermata 
abu itu melihat jam di ponselnya. la segera berjalan menuju 
ruang atasannya. 


"Terima kasih, Sir," ucap Jean. 


Pemuda itu mengemudikan mobilnya menuju sebuah rumah 
sakit. Jam  istirahatnya memang digunakan untuk 
mendatangi adiknya yang masih terbaring. la tak tega 
melihat ibunya yang selalu menjaga Bastian. Timothy juga 
tak mungkin bisa dua puluh empat jam berada di rumah 
sakit, mengingat usaha yang ia rintis masih butuh 
kendalinya penuh. 


"Mommy?" Jean mendekat dan mengecup pipi Helen. Wanita 
itu tengah menyuapi adiknya. Tatapannya bertemu dengan 
sorot abu adiknya. "Bagaimana keadaanmu, Bast? Lebih 
baik, kan?" 


Bastian hanya diam menatap kakaknya. Jean tertawa kecil. 
Lingkar hitam di mata Bastian benar-benar begitu kentara. 
la mengambil duduk di sofa. Wanita yang telah 
melahirkannya itu membersihkan alat makan Bastian lalu 
berjalan padanya. 


"Mommy pulang dulu ya, Jean? Jaga adikmu." 


Diam. Suasana begitu hening. Jean hanya berkutat dengan 
ponselnya sedari tadi. Sedang pemuda yang berbaring di 
ranjang pasien itu membisu dengan terkadang menatap 
langit-langit. Jean menghela napas dan menurunkan 
ponselnya. la tatap adik semata wayangnya itu. 


"Bastian. Can you tell me what just happened with you?" 


Bastian diam. la bahkan tak berniat menatap balik 
kakaknya. Tak menerima jawaban, Jean menaikkan kedua 
alisnya. la pun mendekat dan duduk di kursi dekat bangsal. 
Sorot mata abunya tak lepas dari pemuda yang berselisih 
lima tahun darinya itu. 


"Pm just curious. Kenapa kau pergi, hilang setahun lalu 
sekarang kembali?" 


"Pm a big criminal." 
Jean mengernyit. "What do you mean?" 


"Dengan kalian menerimaku kembali, hidup kalian tidak 
akan damai karena aku seorang penjahat!" lirih Bastian 
dengan penuh penekanan. 


Jean sama sekali tak mengerti arah pembicaraan adiknya. la 
menggeleng pelan. 


"I raped her and I couldn't help her," ucap Bastian semakin 
lirih. 


Jean menangkap tangis dalam nada itu. la berikan segelas 
air pada adiknya. Bastian memperkosa seorang gadis?, 
pikirnya. 


Jean berjalan menuju apotek rumah sakit. la akan menebus 
obat yang telah diresepkan dokter untuk adiknya. Wanita 
berseragam itu mengambil banyak sekali macamnya. 


"Yang ini diminum tiga kali setelah makan. Untuk yang ini 
dua kali, pagi dan malam sebelum makan, Tuan." 


Jean menatap ada tujuh macam obat disana. Mulai 
berbentuk kapsul hingga bulat pipih ada disana. Helaan 
napas keluar dari hidungnya. Pikirannya terus tertuju pada 
Bastian. Apa yang menyebabkan Bastian seperti sekarang 
ini. Jean akan mencari tahunya lebih dalam. 


Jean berjalan kembali menuju ruang rawat adiknya. la 
memang perlu melewati beberapa lorong yang lain. Kaki 
Jean terhenti saat melihat seseorang disana. Sudut bibirnya 
tertarik ke atas. 


"Bukankah itu gadis yang mengagumi Bastian di bus dulu? 
Sungguh manis," ucapnya pada diri sendiri. 


Jean kembali berjalan setelah gadis berambut b/onde yang 
menuntun seorang nenek telah pergi lewat pintu utama 
rumah sakit. Pikiran Jean kembali pada saat dulu. Dia sering 
menaiki bus yang sama dengan Bastian tanpa 
sepengetahuan adiknya itu. Bahkan Jean juga sering 
membubtuti kemana perginya Bastian. Seberharga itu 
Bastian bagi Jean. 


My Naughty Dasha 
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NEXT ~ 


MND 27 - Annoying 


Dasha melebarkan senyumnya bersamaan dengan setiap 
langkah yang ia ambil. Di tangannya terdapat satu kotak 
kue dari toko yang baru saja ia kunjungi. Toko itu masih 
dalam promo grand opening dan Dasha langsung jatuh cinta 
dengan rasa serta pelayanannya. la akan memberikan 
hadiah untuk suaminya siang ini. Hitung-hitung sebagai 
rengekan untuk berlangganan disana. 


"Selamat siang," sapa receptionist. 


Dasha tersenyum pada wanita itu. la segera menaiki lift dan 
menuju ruangan suaminya. Kali ini ia tak bertemu Fabio, 
mungkin pemuda itu sedang sibuk dengan pekerjaannya. 
Pintu yang terbuat dari kaca itu ia dorong. Namun gerakan 
Dasha terhenti seketika saat suara wanita menjamah indra 
pendengarannya. Kening Dasha mengerut sebagai tanda ia 
tengah merespon suara itu. Mata Dasha membulat. Ia 
melanjutkan gerakannya. 


"Erick! Give it back to me!" rengek wanita yang tengah 
berada di atas tubuh Erick. 


Dasha terdiam menatap dua makhluk berbeda gender 
disana. Rasanya aliran darah dalam tubuhnya mengalir 
deras namun kepalanya tak cukup mendapatkan oksigen. 
Bunyi gemeretak giginya terdengar mengerikan. 


"Erick!" 


Dua manusia itu menoleh cepat padanya. Mata Erick 
membelalak. la segera menyingkirkan Arinda dari tubuhnya 
dan berlari mengejar Dasha. Ia harus menghindari kue yang 
tersebar di dekat pintu karena gadis itu membantingnya 
tadi. 


"Dasha!" Berhasil! Erick meraih tangan Dasha membuat 
gadis itu berhenti melangkah. Jantung Erick bermaraton 
melihat tatapan tajam gadisnya. 


"Aku bisa jelaskan." 


Jelaskan apa?!" tukas Dasha dengan menyilangkan 
tangannya di dada, memandang Erick sengit. 


Erick menarik napas panjang dan dalam. "Itu tidak seperti 
yang kamu lihat. I-" 


"Memangnya apa yang kulihat?" 
Erick mengacak rambutnya. "Baby. Di-" 


"Dia tiba-tiba datang dan menyerangku? Bukankah kau 
senang dia menemuimu, mantan terindah?" tukas Dasha 
penuh penekanan dengan menatap wanita yang berdiri 
beberapa meter di belakang Erick. 


"Bukan, Sa-" 


"Kau wanita jalang! Berani sekali kau menampakkan wajah 
sok polosmu itu di depan suamiku?!" sengit Dasha yang 
membuat semua orang tercengang. Dasha mengepalkan 
kedua tangannya lalu mendekati Arinda. Napas ditarik 
dengan paksa terlihat dari dadanya yang naik turun. 


"Dasha, maaf. Ak-" 


"Tidak bermaksud seperti itu? Atau tidak bermaksud 
merebut suamimu, hah?!" 


"Dasha!' 


"Shut your mouth up, Erick! Aku sedang bicara dengan 
mantan kekasihmu yang tak tahu diri ini." 


Erick menelan ludahnya. 


Dasha melipat tangannya. Menatap dengan menantang 
lurus pada Arinda. "Bagaimana perasaanmu, Nona Arinda? 
Apakah hatimu riang gembira telah menjalankan rangkaian 
cerita merebut suami orang?!" 


"Dasha! Ayo kita pulang!" tukas Erick sembari menarik 
tangannya. 


Dasha menjengit. "Aku belum selesai bicara dengannya! 
Biar kuberi pelajaran wanita tak tahu diri itu, Erick!" 


Arinda meremas jemarinya sembari menatap pasutri itu 
menjauh. Rasanya dia ingin menangis. Perkataan Dasha 
menancap begitu pedih dalam hatinya. Tapi katakan dimana 
yang salah dari ucapan gadis kecil itu? 


"Arinda, kan?" 


Arinda segera menoleh saat suara bariton memanggilnya. 
Lehernya langsung bekerja menelan saliva saat menatap 
mata tajam yang tak jauh berbeda dari milik Erick. Perlahan 
cairan bening memenuhi matanya seiring perkataan pria itu. 


"Maafkan saya, Om," lirih Arinda dengan kepala menunduk. 


"Saya harap tidak ada lagi kejadian seperti ini," pungkas 
pria itu hendak beranjak. 


Arinda teringat sesuatu. la segera menghentikan pria 
berbalut jas itu. "Om. Boleh saya bicara dengan Anda 
sebentar?" 


Pria itu menatap bola mata Arinda lalu menjawab, "Sure." 


Dasha menyentak tangan Erick saat sampai di basecamp. 
Wajahnya ia palingkan dari suaminya itu. Sudah cukup ia 
menahannya selama ini. Wanita itu benar-benar duri dalam 
kehidupan pernikahan mereka. 


"Harus seliar itu?" ucap Erick. 


Dasha menoleh cepat. "Liar kau bilang? Aku bisa lebih dari 
itu jika kau tak menghentikanku." 


"Untuk apa? Agar semua orang di dunia ini tahu bahwa kau 
yang benar dan Arinda perebut suami orang?" 


"You know right. Then why you still stoped me?" 


Erick menghela napas. la raih tangan Dasha. Meski awalnya 
hendak menolak, gadis itu akhirnya membiarkan usahanya. 
Mata almond itu ia tatap lekat dan hangat. "Did you trust 
me?" 


"Bagaimana bisa aku mempercayaimu setelah apa yang kau 
lakukan padaku, Erick?!" 


"Only you in my heart, Babygirl. Tidak ada wanita lain yang 
mampu merebut ini darimu," ucap Erick sambil 
mencengkeram dada kirinya. 


Dasha menatap pedih dada kiri Erick. Semua penjelasan itu 
tak mampu meredakan perasaan yang bercampur aduk 
dalam dadanya. Rasanya sangat sesak melihat suami yang 
dicintainya tengah menghabiskan waktu bersama wanita 
lain. 


Gadis bersurai cokelat itu menatap jauh keluar jendela. 
Entah kemana pria itu akan membawanya. Membisu, hanya 
itu yang ingin dia lakukan saat ini. la begitu lelah dengan 
yang telah terjadi. Oh, ternyata tempat ini. Dasha pun turun 


dari mobil dan langsung disambut sapuan angin yang 
menerpa pori-porinya. 


"Dasha." 
Dasha menatap pria yang berstatus sebagai suaminya itu. 


"Kamu ingat tempat ini, kan?" Erick tertawa pelan. "Disini 
aku mencuri ciuman darimu." 


Ya. Dasha ingat keseluruhan kejadian itu. Lalu apa 
maksudnya sekarang? Mana mungkin Dasha bisa 
memaafkan kelakuannya hanya dengan mengajaknya ke 
tempat seperti ini. Pria itu berjalan beberapa langkah dan 
duduk di rerumputan sambil menatap indahnya kota dari 
sini. 


Tahu Dasha mengikuti gerakannya, Erick berkata, 
"Sebenarnya, aku tahu tempat ini dari seorang wanita." 


Bola mata Dasha membelalak. la segera mengembuskan 
napas, mencoba tenang dan tetap mendengarkan. 


"Dia wanita luar biasa yang tak akan pernah terganti." 


Buru-buru Dasha beranjak namun Erick mencekal 
lengannya. Pria itu menatapnya lembut dan memintanya 
kembali duduk. Dasha penasaran dengan raut muka itu. 
Kesedihan begitu kentara di iris hitam itu. 


"Saat dia meninggalkanku, aku berjanji padanya untuk 
merelakannya dan mencintai wanita lain dengan seluruh 
jiwaku." 


Dasha mengetatkan rahangnya. Sakit sekali dianggap 
sebagai pengganti sesuatu yang hilang. Seakan kita tidak 


benar-benar berarti. Dasha hela napas panjang untuk 
meredam nyeri di dadanya. 


"Bahkan sampai sekarang, aku masih sering 
memimpikannya." 


Cukup! Dasha menatapnya sengit. "Kenapa kau terus 
membicarakan wanita lain, hah?!" 


"Dengarkan aku du-" 
BRAAKK!! 


Erick menghela napas panjang dan beranjak dari duduknya. 
la segera menuju mobil dan duduk di bangku kemudi. Gadis 
kecilnya tengah marah besar padanya. Mobil ia lajukan. 
Mumpung hari masih cerah, ia ingin menemui wanita yang 
belum selesai ia ceritakan. 


Dasha menoleh saat suaminya menghentikan mobil. Ia 
edarkan pandangannya. Banyak sekali bunga berjajar 
disana. Ia lipat tangannya di dada sambil mencebik. Mau 
kau belikan aku bunga satu kapalpun tak akan meredakan 
amarahku, batinnya. 


Tak lama, Erick masuk dengan membawa sebuket bunga 
mawar rambat berwarna merah muda. Dasha mengerut 
kening. Ia tak suka warna dan bunga itu. Seharusnya Erick 
memberikan mawar besar warna merah untuknya. Bukankah 
warna merah lebih romantis? Ingin ia bertanya, tapi sudah 
tanggung dengan aksi ngambeknya. 


Pria itu kembali melajukan mobilnya. Dalam perjalanan, 
pikiran Dasha kemana-mana. Jangan-jangan itu untuk 
wanita yang dia ceritakan? Awas saja kalau sampai iya. 
Kupastikan mencakar wajahnya nanti, celoteh batinnya. 


"Sampai," seru Erick. 
Dasha mengerut kening. "Erick ini..?" 
"Ya." 


Erick segera merengkuh pinggang Dasha. Mereka berjalan 
beriringan melewati batu-batu dengan ukiran nama. Disana, 
di dekat pohon kemuning, sebuah batu berwarna abu-abu 
berdiri sekitar 60 senti tingginya. Dasha menelan salivanya 
saat Erick berjongkok dan meletakkan bunganya. 


"Hello, Bunda. Hari ini Erick datang lagi. Tapi kali ini spesial, 
Erick tidak sendiri," Erick menoleh padanya lalu kembali 
menatap batu itu, "Erick bersama gadis yang sering Erick 
ceritakan, Bunda. Oh, iya. Bunda sudah pernah bertemu 


ya.." 


Dasha perlahan mengikuti Erick untuk berjongkok. la lihat 
lekat batu nisan bertuliskan nama ibu Erick disana. Ini kali 
kedua untuknya berkunjung. Dasha menoleh pada suaminya 
yang menunjukkan mata sayunya. 


"Bunda.. maafkan Erick. Semua ini pasti karma untuk Erick 
karena sering berbuat nakal. Kehidupan pernikahan 
ternyata rumit, ya?" Erick terkekeh. "Dulu Erick masih muda 
dan tak memikirkan apapun selain kesenangan. Tapi 
sekarang..." 


Dasha menatap Erick yang menjeda ucapannya. 


"Erick memiliki tanggungjawab. Erick mencintai gadis ini, 
Bunda. Doakan aku selamanya dengannya." 


Dasha terus menatap suaminya sepulang dari pemakaman. 
Pria itu tak mengeluarkan sepatah katapun. la juga tak mau 


merusak mood Erick yang sedang tak stabil. Ia memilih 
diam. 


Beberapa hari ini Dasha telah berubah. Gadis itu menjadi 
lebih lunak. Ini pertama kali untuknya mengizinkan Erick 
pergi ke luar kota. Pria itu sangat bangga dengan 
keputusannya. Gadis kecil itu membawakan segalanya 
untuk suaminya. la tak ingin Erick Maximilian sampai 
kesusahan nantinya. Padahal, Erick tidak pergi sendiri. 


Selama Erick ke luar kota, Dasha akan menginap di rumah 
Papa. Sebagai bentuk keamanan saja, meskipun Bastian 
sudah tak pernah mengganggu. la cium lama bibir 
candunya itu. 


"Setelah itu cuti, kan?" rengeknya. 
Erick terkekeh. "Iya, Sayang. Kau ingin jalan-jalan?" 
Mata Dasha berbinar. "Okay!" 


Erick tertawa mendengar jawaban itu. la raih lebih dekat 
tubuh istrinya. Wajah cantiknya tak pernah Erick lupa. 
Senyum hangat ia berikan sembari terus memangkas jarak. 


"Eengghh.." 


"Jangan mendesah. Kita bisa berakhir di ranjang," ucap Erick 
di sela ciuman mereka. 


Dasha terkekeh mendengarnya. Pria itu melepas 
pagutannya lalu menciumi wajah Dasha, membuat gadis itu 
tak bisa menyembunyikan tawanya. Mereka menoleh 
serempak saat mobil berwarna silver tiba. 


"Sir." 


"Aku berangkat dulu, Babygir!! Takecare when I'm not with 
you. Ingat, setelah ini langsung ke rumah Papa." 


Dasha mengangguk mantap. Ia lambaikan tangan sampai 
mobil itu benar-benar lepas dari pandangannya. "Aku akan 
sangat merindukannya," ucapnya pada diri sendiri. la pun 
berbalik masuk ke rumah. 


"Dasha?" 


Mata Dasha membola mendengar suara pria memanggilnya. 
Perlahan ia balik tubuhnya. Ia sedikit bernapas lega melihat 
siapa dia. 


"Kau sibuk?" 
Dasha menggeleng pelan. "Tapi aku harus ke rumah Papa." 
"Aku bisa antarkan." 


Setelah melalui sedikit perdebatan kecil, Dasha 
mempersilakan pria itu masuk. Dasha berikan secangkir teh 
untuk pria itu sembari menunggunya berkemas. Mobil 
Dasha ada di rumah Papa, jadi dia memang tak bisa pergi 
mengendarai sendiri dan berencana menaiki taksi. Tapi 
pucuk dicinta, ada seseorang yang dengan sukarela 
mengantarkannya. 


"Aku sudah selesai." 


Pria itu mengangguk dan mereka pun segera melaju. Dalam 
perjalanan, ia banyak bertanya padanya. Pria itu dengan 
sabar menjawabnya. Sekitar setengah jam mereka sampai. 


"Aku letakan semua barangku dulu, okay?" 


Pria itu mengangguk. Dasha segera masuk ke dalam 
rumahnya. Disana hanya ada Jespher. la kecup pipi 
kakeknya yang sedang asyik membaca koran itu. Dasha 
mengedarkan pandangannya. 


"Papamu masih di kantor. Mama sedang di butik." 


Dasha mengangguk. "Okay. Kakek, Dasha akan keluar 
sebentar setelah ini." 


"Jangan pulang kemalaman!" 


Dasha memberikan jempolnya. Ia segera berjalan menuju 
mobil pria itu. Dalam perjalanan, mereka terus bergurau. 
Dasha menilai pria ini adalah pria yang baik. Tak heran jika 
Erick berteman dengannya. 


"Silakan!" 


Dasha memasuki sebuah rumah yang yeah, besar. Ia 
terlonjak saat melihat seorang pemuda menuruni tangga. 
Tatapan Dasha langsung menoleh pada pria di sampingnya. 


"Kak Joshua kakaknya Paul?" 


Pria yang ternyata Joshua itu mengangguk. "Maaf. Aku ingin 
kau menemani Paul hari ini." 


"Dasha, ayo!" 


Paul menarik tangan Dasha. Terpaksa gadis itu harus berlari 
mengikuti gerakan Paul. la menoleh ke belakang tempat 
dimana Joshua berdiri. Pria itu tersenyum lembut padanya. 


Joshua segera melangkah menuju kamarnya. la lihat wanita 
yang duduk di atas ranjangnya. Terlihat serius menscroll 
ponselnya. Joshua pun mendekat. 


"Apa yang kau lihat, Sweetheart?" 


Wanita berambut keemasan itu menoleh. "Aku sedang 
mencari tas, Jo. Menurutmu bagus yang warna ini atau ini?" 
ucapnya sambil menunjukkan gambar tas branded di 
ponselnya. 


Joshua menunjuk yang berwarna navy blue. Wanita itu 
tersenyum dengan pilihan kekasihnya. la segera 
mencheckout belanjaannya. Pastinya saldo dalam aplikasi 
belanja onlinenya adalah milik Joshua. 


"Oh, ya. Bagaimana saranku?" 
"Sudah. Mereka bermain di taman belakang." 


Sella tersenyum puas. la segera mengalungkan kedua 
tangannya di leher Joshua. Pria itu segera memagutnya. 


"Berarti seharian ini kita bisa berdua?" 
"Of course, Sweetheart." 


Sedang di atas mereka tengah memadu kasih, Dasha harus 
menemani Paul bermain. Pemuda itu mengajak Dasha 
bermain petak umpet. Gadis itu harus menghela napas 
beratnya. 


"Kemana sih Kak Joshua. Enak saja aku yang disuruh 
menjaga adiknya," tukasnya sambil mencebik. 


"Kena!" teriak Paul yang menemukannya bersembunyi di 
bawah pohon. 


Dasha menarik senyum melihat Paul yang tertawa 
kegirangan. la paham jika Paul adalah teman masa kecilnya. 


la juga paham Paul memiliki sakit mental. Tapi tak begini 
juga. Memangnya Dasha suster apa? 


"Memangnya Mama dan Papamu kemana?" 
"Mereka keluar kota," jawab Paul. 


Dasha mengembuskan napasnya. Matanya melirik lantai 
atas tepatnya balkon kamar disana. Seketika sumpah 
serapah keluar dari mulutnya. 


"Brengsek! Dia malah bercinta. Astaga! Dia pikir aku 
pembantunya apa?!" tukasnya dengan nada tinggi. 


Dasha menoleh cepat saat Paul berlari. Ia harus segera 
mengejarnya. Pemuda itu bersembunyi di balik semak. 
Dasha bingung mengapa pemuda itu bertingkah seperti itu. 
la terlihat ketakutan dengan menutup wajahnya dengan 
kedua lengan sambil mengangkat tangannya. 


"Paul, hey?! Kau kenapa?" 


"Dasha marah. Dasha marah padaku. Dia- dia tidak mau 
bermain denganku." 


Dasha mengerti. Pasti kata-kata kasarnya itu yang membuat 
Paul ketakutan. Ia coba mendekat dan mengelus lengan 
Paul. Pemuda itu perlahan tenang. 


"Paul haus?" 


Pemuda itu mengangguk. Dasha meminta izin untuk 
mengambil minum. Gadis itu kembali memasuki rumah. Dia 
penasaran, apakah Joshua masih bercinta. Jujur, dia ingin 
pulang. 


"Kak?!" ucapnya setelah mengetuk pintu. Kening Dasha 
mengerut melihat pintu yang sedikit terbuka. Karena tak 
ada tanda-tanda seseorang, Dasha pun membuka pintunya. 
Dan.. 


"BRENGSEK! Dia malah pergi." 


Dasha menuruni tangga dengan mengepal tangan. Di lantai 
bawah dapat ia lihat Paul yang menatapnya dengan mata 
berbinar penuh tanya. Paul menahan tangannya. 


"Mana minumnya?" 

Dasha menyentak tangannya. "Ambil sendiri di dapur." 
"Ayo!" 

"Aku mau pulang." 

"Tapi... Dasha! DASHA!!" 


Dasha mencoba melepaskan pikiran penatnya. la sudah 
berada di taksi arah pulang ke rumah Papa. Jam yang 
melingkar di tangannya menunjukkan pukul dua siang. 
Berarti sekitar tiga jam Dasha berada di rumah Paul. Mana 
perutnya keroncongan karena belum makan. 


Buzz.. Buzz.. 


Ponsel Dasha bergetar. la segera mengambilnya dari saku 
jaketnya. Nama disana sedikit mengundang senyumnya. 
Segera ia pencet ikon berwarna hijau. 


"Halo?" 
"Hi, babygirl! Sudah di rumah Papa?" 


Dasha mengangguk. "Iya, Erick. Kau sudah sampai?" 


"Amm. What's your lunch menu?" 


Dasha menelan ludahnya. Apa dia harus mengatakan kalau 
dia belum makan? Bisa habis dia dimarahi. Haruskah dia 
berbohong? Dasha takut membohongi pria itu. 


"Nona? Sudah sampai." 
"Baby? Kamu sedang dimana?" 


Dasha tercengang. "Oh, tadi aku habis ke supermarket," 
jawabnya. la segera turun dan memberikan ongkos untuk 
pak sopir. la segera masuk ke rumah. 


"Dasha! Kamu belum makan, kan?" 


Mata Dasha membola. Panggilannya dengan Erick belum 
terputus. Pasti pria itu mendengar suara keras ibunya. 
Dasha segera menarik senyum. "Sudah, Ma." 


"Oh, makan di luar? Kakek bilang kamu pergi dengan 
seorang teman?" 


Dasha menelan ludahnya. "I- iya, Ma." 
"Chelsea?" 


"Tadi seorang pria berambut pirang yang Kakek lihat," sahut 
Jespher. 


Kakek!, jerit batin Dasha. "Dasha ke kamar dulu, semuanya!" 
ucapnya segera berlari ke kamar. 


"Katakan semuanya tanpa ada yang tertinggal atau aku 
akan pulang sekarang juga!" tegas suara di seberang sana. 


Dasha membelalak. la telan air liurnya susah payah. 
Keringat dingin segera merembes dari seluruh pori-porinya. 
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MND 28 - Change 


Dasha tengah mengetuk-ketukan kukunya di meja. 
Telinganya terpasang mendengarkan dengan saksama 
segala ocehan temannya. Pikirannya juga ikut bermaraton 
mencerna maksud dari setiap kata yang keluar dari bibir 
gadis bersurai hitam di depannya. 


"Benar kan, Dasha. Arinda itu ingin merebut Tuan Erick 
darimu." 


Dasha mengangguk. "Ya. Dia bahkan juga berkunjung ke 
kantor Erick." 


"Really?! Tuh, kan. Kamu harus hati-hati, Dasha. Jauhkan 
suamimu dari wanita ular itu," sarannya. 


Dasha mendengus. "Sudah, ah! Tidak perlu membahas 
wanita itu lagi. Chelsea setelah ini ada acara tidak?" 


Chelsea mengangkat kedua alisnya dan mengedipkan 
matanya beberapa kali. la pun menggeleng pelan. "Nope. 
Why?" 


Dasha melebarkan senyumnya. "Keluar sampai malam, 
yuk?!" 


Keduanya mengeluarkan tawa bersamaan. Mumpung Erick 
sedang tak ada di rumah, Dasha bisa menghabiskan waktu 
bersama temannya. Dia serasa single hari ini. 


"Dasha!" 


Dasha menoleh kemudian mengangguk mantap. Chelsea 
kegirangan mendapat persetujuan Dasha. Tadi ia meminta 


pendapat Dasha tentang sepatu hak tinggi yang berwarna 
hitam itu. 


"Bagus, tidak?" 
"Jt fits perfectly on you," jawab Dasha. 


Kedua gadis itu keluar masuk ke berbagai gerai dalam mall 
besar di kotanya. Kedua tangan mereka penuh dengan 
belanjaan. Langkah kaki mereka segera menuju basement. 
Mereka letakan tas belanjaan itu ke bangku penumpang 
tengah. Dasha mengajak Chelsea menuju restoran untuk 
makan malam. 


"Wagyu yang banyak!" seru Chelsea. 


Kakak tampan dengan seragam membawakan makanan 
mereka. Mata kedua gadis itu berbinar menatap jajaran 
daging segar yang menggiurkan. Mereka menunggu 
pelayan itu menyalakan kompornya. 


"Boleh fotokan kita?" tanya Chelsea. 
Pelayan itu mengangguk. "Tentu." 


Kedua gadis itu segera berpose. Setelah beberapa gambar 
diambil, mereka melanjutkan untuk memasak daging segar 
itu. Dasha mengambil sumpitnya dan mengoleskan mentega 
di atas kompor grill. 


"Dasha yang traktir, kan?" 
Dasha tertawa kecil. "Iya, Chelsea." 


Kedua gadis itu mulai menata dagingnya di griller. Setelah 
dirasa cukup matang, mereka mulai menyantapnya dengan 
nasi di mangkuk. Saat sumpit Dasha mengambil daging 


dengan sedikit lemak itu, ia teringat temannya. la terdiam 
sejenak dan sukses menarik perhatian Chelsea. 


"Dasha, you okay?" 


Dasha mengerjap beberapa kali lalu tersenyum. "Aku 
teringat Mary dan Lilian." 


Chelsea menghela napasnya. "Me too." 


Dasha segera mengganti topik dengan berkata, "Kapan kau 
menikah?" 


"Hee?!" 


Dasha tertawa keras. "Ya setidaknya tunjukkan siapa 
kekasihmu." 


"Kau meledekku? Mentang-mentang sudah menikah," 
sungut Chelsea dengan bibir mengerucut. 


Dasha mengangkat jarinya berbentuk V sambil 
memperlihatkan deretan giginya. Chelsea pun ikut tertawa. 
Ada-ada saja Dasha. Chelsea hanya berusia satu tahun di 
atasnya. Kenapa dia harus menanyakan pernikahan, bukan 
bagaimana kuliahmu. Dasar! Dasha saja yang belia 
dinikahkan. 


Setelah menghabiskan dua piring daging grill, kedua gadis 
itu keluar dari restoran. Dasha sudah ada di kemudinya. la 
diam beberapa saat. Hal itu membuat Chelsea bertanya, 
"What?" 


"Pm full." 


Sontak mereka tertawa bersama. Dasha pun melajukan 
mobilnya. Karena tak ada tujuan yang ditentukan, mereka 


pun memutari seluruh kota. Tiba-tiba Chelsea tertawa. 
I Why?" 
"Sebenarnya kita mau apa sih?" tukasnya sambil tertawa. 


Dasha pun terkekeh. "Jam berapa sih?" ia melirik jam 
tangannya, "Jam delapan. Bagaimana kalau belanja ke 
supermarket?" 


"Beli apa?" 
"Terserah. Aku mau beli stok dapur." 
"Iya deh yang sudah jadi ibu rumah tangga." 


Mereka sampai di supermarket. Kedua gadis itu mendorong 
keranjang belanja melewati seluruh lorong. Kali ini berhenti 
di lorong bumbu dapur. Dasha tampak mengamati dua 
merek dari garam yang ada di tangannya. 


"Kau memasak sekarang? Sejak kapan Dasha bisa masak?" 


Dasha tertawa. "Kalau membuat omelet aku sudah bisa 
sekarang," pungkasnya. 


Mereka mendorong lagi menuju lorong susu. Dasha berjinjit 
hendak meraih kotak susu literan di atas. Namun tangan 
besar segera meraihnya, membuat Dasha memundurkan 
langkahnya. Mata Dasha memelotot melihat pemuda itu. 
Jantungnya berguncang hebat. 


Tanpa berkata apapun, pemuda itu memberikan kotak 
susunya pada Dasha. Ia mengambil lagi kemudian berlalu 
meninggalkan Dasha yang masih terpaku. Dasha mengikuti 
bayang tubuhnya yang sepertinya pemuda itu tak sedang 
sendiri. Pemuda yang memiliki wajah mirip menemaninya. 


Chelsea berjarak beberapa meter dari Dasha. la terus 
menatap kejadian disana. Seringai ia keluarkan. Baguslah 
jika dia sudah tidak mengganggu Dasha. Itu memudahkan 
pekerjaanku, batinnya. Ia segera mendekat. 


"Dasha? Bastian, ya?" 


Dasha hanya menjawab dengan gumaman. Ia menunduk 
menatap kotak susu di tangannya. Chelsea menepuk 
pundaknya sehingga Dasha mengembalikan kesadarannya. 
Mereka pun segera memutuskan menuju kasir. 


Dasha terdiam karena kejadian tadi. Chelsea pun tak ingin 
membuat semuanya semakin rumit. Dia harus mendapatkan 
kepercayaan Dasha agar tugasnya berjalan lancar. Mobil 
putih Dasha berhenti di depan rumah Chelsea. Gadis 
bersurai hitam itu melepas sabuk pengamannya dan turun. 


"Thanks for today, Dasha." 
Dasha mengangguk. "Me too." 
"Bye!" 

"Bye!" 


Mobil Dasha melaju meninggalkan Chelsea yang masih 
berdiri. Gadis bersurai hitam itu tersenyum bahagia. Dengan 
membawa kantong belanjaannya, ia berlari kegirangan. 


"Kak Sella! Aku punya berita bagus." 


Dasha menoleh pada kotak di dekat persneling. Ia raih botol 
minum berwarna fushia disana. Meneguknya beberapa kali 
hingga dapat ia rasakan tubuhnya sedikit dingin. Melihat 
Bastian tentu saja membuatnya shocked. Tapi mengapa 
pemuda itu bertingkah seperti tadi? 


"Sayang. Kenapa baru pulang?" tanya Emmet. 
Jespher bertanya, "Cucu Kakek sudah makan malam?" 


Dasha mengangguk kecil dan tetap berlalu. Ketiga orang 
dewasa itu saling melempar tatap. Aneh saja Dasha terdiam. 
Biasanya gadis itu marah-marah jika ada masalah. 


"Mungkin dia merindukan Erick," sahut Ashley. 


Dasha menutup pintu kamarnya. Entah apa yang ia pikirkan 
sekarang. la pun segera menuju walk in closet dan 
mengambil handuknya. Saat tatapannya bertemu dengan 
cermin disana, Dasha terdiam sejenak. Napas ia hela. 


Dasha telah selesai membersihkan diri. la keringkan 
rambutnya menggunakan hairdryer. Pandangan kosong 
yang terpantul di cermin mampu membuat dirinya 
kebingungan. Ada apa dengannya. 


"Hi, Erick!" ucap Dasha menatap gambar suaminya di 
ponselnya. 


Gadis bermata almond itu berbaring di ranjang sambil 
menatap ponsel dalam genggamannya. Tak terasa air 
matanya menetes. Ia ingin memanggil nomor itu, tapi juga 
bingung apa yang harus dikatakan. Mendengar dia dalam 
mode tak jelas tentu saja membuat suaminya khawatir. 
Dasha tak ingin merepotkan suaminya. Kejadian kemarin 
sudah cukup membuat suaminya kecewa. 


Ponsel Dasha berdering. Kontak dengan nama hubby itu 
yang menelepon. Tapi jiwa gadis itu sudah tak berada 
disana. Dasha sudah terlelap setelah menangis terisak-isak. 


Erick kembali memijakkan kaki di kotanya. Lima hari tak 
bertemu sang istri sudah cukup membuatnya menggila. 


Rasa lelah di punggungnya harus ia lawan untuk 
kepentingan lain. Pria berbadan tinggi tegap itu memasuki 
sebuah ruangan dalam suatu perusahaan. 


"Jelaskan maksudmu menemui istriku hari itu, Joshua!" 


Pria berambut pirang itu tertawa. "Pastinya Dasha sudah 
menceritakannya padamu, kan?" 


Erick menatap tajam pria yang berusia tak jauh darinya itu. 
Joshua mempersilakan Erick untuk duduk di sofa abu dalam 
kantornya. Ia juga memerintahkan bawahannya untuk 
memberikan minum namun Erick menolak. Joshua tertawa 
pelan atas penolakan itu. 


"Aku hanya meminta Dasha menemani Paul." 
"Memaksa bukan meminta," tegas Erick. 


Joshua kembali tertawa. "Ya.. bolehlah kau menganggapnya 
begitu." 


Erick mengepalkan tangannya. "Kenapa tidak kau yang 
menjaganya? Bukankah kau kakaknya?" 


"Paul itu sangat menyukai istrimu. Aku bisa apa? 
Sebenarnya aku juga malas berurusan dengan orang-orang 
yang berhubungan denganmu." 


"Kenapa? Kau sakit hati karena beberapa bulan kekasihmu 
berselingkuh denganku?" tukas Erick sambil menyeringai. 


Sorot mata Joshua yang semula senang kini berubah kaku. 
"Aku tidak ingin membahas itu. Mungkin aku akan sering 
meminta istrimu menemani adikku." 


"Bermimpi saja," sahut Erick sambil beranjak. 


Joshua menatap pintu yang terbuat dari kaca itu hingga 
benar-benar tertutup. Ia menggeram sambil menyapu 
mejanya yang berisi koran, majalah, dan kotak tisu itu 
hingga berserakan. Dadanya bergemuruh karena perkataan 
Erick. 


"Brengsek kau, Erick! Awas saja." 


Erick dalam perjalanan menuju rumah mertuanya untuk 
menjemput sang istri. Senyum ia lebarkan saat Kaki 
berbalut sepatu pantofel itu menginjak lantai granit rumah 
mertuanya. Tangan kanannya menjinjing satu kantong besar 
berisi oleh-oleh. 


"Erick!" pekik Dasha. Gadis itu segera berlari dan meloncat 
memeluk suaminya. Tawa bahagianya menggelegar hingga 
penghuni lain rumah ini ikut bergabung di depan pintu 
utama. 


"How's your day?" 


Dasha memanyunkan bibir dan menggeleng pelan. "Not as 
beautiful as with you." 


Erick terkekeh. Ia kecup bibir istrinya dan melumatnya 
lembut. Tatapan matanya bertemu dengan orang-orang 
disana. la pun menurunkan Dasha dan segera mencium 
tangan tiga manusia dewasa itu. 


"Bagaimana perjalanan bisnisnya, Erick?" 


Erick tersenyum. "Lancar, Ma. Semua sesuai dengan 
harapan." 


"Baguslah kalau begitu," timpal Jespher senang. 


Tatapan Erick dan Emmet bertemu. Mertuanya itu hanya 
tersenyum tipis padanya. Syukurlah bukan pelototan yang 
ia dapatkan. Ashley meminta Dasha mengantar Erick ke 
Kamar untuk segera membersihkan diri dan turun untuk 
makan siang bersama. 


"Aku senang sekali Erick pulang," tukas Dasha sembari 
membantu melepas pakaian Erick. 


Pria itu sangat bahagia kehadirannya dirindukan. la raih 
pinggang Dasha dan merapatkan gadis itu ke dadanya yang 
sudah telanjang. Bibir mereka segera menyatu. Semakin 
dalam Erick menjelajah rongga mulut Dasha. Membelit dan 
mempermainkan lidah gadis itu. Bahkan tangan kokohnya 
merambat turun meremas pantat sintal dan dada 
membusung istrinya. 


"Kau tidak memakai bra, huh?!" 


Dasha mengangguk. "Aahhh.." desahnya di dalam mulut 
Erick. 


Pria itu segera melepasnya. la kecup lama kening Dasha lalu 
berjalan menuju kamar mandi. Dasha menggigit bibir 
bawahnya. Pria itu membuatnya menginginkan lebih. Ia 
embuskan napas dan masuk ke walk in closet untuk 
mengambil pakaian suaminya. Untung saja Dasha 
meninggalkan beberapa potong pakaian suaminya di 
lemarinya. 


"Hey, sexy! This is your clothes," tukas Dasha dengan 
menunjukkan senyum nakalnya, menatap Erick yang keluar 
dari kamar mandi. 


Erick membelalak. la segera tersenyum gemas dengan 
tingkah istrinya itu. Gadis itu berlari keluar kamar setelah 
meletakkan pakaiannya. Tak heran Dasha memanggilnya 


begitu. Erick memang hanya mengenakan handuk yang 
menutupi pinggang hingga sebatas pahanya saja. Apalagi 
sesuatu panjang yang tercetak begitu jelas disana. 


Erick menuruni tangga dan segera bergabung di ruang 
makan. Senyum semua orang menyambutnya. Dasha segera 
mengambilkan makan siangnya. Mereka menyantap 
masakan Ashley penuh suka. 


"Erick akan menginap kan?" 


Erick menghentikan makannya sejenak untuk menjawab, 
"Tidak, Ma. Setelah ini akan langsung pulang." 


"Heh?! Kenapa buru-buru?" tanya Jespher. 


"Memenuhi kebutuhan biologis, Kakek. Ah!" sahut Dasha 
yang sontak membuat mereka tertawa. 


"Di kamarmu kan juga bisa," sahut Emmet. 
Dasha menggeleng. "Kurang seru." 


Tentu saja perkataan Dasha mengundang tawa semuanya. 
Bisa-bisanya gadis kecil itu mengatakan hal yang tak 
semestinya dalam forum makan bersama. Salah mereka 
sendiri menikahkan Dasha di usia muda. Sudah tahu putri 
mereka liar. 


Setelah makan siang selesai, mereka berkumpul di ruang 
keluarga sambil menonton televisi. Erick berjalan menuju 
lantai atas dan Dasha mengintilinya. la lihat suaminya 
mengambil kantong besar yang dibawanya tadi. 


"Apa sih itu? Bukan bajumu, kan?" 


Erick menjawab, "Bukan. Bajuku di koper. Ini oleh-oleh, 
Sayang." 


Dasha tertawa dan mendekat. "Astaga! Kau ini bukan 
liburan, Erick. Kenapa harus membawa oleh-oleh, hum?" 
ucapnya yang tak sinkron dengan gerakan tangannya yang 
lihai. Erick terkekeh melihatnya. 


"Kau bisa ambil yang kau suka. Yang lainnya ingin kuberikan 
ke yang lain." 


Dasha mengangkat kotak sepatu dan membukanya. Dengan 
wajah bertanya ia mengangkat sepatu itu. "Oh, itu untuk 
Papa. Aku juga sudah membelikan untuk Ayah." 


Dasha mengangguk. la kembali membongkar isi kantong 
besar itu. Ada beberapa kantong kecil disana yang berisi 
beberapa kotak keju. Dasha menjinjingnya sambil terkikik. 
"Cheese?" 


Erick mengangguk. "Ayah sangat suka keju khas daerah itu. 
Kupikir Mama mau juga untuk masakan." 


Dasha kembali mengobrak-abrik isinya. la angkat sebuah 
syal dari sana. Wajahnya menganga melihat warna syal itu 
yang begitu cantik. la tatap wajah suaminya dan pria itu 
mengangguk. 


"Disana banyak kerajinan songket. Kupikir warna itu cocok 
untuk Dashaku," ucapnya. 


Dasha segera memeluk pria itu. la mengucapkan terima 
kasih sambil mengecup bibir Erick. Syal berwarna kombinasi 
pink, softblue, dan tosca itu begitu cantik menurutnya. 


"Langsung ke rumah atau mau jalan-jalan dulu?" tawar 
Erick. 


"Pulang langsung saja. Sekuat-kuatnya kau tetap saja lelah 
setelah perjalanan jauh." 


Erick mengangkat kedua alisnya. "Okay." 


Dasha turun lebih dulu. Erick mengambil kopernya di 
bagasi. Mereka berjalan beriringan menuju kamar. Senyum 
Dasha enggan meluntur dari bibirnya. la terlalu bahagia 
dengan kepulangan Erick. 


"Erick." ucap Dasha dengan mengalungkan kedua 
tangannya di tengkuk suaminya. 


Erick segera merengkuh pinggang Dasha dan lebih 
merapatkan tubuh mereka. la tersenyum membalas 
senyuman penuh maksud istrinya. Tangannya terulur 
membelai wajah cantik Dasha lalu menarik dagunya dan 
mengecupnya. 


"Are you needy, baby?" 
Dasha mengangguk membuat Erick terkekeh. 


"Aahh!" pekik Dasha saat Erick membantingnya di ranjang. 
Pria itu segera merangkak menaikinya. Tubuh besarnya 
menghimpit tubuh ramping Dasha. Sebenarnya bukan 
hanya Dasha yang menginginkannya. Erick lebih menggila 
karena itu. la gesekkan tubuhnya yang masih terbalut 
celana jeans pendek dan kaos oblong itu pada tubuh 
istrinya. Napas mereka mulai memburu karena ciuman 
mereka yang kian dahsyat. 


"Erick..." 


Pria itu segera menanggalkan pakaian istrinya dan 
pakaiannya sendiri. Tangannya bergerak merayap ke atas 


menuju dada ranum yang sudah menggodanya dari tadi. la 
remas pelan keduanya hingga Dasha melenguh nikmat. 


"Call me, baby." 
"Erriicckk..." 


Erick menyungging senyum. la kulum puncak dada istrinya 
bergantian. Tangan yang satu turun mengelus perut rata 
Dasha, meremas pelan pinggulnya dan sampai di paha putih 
mulus itu. Bibir Erick naik ke leher. la kecup dan jilati hingga 
gadis itu terus mendesah. 


"You feel good?" lirih Erick di telinga Dasha. 
Gadis itu mengangguk. "So.. fucking good, baby.." 


Erick tersenyum dan menggigit kecil daun telinga Dasha. la 
segera beralih pada mulut yang sering mengeluarkan kata- 
kata sarkas itu. Melumatnya dengan penuh gairah. Sedang 
tangannya di bawah mulai membelai lembut daerah sensitif 
istrinya. 


"Aahh.." lenguh Dasha di bawah bibir Erick. 


Erick terus membelai dan memainkan klitnya, membuat 
Dasha menggelinjang. Gadis itu sedikit tersentak saat Erick 
memasukkan jarinya. Namun segera melenguh karena Erick 
terus melumatnya. Tangan Dasha menjelajahi tubuh Erick. Ia 
usap sensual dada bidang prianya. Perut dengan pahatan 
indah itu juga tak ingin ia lewatkan. Bahkan tangan halus 
itu terus merambat dan meraih milik Erick. Pria itu kalang 
kabut menahan gairahnya. la sampai membuka menutup 
mata sambil mendesis nikmat. 


"Erick, pleaseee..." 


"What do you want, baby?" 


"| want this," ucapnya dengan meremas pelan kejantanan 
suaminya. 


Erick mengerang. "You miss him, huh?" 


Dasha mengangguk menatap Erick dengan mata sayunya. 
Napas Erick memburu. la ciumi lagi wajah Dasha dan 
membisik, "Drive in." 


Gairah Dasha semakin menjadi. la tarik pelan dan 
mengarahkan kejantanan suaminya pada intinya. Pria itu 
membantunya dengan sedikit mendorong. Sedikit demi 
sedikit benda panjang itu masuk. Lenguhan mereka 
mengiringi setiap inci yang melesak di bawah sana. 


"Aahhhh..." 


Erick segera memaju-mundurkan miliknya setelah masuk 
sempurna. Tangan kanannya meraba seluruh tubuh istrinya 
sedang yang kiri menjadi tumpuan agar tak menindih 
Dasha. Gadis itu menatapnya dengan memuja membuat 
Erick semakin terbakar. 


"Erick... Aahhh.." 
"Tell me what you feel, baby girl!" 
"Good.. Erick.. Oh my- aahhh..." 


Erick menyeringai. "Naughty girl! Aku sudah menahannya 
sejak di rumah Papa." 


Dasha tertawa kecil di tengah desahannya. "Kau meng- 
aahh.. inginkannyaaa... sejak it- uuuhhh?" 


"Yes! You naughty naughty little girl!" 


Dasha tertawa dan langsung menjerit karena Erick 
mendorongnya dalam. la remas rambut hitam Erick. 
Desahan terus bersahutan memenuhi kamar dengan nuansa 
putih itu. 


"My girl, my wife, my love, my everything," ucap Erick. 
"Erick, /- I want aahhh.." 
"Together, baby aarrghh," bisiknya. 


Mereka sama-sama mengatur napas. Dasha bergulir 
mendekat pada pelukan Erick. Pria itu tersenyum hangat. la 
belai lembut rambut gadisnya. 


"Satisfied?" 
Dasha mengangguk. "Much. Erick?" 
"As always," jawabnya. 


Tatapan mereka bertemu. Tangan Dasha menangkup rahang 
tegas Erick. la berucap, "Besok kita jalan-jalan kemana?" 
Erick tertawa mendengarnya. 
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MND 29 - Trap 


Bastian tiba-tiba menghentikan langkahnya, membuat Jean 
menatapnya. Pemuda berprofesi jaksa itu mengikuti arah 
pandang adiknya. Matanya sedikit membelalak ketika 
adiknya memilih berjalan mendekat pada seorang gadis 
yang tengah berusaha meraih kotak susu disana. 


Bastian mengambil satu kotak susu literan dan 
memberikannya pada gadis berambut cokelat yang 
ketakutan karena kehadirannya itu. Ia juga mengambil satu 
kotak lalu berjalan pada kakaknya dan menaruh kotaknya di 
kereta belanja mereka. Jean terus menatapnya, mungkin 
pemuda itu menyimpan banyak tanya dalam kepalanya. 


Jean memasang sabuk pengamanannya. Bastian baru dua 
hari lalu keluar dari rumah sakit, sehingga kakanya yang 
mengemudi. Memang sejak kembali pulang, Bastian tak 
pernah berbicara. Adiknya itu hanya akan menjawab 
pertanyaan dengan singkat. 


"Bastian?" 
Bastian menoleh pada kakaknya. 
"Kau baik-baik saja?" 


Bastian menatap mata abu-abu kakaknya, lalu 
mengangguk. Dapat ia lihat betapa khawatirnya Jean pada 
dirinya. Bastian menoleh pada kakaknya saat menyadari 
jalan yang dilewati bukanlah arah pulang. 


Jean tersenyum. "Kita akan jalan-jalan sebentar," tukasnya. 


Bastian mengembuskan napas lalu kembali menatap jauh 
keluar jendela. Terserah saja Jean ingin mengemudikan 


mobil ini kemana. Dia penumpang dan dia patuh. Tak lama, 
Jean menghentikan mobil mereka sehingga Bastian 
mengedarkan pandangannya. Bastian berdecak karena ia 
tahu tempat apa ini. Taman di dekat sungai? 


"Bast, ayo!" 


Bastian menekuk wajahnya selama berjalan bersama. 
Sedangkan Jean menikmati ingar-bingar malam di taman ini. 
Banyak lampu-lampu, penjual makanan dan barang, serta 
berbagai atraksi dilakukan. Ia seakan tak tahu mood 
adiknya sedang tak baik. 


"Bastian tidak ingin beli sesuatu? Kakak yang bayarin, kok." 


Bastian menggeleng. Jean tersenyum kecut. la segera 
menggelandang adiknya menuju penjual seafood bakar. 
Mata abunya berbinar. la memesan masing-masing dua 
tusuk untuk lobster dan cumi. Jangan tanyakan ukurannya. 
Sudah tentu sangat besar. 


"Pedas tidak, Bast?" 
"Tidak." 


"Tumben. Biasanya suka ped- eh, kau belum boleh makan 
pedas ya kata dokter. Okay." 


Bastian hanya menatap kakaknya yang asyik menunggu 
penjual itu membakar pesanannya. la edarkan 
pandangannya kesana-kemari hingga sudut bibirnya tertarik 
ke atas. Saat menatap pada deretan penjual aksesoris, mata 
Bastian membola. Tanpa berpikir panjang, ia menarik 
kakaknya dan berlari kencang. 


"What are you doing, Bast?!" tukas Jean yang terheran 
dengan kelakuan adiknya. Mereka sudah memesan jajanan 


dan ditinggal begitu saja. Jean mengusap wajahnya lalu 
menatap Bastian yang jongkok di bawahnya. 


Bastian mengatur napasnya setelah bersembunyi di bawah 
jembatan. Keringat dingin mengucur melalui pelipisnya. Dua 
orang yang tengah memilih bros disana mampu menggedor 
jantung Bastian. Ia masih hapal betul bentukan dari dua pria 
itu. Mereka yang membunuh Mary malam itu. 


Jean mengerut kening melihat adiknya bergetar. Ia pun 
menyejajarkan diri dan memegang bahu Bastian. "Hey?! You 
okay?" 


"They killed her," lirih Bastian. 


Jean menuntun adiknya untuk pulang. Pemuda itu sesekali 
melirik Bastian yang terus membisu. Jalan malam menelan 
kehangatan keduanya. Rasanya hawa dingin yang berembus 
di luar badan mobil merangsek masuk dan menusuk tulang 
Bastian. 


Dasha menekuk wajah. Gadis yang beberapa bulan lagi 
berusia sembilan belas tahun itu kehilangan waktunya 
untuk mengelilingi kota atau bahkan keluar kota. Tiba-tiba 
dosennya meminta ganti jam kuliah sehingga dia terpaksa 
masuk. Suaminya terus saja terkikik di sampingnya. 


"Berhentilah tertawa, Erick! Kau membuatku tambah kesal," 
dengusnya. 


Erick segera meraih tangan Dasha dan mengelusnya. "Baby. 
Kita bisa pergi ke taman bermain setelah kamu selesai 
kuliah, hum?" 


"Tetap saja selesainya jam 11 siang," tukasnya sambil 
berdecak. 


"Hey! Kita bisa jalan-jalan lain waktu." 
"Kapan?" tanya Dasha dengan mata sedihnya. 
Erick tersenyum. "Nanti." 


Dasha melengos sambil mendecak. Erick mencoba menarik 
senyum. la memang tak bisa menjawab pertanyaan gadis 
itu. Dia sendiri juga tak tahu kapan bisa liburan. 


Setelah mencium kening Dasha dan melambaikan tangan, 
Erick melajukan mobilnya. Pria berbalut jas biru donker itu 
tak langsung menuju kantor. Ada suatu tempat yang mesti 
ia kunjungi. 


Erick duduk dengan menyilangkan satu kakinya dan 
bertumpu di kaki yang lain. Segelas anggur juga 
menemaninya sembari menunggu seseorang yang sudah 
membuat janji dengannya. la tak sendiri, Fabio ada 
bersamanya. 


"Tuan Erick," tukas seseorang yang masuk ke dalam ruang 
tamu itu. 


"Sir," sapa yang berambut hitam kemudian ikut mengambil 
duduk di depan Erick dan Fabio. 


Erick meletakkan gelas anggurnya. la pandangi dua orang 
di depannya. Sesuatu di tangan mereka berhasil mencuri 
perhatian Erick. Yang berambut pirang segera memberikan 
map berwarna merah itu padanya. 


"Bagaimana Bastian?" 


"Kami masih terus mengawasinya, Tuan." 


Erick membaca beberapa lembar kertas dalam map itu 
kemudian menutupnya. Ia letakkan di atas meja dan meraih 
gelas anggurnya kembali. Fabio meraih map itu dan 
membukanya. Dapat ia lihat gambar seorang gadis 
berambut perak bermata hijau disana. 


"Sire" panggil Fabio dan dijawabi anggukan oleh Erick. 


Setelah berurusan dengan dua orang itu, Erick melaju 
bersama Fabio meninggalkan rumah dengan nuansa cream 
itu. Erick yang diam mengundang tanya Fabio. Pria yang 
berusia dua tahun lebih mudah dari Erick itu pun membuka 
mulut, "Apa hubungan Anda dengan Nona Dasha baik-baik 
saja setelah kejadian itu, Sir?" 


Erick menghela napas. "Ya.. baik. Tapi tetap saja ada sesuatu 
yang mencurigakan." 


Fabio mengangguk. "Apa kita perlu mengerahkan orang lagi 
untuk menangkapnya, Sir?" 


"Tidak perlu. Dua orang saja sudah cukup untuk 
menemukan bajingan itu." 


Baru saja Erick memijakkan kakinya di kantor, ponselnya 
bergetar hebat. la rogoh benda pipih itu di saku jasnya 
sambil terus melangkah. Tepat saat pintu lift yang akan 
membawanya menuju lantai atas tertutup, suara disana 
membuatnya kaget. Mata Erick membelalak mendengarkan 
suara di seberang sana. 


"I'll be there," tukasnya dan keluar dari lift. la memasuki lift 
karyawan yang kosong untuk kembali ke lantai dasar. 
Persetan dengan urusan kantor. Masalah pribadinya jauh 
lebih berharga. 


"Dasha?!" pekik Erick saat memasuki jajaran gedung kuliah 
istrinya. 


Seorang wanita paruh baya mendekat padanya seraya 
berucap, "Dasha ada di klinik, Tuan." 


Langkah Erick menggebu bersamaan dengan deru napasnya 
yang memburu. Suara seorang gadis yang tak pernah 
didengarnya tengah menangis lewat telepon istrinya dan 
mengakatan bahwa istri kecilnya jatuh dari tangga. Sontak 
hal itu membuat Erick panik. Fabio yang mengintil 
mendapat makian luar biasa saat mengemudi. 


"Nona Dasha baik-baik saja, Tuan. Hanya saja kepalanya 
terluka," kata dokter yang bertugas di klinik. 


Sorot mata Erick menatap wajah Dasha dengan sayu. Ada 
perban yang melilit di kepala gadisnya. Gadis yang duduk di 
seberangnya terlihat habis menangis. Iris hitam Erick 
beralih padanya. 


"Bagaimana bisa Dasha jatuh dari tangga?" 


Gadis itu menunduk. "Aku juga tidak tahu, Tuan. Saat itu 
aku baru saja selesai latihan voli di lantai tiga. Aku bersama 
temanku menuruni tangga dan melihat Dasha sudah ada di 
sudut tangga dengan kepala penuh darah." 


Dada Erick terasa terhimpit mendengar penjelasan gadis itu. 
la kembali menatap Dasha yang masih terlelap. Fabio juga 
terus menatap istri tuannya itu. la teringat sesuatu. "Apa 
tangga itu memiliki CCTV, Mam?" 


Wanita yang merupakan ketua Prodi Dasha itu menggeleng. 
"Gedung itu bukan untuk anak bisnis. Itu gedung anak 
olahraga. Tak seharusnya Dasha ada disana kecuali ada 
urusan lain." 


Erick kembali menatap gadis itu. "Kau anak olahraga raga?" 
Gadis itu mengangguk. "Apa kau bertemu Dasha 
sebelumnya?" 


Gadis berambut cokelat itu menggeleng. "Aku tidak punya 
janji apapun dengannya. Aku tidak bertemu dengannya. 
Kami dekat karena Dasha sering mengantarku pulang," 
katanya, "Dasha sangat baik padaku." 


Erick menghela napas dan memijat pelipisnya. la segera 
bersiap saat melihat tanda-tanda Dasha sadarkan diri. Mata 
almond itu perlahan terbuka. Irisnya bergerak dan jatuh 
tepat di sorot hitam Erick. Pria itu tersenyum manis. 


"Erick?" ucap Dasha begitu lirih. "Kepalaku sangat berat," 
tambahnya. 


Erick menggenggam erat tangan Dasha dan mengelusnya. 
"Bagaimana kamu bisa jatuh, hum?" 


Wajah Dasha yang awalnya merasa kesakitan kini berubah 
menjadi dingin. Matanya menajam menatap jauh. Bahkan 
rahangnya menaut. "Ada yang mendorongku," pungkasnya. 


Mata Erick menyipit. Raut wajahnya menjadi kaku. Dasha 
sedikit bergidik melihat ekspresi itu, namun Dasha tahu 
ekspresi itu bukan untuknya. Pasti suaminya memasang 
muka itu karena marah dan mengkhawatirkan keadaannya. 


"Siapa bajingan yang berani mendorong istriku?" kata Erick 
begitu rendah dan penuh penekanan. 


Dasha menelan ludahnya. "Aku tidak tahu, Erick. Yang jelas 
dia perempuan." 


Gadis yang mengaku teman Dasha itu tercekat begitu Erick 
menatapnya dengan tatapan membunuh. Keringat dingin 


mengucur bahkan air matanya segera menetes. Dasha yang 
mengetahui persetegangan itu segera menggenggam 
tangan Erick dan mengelusnya lembut. 


"Bukan Madeline yang melakukannya, Erick. Dia gadis 
feminin," pungkasnya. 


Tatapan Erick beralih pada istrinya. "Bagaimana kau tahu?" 


"Yang kuingat, gadis itu mengenakan rok merah jambu 
selutut dan high heels hitam. Kulitnya juga sangat putih. 
Kau lihat Madeline berkulit tan, kan?" 


Erick kembali menatap gadis yang disebutkan namanya 
Madeline oleh Dasha. Pria itu menghela napas lalu 
mengangguk. Dapat ia dengar helaan napas dari teman 
Dasha itu. 


"Kenapa kau ada disana?" 


"Sepertinya aku memang dijebak. Tiba-tiba ada nomor yang 
memintaku pergi ke gedung olahraga." 


"Lalu kenapa kau percaya?" 


Dasha segera mencebik karena tak bisa menjawab 
pertanyaan suaminya. Erick sudah membawa gadisnya 
pulang. Pria itu sudah mengatakan pada pihak kampus jika 
ia akan mengirim orang untuk menyelidiki kasus ini. Istrinya 
yang berharga tak boleh dalam bahaya. 


"Aku hanya ingin mengatakan itu, Erick. Kuharap kau bisa 
lebih waspada," ucapnya. 


Pria yang duduk di depannya mengangguk. Mereka tengah 
berada dalam sebuah kafe yang tak jauh dari kantor Erick. 
Tak mungkin wanita itu berani menemui Erick di kantornya 


setelah kejadian beberapa waktu lalu. Sudah tentu istri 
kecilnya akan membuat semuanya lebih rumit. 


"Kau tidak perlu khawatir. Aku bisa menjaga Dasha." 


Di tengah perbincangan mereka, gadis berambut ikal yang 
sedang tersulut emosi itu memijakkan kaki di tempat yang 
sama. Langkahnya terhenti seketika saat melihat suaminya 
tengah berbincang hangat dengan wanita itu. Tensi yang 
ingin ia turunkan dengan strawberry ice cream malah 
semakin melejit karena pemandangan yang di tangkap 
indra penglihatannya. Dengan berapi-api dia merangsek 
mendekat. 


"Erick!" 


Wanita bersurai hitam itu menelan ludahnya mendengar 
suaranya dengan intonasi tinggi di sampingnya. Erick yang 
meminum sodanya dengan santai menurunkannya kembali 
ke meja. Sorot mata hangat ia berikan pada istri kecilnya. 


"Duduklah, Sayang," pintanya begitu lembut. 


Gadis bernama Dasha Maximilian itu menatap tajam wanita 
disana. "Kau masih punya nyali menemui suamiku, hah?!" 


"Dasha ak- aku ha-" 
"Jalang?" 


Arinda terdiam seketika saat Dasha mendesiskan kata itu. 
Wanita itu hanya mampu menunduk. Tak ingin saja ia 
melawan gadis yang sudah pasti disakitinya. Dasha beralih 
menatap Erick dengan sorot tak percaya. 


ul Why?" 


"Aku punya urusan, baby. Duduklah. Kau ingin pesan apa?" 


"Tidak perlu!" tukasnya penuh penekanan. Gadis itu segera 
berlalu meninggalkan tangan Erick yang mengambang di 
udara. Pria itu menghela napasnya. 


Arinda perlahan mengangkat kepala. "Tidak kau kejar?" 


"Tentu saja ku kejar. Dia bisa menggila ketika marah," 
ucapnya lalu meninggalkan Arinda. 


Wanita itu menatap punggung Erick dengan mimik yang 
sulit diartikan. Tiba-tiba dia mengacak rambutnya sendiri 
sembari memaki diri. la tatap gelas jus jeruknya dengan 
pedih. 


"Dasha!" pekik Erick pada mobil putih yang berlalu. Erick 
mengumpat keras. Pria itu segera menuju mobilnya untuk 
mengejar Dasha. 


Dasha sudah meneteskan air mata. Lelah saja jika itu-itu 
terus mengganggu hidupnya. Gadis itu menginjak rem tiba- 
tiba. Hampir saja ia menabrak seorang pemuda. la pun 
turun dari mobil untuk melihat pemuda itu. Tatapan mereka 
bertemu dan tiba-tiba saja pemuda itu memeluknya erat. 


Dasha berakhir di rumah megah yang pernah sekali ia 
kunjungi. Disana ada pasutri paruh baya yang 
menyambutnya. Suguhan kue dan minuman tersaji di atas 
meja. 


"Maaf ya, Dasha. Paul memang seperti itu," kata wanita itu. 
Dasha tersenyum canggung. "Iya, Aunty. Tidak apa-apa." 


Dasha masih menatap marah pria yang pernah 
menjebaknya waktu itu. Lihat wajahnya yang songong! 


Dasha sangat ingin memakinya tepat di depan wajahnya. 
Apalagi pemuda di sampingnya yang terus menggenggam 
tangannya. Dasha merasa sangat tidak nyaman. 


"Oh ya, Dasha. Aunty dan Uncle ada acara setelah ini. Tidak 
apa-apa kan hanya bersama Joshua dan Paul?" 


Oh, tidak lagi, batin Dasha. Ia menarik senyum kikuk. "Ya, 
Aunty," jawabnya terpaksa. 


Benar saja, pasutri paruh baya itu meninggalkan rumahnya. 
Dasha hanya bersama kakak beradik itu. Joshua tersenyum 
padanya. Dasha beranjak dan berkata, "Aku mau pulang." 


Dasha menyentak tangan Paul yang terus 
menggenggamnya. Kalau saja bukan karena kecelakaan itu, 
kalau saja bukan karena bertemu Arinda, kalau saja bukan 
karena dosennya yang tiba-tiba tidak hadir, ah! Dasha 
benar-benar kesal hari ini. 


"Kau tidak akan bisa pulang," kata Joshua. 
Dasha menatap sengit pria itu. "What do you mean?" 


Joshua menyeringai dan mendekat padanya. la berbisik, 
"Aku mengunci seluruh akses keluar. Hari ini kau harus 
memuaskan Paul." 


Dasha bergidik ngeri membayangkan terkurung di rumah ini 
dan harus menemani Paul berlari-lari seperti orang idiot 
seharian. Gadis itu melirik tempat Paul yang terdiam namun 
keringat mengucur dari seluruh tubuhnya. Dasha mengerut 
kening melihat Paul. Joshua terkekeh lalu melenggang pergi. 


"Paul?" 


BRAKK!! 


"No! Pa- let me- aahh GO!" 


Dasha mati-matia menahan Paul yang tiba-tiba 
menyerangnya. Tulang punggungnya sangat sakit 
bertabrakan dengan meja makan. Pemuda itu sudah 
membuatnya terbaring di atas meja makan dengan kedua 
tangan yang dicekal kuat. Napas Dasha memburu. Dapat ia 
lihat kabut birahi di kedua mata biru itu. 


"FUCK! Dasha!" 


Dasha berlari sekuat tenaga menuju pintu utama setelah 
menendang kejantanan Paul. Damn! Benar perkataan 
Joshua, pintunya dikunci. Dasha membalik arah menatap 
Paul yang mendekat. Ia lirik ke lantai dua, Joshua tengah 
menatapnya dengan tatapan merendahkan. Air mata Dasha 
mengalir. la sangat takut. 


"Let me go!" pekiknya. 


Paul kembali menerjangnya. Dasha menjerit dan melawan 
dengan segala yang ia bisa. la mencakar tangan dan wajah 
Paul membuat pemuda itu tersulut amarah. Paul berhasil 
menarik kemeja Dasha hingga kancingnya lepas. 
Terpampanglah dada Dasha yang masih terbalut bra 
berwarna pastel. Dengan langkah terseok Dasha berusaha 
menjauh dari pemuda itu. la meraih vas di sampingnya dan 
melemparnya pada Paul, tapi tak kena. 


Di luar, Erick berjalan dengan mengumpat keras. Salah satu 
orangnya berkata jika melihat mobil Dasha yang diikuti 
mobil Joshua. Dia kehilangan jejak saat lampu merah tadi. 
Baru beberapa detik ia sampai, tiga orang polisi datang 
yang tentu saja membuatnya mengernyit. Mereka 
membungkuk sedikit untuk memberi hormat. Baru saja Erick 
akan menekan doorbell, suara benda pecah membuat 
mereka membelalak, apalagi diikuti jeritan Dasha. 


"Dasha!" 


Erick menggedor pintu itu. Karena beberapa kali didobrak 
tak membuahkan hasil, polisi pun mengarahkan pistolnya 
pada slot disana. Empat pria itu masuk yang langsung 
terheran. Tak ada siapapun, hanya ada vas yang pecah di 
lantai. 


"Dasha?" 


Dasha dibekap dalam kamar di ruang bawah tanah. Kedua 
kaki dan tangannya diikat. Air matanya sudah mengucur 
deras. Dua manusia berbeda gender darinya itu mendekat. 


"Nikmati dia, Paul! Kita sama-sama akan mendapat untung," 
tukas Joshua. 


Dasha menggeleng. Meskipun ia berteriak kencang, tentu 
saja suaranya tak seberapa. Sapu tangan itu menyumpal 
mulutnya. Paul menanggalkan kemejanya. Payudara yang 
masih dibalut bra itu diremas pelan. Dasha melirik Joshua 
yang menyeringai. 


"Kau bingung mengapa Paul bisa berbuat seperti itu? 
Sepertinya obat ini benar-benar dahsyat," pungkasnya 
sambil mengangkat botol kecil di tangannya. 


Pasutri itu kembali pulang karena Deavon melupakan 
ponselnya. Mereka tercengang melihat pintu yang terbuka 
dan serpihan kaca disana. Umpatan keras mengagetkan 
mereka. 


Erick menoleh pada pasutri itu. "DIMANA ISTRIKU?!" 


Yasmine memegang dadanya saking kagetnya. Deavon 
mendekat pada Erick. "Ya, Dasha disini tadi." 


"Aku dengar istriku menjerit lalu kami hanya menemukan 
vas pecah itu," tukasnya. Ketiga polisi itu sudah bergabung 
bersama mereka. 


"Kalian sudah mencarinya kemana-mana?" tanya Yasmine. 


Wanita itu segera mengantar keempat pria itu menuju ruang 
bawah tanah. Disana mereka mendengar suara isak tangis. 
Erick langsung mendobrak pintunya. Betapa tercengangnya 
dia melihat pemuda berambut pirang itu bermain di dada 
istrinya. Erick segera menendang kepala Paul dan melepas 
jasnya untuk menutupi dada Dasha. 


Yasmine jatuh terduduk melihat kelakuan putranya. Mereka 
duduk di ruang tamu bersama. Joshua menatap Erick tajam 
begitu pula sebaliknya. Dasha bersama Fabio di dalam 
mobil, gadis itu terlalu shock. 


"Pecundang kau sampai membawa polisi," celetuk Joshua. 
Erick mendecak. "Polisi ini datang sendiri." 


"Benar. Kami akan melakukan penahanan terhadap saudara 
Joshua Edgar sebagai tersangka pembunuhan Mary." 


Mata Yasmine membola begitu pula Deavon. Erick sudah tak 
kaget karena sebelumnya dia mendapat informasi dari 
Arinda. Wanita itu melihat dua pria yang membunuh Mary 
berdiskusi dengan Joshua di dekat hutan. 


Erick berjalan menuju mobil. Dasha langsung memeluknya 
erat dengan menangis terisak. Hati Erick tersayat melihat 
istrinya seperti ini. la peluk erat tubuh Dasha yang 
menggigil sembari mengucapkan kata-kata lembut. 


My Naughty Dasha 
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NEXT ~ 


MND 30 - Blue Eyes 


Robert memasuki pelataran rumah minimalis putranya. 
Sepertinya mereka juga baru sampai. Kening Robert 
mengerut melihat menantunya yang dipapah oleh Erick. la 
segera melepas sabuk pengaman dan turun dari mobil. Tak 
lupa satu kotak kue yang tadi ia beli juga dibawa. 


"Dasha?" panggil Robert. 


Dasha dan dua pria di sampingnya segera menoleh. Dada 
Robert bergemuruh melihat tonjolan merah yang 
membingkai iris almond itu. Gadis itu segera berlari dan 
memeluknya erat. 


"Ayah.." panggilnya dengan suara basah. 


Tangan bebas Robert terulur mengelus surai menantunya. 
Pandangan ia tujukan pada putra tunggalnya yang terdiam 
dengan sorot terluka, marah, dan frustrasi disana. Erick 
segera mempersilakannya masuk. 


Rahang pria paruh baya itu mengerat. "Kita beritahu Mama 
dan Papa ya, Sayang?" 


Dasha menggeleng cepat. 
I Why?" 
"Aku tidak mau Mama dan Papa sedih karenaku," lirihnya. 


Erick mengeratkan pelukannya pada tubuh Dasha yang 
kembali bergetar. Robert berusaha menarik senyum. la buka 
kotak kue yang ia beli tadi. Beberapa potong cheesecake, 
pastry, dan beberapa donat mini ada disana. 


"Ayah beli ini buat kamu. Ayah tahu kamu suka dengan kue 
seperti ini," tukasnya. 


Dasha mengangguk. 
"Mau yang mana?" tanya Erick lembut. 


"Semuanya kan buat aku," tukasnya masih dengan 
sesenggukan membuat ketiga pria disana tertawa. 


Erick mencubit pelan pipinya. "Maksudnya kamu mau 
makan yang mana dulu? Sebentar, aku ambil minum." 


Pria itu segera berjalan menuju dapur untuk mengambil 
minum dan beberapa piring kecil. Saat ia berbalik, Robert 
ada disana. Ayahnya itu mendekat padanya dengan tatapan 
serius. 


"Ayah lega Dasha meminta hal ini disembunyikan." 
Erick mengerutkan kening mencerna ucapan ayahnya. 


"Ayah takut Emmet memintamu untuk menceraikannya 
lagi." 


Kepala Erick serasa kejatuhan batu besar. la tak ingin 
mendengar kata itu lagi. Sudah cukup dia hampir meregang 
nyawa karena terlalu kalut dengan perintah itu. Erick segera 
menata tumpukan piring kecil dan botol minum beserta 
gelas itu di atas nampan. Tanpa berkata apapun, ia 
meninggalkan Robert disana. 


"Erick, aku mau makan strawberry cheesecakenya." 


Erick menarik senyum. "Iya, Sayang. Apa Fabio tidak 
dikasih?" 


Dasha menatap sekretaris pribadi suaminya itu dan juga 
kotak kuenya bergantian. Barisan warna-warni itu hanya 
untuknya. Tapi mengingat Fabio beberapa kali 
menolongnya, ia pun memutuskan untuk memberikan 
pastry dengan isian keju itu padanya. 


"Dasha. Besok Ayah belikan lagi yang banyak untukmu," 
sahut Robert yang mendengar perbincangan itu. 


Fabio tertawa sembari menerima pastrynya. Dengan 
jaminan itu, Dasha pun rela membagi kuenya untuk 
semuanya. Mereka makan bersama sambil bercanda. 


Ayah dan juga Fabio menemani hari Dasha hingga malam 
tiba. Baru lima belas menit yang lalu dua pria itu undur diri 
setelah makan dan menonton film bersama. Sekarang Dasha 
tengah terdiam menatap bintang yang berkerlip di atas 
sana. la merangkul kedua lengan telanjangnya. Tiba-tiba 
tangan kekar memeluknya dari belakang. Hangat, namun 
hati Dasha terasa ngilu. 


"Sudah pukul sembilan. Masuk yuk!" 


Erick menggiring Dasha ke ranjang. la tatap lembut wajah 
mulus di bawahnya itu. Pria itu segera menurunkan 
kepalanya agar bibirnya menyentuh bibir Dasha. Tapi 
sesuatu lain membuatnya membuka mata. Gadisnya tengah 
menghalangi bibir mereka dengan telapak tangan. 


"Aku hanya ingin menciummu," ucapnya. 


Tatapan Dasha menoleh jauh darinya. Erick segera menarik 
dagu gadis itu untuk kembali melakukan aksinya. Tapi gadis 
itu memalingkan wajahnya lagi membuat tangan Erick 
menggantung. Buliran air menetes di sudut mata Dasha. 


"Ayolah, hum? Setidaknya biarkan aku menciummu." Erick 
membenamkan wajahnya di ceruk leher Dasha. Ia rasakan 
gadis itu menangis sesenggukan. 


Erick terkekeh melihat Dasha yang terus menangis. "Oh, 
malam yang dingin," pungkasnya sembari menjatuhkan diri 
di samping Dasha. Namun tak berlaku lama, Erick kembali 
memeluk Dasha dari samping. 


"Menangislah. Tapi jangan menangis lagi setelah malam ini!" 
bisiknya dengan suara sangat rendah. 


Dasha semakin menjadi dalam tangisnya. Rasanya yang 
sedari tadi ia tahan kini ingin ia keluarkan semuanya. Tak 
jarang ia menjerit karena sakit yang bertalu-talu dalam 
dadanya. Erick masih setia memeluknya. 


Pukul dua malam Erick mengambil duduk. Istrinya baru 
benar-benar tertidur sepuluh menit yang lalu. la berjalan 
menuju ruang Kerjanya, membuka laptop dan 
menggenggam ponselnya. 


"Untuk apa bajingan itu membunuh Mary? Apa urusannya?" 
gumam Erick sembari menatap dokumen yang berisi riwayat 
hidup Mary. 


Kening Erick mengerut mempelajari data itu. Tiba-tiba 
ponselnya berdering. Siapa bedebah yang berani 
meneleponnya tengah malam begini? Untung saja dia tidak 
sedang menggempur Dasha. Bisa mati seketika mendapat 
amukan Erick dia. 


"Ya? Aku disana saat penangkapan itu. Really? Fuck! Kita 
bertemu besok." 


Erick sedikit melempar ponselnya ke meja. "Kupastikan kau 
menderita karena menyentuh gadisku, asshole!" 


Joshua sedang duduk menunduk dalam ruangan yang 
hanya ada dua kursi dan satu meja. Di salah satu sisinya 
terdapat dinding kaca yang tak bisa ia lihat keadaan luar 
dari situ. Kedua tangannya diborgol dan sudut bibirnya 
berdarah. Ah, sensasi yang berbeda mendapat pukulan 
Keras penuh emosi dari ayahnya. Pria itu pasti sangat 
kecewa padanya. Haha! Mana Joshua peduli. 


"Joshua Edgar." 


Joshua mengangkat kepala saat pria bertubuh atletis dalam 
balutan seragam itu duduk di depannya sambil 
mengucapkan namanya. Pria yang biasa dipanggil Jo itu 
menyeringai. Sepertinya semua semakin menyenangkan, 
batinnya. 


"Aku hanya ingin membunuhnya karena dia menghalangi 
misiku," jawab Joshua atas pertanyaan polisi itu. 


Mata hijau polisi itu menatap penuh intimidasi padanya. 
"Misi apa?" 


Joshua terkekeh. "Misi rahasia, sir. Semua tidak akan seru 
jika aku memberitahumu." 


Setelah rentetan interogasi dilakukan, Joshua digiring untuk 
menuju sel. Disana dapat ia lihat kedua orang tuanya yang 
menatapnya penuh kecewa. Keadaan menjadi ramai saat 
seorang wanita menghambur hendak memeluknya. 


"Ada apa ini? Kenapa kekasihku ditahan?!" ucap Sella 
dengan air mata mengucur. 


Pasangan kekasih itu mendapat kesempatan berbicara 
beberapa menit sebelum Joshua dibawa ke dalam sel. 
Pembunuhan berencana. Kudengar hukumannya adalah 
penjara seumur hidup. Apa kali ini bisa ditawar? Entahlah. 


Kedua kekasih itu saling menatap dengan tangan Sella yang 
menggenggam tangan Joshua. 


"Kau lanjutkan misi kita. Aku pastikan akan keluar dari sini," 
lirih Joshua, lebih seperti membisik. 


Sella mengangguk. Ia pun melenggang pergi. Kedua orang 
tua Joshua sudah pergi sesaat setelah Sella bergabung. Kini 
Sella sudah berada di mobilnya. la cengkeram setirnya kuat- 
kuat. 


"Brengsek!" peliknya. "Aku harus kehilangan ATM 
berjalanku." 


Tiba-tiba ponsel Sella berdering. Ia sunggingkan senyum 
melihat nama yang tertera. 


Di dalam sel, Joshua terdiam. Tatapan orang-orang yang ada 
di sel lain menusuknya. Apa sebegitu buruknya dia? Mereka 
sama-sama penjahat di jalur yang berbeda bukan? Joshua 
mengendik lalu berbaring di ranjang tipis dan keras disana. 


"Seharusnya aku membunuhnya agar Erick menggila 
karenanya. Fuck! Mengapa Paul harus tergila-gila 
dengannya? Menghalangi rencanaku saja," gerutunya. 


Tiba-tiba Joshua tertawa. "Tapi dia memang indah. Apa itu 
sebabnya Erick bisa melupakan Sella?" 


Joshua menatap langit-langit di atasnya. Otaknya terus 
berputar. "Lain kali aku akan mencicipnya. Haha!" 


Setelah dari kantor polisi, Deavon dan Yasmine menuju 
rumah sakit jiwa. Kejadian itu membuat polisi menelepon 
pihak rumah sakit agar menjemput Paul. Dengan tangis, 
Yasmine melepaskan Paul. Saat ini mereka duduk di ruangan 
kepala rumah sakit. 


"Dia sebenarnya tidak begitu, Dok." 
"Sejak kapan, Nyonya?" 


Yasmine meremas tangannya. "Enam tahun yang lalu dia 
mengalami kecelakaan hingga gegar otak," lirihnya 
terdengar basah. "Tapi dia baik hingga sekitar dua tahun 
lalu. Dia.." 


Air mata Yasmine terus mengucur. Ia tatap putranya yang 
tertidur dalam ruang terapi. Hatinya hancur. Setelah melihat 
kejadian itu, fakta yang didapatinya tak sanggup ia 
tanggung. 


"Deavon. Aku ingin pergi ke suatu tempat," ucapnya. 


Yasmine berjongkok di depan pusara yang telah termakan 
usia. Banyak rumput liar disana menandakan tak 
terawatnya tempat ini. Wanita paruh baya itu meletakkan 
bunga lili putih di atasnya. 


Maaf. Hanya kata itu yang ditangkap telinga Deavon. 
Lainnya hanya isak tangis dan jeritan. Deavon menghela 
napasnya begitu berat. la angkat tubuh Yasmine dan 
memaksanya pulang. 


Erick dan Dasha tengah menikmati angin laut dari taman 
ini. Dasha memegang pagar pembatas sembari 
memejamkan mata membiarkan embusan angin memainkan 
rambutnya. Perasaannya begitu tenang jika bersentuhan 
dengan alam. Apa sebaiknya dia memiliki rumah di tengah 
hutan ya? Ah tidak! Dasha tak bisa lepas dari restoran 
favoritnya. 


"Babygirl," ucap Erick sembari merangkul Dasha dari 
belakang, "You feel good, hum?" bisiknya. 


Dasha mengangguk. "/ always feel good when I'm with you, 
Erick." 


Erick tersenyum. la eratkan pelukannya dan menciumi sisi 
kepala istrinya. Meskipun dua minggu ini ia selalu melewati 
malam dingin, setidaknya senyum Dasha mampu 
mencairkannya. Gadis itu benar-benar menolak untuk 
disentuh. Erick frustrasi hingga bermain solo setiap malam. 


"Erick.." 
"Hume" 
"Aku lapar." 


Erick terkekeh mendengarnya. Gadis itu menatapnya 
dengan bibir manyun dan puppy eyes. Pria itu pun 
merangkul pinggang Dasha dan berjalan keluar dari taman. 
Wajah Dasha terus ia ciumi hingga gadis itu tertawa. 


BUGH! 


Tak sengaja Erick menabrak dua orang wanita yang berjalan 
berlawanan arah dengannya. Bahkan satu dari wanita itu 
Sampai jatuh terduduk. Erick mengulurkan tangannya dan 
mengucapkan permintaan maaf. Wanita bersurai pirang itu 
menerima uluran tangannya dan berdiri. Tatapan mereka 
bertemu. 


"Erick!" 


Erick langsung menyentak tangan wanita itu dan 
menggiring Dasha pergi. Mata Dasha membola melihat 
perubahan mimik muka suaminya. Seperti ada asap hitam 
yang menyelimuti tubuh Erick. 


BRAAK! 


Dasha terlonjak hebat mendengar suara pintu mobil yang 
dibanting. 


"FUCK!!" 


Tubuh Dasha menggigil. Tak pernah dia melihat Erick 
semarah ini. Pria itu menumpukan keningnya di setir sambil 
terus mengumpat. Dasha membungkam mulutnya untuk 
menyembunyikan isaknya. Namun sia-sia, ia tetap menangis 
sesenggukan. Erick mengerut kening mendengar isak 
Dasha. la menoleh dan melihat istrinya tengah menangis 
pilu. 


"Baby, Come here," serunya sambil mengulurkan 
tangannya. 


Dasha beringsut menjauh sambil menatap takut dirinya. 
Mendapat tatapan seperti itu tentu saja menyayat hati 
Erick. la mencoba merubah raut wajah serta tatapannya 
sehangat mungkin. 


"Sorry for scaring you. | just- | just" Erick menelan salivanya 
melihat Dasha yang terus membelalak menatap dirinya. la 
raih Dasha dalam pelukannya meskipun dengan sedikit 
paksaan. Gadis itu masih tergugu dalam dadanya. Erick 
rapalkan permintaan maaf sembari terus mengelus rambut 
panjangnya. 


Pria itu membawa istrinya menuju restoran di atas 
perbukitan. Sedikit bernostalgia dengan masa SMA Dasha. 
Erick tersenyum geli mengingat kejadian itu. 


"French toast with strawberry ice cream," ucap Dasha 
menutup rentetan pesanan. 


Waiter itu mengangguk dan undur diri setelah meminta 
mereka menunggu. Dasha menatap suaminya yang juga 


tengah memandanginya. la berkedip beberapa kali lalu 
meraih tangan Erick. Dasha embuskan napasnya. 


"Erick.." 
"Pm sorry." 


Dasha menggeleng. "Erick tadi kenapa, hum? Aku tidak 
pernah melihat Erick semarah itu. Bahkan melebihi saat 
cemburu." 


Erick terkekeh. "Kau saja yang tidak pernah melihatku 
semarah itu, baby." 


"So tell me why?" 


Erick tatap lekat iris berwarna almond itu. Pria itu 
menunduk. "Dia wanita yang tidak ingin kutemui di seluruh 
sisa hidupku," lirihnya begitu rendah. 


"She's your ex?" 


Erick menatap Dasha lalu mengangguk pelan. Gadis itu 
mengembuskan napasnya. Arinda juga mantannya, tapi tak 
sampai seperti itu reaksi Erick. Apa wanita berambut pirang 
bermata biru itu begitu berarti bagi Erick? 


"Silakan, Tuan, Nyonya," seru pramusaji yang membawakan 
pesanan mereka. 


Dasha melebarkan senyum dan mengucapkan terima kasih. 
Erick hanya menatap Dasha dengan perasaan yang sulit 
dijelaskan. la tatap makanan di depannya yang sudah 
berpose indah. 


"Makan ya, Sayang," seru Dasha. 


Erick mengangguk dan meraih sendoknya. Dasha sesekali 
bercerita tentang kuliahnya. Gadis itu ingin mengambil 
percepatan katanya. Rasanya bosan tak memiliki teman 
sedekat di SMA dulu. Tapi Madeline si anak olahraga itu 
cukup seru. Dasha sering pergi ke kantin bersama. 


"Sepertinya kalian berteman baik." 


Dasha mengangguk. "Dia anak yang seru. Meskipun dia 
lebih tomboy, tapi ternyata pengalamannya hampir sama 
denganku." 


"Pengalaman apa?" 
"Berkelahi." 
Uhuk! Uhuk! 


Dasha mendecak dan memberikan gelas orange juice Erick. 
"Jelek sekali responmu." 


Erick terkekeh. "Iya, iya. Aku percaya Dashaku ini jago 
berkelahi." 


Dasha mengangguk. "Siapa suruh mengikutkanku ke klub 
Judo. Jadilah sekarang aku bukan gadis feminin," ucapnya 
sambil mengendik bahu. 


Erick tertawa melihat istrinya yang begitu menggemaskan. 
Setelah makan siang, Erick mengajak istri kecilnya bermain 
di kebun strawberry. Lihat betapa bahagianya dia! Gadis itu 
memetik buah strawberry dan memasukkannya ke dalam 
keranjang. 


"Erick?" 


Erick menoleh pada istrinya. Hari mulai sore. Langit pun 
sudah menjingga. Namun senyum Dasha enggan berpindah. 
Tentu gadis itu sudah menyusun rencana mengeksekusi 
buah strawberrynya. 


Tiba-tiba Dasha terkekeh. "Tidak jadi." 
Erick tertawa pelan dibuatnya. "Ada apa? Katakan saja." 


Dasha meremas jemarinya. la juga menggigit bibir 
bawahnya. Bahkan kedua pipi serta telinganya memerah. la 
menoleh pada Erick kemudian mengalihkan tatapannya 
dengan cepat. Erick tertawa karena sikap istrinya. 


Tiba-tiba Dasha mendekat padanya dan berbisik, "What do 
you think if we make a baby?" 


Mata Erick membelalak. la menoleh pada Dasha. Gadis itu 
menatapnya sambil tersenyum. Tentu saja Erick tak akan 
menolak. Dia sudah puasa dua minggu dan itu menyakitkan. 
Erick segera menepikan mobilnya. Tanpa basa-basi ia 
sambar bibir ranum Dasha. 


"You make me crazy," ucap Erick setelah melepas 
pagutannya. 


Erick menutup pintu mobil kasar lalu menguncinya. 
Pikirannya sudah tidak fokus. Ia terus memeluk tubuh Dasha 
sembari memasuki rumah. Setelah memastikan mengunci 
pintu, Erick membuka coat berwarna navy itu dari tubuh 
istrinya. la juga melepas coat darkchoconya. 


"Oh, baby." 


Tangan Erick terus bekerja. la sudah berhasil membuka kaos 
pink berry Dasha. Tak butuh waktu lama, tubuh bagian atas 


Dasha sudah telanjang. Erick segera menciumnya dengan 
penuh nafsu. 


"Calm down, baby," lirih Dasha. 


Erick mengangkat tubuh Dasha dan membaringkannya di 
sofa ruang tamu. Rasanya gairahnya tak mau menunggu 
sampai ke kamar. Erick tarik celana jeans Dasha. Ia kembali 
memagut bibir Dasha sembari terus meraba tubuh istrinya. 


"Oohh.. Erick.." desah Dasha saat Erick menghisap puncak 
dadanya. 


Satu tangan Erick turun dan membelai kewanitaan Dasha di 
balik celana dalam lavender berenda itu. Dasha melenguh 
saat tangan Erick menerobos masuk kesana. la remas 
rambut hitam suaminya untuk menyalurkan gairahnya. Pria 
itu berhenti sejenak dan menanggalkan seluruh pakaiannya. 
Dasha menelan ludah melihat kejantanan Erick yang sudah 
menegang sempurna. 


"Are you starving?" tanya Dasha sambil terkekeh. 
Erick menggeram. "Yas. I'll make you scream." 
"Scream out your nam- aahhh! Can you softer?" 


Sekarang giliran Erick yang terkekeh. la menggeleng pelan 
saat istrinya menatapnya sambil memohon. "No. I said, I'll 
make you scream, baby." 


Dasha menelan ludahnya. Kedua tangannya berada di dada 
bidang suaminya. Sedang tatapan mereka saling bertemu. 
Iris hitam Erick terselimut kabut gairah hingga membuat 
Dasha bergidik ngeri. Pasti prianya tak akan memberi 
ampun setelah dua minggu tak mendapatkan pelepasannya. 


"Fuck you, Erick!" pekik Dasha saat Erick memompanya 
dengan brutal. 


Erick terkekeh. "/ knew your limit, baby. Dorongan ini tak 
akan membuatmu tak bisa berjalan besok. Kau bisa 
mengimbangiku lebih dari ini." 


"Oh God! Aahh.. Erick!" 
"Yes. Like this? Hum?" 


Dasha meremas kepala belakang Erick. Hentakan yang Erick 
berikan terus membuatnya menjerit dan melenguh nikmat. 
la tarik pelan kepala Erick agar bibir mereka menyatu. Lidah 
mereka saling membelit dan menyapu seluruh rongga 
lawannya. 


"Ya.. Fucking good, my sexy." 


Dasha tertawa saat tangan Erick menggelitik perutnya 
sembari mengatakan sexy. Tangan itu merambat naik, 
memeras pelan dada kiri Dasha lalu berhenti di sisi 
kepalanya. Dengan nakalnya jari kekar itu beralih membelai 
bibir Dasha. Jangan bilang itu Dasha jika dia tidak 
melakukan sesuatu di luar ekspektasi. Erick sedikit terkejut 
dan langsung tertawa saat Dasha mengemut jarinya dengan 
tatapan sensual. 


"Aahh!" Dasha memekik, Erick tiba-tiba mengangkatnya. 


"Sofa tak cukup luas untuk menghukummu, babygirl," 
pungkas Erick yang langsung disusul tawa Dasha. 


My Naughty Dasha 


--Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!-- 


9 Januari 2021 
Aldiananh_ 
NEXT ~ 


MND 31 - Present 
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Dasha berlari kencang menyusuri pantai dimana langit 
sudah menggelap. Sembari menahan angin yang menusuk 
setiap inci kulitnya, dia menjinjing sepatu heels hitamnya. 
Sudah lelah ia berteriak pada hantu di depannya. Apa 
makhluk itu tak melihat keadaan Dasha sekarang? Gadis itu 
hanya mengenakan gaun separuh lutut tanpa lengan. 
Apalagi berbahan kain brokat yang hanya dilapisi kain tipis 
di dalamnya. 


"ERICK! Fuck you!" pekiknya begitu lelah. la memelankan 
langkahnya. 


Makhluk di depan sana menghentikan langkahnya 
kemudian terdengar suara tawa begitu keras. Dasha 
mencebik dan menyumpah. Dia, pria itu menoleh padanya. 
Jangan lupakan senyum menjengkelkannya. 


"What? Kau lelah?" 


Dasha berjalan cepat menghampiri pria itu. Ia pukuli dada 
bidangnya untuk meluapkan  kekesalannya. "Kau 
menculikku kesini. Tanpa tujuan jelas hanya berjalan dari 
ujung sana!" tukasnya sembari menunjuk pohon cemara 
yang jauhnya entah berapa ratus meter. "Kau lupa 
keadaanku? Ish! Ini dingin tahu." 


Erick langsung melepas coatnya dan memakaikannya pada 
Dasha. Pria itu juga memeluk istrinya. la membisik, "Dari 
tadi bersikap manis kan jauh lebih baik, hum?" 


Dasha tersenyum sinis. "Kau seharusnya lebih menghargai 
acara yang kau buat sendiri." 


"Bukan aku yang membuatnya, tapi Ayah." 


Dasha memukul dadanya sambil memelotot memperingati. 
"Sama saja itu acara kantor, Erick." 


Erick menggiring Dasha untuk berjalan bersama, tapi gadis 
itu merosot dan berjongkok. Dasha mendongak padanya 
dengan menunjukkan puppy eyesnya. la tarik jas suaminya 
dengan energi kecil. 


"Stand up!" 


Dasha menggeleng. "/'m so tired, Erick. Kau membuatku 
berjalan sejauh itu," keluhnya. 


Kedua mata Dasha sedikit membola ketika Erick berjongkok 
di depannya. Pria itu menepuk pundaknya sembari berkata, 
"Naiklah!" Tanpa komentar, Dasha pun naik ke punggung 
Erick. 


"Sudah tidak lelah sekarang?" 


Dasha terkikik. Mobil mereka sudah terlihat, berjarak sekitar 
200 meter dari tempat mereka berdiri sekarang. Dasha 
tertawa keras karena Erick membawanya berlari. Napas pria 
itu memburu setelah duduk di bangku kemudi. 


"Do you want to go somewhere?" 


Dasha menggeleng. "/ just want to take a shower and have a 
good sleep." 


"Okay," jawab Erick dan langsung melajukan mobilnya. 


Seperti perkataannya, Dasha segera membersihkan diri. Ia 
menahan Erick yang hendak bergabung. Pria itu menggedor 
pintu kamar mandi seperti orang kerasukan. Tapi berujung 
pasrah yang dia lakukan. Dasha menikmati berendam dalam 
bathtub dengan menyalakan lilin aromaterapi. 


Dasha mengangkat sebelah alisnya ketika keluar dari kamar 
mandi. "My hubby has taken a shower?" 


"You think?" jawab Erick sembari menggosokkan handuk di 
rambutnya yang basah. 


"/ think it's good. So | don't have to smell bad," pungkasnya 
dengan senyum miring. 


Bibir Erick berkedut, kesal dengan sikap istrinya. Ia lempar 
handuknya sembarang arah lalu berbaring di ranjang dan 
menarik selimut. Dasha terheran melihat suaminya yang 
merajuk. la pun tertawa dan berjalan menuju meja rias. la 
keringkan rambut panjangnya dengan hairdryer. 


Di balik selimut, Erick mengirimkan pesan untuk seseorang 
di seberang sana. Setelah jawaban ia terima, Erick 
melebarkan senyumnya. la buka sedikit selimut tebalnya 
sehingga hanya terlihat rambut, dahi, dan matanya. 


"Baby." 


Dasha menoleh padanya dengan kedua alis terangkat. 
Kemudian gadis itu tersenyum dan mendekat. Erick segera 
bangkit dan memeluk tubuh istrinya. la tumpukan 
kepalanya di ceruk leher Dasha. 


"You so damn gorgeous," bisiknya. 


Dasha tersenyum. Gadis itu mengurai pelukan dan 
menangkup kedua sisi kepala Erick. "/t's late. We have to 


sleep." 


Mereka segera berbaring dengan Dasha memunggunggi 
Erick. Pria itu melingkarkan lengan kokohnya di perut 
Dasha. Guntur di luar akan menjadi /ullaby mereka kali ini. 
Erick menyurukkan kepalanya sehingga Dasha dapat 
merasakan deru napas pria itu. 


"Sleep well, baby. Good night." 


Erick terjaga dari tidurnya. Bukan karena ia tak mengantuk, 
tapi Erick harus bangun malam ini. Tiba-tiba beberapa orang 
masuk ke dalam kamarnya dengan suara kaki gedebuk. 
Erick menahan umpatannya agar Dasha tak terbangun. Ia 
berikan jempol pada orang-orang itu setelah semuanya 
selesai. Erick melirik jam dinding. 


Pria itu tersenyum dan mendekat pada istrinya. la berbisik, 
"Happy birthday to you.. Happy birthday to you.." 


Dasha menggeliat dan membuka perlahan kedua matanya. 
Seketika senyum Dasha terkembang. Di dekat ranjang 
dimana ia tertidur, terdapat meja yang di atasnya berdiri 
sebuah kue lengkap dengan lilin yang menyala. Gadis itu 
menoleh pada Erick sambil mengatakan terima kasih. Ia pun 
mengambil posisi duduk dan mendekat pada kue itu. 


Erick berjongkok di bawah Dasha sembari mengamit kedua 
tangan istrinya. "Selamat ulang tahun, Sayang. Doaku 
semoga yang kau inginkan dapat ku kabulkan," kata Erick 
setelah Dasha meniup lilin. 


Dasha tertawa pelan. "Memangnya kau tuhan, huh?" 


Erick terkekeh. la berdiri lalu duduk di samping Dasha. Ada 
sebuah kotak berwarna biru laut di samping kue itu. Erick 


menggiring Dasha untuk membukanya. Mata Dasha 
membelalak melihat isinya. 


"Seriously?" 


Erick tersenyum dan mengangguk. Dasha langsung 
memeluknya erat. Gadis itu tak hentinya mengatakan dia 
bahagia dan berterima kasih pada Erick. Pria itu mengurai 
pelukan dan menangkup kedua sisi kepalanya. 


"You happy?" 
Dasha mengangguk. "So much." 


Erick menarik Dasha ke dadanya. Ia elus lembut rambut 
istrinya. "Bukankah dalam pernikahan ada baiknya bulan 
madu, hum? Aku selalu merasa bersalah padamu karena tak 
pernah ada waktu mengajakmu bulan madu." 


Dasha tertawa mendengarnya. "/ know you, Erick. Kau 
memiliki tanggung jawab yang tak bisa ditinggalkan." 


Erick tertawa keras karena kalimat terakhir Dasha. Gadis itu 
bingung. Ia tatap Erick yang terus tertawa. Memangnya ada 
yang salah dari perkataannya? 


"Tak bisa ditinggalkan? Aku selalu meninggalkan rapat 
Karenamu, Sayang. Kau tidak tahu?" 


Dasha mengerjap. "H- how can?" 


Erick kembali menarik Dasha mendekat. "Ya.. Ayah sudah 
lelah marah padaku," Pria itu mendekatkan bibirnya ke 
telinga Dasha dan berbisik, "Cause you make me overdose." 


Bulu roma Dasha meremang mendengar desisan Erick yang 
tersirat penuh gairah. Ia segera mendorong pria itu menjauh 


darinya. Segera menarik selimut dan berbaring sembari 
menyembunyikan diri. Erick tertawa keras dan langsung 
menindihnya. Mereka melanjutkan tidur yang sempat 
terjeda karena perayaan spesial Dasha. 


"Selamat ulang tahun, Sayang!" seru Ashley sembari 
menata berbagai makanan di meja. 


Dasha tertawa pelan. "Thanks, Mama." 
"Apa kita punya kado untuk Dasha?" celetuk Emmet. 


"Of course," tambah Jespher. Pria tua itu berjalan mengambil 
Kotak besar berwarna softpink dan memberikannya pada 
Dasha. Gadis itu menatap mereka semua dan diberi 
anggukan. 


"Oh my God! Ini sepatu yang dari dulu Dasha inginkan. / 
love you Mama, Papa, and Kakek." 


Mereka tersenyum lebar melihat Dasha menyukai kadonya. 
Tiba-tiba Emmet tertawa sehingga mereka semua menoleh. 
"Kadonya sangat tidak berbanding dengan yang ketujuh 
belasmu." 


Dasha tersenyum haru. "Papa. Ini sangat berharga untukku. 
Meskipun aku tidak diberi hadiah pun, aku tetap bahagia 
kalian menyanyangiku." 


"Oh, Dasha kecil sudah pandai berbicara." 


Ashley langsung menyahut, "Ayah. Dasha selalu mendapat 
nilai terbaik dalam materi mengarang cerita." 


"Mama! Aku tulus," dengusnya. 


Mereka segera menyantap masakan Ashley. Hari ini wanita 
itu memasak edisi ulang tahun Dasha. Tentu saja makanan 
serta jajanan favorit putrinya yang dibuat. Lihat! Dasha 
begitu bahagia. 


"Oh ya. Apa kado dari Erick?" tanya Emmet. 


Dasha menatap suaminya dan tersenyum malu. Pipinya 
segera merona. Erick meletakkan sendok garpunya sejenak 
untuk menjawab, "Kami akan bulan madu, Papa." 


"Really?!" 


Dasha mengangguk kecil. Ashley tersenyum lebar 
mendengar kabar ini. la segera bangkit dari duduknya dan 
memeluk Dasha erat. Tunggu saja wejangan yang akan 
diberikannya pada putri tunggalnya itu. 


"Mama berisik, ah!" 


Ashley mengamit kedua tangan putrinya. Mereka duduk di 
tepi ranjang Dasha. Gadis itu mengeluh karena Ashley terus 
merapalkan nasihat yang menurutnya tak perlu. 


"Kamu ini! Itu penting, Sayang. Kau harus sering berpakaian 
seksi agar bulan madu kalian manis. Mama tak sabar 
mendengar kabar kehamilanmu." 


Dasha memanyunkan bibirnya. "Mama lupa aku ulang tahun 
ke berapa? Aku masih muda, Ma. Aku dan Erick tidak buru- 
buru." 


Ashley mendecak. "Kau dan Erick memang masih muda. Tapi 
Mama, Papa, Ayahmu, atau bahkan Kakek. Kita tidak tahu 
kapan maut akan da-" 


"Mama bicaranya jelek banget, sih?!" 


Ashley menghela napasnya. "Mama ingin kamu bahagia, 
Sayang," ucapnya sembari menyelipkan rambut Dasha ke 
belakang telinga. Ashley segera menarik putrinya dalam 
pelukannya. "Hanya kamu harapan Mama dan Papa. Mama 
ingin kamu bahagia sampai nanti bersama orang-orang 
yang kamu cintai." 


Dasha mengerut kening. la mengurai pelukan Ashley. 
"Kenapa Mama ngomong begitu?" 


Ashley menunduk. Wanita itu menahan tangisnya. Dasha 
semakin tak sabar dengan sikap ibunya yang tiba-tiba 
berubah. Gadis itu menegakkan tubuh Ashley hingga wanita 
itu menatapnya. 


"Mama dengar para mantan Erick berhamburan 
mengejarnya." 


Mata Dasha membelalak. 


"Mama tidak mau kamu sedih, Sayang. Dengan kamu 
memiliki bayinya, dia tidak akan berpaling," ucapnya. 


Dasha mengalihkan tatapannya. "Suamiku tidak akan 
melakukan itu, Ma." 


Ashley memeluk Dasha erat. "Mama ingin kalian bahagia, 
Sayang." 


Tatapan Dasha lurus pada jendela kaca disana. Perkataan 
Ashley tentu saja menghantuinya. la melihat sendiri 
suaminya sering bertemu dengan Arinda. Bagaimana 
dengan wanita bermata biru itu? Bagaimana jika pertemuan 
tak sengaja itu akan berujung seperti Arinda pula. 


"Are you ready for tommorow?" 


Dasha menoleh pada Erick lalu tersenyum. “"Huhum," 
gumamnya sembari mengangguk. 


CIITT!! 


"Hah! Hati-hati, Erick," ucap Dasha setelah mereka terpental 
karena Erick mengerem dengan mendadak. Jantung Dasha 
berdegup kencang. la pejamkan mata sambil menarik napas 
dalam untuk mencari ketenangan. 


Erick segera turun dari mobil. la lihat anak kecil yang 
ditolong seorang wanita di depan mobilnya. Erick sedikit 
membungkuk dan berkata, "Kau tidak apa-apa?" 


"Erick?" 


Jantung Dasha mencelos melihat siapa disana. Apa ini 
takdir? Wanita bermata biru yang Erick bilang adalah 
mantannya saat ini tengah beradu tatap dengan suaminya. 
Perkataan Ashley segera berputar dalam pikirnya. la 
kepalkan tangan dan ikut turun menghampiri suaminya. 


"Erick? Apa anak itu baik-baik saja?" pungkasnya. 


Wanita itu tersenyum pada Dasha. "Dia baik-baik saja. Maaf 
dia berlari sembarangan," ucapnya. 


Dasha mengangkat kedua alisnya. la menoleh pada 
suaminya yang membeku. Dasha merangkul lengan Erick 
sambil berkata, "Ayo kita pulang!" 


Erick mengangguk kecil. Dasha dapat melihat perubahan 
ekspresi Erick. Pria itu memiliki pandangan kosong 
sekarang. Bahkan hingga mereka sampai di rumah. Erick tak 
mengucapkan satu katapun padanya. Dasha menangis di 
gelapnya malam. 


"Baby? You crying, huh?" 


Dasha segera menahan isaknya. Erick langsung 
memeluknya erat. Dapat ia rasakan kecupan Erick pada 
kepalanya. 


"Tidurlah kembali. Besok kita berangkat pagi," bisiknya. 


Dasha mengangguk masih dengan sesenggukan. Erick 
membalik tubuh Dasha sehingga gadis itu menghadap dada 
bidang suaminya. Gadis itu mengumpulkan keberaniannya 
hingga bibir itu berkata, "Kau tidak akan pernah 
meninggalkanku kan?" 


Erick mengerut kening. "Kau ini bicara apa?" 
"Cukup jawab aku!" teriaknya dengan suara basah. 


Erick membelalak. la segera berada di atas tubuh Dasha. 
Rambut Dasha ia sisihkan agar tak menutupi wajah cantik 
itu. "Why? Kamu kenapa, Sayang?" 


Dasha kembali menangis. la bungkam mulutnya dengan 
kedua tangan. Erick menatapnya begitu intens. Pria itu 
menarik tangan yang membungkam mulut Dasha. la kecup 
beberapa kali bibir bergetar itu. 


"I'll never leave you. Never. You understand?" 


Dasha pun mengangguk. Erick turunkan sedikit kepalanya 
untuk mencium bibir Dasha. Kecupan itu ia alihkan menjadi 
lumatan lembut. Ia juga terus mengelus sisi kepala Dasha. 
Setelah Dasha tidur, Erick pun memeluknya dari samping. 
Apa pertemuanku dengan Ysabelle yang membuatnya 
seperti ini?, batin Erick. 


Setelah menempuh beberapa jam dalam perjalanan udara 
serta transit pesawat, pasangan suami istri itu tiba di 
destinasi yang telah ditentukan. Mereka segera keluar dari 
bandara untuk mencari makan siang. Perut istri kecilnya 
sudah meronta. Lihat bibirnya yang mengerucut hebat itu! 


"Baby." 


"Ini semua karena pesawatnya delay! Semestinya mereka 
bertanggungjawab dan memberi makan siang," dengusnya 
Kesal. 


Pria bermata hitam itu tertawa pelan. "Come here! Kita akan 
mencari makanan lezat disini. Okay?" 


Dasha Maximilian menatap iris hitam itu. la pun mengulas 
senyum lalu mengangguk. Mereka segera menuju restoran 
recomended disana. Pria itu memesan beberapa makanan 
dan mereka menunggu sembari menikmati suasana yang 
berbeda dengan daerah asal mereka. 


"Disini banyak pantai ya, Erick? Rasanya aku ingin berenang 
seharian." 


Erick Maximilian tersenyum mendengar penuturan istrinya. 
Sepertinya bulan madu ini akan benar-benar manis. Senyum 
Dasha hanya hilang sejenak karena menanti pesawat saat 
transit tadi. Gadis itu tak lelah memancarkan mata 
berbinarnya saat menatap hal yang baru. 


"Apa hotelnya nanti akan bisa melihat laut?" tanya Dasha. 


Erick mengangguk. "Ya. Begitu kau membuka jendela, 
pemandangan laut akan menyapamu." 


"Wah! It's so beautiful. Thank you, Erick." 


"Don't say that! Itu makanannya datang," serunya saat 
melihat pelayan mendekat. 


Bola mata Dasha seperti akan lepas dari wadahnya. Erick 
mengerut kening melihat ekspresi istrinya itu. "Why?" 


Dasha terkekeh. "I've never seen tropical foods before." 


Seketika Erick tertawa hebat. Bahkan pelayan yang belum 
selesai menata pesanan mereka ikut tersenyum. Dasha 
segera menyembunyikan wajah meronanya. 


"You're so cute, baby. Kau selalu makan fastfood atau 
korean food." 


Dasha mengangguk. "That's right. Aku hanya makan itu dan 
masakan Mama. Selalu berbau western. Itali juga jarang 
sekali. Paling cuma pasta dan pizza." 


Erick masih terkekeh. "Apa aku harus mengajakmu keliling 
dunia dan kita kuliner bersama, hum?" 


"Ya! PI love it!" 


Erick segera meraih kedua pipi Dasha dan mencubitnya 
hingga gadis itu berteriak. Saat ini pipinya benar-benar 
merah. la mendengus sambil mengelus kedua pipinya. Erick 
terkekeh melihat kondisi Dasha dan dia segera meraih 
makanannya. 


Setelah menghabiskan makan siang, Erick segera mengajak 
Dasha ke hotel. la tahu gadisnya pasti ingin beristirahat. 
Tapi ternyata pemikirannya salah. Lihat gadis itu berlari 
menuju balkon sambil terus mengucapkan wah! 


"Baby. Mandi dan istirahatlah! Kita masih punya banyak 
waktu." 


Dasha segera berlari masuk dan menubruk tubuh suaminya. 
"Kita kemana malam nanti?" 


Erick tertawa ringan. "Kita hanya akan makan malam, 
Sayang. Destinasinya besok saja." 


Dasha segera menghentakkan kaki. "Tapi aku ingin pergi ke 
suatu tempat." 


"Iya. Restoran," jawab Erick sembari membuka koper dan 
menata baju mereka di lemari. 


Dasha duduk di tepi ranjang yang dibalut seprei putih dan 
selimut putih tebal itu. la mengerucutkan bibir. Melihat 
pemandangan laut disana, Dasha dapat membayangkan 
betapa indah ingar-bingar malam hari kota ini. Gadis itu 
menghela napas sambil menatap jauh keluar jendela. 


Erick menatapnya lalu tersenyum. Pria itu segera mendekat. 
la berjongkok di kaki Dasha dan mengamit kedua tangan 
istrinya. Wajah cantik itu ia tatap lekat. 


"What? Why you staring me like that?" 


Erick menggeleng. "Nothing. I just want to see the most 
beautiful creature in this world." 


Dasha menahan senyumnya. Bisa-bisanya Erick 
menggombal saat dia sedang merajuk. Tentu saja Dasha tak 
akan luluh dengan hal itu meskipun wajah dan telinganya 
saat ini pasti memerah. Erick berdiri membuatnya 
mendongak. Pria itu segera membungkuk lalu berbisik, 
"Cepat mandi sana!" 


Bola mata Dasha membelalak. la segera memukul dada 
Erick. Dia sangat malu. Dasha pikir pria itu akan 


memberikan kata-kata manis atau bahkan menciumnya. 
Erick tergelak disana. 


"Aku mau mandi bersama," serunya. la sudah memeluk 
Erick dari belakang. 


Erick menyunggingkan senyum. "Really?" tanyanya dapat ia 
rasakan anggukan Dasha di punggungnya. "So let's go!" 


"Ah! Erick!" 


Pria itu menggendong Dasha dan membawanya ke kamar 
mandi. Suara tawa keduanya pecah seketika. Mereka berada 
dalam bathtub penuh dengan busa. 


"Hentikan tangan nakalmu itu!" peringat Dasha. 


Erick tergelak. Pria itu mendekat ke telinga Dasha dan 
membisik, "But you like when it play in your pussy." 


Bola mata Dasha membelalak. "ERICK!!" 
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MND 32 - Honeymoon 


BUGH! 
"Awh!" 


Erick meringis saat dia tersadar dari tidurnya akibat jatuh 
dari ranjang. la segera mengambil posisi duduk. 
Pemandangan yang dia dapatkan disana membuatnya 
curiga. Gadis yang duduk di ranjang itu tengah melipat 
tangan sambil mengerucutkan bibir. 


"Kau yang membuatku terjatuh kan?" tuduhnya. 


Dasha menoleh cepat padanya. "Memang! Kalau perlu aku 
lempar ke laut!" sungutnya. 


Erick sedikit kaget dengan respon istrinya. Ia segera bangkit 
dan duduk di samping istrinya. Dasha masih menatapnya 
marah. Memangnya apa salah Erick? Pria itu menggaruk 
kepala belakangnya dan hendak berbaring lagi namun 
Dasha menahannya. 


"Mandi sana!" 
"Kamu kenapa sih? Pagi-pagi sudah marah-marah?" 


Dasha segera memelototinya. "Pagi kau bilang?! Ini sudah 
jam sepuluh dan kau belum apa-apa! Seharusnya kita sudah 
sarapan, keluar jalan-jalan!" ucapnya dengan intonasi sama. 


Oh jadi itu. Erick segera tersenyum. la mendekat pada 
istrinya dan memeluknya erat. "Kamu marah karena aku 
tidak bangun-bangun, hem?" 


"Tidur seperti beruang! Aku sudah membangunkanmu 
berkali-kali." Kali ini nada yang dikeluarkan berisi rengekan. 


Erick semakin mengeratkan pelukannya. "Memangnya 
Dasha ingin kemana sih? Aku tak pernah senyenyak 
semalam tidurnya. Rasanya suasananya begitu tenang 
apalagi sambil memeluk istriku." 


"lihh!" Dasha mendorong Erick. "Ya memangnya tujuan kita 
kemana saja. Mana aku tahu daerah sini." 


Erick tertawa pelan. "Take it easy, baby. Kamu tetap akan 
menikmati semua destinasi disini." 


Setelah Erick merapikan diri, mereka segera turun ke lantai 
dasar hotel untuk sarapan. Gadis itu mulai menerbitkan 
kembali senyumnya. Tentu saja hal itu membuat Erick 
bahagia. 


"Baby. Kau ingin keliling kota atau ke pantai dulu?" 


"Bukankah ide bagus jika kita menjelajahi kota ini baru 
melihat matahari terbenam, hum?" 


Erick mengangguk. "Okay." 


Entah helaan napas keberapa yang Erick lakukan saat 
tangan manis Dasha menggelandangnya memasuki 
berbagai toko yang berderet begitu rapi. Kalian tidak lupa 
dengan Dasha yang bukan gadis metre, kan? Ya ini 
sekarang. Dia mempermalukan suaminya dengan hanya 
melihat-lihat. 


"Erick, lihat topi itu!" 


"Stop it, baby! Kalau kau memang suka, just buy it. Kau 
hanya melihat sedari tadi." 


Dasha menatap suaminya sembari menyilang tangan. 
"Kalau aku suka nanti aku beli." 


"Kalau memang tidak niat beli ya tidak usah berkeliling." 


"Hey! Konsumen itu datang dari melihat, tertarik, lalu 
membeli. Kau ini bagaimana?" Dasha melengos sambil 
mendecih. 


Erick membuang napas kasar dan berjalan meninggalkan 
istrinya. Gadis melongo mengikuti bayang Erick. Ia perlu 
melebarkan kaki untuk sampai di samping suaminya. Pria 
itu duduk di salah satu kursi yang memang disediakan 
untuk pembeli foodtruck yang berjajar. Dasha mengikuti 
gerakan suaminya. 


"You want something?" 
Dasha tersenyum. "Buah segar? Sepertinya nikmat." 
"Okay, wait." 


Mata Dasha bersinar melihat warna-warni buah yang 
dipotong dalam kotak plastik bening itu. Ia tersenyum tulus 
pada suaminya. Tanpa berkata apapun dia menusukkan 
garpu kecil pada potongan buah nanas dan langsung 
melahapnya. Erick terkekeh melihat tingkah istrinya. 


"Mau makan malam apa?" 


Dasha sedang bermain dengan riak air di pantai. Tawa gadis 
itu akan terdengar saat gulungan air kecil itu mengejarnya. 
Gadis yang telah berusia sembilan belas tahun itu begitu 
cantik dengan balutan gaun sebatas lutut yang dilapisi 
cardigan pastel tipis. Rambut cokelat ikalnya dibiarkan 
tergerai dan dimainkan angin. Tangan kirinya menjinjing 


sepatu flat berwarna cream yang sedari tadi menjadi alas 
menyusuri pusat keramaian. 


"Erick!" pekiknya pada akhirnya sembari memeluk 
suaminya. 


Pewaris tunggal Max Group itu memeluk erat pinggang 
istrinya. Senyum menawan yang mampu melelehkan setiap 
hati beku itu hanya diberikan untuk Dasha seorang. 
Atmosfer jingga tengah terlukis menjadi latar kebahagiaan 
sepasang suami-istri itu. 


"You're so beautiful, baby." 


Dasha mengurai pelukan. "/ know, i know. You don't have to 
Sa- ah!" Erick menariknya kembali ke pelukannya. Pria itu 
mendekatkan wajahnya sehingga Dasha langsung menutup 
mata. Di tengah ciuman mereka, tiba-tiba Dasha tertawa. 
Sontak saja Erick mengernyit dan melepas pagutan mereka. 


"What's fun?" 


Dasha tertawa sambil menutup mulutnya. "Kita seperti di 
drama Korea," Seketika wajah Erick berubah masam. "Look, 
Erick! Kita berada di pantai dan berciuman," sambung 
Dasha sambil terkekeh. 


Erick menghela napasnya. "Terserah kau." 


Masih dengan tawanya, Dasha menyusul langkah Erick. la 
lingkarkan lengan kanannya di lengan kiri suaminya. Pria itu 
tertawa saat Dasha mulai bernyanyi. 


Ketika matahari benar-benar tenggelam, mereka sampai di 
hotel. Gadis itu keluar dari kamar mandi dengan rambut 
yang dibungkus handuk. Tanpa basa-basi langsung duduk di 
depan meja rias dan mengeringkan rambutnya. 


"Aku mandi dulu," bisik Erick di belakang Dasha. 


Gadis itu mengangguk seraya mengikuti gerakan suaminya. 
Setelah pintu kamar mandi tertutup sempurna, Dasha 
melanjutkan kegiatannya. Ah ya! Sekarang Dasha rajin 
mengoleskan krim malam setiap kali akan tidur. Siapa lagi 
dalangnya kalau bukan Erick. Pria itu terus memaksanya 
bahkan tak segan-segan memakaikannya dulu. 


"Uh, biar cantik seperti mantan-mantannya Erick," celetuk 
Dasha. "Eh, tentu saja lebih cantik aku," tambahnya. 


Setelah semua beres, Dasha pun berbaring di ranjang 
sambil memainkan ponselnya. la melirik singkat saat 
suaminya keluar dari kamar mandi. Auranya... sexy. Tapi 
Dasha pura-pura tidak terjadi apa-apa. 


"Lihat apa, hum?" Pria itu menindihnya sambil melongok 
ponsel Dasha. 


Dasha menggeleng. "Bukan apa-apa. Hanya scroll yang 
sedang trending." 


Erick mengangkat kedua alisnya sekilas. la ambil ponsel 
Dasha dan mendapatkan protes dari raut wajahnya. Namun 
Erick tidak peduli. la sugar wajah Dasha dan menciumnya 
lembut. Tangan Erick mulai membuka kancing piyama 
Dasha sebelum.. 


Kruueekk! 


Mata Dasha membelalak. "Aduh.. Perut aku sakit deh. 
Sepertinya lobsternya tadi kepedesan." 


Erick memutar bola matanya dan menyingkir dari atas 
Dasha. Gadis itu segera melompat dari ranjang dan lari 
terbirit-birit menuju toilet. Erick menghela napasnya. 


"Aku beli obat dulu!" teriaknya da keluar dari kamar menuju 
apotek di lantai dasar. 


Saat kembali ke kamar, Erick masih belum menemukan 
istrinya. la pun menjatuhkan diri di ranjang. Kesal sekali 
rasanya. la sampai memukuli bantal dan menyembunyikan 
wajahnya. 


"Bagaimana?" tanya Erick melihat Dasha keluar dari toilet. 
Namun jawaban sudah ia dapatkan dari raut wajah istrinya. 
la papah Dasha duduk di ranjang dan memberikan obatnya. 
Gadis itu menurut dengan menelan obatnya tanpa protes. 


"Pm sorry," ucap Dasha penuh sesal. 


Erick mengangguk dan kembali berbaring di ranjang. Dasha 
menaikkan kakinya dan duduk menatap Erick. "/ really 
sorry, Erick." 


Erick mengangguk lalu menarik Dasha untuk berbaring. Ia 
peluk tubuh istrinya yang tak sebanding dengan besar 
tubuhnya. Dasha terus mendongak menatap dirinya yang 
sudah memejamkan mata. Pasti mata bersalah yang 
dipancarkan padanya. 


"Stop staring me like that, baby." 
"I'm sorry, Erick." 


Erick terkekeh lalu membuka matanya. "Why? Kenapa kamu 
terus meminta maaf?" 


"Kita tidak jadi bercinta," lirihnya. 


Erick tertawa mendengarnya. "So what's the problem? It's 
okay. Yang penting kamu segera sembuh. Tersenyumlah! Itu 
cukup untukku." 


Dasha tersenyum malu. Ia balas tatapan hangat suaminya. 
Erick terkekeh karenanya. "Sleep well, my babygirl." 


Gadis bersurai cokelat itu mengerjap beberapa kali saat 
elusan lembut di kepalanya ia dapatkan. la menoleh ke 
belakang dan mendapati prianya tengah tersenyum 
padanya. Senyum Dasha pun terkembang. la segera 
membalik tubuh untuk menghadap suaminya. Pria itu 
menyelipkan rambutnya ke belakang telinga seraya berkata, 
"Good morning, my little wife." 


"Morning too, my bulky hubby." 
Erick terkekeh. "Do you feel better, hum?" 
Dasha mengangguk. "Ya. Because of you." 


Erick segera menarik dagu lancip Dasha untuk mencium 
bibir itu. "Mandilah. Aku mau ambil kopi di bawah. Do you 
want it too?" 


"A glass of warm milk, maybe." 


Erick kecup kening Dasha dan melenggang pergi. Gadis itu 
mengambil posisi duduk lalu menyisir rambutnya ke 
belakang. Ia turunkan kaki telanjangnya menyentuh lantai. 
Perutnya benar-benar sudah enakan. la tersenyum 
mengingat Erick terus menenangkannya semalam. 


Dasha keluar dari kamar mandi dan belum menemukan 
suaminya. la melanjutkan rutinitas memanjakan dirinya. 
Setelah beres, Dasha membuka lemari. Ada satu papperbag 
berwarna hijau emerald disana. Dasha tersenyum. 


"Apa ya yang dihadiahkan Mama untukku," tukasnya. 


Tangan lentik gadis itu segera membukanya. Sesuatu yang 
indah di dalamnya membuatnya penasaran. la tarik kain 
berwarna putih itu dan membentangkannya. Seketika mata 
Dasha ingin keluar dari tempatnya. 


Lingerie?, pikir otak Dasha. "MAMA! Astaga. Wanita ini ada- 
ada saja hidupnya. A-" 


"Baby?" 


Dasha tersentak dan segera menyembunyikan benda laknat 
itu ke belakang tubuhnya. "Erick?" 


"Something wrong?" 

Dasha menggeleng cepat. "Nothing." 

"Then why you look so pale? Diaremu kambuh lagi? Com-" 
"No no! I'm okay. Look! I'm fine hehe.." 


Erick semakin curiga dengan gesture Dasha. la letakkan 
cangkir kopi dan gelas susu Dasha di atas nakas. Pria yang 
mengenakan kaos oblong dan celana pendek itu segera 
mendekat pada istrinya dan mengejutkan.. Dasha 
melangkah mundur. 


"Kenapa kau menghindariku?" 
"Apa? Tidak!" 


Erick segera mencekal tangan Dasha dan menarik kain itu. 
Secepat kilat Dasha mengalihkan pandangannya saat Erick 
membentangkannya. la sedikit melirik saat Erick 
menatapnya. Jantung Dasha sudah berdentum-ria. 


"You bought this?" 


"No." 
"Then?" 
Dasha menelan ludahnya. "Mama. Itu dari Mama." 


Erick membalik tubuh Dasha agar menghadapnya. Tapi 
gadis itu masih menjauhkan pandangannya. Pria itu 
menarik tangannya dan memberikan /ingerie itu padanya. 


"Mengapa tidak kau coba, hem?" 


Dasha menoleh cepat padanya dengan mata membelalak. 
Sekarang wajahnya menjadi lebih pucat. Apalagi ia melihat 
seringai di bibir suaminya. Dasha berjalan gontai menuju 
kamar mandi tanpa ada nyawa yang mengikutinya. 


lamatlah hidupmu, Dasha, rutuk dirinya sendiri. Setelah 
selesai mengenakannya, Dasha mematut dirinya di cermin 
dalam toilet. Meskipun cermin itu tak sanggup 
memperlihatkan seluruh tubuhnya, Dasha cukup yakin 
pakaian ini ampuh membangunkan binatang buas Erick. 


"Baby?" Suara Erick dari luar. Dasha semakin bergetar. Ia 
mainkan kukunya. Astaga! Dia seperti perawan saja. "You 
okay?" 


Dasha keluar dari kamar mandi. Lihat mata Erick yang 
memelotot padanya seakan Dasha tak mengenakan apapun. 
Ah, tapi pakaian ini sama saja seperti tak mengenakan 
apapun. Wajah dan telinga Dasha memerah. la bahkan tak 
berani menatap suaminya. 


"Mama sangat tahu apa yang cocok untuk putrinya. Come 
here, baby." 


Sudah jelas kan kalimat itu? Dasha melangkah pelan 
mendekati suaminya. Erick segera meraih tangannya dan 
menciumi buku-buku jarinya. 


"Relax," desis Erick yang semakin membuat Dasha 
meremang. 


Pria itu mendekatkan wajahnya dan mulai mencium bibir 
Dasha. Lingerie putih transparan dengan aksen renda ini 
sangat sialan! Dasha dapat merasakan ciuman Erick yang 
penuh napsu. Tubuh Dasha melayang dan mendarat di 
ranjang. Pria itu terus menyerbunya dengan ciuman panas. 


"Aahh." Sial! Kenapa aku mendesah, batin Dasha. Ia 
menoleh pada nakas dimana susu yang sepertinya sudah 
tak hangat lagi itu berada. Poor you, batinnya. 


Erick terkekeh. "Aku tidak akan merobeknya. Ini hadiah 
berharga dari Mama," ucapnya. Pria itu segera 
menanggalkan /ingerie Dasha. Jakunnya naik turun menelan 
ludah, menatap lapar istri kecilnya. 


"Bukankah seharusnya kita bermain jetski, Erick?" 


Erick menyeringai. "Jangan mengalihkan topik. Aku tidak 
akan melepaskanmu, baby." 


"Aahh.. Erick." 


Erick sugar wajah Dasha. la ciumi wajah istri kecilnya penuh 
sayang. Tangan Erick merambat turun dan berhenti di dada 
Dasha yang sudah membusung itu. la remas pelan hingga 
Dasha melenguh. 


"Oh, Erick! Apa tidak bisa kita lanjut nanti malam?" 


Erick menggeleng. "No. Come here." 


Dasha tengah berdiri di dekat jendela menghadap lautan 
yang membentang luas disana. Ia berpegangan pada kusen 
jendela sedang Erick menggempurnya dari belakang. Entah 
gaya ke berapa yang mereka praktikan. Yang jelas Dasha tak 
henti melenguh, mendesah, dan menjerit hebat. 


"You're so sexy, baby." 
Dasha memutar bola matanya. "You want to kill me, huh?!" 


Erick terkekeh. "Bagaimana jika mandi bersama. Setelah itu 
turun dan sarapan." 


"Ini sudah jam makan siang!" 
Seketika tawa Erick menggelegar. 


Dasha Maximilian tengah asyik menggambar di atas pasir 
pantai dengan sebuah ranting. Pasti kulitnya sekarang 
menjadi eksotis karena dua minggu tak bosan mengunjungi 
pantai. Apalagi ditemani suami tercintanya. Hampir setiap 
sore mereka menikmati matahari terbenam entah langsung 
dari pantai atau dari balkon kamar hotel. 


"Baby, sebentar. Ada telepon." 


Dasha mengangguk saat suaminya memberitahu akan 
mengangkat telepon dahulu. la masih asyik membatik pasir 
itu. Bahkan jajaran kerang yang ia kumpulkan juga ikut 
menghias karyanya. 


Erick sedikit menjauh dari istrinya. Telepon yang 
diterimanya sepertinya bukan hal yang bisa ditinggalkan. 
Itu dari ayahnya. Tak mungkin hal sepele sampai 
mengganggu waktu bulan madu putra tercintanya. 


"Iya, Ayah?" 


“Erick, maafkan Ayah mengganggu bulan madumu." 


"Kami hanya bermain. Ada apa memangnya? Sesuatu yang 
penting, kan?" Erick tersenyum dan melambai tangan pada 
istrinya disana. 


"Of course, ya. Proyek di Taiwan nyaris hancur. Pemenang 
tender menghilang dan membawa uang proyek. Sedangkan 
kita sudah melakukan pembebasan lahan, promosi dan 
sebagainya. Erick, maaf. Bisa tidak kamu atasi secepatnya? 
Ayah harus pergi ke Prancis besok." 


Erick menghela napasnya. "Ayah, maaf. Aku sudah janji 
pada Dasha bulan madu ini selama tiga minggu." 


"I knew. Tapi Ayah mohon, Erick. Ini bukan hanya soal kita, 
tapi banyak orang yang akan dirugikan dari hancurnya 
proyek ini. Apalagi kepercayaan pemerintah." 


Erick mengangguk. "Baik, Ayah. Aku usahakan." 


Dasha menoleh pada suaminya yang sudah berdiri di 
sampingnya. la tersenyum dan meminta komentar tentang 
hasil gambarannya. Erick berkata itu sangat indah. Setelah 
matahari tenggelam di ufuk barat, mereka kembali ke hotel. 


Erick menatap lamat-lamat istrinya. Gadis itu begitu 
menikmati makan malamnya. Erick tambahkan beberapa 
ekor udang ke piring gadis itu sambil berkata, "Makan yang 
banyak." 


Setelah menghabiskan makan malam, Erick memilih 
memeluk Dasha di balkon kamar. la sedang memutar otak 
untuk menjelaskan permasalahannya pada istrinya. Kalian 
tahu, kan? Dasha gadis berkepala batu. Harus hati-hati 
bicara dengannya. 


"Sayang." 

Dasha menoleh padanya. "Hum?" 

"Kamu tahu siapa yang menelepon tadi?" 
Dasha menggeleng. "Siapa?" 

"Ayah." 


"Ayah merindukan kita?" tanyanya sembari memperlihatkan 
deretan gigi putihnya. 


Erick tersenyum dan mengangguk. "Tapi ada hal lain yang 
lebih penting. Aku sudah pesan tiket pulang besok." 


Bola mata Dasha membelalak. Ia reflek mendorong tubuh 
Erick hingga pelukan pria itu terlepas. Iris almond itu 
menatap lurus iris hitam Erick dengan penuh tanda tanya. 
Erick meraih tangan kanannya. Pria itu juga menatapnya 
lembut. 


"Aku harus pergi ke Taiwan, Sayang. Proyek disana sedang 
Kritis." 


"Tapi.. Tapi kita sedang bulan madu, Erick. Kau sudah 
mengambil cuti." 


"Ayah harus mengurus proyek lain di Prancis. Siapa lagi jika 
bukan aku yang harus mengurusnya, Sayang? Aku putra 
tunggal Ayah." 


Dasha menggeleng. Air matanya sudah mengumpul di 
pelupuk. Haruskah dia pulang? Padahal jika benar tiga 
minggu disini, kemungkinan Dasha akan menangis sambil 
merengek tak ingin pulang. 


"Kamu mengerti, kan?" 


Dasha kembali menatap suaminya. "You're so cruel, Erick!" 


Erick menghela napas berat. Baru saja Dasha 
meninggalkannya dengan air mata jatuh. Dada Erick 
bergemuruh. Sakit sekali rasanya membuat orang yang 
dicintainya kecewa. Tapi sungguh, Erick tak bermaksud 
demikian. 


Pria itu menatap langit berbintang dari balkon. Ia 
bersumpah jika memiliki waktu luang akan ia gunakan 
untuk menuruti semua keinginan istrinya. Erick berjalan 
masuk ke kamar. Disana, di atas ranjang Dasha masih 
menangis tergugu. Erick mendekat dan mengelus 
rambutnya. 


"Kamu marah?" 


Dasha menggeleng. Gadis itu bangkit dan memeluk Erick 
erat. "Aku hanya kesal. Aku kecewa, Erick. Aku tidak marah 
padamu." 


Erick mengangguk mengerti. Ia tangkup kedua sisi wajah 
istrinya. Kedua jempol besar itu terulur menghapus aliran air 
di pipi Dasha. Kening mereka ia tautkan. Dasha masih saja 
terisak. Erick semakin mengeratkan pelukannya. la ciumi 
wajah Dasha dan membaringkan tubuh gadis itu. 


"Tidurlah," bisiknya lembut. 


My Naughty Dasha 


--Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!-- 


23 Januari 2021 


Aldiananh_ 
NEXT ~ 


MND 33 - Warning 


Manik mata beriris almond itu kembali menatap rentetan 
gedung yang tak asing untuknya. Suaminya akan langsung 
mengantarkannya ke rumah orang tuanya. Sebab pria itu 
akan terbang ke Taiwan sore ini juga. Meski hatinya tak 
merasakan kelegaan sedikitpun, Dasha Maximilian berusaha 
merelakan. Dia mengerti dia harus belajar. Sekarang 
statusnya bukan lagi seorang anak, melainkan seorang istri. 
Apalagi istri dari pewaris tunggal perusahaan besar. 


"Sayang." Ashley langsung menyambutnya dengan pelukan 
hangat. Dari tatapan mereka, Dasha bisa menebak jika 
suaminya sudah menceritakan seluruhnya. Pria itu 
mengikuti langkah istri dan mertuanya hingga ke kamar. la 
tata segala pakaian istrinya di lemari. 


"Kalian mandi dan turun makan siang, okay?" 


Erick Maximilian mengangguk menanggapi mertuanya. la 
menoleh pada istrinya yang terdiam duduk di tepi ranjang. 
Pria itu menghembuskan napas berat. la berjalan dan 
berjongkok di kaki istrinya. 


"Baby." 


Dasha menarik tangannya dari genggaman Erick. la memilih 
mengambil handuk untuk segera membersihkan diri. 
Setelah menutup pintu, Dasha bersandar di baliknya. 
Dadanya bergemuruh hebat. Rasanya semakin bertalu-talu 
saat tetes demi tetes jatuh dari dagunya. 


"Oh, putri Papa!" ucap Emmet yang melihat Dasha 
bergabung di ruang makan. 


Dasha tersenyum menanggapi ayahnya. Gadis itu duduk di 
kursi makannya. Ashley segera bergerak menyajikan 
makanan untuk putri dan menantunya. 


"Makan yang banyak. Nanti sore kamu sudah harus 
berangkat," tukasnya pada Erick. 


Erick tersenyum. "Terima kasih, Mama." 


"Jangan khawatirkan Dasha. Disini ada Mama Papa dan juga 
Kakeknya." 


Erick menatap pria tua itu dan mengangguk. la beralih 
menatap Dasha yang terus saja terdiam sambil 
memasukkan makanan ke dalam mulutnya. Ashley juga 
menatap lamat putrinya itu. Dia paham bagaimana Dasha. 
Gadisnya memang sangat manja pada orang yang 
disayangi. Pada Jespher dan Emmet ia juga begitu. 


Setelah makan siang, Ashley dan Dasha duduk berdua di 
taman belakang. Gadis itu menikmati chamomile tea dan 
beberapa biskuit gandum. Tiba-tiba Ashley menyelipkan 
rambut Dasha membuat gadis itu menoleh. 


"Jangan begini, Sayang. Mama tahu kamu kecewa dengan 
keadaan. Tapi suamimu akan lebih tersiksa dengan sikapmu 
ini. Dia pasti sangat frustrasi karena harus 
meninggalkanmu." 


Dasha mengangguk. "Iya, Ma." 


"Oh, Erick! Sini, Sayang. Menantu Mama semakin hari 
semakin tampan. Sudah cocok jadi seorang ayah." 


Erick tertawa kecil mendengarnya. la melirik pada Dasha 
yang masih saja terdiam. Ashley menepuk pundaknya 


beberapa kali lalu beranjak meninggalkan mereka berdua. 
Erick langsung mendekat pada istrinya. 


"Say something please, baby." 


Dasha menatap Erick. "Cepatlah pulang. Aku akan selalu 
merindukanmu," ucapnya dan menghambur pada dada 
bidang Erick. 


Pria itu mengangguk. "Ya, babygirl. Aku akan cepat pulang." 


Keluarga itu berada di teras rumah. Fabio sudah datang 
menjemput Erick untuk segera berangkat. Koper juga telah 
ditaruh di bagasi. Erick memeluk tubuh istrinya dan 
menatap lekat wajah yang menahan tangis itu. 


"Takecare, baby." 


Dasha mengangguk. Lolos sudah. Air mata yang sedari tadi 
dibendung akhirnya terjatuh juga. Dasha memeluk erat 
tubuh Erick sambil terisak. Erick terkekeh dengan sikap istri 
kecilnya ini. 


"Aku berangkat dulu, okay?" ucapnya sembari menghapus 
linangan air mata Dasha meski sia-sia. 


Dasha mengangguk. "Safe flight, baby." 
"Huhum. I love you." 
"| love you too, Erick." 


Pria itu menarik dagu Dasha dan mencium bibir manis itu. 
Setelah mencium bibirnya, Erick beralih mengecup 
keningnya begitu lama. Erick tersenyum lalu masuk ke 
dalam mobil. la turunkan kaca dan melambai pada istrinya 
sekeluarga. 


Mobil Erick sudah hilang dari jarak pandang mereka. Ashley 
segera menggiring putrinya untuk masuk ke rumah. Gadis 
itu melingkarkan kedua tangannya memeluk erat tubuh 
ibunya. 


Di bandara, Erick dan Fabio menggerek koper masing- 
masing. Mereka menunggu jadwal penerbangan di bangku 
yang telah disediakan. Pikiran Erick masih belum lepas dari 
istrinya. la hela napas dan mencoba tersenyum. 


"Kau bawa minum?" 


Fabio menggeleng. Erick pun bangkit dari duduknya menuju 
minimarket dalam bandara. la akan membeli dua botol air 
mineral. Banyak sekali calon penumpang maupun yang baru 
saja turun dari pesawat berkumpul di jajaran pertokoan itu. 


Erick berjalan menuju lemari pendingin yang berdiri disana. 
Tangannya terulur hendak meraih botol air mineral. Namun 
tangan manis lebih dulu meraihnya. Otomatis Erick menoleh 
pada pemilik tangan itu. Wanita berambut pirang itu 
tersenyum padanya. Erick segera meraih dua botol dan 
hendak berlalu, tapi wanita itu mencekalnya. 


"Sebentar, Erick. Kita bicara dulu." 
"Aku tidak punya waktu." 


Wanita itu semakin menariknya mendekat. "Kau terlihat 
semakin tampan. Siapa gadis yang bersamamu kemarin?" 


"Bukan urusanmu." 


Ysabelle Fiero tersenyum manis pada Erick. "Dia 
kekasihmu? Atau calon mantanmu?" 


"Dia istriku," tegas Erick sambil memperlihatkan tangan 
Kirinya. 


Ysabelle melirik jari yang dilingkari sebuah cincin itu. la 
tersenyum sinis. Wanita itu menarik jaket yang 
membungkus badan atletis Erick hingga pria itu terhuyung 
ke depan. Secepat kilat Ysabelle menempelkan bibirnya di 
bibir Erick. 


"Masih terasa manis seperti pertama kali aku mencicipinya," 
desisnya. 


Erick mengusap bibirnya dan pergi meninggalkan Ysabelle. 
Wanita itu tersenyum puas dan menyilangkan kedua 
tangannya di dada. Mata birunya bersinar penuh ambisi 
mengikuti setiap gerakan Erick. 


Sella baru saja selesai membersihkan tubuhnya. Ia melirik 
ke ranjang tempat pria paruh baya itu terbaring. Sella akui 
pria itu memang nikmat sehingga ia selalu mau untuk 
mengulang malam dengannya. Ukuran dirinya, tentu saja 
bayaran permalam tidaklah murah. Tapi pria itu selalu 
membayar di atas ekspektasi Sella. Wanita itu segera 
merapikan diri lalu menuruni tangga untuk pulang. Mata 
Sella menyipit melihat seorang gadis kecil berlari ke 
arahnya. 


"Pergi! PERGI!! Jangan ganggu ayahku lagi!" pekiknya 
sembari menyerang Sella. 


Sella memegangi rambutnya sambil memekik. la balas 
menarik rambut anak kecil itu. "Berani kau melawanku?!" 


"Untuk apa aku tidak berani, hah?!" 


Sella melebarkan pupilnya. la dorong gadis kecil itu hingga 
jatuh terduduk. Wanita berambut emas itu melipat tangan 


sambil menatap sinis gadis kecil itu. 


"Cih! Kakakmu sudah mati. Siapa yang akan melindungimu, 
huh?!" 


Mendengar Sella menyinggung kakaknya, gadis itu segera 
berdiri dan kembali menyerang Sella hingga, "STOP! Apa- 
apaan ini?!" 


Sella segera menjawab, "Kau urus anakmu ini! Aku mau 
pulang." 


Sella melenggang begitu saja. Berakhirlah ia disini. Dalam 
kafe dengan nuansa nature membuatnya menghela napas 
lega. Namun siapa sangka, Sella kembali menelan asap 
hitam. 


"Untuk apa kau kesini, HAH?!" 


Wanita berambut hitam itu tak peduli Sella meneriakinya. 
"Ternyata kau yang membunuh Mary," lirihnya. 


Mata Sella membola. "Bukan aku." 
"Tapi kau terlibat. Joshua tak mungkin berjalan sendiri." 
"Kau?!" 


Arinda Moore menyandarkan punggungnya di kursi. Ia tatap 
Sella yang memelototinya sambil menyilang tangan. 
Sebenarnya Arinda tak ingin ikut campur lagi. Tapi ia hanya 
ingin memberi peringatan. 


"Berhenti mengganggu kehidupan Erick." 


Sella tertawa sinis. "Siapa kau mengaturku?" tukasnya 
diakhiri decihan. 


Arinda menghela napas dan memajukan badannya. "Aku sih 
hanya memberi saran. Bagaimana jika mereka melacakmu, 
hum?" 


"Berhenti membual!" desis Sella seraya mengeratkan 
rahangnya. 


Arinda melambai pada waiter dan memesan minuman. la 
kembali menatap Sella yang terus menyorotkan matanya 
padanya. Arinda tertawa geli. Mungkin Sella saat ini sedang 
terpojok karena Joshua mendekam di penjara, pikirnya. 


"Apa hubungannya Mary dengan kalian? Apa salah Mary? 
Dia tidak ada hubungannya dengan semua ini." 


Sella menaikkan satu alisnya. "Menurutmu? Bukankah 
Bastian akan menikahi Mary dan berhenti mengganggu 
Dasha?" 


Hati Arinda teriris mengingat hari itu. "Tapi sekarang pun 
Bastian berhenti melakukan aksinya." 


"Well, aku tidak peduli tentang itu. Aku bisa menggunakan 
caraku sendiri." 


"Sudah kubilang berhenti mencampuri kehidupan Erick!" 


"Berhenti menggunakan nada tinggi padaku!" serang Sella 
balik. "Kenapa? Karena kau mencintai Erick? Cih!" 


Arinda menurunkan tensinya. Ia memilih duduk relaks. Satu 
cangkir moccachinonya telah datang. Wanita berambut 
hitam legam itu menyeruput minumannya. la kembali 
menatap Sella. 


"Aku memang mencintai Erick. Karena itu aku ingin dia 
bahagia. Tidak lihat kah kau betapa dia mencintai istrinya?" 


Sella memutar bola matanya. "Kisah klasik. Aku akan tetap 
berjuang sampai titik akhir, bukan pengecut sepertimu. Kau 
tahu, karena Dasha dia memutuskanku." 


Arinda tertawa sumbang. "Pengecut? Jalan kita memang 
berbeda. Aku tulus mencintainya sedangkan kau hanya 
mencintai hartanya." 


"Kau | H 

"Satu lagi. Bukan Dasha yang membuatnya 
memutuskanmu. Tapi kelakuanmu sendiri yang 
mengekangnya. Kenapa? Karena Erick hanya 


selingkuhanmu?" 


Sella mengepalkan tangannya erat sampai buku-buku 
jarinya memutih. la juga mengetatkan rahang menatap 
lurus pada Arinda. Rasanya jika di tempat sepi, ia akan 
mencakar Arinda tanpa ampun. Lihat senyum mengejek 
Arinda! 


Wanita bersurai hitam itu menyeruput kembali 
moccachinonya. la keluarkan uang dari dompet, 
menyelipkannya di bawah cangkir kemudian beranjak. Baru 
beberapa langkah, saat berdiri di samping Sella, Arinda 
sedikit membungkukkan badan. Ia berbisik, "Oh ya. Berhenti 
menjadi simpanan suami orang. Itu tidak baik. Banyak pria 
lajang yang mau membayarmu. Kau cantik, Sella. Jangan 
merendahkan dirimu sendiri." 


"Brengsek!" 


Arinda tertawa mendengar umpatan Sella. Ia tak peduli, 
wanita berkulit putih itu tetap berjalan tanpa dosa. Jadwal 
pemotretan sudah menunggunya. Bertemu Sella 
membuatnya semakin bersemangat. 


Pemuda bermata abu-abu itu mengetuk pintu kamar 
kakaknya beberapa kali dan masuk. Ia amati kakaknya 
tengah sangat sibuk. Tumpukan berkas ada dimana-mana. 
Franco Bastian Kenneth duduk di ranjang kakaknya dan 
melihat beberapa dokumen kakaknya. 


"Hati-hati, Bast! Jangan sampai ada yang hilang," peringat 
kakaknya. 


Bastian meletakkan map tebal yang tadi dipegangnya itu ke 
tempat semula. la terheran, apa sebegini banyaknya kasus 
para manusia. Kakaknya terbilang jaksa baru, tapi tugas 
yang harus ditangani sudah menggunung. 


"Apa aku tidak bisa membantu apapun?" 


Jean menoleh pada adiknya sambil tersenyum. "Bisa tolong 
buatkan Kakak kopi, bruh?" 


Bastian mengangguk. la segera turun ke dapur. Kebetulan 
sekali ibunya ada disana. Pemuda itu tersenyum pada 
wanita itu. 


"Ada perlu apa, Sayang?" 
"Kakak minta kopi." 
"Okay. Tunggu ya, Mommy buatkan." 


Bastian duduk di meja pantry menemani ibunya 
menyiapkan kopi. Ibunya begitu cekatan memanaskan air, 
menakar kopi dan gulanya. Bastian tersenyum saat tatapan 
mereka beradu. 


"Bast." 


"Ya, Mom?" 


Helen menuangkan air panas ke dalam cangkir. la 
mengaduknya sambil berkata, "Apa kamu menerima 
tawaran Daddy?" 


Bastian menunduk. "Akan kupikirkan lagi, Mom." 


Helen mengangguk. "Kamu mengerti maksud Daddy, kan? 
Daddy hanya ingin kamu bahagia." 


"Iya, Mom. Bastian mengerti." 


"Okay. Ini kopi Kakak," pungkas Helen sambil menyodorkan 
kopi yang sudah ada di atas nampan. 


Bastian kembali menaiki tangga dengan satu tangan 
membawa nampan berisi kopi dan cookies di piring. Bastian 
tersenyum. Ibunya itu selalu memberi lebih untuk 
keluarganya. Bukankah tadi Bastian hanya meminta kopi? 


Bastian mengetuk pintu dan masuk. Ia letakkan nampan itu 
di atas nakas dekat ranjang lalu menoleh pada kakaknya 
yang masih menghadap komputer. Pria yang berusia lima 
tahun lebih tua darinya itu mengetikkan sesuatu sambil 
membaca dokumen di komputer. Kacamata lengkap 
menghiasi paras tampannya. 


"Kak, itu kopinya. Spesial buatan Mommy." 


Jean tertawa. "Really?" Pemuda itu menghentikan 
pekerjaannya sejenak dan berjalan mengambil kopinya. 


"Enak kan?" 
"Benar buatan Mommy." 


Bastian berbaring di rajang kakaknya. "Kenapa? Karena 
buatanku tidak mungkin seenak itu?" 


"Exactly!" jawab Jean sambil tergelak. 
"Damn you!" 


Bastian meraih sebuah map tipis berwarna biru laut. Ia pun 
mengambil posisi duduk. Lembar demi lembar ia buka. Jean 
juga menatap data yang dibaca adiknya itu. 


"Ada juga ya orang sejahat ini," pungkasnya mengomentari 
kejahatan yang tertulis dalam data seseorang disana. 


Jean meletakkan kopinya kembali di atas nakas. la 
mengangguk menyetujui perkataan adiknya. "Dia sudah 
buron. Entah apa motifnya melakukan kejahatan seperti 
itu." 


Bastian menutup dokumen itu dan meletakkan kembali ke 
tempatnya. "Lalu kenapa kasusnya beralih padamu?" 


Jean menghela napas berat. "Itu sebenarnya milik atasanku. 
Dia sudah menyerah dan memintaku menyelesaikan. 
Astaga! Dia selalu menyamar dan mengganti identitasnya. 
Kudengar keluarganya melindunginya. Tapi tak ada bukti." 


"Wow!" komentar Bastian. 
Jean menatap adiknya. "Bagaimana tawaran Daddy?" 


Bastian tersenyum. "Mommy baru saja juga 
menanyakannya." 


Jean mendekat pada Bastian. "Bast. Ambil saja. Daripada 
kau tidak melakukan apapun di rumah kan lebih baik kau 
kuliah. Hitung-hitung hangout. Apa kau tidak bosan di 
rumah terus?" 


"Bagaimana jika aku bertemu Dasha?" 


"Kulihat kau sudah bisa mengatasinya." 


Bastian menunduk. "Aku benar-benar menahannya. 
Sebenarnya aku sangat ingin memeluknya saat itu." 


Jean mengangguk. la kembali duduk di kursi kerjanya. 
Kembali mengetikkan banyak hal di komputernya. 
Sedangkan Bastian, ia masih terpaku dengan pikirannya. 
Pertemuannya dengan Dasha saat itu masih saja membekas. 
la menghela napas dan bangkit. 


"Nanti malam aku mau ke kafe. Kau ikut?" 
Jean memberikan jempol pada adiknya. 


Benar, malam telah tiba dan kakak beradik itu berangkat ke 
sebuah kafe. Disana mereka mengobrol tentang keputusan 
Bastian untuk melanjutkan kuliah atau tidak. Kakaknya 
sangat ingin Bastian kembali menempuh pendidikan agar 
kecerdasan yang dimiliki tidak sia-sia. 


"Kak. Aku ke toilet dulu." 


Selesai dengan kegiatan di toilet, Bastian pun hendak 
kembali ke meja. Bastian terdiam melihat siapa yang keluar 
dari toilet wanita. Jantungnya langsung berdegup kencang. 
Tatapannya beralih pada seseorang yang dikenalnya. Gadis 
berambut hitam itu menunjukkan gerak-gerik aneh. Bastian 
segera mendekat dan menarik gadis itu. 


"Chelsea!" 
"Hah! Fran- Bastian?" 


Bastian menyipitkan mata elangnya membuat Chelsea 
menelan ludah. "Kau ingin mencelakai Dasha?" desisnya. 


Chelsea menarik tangannya dari cekalan Bastian. Ia 
berkacak pinggang sembari menelan ludahnya. "Apa 
maksudmu? Aku tidak mengerti arah pembicaraanmu." 


Bastian kembali mencengkeram Chelsea. Kali ini kedua 
lengan kurus itu yang menjadi sasarannya. "Kau pikir aku 
bodoh? Kau hampir mencelakainya. Ada apa denganmu?" 


"Ada apa dengan Chelsea itu bukan urusanmu." 


Bastian menoleh pada suara seorang wanita yang 
mendekat. la lepas cengkeraman tangannya. Chelsea 
beringsut menjauh dan bersembunyi di balik wanita 
berambut emas itu. Sepertinya Bastian mulai mengerti. 


"Kau?" 
Wanita itu mengangkat kepalanya. "Apa?" 


"Chelsea. Wanita ini hanya memanfaatkanmu demi 
kepuasannya. Dia ingin kau yang melukai Dasha sedang dia 
yang akan mendapatkan keuntungan." 


"Nonsense! Chelsea juga mendapat banyak hal," sanggah 
wanita itu. 


Bastian menatap tajam wanita seksi itu. "Wanita ular! Jika 
sampai kalian melukai Dasha, aku tidak akan tinggal diam," 
ucapnya dan melenggang pergi. 


Chelsea meremas lengan wanita itu. "Bagaimana ini?" 


Jean mengernyit melihat adiknya datang dengan raut wajah 
tak bersahabat. Benar kan? Bastian duduk dengan 
menjatuhkan pantatnya. Jean sodorkan segelas lemon tea 
adiknya. 


"Why? Kau tidak bisa berak?" 

Bastian menatap kakaknya tak terima. "Bukan." 
"Then?" 

"Aku bertemu para ular tadi." 

Jean tertawa ringan. "Ular?" 


Bastian mengangguk. Ia mulai menceritakan apa yang baru 
saja dialami. Bastian terlihat begitu tak terima dengan 
semua itu. Dia bahkan bersumpah tak akan tinggal diam 
jika sampai kedua u/ar itu menyakiti Dasha. 


Saat menuju parkiran, Bastian berhenti sejenak. Jean 
mengerut kening dan mengikuti arah tatapan adiknya. 
Ternyata disana sumbernya. Dasha Maximilian tengah 
berjalan bersama gadis berambut legam yang disebut ular 
adiknya. Jean menebak, Dasha tak tahu dengan kelakuan 
temannya. Sebab tawa mereka terlihat tulus. Setelah mobil 
Dasha menghilang, Bastian baru berjalan menuju mobil 
birunya. 


"Kau masih sangat mencintainya." 
"Tapi aku sadar. Dia bahagia dengan Tuan Erick." 


Jean mulai menyalakan mesin. "Ya. Kau harus tahu diri. 
Cukup melihatnya bahagia membuatmu lega kan? Carilah 
kebahagiaanmu sen-" 


Bastian menunggu lanjutan kalimat kakaknya tapi tak 
kunjung tersambung. la pun menoleh pada kakaknya yang 
terpaku. Pemuda itu mengikuti arah tatapan kakaknya. 
Dapat ia lihat seorang gadis berambut pirang tengah 


berjalan terburu. Bastian tatap wajah kakaknya kemudian 
dia tertawa keras. 


"Kau menyukainya, bung?" 


Jean langsung mengerjap. Ia tarik persneling dan melajukan 
mobilnya. Tawa Bastian kian menggelegar karena sikap 
kakaknya. Wajah Jean memerah Bastian berani bertaruh. 


"Diamlah, Bast! Kau mengganggu konsentrasiku." 
"Ahaha! Ya.. dia memang cantik." 
Jean mendecak. "Kau ini bicara apa sih?" 


Bastian kembali tergelak hebat. "Jean Kenneth. Aku ini laki- 
laki apalagi adikmu. Tentu saja aku mengerti makna di balik 
tatapanmu itu." 


"Diamlah!" 


Bastian tak berhenti meledakkan tawanya hingga Jean 
mengusap wajahnya dengan kasar. Tapi tetap saja adiknya 
itu terus tertawa. Apalagi nada yang dikeluarkan sangat 
menusuk harga dirinya. Akhirnya Jean pun tersenyum. 
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MND 34 - Turbulence 


Dasha menuruni tangga dengan cepat. Gadis itu terlihat 
tergopoh-gopoh memasukkan barang-barangnya ke dalam 
tas. Ibunya yang berada tak jauh dari tangga mengernyit. 
Melihat ibunya ada disana, Dasha langsung 
menghampirinya. 


"Ma, aku tidak makan malam di rumah. Aku sudah membuat 
janji dengan Chelsea," katanya. 


Ashley mengangguk. "Lalu kenapa begitu rusuh?" 


"Aku ketiduran. Sudah telat lima belas menit dari 
kesepakatannya. Mama, aku berangkat dulu," jawab Dasha 
dan mengecup pipi ibunya. 


Gadis berambut ikal itu segera berlari menuju garasi untuk 
mengambil mobil putihnya. la lajukan mobilnya menuju 
rumah mewah berpagar tinggi disana. Dasha berhenti tepat 
di pelataran depan pintu rumah itu, dan lihat! Chelsea 
sudah memanyunkan bibir. 


"I'm sorry. Aku ketiduran tadi." 


Chelsea mengangguk. "Well, okay. Tapi kau yang traktir hari 
ini." 

"Beres!" 

Mereka segera melaju menuju pusat perbelanjaan. Bukan 
bermaksud membeli pakaian atau apa, tapi dua gadis itu 


sedang berada di game zone. Rasanya mereka sangat rindu 
waktu-waktu menggila bersama. 


"Damn! Kenapa monsternya susah sekali dikalahkan?!" 
dengus Dasha membuat anak-anak kecil menoleh padanya. 


Chelsea terkekeh dan menghampiri Dasha. la baru saja 
selesai memainkan bola basket. Tiket yang didapatnya 
lumayan banyak. Chelsea mengamati gerakan lihai Dasha. 
Pantas saja tak kalah-kalah, Dasha memang sudah level 
akhir. Chelsea mulai bersorak saat detik-detik monster itu 
kehabisan energi. 


"Fuck!" Mesin error. "Kak! Mesinmu error ini, ah!" 


Chelsea tertawa seketika sedangkan Dasha merengut kesal. 
Pemuda yang menjadi penjaga game zone itu pun 
mendekat dan mengecek mesinnya. Kata pemuda itu, 
mesinnya memang sudah beberapa kali bermasalah. 


"Kalau memang sudah rusak ya diganti dong, Kak. Kesel 
banget tinggal dua persen itu monsternya mati." 


"Maaf ya, Kak. Kami ganti saldo Kakak yang untuk main ini," 
kata penjaga itu. 


Dasha mendecak. "Tidak usah. Aku mau makan saja," 
ucapnya dan menggelandang Chelsea keluar dari area itu. 


Di kafe, Chelsea tak henti cekikikan. Dasha mendengus dan 
meletakkan sendok garpunya. Dentingan benda itu dengan 
piring terdengar nyaring. 


"Puas kau tertawa." 


Seketika tawa Chelsea meledak. "Kau lucu sekali, Dasha. 
Selalu seserius itu saat bermain game. Itu hanya permainan, 
jangan dimasukkan hati." 


Dasha memanyunkan bibirnya. "Kau lihat sendiri aku sudah 
hampir menang." 


"Okay, okay," balas Chelsea dengan mengangguk tak lupa 
masih dengan tawanya. 


Dasha beranjak dari kursinya. "Aku ke toilet dulu." 


Chelsea tersenyum dan mengangguk. Setelah Dasha benar- 
benar menghilang dari tatapannya, pandangan Chelsea 
berubah. Ia ikut beranjak dan mendekat ke toilet. Kebetulan 
toilet berada di lantai dua. Gadis berambut hitam itu 
celingukan mencari sesuatu, kemudian dia tersenyum. la 
lihat Dasha keluar dan ia membuntut di belakangnya. 
Tangan Chelsea sudah terulur, namun.. 


"Chelsea!" 


"Hah! Fran- Bastian?" Chelsea membelalakkan matanya. la 
juga menelan salivanya susah payah. 


"Kau ingin mencelakai Dasha?" desisnya. 


Chelsea menarik tangannya dari cekalan Bastian. la 
berkacak pinggang sembari menelan ludahnya. "Apa 
maksudmu? Aku tidak mengerti arah pembicaraanmu." 


Bastian mencengkeram kedua bahu Chelsea."Kau pikir aku 
bodoh? Kau hampir mencelakainya. Ada apa denganmu?" 


"Ada apa dengan Chelsea itu bukan urusanmu." 


Mendengar itu, Bastian melepas cekalannya. Chelsea 
beringsut menjauh dan bersembunyi di balik wanita 
berambut emas itu. Chelsea sedikit menghela napas lega. 


"Kau?" 


Wanita itu mengangkat kepalanya. "Apa?" 


"Chelsea. Wanita ini hanya memanfaatkanmu demi 
kepuasannya. Dia ingin kau yang melukai Dasha sedang dia 
yang akan mendapatkan keuntungan." 


"Nonsense! Chelsea juga mendapat banyak hal," sanggah 
wanita yang mana kakaknya itu. 


Bastian menatap tajam Sella. "Wanita ular! Jika sampai 
kalian melukai Dasha, aku tidak akan tinggal diam," 
ucapnya dan melenggang pergi. 


Chelsea meremas lengan Sella. "Bagaimana ini?" 


Sella tersenyum lembut padanya dan mengelus rambut 
Chelsea. "Jangan khawatir. Kembalilah pada Dasha." 


Mereka tidak mengetahui jika ada gadis berambut blonde 
yang menjadi saksi kejadian itu. Gadis itu tak henti 
membelalak. Setelah Sella pergi, ia melongok ke lantai 
bawah dan menemukan Dasha dan Chelsea makan bersama. 


Gadis blonde itu mengikuti semua pergerakan mereka. Ia 
bahkan sampai membuntuti mobil Dasha. Mobil putih Dasha 
berhenti di depan kediaman Chelsea, kemudian melaju 
kembali. Tak berselang lama, ia lihat Dasha turun dari mobil 
di rumahnya. la pun segera turun dari taksi dan berlari kecil. 


"Dasha!" 
Gadis berambut cokelat itu menoleh padanya. "Lilian?" 


Dasha dan dirinya sama-sama berlari memangkas jarak. 
Mereka saling menyentuh lengan masing-masing. Tatapan 
bahagia benar-benar terlihat di bola mata mereka. 


"Ayo masuk!" 

"Ah, ti-" 

"Siapa, Dasha?" 

Dasha menoleh pada Ashley. "Lilian, Ma!" 
"Suruh masuk!" 


Lilian dan Dasha duduk di ruang tamu. Ashley segera 
datang dengan membawa minuman dan camilan. Lilian 
katakan tidak perlu repot dan Ashley menjawab tidak repot. 


"Jadi.. kapan kau pulang?" 


Lilian tersenyum. "Baru kemarin. By the way, kenapa kau 
tinggal di rumahmu?" 


"Oh, Erick sedang ke Taiwan. Jadi ya.. aku tinggal di rumah. 
Dia begitu khawatir padaku." 


"Oh, so sweet," kata Lilian dengan gaya lebay membuat 
Dasha terkekeh. 


Ashley bergabung dan duduk di hadapan mereka. Wanita 
paruh baya itu berkata, "Jadi kalian keluar bertiga." 


"Oh, tidak, Aunty. Tadi aku lewat sini dan kebetulan melihat 
Dasha." 


Ashley mengangguk. "Baiklah. Nanti pulangnya biar diantar 
Uncle ya?" 


"Tidak perlu, Aunty." 


"Hey, sudah malam!" peringat Ashley kemudian berlalu 
pergi. 


Kedua sahabat itu benar-benar asyik bercerita. Tawa mereka 
sesekali meledak hebat. Lilian melirik jam tangannya dan 
sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. la pun segera 
pamit undur diri. Seperti perkataan Ashley, kini Emmet siap 
mengantarnya. 


Dalam perjalanan, mereka sama-sama bungkam sampai, 
"Uncle. Apa Dasha baik-baik saja?" 


"Apa maksudmu? Dia terlihat baik, bukan?" 


Lilian menghela napas. Ia rubah posisi duduknya agar lebih 
menatap Emmet. "Uncle. Ada yang ingin menyakiti Da-" 


CIITT!! 


"Uncle, hati-hati!" pekik Lilian panik. Gadis itu memegang 
dadanya yang berdegup kencang. la menoleh pada tempat 
Emmet. Pria itu memandangnya dengan tatapan tajam. Apa 
Lilian salah bicara? Sudah pasti! Emmet sangat protektif 
pada putrinya. 


"Siapa?" 


Lilian mengerjap. "Aku hanya.. Aku- aku tadi melihat ada 
seseorang yang ingin mendorong Dasha." 


Emmet mencengkeram kedua lengan Lilian membuat gadis 
itu membelalak. "Beritahu aku apa yang kau ketahui," 
desisnya. 


Lilian mengangguk. Emmet pun kembali melajukan 
mobilnya untuk mengantarnya pulang. Bagaimana aku 
mengatakannya?, pikir Lilian. 


Sella mendecak kesal saat seorang wanita tiba-tiba dengan 
angkuhnya duduk di depannya. la tebak, wanita ini kalau 


tidak mantan Joshua ya mantan Erick. Padahal Sella sudah 
putus kontak dengan keduanya. Tapi mengapa rasanya 
semua yang berkaitan dengan mereka selalu mengusiknya? 


Sella memundurkan badan untuk bersandar di kursi. la lipat 
kedua lengannya sembari menyilang kaki. Wanita itu 
terlihat mirip dengannya. Rambutnya berwarna pirang 
keemasan, ya meski lebih menyala milik Sella. Tapi nilai plus 
wanita itu, matanya biru bersinar. Entah mengapa mata itu 
mengingatkannya pada mata Joshua. 


"Sella, kan?" 
Sella mengangkat sebelah alisnya sekilas. "Kau?" 


Wanita itu tersenyum. "Kenalkan, Ysabelle Fiero, mantan 
pacar pertama Erick Maximilian." 


Bola mata Sella membelalak, namun secepat kilat ia 
menutupinya. "Kau ada urusan denganku?" tanyanya 
mencoba tenang. 


Ysabelle tertawa pelan lalu melambai pada waiter untuk 
memesan minuman. la tatap wajah Sella dengan tatapan 
menilai. Tawa miring yang ia keluarkan membuat Sella 
semakin menyipitkan mata padanya. 


"Berhenti mencampuri kehidupan Erick." 


"Cih!" decak Sella kemudian tertawa mengejek. "Aku tidak 
asing dengan kalimat itu." 


Ysabelle menata rambutnya sebentar dan kembali menatap 
Sella. "Kau mantan terakhir, kan? Lucu sekali kalah dari 
anak kecil. Haha!" 


Seketika Sella menegakkan duduknya. Berhadapan dengan 
mantan-mantan Erick ternyata melelahkan. Mereka 
bermulut pedas semuanya. Apalagi istrinya itu! Sella ingin 
sekali mencakarnya. 


Ysabelle tersenyum pada pramusaji yang membawakan 
minumannya. Dengan lembut ia ucapkan terima kasih. 
Wanita itu menyeruput teh kuncup bunga mawarnya 
sembari memejamkan mata. la hela napas puas setelah 
meletakkan kembali cangkirnya. 


"Itu bergantung padamu, sih. Aku tak ambil pusing." 


Sella tertawa garing. "Kau pikir aku akan menyerah begitu 
saja? Aku bukan pecundang sepertimu!" 


"Hey! Siapa pecundang disini? Aku memintamu berhenti 
karena aku yang akan mendapatkannya," pungkas Ysabelle 
dengan tegas. 


Sella melongo tak percaya. Bahkan ia sampai tertawa 
sumbang. "Are you crazy, bitch?" 


"Well, yah! Erick membuatku gila." 


Sella memijat pelipisnya setelah mematikan mesin mobil. Ia 
lepas sabuk pengaman dan segera turun memasuki gedung 
dengan penjagaan ketat. Tak perlu banyak bicara, ia sudah 
duduk di kursi menghadap kaca bening dengan lubang 
kecil-kecil. 


"Hi, sweetheart. Kau mengunjungiku lagi." 


Sella memutar bola matanya. "Aku hanya ingin mengatakan 
sesuatu." 


"Ya?" 


"Aku bertemu mantan Erick hari ini." 

"Siapa? Arinda?" 

"Bukan." 

Joshua mengerutkan kening dan menatap Sella. "Lalu?" 
Sella menghela napas. "Namanya Ysabelle." 
"YSABELLE?!" 


Mendengar intonasi Joshua yang tak biasa, Sella sedikit 
memundurkan badan. Dia kaget dengan respon itu. Apa 
Joshua mengetahui tentang wanita bermata biru itu? la 
amati wajah Joshua yang mengeluarkan mimik ambigu. 


"Why? Kau mengenalnya?" 
"Kalian berbicara?" 

Sella mengangguk. 

"Tell me!" 


Sella pun menceritakan pertemuannya dengan Ysabelle di 
kafe siang tadi. Mulai dari yang tiba-tiba duduk dengan 
lancangnya hingga mengancamnya. Setiap kali 
mengeluarkan kata-kata, Sella mengamati wajah Joshua. 


"Jo, are you okay?" 


Joshua tertawa ringan. "Ternyata dia masih tergila-gila 
dengan Erick." 


"Ya. Dia juga berkata begitu. Jadi kau juga mengenalnya?" 


"Tentu saja. Dia memutuskanku hanya untuk berpacaran 
dengan Erick," jawab Joshua dengan satu alis terangkat. 


Sella membelalak. "Really?!" Wanita itu kemudian tertawa 
sumbang. "Tidak kusangka aku berurusan dengan dua pria 
yang juga berurusan dengannya." 


"Oh ya. Bagaimana misi kita?" 
"Erick masih di Taiwan." 


Tiba-tiba Joshua tersenyum membuat Sella bergidik ngeri. 
Pria itu sedikit memajukan badan agar lebih dekat 
dengannya. Sella yang penasaran juga mengikuti gerakan 
Joshua. 


"Aku sekarang menginginkan Dasha, bukan Paul. Bawakan 
Dasha Maximilian padaku." 


Sella langsung memundurkan badan. "What the fuck?! Are 
you crazy? Lalu kau anggap apa aku?" 


Joshua tertawa keras. "Bukankah kau juga akan mengambil 
Erick jika misi kita mulus, sweetheart?" 


Sella mengalihkan tatapannya setelah menelan ludah. Ya, 
memang itu yang Sella inginkan. Setelah putus dengan 
Erick, Sella merasa kehilangan pria itu. Apalagi 
perselingkuhannya diketahui Joshua, membuat Sella merasa 
tertekan. 


Sella pulang dengan kepala berapi-api. la berteriak 
memanggil adik sepupunya hingga gadis berambut hitam 
itu datang padanya. Sella menghela napas dan 
menyilangkan tangan. 


"Aku ingin misi kita segera selesai. Buat mereka bercerai 
atau bunuh Dasha!" 


Chelsea membelalak dan menelan ludahnya. "Iya, Kak." 


Sella segera menaiki tangga agar sampai di kamarnya. la 
kunci pintunya kemudian melepas hee/snya. Tas selempang 
kecilnya ia lempar ke ranjang. 


"Haaahh! Damn! Dasha terus Dasha terus! Mengapa semua 
pria di dunia ini menginginkan Dasha? Apa hebatnya gadis 
itu? Cih!" 


Emmet keluar dari minimarket salah satu fasilitas di tempat 
pencucian mobil langganannya. la membeli minum tadi. 
Mobil birunya masih terbalut salju disana. la pun mengambil 
duduk dan membuka air mineralnya. Tatapan mata Emmet 
bertemu dengan seseorang dengan balutan mantel 
berwarna cokelat susu. Wanita itu juga menatapnya dan 
tersenyum. Emmet pun berdiri saat wanita itu sudah berada 
di depannya. 


"Emmet. Lama tidak bertemu." 
"Oh ya, Yasmine." 


Wanita itu pun bergabung dengannya. Emmet menangkap 
ada kesedihan di bola matanya. Pria itu pun memberanikan 
diri bertanya, "Are you okay, Yasmine?" 


Wanita itu mengerjap beberapa kali. "/'m sorry." 
Emmet pun mengerut kening. "Sorry about what?" 


"Kelakuan putraku pada putrimu," balas Yasmine dengan air 
mata menetes. 


"Putramu? Apa yang dilakukannya pada putriku?" 


Yasmine menegakkan kepalanya dan menghirup udara 
mencari keberanian. "Joshua dan Paul.. mereka.. mereka 
menculik dan melecehkan putrimu." 


"What are you fucking talking about?" 


Tubuh Yasmine bergetar. "Joshua putranya, dia memberi Paul 
obat perangsang. Di-" 


"Dia memperkosa putriku?!" tanya Emmet dengan nada 
rendah penuh penekanan. 


Yasmine menggeleng. "Menantumu datang tepat waktu. Dia 
menyelamatkan istrinya dari kegilaan putraku dan putranya. 
Aku tidak bisa mendidik Joshua.. Maafkan aku, Emmet. Aku 
tidak bisa menjadi ibu yang baik untuknya. Joshua, anak itu 
memiliki ambisi yang tidak aku mengerti. Deavon sering 
kewalahan dengannya. Mungkin karena memang kami 
hanya orang tua angkat. Aku merasa sangat bersalah 
padanya, padahal aku sudah berjanji akan menjaga 
putranya." 


"Dia pasti mengerti, Yasmine. Sudahlah, jangan 
menyalahkan dirimu." 


Sementara itu, Erick Maximilian telah menginjakkan kaki 
kembali di kotanya. Istri kecilnya dan ayahnya sudah 
tersenyum lebar menyambutnya. Gadis berambut cokelat 
itu berlari dan langsung menubruk dirinya. Kaki jenjang itu 
sudah melingkar di pinggangnya. 


"/ miss you so bad," kata istrinya. 


Erick tersenyum. "/ miss you too, babygirl." 


Setelah adegan ciuman, mereka segera melaju menuju 
kediaman Maximilian. Rencananya Robert akan 
mengadakan makan malam bersama sebagai penyambutan 
kepulangan Erick. Sebelas hari dia di Taiwan dan 
membuahkan hasil. Proyek besar itu tetap berjalan dan 
bahkan lebih baik. Robert sangat bangga dengan prestasi 
putranya. 


Robert tertawa mendengar suara cekikikan anak dan juga 
menantunya itu. Lihat, mereka sangat serasi. Kedua mata 
Dasha membelalak melihat sajian makanan yang banyak 
sekali. la menatap Robert dengan bola mata penuh tanda 
tanya. 


"Kita akan makan bersama Mama, Papa, Kakek dan juga 
Oma." 


"Really?" 
"Dasha?!" 


Ah, itu suara Oma. Dasha segera berlari menuju sumber 
suara. Gadis itu menyambut rentangan tangan wanita lansia 
itu. Cium pipi kanan dan kiri juga rutin dilakukan. Mereka 
segera berjalan menuju meja makan. 


"Bagaimana bulan madunya, hum?" 


"Apa sih, Oma? Kan Dasha nangis karena aku harus ke 
Taiwan," sahut Erick. 


Wanita tua itu menatap Dasha dengan memelas. "Kamu 
harus sabar, ya? Oma tahu itu sangat menjengkelkan. Tapi 
mau bagaimana lagi, kan?" 


Dasha tersenyum dan mengangguk. "Iya, Oma. Dasha 
mengerti kok." 


Robert berceletuk, "Aduh, Ayah jadi merasa bersalah ini." 
"Baguslah kalau sadar." 

"Erick!" 

DING DONG! 

"Itu Mama?" 


Mereka berjalan bersama menyambut keluarga Dasha 
kecuali Oma. Wanita tua itu tersenyum melihat keluarga 
Dasha bergabung. Hatinya berbunga melihat kebahagiaan 
yang terpatri jelas di wajah Robert dan Erick. Semua saling 
tersenyum hingga, 


BUGH!! 
"PAPA?!!" 


Emmet baru saja membogem wajah menantunya hingga 
Erick jatuh ke lantai. Dasha bersimpuh di samping suaminya 
serta menatapnya penuh luka. Ashley pun memegang 
lengan Emmet. Ia sendiri tak tahu apa yang terjadi. Apalagi 
dua manusia lansia juga Robert yang terlihat begitu shock. 


"Kenapa, Pa? Kenapa suamiku dipukul?" tanya Dasha 
dengan air mata terjatuh. 


Emmet masih menatap lurus pada Erick. "Dia tidak pantas 
untukmu, Dasha." 


Dasha menggeleng tak mengerti. "Apa maksud Papa?" 


"Dia menyembunyikan kasus pemerkosaan itu dari Papa dan 
Mama!" ucap Emmet dengan suara lantang. 


Mendengar kata pemerkosaan, Ashley melepas 
pegangannya di lengan Emmet. la tatap Dasha dan 
menantunya itu bergantian. Tubuhnya mulai bergetar, lalu 
ia eratkan kedua tangannya. 


"Pemerkosaan apa, Erick?" tanya Ashley. 


"Putra angkat Deavon dan Yasmine, Joshua ingin 
melecehkan Dasha. Tapi Erick datang te-" 


"Kau juga mengetahuinya, Robert?" Emmet tertawa 
sumbang. "Kalian sekongkol merusak putriku?!" 


"Papa! Dasha yang meminta mereka menyembunyikannya," 
kata Dasha sambil menangis. 


"Kenapa, Sayang?" 
"Dasha tidak mau Mama sedih." 


Emmet mengepalkan tangannya. Ia tatap Robert dan wanita 
tua itu bergantian. Dapat ia lihat air mata jatuh dari pipi 
wanita itu. Emmet mencoba menghapus ingatan buruknya. 
la gandeng Ashley pergi dari rumah itu. 


Dasha dan Erick memutuskan untuk makan di kamar saja. 
Robert meminta pelayan mengantarkan makanan mereka. 
Selanjutnya, hanya tersisa Robert dan Oma di meja makan. 
Wanita tua itu terdiam. 


"Ibu." 


"Robert. Aku mohon jauhkan Joshua dari Dasha. Ibu memiliki 
firasat buruk." 


"Jangan khawatir. Joshua sudah dipenjara, Bu," kata Robert 
sembari memegang tangan ibunya. 


Wanita tua itu menatap mata hitam Robert dan bertanya, 
i Why?" 


Robert menghela napas. "Dia membunuh teman Dasha." 


"Astaga!" Wanita tua itu membungkam mulutnya. Tangisnya 
semakin menjadi. "Aku tidak mau Dasha kenapa-kenapa, 
Robert. Anak itu pasti menuruni sifat ayahnya meskipun 
Deavon membesarkannya dengan penuh kasih sayang." 


Di kamar, Dasha tengah mengopres tulang pipi Erick. 
Sesenggukan masih saja terdengar. Erick menarik Dasha 
sehingga gadis itu duduk di pangkuannya. Ia hapus sisa air 
mata di wajah istrinya. 


"Biarlah Papa melepaskan amarahnya. Semua ayah pasti 
akan marah padaku jika mengetahui kasusnya." 


Dasha segera menghambur di dada Erick. Ia sangat takut 
melihat Papanya semarah itu. Dasha tahu Papanya itu 
memang overprotective padanya. Tapi ia tak menyangka 
jika sampai memukul Erick apalagi di depannya. 
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MND 35 - Between 


Erick tengah berbaring di ranjang bersama istrinya. 
Keduanya sama-sama terjaga menikmati dentuman guntur 
serta derasnya gemericik hujan. Pria itu melemparkan 
beberapa guyonan yang tak jarang membuat istrinya 
tertawa keras. Gadis itu semakin manja padanya. 


"Baby?" 
"Hum?" 


Erick sedikit bergerak untuk menatap lekat wajah istrinya. 
"Apa Papa akan terus marah padaku?" 


Dasha sedikit tersentak. la memainkan kukunya. Kali ini ia 
ikut andil dalam kemarahan papanya. Tapi ia mencoba 
berpikir positif. la segera tersenyum dan menggeleng. "Papa 
memang keras, Erick. Apalagi menyangkut tentangku. Tapi 
dia sangat pengertian, kok," kata Dasha sembari membalas 
tatapan Erick. "Tidak perlu khawatir, okay?" 


Erick menarik senyum dan mengangguk. Ia eratkan 
pelukannya pada gadis kecilnya agar gadis itu segera 
terlelap. Napas teratur Dasha menandakan gadis itu sudah 
benar-benar terbang ke alam mimpi. Erick menengadah 
menatap langit-langit sembari tangan kanannya mengelus 
rambut Dasha. 


Aku pasti bisa, batin Erick. Pikirannya berkelana mengingat 
pertemuannya dengan Emmet siang tadi. Seperti yang 
ditakutinya, mertuanya itu meminta Erick menceraikan 
istrinya. 


"Ceraikan Dasha!" 


Robert angkat bicara, "Jangan begini, Emmet. Kita sudah 
sepakat menjodohkan mereka. Mereka sudah saling 
mencintai. Apa kau tega pada mereka?" 


Emmet menatap Robert sengit. "Aku tidak ingin putriku 
menderita lebih dari ini." 


"Sumbernya bukan Erick, kan? Tapi orang lain. Mereka 
sudah baik-baik saja, kenapa kau mempersulitnya?" 


"Tidak ada yang menjamin putriku bahagia dengannya," 
desis Emmet. 


Erick mengepalkan tangannya dan menatap mertuanya itu. 
"Aku yang akan menjamin kebahagiaan Dasha, Pa. Aku 
mohon jangan lakukan ini pada kami." 


"Siapa yang percaya pada mulut omong kosongmu itu? 
Ribuan kali mulutmu itu kau gunakan mengumbar janji 
yang sama pada puluhan wanita." 


Erick mengeratkan rahangnya. Dadanya bergemuruh. Ingin 
sekali ia memukul wajah Emmet, tapi Erick sadar dia tak 
boleh melakukannya. Demi apapun, Erick tak akan menuruti 
permintaan gila mertuanya. 


"Biarkan mereka mencari kebahagiaan mereka sendiri," kata 
Robert. 


Emmet tersenyum sinis. "Kau terus membelanya karena dia 
putramu. Bagaimana jika kau berada di posisiku? Ayah 
mana yang tak takut putrinya disakiti? Bagaimana jika 
bukan hanya penderitaan batin yang dia lakukan, 
melainkan fisik juga?" 


"Berhenti terjebak di masa lalu, Emmet! Ini dan itu tidak ada 
kaitannya!" Nada suara Robert kian meninggi. la sudah 


sangat kesal dengan besannya itu. Robert paham dimana 
letak ketakutan Emmet. 


"Terjebak di masa lalu?" Emmet tertawa keras. 


Gigi Erick berbunyi gemeretak. Ia tak sanggup lagi 
mendengarkan ini. Pria itu pun beranjak pergi 
meninggalkan mertuanya yang masih meneriakinya. Erick 
memijat pangkal alisnya sembari menengadahkan kepala. 
Robert datang mengetuk jendela mobil dan berkata jika 
Robert saja yang menyetir. 


Dalam perjalanan, mereka saling diam. Pandangan Erick 
menatap jauh keluar jendela. Ia teringat perkataan Emmet 
dan Robert tadi. Masa lalu? Erick pun menoleh pada 
ayahnya yang sedang menyetir. 


"Masa lalu apa?" 


Robert menghela napas. "Papamu itu mempunyai kenangan 
buruk. Kekasihnya meninggalkannya karena perjodohan. 
Meskipun dengan berat hati, Emmet melepaskannya. Dia 
pikir itu yang terbaik sebab usia mereka tak jauh berbeda 
sedangkan laki-laki yang dijodohkan itu sudah dewasa." 


"Ceritanya hampir sama denganku," tukas Erick. 


Robert mengangguk. "Ya. Mungkin Emmet memang 
mengingat itu semua sehingga ia ketakutan." 


"Ketakutan untuk apa? Bukankah wanita itu bahagia?" 


"Tidak, Erick. Wanita itu disiksa oleh suaminya bahkan 
sampai meninggal," terang Robert. 


Erick bergidik ngeri. Jadi karena itu Emmet bersikap 
demikian? la pun segera kembali ke kantor dan melanjutkan 


segala urusannya. Erick akan mengambil pelajaran disini, 
lebih memahami Emmet Grissham. 


Di tengah lamunannya memutar kembali kejadian tadi 
siang, istrinya bergerak dan menemukannya masih 
membuka mata. la rasakan tangan manis itu mengelus 
rahangnya. Erick pun menoleh pada Dasha yang 
menatapnya dengan mata sayu karena kantuk. 


"Can't sleep, baby?" 


Erick mengelus tangan Dasha dan menggeleng. Gadis itu 
tersenyum lalu bergeser menindih tubuh besar suaminya. 
Erick terkekeh saat tangan istrinya mulai menjelajahi setiap 
lekuk wajahnya. 


"Do you know, Erick?" 
"Hume" 


"You're the most beautiful creature in this world," ucapnya 
dengan suara serak khas bangun tidur. 


Erick tertawa pelan. "Are you copying me?" 

Dasha menggeleng. "No. I'm teasing you." 

"Teasing me?" 

"Ah!" Dasha menjerit saat tiba-tiba Erick membalik keadaan. 


Pria itu mulai mendekatkan wajahnya dan mengecup bibir 
Dasha. Gadis itu terkikik lalu mengalungkan tangannya di 
tengkuk Erick. Jari-jari lentiknya merambat mengelus tulang 
pipi Erick, namun pria itu segera menurunkannya. Erick 
ciumi jemari Dasha sambil menatapnya lembut. 


"Apa itu ma-" 


"Sshhtt! / want you right now." 
Dasha tersenyum. "/ want you too." 
"Really?" 

"Huhum mmhh.." 


Pria itu segera menciumnya. Jemari kekar itu juga 
merambati seluruh tubuhnya sehingga ia mulai melenguh. 
Dasha kembali mengalungkan kedua tangan di tengkuk 
Erick bahkan mulai meremas rambut hitamnya. Tatapan 
mereka bertemu. Pria itu sudah melepas atasan pajamanya. 
Dasha tersenyum dan tangannya membelai dada bidang 
Erick. 


"Oh, yahh.. Run your finger on my chest, baby. I love to feel 
your softskin against mine," desis Erick sambil memejamkan 
mata. 


"You love it, huh?" 
Erick membuka kedua matanya. "Yeah. I want to eat you.." 


"Ah! Erick!" Dasha berteriak saat tiba-tiba suaminya 
memeluknya erat dan menciumi lehernya. la tarik rambut 
Erick hingga menjauh darinya. Pria itu sedikit merengut 
karena Dasha mendorongnya. 


"You mad?" 
Erick memalingkan wajahnya. "You push me." 


Dasha tertawa mendengarnya. Tak habis pikir prianya akan 
menanggapinya serius. Ya memang tadi Dasha 
menjambaknya. Reflek kan dia kaget. Dasha tarik kepala 
Erick untuk mendekat padanya lagi. Ia tersenyum lembut. 


"Be gentle, please.. | want you too, Daddy." 


Erick tersenyum lalu mengangguk. "Okay, good girl. You'll 
get what you deserve." 


"Aahh... Daddy." 


Pagi-pagi buta pasangan suami istri itu berpakaian tebal 
dan dibalut jaket lengkap dengan sarung tangan dan kupluk 
yang menutupi kepalanya. Entah apa yang ingin dilakukan 
tapi keduanya terlihat begitu senang. Pria bertubuh tinggi 
tegap itu memanaskan mobil dan masuklah gadisnya 
kesana. Beberapa detik kemudian mereka pun melaju. 


"Yang ini?" Pria itu menunjuk pada ikan tuna yang berbaring 
dengan santainya bersama teman-teman yang lain di atas 
bongkahan es. 


Gadis itu mendekat. "Apa tidak terlalu besar?" 


Erick Maximilian memutar matanya. la kembali mencari ikan 
yang pas menurut istrinya. Mata Erick bersinar saat melihat 
ikan tuna yang tak terlalu besar tapi juga sudah besar itu. Ia 
segera menoleh pada istrinya sambil jari telunjuknya 
menunjuk ikan itu. 


"Ba-" Erick menghentikan kata yang akan keluar dari 
mulutnya saat gadis itu menghianatinya. Wajah Erick 
berubah masam dan begitu pasrah dengan kelakuan 
istrinya. la tarik kembali tangannya yang terulur. Gadis itu 
berjalan mendekat padanya dengan wajah semringah. 


"Erick.." 


"Kalau mau cari sendiri buat apa tadi merengek minta 
dicarikan?" 


Dasha tertawa mendengarnya. la jinjing kantong yang 
sudah membungkus ikan di tangannya. "Tapi ikan ini sangat 
tampan, Erick. Aku tidak bisa tidak membelinya." 


Erick mengangguk pasrah. "Mau ikan apa lagi?" 


Mereka keluar dari pasar nelayan dengan membawa satu 
box berisi hewan laut. Saat ini Erick sedang mengemudikan 
mobilnya menuju kedai sederhana yang menyajikan sarapan 
lezat. Setelah sampai, Dasha turun dan mengedarkan 
pandangannya. Prianya segera menggandeng tangannya 
dan mengajaknya masuk. 


"Wel- Erick?! Sudah lama tidak berkunjung. Uhh, baru lagi," 
sahut wanita dengan mata amber itu. 


Erick terkekeh. "Aku pesan dua porsi seperti biasanya. Kau 
masih ingat kan?" 


"Siap, Tampan. Tunggu saja di bangku favoritmu. Itu masih 
kosong." 


Erick mengangguk. la segera merengkuh pinggang Dasha 
dan berjalan menuju bangku dekat jendela. Dari sana 
mereka bisa melihat lautan. Yeah, kedai ini memang berada 
di dekat laut. 


Wanita bermata amber itu tersenyum mengikuti gerakan 
Erick. la segera bangun dari pandangannya saat 
karyawannya mengatakan pesanan untuk meja 07 tidak 
pedas. Wanita itupun segera memasakkan pesanan itu dan 
juga milik Erick. 


"Ini dia, Bos. Beef burgundy spesial untuk pelanggan 
spesial." 


"Oh, ya. Aku juga mau pesan creme brulee. Gadisku 
mungkin akan menyukainya." 


Wanita itu tersenyum jahil. "Lancar ya gombalnya. Terakhir 
sama yang rambut emas dan tidak pernah berkunjung, 
sekarang bawa yang masih belia." 


Erick memutar bola matanya. Setelah meneriaki 
Karyawannya tentang menu tambahan dari Erick, wanita itu 
langsung mengambil duduk di tengah-tengah mereka. Ia 
menatap dari ujung kepala turun ke bawah, kembali lagi 
menatap mata almond Dasha. Erick tidak peduli, ia memilih 
mengambil sendoknya untuk menyantap salah satu 
makanan favoritnya. 


"Siapa namamu, Cantik? Kau terlihat sangat muda." 


Dasha mengerjap. "Aku Dasha. Ya.. aku masih sembilan 
belas ta-" 


"REALLY?!" 
Uhuk! Uhuk!! 


Erick segera menyambar strawberry smoothienya sambil 
menepuk dadanya. Dasha mengambilkan tisu untuk 
mengelap mulut suaminya. Dasha bertanya padanya apakah 
dia baik-baik saja dan Erick menjawab dengan anggukan. 
Sedangkan wanita itu memasang wajah masam. 


"Santai saja responnya." 
"Kau yang santai!" 


Wanita itu tak terima. "Siapa yang tidak heboh ketika 
seorang Erick Maximilian berpacaran dengan gadis belia 


seperti ini. Kau biasanya membawa model atau manusia 
dengan kepala ke atas." 


"Kau pikir apa kepala ke atas?" 


Wanita itu melengos dan memilih menatap Dasha dengan 
mata berbinar. "Kau manis sekali. Kenapa mau dengan pria 
satu ini?" 


"Jangan memprovokasi!" peringat Erick dengan 
menggenggam erat sendoknya. 


Dasha menyengir di tempat. Ia bingung dengan situasi yang 
dihadapinya. Dua manusia di depannya ini sepertinya saling 
mengenal dengan akrab. Udara ia hirup dan embuskan 
pelan. Dengan pelan dia mulai menyendok sarapannya. 


Lelah dengan tatapan wanita itu pada istrinya, Erick pun 
buka suara, "Dia istriku, Zeny." 


Mata wanita yang dipanggil Zeny itu memelotot padanya. 
Erick mengangguk menanggapi pelototan itu. Zeny 
langsung menggenggam tangan Dasha membuat gadis itu 
kaget dengan responnya. Gadis bermarga Maximilian itu 
menatap suaminya dengan mimik yang sulit diartikan. Erick 
mendesah pelan. 


"Kau ingin bertanya kenapa dia mau padaku? Kami 
dijodohkan, puas?" 


"Hahaha! Nah aku baru percaya. Kenapa kau tidak 
mengundangku, heh?!" 


Zeny mencubit lengan Erick sampai pria itu berteriak. Dasha 
hanya menatap dua manusia itu. Mereka bercerita panjang 
lebar sehingga Dasha menangkap jika wanita itu adalah 
teman Erick saat duduk di bangku sekolah menengah dulu. 


Dalam perjalanan pulang, Dasha terus terdiam. Gadis itu 
memilih membuang muka. Moodnya untuk memasak hari ini 
benar-benar amburadul. la meremas jemarinya dan 
memainkan kukunya. Helaan napas berat dapat terdengar 
telinga Erick sehingga pria itu menatapnya. 


"You okay, baby?" 


Dasha mengerjap. "Um, yah!" balasnya dengan senyuman 
paksa. 


Sesampainya di rumah, Dasha langsung turun dari mobil 
dan berjalan masuk ke dalam rumah. Erick mengerut kening 
melihat sikap istrinya. la menggeleng dan segera 
mengambil box ikannya. Pria itu segera membawanya ke 
dapur. 


"Dasha! Ikannya aku cuci dan kumasukkan ke lemari 
pendingin atau mau langsung dieksekusi?" teriak Erick 
lantang. 


"Terserah!" jawab Dasha dengan sedikit berteriak. 


Erick pun memilih mencuci ikan segarnya dan 
mengeksekusinya. Gadisnya ingin membuat tuna panggang 
dengan saus keju. Saat tengah memfilet ikannya, Dasha 
datang dan berdiri di hadapannya. 


"Itu cuminya mau dibuat apa?" tanyanya. 
"Terserah," jawab Dasha. 


Erick segera menghela napas lalu meletakkan pisaunya dan 
mencuci tangan. Dia tahu ada yang salah dengan gadis 
kecilnya. la duduk di samping istrinya dan mengamit tangan 
Dasha. Benar, kan? Dasha menatapnya malas. 


"Why? You can tell me." 
"Tidak ada apa-apa." 
"Just.. tell me!" 


Dasha menarik tangannya dari genggaman suaminya. "Aku 
tidak suka kau bersikap seperti tadi meskipun dia temanmu. 
Yeah, aku tidak tahu bagaimana kau hidup sebelum 
menikah denganku, tapi perlakuan wanita itu sangat tidak 
menghargaiku, Erick." 


Erick mengangguk. "Tapi kau tahu dia tidak bermaksud 
demikian, kan?" 


"Ya, | know. Tapi aku tidak suka ketika tiba-tiba dia memukul 
lenganmu sambil tertawa, atau memanggilmu tampan, seksi 
dan lain sebagainya." 


"Iya, Sayang. Aku mengerti. Ta-" 
"Dan.. aku menganggap serius hal seperti ini." 


Erick mengatupkan mulutnya rapat. Pernyataan itu tidak 
dapat ditawar lagi. Bisa perang dunia jika dia masih ingin 
menjelaskan sikap temannya itu. Padahal Zeny sebenarnya 
menyukai Mark, tapi Zeny memang wanita periang sehingga 
dia bersikap seperti itu. Erick dan teman-temannya tidak 
pernah menganggap itu sebagai bentuk menggoda atau 
yang lainnya. Semuanya murni karena keakraban. Tapi mau 
bagaimana jika Dasha berkata seperti itu, kan? 


"Aa! Erick! Ikannya meletus!" pekik Dasha saat ia 
menggoreng kepala ikan tunanya. 


Erick tertawa keras melihat respon istrinya. la segera 
mengambil alih untuk menggoreng, sedangkan Dasha 


berlindung di balik tubuh atletisnya. Setelah semuanya 
selesai, jam makan siang pun tiba. Mereka sajikan makanan 
matangnya di meja makan. Erick mencium bibir Dasha 
penuh sayang lalu duduk di bangkunya. 


"Selamat makan!" ucap Dasha senang. 


Erick merenggangkan tubuhnya dengan menarik kedua 
tangannya ke belakang sehingga punggungnya 
melengkung ke arah yang sama. Fabio yang duduk di timur 
lautnya menata berkas hasil meeting dengan klien tadi. 
Erick melirik jam tangannya sudah menunjukkan pukul 
tujuh lewat sepuluh malam. Pasti istri kecilnya sudah 
menunggu di rumah. 


"Sukses, Sir," ucap Fabio. 


Erick mengangguk dan bangkit dari duduknya. Karena 
berdiri dan memutar badan dengan terlalu mendadak, Erick 
pun menubruk seorang pemuda. Tatapan mereka bertemu. 
Erick dapat melihat sorot abu-abu yang tak asing untuknya. 


"Tuan Erick." Kata itu lolos dari mulut pemuda itu. 


Erick berakhir duduk berhadapan dengan pemuda itu. 
Keduanya menikmati kopi dengan cita rasa yang berbeda. 
Erick menatap lurus pemuda itu dengan mata hitam 
tajamnya. 


"Sebenarnya begini. Maaf, Tuan bukannya saya ikut campur 
atau bagaimana. Tapi saya ingin Dasha bahagia." 


Mendengar kalimat itu, Erick merasa tersinggung. Apa 
pemuda itu baru saja mengatainya tak bisa membahagiakan 
istrinya begitu? Mata hitam itu kian menajam membuat 
pemuda itu cepat-cepat menyadari jika ia salah bicara. 


"Bukan begitu. Maksud saya.. Tuan.. Ada yang ingin 
menyakiti Dasha." 


"Berbicaralah yang jelas, Bastian. Tidak perlu bertele-tele. 
Aku tahu kau terobsesi pada istriku," kata Erick setelah 
menyeruput kopinya. 


Dada Bastian berdentum mendengar penuturan Erick. Ia 
menunduk lalu mengangguk. "Saya memang begitu 
terobesi pada Dasha. Tapi saya tahu dia sangat mencintai 
Anda." 


Erick mengangkat kedua alisnya. "Baguslah." 


Bastian segera mengembalikan maksud tujuannya. "Tapi 
saya sedang tidak membahas itu, Tuan. Saya ingin bilang 
jika ada yang ingin menyakiti Dasha." 


"Katakan siapa!" 


Erick memijat pangkal alisnya dalam perjalanan pulang. Dia 
menyetir sendiri sebab arah rumah Erick dan Fabio berbeda. 
Jadi sekretarisnya itu juga membawa mobil sendiri. Erick 
masih memikirkan perkataan Bastian. Apakah ia harus 
percaya atau tidak? Bisa jadi semua hanya trik kan? Bastian 
saja begitu mabuk dengan Dasha. 


Saat sampai di rumah, gadis kecilnya berlari dan 
memeluknya. Rasa lelah akibat bekerja dari pagi hingga 
malam seakan meluruh jatuh dari pundaknya saat gadis itu 
tanpa ragu mencium bibirnya lalu mengatakan selamat 
datang. Seperti ada yang meleleh tapi bukan es. 


"Kau sudah makan malam, kan?" 


Erick yang berada di dalam bathtub pun mengangguk. 
Gadis kecilnya tengah duduk di tepi bathtub dengan 


memainkan air dengan satu tangannya. Gadis itu terus 
menunjukkan wajah penuh senyumnya. 


"Setelah ini kita langsung tidur?" 


Erick merangkul pinggang gadis itu dan membisik, 
"Memangnya kau ingin apa, hum?" 


Dasha terkikik. la lepas eratan tangan Erick lalu 
menggeleng. Gadis itu pun keluar dari kamar mandi. Erick 
terkekeh melihat tingkah Dasha yang malu-malu. Jelas 
sekali Dasha ingin dimanja malam ini. 


Erick selesai dengan mandinya. Pria itu sudah mengenakan 
celana kain tapi tak berniat memakai atasan. la duduk di 
samping istrinya yang asyik memainkan ponsel. Sesekali 
tawa Dasha terdengar. Mungkin percakapan dalam ponsel 
itu sangat seru. 


"Apa sih?" seru Erick dan mendekat pada Dasha agar dapat 
melihat isi obrolan istrinya. Mata Erick menangkap nama 
seperti yang diceritakan Bastian padanya. 


"Dasha masih sering keluar dengan Chelsea?" 


Dasha menoleh padang lalu mengangguk. Erick mengambil 
posisi tidur nampun kedua tangannya memeluk erat 
pinggang Dasha. Gadis itu segera mematikan ponselnya dan 
meletakkannya di nakas. 


"Baby. Bagaimana jika kau kurangi mainmu dengan 
Chelsea?" 


Dasha mengerut kening. Tak lama kemudian tawa sinis 
keluar dari bibirnya. Meski sudah lama tidak bertemu, Dasha 
masih ingat betul perkataan itu. Dan hari ini Erick 
mengatakan hal yang sama dengannya. 


"Apa Arinda yang membuatmu berpikir begitu?" 
"No, it's not about her. I just-" 
"Kau lebih mempercayainya ketimbang aku?" 


Erick menatap lurus mata Dasha. Gadis itu melepas eratan 
tangan Erick dan segera menarik selimut. Erick terdiam 
menatap semua pergerakan Dasha. Istrinya 
memunggunginya. la lingkarkan tangannya di perut sang 
istri tapi langsung mendapat penolakan. 


"Baby, | always trust you. But, | just-" 


Dasha menolehkan kepalanya ke belakang. "Stop talking 
about this! Aku mau tidur." Dasha berbicara dengan nada 
ketus. 


Erick mengangguk. "Baby, let me wrap my arms around 
you, please." 


Pria itu melingkarkan tangannya dan kali ini tak 
mendapatkan penolakan. la sembunyikan wajahnya di 
tengkuk Dasha sambil menghirup dalam-dalam bau shampo 
istrinya. Erick berbisik, "Tidur nyenyak, istriku. Aku 
mencintaimu." 


My Naughty Dasha 
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MND 36 - Hurricane 


Lilian menggenggam gelas berisi smoothie blueberrynya. la 
menunduk duduk di samping pemuda dengan paras tampan 
bermata abu-abu. Dari tadi telinganya menangkap suara 
mesin yang ditekan untuk mengeluarkan huruf beserta 
angka di layar yang tak jauh darinya. Gadis berambut 
blonde sedikit keriting itu terlalu pusing memikirkan 
penjelasan yang baru saja dikeluarkan pemuda itu. 


"Ka-" 


Suara seseorang yang tiba-tiba membuka pintu ruangan itu 
membuat Lilian menoleh cepat. Matanya membelalak 
melihat siapa disana. Seorang pemuda yang dikenalnya 
tengah berdiri dengan tangan Kiri masih menggenggam 
knop pintu. Mata abu-abu pemuda itu juga melotot sampai 
pupilnya membulat sempurna. 


"Lilian?! Apa yang kau lakukan di kamar Kakakku?" 


Lilian secepat kilat menoleh pada pemuda di depan 
komputer yang sedari tadi bersamanya. Pemuda itu 
menatap adiknya dengan tatapan polos. Sementara itu, 
mendengar kericuhan, pasangan suami istri itu pun 
mendekat ke kamar putra sulungnya. 


"Ada apa, Bast? Kenapa teri- wahh.. Siapa gadis cantik ini, 
Jean?" 


Lilian membelalak dan langsung mengambil posisi berdiri. la 
sedikit membungkukkan badan untuk memberi rasa hormat. 
Malu sekali rasanya pertama kali bertemu dengan seorang 
laki-laki dan diajak ke rumah lalu ketahuan orang tuanya. 


Berakhirlah Lilian disini. Ya, di ruang makan dengan 
berbagai sajian menu makan siang. Lilian merutuk diri yang 
mau menerima tawaran Jean untuk berkunjung. Seharusnya 
ia menolak saja. Tapi rasa penasaran membuat Lilian 
bertekad sampai disini. Dan benar, Jean memiliki informasi 
yang diinginkan. 


"Namamu siapa, Sayang?" 
"Lilian, Bibi." 
Helen tersenyum. "Sepertinya Bibi pernah melihatmu." 


"Tentu saja. Lilian teman sekelas Bast di sekolah menengah, 
Mom," sahut Bastian dengan wajah masamnya. "Tidak 
kusangka dia berhubungan dengan Kak Jean," tambahnya 
lagi. 


Jean memelototkan matanya pada sang adik membuat 
pemuda yang lebih tinggi darinya itu menahan tawa. 
Bukankah Bastian sudah tahu jika kakaknya ini menyukai 
Lilian? Kurang ajar memang tingkahnya yang pura-pura tak 
tahu apa-apa. 


"Ya sudah sih, Bast. Kakakmu kan juga sudah dewasa. Wajar 
kalau dia punya kekasih," sahut Helen begitu lembut. 


Disini Lilian yang kebingungan. Mengapa arah pembicaraan 
mereka mengarah kesana? Hello! Lilian datang kesini karena 
dia ditawari untuk diberitahu banyak hal oleh Jean. Lilian 
pun menghela napas lelah. 


Setelah makan siang bersama, Helen mengajak Lilian untuk 
mengobrol bersama. la siapkan berbagai kue kering hasil 
tangannya. Dengan menyediakan teh melati, ia siap 
bertanya banyak hal pada calon menantunya ini. Lilian 
hanya mengeluarkan senyum kikuk. 


"Sejak kapan kamu dengan Jean?" Awal pembukaan yang 
membuat Lilian kebingungan. 


"Em.. Bibi, sebenarnya ak-" 

"Tidak usah malu. Mulai sekarang panggil Mommy, okay?" 
Lilian mengangkat kedua alisnya. "Mommy?" 

"Uh, aku senang mendengarnya." 


Jean datang dan duduk di hadapan mereka. la letakkan 
ponselnya dan menyilangkan kaki setelah mencomot kue 
kering yang ada di piring. Bola mata Lilian tertuju padanya. 
Jean pun menghela napas. 


"Mommy. Aku dan Lilian tidak pacaran. Dia hanya teman 
Bastian, okay?" terangnya membuat Lilian menghela napas. 


Helen memanyunkan bibirnya. "Padahal Mommy berharap 
iya Iho." 


"Memangnya Lilian mau denganku?" tanya Jean menatap 
lurus Lilian. 


Gadis blonde itu membelalakkan matanya. Helen tersenyum 
padanya dan mengamit kedua tangan Lilian. Dari belakang 
muncul suara yang berbunyi, "Terima saja Kakakku, Lilian. 
Dia pria yang tulus, bukan brengsek sepertiku." 


Tatapan mata Bastian bertemu dengan bola mata gadis itu. 
Pemuda itu duduk di samping kakaknya yang pura-pura 
tenang. Padahal Bastian tahu Jean sedang berada di ujung 
jurang. Kalau saja Lilian menolaknya pasti pemuda itu akan 
sangat patah hati. 


"Dia sering menguntitmu sejak kita masih sekolah dulu. 
Bukankah akhir masa sekolah kau sering naik bus? Dia 
selalu duduk di bangku paling belakang agar bisa 
melihatmu," cerocos Bastian. 


Jean mendelik pada adiknya tapi Bastian malah terkekeh. 
Ingatan Lilian memutar kembali masa-masa itu. Sekelebat 
kejadian memalukan melintas di pikirannya. Ia menatap 
Jean dengan mata melebar. 


"Kak Jean yang mengantarku pulang waktu itu?" 


Jean meneguk salivanya. "Ya, itu aku. Berhentilah mabuk- 
mabukan. Kau seperti orang gila ketika mabuk." 


Lilian segera menundukkan kepala. Pasalnya kejadian itu 
tak ingin diingatnya lagi. Kata ayahnya dulu dia diantar 
seorang pemuda tampan. Kelakuan Lilian yang sedang 
mabuk marancau tak jelas dan menuduh Jean ingin 
memperkosanya. 


Jean menghembuskan napas. "Tidak usah malu. Aku biasa 
melihat orang mabuk yang menggila seperti itu. Merancau 
tak jelas. Bahkan kau menuduhku mem-" 


"Aa! Stop stop!" Lilian melompat dan membungkam mulut 
Jean. Sudut matanya mengangkap Bastian yang 
membelalak padanya. Lilian segera kembali duduk dan 
menautkan tangannya. 


Tiba-tiba Helen tertawa. "Kalian sangat lucu." 


Jean tersenyum melihat tawa ibunya. la kembali menatap 
Lilian yang tertunduk. "Jadi bagaimana, Lilian? Kau mau kan 
menjadi kekasihku? Kau harus bertanggungjawab karena 
merebut ci-" 


Lilian memelotot. "No, shut up!' 
"uman pertamaku." 


Lilian menundukkan kepalanya dalam-dalam. Gelakan tawa 
Bastian yang menggelegar semakin membuatnya malu. 
Malam itu dia melumat habis bibir Jean. Rasa malu yang 
menghantuinya membuatnya berharap untuk tahu siapa 
pria itu. Dan disinilah dia sekarang. Berhadapan langsung 
dengan pemuda yang menolongnya tapi malah dia pukuli 
Karena terpengaruh alkohol. 


"KAK JEAN! Kenapa tidak bilang dari awal sih? Aku malu 
sekali di depan ibumu," kata Lilian yang sudah kembali 
duduk di kamar Jean. Jangan lupakan Bastian yang sedang 
tertawa lepas di atas ranjang sana. 


Jean tertawa. "Memangnya aku harus bilang kalau aku pria 
yang mengantarmu pulang waktu itu?" 


"Iya lah!" 


Jean kembali tertawa. "Okay, okay. Maafkan aku. Aku tidak 
ingin langsung to the point mengatakan kalau aku 
menyukaimu. Ya kali, kita baru kenalan dan aku 
mengatakan itu. Tentu saja kau akan ///fee/ dan tak mau 
mengenalku." 


Lilian menghela napasnya. "Sebenarnya dari dulu aku 
mencarimu." 


"Apa?" 
"Tidak! Bukan apa-apa!" 


Jean mengamit tangan Lilian. "Jadi kau kekasihku 
sekarang?" 


Lilian memalingkan wajahnya. Suhu tubuhnya memanas 
dan wajahnya memerah. Jean mengisyaratkan agar Bastian 
hengkang dari sana dan pemuda itu mengacungkan jempol 
lalu keluar dari kamar kakaknya. 


"Dulu kau yang menciumku. Harga diriku sebagai lelaki 
tergores," tukasnya sambil memegangi dadanya. 
"Sekarang..." 


Lilian mematung saat Jean mendekatkan wajahnya. Tak 
berselang lama, sesuatu yang basah menempel di bibirnya. 
Semakin dekat dan melumat lembut bibirnya. Lilian 
memejamkan mata tanpa bisa membalasnya. Dadanya 
berdebar-debar hingga mungkin Jean sanggup 
mendengarnya. 


Dasha mengikuti langkah kaki suaminya menuju pintu 
rumah. Hari ini suami tercintanya akan pergi ke kota sebelah 
untuk bertemu kliennya. Wajah manis Dasha membuat Erick 
tersenyum. Semakin hari istrinya semakin bisa 
memahaminya. Erick bangga dengan hal itu. 


"Yakin tidak ke rumah Papa? Aku antar sekalian." 
Dasha menggeleng. "Aku sudah dewasa." 


Erick tertawa mendengarnya. "Okay, Nyonya Maximilian. 
Aku berangkat dulu." 


Dasha tertawa pelan lalu mengangguk. Ia berjinjit untuk 
meraih temgkuk suaminya dan mencium bibir candunya. 
Fabio begitu sabar melihat aksi itu. Sepertinya dia sama 
sekali tidak terganggu. Oh ya, Fabio kan sudah terlatih 
melihat Erick bercinta dengan banyak wanita. 


"Jaga diri baik-baik, Sayang," ucap Erick setelah mengecup 
kening Dasha. 


Gadis itu menganggukk dan membisikkan kata-kata di 
telinga Erick. Pria itu melebarkan senyumnya. Dasha 
lambaikan tangan ketika mobil berwarna hitam itu 
membawa pergi suami tercintanya. la berbalik untuk 
menutup pintu. Tengkuknya lumayan pegal jadi dia sering 
memijatnya akhir-akhir ini. 


"Badanku sedikit tidak enak. Apa aku ke dokter ya?" gumam 
Dasha. 


Dalam perjalanan Erick tak berhenti menujukkan senyum 
bahkan sesekali menghentakkan kedua kakinya. Fabio yang 
semula tenang menyetir, kini pun mulai terganggu. la lirik 
tuannya sesekali dengan kening mengerut. 


"Sir? Apa Anda gila sekarang?" 
Dengan mata datar Erick menatapnya. "Apa maksudmu?" 


"Anda tak sadar dari tadi senyam-senyum sendiri? 
Kerasukan setan kali." 


"Kau setannya! Ah, merusak moodku saja. Aku hanya 
sedang senang. Kau tak lihat Dasha tadi begitu manis. Di-" 


"Aku tidak lihat." 


Erick benar-benar kesal. "Aku belum selesai ngomong!" 
Senyum kembali hadir di bibir Erick. "Dia tadi, ah.. Aku tidak 
bisa mengatakannya," tukas Erick dengan menghentakkan 
kecil kakinya. 


Fabio menjengit melihat bosnya yang terkenal sebagai pria 
macho, berbadan atletis, penakluk hati wanita itu. Tapi lihat 
kini tingkahnya! Seperti bayi yang dibelikan mainan baru 
saja. 


"Sir. Fix, Kau sakit!" 


"Ah, Dasha! Kau sangat menggemaskan. Aku tidak bisa 
tidak memikirkanmu," kata Erick pada diri sendiri. 


Fabio memutar bola matanya jengah. Bisa ikut gila jika dia 
meladeni bosnya yang sedang kasmaran ini. la pun memilih 
fokus pada jalanan. Ya meskipun tidak terlalu jauh, hanya 
sekitar tiga jam, bukankah keselamatan paling utama? 


Dasha yang bingung ingin melakukan apa di rumah pun 
akhirnya pergi ke sebuah taman. Dia ingin pergi ke dokter, 
tapi malas saja kalau ternyata dia hanya kecapekan. Pasti 
obatnya juga itu-itu saja. Dasha bukan pencinta obat- 
obatan. Alhasil dia memilih mengelilingi taman. And see, 
moodnya membaik dan tubuhnya terasa lebih enakan. Ah, 
mungkin memang karena kecapekan. Dasha tertawa sendiri 
di tengah pikirannya. 


"Aku pikir aku sudah tidak bisa berjalan hari ini. Semalam 
memang sangat panas," katanya diikuti tawa. 


Yeah, semalam dia dan Erick memang bercinta dengan 
panas bahkan mendekati brutal. Nafsu mereka sama-sama 
memuncak. Erick menggempurnya tak keruan dengan dalil 
tak bisa menyentuhnya beberapa hari. Sedang Dasha, 
entahlah. Mungkin karena suaminya akan pergi ke luar kota 
makanya dia melampiaskan seluruh emosinya. 


Dasha melirik jam tangan yang melingkari pergelangan 
tangan kanannya. la pun mengemudikan mobilnya menuju 
salah satu restoran favoritnya. Apalagi kalo bukan restoran 
korea. Dasha kangen dengan mie dingin dan juga kimchi. 


"Silakan, Nona," sahut pramusaji itu dengan sopan. 


Dasha membelah sumpitnya dan siap mengayun pada mie 
berwarna kecokelatan itu. Namun gerakan itu berhenti 
seketika akibat kehadiran seseorang yang duduk dengan 
mantap di depannya. Mata Dasha membelalak melihatnya. 


"Jangan takut, Dasha. Aku hanya ingin bicara," katanya. 


Dasha meletakkan kembali sumpitnya. "Ada apa, Tian?" 
tanyanya dengan suara malas, takut, dan lain sebagainya. 


Bastian menggigit bibir bawahnya karena gugup. Ia melirik 
ke suatu tempat dan melihat seseorang disana 
mengangguk. Bastian tarik napas dalam dan 
mengembuskannya. la tautkan kedua tangannya agar 
mendapat keberanian. 


"Aku ingin bicara serius denganmu." 
Dasha mengangguk. "Katakan." 
"Dasha. Aku mohon jangan pergi bersama Chelsea lagi." 


Kening Dasha mengerut. Ada apa dengan semua orang? 
Semuanya meminta Dasha berhenti bermain dengan 
Chelsea. Lalu dengan siapa Dasha menghabiskan hari jika 
bukan dengan Chelsea? Mary sudah meninggal dan Lilian 
sekolah di luar negeri. 


"Apa maksudmu, Tian? Kau tahu sendiri aku dan Chelsea 
berteman sejak masih sekolah." 


"Dasha. Chelsea ingin menyakitimu," kata Bastian. 
Dasha menggeleng tak percaya. "Apa buktinya?" 


"Aku dan Lilian melihat sendiri bagaimana dia akan 
mendorongmu dari tangga." 


Mata Dasha membola. 


Dasha melemparkan ponselnya karena bosan. la sudah 
kenyang makan lewat delivery tadi. Ia lirik jam dinding yang 
menunjukkan pukul sepuluh malam lewat tujuh menit. 
Sebenarnya, Dasha menunggu kabar dari Erick. Suaminya 
itu belum mengirimi pesan sejak pagi. Apa dia langsung 
bertemu kliennya sehingga tak sempat menghubunginya? 


"Ah.. Bosannya! Mana Bastian datang membawa teka-teki 
lagi! Makin pusing jadinya!" teriak Dasha tak jelas. 


Dasha menoleh cepat saat ada panggilan masuk. Sebuah 
video call? Tapi nomor yang tertera bukan milik suaminya. 
Pastilah nama hubby yang muncul jika memang Erick yang 
menelepon. Tapi untuk jaga-jaga, Dasha pun 
mengangkatnya. 


Mobil Dasha melaju dengan kencang bak kesetanan. 
Ponselnya masih menyambungkan melalui video call 
dengan suatu tempat disana. Dasha tak peduli lagi jika ini 
sudah larut. Ia lirik jam di mobilnya menunjukkan pukul dua 
belas lewat empat puluh dua menit. 


Dasha turun dari mobil dengan membanting pintu. Tak 
sampai tiga jam ia sampai di sebuah hotel yang lumayan 
mewah. Padahal wajarnya tiga jam lebih dia baru memasuki 
kota ini. Tapi entah motivasi apa yang membawa Dasha 
begitu cepat bergerak. 


Fabio duduk di salah satu meja restoran dengan tema 
outdoor sembari menikmati kopinya. Dia tak bisa tidur 
saking tegangnya bertemu klien tadi. Pukul delapan malam 
semuanya baru mendapatkan kesepakatan. la asyik 
menscroll media sosialnya. Namun pemandangan di 
depannya membuat keningnya mengerut. 


"Itu.. Nona Dasha, kan?" ucapnya pada diri sendiri. 


Kedua mata Fabio mengangkap sosok wanita yang 
menyerupai istri tuannya tengah berdiri di depan meja 
resepsionis. Fabio pun beranjak dan mengikuti langkah 
Dasha bersama petugas hotel. la sengaja memilih lift lain 
untuk mengikuti wanita itu. 


"Untuk apa dia menyusul sampai kesini? Tengah malam 
pula," gumam Fabio. 


Benar. Wanita itu berhenti di depan pintu kamar bosnya. 
Petugas itu membukakan pintu sehingga Fabio pun ikut 
mendekat. la mencoba menarik senyum untuk menyambut 
istri bosnya yang agak galak itu. 


"No-" 


Dasha sudah masuk kesana. Akhirnya Fabio juga ikut masuk. 
Mata Fabio mengikuti petugas itu undur diri setelah 
membukakan pintu, lalu kembali menatap Dasha. Ia sedikit 
heran melihat Dasha mematung. Kemudian ia ikuti arah 
tatapan Dasha. Rahang Fabio seakan lepas dari tempatnya. 


la kepalkan tangan sekuat tenaga dan, "S/R!!" 


Erick terbangun dari tidurnya. Pria itu memegangi 
kepalanya dan mengedarkan pandangan mencari sumber 
suara Fabio. Tetapi manik matanya menatap Dasha yang 
berdiri mematung disana menatap lurus ke arahnya. Erick 
mengulas senyum. 


"Baby." 


Namun tatapan tajam itu menggambar kerutan di kening 
Erick. Ditambah gerakan asing di sampingnya membuat 
Erick menoleh. Seketika kesadaran Erick terkumpul. Ia 


segera turun dari ranjang dan menyambar celananya yang 
teronggok di lantai. 


"Sa-" 


Ucapan Erick terhenti dengan buliran air yang terjatuh 
melewati pipi Dasha. Gadis itu melangkah mantap 
mendekati seorang gadis yang menciut menutup tubuh 
telanjangnya dengan selimut. Ia ketakutan saat Dasha 
semakin dekat padanya. 


"JALANG!! ENYAH KAU DARI HIDUPKU!!" 
"AAA!! Sakit, Dasha! Aaa!" 


Dasha memekik sambil menjambak dan menyeret gadis itu 
hingga terjatuh dari ranjang. Kedua tangannya menjambak 
kuat rambut hitam legam itu sampai empunya memekik 
keras. Air mata Dasha mengalir deras. Hatinya seakan 
hancur dan diinjak-injak. 


"Aku tidak akan memaafkanmu! Pengkhianat! PELACUR!" 
Dasha terus memekik. 


Erick pun mengambil langkah dan menarik tangan Dasha 
agar berhenti menjambak gadis itu, namun.. 


PLAKK! 


Dasha menampar Erick begitu keras di pipi kirinya. Belum 
sempurna Erick menghadapkan wajahnya.. 


PLAK! 
PLAK! 


PLAKK!! 


"AKU MEMBENCIMU!!" 
BRAAKK!! 


Dengan air mata yang mengucur hebat, Dasha memacu 
mobilnya lebih kesetanan dari sebelumnya. Sesekali ia 
menjerit histeris. la juga memukul-mukul setir untuk 
meluapkan rasa sakit dalam dadanya. Pikiran Dasha tak bisa 
digunakan lagi. Ingatannya memutar kembali bagaimana ia 
menyetir dengan iringan desahan dari video call yang 
menampilkan pergumulan panas suaminya dengan gadis 
itu. 


Dasha menormalkan laju mobilnya saat mendekati kawasan 
perumahan elit dimana seseorang yang ingin ia temui 
tinggal. la hapus air matanya meski percuma, lalu turun 
menuju sebuah pintu besar disana. Dada Dasha berdenyut- 
denyut. la tak sanggup lagi. 


"Ayah?! Ayah! AYAH!! Ayah, buka pintunya! Ini Dasha, 
Ayah!" Dasha menggedor pintu itu sambil menangis histeris. 


Sementara di kamar utama rumah itu, Robert terbangun 
dari tidurnya. la melirik jam waker di nakas yang masih 
menunjukkan pukul empat pagi. la mengusap wajahnya 
sampai menyebut. 


"Siapa sih menggila pagi-pagi buta begini?" gerutu Robert 
frustrasi. 


la menuruni tangga rumahnya yang masih gelap. la melotot 
ketika mendengar suara itu menyebutkan jika itu Dasha. 
Dengan terburu Robert membuka pintu. 


"AYAH!" 


Gadis itu memeluk erat Robert dengan tangis histerisnya. 
Sedangkan ia hanya bisa kebingungan. Apa yang 
sebenarnya terjadi? Robert tak mampu mengeluarkan 
sepatah katapun. la hanya mengelus rambut Dasha 
berharap gadis kecil ini mendapat ketenangan. 


Setelah beberapa saat, tangis Dasha sedikit mereda. Ia 
angkat kepalanya yang tadi terbenam di ceruk leher Robert. 
Tatapan mata Dasha bertemu dengan iris hitam Robert. Pria 
itu menangkup wajah Dasha. 


"Ada apa, Sayang?" tanya Robert lembut. 


Air mata Dasha kembali mengucur deras. Sorot mata Dasha 
memancarkan kesedihan luar biasa. "Erick, Ayah..." 
rintihnya dengan suara bergetar. 


My Naughty Dasha 
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NEXT ~ 


MND 37 - Fell Down 


Happy reading, xixixi 


KKK 


Erick merenggangkan tulang lehernya saat membaca 
ucapan selamat datang di kota yang dituju. Tiga jam lewat 
dua belas menit mereka memasuki kawasan kota industri 
itu. Hari ini Erick hanya punya waktu untuk membersihkan 
diri dan makan siang itupun sudah bertemu klien. Dia akan 
mengadakan kontrak kerja sama membangun jembatan 
gantung di daerah itu. 


"Cepat mandi! Biasanya kau lama. Seperti perawan saja." 


Fabio terkekeh karena nasihat bosnya. la pun 
mengacungkan jempol lalu memasuki kamarnya. Biasanya 
mereka satu kamar, tapi setelah Erick menikah, pria itu 
tidak mau satu kamar lagi dengannya. Alasannya 
sederhana, nanti kalau mau sayang-sayangan ada 
pengganggu. Padahal Fabio sudah khatam dengan segala 
desahan yang diciptakan Erick. 


Erick menutup pintu kamarnya. la buka koper dan mulai 
meletakkan pakaiannya di lemari. Ponsel di saku celana ia 
ambil. la buka room chat istrinya, baru saja akan 
mengetikkan sebuah kata, notifikasi masuk. Erick 
kembalikan ke halaman dan membuka chat dari seseorang 
itu. 


-Saya dalam perjalanan menuju restoran yang telah 
disepakati, Tuan Erick.- 


"Astaga! Baru juga mau mandi!" 


Erick segera berlari ke kamar mandi. Tak butuh waktu lama, 
dua pria itu berlari menuju mobil. Cepat-cepat mereka 
pasang sabuk pengaman dan meluncur ke tempat tujuan. 
Tiba-tiba Fabio tergelak. Tentu saja Erick penasaran dengan 
itu. 


"Klien kita satu ini kenapa sih, Sir? Kesannya terburu-buru 
seka-" 


TAKK! 


"Fuck! Sakit tahu!" gerutu Fabio memegangi dahinya. Ia 
mengumpat karena Erick menjitak dahinya. Erick 
menatapnya dengan mengangkat sebelah alisnya. 


"Kenapa? Tidak terima? Punya mulut kayak perempuan 
saja." 


"Saya kan tanya, Sin" 
Erick mendecak. "Suka-suka dia lah. Punya duit mah bebas." 
Fabio menyengirkan bibirnya. "Iya iya!" 


Keduanya kini tengah makan bersama dengan klien. 
Manusia satu ini memang njelimet. Dia orang idealis dan 
lulusan teknik sipil. Pantas saja cerewet sekali ketika 
berurusan dengan proyek seperti ini. Kenapa juga tidak dia 
sendiri yang membangun jembatan itu. Ah ya, dia sudah 
jadi walikota sekarang. 


Matahari sudah menyingsing ke barat. Tapi pria paruh baya 
dengan perut sedikit buncit ini masih mengajak Erick 
keliling area yang akan menjadi jembatan nanti. Astaga! 
Rasanya punggung Erick minta direbahkan. Sudah pernah 
Erick berurusan dengan orang ini dan selalu begini. 


"Itulah mengapa saya sangat mempercayai Anda, Tuan 
Erick. Anda selalu mengerti keinginan saya." 


Erick mengulas senyum menyambut hal itu. Dalam hati ia 
membatin, kalau memang percaya ya sudahlah ayo tanda 
tangan. Bahkan langit sudah benar-benar gelap. Pria itu pun 
mengajak Erick menuju sebuah restoran dan astaga jauh 
dari hotelnya. 


"Pemandangan disini bagus kan, Tuan? Anda bisa mengajak 
istri Anda jalan-jalan di kota ini," pungkasnya sembari 
menatap perbukitan yang berkerlap-kerlip karena lampu 
bangunan di bawah sana. 


Rasanya Erick ingin menangis. Pria itu tak kunjung 
membahas perjanjian dan malah asyik bercerita. Ketika 
Erick bertanya kapan akan dibahas masalah kontrak 
perjanjian, pria itu akan tersenyum dan mengatakan nanti 
dulu. Erick menghela napas lelah. 


"Terima kasih atas kesepakatan kontrak ini, Tuan. Semoga 
proyek berjalan lancar dan Anda puas," kata Erick sambil 
berjabat tangan. 


Pria itu tersenyum. "Mari, Tuan Erick." 


Erick melorot di kursinya. Sedangkan Fabio memukuli tulang 
belikatnya. Ia tegak habis minuman di depannya. Segera ia 
bereskan berkas untuk kembali ke hotel. 


"Lelah sekali. Aku ingin pesan anggur." 
"Saya juga, Sir!" 


Dua pria itu duduk berhadapan di restoran lantai dasar 
hotel. Erick memilih anggur dengan kadar alkohol yang 
lumayan tinggi. Katanya untuk merelakskan kepalanya yang 


mau pecah karena kontrak tak selesai-selesai. Sedangkan 
Fabio yang hanya ingin santai, memilih anggur dengan 
kadar alkohol lebih sedikit. Hitung-hitung membantu 
membopong Erick jika mabuk nanti. 


Fabio mengerut kening saat pramusaji membawa dua gelas 
wine. Katanya itu sebagai hadiah. Tanpa basa-basi, Erick 
meminumnya. la berkata anggur itu sangat nikmat. Fabio 
pun ikut meminumnya dan yeah, sangat nikmat. 


"Kepalaku berat. Aku ke kamar dulu. Bye, Fabio!" 


Sekretarisnya mengangguk menanggapinya. la pun berjalan 
dengan mengerjapkan mata berkali-kali. Suhu tubuhnya 
meninggi. Erick berpegangan pada dinding lorong menuju 
kamarnya. Alkohol yang menyerangnya begitu dahsyat. la 
sampai memegangi kepalanya dan memijatnya berkali-kali. 


"Arghh! Pening sekali. Kenapa juga, ahh!" 


Erick merambat untuk sampai di kamarnya. Semuanya 
sudah mulai berputar. Apalagi tubuhnya semakin memanas. 
la ambruk di atas ranjang dan bergerak gelisah. Pikirannya 
tertuju pada gadisnya. 


"Fuck! Aku menginginkannya," geram Erick. 


Pria itu berguling-guling di ranjang karena panas yang 
membakar tubuhnya. Sesekali ia berteriak keras karena 
frustrasi. la melirik nakas dan terdapat air putih. Erick 
segera bangkit dengan tergopoh untuk meraih botol air 
mineral. Ia duduk di tepi ranjang untuk meminumnya. 


"Fuck! Ini kenapa, sih? Sedih banget punya istri harus main 
sendiri, ah!" 


Erick kembali membating tubuhnya di atas ranjang. Satu 
tangannya meraih pangkal pahanya dan mulai mengurut 
senjatanya yang sudah mengeras. "Uhh.. Dasha.. Yeah, 
baby..." Erick merancau membayangkan sentuhan istrinya 
pada kejantanannya. 


Ceklek! 


Mata Erick menyipit melihat seseorang yang mendekat 
disana. Senyumnya terbit dan ia bangkit menyambutnya. 
Langkah kakinya terhuyung karena kesadarannya yang kian 
menipis. Tanpa basa-basi Erick menyambar bibir gadis itu. 


"Baby. | want you," kata Erick dan menarik gadis itu ke 
ranjang. 


Bagai panci yang diberi tutup, Erick segera melancarkan 
aksinya. la lucuti pakaiannya dengan tergesa. Senyum 
merekah terus tergambar di wajah tampannya. 


"Sepertinya seseorang memasukkan obat perangsang di 
minumanku. Tapi kau datang, baby. Aku curiga, apa kau 
yang melakukannya, hum? Tak bisa satu malam pun tidur 
tanpaku sampai kau mengikutiku, hum?" rancau Erick 
sembari melepaskan pakaian gadis itu. 


Erick menggila dengan menciumi wajah dan leher gadis itu. 
Tangannya aktif merambat kemana saja. Meremas kedua 
dada gadis itu dan memilin puncaknya. 


"Aahh... Yah! Fuck me, please..." rancau gadis itu. 
Erick semakin bergairah. "You want me to fuck?" 


"Yah, please!" 


Erick terkekeh. Dengan semangat ia memacu kejantanannya 
memasuki liang gadis itu. Lenguhan dan desahan 
bersahutan menambah gairah mereka. Apalagi obat kurang 
ajar yang meledakkan napsu mereka. Keduanya tak sadar 
jika ada kamera yang merekam dan seseorang disana 
melihat serta mendengar dengan jelas kegiatan mereka. 


Erick membisu di dalam mobil yang berhenti di sebuah 
minimarket. Pandangannya kosong terarah ke langit biru di 
atas sana. Tak lama Fabio datang dengan membawa dua 
botol air mineral. Pemuda itu menatap tuannya prihatin. 
Tapi apa yang bisa ia lakukan? Fabio memgembuskan napas 
berat. Ponselnya berdering. Ada sebuah pesan disana. 


"Nona Dasha pergi ke rumah Tuan Robert, Sir," ucapnya lirih. 


Tak merespon apapun, Erick tetap memandang jauh ke luar 
jendela. Fabio menggigit bibir bawahnya lalu menghela 
napas. la pasang sabuk pengaman dan mulai menginjak gas 
untuk kembali ke kota mereka tinggal. 


Gadis berambut hitam legam itu turun dari sebuah taksi. Ia 
segera berlari menuju pintu rumah mewah berpagar tinggi. 
Tangisnya sudah pecah sejak tadi. la hapus air matanya dan 
masuk ke dalam rumah itu. 


"Kak Sella!" teriaknya. 


Gadis berusia dua puluh tahun itu menaiki tangga sambil 
meneriakkan nama kakaknya. Rasa perih di 
selangkangannya ia abaikan. Tangisnya tak kunjung 
berhenti. Dari sudut lorong berdinding kaca yang 
menghadap taman belakang itu ia melihat kakaknya tengah 
menikmati secangkir teh sambil membaca majalah. Chelsea 
menghapus air matanya dan melangkah pasti. 


"Kak Sella!" 


Wanita berambut emas itu menurunkan majalahnya. "Oh, 
Chelsea. Sudah pulang." 


"Apa-apaan ini, Kak?!" 


Sella melempar majalahnya ke meja. "Masih pagi jangan 
teriak-teriak!" 


"Kak! Aku dan Tuan Erick melakuka-" 
"Aku tahu." 


Rahang Chelsea seakan lepas dari tempatnya. la tak 
percaya dengan perkataan kakaknya ini. Gadis itu 
bersimpuh di kaki kakaknya sambil memegangi lutut Sella. 


"Kak! Dasha melihat semuanya. Dia  memukulku. 
Bagaimana.. Bagaimana bisa aku melakukan itu dengan 
Tuan Erick? Aku tidak bisa mengingatnya. Kak, sepertinya 
aku meminum obat perangsang sehingga ak-" 


"LALU APALAGI?! Sudah selesai misi kita. Sebentar lagi 
mereka akan bercerai," tukas Sella dengan mengeratkan 
rahangnya. 


Chelsea menggeleng. "Tapi perjanjian kita tidak melakukan 
ini, Kak. Aku hanya akan berpura-pura tidur bersama lalu 
difoto dan dikirimkan ke Dasha. Itu pun wajahku tidak 
terekspos!" 


"Pergi!" 


Bola mata Chelsea membelalak. la tertawa sumbang saking 
shocknya. Kedua matanya menatap Sella yang 
memalingkan wajah darinya. la berdiri dari posisinya sambil 
mengepalkan kedua tangannya. 


"Aku merasa dikhianati. KAU MENJEBAKKU!!" 


"MEMANG! Aku hanya memanfaatkanmu," ucap Sella penuh 
penekanan dengan jari telunjuk mengacung pada wajah 
adiknya. 


Mereka sudah sama-sama berdiri dan saling menatap tajam. 
Air mata Chelsea terjatuh. la segera berlari menuju 
kamarnya. Koper yang ada di atas lemari ia ambil dan 
memasukkan pakaiannya kesana. Berkali-kali Chelsea 
mengusap air matanya. Hatinya benar-benar sakit. la sentuh 
kewanitaannya yang terasa perih sembari ingatannya 
memutar kembali kejadian semalam. Meski samar-samar, 
Chelsea cukup ingat bagaimana Erick menyetubuhinya. Hari 
ini dia resmi kehilangan keperawanannya. 


"Aarrgghh!" Chelsea berteriak sambil memukuli ranjang. 


Setelah semuanya masuk ke dalam koper, ia pun melangkah 
meninggalkan rumah ini. Pertanyaan dari pelayan ia 
abaikan. Gadis itu segera berlari dan mencari taksi. 


Pikirannya buntu. Hanya tangis yang terus menemaninya. 
Dua botol soju sudah ia habiskan. Tangannya melambai 
memesan kembali minuman beralkohol itu. Kedua 
tangannya sibuk memakan kaki ayam yang dibumbui warna 
merah. 


Seorang wanita berdiri menatapnya dengan mata menyipit. 
Dari baunya Chelsea bisa merasakan jika wanita itu adalah 
sosialita. la pun mendongak dan tatapan mereka bertemu. 
Wanita itu melambai dan berkata pada gerombolan orang 
disana jika ia punya urusan. 


"Chelsea. What happen? Kau.. pergi dari rumah?" 


Chelsea melempar kaki ayamnya ke piring dan mengambil 
tisu untuk membersihkan tangannya. Ia putar bola matanya 
dan kembali menuangkan alkohol itu ke gelas kecil dan siap 
meneguknya. Tapi wanita cantik itu menahannya. 


"Kau sudah habis dua botol. Tidak baik terlalu banyak. 
Lagipula ini masih siang." 


"Diamlah dan jangan ganggu aku!" bentak Chelsea 
akhirnya. 


Wanita itu semakin menatapnya. "Kau kenapa? Matamu 
bengkak, kau habis menangis kan?" 


"Itu bukan urusanmu, Arinda!" 


Arinda mengangkat tangannya untuk memesan. Setelah 
mengucapkan apa keinginannya, dia kembali menatap 
Chelsea. Gadis itu sudah kembali menjatuhkan air matanya. 
Jelas sekali rasa sakit luar biasa yang terpancar dari bola 
matanya. Arinda mengelus punggung tangan Chelsea 
sambil berkata, "Ceritalah! Aku akan mendengar 
semuanya." 


Setelah menceritakan semuanya, Arinda memutuskan 
membawa Chelsea ke apartemennya. Wanita yang 
berprofesi sebagai model itu terus memeluk Chelsea selama 
perjalanan. Hatinya sakit mendengar cerita yang keluar dari 
bibir gadis itu. 


"Kau bisa tinggal disini sepuasmu. Anggap saja aku 
temanmu, okay?" ucapnya pada Chelsea. 


Dasha memeluk Robert erat. la telah menceritakan 
semuanya pada ayah mertuanya. Pria tua itu hanya mampu 
memeluknya dan mengatakan padanya bahwa ia tidak 


sendiri. Air mata masih saja meluruh melewati pipinya dan 
jatuh dari dagu lancipnya. 


Datang seorang pelayan dan memberitahukan jika Oma 
berkunjung. Wanita lansia itu terkejut melihat keadaan 
Dasha yang menyedihkan. Matanya bengkak dan sembab, 
bibirnya pucat pasi, hidungnya memerah. Gadis kecil itu 
kembali menangis histeris dalam pelukan Oma. Ia 
menceritakan kesakitannya pada lansia itu. Tentu saja 
wanita itu ikut menangis. 


"Ada Oma disini, Sayang. Dasha tidak sendiri, okay?" 


Jam makan siang pun tiba. Oma membawakan nampan 
berisi makanan untuknya. Wanita itu mulai mengayunkan 
sendoknya, namun Dasha menolak untuk makan. Robert 
berjalan mendekat. 


"Kalau tidak mau makan tidak apa-apa. Tapi diminum 
susunya ya, Sayang? Demi Ayah, Ayah mohon." 


Dasha pun akhirnya meneguk habis segelas susu yang 
diberikan padanya. Tiba-tiba seorang pelayan masuk ke 
kamar dan memberitahukan jika Erick datang. Tubuh Dasha 
menggigil seketika. Wanita tua itu segera memeluknya dan 
Robert beranjak untuk menemui putranya. 


"Erick," ucap Robert. 


Pria yang dipanggil itu langsung bersujud di kaki Robert. 
Dengan pundak bergetar putranya itu menceritakan detail 
kejadian. Hati seorang Ayah itupun seakan diremas kuat. Ia 
bingung harus mengambil keputusan seperti apa. Membela 
putranya atau memihak menantunya? 


Mereka duduk berhadapan dengan saling diam. Robert 
tuangkan minuman ke dalam gelas dan menyodorkannya 


pada putra tunggalnya itu. Sedangkan sekretaris pribadi 
putranya hanya mampu terdiam. Saat Erick hendak 
memajukan bibir gelas ke mulutnya, suara lantang 
membuatnya bergetar dan menjatuhkan gelasnya hingga 
pecah. Kristalnya berhamburan di lantai. Mata hitam Erick 
bertemu dengan mata almond yang menatapnya seakan- 
akan ingin membunuhnya. 


BUGH! 

"Bajingan kau! BRENGSEK!" 

BUGH! BUGH! 

"Berani sekali kau melakukan ini pada putriku!" 


Di dalam kamar, wanita tua itu menjengit mendengar 
teriakan. Mata Dasha membelalak. Dengan bibir bergetar ia 
berucap, "Oma? Oma itu Papa." 


Wanita tua itu segera beranjak meninggalkan Dasha dan 
meminta pelayan menemani gadis itu. Saat di ujung tangga, 
tubuhnya bergetar melihat cucu satu-satunya tengah 
dipukuli tanpa ampun. Ditarik berdiri, dipukul hingga 
terjatuh, ditarik lagi dan itu terus berulang. la melirik 
putranya yang hanya berdiri dengan tatapan menunduk. 


"Emmet, cukup! Cukup!" jeritnya sembari menuruni tangga. 


Emmet melepaskan cengkeramannya di kerah Erick. Ia 
mundur satu langkah dan mencoba mengatur napas. Ashley 
menatap wanita tua itu lalu berlari menaiki tangga untuk 
mencari putrinya. Beberapa kamar ia buka dan akhirnya 
menemukan Dasha yang berada dalam pelukan wanita 
berseragam pelayan. 


"Dasha?" 


"Mama! Mama!" 


Ashley langsung memeluk putrinya erat. Air matanya jatuh 
mendengar tangisan miris Dasha. Hatinya tercabik-cabik 
merasakan tubuh putri semata wayangnya yang bergetar 
hebat. la elus rambut Dasha dan mencoba 
menenangkannya. 


"Mama, aku harus bagaimana?" ucap Dasha dengan suara 
yang basah dan bergetar. 


Di lantai bawah, Emmet menatap sengit Erick yang sudah 
babak belur. la menolak segala jamuan yang ditawarkan dan 
berkata semua harus segera diselesaikan. la lihat wanita tua 
itu terus meluruhkan air matanya dalam diam. Sedangkan 
Robert sudah menunjukkan wajah pasrah. 


"Aku benar-benar ingin membunuhmu, Erick! Berapa kali 
kau mengecewakanku, hah?!" 


Erick menunduk. "Aku juga tidak tahu semua ini akan 
terjadi, Pa. Aku-" 


"Keputusanku sudah bulat, Erick." 


Erick mengangkat kepala saat mertuanya bangkit dari 
duduknya. la tak bisa berbuat apapun. Tekat kuat begitu 
kentara di mata almond Emmet. Apa yang bisa Erick 
lakukan sekarang? 


"Mari bertemu lagi di meja pengadilan." 
"Pa, ak-" 


"Ashley! Bawa putri kita dan pergi dari sini!" teriak Emmet 
tanpa melepas tatapan membunuhnya dari Erick. 


Tak lama, Ashley terlihat mendekat dengan memapah 
Dasha. Gadis itu, Erick ingin sekali mendekapnya, memohon 
ampun dan bersumpah akan membuatnya bahagia. la 
beranjak dari tempatnya. Erick mengulurkan tangannya. 


"Sayang." 


Dasha beringsut menjauh dan bersembunyi di balik tubuh 
ibunya. Emmet dengan cepat menghalanginya. Air mata 
Dasha yang terjatuh seperti menyeret tubuh Erick ke dalam 
kubur. Bahkan gadis itu tak mau menatapnya barang sesaat. 


"Permisi," ucap Emmet kemudian berlalu bersama anak 
istrinya. 


DUGH! 


Erick merosot ke lantai. Air matanya merembes bersama 
kepalanya yang menunduk. Wanita tua itu berlari 
meninggalkan semuanya sambil terisak hebat. Robert 
mengusap wajahnya sembari menghela napas panjang. 


"Bangun, Erick!" bentaknya. "Jangan menjadi pengecut! Kau 
harus selesaikan semua ini. Jika memang kau mencintainya, 
maka menangkan!" Setelah mengucapkan itu, Robert pun 
meninggalkan putranya. 


Erick mengepal tangan. Dapat ia rasakan Fabio yang terus 
terdiam di belakangnya. Ia angkat kepala dan berdiri. 
Tatapannya bertemu dengan sekretaris pribadinya itu. 


"Hubungi pengacaraku, Fabio. Aku pastikan akan 
memenangkannya," ucapnya. 


Fabio mengangguk. Erick pun beranjak menuju kamarnya. 
Pria dalam balutan kemeja dan celana kain itu berjalan 
dengan terhuyung. Begitu sampai di kamarnya dan pintu 


tertutup sempurna, Erick merosot di balik pintu. Dadanya 
begitu sesak sehingga Erick memukulinya. 


"Aku mencintainya, Tuhan. Aku mohon biarkan aku tetap 
bersamanya," rintih Erick. 


My Naughty Dasha 


--Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!-- 


27 Februari 2021 
Aldiananh_ 


NEXT ~ 


MND 38 - Shes Gone 


Pip.. pip.. excuse me. Mulai sekarang My Naughty 
Dasha hadir seminggu dua kali. Semoga kalian nggak 
bosen ya, mwehehe.. Give love and respect. 
Thankyou: 3 


KKK 


Seorang wanita berbalut pakaian pelayan itu hanya mampu 
tertunduk dalam saat mendapatkan semburan maut dari 
majikannya. la paham jika dirinya tak punya hak apapun. 
Tapi melihat majikannya yang terus menegak minuman 
beralkohol itu membuatnya khawatir. 


"Nona, saya mohon cukup!" 
PYAAR! 


Sella membanting botol kosong di dekatnya hingga hancur 
berkeping-keping. la tatap pelayannya yang terlonjak hebat 
sembari memegang dada. Hati Sella berdesir nyeri. 
Kepalanya berhenti berfungsi. Sudut matanya melihat 
pelayan itu membungkuk sekilas lalu meninggalkannya. 


Wanita berambut pirang keemasan itu menuang kembali 
minumannya ke dalam gelas lalu meneguknya. la segera 
berdecak ketika mendengar suara pelayan tadi teriak-teriak. 
Sella mengusap wajahnya kasar. Namun tak berselang lama 
ia melonjak hebat lantaran seorang wanita tengah berdiri 
dengan menyilang tangan di depannya. Wanita bermata 
biru itu mengenakan dress berwarna ungu pastel yang 
begitu pas membalut tubuh seksinya. 


"Untuk apa kau kesini?" 


Wanita itu tersenyum sinis. "Aku senang dengan 
pertengkaran mereka. Dan sekarang aku sudah tidak 
membutuhkanmu." 


Sella mengernyit kening. "Apa maksudmu? Aku sudah 
mengorbankan adikku demi menuruti kemauan gilamu itu!" 
bentak Sella sembari menggebrak meja dan berdiri dari 
posisinya. 


Wanita itu tersenyum miring. "Segala yang tidak dibutuhkan 
harus dimusnahkan," cicitnya. 


Bola mata Sella membelalak. Baru-baru ini ia mendengar 
sepak terjang wanita yang tengah berhadapan dengannya 
ini. Wanita cantik bermata biru ini bertubuh malaikat tapi 
berhati iblis. Sella bergerak mundur dari tempatnya. 


"Kenapa kau menjauh, Sella? Apa kau takut denganku? Atau 
kau baru saja sadar dengan kelanjutan cerita ini, hum?" 


Sella menelan ludahnya yang mendadak menjadi batu. 
"Ysabelle. Kau hanya bercanda, kan? Kau hanya ingin 
bermain, kan?" 


Wanita bernama Ysabelle itu tertawa keras. Satu tangannya 
menutup mulutnya yang menganga sedang satunya lagi 
memegangi perutnya. Setelah selesai dengan gelakannya, 
ia menghapus sudut matanya yang berair. 


"Sella.. Sella. Kau ini lucu sekali." 


Ysabelle terus mendekat sedangkan Sella tak bisa mundur. 
Pria bertubuh tinggi tegap tengah berdiri di belakangnya. 
Air mata Sella merembes melewati pipinya. 


Jleb! 


Mata Sella membelalak merasakan sesuatu yang tajam 
tengah menembus perutnya. la terhuyung ke belakang 
namun tusukan itu mengikutinya. Kedua matanya beradu 
dengan iris berwarna biru itu. 


"Matilah dengan tenang, Sella," bisik Ysabelle di telinga 
Sella sembari kembali menekan benda itu di perut Sella. 


Sedangkan tak jauh dari mereka, Arinda tengah 
membungkam mulut Chelsea yang hendak berteriak. Air 
mata gadis itu meluruh melihat kakaknya dibunuh. Kedua 
mata mereka melihat Sella yang terjatuh dengan mata 
membelalak. Mereka menahan napas saat Ysabelle dan 
orangnya melewati ruangan dimana mereka bersembunyi. 


"Look! Kita harus pergi dari sini, okay?" lirih Arinda pada 
Chelsea. 


Chelsea menatap tubuh Sella disana dengan air mata 
mengucur. Namun ia mengikuti instruksi Arinda. Semua ini 
juga demi dirinya. Kasus ini pasti akan tercium polisi. Arinda 
tak ingin mereka terlibat barang menjadi saksi. 


"Terima kasih, Pak," sahut Arinda pada penjual jus di sebuah 
taman. 


la berjalan menuju bangku di bawah pohon. Disana gadis 
yang tengah hancur duduk dalam diam. Arinda sodorkan jus 
mangga itu pada Chelsea dan gadis itu menyedotnya. 
Helaan napas berat menjamah indra pendengaran Arinda. 
Wanita itu memejamkan matanya sejenak. Hidup ini 
memang sangat berat. 


Sambil menikmati jusnya, Arinda membuka ponselnya. 
Media sosial dan juga beberapa berita tengah heboh dengan 
penemuan jasad seorang model dan pembantunya. Menurut 
berita, pihak manajemen yang datang kesana karena Sella 


tak kunjung datang padahal ada jadwal pemotretan. 
Dugaan sementara ini adalah kasus pembunuhan. Arinda 
menghela napasnya. 


"Ada apa? Sudah ada berita?" tanya Chelsea. 


Arinda mengangguk. Chelsea menggigit bibir bawahnya. la 
aduk jus mangganya dengan sedotan sembari tatapannya 
menyorot kosong. Semuanya hancur dan berantakan. Hidup 
Chelsea seperti sebuah buku yang khatam. 


PLAKK!! 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi Chelsea. Arinda 
yang ada di sampingnya membelalak hebat menatap gadis 
berambut blonde itu. Sedangkan Chelsea kehilangan 
kesadarannya sejenak. Telinganya berdenging karena 
pukulan keras itu. 


"Sudah bosan berlaku baik sehingga sekarang kau menjadi 
penjahat?!" ucap gadis itu dengan nada tinggi. 


Chelsea menatap gadis itu. Seketika hatinya mencelos. 
"Lilian?" 


Gadis berambut blonde itu tak kuasa menahan tangisnya. 
"Kau tega melakukan ini, Chelsea! Sebegitunya kau 
menyakitinya." Suara Lilian bergetar dan itu semakin 
menyayat hati Chelsea. 


Chelsea hanya bisa menunduk pasrah. Sedangkan Lilian 
berjongkok di kaki Chelsea sambil menangis sesenggukan. 
Jean menatap sendu kekasihnya dari kejauhan. Sungguh, 
permasalahan ini seperti lingkaran setan. Pasalnya Jean 
mendengar dari informannya jika sosok Ysabelle Fiero 
muncul di tempat dan di malam yang sama dengan kejadian 
yang menimpa Dasha. Dari obrolan wanita itu tempo hari 


bersama Sella cukup menjelaskan jika dia adalah salah satu 
mantan gila Erick. 


Sepulang dari taman, Arinda mengajak Chelsea ke kantor 
imigrasi. la akan buatkan paspor untuk Chelsea. 
Rencananya ia akan membawa gadis itu pergi bersamanya. 
Mungkin meninggalkan dataran ini mampu sedikit meredam 
semuanya. 


"Tapi, Arinda.." Suara Chelsea kembali basah. Gadis itu 
menunduk kaku sambil menggenggam paspornya. Arinda 
menarik napas dalam lalu mengembuskannya pelan. Ia 
pegang punggung tangan Chelsea sehingga gadis itu 
menatapnya. 


"Chelsea. Kupikir lebih baik kau pergi selamanya dari 
hadapan Dasha. Percayalah, dengan melihatmu hanya akan 
membuatnya hancur. Tinggallah bersamaku, okay? Orang 
tuaku akan menerimamu," katanya lembut. 


Chelsea berhambur dalam pelukan Arinda. Tangisnya 
menjadi bahkan sesekali terdengar jeritan yang menyayat 
hati. la terus merancau mengatakan, "Aku tidak bermaksud 
seperti itu. Sungguh." 


Arinda menepuk pelan punggung Chelsea. "Sshhtt! Itu 
memang kecelakaan. Sudah.." 


Lilian tengah duduk di tepi bantaran sungai. Tatapannya 
kosong mengarah ke genangan air yang memiliki arus di 
depannya. Jean juga duduk di sampingnya dengan pikiran 
berlarian. la menoleh pada kekasihnya dan melihat buliran 
air terjatuh dari sudut mata Lilian. 


"Hey," ucapnya lalu memeluk Lilian. 


Gadis itu terisak hebat. Sakit dalam dadanya bertalu-talu. Ia 
tak bisa bayangkan bagaimana perasaan Dasha. Jelas ia 
tahu jika sahabatnya itu melalui proses panjang dalam 
pernikahan dan berakhir dengan sangat mencintai 
suaminya. Teror yang Bastian berikan bahkan tak sebanding 
dengan luka yang masih segar ini. 


"Aku ingin bertemu Dasha, Kak." 


Jean menggeleng pelan. "Jangan dulu. Kejadian itu baru 
kemarin. Dia masih sangat shock. Kita cari waktu yang 
tepat, hum?" 


"Dia pasti hancur, Kak. Dia sangat mencintai suaminya, aku 
bisa melihatnya dari matanya yang bersinar dan nada 
suaranya yang heboh ketika bercerita tentang suaminya. 
Tapi sekarang.. mungkin dia tidak tahu apa yang harus dia 
lakukan." 


Dasha turun dari mobil biru papanya. Hari ini cuaca terlalu 
dingin sehingga ia mengenakan coat tebal. Tempat ini.. 
sungguh, Dasha tak pernah sekalipun membayangkan akan 
memijakkan kakinya. Kesadarannya yang sedari tadi hilang 
kini kembali saat Ashley menggenggam erat tangannya. 


"Ayo," ucap wanita itu lembut. 


Dasha duduk di jajaran kursi di samping papa dan 
mamanya. Dapat ia lihat seseorang yang mengenakan 
pakaian khusus seperti jaksa atau apalah itu yang ada 
serbet di bawah dagunya. Pandangan Dasha edarkan. Di 
depan terdapat meja panjang yang megah sejenis dengan 
yang pernah dilihatnya di TV. 


"Kapan mereka datang? Ini sudah lewat sepuluh menit." 


"Emmet.." peringat Ashley menenangkan suaminya yang 
terlihat gusar. 


Jajaran hakim dengan pakaian khusus datang. Namun lawan 
dari perdebatan ini belum memunculkan bahkan sehelai 
rambutnya pun. Dasha melihat papanya berbicara dengan 
pengacaranya. Namun tak lama Dasha dapat mendengar 
suara langkah kaki. Seketika bulu romanya merinding. 
Bayangan malam itu berputar hebat dalam ingatannya. 
Dasha menautkan kedua tangannya dan mulai menunduk. 
Ashley yang tahu keadaan putrinya langsung memeluknya. 


Sidang ini sudah dimulai oleh pak hakim. Dasha mendengar 
pengacaranya berbicara menerangkan kejadian malam itu. 
Berikut bukti yang telah diserahkan juga ikut disinggung. 
Dasha merasa ada mata yang mengawasinya lekat. 
Penasaran dengan siapa pemilik mata itu meski ia sudah 
mengira, Dasha pun sedikit demi sedikit menolehkan 
pandangannya. Seketika ia bergetar saat kedua matanya 
beradu dengan manik hitam di seberangnya. Dasha melihat 
kesedihan, kekecewaan, rasa bersalah, dan lain sebagainya 
beradu di iris gelap pria itu. 


Merasakan tubuh putrinya menggigil, Ashley pun 
memeluknya. la ikuti tatapan Dasha dan menemukan 
menantunya tengah menatap lekat Dasha. Ashley eratkan 
pelukannya dan menarik lembut kepala Dasha agar berhenti 
memandangi pria disana. 


"Sshhtt. /t's okay," bisiknya lembut di telinga Dasha. 


Erick tak mengalihkan tatapannya pada gadis itu meski 
kontak mata sudah terputus. la juga tak mendengarkan para 
manusia yang mengoceh menyebutkan pasal-pasal di 
sekitarnya. Erick sudah hapal dan sudah muak dengan 
segala perbincangan mereka. Tentu saja. Pengacaranya 


sudah memberikan segala kojahan beberapa hari silam 
tentang apa dan bagaimana mereka akan melaksanakan 
persidangan. 


"Kami dijebak, Yang Mulia. Klien kami berada di bawah 
pengaruh alkohol dan juga obat perangsang. Apalagi wanita 
itu masuk ke dalam kamar yang disewa klien kami tiba- 
tiba." Kira-Kira seperti itu ucapan pengacaranya yang dapat 
Erick dengar. 


"Lalu dimana wanita jalang itu sekarang?!" 


Semua orang tersentak dengan sahutan Emmet yang tiba- 
tiba berdiri. Dasha semakin bergetar di tempatnya 
mendengar teriakan penuh amarah papanya. Ashley yang 
memeluknya pun juga kaget. Wanita itu meraih lengan 
Emmet, meminta pria itu untuk duduk dan menurunkan 
tensinya. 


"Emmet.." lirih Ashley. 


Pengacara Erick mengembuskan napasnya. "Kami akan 
mendatangkan pihak terkait apabila pihak penggugat 
memintanya, Yang Mulia." 


Dasha menangis. Ia tak sanggup menahan air matanya. Akal 
Dasha tak mampu menerima jika yang bersetubuh dengan 
suaminya adalah sahabatnya sendiri. Wajah Chelsea ketika 
tertawa padanya berlarian di kepalanya. Dasha semakin 
tergugu. la pegangi kepalanya yang kian berdenyut dan 
meremasnya. Ashley berusaha menarik tangan Dasha agar 
tak menyakiti diri sendiri. 


"Datangkan pihak terkait agar dia bisa memberikan 
kesaksian. Aku ingin dengar alasan dia tiba-tiba datang ke 
kamar tergugat," kata hakim ketua. 


Sidang pertama selesai dengan permintaan untuk 
mendatangkan pihak terkait. Erick, pria itu mengamati 
setiap langkah kepergian Dasha. Ia tak banyak bicara akhir- 
akhir ini. Hanya jawaban ya, tidak, dan anggukan saja yang 
ia berikan ketika ayah, pengacara, dan Fabio mengajak 
bicara. 


Chelsea tengah mengemasi pakaiannya ke dalam koper. 
Arinda juga mondar-mandir mempersiapkan apa saja untuk 
dibawa. Malam nanti mereka akan berangkat ke Hungaria, 
tempat Arinda dan keluarganya tinggal. Keputusan wanita 
itu sudah bulat akan membawa Chelsea pergi. Bukan 
maksud membawanya kabur. Hanya saja hati kecil Arinda 
merasakan jika Chelsea juga korban dari keserakahan 
mantan-mantan Erick. 


"Chelsea, nanti makanan kita beli di ja- siapa yang 
berkunjung?" 


Chelsea hanya mengangkat kedua alisnya melihat Arinda 
berlalu. la kembali fokus pada kopernya. Memasukkan 
barang remeh-temeh namun sangat penting bagi 
perempuan. 


"Nona Chelsea." 


Chelsea terlonjak di tempat. Suara bariton itu mampu 
membuat jantung Chelsea seakan melompat dari 
tempatnya. la menoleh dan melihat pria itu. Tubuh Chelsea 
terasa berat hingga ia mundur dan berpegangan pada 
ranjang. 


Arinda menyuguhkan minuman berwarna oranye di meja 
ruang tamu. la pun ikut duduk di samping Chelsea dan 
berhadapan dengan pria itu. Arinda menarik napas lalu 
mengembuskannya. Kedatangan Fabio memastikan 
semuanya tidak akan berjalan sesuai rencananya. 


"Pengadilan meminta pihak terkait sebagai saksi," kata 
Fabio to the point. 


Hati Chelsea mencelos seketika. Ia berpegangan pada 
pinggiran sofa sembari mengatur napasnya. Arinda 
mengelus punggung tangan Chelsea. 


Arinda mengangguk. "Ya, Fabio. Kapan Chelsea harus 
datang?" 


Fabio menyodorkan sebuah amplop berwarna cokelat muda 
di meja kaca itu. Arinda mengambilnya dan membuka 
isinya. Selembar kertas yang dilipat itu Arinda bentangkan 
dan ia baca. 


"Satu minggu dari hari ini. Kami pasti datang," ucapnya. 


Fabio mengangguk. "Kita sama-sama korban, Nona Chelsea. 
Kami mohon bantuannya." 


Air mata Chelsea sudah merebak tak terbendung. Dia takut. 
Dia sangat takut menatap wajah Dasha nanti. Tak tergambar 
bagaimana raut kecewa yang terpatri di wajah cantik 
sahabat yang dikhianatinya itu. 


"Kami akan mengawasi Anda, Nona Chelsea. Jika Anda 
berusaha kabur, kami tak segan menyeret Anda kesana. 
Saya lihat Anda dan Nona Arinda hendak pergi ke suatu 
tempat." 


Arinda mengangguk menanggapi kalimat yang entah 
pertanyaan atau pernyataan dari Fabio itu. "Rencananya aku 
akan mengajak Chelsea pulang bersamaku. Kejadian ini 
pasti sulit untuk semuanya, Fabio. Tapi.. Chelsea tidak akan 
lari dari permasalahan ini." 


Fabio mengangguk mantap. "Kalau begitu saya pamit." 


Setelah dari apartemen Arinda, Fabio melesat menuju 
apartemen tuannya. la menyelonong masuk tanpa 
mengucapkan apapun. Manik mata Fabio melihat tuannya 
tengah terdiam dengan kepala menghadap langit dimana 
matahari mulai berjalan ke barat. 


"Tuan Erick. Saya sudah mengkonfirmasi Nona Chelsea. Dia 
akan datang." 


Erick mengangguk sekali. Fabio menggaruk kepala 
belakangnya meski tak gatal. Suasana ini begitu canggung. 


"Emm.. Tuan.." 
"Katakanlah!" 


Fabio berjalan mendekat. la berdiri di samping Erick yang 
ternyata memejamkan mata. Fabio bergerak gelisah. 


"Apa Anda sudah dengar, Sir?" 


Tak ada respon. Fabio tarik napas panjang lalu 
mengembuskannya pelan. Ia duduk di samping bosnya. 


"Nona Sella meninggal. Saya dengar itu kasus 
pembunuhan." 


Erick menarik napas dan menegakkan duduknya. "Lalu?" 
"Bukankah Nona Chelsea sepupu Nona Sella?" 


Erick mengeratkan rahangnya. Kejadian itu tak bisa Erick 
lupakan. Bagaimana Dasha menangis dan menatapnya 
penuh kebencian. Apalagi saat gadis itu beringsut menjauh 
darinya. Dada Erick terasa sesak. 


Erick membuang napas kasar. Pria itu berdiri dari duduknya. 
"Kau ikut cari makan malam?" 


"Kemana?" 
"Sepertinya cumi bakar enak," ucap Erick. 


Fabio berdiri dan mengikuti langkah tuannya. Mereka 
melewati lautan yang mulai menggelap. Suara deburan 
ombak menjamah indra pendengarannya. Ia menoleh pada 
bosnya yang tengah mengemudi. Masih tak ada cahaya di 
bola mata pria yang lebih tua dua tahun darinya itu. Fabio 
mengalihkan tatapannya. 


"Fabio." 
"Ya, Sir?" 


Sorot mata Erick yang semula tajam kini menjadi sayu. "Jika 
aku kalah di persidangan-" 


"Anda pasti menang, Tuan." 


"Kau carilah wanita yang bisa mencintaimu dan milikilah 
anak-anak. Aku yakin Ayah akan menyerahkan perusahaan 
padamu." 


"Tuan... Jangan bicara seperti itu! Sampai kapanpun 
perusahaan itu milik Anda dan anak-anak Anda nanti!" 
tegas Fabio. 


Erick tersenyum kecut. Anak? Haha! Bahkan istrinya saja dia 
tak becus mengurus. Erick menertawakan dirinya yang 
menjadi pecundang. Beberapa kali ia mengerjapkan mata 
agar cairan yang mengumpul di pelupuknya tak jatuh. Setir 
yang ia genggam, ia cengkeraman begitu kuat. 


Dasha, ucap batinnya begitu lirih. 


Fabio menatap tuannya prihatin. Apakah ini sebuah 
pelajaran? Karma atas perbuatan Erick di masa lalu? 
Ataukah sebuah kecelakaan yang memang kebetulan? 


My Naughty Dasha 


--Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!-- 
3 Maret 2021 
Aldiananh_ 


NEXT ~ 


MND 39 - Related Parties 


Seorang pria dengan pakaian hitam-hitam serta sebuah topi 
dan masker hitam itu berhenti di depan sebuah toko. 
Terdapat rak yang menyediakan berbagai surat kabar 
terbaru. la ambil dan mulai membaca. Dia tewas?, batinnya. 


Pria itu meletakkan kembali koran yang dipegangnya lalu 
berjalan menjauh. Beberapa bulan tak menghirup udara luar 
membuatnya ingin mengelilingi kota. Tak perlu repot harus 
naik apa karena kendaraan umum sudah memadai. Pria itu 
berhenti di halte untuk menunggu busnya datang. 


Hampir satu jam akhirnya dia sampai di tempat tujuan. la 
langsung bersembunyi ketika melihat pemilik rumah tengah 
keluar bersama sekretarisnya. la tunggu hingga mobil itu 
keluar. Senyum terbit di bibirnya. Mungkin ini waktu yang 
tepat untuk menemui gadis kecil itu. 


Doorbell ia pencet beberapa kali namun tak satupun 
mendapat sahutan. la mulai mengerut kening. Jendela kaca 
yang tertutup gorden transparan itu ia amati sehingga 
terlihat suasana dalam rumah. Sepi. 


"Hello!" 


Entah bagaimana caranya, pria itu sudah berada di dalam 
rumah. la amati arsitektur rumah minimalis dengan 
dominasi warna putih itu. Di dinding ruang tamu terdapat 
sebuah foto besar yang menunjukkan perhelatan 
pernikahan luar biasa. la pun hadir menjadi salah satu 
tamunya. Pria itu menyungging senyum sinis. 


"Apa ini kamarnya?" tukas pria itu saat membuka sebuah 
kamar dengan ranjang besar. 


"Sepertinya gadis itu tidak ada disini," gumamnya sendiri. 


Tak mendapati seseorang yang dituju, pria itu pun 
memutuskan meninggalkan rumah dan kembali berjalan- 
jalan. la akan mencari restoran untuk mengisi perutnya 
yang keroncongan. Tadi ia menemukan beberapa lembar 
uang di kamar rumah itu. 


Setelah sampai di sebuah restoran, ia segera duduk. 
Tangannya melambai memanggil pelayan. Setelah 
menyebutkan makanan yang ingin disantap, ia pun menuju 
toilet. la tata rambutnya di depan wastafel sambil bersiul. 
Setelah dirasa cukup rapi, ia pun keluar dari toilet pria. 


"Kau?!" 


Pria itu memiringkan kepalanya. "Oh, wanita ular!" tukasnya 
sambil tertawa ringan. 


Kedua manusia berbeda gender itu kini sedang duduk 
berhadapan. Pria itu menikmati makan siangnya. 
Sedangkan yang wanita menatapnya penuh selidik. 


"Jadi kau sudah keluar dari penjara?" 


Pria itu menggeleng. "Aku keluar sendiri. Hebat, kan?" 
tukasnya sambil menunjukkan senyum manis. 


Wanita itu membanting garpunya. "Jadi kau buron?" 
"Bisa jadi," jawabnya santai. 
"Joshua." 


"Sekarang giliran aku yang bertanya. Apa kau yang 
membunuh Sella?" tanya pria yang dipanggil Joshua itu. 


Wanita itu mendecak. "Ya. Kenapa?" 


"Fuck! Dia kekasihku." 
"Really? Haha! Tapi wanita itu menggilai Erick." 


Joshua mengangkat kedua alisnya sekali. Ia pun kembali 
memotong steak dagingnya. Di tengah adegan mengunyah, 
pria itu masih bicara, "Kau juga. Menggila pada Erick. 
Sehebat apa dia?" 


Wanita itu tersenyum. la letakkan garpu dan pisaunya di 
meja. Kedua tangannya ditautkan dan sikunya menumpu di 
atas meja. Joshua menatap wajah cantik yang tersenyum 
padanya itu. 


"Erick membuatku gila, Jo. Meskipun aku belum pernah 
merasakan ranjangnya, tapi kulihat dari video yang kurekam 
saat dia bercinta dengan puluhan kekasihnya, sepertinya 
sangat nikmat. Tapi bukan itu yang terpenting. Aku terlalu 
terobsesi padanya." 


"Cih! Segitunya kau menguntit kehidupannya. Memalukan," 
komentar Joshua. 


Wanita itu meraih pisau garpunya lagi dan mulai memotong. 
"Aku tidak peduli kau mengataiku apa. Yang penting itulah 
yang kurasakan. Dan, sebentar lagi dia akan menjadi 
milikku..." senandungnya. 


Joshua tertawa jenaka. "Jangan mimpi, Ysabelle! Kau pikir 
mudah mendapatkannya, huh?" 


"Hey! Kau tak kenal siapa aku? Sebentar lagi mereka 
bercerai dan aku siap menjadi pengganti istrinya itu," 
tukasnya dengan nada sedikit kesal. 


Mata Joshua membola. "Cerai? How?" 


"Aku mendesak Sella agar memanfaatkan adik dungunya 
itu. Kukirim saja adiknya itu ke hotel dimana Erick 
menginap. Keduanya diberi obat perangsang dan yeah.. kau 
tahu kelanjutannya," ucapnya bangga. 


Joshua menjatuhkan pisau dan garpunya sembarangan. la 
sedikit mengangkat pantatnya sehingga tangan kanannya 
menggapai, mencengkeram rahang Ysabelle kuat-kuat. 
Wanita itu tersentak dengan sikap dan raut wajah Joshua. 


"What's wrong with you?" cicit Ysabelle. 


Joshua menggeram. "Jangan macam-macam pada gadis itu! 
Aku menginginkannya," geramnya. 


Ysabelle terbelalak. la sentak tangan Joshua yang 
mencengkeram rahangnya. Tawa ia suarakan untuk 
mengolok kelakuan Joshua. la memicing, menatap konyol 
pada pria itu. 


"Ada apa dengan para pria di dunia ini? Semua 
menginginkan gadis itu. Muak aku melihat Erick yang terus 
memanjakan gadis itu. Dan sekarang kau- astaga!" 


Joshua menyeringai. "Kau tidak tahu saja betapa 
menariknya gadis itu." 


"Cih!" 


Hari ini merupakan hari dimana persidangan kedua 
dilangsungkan. Kedua belah pihak sudah duduk berhadapan 
sedikit serong. Para hakim mulai menempati meja panjang 
dan besar disana. Jaksa masing-masing juga sudah bersiap 
untuk beradu bukti. 


Kali ini Robert tak bisa menemani sang putra karena ada 
kunjungan dari koleganya. Akhirnya Erick beserta sekretaris 


pribadinya juga pengacara yang hadir. Erick duduk dengan 
tatapan kosong, seperti biasanya. Fabio sudah tak 
mempermasalahkan sikap Erick yang selalu begitu sejak 
kejadian itu. 


"Sidang saya buka," ucap hakim ketua dengan mengetok 
palu. 


Kembali, gadis bermata almond yang duduk menunduk itu 
mendengar berbagai hal diucapkan. Telinganya seakan 
berdengung. Apalagi papanya yang sesekali menyahut 
karena emosi dan langsung diinstruksi oleh hakim, bahkan 
sampai diancam untuk keluar dari ruang persidangan. 
Ashley di sampingnya terus mencoba menenangkan Emmet. 


"Baik. Pihak terkait silakan masuk," ucap hakim itu sambil 
menggaruk keningnya. Mungkin pusing melihat kelakuan 
bar-bar Emmet. 


Tubuh Dasha bergetar saat mendengar suara langkah kaki. 
Memorinya membuka lagi kejadian malam itu. Dadanya 
bergemuruh dan tetes demi tetes air mata terjatuh. Ashley 
memeluknya erat sambil menenangkan. Dasha menoleh dan 
melihat sahabatnya beserta mantan pacar Erick disana. 
Rasanya hatinya semakin diremas. 


"Sshhtt. Tidak usah dilihat," bisik Ashley padanya. 


Hakim mulai bertanya tentang identitas pihak terkait. Mulai 
dari nama, usia dan lain sebagainya. Gadis itu menjawab 
dengan suara rendah. Jika saja tidak diminta menggunakan 
mikrofon, pasti suaranya hanya bisa dinikmati sendiri. 
Hakim itu meminta pihak terkait untuk menceritakan 
dengan gamblang kejadian. 


"Saya memang berniat jahat, Yang Mulia. Saya dan Kakak 
saya yang mana mantan kekasih dari pihak tergugat 


memang ingin membuat adegan seolah-olah pihak tergugat 
melakukan sebuah perselingkuhan. Sa-" 


"Brengsek!" 


Hakim ketua itu menghela napas. "Tuan. Apabila Anda tidak 
bisa tenang, silakan tinggalkan ruang sidang. Dengarkan 
dulu! Ini kita mencari jalan keluar," ucapnya kesal. 


"Emmet!" ucap Ashley begitu rendah penuh penekanan. 


Emmet menghirup udara dalam-dalam lalu 
mengembuskannya. Sedangkan gadis yang menjadi pihak 
terkait sudah menangis sesenggukan. Wanita yang 
bersamanya merangkulnya untuk menenangkan. 


"Kakak kamu ini?" 
Gadis itu menggeleng. "Bukan." 
"Oh, okay. Silakan dilanjutkan!" 


"Saya dan Kakak saya menguntit hingga ke hotel dimana 
pihak tergugat menginap. Kami meminta bantuan pihak 
restoran untuk memasukkan obat perangsang di minuman 
yang akan diminum pihak tergugat. Namun ternyata saya 
dikhianati. Kakak saya diancam oleh seseorang agar saya 
juga diberi obat perangsang. Akibatnya- akibatnya..." 


"Sshhtt! Chelsea." 


Gadis itu tak mampu melanjutkan kata-katanya. Tangisnya 
sudah semakin menjadi. Hakim mangut-mangut mengerti 
akan penjelasan Chelsea. la membaca data yang dikirimkan 
dan kejadiannya sesuai. 


"Nona? Saya ingin bertanya. Siapa yang mengancam Kakak 
Nona sehingga juga memberikan obat perangsang pada 
Nona?" tanya hakim itu. 


Chelsea tak bisa menjawab. Kejadian itu serta kematian 
Sella memutari otaknya. Wanita di sampingnya mencoba 
menenangkan. Hakim itu pun bertanya pada wanita itu. 


"Saya Arinda, Yang Mulia. Saya teman dari pihak terkait." 
"Apa Nona Arinda tahu tentang kejadian ini?" 


Arinda mengangguk. "Saya tahu dari cerita pihak terkait, 
Yang Mulia." 


"Anda bisa menjawab pertanyaan tadi?" 


Arinda melirik tempat Erick duduk. Pria itu juga menatapnya 
datar. Arinda kemudian memantapkan diri. "Seseorang itu 
adalah Ysabelle Fiero, Yang Mulia. Wanita itu adalah mantan 
kekasih dari pihak tergugat," jelas Arinda. 


"Memang semua ini gara-gara Erick! Semuanya bersumber 
dari Erick!" Emmet tak kuasa menahan amukannya. "Lihat 
putriku, Nona Arinda!" 


Arinda mengikuti uluran tangan Emmet yang menunjuk 
putrinya. Hati Arinda menjerit melihat penderitaan Dasha. 
Gadis itu sudah menangis tak keruan. Tatapan mata Arinda 
beralih melihat Emmet. 


"Bayangkan berada di posisi putriku! Betapa hancurnya dia 
dikhianati suami dan sahabatnya sendiri!" 


Persidangan hari ini berakhir. Lima hari lagi sidang ketiga 
akan dilakukan. Chelsea berjalan mendekati Dasha, namun 
gadis bersurai cokelat itu beringsut menjauh darinya. 


Chelsea bertekuk lutut di kaki Dasha dengan mengeluarkan 
tangisnya. 


"Aku tidak akan meminta maaf, Dasha. Aku tidak akan 
membela diri. Aku pantas kau benci," ucap Chelsea dengan 
isak tangisnya. 


Dasha tak mampu menatap sahabatnya itu. Ia hanya bisa 
menangis dan menekan dadanya yang terasa bertalu-talu. 
Arinda menarik Chelsea untuk berdiri. Chelsea menatap 
Dasha yang memalingkan wajah darinya. 


"Aku akan pergi jauh, Dasha. Aku tidak akan muncul dalam 
hidupmu lagi. Terima kasih sudah mau berteman denganku," 
ucap Chelsea. 


Dasha jatuh terduduk setelah Chelsea dan Arinda 
meninggalkan ruangan ini. Ashley memeluknya dan 
mengelus punggungnya. Wanita paruh baya itu terus 
berkata bahwa Dasha tidak sendiri. la melirik tajam Erick 
yang menatap putrinya. Tatapan mereka bertemu. Ashley 
tersentak melihat sorot menantunya itu. Penderitaan begitu 
kentara di iris hitamnya. Ashley berkedip beberapa kali dan 
mengajak putrinya untuk pulang. 


Robert mengetuk pintu kamar putranya yang terbuka. Ia 
masuk dan melihat Erick Maximilian tengah berbaring 
miring di atas ranjang. Pria yang menginjak usia senja itu 
duduk di tepi ranjang memunggungi Erick. Napas ia hela 
lalu melirik putranya yang terdiam. 


"Kau sudah makan?" 
Erick mengangguk sekali. 


"Bukan maksud Ayah memaksamu tinggal disini. Tapi Ayah 
lihat kau mencoba mencandui alkohol. Ayah tidak mau itu 


terjadi dan merusak masa depanmu. Kamu kebanggaan 
Ayah, Erick." 


Robert menatap deretan pohon yang terlihat dari jendela 
kamar Erick. Ia hela napas lagi. Suasana begitu hening. 
Robert kembali menoleh pada putranya. Sorot mata itu 
menggetarkan hati seorang Ayah. Robert sentuh lengan otot 
putranya. 


"Erick. Ayah selalu di pihakmu. Jangan pernah merasa kau 
sendirian," lirihnya. 


Erick membalas tatapan lembut ayahnya. la segera 
mengambil posisi duduk dan memeluk erat sang ayah. 
Robert merasakan pundak putranya menegang. la elus 
punggung Erick, agar putranya bisa melepas bebannya. 


"Mengadulah pada Ayahmu ini, Erick. Kau tetap Erick kecil 
dimata Ayah. Menangislah jika memang ingin menangis. 
Pundak Ayah selalu ada untukmu." 


Tangis Erick menjadi. Pundak yang sedari tadi membeku kini 
bergetar hebat. Bahkan suara isak tangis keluar darinya. 
Robert merasakan cengkeraman Erick di kemejanya 
mengerat. 


"Erick mencintainya, Ayah. Erick tidak mau kehilangan 
Dasha," rintih Erick. 


Erick menuruni tangga. la kenakan celana training dan kaos 
polos yang ditutup jaket bomber. Dari pintu utama ia lihat 
seorang wanita yang sudah berambut abu-abu. Erick segera 
menghampirinya. 


"Mau kemana, Sayang?" 


Erick memeluk dan mencium pipi wanita itu. "Ke makam 
Bunda, Oma." 


Wanita itu mengangguk. "Hati-hati. Jangan ngebut." 
Erick tersenyum dan mengangguk. "Iya, Oma." 


Erick mengemudikan mobil hitamnya ke toko bunga. Ia akan 
membeli buket bunga favorit ibunya. Erick hirup wangi 
bunganya dan segera menuju pemakaman. Tempat itu 
begitu sunyi padahal begitu banyak manusia yang sedang 
terbaring. Yah, karena mereka memang tertidur untuk 
selamanya. 


Erick berjongkok di salah satu makam. Ia sentuh batu nisan 
yang bertuliskan nama sang bunda. Beban di pundaknya 
ingin ia adukan pada wanita yang tertidur di makan ini. 
Erick mulai menghirup udara. 


"Bunda.." 


Erick memeriksa apakah masih ada sisa buliran air di 
matanya. Setelah memastikan tak ada dan matanya tak 
terlalu merah, Erick pun melaju menuju restoran yang biasa 
ia kunjungi bersama teman-temannya. Jika beruntung, 
mungkin dia bisa bertemu teman-temannya. 


Setelah sampai, Erick memarkirkan mobilnya. la lihat 
beberapa mobil familier yang tak jauh dari mobilnya berada. 
Erick menyungging senyum. la segera memesan menu 
makan siang dan berjalan menuju bangku dimana beberapa 
pria tengah berkumpul. 


"Hey, bos!" seru Luke begitu girang melihat sahabatnya 
bergabung. 


Erick tersenyum dan menyambut jabatan tangan teman- 
temannya. Mata Erick melihat sebuah kertas yang 
terbungkus begitu cantik nuansa putih dan maroon di atas 
meja. Erick menariknya dan membaca tulisan disana. 


"Bagaimana desainnya?" tanya Ramon. 
Erick mengangguk. "Bagus. Kapan ini?" 
"Dua minggu lagi, bruh! Buka saja," kata Ramon. 


Erick mematung setelah membaca tanggal yang tertera 
disana. Ketiga temannya mengernyit. Mark segera 
berceletuk, "Erick? Are you okay?" 


Erick menghela napas dan mengangguk. la rapikan kertas 
itu dan meletakkannya di meja. "Tanggalnya sama dengan 
sidang putusanku," ucapnya. 


"Erick, t'was real?" 
Erick menatap Luke dan menarik senyum kecut. "Ya." 


Mark menepuk pundak Erick jantan. "Kau bisa melewatinya, 
Erick. We know you so well." 


"I've never fall like this before," kata Erick sambil tertawa 
garing. 


Ketiga teman Erick menatapnya prihatin. Siapa yang 
menginginkan perceraian? Luke saja masih melajang hingga 
sekarang karena takut hal yang terjadi pada orang tuanya 
juga terjadi padanya. Sedangkan Mark, pria itu tak kunjung 
mendapatkan restu. Mungkin Ramon yang akan memulai 
kehidupan bahagianya. Siapa sangka hubungan Erick yang 
membuat iri teman-temannya harus melewati ombak besar 
seperti ini. 


"Bagaimana kalau setelah ini kita keluar bersama?" saran 
Luke. 


"But where?" sahut Mark. 


Luke tersenyum dan mengangkat kedua alisnya berkali-kali. 
Pelayan restoran datang dan membawa pesanan mereka. 
Empat pria itu segera menghabiskannya dan meluncur 
menuju tempat yang disebutkan Luke. 


"Brengsek! Menjauh kau dariku!" teriak Mark sambil 
bersembunyi di balik tubuh Erick. 


Ketiga temannya tertawa lepas. Mereka kembali 
melanjutkan misi mencari gold card. Tiba-tiba Erick tertawa 
terpikal. Mark segera memberinya pelototan. 


"Kenapa, Erick?" tanya Luke yang tak terlihat wujudnya. 
"Mark ingin pipis saking takutnya," balas Erick. 


Mark membelalakkan matanya. "Kurang ajar kau! Aku tidak 
ingin pipis!" ucap Mark membela diri. 


Seketika tawa semuanya menggelegar bahkan penjaga area 
zombie land ini tak mampu menahannya. Mark merengut di 
tempat. Memang jika berbau hal seperti ini Mark adalah pria 
penakut. Tapi jangan tanyakan jika adu tonjok dengan 
preman, dia bisa berada di paling depan. 


"Waa! Erick! Zombienya mengejarku!" 
"Duh! Ya ditembak dong!" teriak Ramon dari kejauhan. 


Luke menatap Mark dengan mata jengah. "Itu tembak di 
tangan buat apa? Ish ish!" 


Ketiga pria itu tertawa terpikal melihat wajah Mark ketika 
keluar dari area itu. Wajah pria bermata biru itu merah 
padam. Sorot matanya Kosong dan mungkin 
tenggorokannya lecet karena tak henti berteriak. 


"Minum dulu," kata Erick sambil menyodorkan botol air 
mineral pada Mark. 


Pria itu terdiam menerima botol itu dan mulai meneguknya. 
la letakkan botol itu di atas meja depannya lalu menghela 
napas panjang. "Aku sudah bilang jangan game yang ini. 
Mau naik rollercoaster berapa kalipun aku mau, tapi jangan 
hal-hal yang berbau seperti ini," ucapnya. 


Luke tertawa pelan. "Tapi seru, kan?" 
"Seru mata kau!" 


Kembali gelakan tawa dari ketiga pria itu meledak. Keempat 
pria itu sudah seperti anak kecil yang menikmati waktu di 
area bermain. Matahari mulai berjalan ke ufuk barat. Mereka 
segera menginjak gas menuju kedai untuk makan malam. 


"Bibi! Tambah kepitingnya satu lagi!" ucap Ramon pada 
pemilik kedai. 


"Setelah ini kau langsung pulang, Erick?" tanya Mark 
sembari memotong cangkang kepiting bakau yang 
berukuran fantastis. 


Erick mengangguk. "Ayah pasti mengkhawatirkanku." 


Ramon mengangguk. "Ya. Rencananya kita memang mau ke 
bar." 


"Tidak jadilah. Aku ikut langsung pulang saja," kata Luke. 


Ramon menatap Luke kecewa. "Tidak jadi ini berarti?" 


"Kan sudah puas menertawakan Mark seharian," balas Luke 
dengan tawa dan disusul tawa Erick. 


Mark memutar bola matanya jengah. “Terserah kalian! 
Selama kalian bahagia lakukan saja." 


"Uh, Mark kita menjadi dewasa," ucap Luke dengan nada 
seakan-akan Mark adalah anak kecil. 


Erick memasukkan mobilnya di garasi. la masuk ke dalam 
rumah sambil bersenandung. Robert terlihat keluar dari 
dapur dengan secangkir kopi. 


"Sudah makan, Erick?" 


Erick mengangguk. "Sudah, Ayah. Erick ke kamar dulu," 
ucapnya. 


Robert mengikuti setiap gerakan putranya. la pun 
tersenyum. Sepertinya suasana hati putranya membaik. la 
segera masuk ke dalam ruang keluarga dimana ibunya 
tengah menonton TV. 


"Erick sudah pulang?" 


Robert mengangguk. "Sudah, Bu. Sepertinya moodnya 
sedang baik. Wajahnya terlihat lebih bersinar." 


"Mungkin dia bertemu teman-temannya." 
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MND 40 - Fainted 


Dasha berdiri di dekat jendela dengan gorden magenta. 
Tatapannya menatap ke arah taman belakang yang sedikit 
terlihat melalui kaca jendela. Tangannya menggenggam 
secangkir hot cappuccino. Gadis berusia sembilan belas 
tahun itu pun membuka pintu dan berjalan ke balkon. Ia 
letakkan cangkirnya di meja yang ada disana dan segera 
berdiri berpegangan pada pagar balkon. 


Everything will be alright, ucap batinnya meyakinkan. 


Dasha menatap bunga yang berwarna-warni di bawah sana. 
Tiba-tiba kepalanya terasa berputar. Dasha segera 
mencengkeram pagar untuk menahan tubuhnya agar tak 
jatuh. Ia tarik napas dalam untuk memenangkan dirinya. 
Sakit kepala ini semakin sering menyerangnya. Apa 
sebegitu menyedihkannya dia karena masalah ini, sampai 
tubuhnya tak mampu menahannya? 


Dasha memutar badan hendak duduk di sofa dan menikmati 
hot cappuccinonya yang mungkin sudah tidak hot lagi. 
Namun gerakan cepat itu menghilangkan keseimbangan 
Dasha. la jatuh terduduk di lantai. Napasnya terengah- 
engah. Sakit kepalanya semakin bertambah. 


Ashley mengetuk pintu kamar putrinya berkali-kali, tapi tak 
mendapat sahutan. la buka saja dan memang tak terkunci, 
karena Ashley meminta Dasha untuk tidak mengunci pintu 
kamarnya. Sebagai bentuk jaga-jaga, katanya. Ashley 
mengedarkan pandangannya sambil memanggil nama 
putrinya. 


"Dasha?" 


"Dasha di balkon, Mama!" balas Dasha dari seberang 
dengan suara yang dipaksakan. 


Ashley membelalak melihat putrinya terduduk sambil 
memegangi kepalanya. Ia langsung ikut bersimpuh di lantai 
dan mengangkat wajah putrinya. Bibirnya pucat dan 
keningnya mengerut menahan sakit. 


"Mana yang sakit, Sayang?" 
"Kepalaku pusing, Ma." 


Ashley membopong tubuh putrinya sampai duduk di 
ranjang. Ia tata tubuh Dasha sehingga gadis itu berbaring di 
ranjang. Selimut bulu berwarna biru pastel itu ditarik hingga 
menutupi dada putrinya. Ashley hendak beranjak, namun 
Dasha menahan pergelangan tangannya. 


Dengan air mata menetes Dasha berkata, "Ma.. Dasha rindu 
Erick." 


Bola mata Ashley membelalak. la tarik tangannya dari 
cekalan putrinya. "Jangan pernah kamu berkata seperti itu 
di depan Papa." 


"Dasha tidak bisa tidur beberapa hari, Ma. Kepala Dasha 
sering sakit," ucap Dasha akhirnya. 


Ashley mati-matian menahan air matanya agar tak jatuh. Ia 
bahkan memalingkan wajahnya jauh-jauh. Isak tangis 
putrinya begitu mengiris hatinya. Jadi selama ini Dasha tak 
hanya sakit hatinya. 


"Ma.. Dasha ingin bertemu Erick, Ma." 


"Jangan pernah kamu bicara seperti itu, Dasha!" ucap 
Ashley dengan nada tinggi. "Kamu tidak ingat apa yang 


sudah dia perbuat padamu, hah?!" 


Setelah mengucapkan itu, Ashley pun melenggang dari 
kamar putrinya. Jespher yang melihat itu pun menghela 
napas panjang. Ia berjalan pelan menuju kamar cucunya. 
Suara isak tangis menusuk gendang telinganya. 


"Dasha?" 


Dasha membuka kedua tangan yang menutupi wajahnya. 
"Kakek?" 


Jespher melebarkan kedua lengannya sehingga Dasha 
mengambil posisi duduk dan memeluk kakeknya. Dasha 
menumpahkan air matanya di dada lansia itu. Sedangkan 
Jespher mengelus rambut cucunya. Kehidupan tak ada yang 
tahu. Dasha juga tak pernah berpikir akan seperti ini. 


Dasha keluar dari kamar mandi dengan balutan handuk 
yang menutup dada hingga separuh pahanya. Buru-buru ia 
meraih apa saja untuk tumpuan saat kepalanya berdenyut 
hebat. Ia eratkan rahang untuk menahan sakitnya. Air 
matanya sudah jatuh. Entah berapa hari ini Dasha 
merasakan pusing hebat. Ditambah tak bisa tidur, badan 
pegal-pegal, serta perut mual namun tak bisa mengeluarkan 
apapun. Terkadang ulu hatinya juga terasa sakit. 


"Apa aku ke dokter ya? Rasanya badanku semakin sakit," 
gumam Dasha pada diri sendiri. 


Gadis itu menghapus air matanya. Ia berjalan menuju almari 
dan mengambil sepotong pakaian dalam dan sepasang baju. 
Belum selesai Dasha memakai kemejanya, teriakan Ashley 
sudah mengagetkannya. 


"Dasha! Ini sudah mau mulai," geram Mamanya. 


Persetan!, batin Dasha menjerit. Dasha berjalan tertatih 
keluar dari kamar. Wajah tak bersahabat sang papa sudah 
menyambut paginya. Dasha mengatup mulut rapat-rapat. 
Saat di mobil, Ashley menyodorkan roti isi cokelat sebagai 
sarapan paginya. Tapi Dasha tak memiliki napsu makan. 
Lidahnya sedang mati rasa. 


Langkah kaki Dasha selalu berat saat memasuki bangunan 
ini. Dalam hidupnya sekalipun ia tak pernah berpikir akan 
memijakkan kakinya disini. Bola mata Dasha menangkap 
suaminya sudah duduk disana. Seperti biasa, pria itu 
mengeluarkan tatapan kosong. Sebenarnya, pria itu masih 
menginginkannya tidak, sih? Pertanyaan itu sering 
menghantui pikiran Dasha. Tapi melihat bagaimana 
pengacara pria itu berbicara, Dasha berpikir suaminya 
masih ingin mempertahankan rumah tangganya. 


Sidang sudah dimulai. Dasha juga mulai tak tenang di 
duduknya. la mengedarkan pandangannya dan menemukan 
pendingin ruangan menempel di tembok di atas jendela. 
Dasha menyipitkan mata untuk melihat suhunya. Paling 
kecil, pantas saja Dasha merasa kedinginan. 


"Ma.. Aku kedinginan," ucapnya pada Ashley. 


Kepala Dasha mulai berdenyut lagi. la sudah tak bisa 
menangkap pembicaraan orang-orang di ruangan ini. Dasha 
menatap papanya ketika pria itu berdiri di tempatnya. 
Terlihat begitu emosi menatap seseorang disana. 


"Aku tidak akan melepaskan Dasha, Pa!" ucap Erick lantang 
dengan berdiri di tempatnya. 


"Semua bukti sudah jelas, Erick! Kau tidak bisa menjaga 
putriku!" 


Hakim ketua disana memijat pelipisnya. Sedangkan Robert 
menghela napas panjang. Ia lihat besannya yang berapi-api 
menghadapi putranya. 


"Aku akan melepaskannya jika Dasha sendiri yang 
mengatakannya," ucap Erick penuh penekanan. 


Mereka semua lantas menatap Dasha. Namun gadis itu 
sudah pucat. Mata Erick membelalak melihat Dasha 
kehilangan kesadarannya. la beserta semua orang segera 
beranjak untuk meraih tubuh Dasha yang hampir terjatuh 
dari kursinya. 


"Don't you dare touch my daughter!" peringat Emmet 
menghentikan gerakan Erick. 


Erick terpaksa menelan ludahnya. la lihat Emmet 
menggendong tubuh Dasha yang tak sadarkan diri. 
Perasaan Erick tak enak. Ia ingin mengikuti istrinya namun 
Robert mencegahnya. 


"Jangan dulu, Erick. Semuanya masih tegang," katanya. 


Emmet segera melaju menuju rumah sakit terdekat. Ia 
letakkan putrinya di atas brankar dan digiring oleh tenaga 
medis masuk ke dalam IGD. Ashley duduk terdiam di 
tempatnya. Pikirannya memutar kembali perkataan Dasha 
jika akhir-akhir ini gadis itu tak enak badan. Bisanya Ashley 
menganggap itu hanya tekanan karena urusan perceraian 


yang panjang. 


Mereka menoleh serempak saat dokter keluar dari ruangan 
itu. Dasha dipindahkan ke kamar rawat inap. Ashley duduk 
di samping putrinya yang masih terlelap. Tak berselang 
lama, Dasha terbangun dan ia katakan sebab Dasha sampai 
pingsan. 


"Berapa usianya, Ma?" 


"Dua bulan, Sayang. Apa kamu tidak menandai masa 
menstruasimu?" 


Dengan sorot datar Dasha menjawab, "Aku selalu benci saat 
menstruasi. Itulah mengapa aku tak ambil pusing ketika aku 
belum mendapatkannya. Apalagi permasalahanku 
bertumpuk-tumpuk!" 


Emmet masuk ke ruang perawatan Dasha dengan membawa 
sekantong obat. Melihat putrinya sudah siuman, Emmet pun 
mengatakan apa yang ada di pikirannya. "Gugurkan saja 
janin itu." 


Seketika mata Dasha dan Ashley membelalak. Air mata 
Dasha jatuh. Ashley buru-buru berdiri dan mendekat pada 
suaminya. Ia elus lengan suaminya. 


"Jaga bicaramu, Emmet! Dasha masih shock," ucapnya 
pelan. 


Emmet mengangguk dan keluar dari ruangan itu. la ingin 
pergi ke kantin rumah sakit untuk membeli minuman dingin. 
Kepalanya terasa panas setelah berdebat di pengadilan. 
Belum sempat ia berbelok, bayang seseorang di ujung sana 
membuatnya berhenti. Emmet pun merubah arah untuk 
menemui orang itu. 


"Pergi!" 
"Pa. Aku hanya ingin melihatnya." 


Emmet menunjuk pintu keluar. "Pergi! Dia tidak 
membutuhkanmu." 


Erick meraih lengan mertuanya. "Pa, aku mohon. Aku ingin 
tahu bagaimana keadaannya. Dia masih istriku, Pa." 


Emmet menyentak tangan Erick. "Dia hanya kelelahan. Dan, 
sebentar lagi dia bukan istrimu. Pergi!" 


Erick menghela napas. Dengan langkah berat, ia pun 
menjauh pergi. Emmet memijat pangkal alisnya yang terasa 
pening lalu ia berjalan menuju kantin untuk membeli 
minuman dingin dan duduk di salah satu bangku yang 
tersedia. Kedua mata ia pejamkan. Emmet meremas botol 
plastik di tangannya ketika ingatan itu berlarian di 
kepalanya. 


Sedangkan di dalam ruang perawatan, Ashley mondar- 
mandir bingung harus apa. Dasha hanya diam mematung di 
tempat. Hanya kedipan mata dan juga pundak yang naik 
turun teratur sebagai tanda Dasha adalah makhluk hidup. 
Sesekali Ashley meliriknya. Wanita paruh baya itu terus 
berpikir keras. 


Suara pintu terbuka membuat dua makhluk hawa itu 
menoleh padanya. Ternyata Emmet yang datang. Ashley 
segera meraih lengan suaminya itu. Sedangkan Dasha 
kembali mengalihkan tatapannya. Emmet duduk di samping 
putrinya di sisi lain dari kursi yang diduduki Ashley tadi. la 
amati wajah putrinya yang memucat. 


"Dasha. Gugurkan janin itu." 


"Emmet!" peringat Ashley dengan nada yang agak tinggi. 
"Kau tidak boleh begini. Mengaborsi adalah tindakan ilegal. 
Bayi itu cucu kita," jelasnya. 


Emmet masih menatap Dasha yang kembali menjatuhkan 
air matanya. "Kita gugurkan dan perceraian tetap 
dilanjutkan. Jika pihak Erick mendengar ini, mereka akan 


menjadikan janin itu sebagai alasan tidak akan 
menceraikanmu." 


Ashley membelalak di tempat. Ini salah, Ashley tahu itu. 
Sehebat apapun pertengkaran di dalam rumah tangga, anak 
tidak boleh dilibatkan. Apalagi dengan menghilangkan 
nyawa. Ashley paham wanita yang sedang hamil tidak boleh 
bercerai, mungkin ini yang mendasari keputusan Emmet. 


"Kita lakukan secepatnya, Dasha. Agar kau bisa istirahat 
untuk sidang nanti." 


Dasha meremas selimut di pahanya. Giginya menaut kuat 
menahan gemuruh dalam dadanya yang kian mengamuk. 
Sakit di kepalanya mulai datang lagi. Tak adakah manusia di 
dunia ini yang mengerti dirinya? Betapa terpuruknya Dasha 
saat ini. Situasi ini membuatnya kehilangan akal. 


"Papa akan hubungi dokter spesialis untuk meng-" 
"DIAM!! Keluar dari sini! KELUAR!!" 


Ashley dan Emmet tersentak dengan pekikkan putrinya. 
Wanita paruh baya itu segera menyeret suaminya keluar 
dari ruang perawatan Dasha. Gadis itu tak kuasa menahan 
tangisnya. Kedua tangannya sampai memutih saking 
kuatnya mengepal. Giginya menaut keras sampai berbunyi 
gemeretak. 


"Help me, please..." rintihnya. 


Setelah infus yang menancap di tangannya habis, Dasha 
sudah boleh pulang. Gadis itu terdiam di kamarnya. Terakhir 
dia mendengar suara Ashley yang meneriaki Emmet entah 
Karena apa. Dasha tak mau memikirkan itu. 


BRAK! 


Dasha terlonjak saat pintu kamarnya dibuka kasar. Tatapan 
matanya bertemu dengan manik sang papa. Padahal Emmet 
belum mengucapkan satu kata pun, Dasha sudah bergidik 
ngeri. Aura papanya benar-benar berbeda dari yang sudah- 
sudah. Air mata Dasha kembali menetes. 


"Papa sudah menghubungi dokternya. Besok dia akan 
memeriksamu dan jika memungkinkan juga langsung 
dilakukan aborsi," kata Emmet mantap. 


Ashley merangsek masuk. "Sudah kubilang kau tidak bisa 
melakukan ini, Emmet! Itu janin, hidup, darah daging kita! 
Bagaimana bisa kau berpikir begitu?!" ucap Ashley dengan 
suara lantang. 


Emmet mengeratkan rahangnya dan menyeret istrinya 
keluar dari kamar Dasha. Pintu dibanting hingga bunyinya 
memekakkan telinga. Pria itu menyeret Ashley sampai ke 
ruang tengah dimana biasanya mereka menghabiskan 
waktu dengan menonton TV. 


"Kau berubah, Emmet," kata Ashley dengan air matanya 
yang jatuh. 


Emmet yang tak terima seketika membentak, "Apanya yang 
berubah?! Aku melakukan ini demi kebahagiaan putriku!" 


"Kau tak lihat dia terus menangis?! Tidak ada hati seorang 
wanita yang rela janinnya digugurkan apapun keadaannya, 
Emmet!" 


"Lalu kau akan mempertahankannya?! Erick akan 
menghalalkan segala cara untuk meraih Dasha kembali jika 
ada janin itu!" 


Ashley menjambak rambutnya sendiri. "Lalu kenapa?! Jika 
memang mereka jodoh!" 


Emmet menatap nyalang istrinya. "Jodoh kau bilang?!" 


"Mau kau korbankan seperti apa lagi Dasha? Dia sudah rela 
dijodohkan demi janji ayahmu itu. Sekarang dia mencintai 
suaminya, tapi kau malah begini!" 


Emmet meraih vas bunga di atas meja dan membantingnya 
membuat Ashley menggigil di tempat. "Kau berubah, 
Emmet! Ingatanmu akan Freda merusak akal sehatmu!" 


Amarah Emmet yang sudah di ubun-ubun kini meledak. Ia 
cengkeram rahang Ashley dengan kuat. Matanya menatap 
nyalang pada wanita yang menjadi istrinya itu. 


"Ini tidak ada hubungannya dengan Freda!" teriak Emmet 
sambil menyentak Ashley. 


Ashley jatuh terduduk. Tangisnya sudah pecah. "Ya. Kau 
menyamakan Dasha dengan Freda, Emmet," kata Ashley 
dengan nada rendah. "Tapi ini Dasha! Dia putriku! Dia bukan 
Freda!" pekiknya tiba-tiba. 


"Aku tidak peduli kau bicara apa, Ashley! Yang penting aku 
akan tetap menggugurkan janin itu," tegas Emmet. 


Jespher yang mendengar keributan pun mendekat. la tak 
kuasa melihat putrinya yang terus dibentak oleh 
menantunya. Pria itu pun menyeletuk, "Berhenti bersikap 
kasar pada putriku, Emmet!" 


Emmet melirik tempat pria tua itu. "Dia istriku. Kau tak ada 
hak mengaturku!" balas Emmet dengan menekan kata hak. 


Jespher menggeleng. "Kau lupa janjimu? Kau bilang hanya 
akan mencintai Ashley, putriku. Nyatanya kau masih 
mencintai wanita lain!" 


"Diam kau, Pak tua! Jangan memprovokasi istriku!" 


Ashley membelalak dengan sebutan yang Emmet ucapkan 
untuk ayahnya. Wanita itu segera berdiri dari posisinya. la 
merangsek dan memukul dada Emmet membabibuta. 
Emmet segera mencekalnya dan menyentaknya hingga 
terhuyung ke belakang. 


"Kau gila, Emmet! KAU GILA!! Akalmu sudah rusak karena 
Freda! Hanya Freda yang selalu ada di pikiranmu selama 
ini!" teriak Ashley dan berlari menuju kamar. Suara pintu 
yang dibanting menggelegar hingga seluruh penjuru rumah 
ini. 


Jespher menggeleng pelan dan pergi meninggalkan 
menantunya. Emmet mengatur napasnya dengan satu 
tangan berpegangan pada sofa. Kepalanya berdenyut. Pria 
paruh baya itu ingin pelepasan. Ia berjalan tergopoh menuju 
ruang kerjanya dan mengunci pintunya. 


Pertengkaran hebat malam itu adalah yang pertama terjadi 
di rumah ini. Tak pernah meledak sampai seperti itu 
sebelumnya. Amarah menelan mereka dan merubah mereka 
hingga menjadi bukan diri mereka. Apakah pasangan suami 
istri itu berpikir saat mereka mengeluarkan suara? Berpikir 
apakah gadis kecil mereka mendengar pertengkaran itu? 


Dasha menangis tersedu di kamarnya. Suara yang meledak- 
ledak di lantai dasar tentu saja sampai di telinganya. 
Setelah suasana menjadi senyap dan ia telah menyelesaikan 
sesenggukannya, Dasha pun turun dari ranjang. Ia lirik jam 
yang menggantung di dinding. Pukul sembilan lewat dua 
puluh tiga menit. Dasha segera mengambil kopernya dan 
memasukkan barang pribadinya disana. 


Gadis berbalut mantel berwarna navy itu menuruni tangga. 
Semuanya hening. Lampu rumah masih menyala begitu 


terang. Sudut mata Dasha menangkap serpihan kaca di 
dekat sofa dalam ruang keluarga. Pasti itu yang berbunyi 
nyaring tadi. Dasha segera menggerek kopernya dan pergi 
meninggalkan rumah. 


Di sisi lain kota ini, Lilian tengah cekikikan karena tangan 
usil Jean yang terus menggelitiknya. Pemuda itu baru 
berhenti saat kedua orang tua gadisnya bergabung. Pria 
paruh baya disana meliriknya lalu senyum terbit di bibirnya. 


"Seru sekali Mama dengarnya," kata wanita yang datang 
bergabung. 


Jean dan Lilian kembali terkikik. 
"Jadi Kak Jean boleh menginap disini kan, Ma?" 
Wanita itu menoleh pada suaminya. "Tergantung Ayah." 


Pria paruh baya itu meletakkan kembali cangkir kopinya. 
"Ya, boleh. Tapi.. tidak boleh satu kamar. Ayah tak mau 
pusing jika tiba-tiba Lilian hamil. Harus menyelesaikan 
sekolahnya dulu." 


Jean tersenyum. "Siap, Ayah." 


"Hujannya semakin deras. Mama mau buat teh dulu," kata 
wanita paruh baya itu sembari beranjak. 


Mereka menoleh serempak ke pintu utama saat doorbell 
berbunyi. Lalu tatapan mereka saling bertemu. Lilian segera 
bangkit dari tempatnya untuk melihat siapa yang bertamu 
malam-malam hujan seperti ini. Jean mengintil di 
belakangnya. Sedangkan pasutri itu melihatnya dari ruang 
keluarga. 


"Dasha?" ucap Lilian yang shock melihat Dasha berdiri di 
depan pintu rumahnya dengan keadaan basah kuyup dan 
sebuah koper di tangan. 


"Ya Tuhan, apa yang terjadi?" Lilian sudah menjatuhkan air 
matanya. 


Gadis berambut pirang itu segera memapah Dasha masuk 
sedangkan kopernya langsung diberikan pada Jean. Kedua 
orang tua Lilian membelalak melihat siapa dan bagaimana 
keadaan yang datang. Ibu Lilian segera berlari sambil 
berkata akan mengambilkan handuk. 


Hati Dasha sedikit lega saat Lilian membawanya masuk ke 
dalam. Mungkin ini menjadi harapan bahwa bayinya akan 
terlindungi dari keputusan Papanya. Kepala Dasha terasa 
pening dan berputar. Tubuhnya menggigil karena guyuran 
hujan di malam hari. Ditambah perutnya yang terasa sakit. 
Dasha mencoba mencari pegangan, namun.. 


"DASHA!!" 
dan semuanya menjadi gelap. 


My Naughty Dasha 


--Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!-- 


10 Maret 2021 


Aldiananh_ 


NEXT ~ 


MND 41 - Someone From The Past 


Hay, hay, my lovely readers! Thanks so much for your 
support: 3 aku selalu baca komennya kok, tapi maaf 
gak bisa bales satu-satu:) Well, happy reading! 


KKK 


Putrinya kabur dari rumah. Fakta itu membuat pria berusia 
lebih dari setengah abad itu berpikir keras. Apakah 
keputusannya salah? Apakah putrinya takut padanya? Atau 
dia memang gila seperti yang dikatakan Ashley, istrinya? Ah 
ya, bicara tentang istrinya. Wanita itu juga menghilang dari 
rumahnya. Kata mertuanya, Ashley menyewa hotel. Tak 
betah tinggal satu rumah dengan pria gila. 


Malam ini Emmet tengah duduk di ayunan taman belakang 
rumahnya. Ada beberapa botol anggur dan sebuah gelas 
dengan kaki cantik menemaninya. Pikiran Emmet berkelana. 
Apa dia salah mengkhawatirkan kebahagiaan putrinya? 
Ashley selalu berkata jika dia tak bisa melupakan Freda. Oh 
ya, Freda. Itu adalah nama gadis dengan rambut pirang 
dan juga bermata biru cerah. Gadis menggemaskan yang 
membuat Emmet hidup dalam rasa bersalah dan 
penyesalan. 


Emmet menengadah menatap langit yang mengabu. Tak 
ada satupun bintang yang berhasil ditangkap kedua 
matanya. Sidang putusan akan dilaksanakan tiga hari lagi. 
Lalu dimana putrinya? Dimana istrinya? Siapa yang dia 
perjuangkan sekarang? Atau justru dia malah membuat 
mereka menderita? 


Mungkin bercerita tentang masa lalu Emmet bisa sedikit 
memberi penerangan. Mengapa pria itu begitu takut Dasha 


disakiti dan menderita. Permulaannya adalah tiga puluh 
tahun yang lalu. Saat itu Emmet masih duduk di bangku 
kuliah. Pemuda tampan tahun ketiga fakultas bisnis itu 
sangat menyayangi adik tingkatnya. Gadis yang duduk di 
semester satu fakultas seni. Sudah beberapa bulan Emmet 
menjalin kasih dengan gadis itu. Gadis sederhana yang suka 
melukis. Tak ada yang spesial selain paras cantik dan tutur 
katanya yang lembut. 


"Makan siang, yuk?" tawar Emmet setelah keduanya selesai 
dengan kuliah hari ini. 


Gadis itu mengangguk pelan. "Boleh," ucapnya lembut. 


Keduanya berjalan beriringan menuju parkiran. Tak sengaja 
mereka berpapasan dengan seorang gadis yang juga 
berambut pirang bermata biru. Namun garis wajah mereka 
benar-benar berbeda. Freda memiliki wajah bulat dan 
berbadan mungil, sedangkan gadis itu berwajah panjang 
dengan alis tegas dan tubuh tinggi semampai. 


"Uluh, makin lengket saja," celetuk gadis itu. 


Dengan malu Freda menjawab, "Apa sih, Yasmine? Kamu 
juga sudah ada yang punya." 


Gadis yang dipanggil Yasmine itu tergelak. "Okay. Aku ada 
kelas siang. Bye!" 


Freda melambai tangan pada teman sekolah menengahnya 
yang sekarang berbeda jurusan dengannya. Ia mengambil 
jurusan seni rupa sedangkan Yasmine mengambil hubungan 
internasional. Katanya Yasmine ingin menjadi duta besar. 
Freda mendukung keinginan sahabatnya itu. 


"Ayo!" ajak Emmet dengan menggandeng tangan Freda. 


Gadis itu tersenyum menikmati pemandangan kota. Keluar 
seperti ini dengan Emmet memang sangat jarang, 
mengingat Emmet adalah anak bisnis yang selalu sibuk 
dengan tugasnya apalagi sudah mulai memasuki semester 
atas. 


"Kamu ingin makan apa, Sayang?" 


Pipi Freda merona setiap kali Emmet memanggilnya seperti 
itu. "Apa saja yang penting tidak pedas," ucapnya. 


Emmet mengangguk mantap. Mereka menikmati makan 
siang bersama. Karena gadis itu jarang keluar, ia pun 
berinisiatif mengajak Freda keliling kota. Gadis itu terus 
tersenyum bahkan tak jarang tertawa saat melihat hal yang 
lucu atau baru untuknya. 


"Kak.. Boleh tidak jika aku ingin ke pantai?" tanyanya 
lembut. 


Emmet tertawa renyah. "Tentu saja, Sayang. Ayo kita ke 
pantai!" 


Tawa Freda meledak saat bermain di bibir pantai. Apalagi 
Emmet begitu usil dengan menariknya mendekati gulungan 
ombak. Emmet memeluk gadis itu saat matahari berpulang 
ke peraduannya. Menikmati matahari terbenam di pantai 
seperti ini adalah salah satu impian Freda selama ini. 


"Ingin makan malam apa, hum?" 


"Dibungkus saja ya, Kak. Aku takut Ayah marah. Ini sudah 
terlalu malam," ucapnya lirih. 


Emmet mengangguk. la acak pelan puncak kepala gadisnya 
gemas. Pemuda itu membelikan seafood untuk makan 
malam gadisnya. Setelah itu ia mengantarnya pulang. 


Emmet hentikan mobil abu-abunya di depan rumah 
sederhana dengan pagar kayu yang dicat warna putih. 


"Aku langsung pulang ya?" 


Freda mengangguk. "Terima kasih hari ini, Kak. Aku 
senaaang sekali." 


Emmet tertawa kecil. la lepas sabuk pengaman yang 
melingkari tubuh gadisnya. Freda hendak menarik knop 
pintu namun Emmet menariknya cepat. Tatapan mereka 
beradu. Kedua mata almond Emmet yang sayu mengundang 
deru napas tak teratur Freda. Gadis itu segera menutup 
matanya saat merasakan sesuatu yang basah menempel di 
bibirnya. Semakin dalam bibir Emmet melumat bibirnya. 
Bahkan Freda berpegangan pada kerah Emmet saat pria itu 
menelusupkan lidahnya ke dalam mulutnya. 


Napas Emmet atur dengan meraup oksigen sebanyak- 
banyaknya. la kecup kening Freda. Gadis itu terlihat salah 
tingkah. Wajahnya memerah seperti kepiting rebus. 


"Aku.. Aku turun, Kak," ucapnya sembari meraih bungkusan 
makanan itu. 


Emmet mengangguk. la ikuti gerakan Freda sampai sudut 
matanya melihat seorang pria yang berjalan dengan cepat 
ke arah putrinya. Mata Emmet melebar saat pria itu 
menyeret kekasihnya. Buru-buru Emmet turun dari mobil 
dan menyusul mereka. 


"Om. Om!" 
"Kau yang mengajak putriku pulang malam, asshole?!" 


Emmet menarik dan menghela napas berat. "Iya, Om. Saya 
Emmet Grissham, pacar Freda." 


"Pacar?!" 


Mata Emmet membola melihat seorang pria matang dengan 
balutan suit yang keluar dari rumah sederhana Freda. Pria 
itu tertawa sumbang di tempatnya. Emmet mengerut 
kening. la tatap Freda yang ada dalam cengkeraman 
ayahnya tengah menunduk kaku. 


"Pergi kau! Freda akan segera menikah!" kata ayah Freda. 


Emmet dan juga Freda membelalak. Emmet menatap pria 
asing itu lalu menatap Freda. 


"Freda akan menjadi istriku, Emmet Grissham!" kata pria itu. 
"Tapi, Om. Saya dan Fre-" 
"DIAM!!" 


Pria paruh baya itu menyeret Freda masuk ke dalam rumah. 
Sedangkan Emmet tak bisa melakukan apapun karena pria 
berbalut suit itu menghadangnya. Kedua tangan Emmet 
mengepal saat mendengar suara tamparan dan tangis 
Freda. Bola mata Emmet menatap nyalang pada pria itu. 
Namun pria itu justru menyeringai. 


"Kau lebih baik pulang saja, boy! Mamamu 
mengkhawatirkamu." 


Emmet mengepal tangan dan menginjak gasnya 
meninggalkan kediaman Freda. Sementara Freda di dalam 
rumah tengah menangis sesenggukan. Ayahnya begitu tega 
menampar wajahnya. 


"Sudah, Ayah. Nanti pipinya bengkak," kata pria itu. 


Freda yang terduduk di lantai beringsut menjauh saat pria 
itu mendekatinya. Meski sudah melakukan perlawanan, pria 
itu tetap berhasil meraihnya. la dipaksa untuk menatap 
mata biru kehijauan itu. Air mata Freda merembes melewati 
kedua pipinya. 


"Sshhtt! Jangan menangis. Kau akan aman denganku, hum?" 
Freda menggeleng. 


"Mulai besok kau akan tinggal di rumahku, rumah kita, 
Sayang." 


Pria itu tersenyum lalu berdiri. "Ayah. Besok aku akan 
menjemput Freda. Aku pulang dulu. Selamat malam, 
Sayang." 


Setelah pria itu benar-benar — menghilang dari 
pandangannya, Freda pun mencoba berdiri. la tatap 
ayahnya yang terlihat gelisah. Dengan perasaan penuh 
tanya, Freda meraih lengan ayahnya. 


"Ayah.. Mengapa aku akan dinikahkan?" 


Pria bermata biru itu menyentak tangan Freda. "Kau tak 
ingat berapa hutang Ayah untuk membiayai ibumu yang 
sakit itu?!" 


Freda bergetar di tempat. Napasnya tersengal. Air matanya 
merebak tak keruan. Pria paruh baya itu melirik tempat 
putrinya mematung. 


"Pria itu akan melunasi hutang Ayah dengan syarat kau 
menikah dengannya. Jadilah anak yang berbakti! Kau akan 
hidup enak dengannya." 


Freda mengikuti langkah ayahnya. "Ayah! Tapi pria itu 
terlihat sangat dewasa." 


"Memangnya kenapa?! Dia baru berusia tiga puluh lima 
tahun!" 


Tubuh Freda merosot di tempatnya. Air mata ia keluarkan 
sejadi-jadinya. Seperti ini rasanya menjadi lemah. Bahkan 
mengatakan aku tidak mau saja Freda tak sanggup. Gadis 
itu hanya mampu meratapi nasibnya. 


Emmet keluar dari ruang kelasnya. Ia terdiam beberapa saat 
di balkon dimana kelasnya berada. Ingatannya masih 
memutar kejadian semalam. Pengecut sekali dia tak mampu 
berkutik saat dengan sadar mengetahui kekasihnya 
ditampar oleh ayahnya. 


Emmet menuruni tangga gedung kampusnya. Tak sengaja 
manik matanya menangkap keberadaan Yasmine. la segera 
berlari menemui gadis itu. 


"Kau lihat Freda?" 


Yasmine mengangkat kedua alisnya. "Nope. Kalian 
bertengkar?" 


Emmet dan Yasmine berakhir di atap gedung fakultas bisnis. 
Emmet menceritakan kejadian kemarin malam pada sahabat 
kekasihnya itu. Mereka terlihat bingung dan tak tahu harus 
berbuat apa. 


Hari demi hari kian berlalu. Freda hilang bagaikan ditelan 
bumi. Tak ada undangan tak ada apapun, tiba-tiba Yasmine 
dikagetkan dengan perkataan Freda bahwa pernikahannya 
sudah dilakukan kemarin, saat mereka berpapasan di toko 
kue. Gadis bertubuh mungil itu menangis dalam pelukan 


Yasmine. la berkata tak rela dengan apa yang telah terjadi 
pada dirinya. 


Emmet yang mendengar berita itu dari Yasmine cukup 
terpukul. la berubah menjadi pemuda yang sangat pendiam. 
Harinya ia lewati dengan belajar dan belajar. Sampai hari 
itu, saat Emmet keluar dari perpustakaan umum, ia melihat 
siluet kekasihnya. 


"Freda?" 
Gadis itu membelalak. "Kak Emmet?" 


Mata Emmet mendadak sayu saat melihat perut Freda yang 
membuncit. Saat menyadari itu, Freda langsung 
mengalihkan tatapannya. Namun siapa sangka, Emmet tiba- 
tiba memeluknya erat. Pemuda itu mengajak dirinya pergi 
ke pantai dimana dulu mereka pernah menghabiskan sore 
bersama. Dua kekasih yang tak pernah putus itu berjalan 
beriringan. 


"Berapa bulan?" 
Freda menjawab dengan suara lirihnya, "Enam." 


Emmet menyungging senyum pahit. "Sepertinya kau 
bahagia dengan suamimu. Aku harus rela, bukan?" 


Freda menghentikan langkahnya. la menatap Emmet 
kecewa. Namun mengapa ia harus kecewa? Bukankah dia 
yang merusak hubungan mereka dan menghianati 
kekasihnya? Freda tertunduk dan mulai menangis. 


Emmet tersenyum gemas melihat gadis itu. Ia raih Freda 
dalam pelukannya sambil berkata, "Aku tidak apa-apa. 
Berbahagialah!" 


Gadis itu menerbitkan senyum di bibirnya. Bertemu Emmet 
membuatnya merasakan angin segar. la buka pintu yang 
menjulang tinggi itu, tempat tinggalnya sekarang. Seketika 
dia terlonjak di tempat lantaran pria itu berdiri menatap 
lurus padanya. 


"Darimana saja baru pulang?" 
Freda meremas jemarinya. "Aku.. Em.. Aku.." 


la tersentak saat rahangnya dicengkeram kuat. Sorot mata 
tajam itu menggetarkan hatinya. Sudah dari dulu Freda tak 
memiliki pertahanan, apalagi kekuatan untuk melawan. Ia 
hanya mampu mengalirkan air matanya. 


"Sudah berani selingkuh, hah?! Bagaimana? Nikmat 
ciumannya?" sindirnya sembari menghentak rahang gadis 
itu. 


"Aa!! Sakit! Aku mohon, lepas!" Freda berteriak saat pria itu 
menjambak rambutnya dan menyeretnya menuju kamar. la 
dilempar ke ranjang. Gadis yang belum genap berusia 
sembilan belas tahun itu menggulung tubuhnya 
memastikan kandungannya aman. 


Pria itu menatap nyalang pada Freda. la tarik napas dalam 
lalu mengembuskannya kasar. Gadis itu sudah 
menghilangkan akal sehatnya. Ia dekati Freda yang semakin 
beringsut menjauh namun masih dalam jangkauannya. 
Rambut pirangnya ia sugar sehingga memperlihatkan wajah 
cantik yang sudah sembab. 


"Kau tahu aku menyayangimu, Sweetie," desisnya dan 
mendekatkan wajahnya. 


Freda yang tak dalam kondisi baik pun reflek 
mendorongnya. 


PLAK!! 


Tamparan Freda dapatkan atas perbuatannya. Gadis itu 
menahan segala isaknya sehingga terdengar semakin 
menyakitkan. Pria itu murka. Tadi ia melihat dengan jelas 
bagaimana istrinya pergi dengan pemuda yang 
notabenenya adalah mantan kekasihnya. Apalagi adegan 
peluk cium yang membuatnya naik pitam. 


Freda membelalak saat pria itu melepas gespernya. Tubuh 
Freda menggigil dan ia menoleh ke segala arah untuk 
menerka peluang ia bisa berlari. Jika tidak.. jika tidak... 


CTARR!! 
"Aa! Ampun! Ampun!" 


Pria itu membuang ikat pinggangnya dan menghambur 
pada Freda. la mendesis, "Gadis nakal harus dihukum." 


Dalam satu tarikan, dress berbahan satin itu dirobeknya. 
Freda hanya mampu menangis. Pria itu kembali 
menjamahnya. Rasa jijik pada dirinya sendiri lebih besar 
ketimbang sentuhan yang didapatkan dari pria itu. 


"Tuan.. Cukup..." rintih Freda. 


Pria itu masih terus memacu kejantanannya di liang Freda. 
Dia seakan melupa jika dalam perut gadis kecil itu terdapat 
janin yang sedang tumbuh. la tak segan menampar Freda 
jika gadis itu tak mematuhinya. 


Di sisi lain, Emmet menghentikan mobilnya di sebuah 
jalanan sepi. Ia terdiam. Tak terasa air matanya menetes. 
Sakit sekali rasanya. Rongga dalam dadanya kian bertalu- 
talu. la masih ingat betul bagaimana gadis itu menjelaskan 
alasan rinci dari aksi meninggalkannya itu. 


"Aku dinikahkan karena hutang Ayah pada pria itu, Kak 
Emmet. Maafkan aku..." ucap gadis itu dengan air matanya 
yang berderai. 


Emmet memukul kap mobilnya. Ingin sekali ia marah, tapi 
pada siapa? la tatap penuh luka gadis yang menunduk itu. 
"Kenapa kau tidak bilang padaku, Freda? Aku bisa 
mengusahakannya. Jadi kau.. jadi kau tidak perlu menikah 
dengannya." 


Freda menundukkan kepalanya dalam-dalam. "Maafkan aku, 
Kak..." 


Emmet meremas lembut lengan otot Freda. "Look at me! 
Look at me, Baby!" 


Freda mengangkat pandangannya dan bertemu dengan iris 
almond Emmet. Netra yang biasanya menatapnya penuh 
sayang, kini terbesit luka yang begitu dalam. Dan semua itu 
karenanya. Freda tahu dia adalah gadis yang bodoh. 


"Apa kau bahagia dengan suamimu?" 


Freda tak mampu menjawab. Namun air mata dan sorot 
yang menunjukkan kepedihan itu sudah cukup untuk 
menjawab pertanyaan Emmet. Pemuda itu menghapus air 
mata Freda dengan lembut. 


"Ayo ikut denganku! Kita pergi dan memulai semuanya dari 
awal," tukas Emmet lembut. 


Freda menggeleng lalu menunduk. "Bagaimana dengan bayi 
dalam kandunganku?" 


"Aku akan menjadi Ayah untuknya, Sayang." 
"Tapi aku tidak bisa, Kak... Ayah.. Tidak mungkin Ayah.." 


Emmet mengerut kening. "Ada apa dengan Ayah, hem? Bayi 
siapa pun itu yang penting kau yang melahirkan aku akan 
tetap menyayanginya seperti anakku sendiri," ucap Emmet 
sembari menyelipkan rambut Freda ke belakang telinga. 


"Dia pasti akan menyiksa ayahku jika aku pergi, Kak! Aku.. 
tidak bisa..." 


Emmet mengerti. la sangat paham dengan kebusukan dunia 
ini. Seketika semuanya hening. Hanya isak tangis Freda 
serta deburan ombak yang menusuk indra pendengaran 
Emmet. la embuskan napas panjang lalu meriah gadis itu 
dalam dekapannya. Setelah tangisnya mereda, Emmet 
menarik dagu lancip Freda. 


"Kau pasti bisa melewati ini, hum?" 


Freda memejamkan mata saat bibirnya merasakan sentuhan 
Emmet. Lembut, penuh kerinduan namun juga terselip 
kepedihan. la eratkan tangannya memeluk tubuh kekar 
Emmet, membiarkan pemuda itu menjelajah rongga 
mulutnya lebih bebas. 


Yasmine menangis di depan ruang IGD. Tubuhnya bergetar 
hebat saat melihat sahabatnya tergeletak dengan wajah 
membiru. la jadi teringat saat terakhir kali bertemu Freda. 
Gadis itu menyembunyikan luka lebam di sekujur tubuhnya. 
Yasmine mengetahuinya saat mereka berada di ruang ganti 
setelah ikut senam bersama. Tangis Yasmine tersedu. 
Deavon, pria yang menikahinya beberapa bulan lalu terus 
mencoba menenangkannya. 


"Hey! Look at me!" 


Air mata Yasmine jatuh. "/'m scare." 


Tangis tak hanya keluar dari Yasmine. Wanita yang 
mengenakan seragam pelayan itu juga terus sesenggukan. 
Yasmine menatap sedih wanita paruh baya itu. Apalagi saat 
melihat dua anak kecil yang memeluknya, hati Yasmine 
menjerit. 


Dokter keluar dari ruangan. Wajahnya masam, Yasmine takut 
sekali. "Keduanya sudah tewas. Kami akan melakukan 
autopsi." 


Tubuh Yasmine merosot. Sebenarnya dia sudah tahu jika 
sahabatnya itu sudah tak bernapas bahkan sejak ia 
melihatnya. Tapi perkataan dokter itu menikam kuat 
dadanya. Suara sepatu yang mendekat menjeda tangis 
Yasmine. Ia menoleh dan mendapatkan sosok pria paruh 
baya tengah berjalan santai diikuti sepasang manusia yang 
sepertinya terikat hubungan. 


"Bagaimana keadaan Freda dan suaminya?" 


Yasmine tercenung dengan pertanyaan itu. Apakah pria ini 
manusia? Seharusnya dia menangis tersedu mendengar 
kabar putrinya bahaya, bukan malah sesantai ini. Deavon 
meremas lembut lengan Yasmine. 


"Freda meninggal, Tuan," terang Deavon. 
"Oh." 


Kedua mata Yasmine membelalak. la segera merangsek 
namun digagalkan Deavon. Pemuda itu mendekapnya erat, 
menenangkan tangis Yasmine yang menjadi. Sedangkan 
pria yang berstatus ayah Freda itu hanya mencebik. 


"Untuk apa menangisi anak haram itu?" 


"Bagaimana, Tuan? Kita lanjutkan transaksinya?" 


"Transaksi apa?" cerocos Yasmine. 


Pria paruh baya itu menarik dua bocah yang ada dalam 
dekapan pelayan itu. Dua bocah itu mulai menangis takut. 
Pasutri tadi mengamati anak laki-laki dan perempuan yang 
baru berusia dua tahun itu. 


"Aku pilih yang perempuan. Ini uang mukanya, sisanya aku 
transfer," ucap wanita berbalut dress merah itu. 


Yasmine tak tahan lagi. "Ada apa ini, Om?!" 
"Ayahnya sudah menjual anak ini?!" 


Setelah transaksi dilakukan, pasutri dan ayah Freda 
melenggang pergi. Telinga Yasmine menangkap derap 
langkah yang menggebu mendekat. Ia menoleh dan 
mendapati Emmet tengah berlari kencang. 


"Freda?!" 


Yasmine menggeleng. Emmet langsung merangsek masuk 
ke dalam ruangan. Teriakan sampai di telinga Yasmine. Anak 
laki-laki yang ketakutan itu, Yasmine mencoba mendekat. 


"Hello! Ikut Aunty, yuk!" 


Emmet menabur bunga di kubur Freda dengan jiwa yang 
entah kemana. Menurut kesaksian pelayan rumah, hari itu 
suami Freda datang dalam keadaan mabuk. Tak tahu apa 
yang dipertengkaran tapi mereka saling berebut anak 
kembar mereka sampai pria itu membenturkan kepala Freda 
ke dinding dan mencekiknya. Setelah tak terdengar suara 
tangis Freda, pria itu berjalan terhuyung dan jatuh dari 
tangga. Freda tewas di tempat sedang pria itu tewas dalam 
perjalanan menuju rumah sakit. 


Emmet memejamkan matanya erat-erat setelah rekaman 
tiga puluh tahun yang lalu itu khatam ia putar. Dering 
ponselnya membuatnya tersentak. Terdapat nama teman 
putrinya disana. 


"Iya, Lilian? Biar Uncle menjem- Begitu? Baiklah." 


Emmet mengembuskan napas beratnya. Air matanya jatuh 
bersamaan dengan derasnya hujan malam ini. 


My Naughty Dasha 


--Thanks for read, vote, and comment. Have a nice day!-- 
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MND 42 - Verdict 


Hohohoi.. Siapa yang kangenin Bang Erick?:v Happy 
reading<3 


KKK 


Dasha duduk di antara keluarga yang begitu bahagia. 
Mereka menerima kedatangan tak diundang Dasha dengan 
baik. Bahkan mereka mendatangkan dokter saat ia tiba-tiba 
pingsan. Dasha mengedarkan pandangannya menatap 
semua orang yang melingkari meja makan ini. 


"Ini susunya diminum, okay?" tukas Lilian dan bergabung 
duduk bersama. 


Dasha mengucapkan terima kasih kepada semuanya. Wanita 
paruh baya itu menyajikan makanan untuknya. Suasana 
begitu damai. Ruang makan dengan dinding kaca ini 
menampilkan pemandangan taman di belakang rumah yang 
terlihat begitu cantik. 


"Makan yang banyak, Sayang. Wanita hamil gemuk itu tidak 
apa-apa," kata ibu Lilian. 


Semua orang tertawa kecil mendengarnya. 
"Terima kasih, Aunty." 


Wanita itu mengangguk. "Anggap saja rumah sendiri. Dasha 
bebas melakukan apapun disini, okay?" 


Dasha mengangguk pelan sambil tersenyum. Sarapan pagi 
ini begitu hangat menyentuh hati Dasha. la begitu 
diperhatikan dan diberi kasih sayang. Bahkan Lilian tetap 


duduk di tempat memastikan dirinya menghabiskan susu 
ibu hamilnya. 


Setelah sarapan, Dasha dan Lilian duduk di bangku yang 
menghadap taman belakang. Mereka berbicara tentang 
bunga-bunga disana. Memutar kembali ingatan mereka saat 
duduk di bangku menengah atas dulu. 


"Lalu.. kaktus adalah tanaman xerofit." 


Lilian mendengus. "Sudahlah, Dasha. Aku sudah lupa 
semuanya." 


Dasha tergelak karenanya. Lilian menatap Dasha yang 
sudah selesai dengan tawanya. Di mata almond itu terpatri 
jelas kesedihan yang mendalam. Lilian hirup udara dan 
menghembuskannya pelan. 


"Dasha?" 
Dasha menoleh. "Ya?" 


"Aku ingin bertanya. Bagaimana bisa kau sampai disini 
dengan keadaan basah kuyup? Kau pasti kabur dari rumah, 
kan?" 


Dasha menurunkan pandangannya. la pun mengangguk 
kecil. "Papa ingin menggugurkan janinku," lirihnya sembari 
mengelus perutnya yang masih rata. 


Hati Lilian serasa mencelos. la elus lengan Dasha lembut. 
"Berarti kau ingin mempertahankannya, kan?" 


Lagi-lagi Dasha mengangguk. 


"Lalu bagaimana dengan ayahnya?" 


Diam. Dasha terdiam. Lilian merutuk mulut laknatnya. Lilian 
terdiam beberapa saat. Namun otaknya berpikir keras 
merangkai sebuah kata agar tak kata-kata gila yang 
dikeluarkannya. la kembali menatap wajah Dasha yang 
masih saja pucat pasi. Kata Mama saat dia menjenguk 
keponakan dari bibinya, wanita hamil itu berbeda-beda. 
Apalagi dengan keadaan Dasha seperti ini. 


"Dasha.. Aku ingin bertanya serius padamu." 
Dasha menatap Lilian yang menunjukkan rasa simpatinya. 


"Sebenarnya.. kau ini.. masih mencintai Tuan Erick tidak, 
sih?" 


Secepat kilat Dasha mengalihkan tatapannya. Dengan cepat 
pula air merebak memenuhi pelupuknya. Kemudian buliran 
air itu mengalir dengan bebas melewati pipi dan jatuh dari 
dagunya. Beberapa dari mereka jatuh di atas tangannya 
yang mengepal erat. 


"Aku.. Aku.." 


Lilian memeluk Dasha. Gadis berambut b/onde itu mengelus 
punggung Dasha. Matanya tiba-tiba memelotot saat melihat 
kekasihnya berdiri tak jauh dari mereka. Dengan bibir tanpa 
suara ia berkata, pergi kau! Jangan ganggu Dasha! 
Bukannya menurut, Jean malah duduk di samping Dasha, 
membuat Lilian memutar bola matanya. Dasha mengurai 
pelukan dan menghapus deraian air matanya. 


"Dasha.. maksud kami bertanya begitu agar kami tahu 
bagaimana harus membelamu," kata Jean. 


Dasha menoleh pada pemuda yang merupakan kakak dari 
mantan kekasihnya itu. 


"Kami lihat, kau pasti tidak akan pulang, kan? Pastinya kami 
yang akan menemanimu sidang nanti," tambah Jean. 


Dasha paham sekarang. la segera menunduk dan meremas 
jemarinya. Kuku-kuku cantiknya juga dimainkannya. Lilian 
tahu itu adalah kebiasaan Dasha ketika gugup. Gadis itu 
menggenggam tangan Dasha dan memberikan tatapan 
teduh. 


Dasha pun menjawab, "Aku masih mencintainya, Lilian." 
"Jadi kau tidak ingin cerai dengannya?" 


Air mata Dasha kembali mengalir deras. Ingatannya 
berputar pada kejadian itu. Dadanya terasa diiris oleh benda 
tajam. Begitu nyeri dan sesak. Ia sampai menangis tersedu. 
Lilian memeluknya begitu erat. 


Fabio berjalan menuju ruangan dimana dua sisinya terbuat 
dari kaca. Disana berjajar alat-alat yang digunakan untuk 
olahraga indoor. la lihat bosnya tengah berlari di atas alat 
treadmil. Earbuds menyumpal kedua telinganya. Pasti 
dibalik kesunyian ini, musik tengah berdentum dengan 
kencangnya disana. Fabio berdiri di sampingnya dengan 
menunjukkan wajah datar. Tak kunjung mendapat respon, ia 
pencet tombol stop di alat itu. Seketika umpatan ia dengar. 


"Ada apa, sih? Mengganggu saja!" dumelnya. 
"Presdir ingin Anda hadir di rapat nanti." 


Erick Maximilian mencebik. "Ayah sendiri yang bilang aku 
boleh tidak bekerja selama belum ketok palu." 


Fabio menyengir. "Enak sekali hidup kau! Aku yang 
mengurus semuanya. Tidak bisa! Saya hanya menjalankan 


perintah dari Presdir. Cepat mandi! Rapat dimulai pukul 
sepuluh lewat lima belas." 


"Yak! Mana keburu! Keringatku saja belum kering!" Erick 
berteriak namun sekretaris pribadinya itu sudah 
melenggang pergi. la pun menyerapah sambil 
mengeringkan keringatnya. 


Robert tersenyum melihat putra semata wayangnya 
memasuki ruang rapat. Meski terlambat, agaknya putranya 
itu mau untuk melaksanakan kewajibannya. Erick 
Maximilian duduk dengan tenang di kursi Co-CEO. Ternyata 
ada kunjungan petinggi dari cabang perusahaan. Mungkin 
itu yang mendasari pemaksaan ini. 


"Kebetulan Tuan Erick sudah sampai, jadi kita bisa langsung 
ke intinya," kata Robert. 


Semua orang dalam ruangan ini mengangguk sambil 
tersenyum. Wanita yang tengah presentasi di depan itu pun 
melanjutkan penjelasannya. Gambar grafik dijelaskan 
begitu detail. Itu adalah naik-turunnya saham perusahaan. 
Akhir-akhir ini cenderung stabil naik. Meski tak ada lonjakan 
besar, setidaknya tidak konstan. 


Lampu kembali dinyalakan setelah penjelasan itu selesai. 
Wanita itu juga mengambil duduknya. Mereka serempak 
menoleh pada ujung meja oval ini. Robert tersenyum dan 
membuka berkas di depannya. 


"Erick." Erick menatapnya dengan kedua alis terangkat 
menandakan respon penuh. "Rapat hari ini tidak hanya 
membahas tentang saham perusahaan." 


Okay, batin Erick. 


"Tapi hari ini adalah peresmian pergantian Chief Executive 
Officer di Max Group." 


Seketika bola mata Erick membelalak. Mulutnya kembali 
terkatup rapat saat hendak berceletuk akibat tatapan tajam 
ayahnya. Ia pun mulai menarik dan membuang napas 
panjang. 


Sekitar sembilan puluh menit, rapat ini pun usai. Mereka 
saling berjabat tangan serta memberi selamat pada Erick 
atas jabatan baru yang disandangnya. Mereka akan 
mengadakan makan malam dengan seluruh jajaran 
eksekutif nanti. 


Erick merengut di ruang ayahnya. la merasa terperangkap 
dalam susunan rapi ayahnya. Bukankah dulu Robert sendiri 
yang berkata akan menjadikannya CEO saat memiliki anak? 
Ah ya, Erick kan akan bercerai. Menunggu dia punya anak, 
kapan? Haha! 


"Ayah harap kau bertanggungjawab penuh atas perusahaan 
ini, Erick. Ayah sudah tua, sudilah kau meringankan 
tanggungjawab yang dipikul Ayahmu ini." 


Erick mengembuskan napas beratnya. "Tapi ini terlalu 
mendadak, Ayah. Aku saja masih belum stabil." 


"Ayah tahu kau bisa." 


Erick kembali ke ruangannya. Besok ruangan ini akan 
direnovasi menjadi ruangan CEO. Dia tak mau pindah ke 
ruangan ayahnya, itu menjadi syarat manjanya pada sang 
Ayah. 


"Fabio! Ish! Dimana sih anak itu?" 


Erick menggerutu karena sekretarisnya itu tak kunjung 
melongokkan batang hidungnya. la pun berjalan keluar. 
Mungkin pergi ke kantin dan menikmati kue manis bisa 
sedikit meredam shocknya. Namun siapa sangka kejutan 
indah ia dapatkan saat lift terbuka. 


"Erick. / miss you." 
Dengan sorot tajam Erick berkata, "Untuk apa kau kesini?" 
"Tentu saja menemuimu. Aku merindukanmu, Say- AAA!!" 


Seluruh karyawan yang ada disana memelotot melihat Erick 
mencengkeram leher wanita itu dan menyeretnya melalui 
tangga darurat menuju lantai atas. Teriakan wanita itu terus 
menggema. Erick mengeraskan rahangnya. la gantungkan 
gadis itu dari dinding pembatas gedung hanya dengan 
bertumpu pada cengkeraman tangan Erick di lehernya. 


"Erick? Kau tidak akan menjatuhkanku, kan?" lirih wanita itu 
dengan mata nanar ketakutannya. 


Erick menatap nyalang wanita itu. "Karena kau.. Karena kau 
rumah tanggaku di ujung tanduk. Setidaknya kau rasakan 
bagaimana sakitnya aku berada di posisi seperti ini," kata 
Erick dengan geraman. 


"Erick.. Aku mohon tarik aku. Jangan jatuhkan aku.." Air 
mata wanita itu menetes. 


Erick mendengus. "Menjatuhkanmu dari sini sangat mudah 
kulakukan, Ysabelle. Tapi aku masih manusia!" 


BRAAK!! 


Ysabelle di lempar ke samping dan tubuhnya membentur 
lantai. Wanita itu meringis memegangi lengannya yang 


sepertinya terkilir. la tatap wajah Erick. Dia lebih 
menakutkan dibanding dulu saat ibunya meninggal, batin 
Ysabelle yang segera mengalihkan tatapannya. 


"Pergi. Pergi dari hidupku! Sudah bagus kau hilang dari 
muka bumi, untuk apa kau kembali?" tanya Erick dengan 
nada rendah namun tersirat kebencian. 


Ysabelle kembali menatap Erick. "Untuk bersama lagi 
denganmu. Tapi kau malah menikah, Erick! Kau bilang kau 
hanya mencintaiku?" 


Erick tertawa sumbang. "Pulanglah Ysabelle! Kau dan aku 
sudah selesai belasan tahun yang lalu. Aku mencintainya. 
Jangan pernah kau datang dan mengganggu hidupku lagi!" 


BRAAK! 


Pintu darurat itu terbanting keras. Ysabelle yang masih 
bersimpuh mengepalkan kedua tangannya erat. la menatap 
lurus pintu itu. 


Langit sudah mulai menjingga. Sial sekali dirinya hari ini. 
Sudah terkena jebakan maut, bertemu titisan dajjal, dan 
terpaksa bekerja sampai sore. Pria dengan balutan kemeja 
biru langit itu berdiri menatap sibuknya kota dari jendela 
kaca ruangannya. Ia hela napas panjang untuk menandakan 
hari ini menjadi hari yang melelahkan. 


"Sir. Saya ada berita tentang Nona Dasha." 


Erick menoleh lalu berjalan dan duduk di kursinya. "Berita 
apa?" 


"Nona Dasha kabur dari rumah dan sekarang tinggal di 
rumah temannya, Lilian." 


Erick terdiam. Jemarinya memainkan bolpoin yang sedari 
tadi ia gunakan untuk menorehkan tanda tangannya. la 
pejamkan kedua matanya sembari menghela napas. 


"Kau tahu kenapa?" 
Fabio menggeleng. 


"Aku yakin sebetulnya Dasha masih mencintaiku. Gadisku 
selalu muncul di setiap mimpiku. Dia menangis," kata Erick. 


Ashley melebarkan matanya saat melihat putrinya datang di 
gedung pengadilan. Tanpa aba-aba ia langsung berlari kecil 
dan memeluk Dasha. Rasa rindu dan khawatir yang 
membuncah dalam dadanya seakan terobati melihat 
putrinya baik-baik saja dan tersenyum padanya. 


"Mama merindukanmu, Sayang," ungkapnya dari hati. 


Dasha hanya tersenyum. Hari ini gadis itu datang bersama 
Lilian dan juga Jean Kenneth. Dua manusia itu berkata akan 
setia menemani sampai persidangan selesai. Apapun 
hasilnya, mereka akan mendukung Dasha. Senyum Dasha 
menghilang saat netranya beradu dengan sang Papa. Dasha 
masih mengingat betul betapa kukuhnya pria itu ingin 
menggugurkan janinnya. Pria itu juga tak kunjung 
melayangkan pelukan untuknya, atau setidaknya 
memanggil namanya. Dasha pikir pria itu masih marah 
padanya. 


Saat akan masuk ke dalam ruang persidangan, mereka 
bertemu dengan rombongan Erick. Tatapan mata Dasha 
bertemu dengan iris hitam itu. Pria itu beserta 
rombongannya masuk ke dalam seakan tanpa beban. Lilian 
yang menyadarinya segera mengelus lengan Dasha dan 
menggiringnya masuk. 


Hari ini adalah sidang putusan, apakah mereka resmi 
bercerai ataukah masih ada lanjutan sidang yang mana 
hakim ingin memperoleh lebih banyak kejelasan. Mereka 
menduduki kursi masing-masing. Dasha bergerak gelisah, 
namun Lilian segera membisikkan kata-kata yang 
menenangkan. 


"Sidang aku mulai!" ucap hakim itu dengan mengetok palu 
saktinya. 


Pembelaan terakhir diajukan kedua belah pihak untuk 
memperkuat argumen serta bukti mereka. Hakim pun mulai 
membacakan lembar demi lembar kertas yang berisi hasil 
musyawarah terkait sidang yang sudah-sudah. Erick 
mengatupkan rahangnya keras-keras saat telinganya 
mendengar banyak ajuan dari pihak penggugat yang 
disetujui. 


"Saya keberatan dengan ini, Yang Mulia!" lantang Erick. 


Semua orang terbelalak menatap pria itu. Bahkan Emmet 
sudah berdiri dengan mengepalkan kedua tangannya, 
menahan diri untuk tidak melangkah dan memukul wajah 
pria itu. Oma dan Kakek juga menegang disana. 


"Gugatan ini bukan diajukan oleh istri saya, melainkan 
mertua laki-laki saya, Yang Mulia. Jika memang perceraian 
ini dikehendaki, saya ingin mendengar langsung keinginan 
bercerai dari istri saya," kata Erick sambil menatap Dasha 
yang memutus kontak mata dengannya dan memilih 
menunduk. 


"Erick! Keputusan sudah jelas! Semua aduan disetujui! 
Jangan menjadi pengecut dengan tidak menerima hal yang 
sudah jelas!" geram Emmet. 


Erick menatap mertuanya itu. "Papa yang ingin bercerai 
denganku, bukan Dasha. Jika memang Dasha ingin bercerai 
denganku, aku ingin mendengarnya langsung dari 
mulutnya," tegas Erick. 


Ashley meraih tangan Emmet agar pria itu menurunkan 
tensinya. Hakim meminta Erick dan Emmet untuk kembali 
duduk. Semua orang lantas menoleh serempak pada Dasha. 
Gadis itu menunduk dalam. Lilian yang duduk di 
sampingnya terus mengelus kedua lengan ototnya. 


Dasha sedikit mengangkat kepalanya namun tidak dengan 
arah pandangnya. la meremas jemarinya dan memainkan 
kukunya. Air matanya sudah mulai mengalir. la takut... takut 
sekali mengambil keputusan yang teramat penting ini. 


"Dasha.. Apapun keputusanmu, semua orang 
menghargaimu," ucap Lilian lembut yang bisa didengar 
semua orang. 


Dasha mengangguk. "Yang Mulia.. Saya.. Saya.. Saya tidak 
ingin-" 


"Ayo, Nyonya Dasha! Anda bisa memutuskan," ucap hakim 
itu. 


"Saya tidak ingin janin dalam kandungan saya lahir tanpa 
ayah," ucap Dasha dalam satu tarikan napas dibarengi air 
matanya yang menetes. 


Erick berdiri dari duduknya dengan mata membelalak. Ia 
segera berlari dan menekuk lutut di bawah Dasha. Pria itu 
menjatuhkan air matanya. la peluk istrinya, menumpahkan 
segala ketakutan yang ia rasakan selama mereka berjauhan. 
Tangis Dasha pecah seketika. Permintaan maaf dirapal mulut 
pria itu. Dasha hanya bisa membalas pelukan hangat sang 
suami. 


Emmet menatap pasutri yang tengah berpelukan itu. Ia 
bangga pada putrinya. Gadis itu memilih mengambil 
keputusan dengan mempertaruhkan kebahagiannya. Dia 
bahkan menentang keputusan sang Papa. Emmet paham. 
Emmet mengerti. Semua ini hanya keegoisannya semata. 
Dia menjadikan putrinya korban atas ketakutannya akan 
masa lalu. 


Sidang telah selesai. Perceraian tidak pernah terjadi. Bahkan 
pasutri itu sudah melengket. Mereka berdiri berjajar di 
depan gedung pengadilan. Senyum yang terbit di bibir 
putrinya membuat Emmet yakin jika Dasha akan bahagia. 


"Maafkan aku merepotkanmu, Lilian," ucap Dasha. 


Lilian tertawa kecil. "Kau lega sekarang?" tanya Lilian 
dengan menyelipkan rambut Dasha ke belakang telinga. 


Dasha menoleh pada suaminya lalu kembali pada Lilian dan 
mengangguk. Lilian tersenyum lebar. Gadis berambut 
blonde itu lantas pamit undur diri beserta kekasihnya. Kini 
giliran Jespher yang memeluk cucunya. 


"Doa Kakek, semoga kebahagiaan selalu bersama Dasha," 
ucapnya. 


Dasha mengangguk. "Terima kasih, Kakek." 


Ashley mendekat dan mendekap erat putrinya. "Mama 
bangga. Mama sangat bangga mempunyai seorang putri 
sebijak Dasha." Ashley melepas pelukannya dan menangkup 
wajah Dasha. 


Emmet mendekat pada putrinya. la menunduk. Pria itu tak 
tahu apa yang mesti dilakukan. Tapi Dasha, gadis itu 
menghambur pada dada bidangnya. Gadis itu mengatakan 


sangat menyayangi dirinya. Emmet tak bisa menahan air 
matanya. 


"Maafkan Papa, Dasha.. Maafkan Papa." 


Dasha mengurai pelukan dan menggeleng. "Dasha 
mengerti, Papa. Semua yang Papa lakukan hanya semata- 
mata ingin Dasha bahagia. Papa adalah Papa terhebat di 
dunia ini," kata Dasha. 


Emmet mencium kening putrinya lalu mereka melambai 
tangan. Dasha akan kembali dalam pelukan Erick 
Maximilian. Satu hal yang berbeda, semua ini akan menjadi 
pelajaran yang mendalam bagi mereka. Erick berada di 
bangku penumpang dimana Fabio yang menyetir. Robert, 
Oma, dan pengacara berada dalam satu mobil. 


"Berapa bulan, Sayang?" tanya Erick dengan mengelus 
perut Dasha yang masih rata. 


Dasha menggigit bibir bawahnya. "Sembilan minggu," 
balasnya dengan suara lirih. 


Erick tersenyum. "Berarti dia tumbuh sejak kita bulan madu, 
hum?" 


Dasha mengangguk kecil. Fabio yang sedang mengemudi 
terkekeh melihat tingkah pasutri lawas yang seperti baru 
itu. la lihat dari spion, betapa posesif bosnya itu memeluk 
istrinya. Wajah Nonanya memerah bak tomat buah yang 
sering dia makan untuk pengganjal perut saat malam hari. 


"Erick.." 


"Ya?" 


Dasha menatap wajah pria itu. "Koperku masih di rumah 
Lilian." 


Erick tersenyum dan mengangguk. "Besok kita ambil, hum?" 


Dasha memelototkan matanya saat Erick menariknya dan 
mendudukkannya di pangkuan pria itu. la memalingkan 
wajahnya. Entahlah, semua terasa canggung. Pria itu 
menyelipkan rambut Dasha ke belakang telinga lalu 
mengelus lembut pipinya. 


"Kita perbaiki semuanya ya, Sayang? Aku akan berusaha 
menjadi suami dan Ayah yang baik untuk kalian." 


Dasha menoleh pada Erick dan menatap iris hitam suaminya 
kiri dan kanan bergantian. la pun menarik senyum. "Ajari 
aku menjadi istri dan ibu yang baik juga, Sayang." 


Seperti ada sesuatu yang bertebaran dalam rongga dada 
Erick. la segera melebarkan senyumnya dan mengangguk. 
la tarik lembut tengkuk Dasha agar bibir mereka menyatu. 
Lumatan kecil saling bersahutan untuk melepaskan segala 
perasaan masing-masing. Dasha semakin yakin keputusan 
ini yang terbaik. 


My Naughty Dasha 
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MND 43 - Honestly 


"Mereka tidak jadi cerai?!" Lengkingan suara itu menggema 
ke seluruh penjuru rumah ini. Semua orang yang berbaris di 
depannya menunduk kaku. Mata biru wanita itu menatap 
nyalang tiap-tiap manusia yang menyembunyikan wajah 
darinya. 


"Kalian becus bekerja tidak, sih?! Kalau begini hilang 
harapanku mendapatkan Erick!" tukasnya kesal. 


Mereka terdiam tak ada yang berani berceletuk. Wanita itu 
menoleh tajam pada gadis berambut cokelat di depannya. 
"Kau sudah menjalankan semua perintahku dengan baik, 
kan?!" 


Gadis itu mengangguk kecil. "Sudah, Nona. Saya sudah 
memasukkan obat perangsang pada minuman Tuan Erick 
dan Chelsea. Saya juga menyamar menjadi pelayan hotel 
dan membawa Chelsea masuk ke kamar yang dipesan Tuan 
Erick. Saya sudah melakukan panggilan video pada Dasha 
dan saya juga sudah mengirimkan video itu pada Tuan 
Emmet. Semua sesuai rencana dan perintah Anda, Nona." 


Wanita itu berkerut kening. la kembali duduk di kursinya 
dan mengelus bibir seksinya dengan jari telunjuk. "Lalu 
bagaimana bisa perceraian itu batal?!" 


Gadis berambut cokelat dan berkulit tan itu menjawab, 
"Dasha hamil, Nona Ysabelle. Sehingga mau tidak mau 
perceraian dibatalkan," dengan suara lirihnya. 


Wanita bernama Ysabelle itu berdiri dari duduknya lalu 
mendekat dan mencengkeram rahang gadis itu. Tatapan 
membunuh dia berikan. Tanpa mengeluarkan satu kata pun 
ia melempar gadis itu sampai jatuh tersungkur di lantai. 


"Aarrgghh! Rencana indahku harus berantakan!" pekiknya 
dengan mengangkat gemas kedua tangannya di samping 


pipi. 
Kembali ia alihkan pandangannya pada gadis berambut 
cokelat itu. la memicing dan mengedutkan sudut bibirnya 


saking kesalnya. Rambut cokelat yang tergerai itu ia jambak 
sampai empunya menjerit memohon ampun. 


"Gara-gara kau dungu!" Ia sentak kepala gadis itu beralih 
menujuk satu persatu orangnya. "Kau juga dungu! Kalian 
semua dungu! Bagaimana bisa tidak tahu gadis ular itu 
sedang hamil, hah?!" 


Semua orang memejamkan mata mendengar teriakan 
lantang majikannya. Tak satupun dari mereka berani 
berucap. Pasalnya tangan kanan bos mereka berhati besi. 
Membunuh orang dilakukan seperti memotong mentimun. 


"Madeline!" 
Gadis itu mendongak cepat. "Iya, Nona?" 


Wanita bermata biru berambut pirang itu membenahi 
poninya sambil mengeluarkan senyum miring. "Kau sama 
seperti ibumu. Tak becus menjalankan tugas." 


Madeline mengedipkan matanya cepat beberapa kali. 
"Lebih baik kau menyusul ibumu sana!" 


Madeline berhambur di kaki Ysabelle. Ia merapalkan 
permohonan ampun. Ysabelle mencebik dan menarik 
kakinya paksa sehingga Madeline menggelepar di lantai. 


"Kau kirim gadis ini ke neraka. Aku sudah tidak 
membutuhkannya," ucapnya pada pria bertubuh tinggi 


tegap yang menjadi tangan kanannya. 


Kepalanya yang pening membuat Ysabelle ingin melepaskan 
segala emosinya. Kaki bersepatu heels merah itu memijak di 
sebuah bar yang cukup terkenal di pusat kota. Ingar-bingar 
dunia malam langsung menjamah seluruh indranya. la 
terkekeh menikmati suasana ini. 


"Whiskey, please.." 


Ysabelle menikmati minuman yang terasa pahit di mulut 
dan membakar tenggorokan itu seperti menikmati susu 
cokelat. la meneguknya hingga tetes terakhir. Tangannya 
kembali melambai untuk mendapatkan satu gelas minuman 
itu lagi. 


"Anda sangat cantik, Nona," puji bartender padanya. 


Ysabelle hanya menyunggingkan senyum manis. Siapa pria 
yang tak tergoda dengannya? Tubuh proposionalnya hanya 
dibalut dress berwarna cokelat susu ketat. Buah dadanya 
yang besar serta pantatnya yang semok mengundang setiap 
mata untuk menelanjanginya. Aksen tali spagetti itu 
mungkin ingin sekali ditarik lepas oleh bajingan-bajingan 
penjahat kelamin disana. 


"Hi, Beauty! Wanna dance with me?" 


Ysabelle menyambut uluran tangan seorang pemuda yang 
jelas berusia lebih muda darinya. Mereka membaur ke dalam 
lautan manusia yang menikmati alunan musik yang 
dimainkan disc jockey dan lampu kerlap-kerlip yang 
menusuk mata. Tangan pemuda itu merambati tubuhnya. 
Ysabelle mengalungkan kedua tangannya di tengkuk 
pemuda itu dan ciuman pun tak terhindarkan. Mereka saling 
melumat keras dan lebih dalam. 


Di sudut lain kota ini, dalam mobil abu-abu itu, Lilian tengah 
merajuk pada kekasihnya. Seharian Jean tak memberinya 
kabar. Apalagi ini adalah hari pertamanya mendapatkan 
menstruasi. Ingin sekali Lilian memaki Jean tepat di depan 
matanya. 


"Kita jalan-jalan sekarang, okay? Mumpung belum jam 
sepuluh." 


Lilian mencebik. "Kamu sudah lelah." 


Jean tersenyum dan mengelus punggung tangan Lilian. 
"Tidak, kok. Pergi bersamamu tidak pernah melelahkan. 
Lilian ingin apa, hum?" 


"Aku ingin makan mie pedas." 


"Hey! Kamu kan baru mendapatkan menstruasimu. Jangan 
makan pedas dulu, okay? Kasihan perutnya." 


"Ya terus apa?" rengek Lilian dengan menendang-nendang 
kecil kakinya. 


Jean menjawab, "Aku tahu tempat bagus. Tapi kita mampir 
ke apotek dulu ya?" 


"Untuk apa?" 
"Obat Bastian habis." 


Lilian mengangguk. la ingat Jean kemarin bercerita jika 
Bastian sedang tak enak badan. Mereka pun melaju ke 
apotek terdekat. Pemuda itu langsung turun dari mobil dan 
berjalan pasti masuk ke apotek. Gadis berambut blonde itu 
memainkan jemarinya sembari mengedarkan pandangan. Ia 
bersyukur menstruasinya tak seperti Dasha. Temannya itu 


selalu berjuang melawan sakit saat tamu bulanan itu 
datang. 


Bola mata Lilian mengamati segala kesibukan malam hari. 
Dapat ia lihat mobil lalu lalang, lampu menyala terang, 
orang-orang berjalan kesana-kemari dengan segala 
urusannya. Kening Lilian mengerut saat melihat mobil 
merah yang berhenti di pinggir jalan. Seketika ia tunjukkan 


Jean masuk ke dalam mobil dan mendapati kekasihnya 
mengeluarkan ekspresi aneh. Ia pun mengikuti arah mata 
Lilian. Pupil Jean melebar melihat siapa wanita yang mabuk 
disana. 


"Itu Ysabelle, kan?" 
Lilian menoleh pada Jean. "Siapa Ysabelle?" 


"Mantan kekasih Tuan Erick yang menyebabkan kejadian di 
hotel itu." 


Lilian membelalak. la amati wanita itu yang dibantu kembali 
masuk dalam mobil oleh pemuda disana. 


Bastian menjatuhkan diri di single sofa dalam ruang 
keluarganya. Barisan soal tes masuk perguruan tinggi itu 
hampir meledakkan kepalanya. Apalagi program studi yang 
diambilnya adalah kedokteran. la mengumpat karena 
menuruti saran kakaknya. Kedua mata ia pejamkan dan 
menikmati deru napasnya sendiri. 


"Bastian? Sudah pulang, Sayang. Ayo mandi dulu. Sebentar 
lagi Daddy dan Kakakmu akan pulang," seru sang ibu begitu 
lembut. 


Bastian pun bangkit dari duduknya dan mendapatkan 
kecupan serta belaian lembut dari sang ibu. Bahkan tas 
ranselnya juga dibawakan oleh Helen. Wanita itu 
mengikutinya sampai di kamar dan meletakkan tas ransel 
berwarna hitam itu di dekat meja belajar Bastian. 


"Bagaimana tesnya?" 


"Susah, Mom. Bast tidak tahu akan lolos atau tidak," 
ucapnya jujur. 


Helen mengelus lengannya lembut. "Tidak apa-apa. Yang 
penting Bastian sudah berusaha. Kalau misalkan.. Bastian 
tidak lolos, kita cari kampus lain, atau mungkin program 
studi yang lain, okay?" 


Bastian mengangguk. Helen pun melenggang pergi dari 
kamarnya untuk kembali ke dapur. Bastian jatuhkan 
pantatnya di ranjang. la menengadah, mengingat kembali 
mimpinya semalam. Bastian pun mengusap wajahnya lelah. 


Suasana. makan malam begitu riuh dengan aksi 
pertengkaran dua bersaudara itu. Helen hanya mampu 
geleng kepala dan Timothy berteriak lantang. Hanya gara- 
gara lobster yang tinggal satu kedua putranya berebut. 
Keduanya sama-sama mencebik keras saat Timothy 
memarahinya lalu Jean melemparkan lobster itu ke piring 
adiknya. Terlanjur marah, Bastian juga tak mau menerima 
lobster itu dan melemparkannya kembali ke piring sang 
kakak. 


"Kalian ini! Makanan jangan dibuang-buang! Sini biar Daddy 
saja yang makan," geram Timothy dan menyambar lobster 
itu. 


Helen mengembuskan napasnya. "Besok Mommy masakkan 
lagi, okay? Mommy akan beli genap dan membaginya biar 


kalian tidak berebut lagi." 


Tiba-tiba Bastian tertawa. Ketiga manusia yang duduk di 
sekitarnya menoleh serempak, takut jika Bastian kesurupan 
Karena tak mendapatkan lobster balado ini. Namun buliran 
air bening mengalir dari sudut matanya. 


"Bast? Kau tidak menangis hanya karena berebut lobster ini, 
kan? Kakak belikan yang banyak untukmu. Jangan begini!" 
ucap Jean panik. 


Helen sudah mencuci kedua tangannya dan berjalan 
mendekati putra bungsunya itu. Respon Bastian membuat 
semua orang tertegun. Pemuda itu memeluk Helen begitu 
erat. Jean dan Timothy segera menghabiskan makanannya 
dan mencuci tangan. 


"Bastian ingin bercerita sama Mommy? Cuci tangan dulu 
ya?" ucap Helen lembut. 


Mereka semua berkumpul di ruang keluarga. TV selebar 56 
inci itu dibiarkan gelap. Helen usap lembut pipi putra 
bungsunya yang sudah tak menangis lagi. Jean dan Timothy 
saling melempar tatap tak mengerti akan hal ini. 


"Maafkan Bastian, Mom, Dad, Kakak. Selama ini Bastian 
selalu mengecewakan," ucapnya mengawali. 


Timothy berkedip beberapa kali. "Bastian. Daddy dan 
Mommy sudah memaafkanmu, Kiddo. Dengan kamu pulang, 
rasa bersalah Daddy tertebus," ungkap Timothy. 


Namun Bastian menggeleng keras. Jean semakin mengerut 
kening. Pasalnya selama ini Bastian juga tak pernah 
bercerita sejujurnya padanya. Yang sempat ia dengar 
hanyalah, Bastian memperkosa seorang gadis. 


Bastian turun dari duduknya dan bersimpuh di kaki Helen. 
"Bastian menjadi pria bajingan. Bastian tidak pantas 
dimaafkan," ucapnya dengan air matanya yang menetes. 


"Hey, hey! Bangun, Sayang!" Helen berusaha membuat 
anaknya itu berhenti bersimpuh. 


"Bastian kabur dari rumah dan menjadi anak nakal. Bastian 
pergi ke bar, meminum alkohol, dan.. dan bermain wanita." 


Helen menarik tangannya yang sebelumnya mengelus 
kepala putranya. Kedua matanya membelalak. Dia salah 
dengar, kan? Bastian putranya adalah anak yang baik dan 
penurut. Bagaimana bisa menjadi seperti itu? Pasti anaknya 
itu sedang merendah diri. 


"Bastian memperkosa seorang gadis sampai hamil, Mom." 


Helen bangkit dari duduknya dan berakibat Bastian sedikit 
terdorong ke belakang. Wanita itu menjatuhkan air 
matanya. "Bastian katakan ini bohong!" 


Bastian menggeleng. "Bastian sudah menjadi seorang ayah, 
Mom. Putri Bastian dirawat kakek dan nenek Mary." 


"Mary?!" 
Bastian mengangguk. "Ya. Teman SMU Bastian, Mom." 


Helen jatuh terduduk. Wanita itu begitu shock mendengar 
penuturan putranya. Air matanya terus menetes bahkan 
setelah ia masuk ke kamar. Timothy mendekat dan 
memeluknya. 


"Kita jenguk dia besok, okay?" 


Helen mengangguk lemah. 


Erick tersenyum melihat gadisnya tengah berada di dapur 
bersama beberapa pelayan. Ia perhatikan, bukannya 
membantu.. gadis itu justru membuat para pelayan tambah 
repot. Pria itu terkekeh saat gadisnya mengerucut bibir 
karena semua yang ia pegang harus diulang kembali oleh 
pelayan. 


"Apa yang kau lihat, hum?" 
"Pemandangan pagi hari, Ayah." 


Robert terkekeh dan masuk ke dalam dapur. Erick masih 
setia memperhatikan dari ambang pintu. Lihat gadisnya 
merengek pada ayahnya. Oh, gadis itu hanya ingin 
membantu rupanya. 


"Good morning, baby." 
"Erick.. Aku ingin membantu. Tapi kata pelayan tidak usah." 


Erick tertawa kecil. "Ya sudah. Kita nikmati saja masakan 
mereka, hum?" 


Mereka pun menikmati sarapan pagi. Oma juga bergabung 
sudah dengan keadaan wangi habis mandi. Sedangkan 
Dasha dan dua pria itu baru bangun tidur. Setelah sarapan, 
Erick mengajak istrinya mandi bersama. 


"Apa kau tidak mual, Sayang?" 


Dasha menikmati pijatan Erick di punggungnya. "Tidak. 
Hanya saja sering pusing. Tapi bukannya mual biasanya 
bulan ketiga ya?" 


Erick mengendik. "Aku tidak tahu. Tapi kata Oma wanita 
hamil itu beda-beda." 


Erick menarik Dasha lebih dekat padanya. Mereka sama- 
sama menikmati air hangat yang menjamah seluruh 
kulitnya. Erick kecup pipi Dasha dan mengelus perut rata 
istrinya. 


"Tumbuh dengan sehat, Sayang. Mom and Dad can't wait to 
see you." 


Dasha tersenyum atas penuturan suaminya. Gadis itu 
membalik badan lalu mengelus rahang Erick. Tatapan teduh 
mereka beradu. Erick segera menarik Dasha agar duduk di 
pangkuannya. Gadis itu menumpukan kedua tangannya di 
pundak Erick. Remasan lembut di kepala belakang Erick 
membuat pria itu mendaratkan ciuman di bibir istrinya. 


Dasha berdiri menatap suaminya tengah memasukkan koper 
ke bagasi. Setelah selesai, pria itu mendekat padanya dan 
merengkuh pinggangnya. Mereka menatap Robert dan Oma 
dengan senyum manis. Dasha segera memeluk Robert dan 
Oma bergantian. 


"Sering-sering main kesini, okay?" 
Dasha mengangguk. "Bye, Ayah, Oma!" 


Erick akan membawa istrinya kembali ke rumah mereka. 
Dalam perjalanan, Dasha enggan melunturkan senyumnya. 
Kedua mata gadis itu membelalak melihat sebuah kedai 
disana. Ia segera menepuk lengan Erick dan merengek 
minta kesana. 


Erick mencebik. "Apanya sih yang istimewa? Sama saja 
seperti ayam goreng biasanya yang diberi saus." 


"hh! Erick kok gitu sih! Ini Dakgangjeong, Erick.. 
Dakgangjeong. Huhu.. padahal sebenarnya aku ingin 
Yangnyeom chicken." 


"Yang itu tadi pedas. Jangan makan pedas dulu," tutur Erick. 
Dasha mengerucutkan bibirnya. "Sampai lahir?" 

"Iyalah." 

"Sakit banget," dengusnya. 


Dasha merentangkan kedua tangannya dan berputar di atas 
bebatuan yang disusun rapi dalam taman bunga ini. 
Mungkin dalam hati gadis itu juga berbunga. Sudah makan 
makanan favorit, masalah hidup kian terpecahkan, dan kini 
dia tengah mengandung buah hatinya bersama suami 
tercinta. Erick mengambil ponselnya dan memfoto gadis 
yang tengah mengamati bunga bermekaran itu. Mungkin 
akan menjadi obat ampuh saat dia penat dengan pekerjaan. 


"Erick, sini!" 


Pria itu pun mendekat dan ikut melihat apa yang menyita 
perhatian istrinya. Oh, ternyata bunga lavender. Gadis itu 
tersenyum padanya. 


"Ayo kita taman bunga ini, Erick! Pasti cantik," ungkapnya. 
Erick mengangguk. "Okay." 


Setelah puas keliling kota, mereka pun memutuskan untuk 
pulang. Dasha tengah mengamati seikat bunga lavender di 
tangannya. Erick benar-benar mengajaknya ke toko bunga 
saat Dasha berkata ingin menanam bunga berwarna ungu 
itu. 


"Kita tanam di dekat tangga pintu, ya?" 


Erick mengangguk. "Do everything what you want, baby." 


Erick membuka pintu rumah mereka dan membiarkan 
istrinya masuk lebih dulu. Pria itu menggerek koper hingga 
ke kamar mereka. Belum sempat membongkar isi kopernya, 
Dasha sudah memeluknya erat. Erick terkekeh dan 
membalas pelukan itu. 


"I miss you so bad, Erick." 


Erick menangkup kedua sisi kepala Dasha. "/ fucking miss 
you too, baby." 


Pasutri itu tengah bermalas-malasan di depan TV. Baru 
beberapa hari baikan juga sudah bertengkar lagi. Dasha 
ingin masak, sedangkan Erick memilih memesan makanan 
saja. Gadis itu kalah kali ini sebab isi kulkas yang kosong. 


"Mau sampai kapan marah? Toh tadi kamu juga makan 
makanan yang ku pesan, kan?" 


Dasha melengos sambil melipat tangan. Erick raih remot 
dan mematikan barang elektronik berlayar LED itu. la segera 
menggeser bokongnya mendekati sang istri. Kedua 
tangannya segera melingkari tubuh Dasha. 


"Let's go to bed, hum?" 


Dasha menghela napas dan mengangguk. Kebetulan malam 
ini hujan mengguyur kota dan sekitarnya. Rasanya semakin 
senyap membungkam malam. Erick menarik lebih dekat 
istrinya dalam dekapannya. 


"So cozy, hum? Listen to the storm outside, just you and 
me.." 


"Ada bayi kita juga, Erick." 


Erick tertawa kecil. "Ya, kita bertiga." 


Dasha memutar tubuh menghadap suaminya. "Erick.." 
"Ya, baby?" 


"Kuliahku bagaimana? Pasti sebentar lagi kan aku ambil 
cuti. Aku tidak mau ketinggalan materi dan mengulang- 
ulang," ucapnya dengan rengekan. 


Erick menatap wajah cantik istrinya. "Lalu Dasha inginnya 
bagaimana?" 


Dasha menggigit bibir bawahnya. Bola matanya bergerak ke 
Kanan ke kiri berkali-kali. Erick tersenyum gemas. 
"Bagaimana, hum?" 


"Apa Erick malu jika punya istri yang hanya lulusan SMU?" 


Aa.. Erick menangkap maksud gadis ini. "Mengapa harus 
malu? Mau kau lulusan apapun aku akan tetap 
mencintaimu." 


"Tapi kan anak-anak cerdas lahir dari rahim ibu yang 
cerdas." 


Erick tertawa lagi. "Memangnya orang cerdas berdasar pada 
gelar, hum? Banyak orang bergelar doktor tapi tak bisa 
menempatkan diri. Banyak juga lulusan SMP yang jadi orang 
terpandang bahkan menjadi ahli dari orang-orang yang 
pendidikannya jauh lebih tinggi darinya." 


Dasha mengangguk mendengar penjelasan itu. 
"Lalu Dasha ingin bagaimana sekarang?" 


Dasha mengangkat kepalanya menatap iris hitam suaminya. 
Deretan giginya ia lebarkan. Erick terkekeh melihatnya. 


"Aku berhenti kuliah saja, ya? Lagipula jurusan yang 
kuambil sangat sulit. Daripada aku pusing nanti." 


Erick tertawa keras karenanya. "Aku kan dari awal juga tidak 
memaksa. Memang pendidikan itu penting. Tapi Dasha tetap 
bisa mendapatkan pendidikan darimana pun kok. Okay, let's 
go to sleep." 


"Uh, Erick. Tapi aku ingin kursus." 


Erick kembali membuka matanya yang tadi ia pejamkan. 
"Kursus apa?" 


Dasha kembali menujukkan wajah malu-malunya. "Me.. ma.. 
sak. Aku ingin menyiapkan sarapan pagi untuk suami dan 
anak-anakku nanti. Boleh, kan?" 


Erick terdiam menatap mata almond Dasha kiri dan kanan 
bergantian. Sesuatu dalam dada Erick menghangat. Ia 
selipkan rambut Dasha ke belakang telinga dan mengelus 
pipinya. Dasha menghela napasnya. Tak ada jawaban dari 
suaminya, sepertinya keinginan Dasha ditolak. 


"Kalau tidak boleh juga ti- eemmhh.. Eriiick..." 


"You so damn gorgeous, baby. Akan ku datangkan chef 
terbaik untuk mengajarimu eemmhh..." 


Dasha mencengkeram kerah pajama Erick dan menutup 
matanya. Dalam hatinya ia bahagia. Erick mulai membuka 
kancing pajama tipis Dasha dengan sorot mata yang tak 
lepas darinya. Pria itu kembali menciumnya. 


"1 love you, baby.." 


Dasha menahan serangan Erick. Pria itu pun mengerut 
kening. "What?" tanyanya. 


Dasha memainkan jemarinya di dada Erick. "Aku ingin 
bertanya. Tapi apa kau mau menjawabnya?" 


Erick semakin bingung. "Ya, / will." 


Dasha menatap netra hitam suaminya. "Kapan dan dengan 
siapa kau kehilangan keperjakaanmu?" 


Erick melebarkan mata kemudian terkekeh geli. "Why you 
ask me li-" 


"Sshhhtt!" Dasha meletakkan jari telunjuknya di bibir sang 
suami. "Just answer me." 


Erick tersenyum dan mengangguk. "Ketika aku berusia dua 
puluh satu tahun dengan kakak tingkatku di kampus." 


"Kau memperkosanya atau menjebaknya?" 
Erick mengerut kening. "Hey! Dia yang menawarkan diri." 
"Uuu... Lalu bagaimana dia sekarang?" 


"Dia sudah menikah dan memiliki berapa ya... anaknya 
kemarin. Entahlah. Hey! Are you jealous?" 


Dasha menggeleng cepat. 
"Aaahhh.. Erick, aaahhh..." 
"| know you're jealous, hum? Still pretending?" 


Erick menangkup kedua dada Dasha dan meremasnya 
lembut. Bibir mereka saling bergelut menukar saliva. Erick 
menjelajahi rongga mulut gadisnya. 


"But you, my everything now and forever." 


"Forever?" 


Erick mengangguk. "Oh, yes, baby... Wrap it, aahhh... / love 
your finger touching mine." 


"Aaahh... Eriicckkk.. Eemmhh.." 


Erick memacu kejantanannya dalam milik Dasha. Gadis itu 
tak henti mendesahkan namanya. Tangan kekar itu juga 
merambati seluruh kulit mulus Dasha. Meremas pantat 
sintalnya, memilin putingnya, dan menciumi setiap incinya. 
Rambut keduanya yang basah karena peluh semakin 
membakar gairah mereka. 

"Faster, hum? Be gentle and faster? Ya, baby." 

"Ouh, Erick! Aaahh..." 

"You like it?" 

Dasha mengangguk. "Yes. Like it so much aahhh..." 
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NEXT ~ 


MND 44 - Heavy Night 


Pasutri itu sampai di Incheon International Airport, bandara 
yang terletak 48 km dari kota Seoul. Bandara ini dinobatkan 
sebagai bandara terbesar, terbaik juga tersibuk. Bagaimana 
tidak, jika fasilitas yang disuguhkan tak main-main. Mulai 
dari lapangan golf, tempat ice skating, cassino, museum 
kebudayaan sampai pusat perbelanjaan ada disini. Namun 
gadis itu hanya mampu meremas lengan suaminya lantaran 
tak dapat menikmati fasilitas itu karena waktu yang singkat. 


"Ada apa, hum?" tanya Erick Maximilian pada istrinya 
setelah masuk ke dalam taksi. 


Dasha menatap bandara yang kian menjauh itu. "Aku 
sebenarnya ingin keliling bandara itu, Erick." 


Erick tersenyum dan menarik istrinya dalam pelukannya. 
"Kita akan menikmati Seoul nanti. Besok aku harus bertemu 
kolega bisnis, jadi tidak bisa jalan-jalan hari ini." 


Dasha mengangguk mengerti. Mereka dalam perjalanan 
menuju ibu kota negara ini. Dua hari Erick akan berurusan 
dengan bisnisnya. Namun setelah itu, ia akan mengajak 
Dasha mengelilingi kota Seoul. Ayahnya baik hati 
memberikan bonus perjalanan bisnis pada Erick. Namun 
konsekuensinya, Erick harus berangkat sendiri tanpa 
didampingi Fabio. 


Mata Dasha berbinar saat mereka memasuki kota Seoul. Tak 
pernah bermimpi ia sampai disini. Meski dia putri seorang 
pebisnis sukses, pergi ke luar negeri tanpa alasan bukanlah 
cara hidup yang diajarkan padanya. 


"Are you happy?" 


Dasha mengangguk cepat. Keduanya menikmati 
pemandangan kota ini. Sampailah mereka di sebuah hotel 
yang lumayan mewah. Pria itu segera menggandeng tangan 
istrinya untuk melakukan check-in. Hari sudah sore dan 
mereka butuh istirahat. 


"Kenapa Erick tidak memilih hotel berbintang-bintang?" 


Erick terkekeh. "Untuk apa? Bukankah yang kita butuhkan 
hanya kamar yang nyaman untuk aarrgghh.." 


Dasha memukul dada suaminya. Wajahnya memerah 
bahkan sampai ke telinganya. Hal itu membuat Erick 
tertawa geli. Lift berbunyi dan pintunya terbuka. Mereka 
berjalan menuju kamar yang telah dipesan. Kartu 
ditempelkan dan pintu terbuka. Lalu kartu itu diletakkan di 
slot yang menempel di dinding sehingga lampu otomatis 
menyala. Terpampanglah ranjang berukuran king size 
disana. 


"Lumayan, kan?" 


Dasha tersenyum dan mengangguk. Gadis itu pun berjalan 
mengitari kamar hotelnya. Terdapat AC, TV 40 inci, lampu 
tidur di atas headboard, sofa dan juga meja kecil di sudut 
Kamar, nakas di samping ranjang, juga sebuah wardrobe 
yang besar. Dasha berjalan mendekati jendela dan ternyata 
terdapat balkon disana. Gadis itu membuka pintu dan 
berjalan di balkon. Ada dua kursi dan meja kecil disana. 
Kedua mata Dasha menangkap pemandangan kota dari sini. 


"Let's take a shower, baby," desis Erick di ceruk lehernya. 


Pasangan suami istri itu menikmati makan malamnya di 
restoran lantai dasar hotel. Erick meminta air hangat pada 
pelayan restoran untuk membuat susu ibu hamil dalam 
gelas yang dibawanya sendiri. Dasha tersipu malu saat pria 


itu menyodorkan segelas susunya. Setelah makan malam, 
mereka kembali ke kamar. 


"Berarti besok aku seharian di hotel?" tanya Dasha pada 
suaminya yang sedang sibuk membuka laptop di 
sampingnya. 


Pria itu mengangguk tanpa menolehkan kepalanya. Dasha 
menggembungkan kedua pipinya dan kembali fokus 
menatap layar televisi. Sudah habis satu film bioskop tapi 
suaminya itu masih saja mengenakan kacamata dan 
menatap layar laptopnya. Dasha pun menghela napas. la 
raih remot dan mematikan TV itu. 


"Sudah selesai filmnya?" 
Dasha mengangguk. "Iya. Aliennya sudah mati." 


Erick pun melepas kacamatanya dan mematikan laptopnya. 
la letakkan kedua benda itu di atas nakas samping ranjang, 
lalu memeluk istrinya. Kepalanya ia tumpukan di pundak 
sang istri. Tangan besar Erick mengelus perut istrinya yang 
mulai terlihat sedikit membuncit. Pria itu tersenyum yang 
tentu saja mengundang senyum Dasha pula. 


"Besok aku mungkin sampai sore, bisa juga sampai malam," 
ucapnya pada sang istri. "Kamu bisa jalan-jalan sendiri di 
sekitar sini. Hotel ini kan di kompleks wisata." 


Dasha tersenyum dan mengangguk. 


"Jadwalnya sih dua hari aku mengurus proyek. Tapi bisa jadi 
sehari selesai. Setelah itu kita keliling Seoul." 


Erick mengangkat kepalanya dan menggeser sedikit tubuh 
Dasha agar pandangan mereka bertemu. Ia selipkan rambut 


cokelat itu ke belakang telinga Dasha. "Sabar ya? Liburan 
pun harus tetap bekerja." 


Dasha tertawa kecil. "Aku mengerti, Erick. Papa juga sering 
begitu. Bukankah liburan itu anak sekolah, hum? Para 
penggiat ekonomi tetap membanting tulang." 


"Pm so blessed to have a wife like you, baby." 


Dasha membalas ciuman lembut Erick. Ia merangkak naik di 
pangkuan suaminya. Kedua tangannya mengelus dada 
bidang Erick. Pria itu melepas pagutannya dan menatap 
Dasha dengan mata hitamnya yang sayu. 


"So, Mr. President. What will we do tonight, hum?" tanya 
Dasha dengan suara mendayu. 


Erick menyunggingkan smirknya. "What about. go to 
heaven, hum?" balas Erick dengan suara seraknya. 


Dasha tersenyum dan mulai menyambar bibir prianya. 


Akhirnya setelah dua hari hanya jalan-jalan sendiri di 
sekeliling hotel, kini Dasha bisa bergelayut manja di lengan 
suaminya saat menikmati kota. 


"Aku mau ke all you can eat, Erick!" 


Mata gadis itu bersinar cerah menatap segala makanan di 
depannya. Erick pun tersenyum melihatnya. la mulai 
memakan dan lihat, gadis itu begitu lahap. 


"Eits! Yang ini pedas!" 


Dasha mengerucutkan bibirnya. "Kalau begitu Erick yang 
makan." 


Erick mengangguk dan mulai memakan kerang itu. Dasha 
menatapnya antusias. Pria itu menghentikan gerakannya 
saat bersitatap dengan gadisnya. 


"Enak?" 
Erick mengangguk. 


"Aku senang melihat Erick makan banyak. Rasanya seperti 
aku juga memakannya." 


Erick tertawa kecil. 


Setelah mereka puas makan siang, Erick mengajak istrinya 
mengelilingi kota. Mulai dari taman, museum, bangunan 
ikonik dan lain sebagainya. Puas-puaskan tiga hari ini ia 
mengajak istrinya berlibur. Belum tentu ada kesempatan 
lagi setelah ini. 


"Kau sangat suka makanan dan kebudayaan Korea. Apa kau 
juga suka oppa-oppa itu, hum?" tanya Erick saat mereka 
berjalan bersama di Seoul Forest. 


Dasha memanyunkan bibirnya lalu menggeleng. 
"Sebenarnya aku ingin suka. Tapi.. wajah mereka sangat 
mirip. Belum lagi grup-grupnya sangat banyak. Baru hapal 
yang ini sudah muncul yang lain. Jadinya aku tidak suka," 
ucapnya. 


Erick tertawa mendengarnya. "Baguslah kalau begitu. Jadi 
aku tidak perlu repot ikut menonton konser." 


"Jadi maksudmu kau tidak mau menemaniku jika aku 
menyukai mereka?" 


"Eh, itu mataharinya mau terbenam!" 


Dasha memutar bola matanya dan mengikuti langkah kaki 
suaminya. Erick memeluk istrinya dari belakang sembari 
menatap cantiknya mentari yang berpulang ke peraduan. 
Dasha memutar badan dan meraih rahang pria itu. Erick 
tersenyum dan mulai melumat bibir Dasha. 


Erick dengan kacamatanya tengah fokus mencocokkan 
dokumen di atas kertas juga dalam komputernya. Akhir dan 
awal tahun memang perjuangan hebat yang dilakukan 
perusahaannya. Apalagi ini pertama kali untuknya dengan 
jabatan CEO. Kepalanya semakin mengepul saat pesan 
berisi rengekan menspam dalam ponselnya. 


"Erick. Ini laporan penjualan unit apartemen tahun ini," 
ucap Robert dengan meletakkan satu bendel tebal kertas 
bersampul biru. Erick hanya mengangguk menanggapi. 


"Kau terlihat stress." 


Astaga! Robert ini sedang perhatian, bertanya, menyindir 
atau bagaimana? Erick embuskan napas keras dan 
meletakkan dokumen dari tangannya. la tatap sorot mata 
ayahnya. 


"Ya. Aku memang stress!" 


Robert mengendik. "Ayah dulu juga begitu. Santai saja. 
Masih panjang perjalananmu." 


Erick mengedutkan sudut bibirnya. "Bisa tidak Ayah diam 
dan kembali bekerja saja? Seharusnya aku pulang tepat 
waktu dan makan malam di restoran bersama istriku. Malah 
lembur! Dia marah sekarang," oceh Erick. 


"Dih!" Setelah mengucapkan itu, Robert pun berjalan 
meninggalkan ruangan putranya. 


Di dalam sebuah restoran, Dasha Maximilian tak hentinya 
mengirimkan pesan berisi kekesalannya. Padahal Erick 
sudah berjanji akan pergi dengannya malam ini. Tapi tiba- 
tiba dia mendapat pesan jika suaminya itu lembur. Nasib.. 
nasib istri pengusaha. Tak pernah ada liburnya meski akhir 
tahun. 


"lihh! Sebel deh!" gerutu Dasha sembari memotong beef 
steak di depannya. "Harusnya tuh indah-indahan. Makan 
malam romantis, melihat festival lampion, rangkaian 
pertunjukan natal dan tahun baru, serta masih banyak lagi. 
Ini!" dumelnya dengan mulut penuh. 


Dasha menghabiskan makan malamnya dan meminum jus 
mixberrynya. la terdiam beberapa saat, memainkan 
ponselnya, melihat betapa serunya perayaan penyambutan 
natal dan tahun baru ini di media sosial. Banyak teman- 
temannya yang memposting foto atau video menghabiskan 
setiap malam dengan orang terkasih. Namun Dasha hanya 
bisa menyengir dan gigit jari. 


Aduh.. Kepalaku pusing ya, batin Dasha sembari memegangi 
kepalanya. "Aku tidak salah makan, kan?" ucapnya dengan 
mengelus perutnya yang sudah besar. Samar-samar ia lihat 
seorang wanita duduk di depannya. Namun rasa pusing di 
kepalanya lebih kuat hingga semuanya menjadi gelap. 


Ysabelle tersenyum miring melihat Dasha benar-benar 
kehilangan kesadaran. la melambai pada pelayan dan 
meminta bantuan pemuda itu untuk membawa Dasha ke 
mobil. Ysabelle bilang pada pemuda itu jika Dasha adalah 
adiknya. Wanita itu menutup pintu tengah mobilnya dan 
hendak membuka pintu kemudi. 


"Aaa!" pekiknya. Tiba-tiba seorang pria merangsek dengan 
mencengkeram lehernya dan menghimpitnya ke badan 


mobil. 


"Jangan macam-macam kau pada Dasha!" desis pria itu 
dengan rahang mengeras. 


Ysabelle menyentak tangan pria itu sambil menyumpah. 
"Aku akan melakukan semuanya untuk mendapatkan Erick 
kembali," tegasnya dan hendak kembali membuka pintu. 


Pria itu menarik Ysabelle dan kembali menghimpitnya ke 
badan mobil. "Jika sampai Dasha terluka, aku akan 
membunuhmu!" 


"Ada apa denganmu, Jo?! Minggir!" Ysabelle mendorong 
tubuh Joshua untuk menjauh darinya. la pun menghela 
napas panjang, memasuki mobilnya dan menarik sabuk 
pengaman. Kedua matanya membelalak saat Joshua duduk 
di sampingnya. "Keluar!" 


"Tidak. Aku akan memastikan kau tidak melukai Dasha." 


Ysabelle menggeleng frustrasi. la pun mulai memacu 
mobilnya. Mereka sama-sama diam sampai Joshua 
membanting setir dalam kendali Ysabelle untuk menuju 
sebuah minimarket. Serapah dan umpatan wanita itu tak 
dihiraukannya. Mobil berwarna silver itu berhenti di sebuah 
minimarket. Ysabelle terus mengumpat dalam hati. 


"Aku akan membeli beberapa makanan ringan dan 
minuman. Kau mau apa?" 


"Tidak ada," jawab Ysabelle. 


Joshua pun turun dan masuk ke dalam minimarket. Wanita 
itu juga turun dari sana dan bersandar di badan mobil. la 
keluarkan rokoknya dan menyelipkan di bibirnya. Pematik 
api berwarna hijau itu ia tekan untuk mengeluarkan api lalu 


mengarahkan ujung rokoknya dan mulai menyedotnya. 
Kepulan asap segera keluar dari mulut yang bibirnya 
diwarnai merah itu. 


Sedangkan berjarak beberapa meter dari mobil Ysabelle, 
Jean sudah selesai dengan belanjanya. la membawa dua 
kantong plastik berisi jajanan lalu meletakkannya di kursi 
penumpang tengah. Tatapannya berhenti pada adiknya 
yang terus memandang satu titik. 


"Ada apa, Bast?" 
"Wanita itu seperti yang ada di berkas kasusmu." 


Jean membelalak. "Itu Ysabelle. Dia buronan. Tunggu! 
Bukankah itu Joshua?" 


Kedua pemuda itu melihat Joshua dan Ysabelle bertengkar 
disana. Joshua masuk ke bangku kemudi sedangkan 
Ysabelle memutar untuk duduk di sampingnya. Kening 
mereka mengerut saat menyadari ada seseorang dalam 
mobil itu. Seorang gadis yang menggedor kaca mobil. Gadis 
itu berhasil menurunkan kaca mobil namun langsung 
dijambak dan kaca ditutup kembali. 


Kedua pemuda itu membelalak. "DASHA!" pekik mereka 
serempak. 


Di dalam kantor, Erick tengah uring-uringan sendiri. Gadis 
itu terus merajuk padanya. Rasa bersalah tentu saja ada, 
tapi mau bagaimana lagi. Kening Erick mengerut saat nomor 
istrinya memanggil. Ia coba abaikan, toh tadi dia juga sudah 
bilang jika lembur. Tapi panggilan itu terus masuk dan 
berkali-kali. Dengan menghela napas, Erick tekan ikon 
berwarna hijau itu. 


"Sayang, kan ak-" 


"Erick! Tolong aku! Aku.. Aku diculik! Erick, cepat! Aku 
nyalakan GPSnya, okay? Aku mo- Aaaa!!" 


"Siapa yang kau hubungi, bitch?!" 
"Aaa!! Lepaskan aku!! 


Dasha menyentak tangan wanita itu yang menjambaknya. 
Ponsel Dasha jatuh ke bawah dan entah kemana. Ia edarkan 
pandangan. Ada beberapa mobil yang terparkir di depan 
minimarket ini. Dasha menggedor kaca sambil berteriak 
meminta tolong dan satu jarinya memencet tombol untuk 
membuka kaca ini. 


"Fuck! Kunci pintu dan kacanya, Jo!" 


Dasha dijambak dan mereka pun memacu mobil ini 
meninggalkan minimarket. Ysabelle mengerut kening 
menoleh ke belakang dan melihat dua pria sedang berlari 
mengejarnya. "Siapa itu, Jo?" 


"Jaksa Kenneth," jawab Joshua singkat. "Fuck! Mereka 
membuntuti kita!" 


Erick tercengang mendengar suara gadisnya beserta 
teriakan dan grusak-grusuk. la langsung beranjak sambil 
berteriak pada Fabio. Sontak saja sekretarisnya itu ikut 
berlari mengejar bosnya. 


Di lantai dasar, Robert tengah bertemu dengan Deavon. 
Sebenarnya pria berambut pirang itu sudah menemui 
Robert di rumahnya, namun ternyata Robert masih di kantor. 
Mereka menoleh cepat saat mendengar suara gedebuk dan 
ternyata Erick. 


"Ada apa, Erick?" 


"Nona Dasha diculik, Tuan!" jawab Fabio lantang. 


Erick memacu mobilnya dengan brutal. Tanpa ragu menekan 
klakson saat ada kendaraan yang menghalanginya. 
Sedangkan Fabio di sampingnya terus memantau signal GPS 
dari ponsel Dasha. Mata Erick menyorot tajam. 


"Itu, Sir!" 

"Mobil siapa di belakangnya?" 

"Itu mobil Jaksa Kenneth." 

Joshua menyumpah serapah saat menyadari ada tiga mobil 
yang mengejarnya. Apalagi satu mobil polisi juga 
mengejarnya karena menerobos lampu merah. Ia semakin 


menginjak gas untuk memperlebar jarak. Di depan sana 
terdapat sebuah jembatan. 


"Fuck! Brengsek!" 
"Hati-hati, Jo!" 


Jean memotong jalan Joshua sehingga mereka terpaksa 
turun menuju bawah jembatan. 


"Mantan pembalap memang beda, ya?" tukas Bastian 
terkekeh. 


"Mereka tidak akan bisa kemana-mana." 


Kelima mobil disana berhenti. Jean melepas sabuk 
pengaman dan meraih pistolnya dalam dashboard. la pun 
turun dan menodongkan pistol sambil berteriak, "Turun dan 
letakkan kedua tangan kalian di atas kepala!" 


Polisi dan Fabio juga melakukan hal yang sama. Erick 
menatap nanar mobil itu. Disana istrinya yang tengah hamil 


pasti sedang ketakutan. 


Ysabelle mengumpat berkali-kali. Jika mereka melaju, pasti 
perburuan ini semakin liar. Juga mungkin, ban mobilnya 
akan ditembak. Ysabelle mengambil pistolnya dan turun 
dari mobil. Ia tarik Dasha turun dan meletakkan ujung pistol 
itu di pelipis Dasha. Joshua pun merangsek turun dan 
menodongkan pistol pada Ysabelle. 


"Ada apa denganmu, Jo?! Kenapa kau malah menodongku?!" 
"Kubunuh kau jika menyakiti Dasha." 


Deavon tercengang melihat putranya dan wanita itu. 
Hatinya hancur. "Joshua! Nak! Hentikan ini! Kembalikan 
Dasha pada keluarganya!" 


"Berisik kau, Deavon! Aku dipenjara kau juga tak ingin 
menebus!" 


Deavon menghirup udara dalam. "Ayo kita pulang. Cukup 
untuk hal ini. Kita mulai bersama lagi. Kau juga boleh 
mengajak Ysabelle jika memang ingin tinggal bersama." 


"Apa hubungannya denganku?!" sengit Ysabelle. 


"Joshua dan Ysabelle adalah saudara kembar. Kalian lahir 
dari rahim dan kandungan yang sama, Nak." 


Joshua dan Ysabelle membelalak. Namun mereka segera 
menetralkan perasaan. "Cih! Aku sudah tidak sudi tinggal 
denganmu! Oh ya, Deavon, aku juga ingin memberitahumu. 
Yang menabrak putramu tujuh tahun yang lalu adalah aku!" 
tukas Joshua dengan tawanya. "Dia sembarangan ingin 
membocorkan rencanaku untuk menguasai hartamu!" 


Dasha menatap suaminya. Air mata sudah ia jatuhkan dari 
tadi. Bukan karena dirinya, tapi Dasha mengkhawatirkan 
bayi dalam kandungannya. Para pria disana perlahan-lahan 
mendekat, Dasha merasakan itu. 


"Ysabelle! Kembalikan menantuku pada suaminya!" ucap 
Robert. 


Ysabelle mengedutkan bibirnya. "Seharusnya aku yang 
menjadi menantumu! Karena wanita itu... Haha! Tapi dia 
sudah mati! Aku puas membunuhnya!" 


Robert dan Erick melebarkan matanya. Ysabelle tersenyum 
miring melihat respon dua pria itu. la eratkan kunciannya di 
leher Dasha. Robert dan Erick mengepalkan tangannya. 
Namun Erick mencoba untuk tidak hanyut akan ingatannya. 
Ada nyawa istri dan bayinya dalam bahaya. Erick tatap bola 
mata almond itu. Entah apa yang dibicarakan dan yang 
ditangkap hati mereka. Namun tiba-tiba Dasha memutar 
tangan Ysabelle, menampel tangan yang memegang pistol, 
lalu berlari menuju Erick. Pria itu segera berlari untuk 
menangkap istrinya. 


DARR!! 
DARR!! 


Erick memutar tubuhnya saat melihat Ysabelle menarik 
pelatuk. Dasha membelalak ketika seorang pemuda 
menghadang tubuh suaminya dari lesatan peluru disana. 
Joshua mendorong Ysabelle saat polisi menekan pelatuknya 
sehingga kedua orang itu jatuh tergelempang. Arah mata 
Dasha mengikuti tubuh yang ambruk di belakang Erick itu. 


"BASTIAN!!" 


Joshua menarik Ysabelle. "Kita pergi! Polisi berdatangan!" 
ungkapnya dan kembali menuju mobil. 


Ysabelle membelalak di tempat. la hampir saja tertembak 
jika saja Joshua tak menubruknya. Pria bermata biru itu 
menginjak gas dengan kalut. Suara sirine beberapa mobil 
polisi itu membuatnya bergetar hebat. 


"Gara-gara kau ikut campur, semua jadi berantakan! 
HARUSNYA KUBUNUH DASHA!" 


"DIAM!" 
Ysabelle tak terima dan mememekik, "KAU YANG DIAM!" 


"BRENGSEK! Mereka memblokir jalan!" oceh Joshua saat tiga 
mobil menghadang di atas jembatan beserta jajaran polisi 
yang menodongkan pistol. 


"Joshua? Apa yang kau lakukan, Jo?!" pekik Ysabelle karena 
Joshua semakin kencang menginjak gas. 


BRAKK!! 


Mobil itu menghantam kuat mobil polisi dan oleng hingga 
keluar dari jembatan dan meluncur ke jurang. Joshua 
tertawa di tengah ajalnya, sedangkan Ysabelle menjerit 
histeris. 


DAARR!! 


Ledakan besar bersumber dari dasar jurang disertai cahaya 
terang kekuningan. 


Bastian membelalak. "Dasha? Dasha?!" 


"Hey! Ini Dasha," ucap Dasha dengan menggenggam tangan 
Bastian. 


Bastian menatap Dasha dan tersenyum. Sudut matanya 
mengeluarkan cairan bening. Jean segera menekuk lutut 
dan menggenggam satu tangan adiknya. Air mata sudah 
merebak dari netranya. 


"Bast.. Kau harus bertahan, okay?" 
"Kak... Putriku.. Putriku..." 


My Naughty Dasha 
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MND 45 - A Piece Of Past 


Hola, all! On the way final, nih... Staytune yaa<3 
enjoy the story! 


KKK 


Robert tengah mematung di teras belakang rumah. Dalam 
dekapannya terdapat foto seorang wanita cantik berambut 
hitam dan bermata cokelat gelap yang lebar. Meski ia sudah 
merelakannya, namun rasa rindu seringkali membunuhnya. 
Tetapi malam ini berbeda. Pengakuan pembunuh istrinya 
menyayat kembali luka Robert yang selama ini masih 
berbekas. 


"Sandra..." 


Di sisi lain kota ini, Erick juga tengah merenung. Pria itu 
menggenggam pagar pembatas teras belakang rumahnya. 
Setelah memastikan istrinya tertidur, Erick memilih 
menikmati segelas cokelat panas untuk menenangkan 
pikirannya. Namun, bahkan sampai gelas itu menggigil, 
pikiran Erick malah kian berkecamuk. Erick terus 
mengulang pernyataan Ysabelle dalam kepalanya. Jadi 
memang wanita itu yang membunuh ibunya. Wanita itu, 
mantan kekasihnya. Dan Erick sendiri yang membawa luka 
itu pada keluarganya. 


Semua berawal dari lima belas tahun yang lalu. Erick adalah 
pemuda tampan dengan segudang prestasi di sekolahnya. 
Meski anak orang kaya raya dengan segala fasilitas mewah, 
dia bukanlah anak yang neko-neko. Selalu mendapat 
peringkat satu, ketua ekskul arsitektur, piawai dalam segala 
jenis olahraga, bisa bermain musik dan membuat seni rupa, 
serta selalu langganan juara olimpiade. Kaum hawa mana 


yang tak memujanya? Namun Erick adalah anak yang 
terlampau penurut pada orang tuanya, terlebih ibunya. 
Ibunya selalu menasihatinya untuk belajar giat agar sukses 
saat dewasa kelak. Dan Erick selalu menerapkan hal itu 
dalam hati dan pikirnya. Jangankan berpacaran, nongkrong 
dengan teman-teman di kafe saja tidak pernah. Dia 
berkumpul hanya untuk kerja kelompok. 


Pada jam istirahat anak lelaki sering bermain di lapangan, 
termasuk Erick. Seperti sekarang, mereka bermain bola 
basket. Saat seperti ini, mulai dari kelas satu hingga tiga 
membaur menjadi satu. Para gadis akan berjajar di tribun 
untuk menyaksikan aksi mereka sekaligus cuci mata. 


"Yo, Erick!" 


Erick melompat dan memasukkan bola ke ring lawan. Skor 
mereka bertambah tepat saat bel masuk berdering. Tim 
Erick menang seperti biasanya. Ia pun berjalan keluar 
lapangan. Namanya anak laki-laki, meski tidak neko-neko, 
Erick adalah anak populer. Tak jarang ia menggoda para 
gadis meski hanya bualan semata. Seperti sekarang, ia 
tengah mengerlingkan mata pada gadis cantik disana. 


"Goda terus!" 


Erick tertawa renyah saat temannya berceletuk. Mereka 
mulai pelajaran kembali dengan tenang. Seperti biasa, Erick 
selalu maju ke depan kelas untuk menjelaskan hasil 
Kerjanya pada teman-teman. 


Satu minggu kemudian, kantin tengah heboh karena ada 
aksi air mancur yang bersumber dari botol air mineral, 
mengalir melewati kepala, wajah, dan jatuh di atas meja. 
Semua siswa berdiri dan bergerombol melihat hal itu. Tak 
ada ponsel yang merekam, sebab sekolah mereka melarang 
siswa membawa barang elektronik itu. 


Erick datang yang otomatis gerombolan itu membuka jalan 
untuknya. Ia bertanya, "Ada apa?" 


"Dia terus menggangguku, honey," ucap gadis itu pada 
Erick. 


Sontak hal itu membuat semua mata terbelalak. Gadis itu 
baru saja memanggil Erick dengan honey? Primadona 
sekolah itu sudah berpacaran? 


Erick menatap pemuda yang menunduk dengan kepala 
basah itu. Dari badgenya, dia adalah adik kelas. "Kau 
mantan Ysabelle, kan? Berhenti mengganggunya. Dia sudah 
menjadi kekasihku sekarang," ucap Erick datar. 


Ysabelle tersenyum mendapat pembelaan dari Erick. la 
mengintil di belakang pemuda itu. Tiba-tiba Erick berhenti 
membuat Ysabelle menubruk punggung lebar itu. 


"Berarti kau sudah pernah berpacaran?" 
Ysabelle menggigit bibir bawahnya dan mengangguk. 


"Jangan takut. Dia tidak akan mengganggumu lagi, karena 
kau milikku." 


Pipi Ysabelle merona hebat saat Erick mengatakan itu 
sambil mengelus puncak kepalanya. Bola mata birunya 
menatap punggung Erick yang kian menjauh. Setelah 
benar-benar menghilang dari jarak pandang, Ysabelle 
berjingkrak di tempat. 


"Ysabelle!" 


Gadis itu mencebik saat suara itu kembali mengusiknya. 
"Ada apa lagi sih, Jo?" 


"Jadi kau memutuskanku karena kau berpacaran dengan 
Erick, huh?! Dia merebutmu dariku!" 


"Bukan Kak Erick yang merebutku, tapi aku yang sudah 
muak denganmu! Kak Erick selalu perhatian dan manis 
padaku. Sedangkan kau Joshua.. kau selalu membentakku!" 


Joshua mencengkeram rahang gadis itu. "Tunggu saja 
sampai Erick membentakmu. Tak ada pria yang sanggup 
dengan kelakuanmu. Selalu nemeras harta, tenaga, waktu. 
Senang sekali mengekang dan mengatur ini itu. Aku juga 
muak denganmu!" tuturnya dengan menyentak gadis itu. 


Ysabelle mengepalkan tangannya kuat-kuat. la menatap 
sengit bayang Joshua yang menjauh darinya. 


Sepulang sekolah, Ysabelle duduk di bangku bawah pohon. 
la sedang menunggu Erick keluar dari kelasnya. Setelah 
terlihat beberapa teman sekelas Erick yang keluar, Ysabelle 
menjalankan misinya. la mulai berpura-pura menangis. 


"Honey. You okay? Why you crying?" 


Ysabelle sesenggukan. Dia pun menjawab, "Joshua 
memakiku karena aku berpacaran denganmu. Memangnya 
salah ya jika aku menjalin hubungan dengan anak populer 
sepertimu. Apa aku tidak pantas? Kalau begitu lebih baik 
kita-" 


"Hey, hey! Kau yang terbaik untukku. Aku akan 
membuatnya berhenti mengganggumu, okay?" 


Ysabelle mengangguk. Erick meraihnya dalam pelukan. 
Gadis itu menyunggingkan smirknya. Dalam hatinya ia 
berkata, kena kau Jo. Pemuda itu pun mengatarkannya 
pulang. 


Erick dan Joshua duduk berhadapan di bangku dalam ruang 
ekskul robotika. Erick menemui mantan kekasih Ysabelle 
untuk memintanya berhenti mengganggu kekasihnya. 
Joshua tertawa sumbang atas permintaan yang diajukan 
Erick padanya. 


"Kita tunggu saja sampai waktu menjawab," tukas Joshua. 


Setelah selesai makan malam, Erick berpamitan pada kedua 
orang tuanya untuk kembali ke kamar melanjutkan 
mengerjakan tugas. Wanita berambut hitam itu 
menawarkan camilan untuk putranya. Erick tersenyum dan 
mengangguk. 


"Bawakan juga cookies favoritnya, Sandra," ucap Robert 
pada istrinya. 


Wanita itu tersenyum. "Aku ke kamar Erick dulu, Sayang." 


Sandra Maximilian menaiki tangga dengan nampan berisi 
sepiring kue kering, susu hangat, serta sekantong kripik 
kentang. la buka pintu kamar putranya yang memang tidak 
dikunci. Putranya tengah serius mengerjakan tugas. 


"Sayang. Jika memang tugas sudah mulai banyak, tidak 
perlu ikut lomba olahraga. Nanti kamu kecapekan," tutur 
Sandra begitu lembut. 


Wanita itu duduk di tepi ranjang putranya dan melihat 
tumpukan kertas yang tertata rapi di atas ranjang. Kening 
Sandra mengerut melihat lembaran kertas bukan atas nama 
putranya. Ysabelle Fiero, batin Sandra membaca. Sandra 
pun beranjak dan berdiri di samping putranya yang duduk 
di kursi belajarnya. 


"Erick." panggil Sandra dengan meletakkan kedua 
tangannya di pundak putranya. "Erick punya kekasih ya?" 


Erick membeku beberapa saat sampai kemudian menjawab, 
"Iya, Bunda." 


Sandra tersenyum dan memijat lembut pundak putranya. 
"Bunda tidak melarang Erick punya kekasih. Hanya saja.. 
jangan sampai menyita waktu Erick untuk belajar dan fokus 
sekolah, okay?" 


Erick mengangguk. "Iya, Bunda." 


Pagi-pagi Erick bangun dan kembali mengerjakan tugas- 
tugasnya. Bukan hanya tugas yang diberikan guru 
kepadanya, namun juga tugas yang diberikan kekasihnya 
padanya. Sandra yang hendak membangunkannya sedikit 
terheran melihat putranya sudah memegang tugas. 


"Erick?" 

Erick menoleh. "Oh, iya, Bunda?" 

Sandra mendekat padanya. "Tumben Erick sudah bangun?" 
"Huhum. Tugas Erick banyak, Bunda." 


Sandra tersenyum dan mengusap lembut kepala Erick. 
"Cepat mandi dan turun ke bawah untuk sarapan, okay? 
Bunda sudah masakkan kepiting asam manis kesukaanmu." 


Erick mengangguk. 


Sandra mulai khawatir. Sudah berhari-hari putranya itu tidur 
larut dan bangun cepat untuk mengerjakan tugas. 
Masalahnya bukan hanya tugasnya sendiri, tapi juga tugas 
seseorang bernama Ysabelle Fiero itu. Dia juga sudah 
bercerita pada Robert tentang hal ini. Saran Robert, Sandra 
diminta menasihatinya. 


Saat sarapan bersama ini, Sandra mulai bertanya, "Erick 
tugasnya banyak sekali, ya? Bunda sering melihat kamu 
tidur larut dan bangun pagi-pagi." 


Erick menikmati salmon saus berrynya. "Iya, Bunda. Kan 
sekarang Erick sudah duduk di bangku akhir." 


"Tapi Bunda melihatmu mengerjakan tugas dengan nama 
Ysabelle Fiero. Siapa itu?" tanya Robert. 


Erick menghela napas. "Ysabelle kekasih Erick, Ayah." 


"Sayang. Bunda dan Ayah tidak melarangmu mempunyai 
kekasih. Tapi Bunda mohon jangan sampai seperti ini. Nanti 
kamu kelelahan, Sayang," tutur Sandra. 


Erick menatap ibunya. "Tapi itu bentuk rasa sayang Erick 
padanya, Bunda." 


Robert menyahut, "Rasa sayang tidak dengan mengerjakan 
semua tugasnya, Erick. Kamu ajak saja dia belajar bersama. 
Dengan begitu dia juga mendapat ilmu, bukan hanya nilai." 


Erick terdiam kemudian mengangguk. "Iya, Ayah, Bunda. 
Erick akan mengajaknya belajar bersama." 


Erick berangkat ke sekolah dengan satu map berisi tugas 
kekasihnya. Mereka bertemu di parkiran. la berikan map itu 
pada Ysabelle. 


"Terima kasih, Erick! Semua nilaiku naik," pungkasnya. 
"Ini tugas terakhir yang aku kerjakan." 
Ysabelle membelalak menatap Erick. "What do you mean?" 


"Kita belajar bersama. Jika hanya aku yang mengerjakan, 
kau tidak akan mengerti pelajarannya," kata Erick. 


Ysabelle mengerucutkan bibirnya. Kesal sekali rasanya. la 
buang napasnya. "Okay. Tapi, Erick.. Nanti pulang sekolah 
aku sudah berjanji dengan teman-teman akan pergi ke 
mall." 


"Okay. Kita bisa mulai belajar besok." 
"Bu- bukan itu maksudku." 
Erick mengernyit. 


"Aku minta uang, Erick. Papa dan Mama belum mengirim 
uang untukku dan aku sudah tidak punya uang," ucapnya 
dengan puppy eyesnya. 


Erick pun mengeluarkan dompetnya dan menarik satu 
kartunya. "Jangan boros, okay?" 


Gadis itu tersenyum dan mengangguk. la kecup pipi Erick 
dan berlari menuju kelasnya. Erick tersenyum simpul 
melihat betapa menggemaskannya gadis itu. 


"Cukup, Erick! Bunda mohon berhenti berhubungan dengan 
gadis itu. Dia tidak baik untukmu, Sayang," tukas Sandra. 


Erick merengut. "Erick mencintainya, Bunda!" 


"Bukan begitu cinta, Sayang. Bunda lihat dia hanya 
memanfaatkanmu!" 


"Tahu apa Bunda tentangnya?!" tukas Erick tak terima. 


Sandra menghela napas panjang. "Dia tetap memintamu 
mengerjakan tugas-tugasnya bahkan setelah kamu berkata 
padanya untuk mengerjakan sendiri. Dia sering meminta 
waktumu untuk jalan-jalan tidak jelas bahkan diluar 
weekend. Dia memintamu mencukupi gaya hidupnya yang 


highclass itu. Bahkan dia menguras habis uang yang 
diberikan Ayah untukmu, Erick! Apa kamu masih mau bilang 
dia tulus menyayangimu?" 


Erick meresapi perkataan ibunya. Tak ada satupun dari 
ucapan itu yang salah. Ia pun mengangguk pada ibunya 
dan mengurung diri di kamar. Sandra khawatir bukan main, 
namun Robert berkata untuk membiarkan Erick 
merenungkan permasalahan ini. 


Setelah dua hari mengurung diri, Erick pun pergi mengajak 
Ysabelle ke sebuah kafe. Gadis itu senang tak keruan. 
Bahkan dalam perjalanan kesana gadis itu memberikan 
ciuman yang dirasakan Erick untuk ketiga kalinya. 


"Aku ingin ini. Ah, ini juga. Dan ini, ya Kak," ucap Ysabelle 
pada pelayan kafe. 


Tak menunggu lama, pesanan mereka pun datang. Dengan 
wajah berbinar, Ysabelle bertanya, "Tumben sekali kau 
mengajakku keluar, Erick?" 


"Ya, mumpung weekend, kan? Biasanya belum sempat aku 
mengajak kau sudah menerorku dengan ajakan," sahut 
Erick. 


Ysabelle tertawa kecil. "Habisnya di sekolah aku tidak bisa 
bermanja-manja," ucap Ysabelle tanpa rasa curiga. 


Erick meletakkan sendoknya. "Aku ke toilet dulu, honey." 


Ysabelle mengangguk. la kembali menyantap makanan 
favoritnya ini. Dia senang sekali karena hari ini Erick yang 
mengajaknya keluar. Ysabelle tertawa sendiri saat 
menyadari dirinya lah yang selalu merengek pada Erick 
meskipun pemuda itu tengah sibuk dengan berbagai ujian. 


"Nona Ysabelle Fiero?" 


Ysabelle menatap wanita berambut hitam lurus dan bermata 
cokelat belok itu. la tahu wanita itu sudah berumur, namun 
masih terlihat sangat cantik. Ysabelle menarik senyum dan 
mengangguk saat wanita itu meminta izin duduk. 


"Perkenalkan. Saya Sandra, Ibunda Erick Maximilian." 


Ysabelle meneguk ludahnya dan menerima uluran tangan 
wanita itu. "Saya Ysabelle Fiero." 


Sandra mengangguk. "Ya, saya tahu. Saya sering melihat 
fotomu di ponsel Erick," pungkas Sandra dan hal itu 
membuat Ysabelle merona. "Kamu sendiri atau dengan.." 


"Saya dengan Kak Erick, Bunda." 


"Jangan panggil saya Bunda! Saya bukan Bundamu," tukas 
Sandra membuat gadis itu mengangguk kecil. "Lalu dimana 
Erick?" 


"Dia ke toilet, Aunty." 
Sandra mengangguk. "Dia sudah memutuskanmu?" 


Ysabelle mengangkat kepalanya menatap Sandra tak 
percaya. "Ma- maksud Aunty?" 


Sandra menghela napas. "Saya tidak pernah melarang Erick 
untuk berpacaran, Nona Ysabelle. Tapi saya sebagai ibu 
merasa kecewa dengan hubungan kalian." 


"Aunty meminta Kak Erick memutuskan saya?" 
"Ya." 
PLAKK! 


BYUR!! 
"YSABELLE!!" 


Sandra shock mendapatkan perlakuan ini. Erick menatap 
tak percaya pada kekasihnya itu, sedangkan Ysabelle 
menatap lurus Sandra yang berada dalam dekapan Erick. 
Ysabelle masih mengatur emosinya. 


"Wanita kurang ajar!" 
"Kau yang kurang ajar!" bantah Erick tak terima. 


Ysabelle menatap Erick mengadu. "Dia memintamu 
memutuskanku, Erick!" 


"Memang! Mulai detik ini hubungan kita berakhir!" pungkas 
Erick tegas. 


Ysabelle menyumpahi Erick dan melenggang pergi dari kafe 
itu. Erick segera menarik beberapa lembar tisu untuk 
membersihkan tumpahan jus di wajah ibunya. 


"Bunda tidak apa-apa?" 
Sandra mengangguk. "Tidak apa-apa, Erick." 
"Maafkan Erick, Bunda." 


Setelah putus dari Ysabelle, Erick kembali mengejar 
mimpinya. Hari ini dia lulus dengan nilai terbaik. Suasana 
hatinya begitu bahagia. Namun melihat ibunya yang hadir 
di hari kelulusannya menggunakan kursi roda, tentu saja 
mampu menggetarkan hatinya. Sudah dua bulan ini Sandra 
sakit. Kata dokter, Sandra mengalami gagal ginjal. 


"Selamat, Sayang," ucap Sandra memeluk putra 
tunggalnya. 


"Terima kasih, Bunda, Ayah." Erick memeluk kedua orang 
tuanya. Mereka segera mengantre untuk berfoto 
mengabadikan kelulusan Erick. 


Erick memilih melanjutkan sekolahnya dalam kota. Dia tak 
ingin jauh dari ibunya apalagi wanita itu sedang sakit. Lima 
hari Erick berangkat kuliah, lalu weekendnya ia habiskan 
dengan sang bunda atau mengerjakan tugas-tugasnya. 


Seminggu lagi ujian semester untuk pertama kalinya bagi 
Erick duduk di bangku kuliah. Dilihat dari setiap harinya, 
Erick merupakan mahasiswa yang aktif. Dia mengerjakan 
tugas dengan baik, aktif bertanya menjawab, berdiskusi, 
mengikuti berbagai kegiatan bahkan juga mendaftar 
menjadi badan eksekutif mahasiswa. 


Akhir tahun seperti ini, Ayahnya sering sekali lembur. 
Laporan akhir tahun harus selesai sebelum malam natal 
tiba. Sehingga hanya Erick yang menemani ibunya yang 
sakit. la juga mengantar ibunya rutin cuci darah. 


Sepulang kuliah, Erick langsung mengikuti rapat dengan 
organisasinya, sehingga dia harus pulang malam. Suasana 
rumah sepi. Pembantu memang hanya dipekerjakan sampai 
sore. Erick segera berjalan menuju kamarnya. Rasanya hari 
ini melelahkan. Ingin ia berendam air hangat dan segera 
pergi tidur, Namun suara sesuatu yang jatuh menyita 
perhatiannya. 


"Bunda? Bunda!" 


Erick langsung menekuk lutut dan membaringkan kembali 
ibunya ke ranjang. Wanita itu terlihat kesulitan bernapas. 
Erick begitu panik dan menelepon sang Ayah. la sendiri 
membawa ibunya ke rumah sakit. Menunggu Robert takut 
terjadi apa-apa dengan Sandra. Begitu sampai di rumah 


sakit, Erick membaringkan ibunya di bangsal yang telah 
disiapkan. 


Erick terus menggenggam tangan ibunya setelah wanita itu 
dibawa ke ruang perawatan. Robert dan Oma juga sudah 
bergabung disana. Erick menceritakan kesibukannya di 
Kampus pada Sandra. Wanita itu sesekali tersenyum bahkan 
tertawa kecil menanggapi cerita putranya. 


"Bunda?" Erick membelalak saat napas Sandra tersengal. 
"Bunda?" 


"Erick.." 


Semua orang mendekat. Robert berdiri di sisi lain 
berhadapan dengan Erick. Pria itu sudah pasrah saat dokter 
yang menangani istrinya berkata bahwa Sandra sudah 
berada di akhir. la elus lembut pipi pucat Sandra penuh 
sayang. 


"Robert.. Jaga putra kita, ya?" ucap Sandra lembut. 


Robert mengangguk kecil. Erick sudah menangis. Ia 
genggam erat dan menciumi tangan ibunya. Wanita itu 
beralih menatapnya. Tatapan lembut teduh dengan mata 
basah itu menyakitkan bagi Erick. 


"Jadi anak yang baik ya, Sayang. Menurut pada Ayah." 
"Bunda.. Bunda.. Bunda?! Bunda!" 


Erick terus berteriak memanggil wanita yang sudah 
melepaskan napas terakhirnya. Suara mesin di samping 
mereka melengking menusuk telinga. Robert terduduk 
dengan mata menatap Sandra yang sudah berhenti 
bernapas. Denyut nadi di pergelangan wanita itu sudah 
tidak Robert rasakan. 


Malam itu menjadi malam terpahit dalam sejarah kehidupan 
Erick. Sebenarnya Erick paham jika sewaktu-waktu ibunya 
akan pergi meninggalkannya. Sering Erick bermimpi Sandra 
melambai tangan padanya. Setiap hari Erick merasa 
ketakutan. Namun apa yang bisa ia lakukan? Erick bukan 
Tuhan ataupun Isa yang bisa menghidupkan orang yang 
telah meninggal. 


Sejak kematian ibunya, Erick menyadari tak ada cinta 
seorang wanita selain cinta dari seorang ibu. Erick kembali 
menjalani hidupnya untuk menjadi pria hebat dan sukses 
membanggakan kedua orang tuanya. Namun di balik itu, 
Erick tak ingin meletakkan hatinya pada satu wanita pun. la 
takut akan kehilangan lagi. Itu menjadi sebab seringnya 
bergonta-ganti kekasih namun tak akan lebih dari tiga 
minggu. Bagi Erick semua wanita sama seperti Ysabelle. 
Erick akan menggoda mereka dengan kekayaannya sembari 
menghitung hari untuk memunculkan wujud asli para 
wanita itu. Dan benar bukan? Mereka akan menduakannya 
atau terang-terangan menghamburkan uang Erick untuk 
memenuhi hedonnya. Saat tertangkap basah, Erick akan 
memutuskan para wanita itu meski di khalayak ramai pun. 
Sumpah serapah dan makian atau tangisan buaya para 
wanita yang telah dipermalukannya akan menjadi melodi 
mengiringi langkah kepergiannya. Erick akan tersenyum 
miris dan semakin memantapkan hati untuk tidak mencintai 
wanita. 


Di sisi lain, Robert mendapatkan hasil lab tentang kematian 
istrinya. Dalam kertas itu tertulis jika Sandra mengonsumsi 
zat berbahaya. la tahu istrinya bukan tipe yang suka 
hangout kemana-mana dan selalu menjalani healthy life. 
Jadi Robert yakin zat itu berasal dari dalam rumah. Dua hari 
setelah kematian Sandra, satu dari pelayan yang paling 
sering berinteraksi dengan istrinya mengundurkan diri. Ia 
meminta orangnya untuk melacak wanita itu, tapi tak ada 


hasil. Robert menyembunyikan fakta ini agar putranya tak 
menaruh dendam. 


Malam ini. Erick Maximilian mengetahui jika ibunya dibunuh 
oleh mantan kekasihnya. Rasa bersalah kian membuncah 
dalam dadanya. Erick terisak menatap gelapnya malam 
tanpa bintang. Namun tangan halus yang melingkari 
tubuhnya membuatnya tersentak. 


"Aku mencarimu, Erick," lirih gadis itu dengan meletakkan 
kepalanya di punggung Erick. 


Erick tersenyum. Dapat ia rasakan bulatan besar yang 
menyentuh punggungnya. la elus tangan gadis yang 
menjadi istrinya ini. 


"Erick menangis?" tanya gadis itu khawatir. 


Erick segera menghapus air matanya saat istrinya menarik 
pelan bahunya untuk berhadapan. Sorot mata khawatir itu 
menghangatkan hati Erick. Siapa sangka, gadis inilah yang 
mampu membunuh ketakutan Erick selama ini. la tak ragu 
menjatuhkan hati sedalam-dalamnya pada gadis ini. 


"Erick bisa cerita sama aku." 


Erick menghambur dalam pelukan istrinya. la tumpukan 
kepalanya di pundak gadis itu dan kembali terisak. "Aku 
merindukan Bunda." 


Dasha mengerti. la elus lembut kepala belakang Erick. 
"Besok kita kunjungi Bunda, okay?" Dasha tersenyum saat 
merasakan anggukan Erick. Hati Dasha menangis 
mendapati kenyataan bahwa pria ini juga bisa rapuh. 


My Naughty Dasha 
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EPILOG 


Lalala... Happy reading:) 


KKK 


TIINN!! 


Bayi dalam pangkuan ayahnya itu terlonjak kemudian 
tergelak keras. Beberapa kali ayahnya menekan klakson dan 
respon yang sama selalu diberikan. Pria itu mengelus 
rambut putranya penuh sayang. Kemarin usia bayinya 
sembilan bulan pas. Sudah mulai belajar berjalan meski 
hanya satu langkah. Dia bahagia melihat pertumbuhan 
putranya. 


"Apasih berisik!" 
"Apa? Orang kita main klakson ya, Kiddo." 


Wanita berbalut dress salmon itu memutar bola matanya. 
"Ya itu membuatku gugup. Pergi dengan membawa anak 
kecil itu harus dipersiapkan semuanya, Daddy. Mulai dari 
diapers, tisu basah dan kering, minyak telon, bedak, selim-" 


"Iya, Mommy! Aldrich paham," jawab Erick. 


Dasha terkekeh. la raih putranya yang diberi nama Aldrich 
Maximilian itu dari pangkuan suaminya. "Sama Mommy 
dulu, ya? Biar Daddy fokus menyetir." 


"Aku juga bisa menyetir sambil memangkunya," sahut Erick. 


Dasha menghela napas. "Nanti kebiasaan, Erick." 


Erick mengangkat kedua alisnya sekilas. Pria itu segera 
melajukan mobilnya. Dalam perjalanan, Dasha menunjukkan 
banyak hal pada putranya itu. Mulai dari pohon besar, awan, 
gedung pencakar langit, lampu lalulintas dan masih banyak 
lagi. 


"Uuh.. Jagoan Mommy tambah tampan saja," ucapnya pada 
Aldrich. 


Erick tersenyum. "Siapa dulu dong bapaknya?" 


"Ya.." Dasha mengangguk malas. "Kau tak lupa membawa 
kadonya kan, Erick?" 


Erick melirik bangku penumpang di belakang dengan 
dagunya. Dasha pun tersenyum. Mereka sampai di depan 
sebuah hotel mewah. Erick segera merengkuh pinggang 
istrinya sedang tangan kirinya menggendong putranya. 
Mereka disambut hangat saat memasuki ballroom yang 
sudah didekor begitu indah. Mereka berjalan menuju 
panggung di salah satu sisi ballroom. 


"Dasha!" pekik pengantin wanita disana. 


Dasha segera merentangkan tangan dan ia pun berpelukan 
dengan mempelai wanita. "Selamat atas pernikahan kalian, 
Lilian, Kak Jean." 


"Terima kasih Dasha, Tuan Erick, sudah hadir dan memberi 
restu," jawab Jean. 


Erick menyahut, "Mau tak memberi restu, juga kita tidak 
memberi makan mereka kan, Sayang?" 


Mereka tertawa atas guyonan Erick. Dasha berikan kadonya 
yang tadi dipenggang Erick. 


"Uuhh.. Jagoan sudah tambah besar. Giginya berapa ini?" 
tanya Lilian sembari menoel pipi Aldrich. 


"Gigi Aldrich sudah delapan, Aunty," jawab Erick. 
"Cepat punya momongan, okay?" sahut Dasha. 


Lilian tertawa pelan. "Kami tidak terburu. Masih menikmati 
merawat Sheryl." 


Dasha teringat. "Oh ya, dimana Sheryl?" 
"Sudah lengket dengan Kakeknya," jawab Jean. "Itu!" 


Mereka kompak menatap seorang lansia disana yang 
digandeng gadis kecil berusia tiga tahun. Dasha dan Erick 
tertawa saat Sheryl, putri Bastian itu meminta gendong 
Timothy. Oh, ternyata gadis kecil itu ingin es krim. 


"Kita bergabung dengan yang lain, ya?" ucap Dasha. 


Lilian dan Jean kompak mengangguk. "Enjoy the party!" 
pungkas Jean. 


Erick memberikan jempolnya pada pasutri baru itu. Mereka 
pun berbaur dengan tamu undangan yang lain. Banyak 
teman-teman SMU Dasha yang juga diundang di jam yang 
sama dengannya. Akibatnya ya.. pipi Aldrich jadi korban. 
Semua teman Dasha tak sungkan mencubit gemas pipi 
anaknya meski sedang berada dalam gendongan ayahnya. 


"Hello, baby Al!" sahut pemuda bermata biru itu. 
"Oh, Hi, Uncle Paul!" jawab Erick. 


Paul mengangkat tangannya menawarkan gendongan. Bayi 
berusia sembilan bulan itu pun menerimanya. Paul 
menciumi pipi Aldrich dengan gemas. 


"Aldrich boleh makan apa saja kan, Dasha?" 


"Asal tidak kau beri makan piring saja anakku," sahut Erick 
yang sontak membuat Paul tergelak. 


Dasha menepuk pelan lengan suaminya. "Jangan yang 
pedas dan berminyak. Kalau es sedikiiit saja." 


"Okay, Mommy, Daddy! Al pergi dulu ya," ucap Paul dan 
berjalan meninggalkan pasutri itu. 


Mark menepuk pelan pundak Erick. Ya, teman Erick itu juga 
diundang karena ternyata Zeny masih keluarga Lilian. Ah 
ya, Mark dan Zeny akan menikah lima bulan lagi. Mereka 
sudah mendapat restu. 


"Mana jagoanmu?" 

"Diculik si pirang," jawab Erick. 

Luke menyahut, "Hey! Aku juga pirang." 

Erick mengerut kening. "Kenapa kau juga muncul, hah?!" 


"Hey, Mr. President! Aku dan Ramon adalah anak-anak 
kolega bisnis Uncle Timothy," tukas Luke dengan aksi 
mendramatisir. 


Erick menoleh ke belakang dan menangkap sosok Ramon 
berjalan mendekat bersama istrinya. la pun mendengus. 
Dasha dan istri Ramon serta Zeny pun berjalan bersama 
untuk menikmati hidangan. 


"Lalu kau kapan, Luke?" tanya Erick. 


Luke menyambar minuman yang dibawa pramusaji. "Carikan 
lah.. Kau tahu aku tidak bisa melihat keindahan wanita." 


Mark tertawa keras. "Tidak bisa melihat keindahan wanita 
tapi setiap malam memompa lubang, hah?!" 


"Fuck! Maksudku untuk kujadikan istri," geram Luke. 


Ramon menyahut, "Yang penting kau buka hati dulu lah, 
Luke! Kau saja menutup diri." 


Luke pun mengangguk menerima saran teman-temannya. 
Erick menoleh cepat saat mendengar suara tangis putranya. 
la lihat istrinya segera meraih kembali putranya. Erick 
menepuk pelan pundak Ramon yang berada di dekatnya 
lalu undur diri untuk menemui istrinya. 


Sekarang Erick tengah berdiri di pojok ruangan 
menghalangi pandangan luar dari istrinya yang sedang 
menyusui putranya. Bayi itu menangis karena Fabio yang 
kelewat gemas terus mengganggunya saat menikmati 
potongan buah. Bahkan bayi itu sampai sesenggukan. Apa 
iya bayi seusia itu bisa merasakan kesal sampai segitunya? 


"Kita pulang sekarang?" tawar Erick. 


Dasha menatap putranya yang kembali ceria. "Sepertinya Al 
belum mau pulang." 


Aldrich mengangkat kedua tangannya meminta gendong 
ayahnya. Pria itu segera meraih putranya dalam 
gendongannya. Dasha merangkul lengan Erick dan kembali 
bergabung untuk menikmati pesta. 


Dasha memasangkan tas bergambar bunga berwarna pink 
itu pada putrinya yang berada dalam gendongan suaminya. 
Gadis kecil berusia dua tahun itu begitu manja pada Erick. 
la tak akan segan memekik keras saat saudaranya bermanja 
pada sang ayah. Setelah mengunci pintu rumah besarnya, 
Dasha berhadapan dengan suaminya yang selesai 


memasukkan alat-alat olahraga ke dalam bagasi. Sejak 
hamil putra keduanya, Erick memboyong keluarganya ke 
rumah yang lebih besar. Rumah lamanya pun dijual. 


"Alfred!" 
"Ya, Mom?" 


"Pengikirnya sudah dibawa, kan? Tadi Mommy tidak 
menemukannya," sahut Dasha. 


Putra keduanya yang bernama Alfred Maximilian itu 
mengangguk. "Alfred letakkan di tempat pensil, Mom." 


Dasha mengangguk. "Oh, okay. Aldrich!" 
"Sudah semuanya, Mom!" 


Erick dan Dasha tertawa bersamaan. Gadis kecil dalam 
gendongan Erick yang bernama Aluna Maximilian itu 
menarik kerah kemeja Erick karena tak kunjung naik ke 
dalam mobil. "C'mon, Daddy!" 


Dasha pun menggendong putri kecilnya dan masuk ke 
dalam mobil. Erick menutup pintu Dasha dan memutari 
badan mobil menuju kemudi. Keluarga itu pun melaju 
menuju sekolah putra tertuanya. Meski hari ini weekend, 
Aldrich dan Alfred mengikuti ekstrakurikuler. 


"Mom.. Alfred dua minggu lagi akan ikut lomba melukis." 


"Really? Alfred minta diantar Mom atau berangkat dengan 
guru, Sayang?" 


Alfred menjawab, "Berangkat dari sekolah, Mom. Tapi jika 
nanti Alfred menang, boleh kan dapat hadiah makan malam, 
Daddy?" 


"Of course, Kiddo," jawab Erick. 


"Sabtu depan Aldrich juga akan turnamen judo, Dad. Kalau 
kalian mau menonton," sahut Aldrich melapor. 


Dasha menoleh pada dua putranya di belakang. "Bagaimana 
kalau kita semua melihat turnamen Kakak?" 


Erick mengangkat kedua alisnya. “Good idea." 
Aldrich tersenyum. "Thanks, Mommy, Daddy." 


Mereka sampai di depan gedung sekolah Aldrich. Anak 
berusia dua belas tahun yang baru duduk di bangku sekolah 
menengah pertama itu turun dari mobil dan berjalan 
menuju bagasi untuk mengambil alat olahraganya. la akan 
mengikuti ekskul tenis. 


"Aldrich. Nanti yang jemput sopir Grandpa ya?" 
Aldrich mengangguk. "Okay, Dad." 

"We love you, Aldrich." 

"I love you all too." 


Setelah putra sulung mereka masuk ke dalam gedung, 
mereka kembali melaju ke sekolah Alfred. Jaraknya tak jauh, 
hanya sekitar lima menit saja. Alfred meraih alat seninya 
Saat mobil sampai. la sedikit berdiri untuk mengecup pipi 
Dasha dan Erick, juga mengecup bibir adik kecilnya. 


"Bye! ul 


Akhirnya mereka sampai di pos terakhir sebelum quality 
time. Di rumah Emmet mereka pun turun. Baru saja 
memijakkan kaki, mobil Robert datang. Pria lansia itu 
memakai sopir sejak kematian ibunya. Gadis kecil dalam 


gendongan Dasha bergerak meminta turun lalu berlari 
memeluk Robert. 


"Mungkin karena Ayah memiliki gen yang sama dengan 
Erick, makanya Aluna begitu lengket," kata Dasha. 


Mereka tertawa renyah mengingat bagaimana putri Erick 
yang begitu manja pada ayahnya itu. 


Erick berkata, "Papa. Aldrich dan Alfred pukul sebelas nanti 
selesai ekskulnya." 


Emmet mengangguk. "Okay. Akan Papa kirimkan sopir 
untuk menjemput mereka." 


"Dasha jangan lupa besok hari kematian keempat Kakek, 
okay?" Ashley mengingatkan. 


"Abuelo! Nanti beli icecream?" cicit Aluna dalam gendongan 
Robert. 


Mereka tertawa pelan. 


Ashley menyahut, "Dari mana Aluna mendapat panggilan 
Abuelo untuk Kakek Robert, hum?" 


"Sering ikut nonton ponsel Kakaknya, Ma," jawab Dasha. 
"Kalau begitu kami pergi belanja dulu ya?" 


Robert mengangguk. "Okay. Ayo masuk, Aluna!" 


Erick dan Dasha kembali memacu mobil. Weekend ini 
mereka akan menyetok ulang isi kulkas dan juga almari 
dapur serta keperluan rumah tangga yang lain. Istri Erick 
Maximilian kini pandai memasak. Jadi tentu saja bahan 
makanan selalu habis. Apalagi jika sedang luang, Dasha 
sering membuat snack atau kue. 


"Anak-anak mengerti sekali kalau Mommy dan Daddynya 
butuh quality time," tukas Erick sembari menggenggam 
tangan Dasha. 


Wanita itu tersenyum geli. Tak butuh waktu lama mereka 
sampai di supermarket. Dasha dan Erick mendorong troley 
sembari mengedarkan pandangan. Beberapa sabun, pasta 
gigi, minyak goreng, tepung, sayuran, buah-buahan dan lain 
sebagainya meluncur masuk ke dalam troley. 


"Mau ikan apa?" 


"Bagaimana kalau kepiting?" tunjuk Dasha pada kepiting 
bakau dengan ukuran jumbo itu. 


"Boleh, sih. Tapi besok pasti makan bersama-sama. Kita beli 
cumi-cumi saja untuk sarapan hari senin bagaimana? 
Bekalku juga," usul Erick. 


Dasha mengangguk. "Okay. Aluna juga sangat suka cumi 
goreng tepung." 


Mereka segera membayar belanjaan mereka. Di kasir, Erick 
menyambar beberapa permen dan cokelat yang tersedia. 
Anak-anaknya sangat menyukai cokelat. Setelah semua 
dibayar, mereka pun melaju pulang ke rumah. 


"Tepungnya taruh di atas situ!" tunjuk Dasha sembari 
memasukkan beberapa ikat sawi ke dalam vegetable store. 


Semua sudah tertata rapi. Kantong belanja mereka Erick 
lipat dan simpan di dalam kotak dekat kulkas. Dasha 
mendekat padanya dan bertanya, "Ingin makan siang apa, 
hum?" 


Erick mengecup bibir Dasha. "Whatever. But.. | prefer to eat 
you," desisnya di depan bibir Dasha. 


Dasha memutar bola matanya dan mendorong dada Erick 
pelan. "Memakanku tidak membuat kenyang." 


"Tidak usah masak. Hanya kita berdua, kan? Anak-anak 
pasti diberi makan, apalagi ada Ayah yang sangat 
memanjakan cucunya. Kita pesan makanan saja, okay?" 


Dasha berpikir sejenak lalu mengangguk. "Okay." 
"Because this is the time for us to aaahhh.." 


Dasha tengah menata sarapan pagi di meja panjang 
ovalnya. Alfred dan Aluna sudah duduk di kursinya masing- 
masing. Bola mata mereka berbinar melihat masakan 
istimewa sang ibu. Dasha mengerut kening karena putra 
sulung dan suaminya tak kunjung bergabung. 


"Aluna. Mana Daddy dan Kak Aldrich?" 


"Aluna panggil dulu, Mom," tukas gadis kecil yang sudah 
berusia empat tahun itu. 


Dasha beralih pada Alfred yang terus menatap takjub 
masakan di depannya. Tangannya terulur pada kepiting 
yang berpose indah di piring lebar itu. 


"Alfred! Did you wash your hand?" 


Alfred menyengir menatap ibunya. Anak laki-laki berusia 
sebelas tahun itu pun turun dari kursinya dan berlari 
menuju wastafel. Dasha melihat putra sulungnya bergabung 
dengan earphones yang masih melingkar di lehernya. Dasha 
mengkodenya dan Aldrich mengangkat dua alisnya. Paham 
maksud sang ibu, ia pun melepasnya dan meletakkannya di 
atas galon air. 


"Mom. Bagaimana hasil rapot kami?" tanya Alfred yang 
berjalan kembali ke kursinya. 


Dasha mengangguk. "Mommy sangat bangga pada kalian. 
Mom and Dad sudah mengecek dan semua nilai kalian 
naik." 


"Do we get a prize?" tanya Alfred dengan matanya yang 
membola. 


Dasha tersenyum. "Biar Mommy bicara dengan Daddy. Ah, 
ya! Karena mulai semester depan kalian sudah duduk di 
bangku akhir, Mommy ingin kalian kurangi waktu bermain. 
Apalagi bermain ponsel. Hanya boleh ketika weekend." 


"Ah, Mommy, ah!" 


"Aldrich! Kamu sebentar lagi masuk sekolah menengah atas. 
Belajar giat, Sayang," tukasnya. 


Putra sulungnya itu mendengus. Pasalnya akhir-akhir ini 
remaja itu sedang menggila dengan game online. Dasha 
menata setiap piring ke masing-masing sisi. la menoleh 
pada Aluna. 


"Aluna? Daddy sudah dipanggil? Kenapa belum sam-" 


"Happy Anniversary, Mommy and Daddy!" ucap ketiga 
anaknya serempak saat Erick memasuki ruang makan 
sambil membawa kue dengan lilin menyala di atasnya. 


Dasha tersenyum haru. "Oh my God! Kalian menyiapkan 
ini?" 


"Ya, Mommy. Gantian. Biasanya Mommy selalu menyiapkan 
makanan yang lezat untuk kita. Jadi sekarang kita ingin 


membuat surprise!" ungkap Aluna dengan merentangkan 
kedua tangannya heboh. 


Dasha menatap suaminya lalu meniup lilin dengan angka 
tujuh belas yang menandakan usia pernikahan mereka. 
Erick letakkan kue itu ke atas meja lalu merengkuh 
pinggang istrinya. Tatapan hangat penuh sayang ia berikan. 


"Happy anniversary, baby!" Setelah mengucapkan itu, 
lantas Erick menyambar bibir istrinya. 


"Uuhh.. So sweet," tukas Aluna dan Alfred bebarengan. 
Sedangkan Aldrich hanya tersenyum simpul melihat betapa 
romantisnya kedua orang tuanya. 


Erick menatap putra sulungnya itu. "Mana?" 


Aldrich mengangkat kedua alisnya lalu beranjak menuju 
kamar. Dasha mengernyit, mengikuti bayang putranya dan 
tak lama kemudian kembali muncul dengan sebuah kotak 
berwarna biru laut. Aldrich menyerahkan kotak itu pada 
Erick, lalu Erick memberikannya pada Dasha. 


"Open it!" 


Dasha pun membuka kotak itu. Mulut Dasha menganga. la 
tatap suaminya lalu beralih pada anak-anaknya. la angkat 
dua lembar kertas itu sambil menutup mulutnya dengan 
tangan yang lain. 


"You like it? Kata Aldrich dan Alfred kau akan menyukai 
hadiah ini." 


Aldrich mengangguk. "Daddy bilang terakhir kali Mommy 
jalan-jalan saat mengandungku. Dan itu sudah lama sekali, 
Mom. Jadi kami pikir Mommy akan menyukai hadiah dari 
Kami ini." 


Dasha langsung memeluk suaminya erat. "/ love this. Oh my 
God." Dasha mengurai pelukannya dan menatap anaknya 
satu persatu. "Thankyou so much." 


Erick mengacungkan jempol pada anak-anaknya. Mereka 
kemudian mengambil duduk untuk sarapan bersama. Aluna 
berlari meminta memotongkan kuenya. 


Hari ini mereka makan malam di restoran sebagai perayaan 
hari pernikahan Dasha dan Erick. Anak-anak mereka begitu 
menikmati malam bersama. Setelah sampai rumah, Dasha 
meminta seluruh anaknya mengganti pakaian, mencuci 
wajah, tangan, dan kaki, juga menggosok gigi. 


"Today's so amazing, Erick," ucap Dasha sembari mengganti 
pakaiannya. 


Dasha keluar dari kamar dikintili Erick. la buka pintu kamar 
Alfred dan Aluna. Gadis kecil itu sudah berbaring di ranjang 
sedangkan Alfred baru saja keluar dari kamar mandi. 


"Mom! Kapan aku tidak sekamar dengan Aluna?" tanya 
Alfred saat Dasha menggiringnya ke ranjang. 


Dasha menarik selimut untuk putra keduanya itu. "Nanti 
saat Kak Alfred sudah duduk di bangku menengah pertama. 
Temani Aluna dulu. Adikmu itu suka menangis dalam 
tidurnya," ucap Dasha lembut. la kecup kening Alfred dan 
mengelus rambutnya. 


Pasutri itu lantas beralih pada putri kecilnya. "Aluna. Nanti 
ketika sudah tidak sekamar dengan Kakak, belajar untuk 
percaya. Jangan berpikir yang aneh-aneh saat tidur. Mimpi 
saja bertemu Mom and Dad," pungkas Dasha. 


Erick juga menyahut, "Kalian berdua jagoan dan princess 
Daddy. Jangan takut pada apapun! Percaya Daddy selalu 


ada untuk kalian." 


"Good night, Sweetie. Have a nice dream," ucap Dasha dan 
Erick serempak. 


"Good night too, Mommy and Daddy," jawab Alfred dan 
Aluna serempak. 


Mereka tutup pintu kamar anak bungsunya. Dengan saling 
melingkarkan tangan, mereka berjalan menuju kamar putra 
sulungnya. Mereka masuk dan mendapati Aldrich masih 
menatap layar ponselnya dengan headphone yang 
menyumpal telinga. Erick datang dan langsung menarik 
ponsel serta melepas headphone putranya. 


"Daddy?" rengek Aldrich. 


Dasha duduk di tepi ranjang dan mengelus kepala putranya. 
"Sudah malam. Mom and Dad tidak suka Kakak kecanduan 
game seperti ini. Mulai masuk sekolah nanti, Mom and Dad 
sepakat akan meminjamkan ponsel ini hanya ketika 
weekend." 


"Alah.." 


Erick beranjak dan duduk di tepi ranjang menatap putranya. 
"Bagaimana kalau game yang lebih seru? Daddy akan 
mengajarimu bermain musik, ice skating, dan lain 
sebagainya." 


Bola mata Aldrich berbinar. "Okay! Aldrich hanya akan 
bermain ponsel sesekali. Tapi janji ya Daddy mengajari 
bermain piano dan ice skating?" 


"Promise!" sahut Erick. 


"Good night, Kiddo!" 


"Good night too, Mom and Dad." 


Pasutri itupun berjalan beriringan masuk ke dalam kamar 
mereka. Erick menyugar wajah istrinya. Sedangkan Dasha 
mengeratkan pelukannya. 


"Now is our time," ucap Erick. 
Dasha mengangguk. "Yah! Time for this.." 
"Aahh... Baby, fuck! Kau membangunkannya." 


Dasha berlari sambil tertawa menjauh dari suaminya. Erick 
menyipitkan mata dan mengejar wanitanya sampai dapat 
dan membantingnya di ranjang. Dasha kembali terkekeh. Ia 
tekuk lututnya dan mengelus kejantanan Erick. Pria itu 
menggeram menikmati perlakuan Dasha. 


"Baby.. Kau harus tanggung jawab." 
"No! I want to sleep." 


Erick menjatuhkan diri di atas tubuh Dasha. "We have to 
fuck!" 


"Aahhh... Erick!" 


Erick membuka jubah tidur istrinya. Melihat isi disana 
membuat jakunnya naik turun. Ternyata wanita itu sudah 
mempersiapkan hal ini. Dasha mengenakan /ingerie 
transparan berwarna hitam. Pakaian yang tak berfungsi 
menutupi tubuhnya itu mengundang hewan buas Erick 
untuk lepas. 


"Such a naughty little girl! Naughty girl must be punish," 
desis Erick di telinga Dasha. 


"You want to punish me, hum?" 


Erick menyeringai. "How about make a little Aluna? / love 
when you pregnant. Selalu memujaku." 


Wajah Dasha memerah mengingat bagaimana kelakuannya 
saat hamil. Apalagi saat mengandung Aluna. Astaga, Dasha 
seperti wanita liar yang haus belaian suaminya itu. 


Erick tertawa renyah melihat perubahan mimik muka Dasha. 
"Take it easy, Baby. Don't be shy, I love it." 


"Aahhh... Erick, aahhh!" 


"Apa kita harus menghemat energi untuk berangkat besok, 
hum?" 


Dasha menggeleng. "We don't have to. Fuck me harder, 
Daddy, please..." 


Erick menggeram. la sambar bibir istrinya sembari kedua 
tangannya merobek /ingerie yang Dasha kenakan. Lenguhan 
mereka segera bersahutan. Deru napas memburu serta 
peluh yang bercucuran tak menghentikan mereka. 


"Oh, yes, baby! Fuck! You're so tight. Aarrghh..." 

"Aahh... Erick. Aahhh.. Yas, you drive me crazy, aahhh..." 
"Harder? Faster? Hum?" 

Dasha mencengkeram kepala belakang Erick. "Ya, please!" 
"Ouh, Fuck!" 

"How it's feel? Good, baby? You feel good, hum? Aahhh..." 
"So fucking good, Daddy. So deep... Aahhh.." 


Erick terkekeh. la gempur lubang kenikmatan istrinya 
dengan cepat. Sembari menatap mata almond sayu itu, 
Erick tersenyum lembut. "Dasha Maximilian. My sexy girl. 
Sexy naughty little girl." 


My Naughty Dasha 


-END- 


Oh, God! Finally My Naughty Dasha is finished. I'm so 
glad to have a lovely readers like y'all 

Banyak yang kebingungan sama alur yang aku buat 
dan bilang cerita ini random, absurd dil:' But it's 
okay, itu bisa dibilang karakter aku sih. Apalagi ini 
21+ dimana maknanya bukan hanya ada adegan 
dewasanya aja, tapi konflik yang diusung juga 
lumayan berat. Setiap permasalahan selalu jadi teka- 
teki yang nantinya akan diketahui di part-part 
selanjutnya. Mungkin banyak juga yang gak sabar 
dan bilang ceritanya berulang-ulang. Actually, 
ceritanya nggak berulang kok, tapi penggambaran 
dari sudut pandang yang berbeda aja. So.. Thanks so 
much buat kalian yang tetep staytune bahkan 
sampai cerita ini end. 


Enaknya next aku bikin cerita chicklit atau romance 
ya? 


31 Maret 2021 
Big love, 


Aldiananh_ 


